Berjanj 


"Jangan putus asa Bim, setelah ini kita cari lagi dia," ujar 
Kendrick Maxwell menenangkan Bima Bagakara, sahabatnya yang 
sedang gelisah dan gusar. 

"Cari kemana lagi Ken? Orang tuanya aja nggak tau dia 
kemana? b****"t emang!" geram Bima. 

"Kalo nggak terpaksa, gue nggak mau dia ngawinin adik gue! 
Camila... Ya ampun, sial benar nasibmu dekugap Bima samb 
menutup wajahnya dengan kedua telapak cad ganinya sambil 
menengadah dan bersender pada sofadi Apartemen Kenny. 

"Terus Kalo kita nggak berhasifnehyi n Satria malam ini, apa 
rencana loe?" tanya Kenny safnbtlmenyodorkan segelas ai 
kepada Bima. Bima mengfiMa gelas itu dan meneguknya, 
kemudian dia menghetay'afasberat. Entah sudah berapa kali 
Bima menghela nafas? Berat, memikirkan nasib Camila Haira 
Maheswari, adikhyaldah j juga Bundanya yang saat ini sedang 
dirawat di rumah sakit. 

"Bagaimanapun, gue harus dapetin calon suami untuk 
Camila.." ujar Bima sambil menatap Kenny. Kenny menganggul 
memikirkan perkataan Bima. Ia mendengar sendiri Bima berjanj 
pada Camila. Kenny sendiri tidak tahu kemana lagi harus 
membantu Bima mencari Satria, atau menemukan calon suami 
baru bagi Camila. Tentu saja tidak semudah itu menikahkan 
Camila dengan laki-laki lain yang tidak mereka kenal dengan baik 
Apalagi pernikahan Camila akan dilangsungkan esok hari. 


Bima yang masih memandang Kenny dan tiba-tiba 
mengerutkan dahinya, seperti berpikir. Tatapan matanya 
menjadi berubah. 

"What?" tanya Kenny menyadari pandangan Bima yang 
menyiratkan sesuatu. 

Bima bangkit dari duduknya dan pindah duduk ke sebelah 
Kenny. 

"Ken, gue minta tolong... nikahi Camila!" ucapnya. 

"What? Are you insane?" pekik Kenny kaget dengan ucapan 
Bima sampai-sampai ia bangun dari dudutnyddagienatap tajam 
Bima. (N 

"Lo pernah bilang, gue boleh minta ohe apaaja. Tolong 
gue kali ini aja, nikahi Camila," Blm BaBaskara memohon pada 
Kan pa) 

"Bim? Lo sadar nggak nn Naya Kenny sambil mengguncang: 
guncangkan bahu ama ) 

“Gue sangat AP ken, gue tau loe juga sayang Camila. Dan 
loe... Ioebisabana kain dia," ujar Bima sambil memandang kedua 
bola mata Kennygfingan memohon. 

"Shit Bima! Don't look at me like that!" ujar Kenny sambil 
berjalan memutari ruangan apartemennya dengan gusar. 

"Please Kenny... Gue udah nggak tau lagi harus bagaimana!" 
ujar Bima memohon. 


"Bim, gue bakal ngabulin apa aja permintaan loe. Kalo loe 


suruh gue bunuh tuh b" , bakalan gue bunuh tuh orang! Tapi 
gue nggak bisa ngabulin permintaan loe yang satu ini. Sorry 


banget Bim, gue nggak bisa!" jawab Kenny. 


"Tolonglah Ken, gue nggak tau lagi dimana gue harus cari laki- 
laki yang baik buat Camila. Dan loe tau kondisi Bunda, gue nggak 
bis: olonglah Ken!” 


. ngeliat mereka hancu 


im, gue prihatin, dengan apa yang terjadi pada Camila dan 
Bunda...gue... gue sayang mereka berdua! Tapi gue nggak bisa 
nikahin Camila, Camila udah gue anggap adik gue sendiri Bim! Dan 
lagi.. gue punya Reina!" ujar Kenny. 

Kenny teringat pada Reina, gadis cantik yang ia pacari 
selama 1 tahun belakangan ini secara LDR. Reina harus 
meneruskan tugas belajarnya di Australia, yang mmbuat mereka 


harus berhubungan jarak jauh. ANS 


Bima pun menghela nafaspÉratda tahu meminta 
sahabatnya untuk menikahi adik, perembuan satu-satunya adalah 
berlebihan. Bima merasa süda bertindak egois untuk 
kepentingan Keluarganya, #npatngmikirkan Kenny. 


Kenny adalah win In@gafa Indonesia blesteran, papanya 
Jani Bunya berdarah Jawa. Sedangkan Bima 
dan Camila përten Wldengan keluarga Kenny, karena Bunda 
mereka bekerja jftedutaan tempat Papa Kenny bekerja. 


berdarah Ameri, 


Bima berteman dekat dengan Kenny, dan Camilla pun 
bersahabat baik dengan Allison, adik Kenny. Sehingga baik Kenny 
maupun Bima telah saling menganggap Camila dan Allison adalah 
adik mereka. 

"Baiklah Kenn, maafin gue, karena udah maksa loe," ujar Bima 
sambil beranjak dari duduknya dan berjalan menuju pintu keluar 
apartemen Kenny dengan kepala menunduk. 


"Bim.. Bima!" Panggil Kenny merasa sangat bersalah tidak 


bisa membantu meringankan beban sahabatnya itu. Bima terus 
berjalan keluar dan bertemu dengan Alison tepat di pintu 
apartemen Kenny. 

"Kak Bima, are you okay?" tanya Allison Maxwell, adik Kenny 
yang melihat wajah muram Bima. Namun Bima tidak berkata apa- 
apa, ia hanya memandang Allison sesaat, kemudian meneruskan 
langkahnya menuju lif t 

"Kak, what happen? Why Kak Bima look like that?" tanya 
Alison pada Kenny, Kakaknya setelah tidak mendapat respon dari 


Bima. 


yang ada di dekatnya. 
"Damn! 'mgoingto Killtnattbastara! teriak Kenny sambil 
meninju tembok itu berkali-kali, tuh geram pada Satria, laki-laki 
yang membatalkan pernikahah Camila, hanya 1 hari sebelum 
tanggal pernikahan Mereka”Tetapi iapun tidak bisa menikahi 
Camila seperti permihtaah Bima. Bagaimana mungkin ia menikahi 
seseorang yang diaptapnya sebagai adiknya sendiri, walaupun 
mereka tidak sedarah? 
“Kak, ada apa 
Kenny agar berhenti menganggap tembok sebagai karung tinju. 


tanya Allison sambil memegang lengan 


"Camila.." ujar Kenny pelan dengan terengah-engah. 
Tangannya yang memar mengepal dengan keras. 

"What? Is she okay? It's her wedding tomorrow," Allison yang 
tidak mengetahui apa-apa berkata. 


"Satria called itof f b**** **n itu membatalkannya begitu 


saja!" ujar Kenny geram. 


"Apa?" teriak Alison terkejut. Matanya membelalak lebar, 
tidak percaya akan apa yang didengarnya. 

“Bagaimana itu bisa terjadi?" tanya Allison, terlihat ekspresi 
cemas diwajahnya. 

"I don't know! that bastart run away! | swear I will kill him!" 

"Kak Bima... apa yang ia mau dari Kakak? Dan kenapa Kakak 
menolaknya?" tanya Alison yang tadi sempat mendengar Bima 
berkata, "Baiklah Kenn, maafin gue, karena udah maksa loe." 

"Bima meminta Kakak untuk... menikahi C Savita ujar Kenny 
dengan menghela nafas berat. < 3 
Alison pun menghela nafas berat. AQ) hal itu sulit bagi 
Kakaknya. Kenny sudah memiliki si ng pacar dan ia 
menganggap Camila seperti adiknYa sendiri. 

"Aku akan menemui C: ujaf Alison sambil berbalik keluar 
apartemen Kenny. Kei aie punggung adiknya yang 
Penghilang di bali Apartemen. 


"Camila. isormemanggil camila begitu ia masuk ke 


dalam umar kelud a Bima. Bima tak tampak ada di rumah itu, 
namun ada Bi SiB/asisten rumah tangga yang bekerja di rumah 


keluarga Bima. 


"Non Alie, cari Non Mila? " tanya Bi siti. Wajahnya tampak 


cemas, mungkin ia sudah tahu apa yang terja 
"Camila dimana?" tanya Allie. 
"Dikamarnya non," ujar Bi siti sambil menunjuk kamar Camila. 
Alison pun berjalan mendekati kamar Camila dan berhenti di 
depan pintu kamarnya. 


"Camila, it's me Allie!" ujarnya sambil mengetuk pintu. 


Tak lama daun pintu pun terbuka dan menampilkan wajah 
Camila yang sembab karena menangis. 

"Oh no!" Alison langsung memeluk Camila di dalam kamar dan 
menutup pintu di belakang mereka. 

Camila menangis di bahu Alison, gadis blasteran yang sudah 
dianggap seperti adiknya sendiri. Camila berusia 23 tahun dan ia 
lebih tua 1 tahun dari Allison. 

"Everything is going to be okay Mila," ujar Alison mencoba 
menenangkannya.lapun tak tahu harus berkata apa, menghadapi 
nasib yang dialami Camila. Ia sebagai pempuan dapat 
merasakan bagaimana hancurnya hati CarfilaN 1. S 

"No, everything is not going tolbe dod. Allie! 
diantara isak tangisnya. (- N 


ujar Mila 


"Mila, you will find someone #sepetter than him. He doesn't 
deserve you! He such ajeri 


Alli& mencoba menghibur Camila. 
"Allie, aku negakpetauta dengan Satria lagi, mungkin dia 
memang tidak benar Bendir mencintai aku.Tapi, Bunda yang aku 
khawatir kang uj 
yang turun teru$fhenerus, seberapa besar ia mencoba untuk 


mila sambil berusaha menghapus airmata 


berhenti menangis. 

Alison menunduk. Bunda adalah panggilan ibu Bima dan 
Camila, yang telah membesarkan mereka seorang diri. Saat ini ia 
tengah melakukan perawatan Kemo di rumah sakit, setelah 
dokter menyatakan ia menderita kanker rahim stadium 4. 

Alisonpun meneteskan airmata memahami apa yang 
dirasakan Camila dan Bima. Apa yang membuat mereka tampak 
begitu hancur. 


"Aku tidak ingin Bunda tahu bahwa pernikahan ini dibatalkan, 
Allie.. Aku tidak ingin mengecewakan bunda dan membuatnya 
sedih," ujar Camila. 

“Bunda sudah cukup menderita, aku tidak ingin menambah 
kekhawatiran Bunda.." ujar Camila dengan tersedu-sedu dan 
wajah yang sangat sedih. Kesedihan gagal menikah tampaknya 
dikalahkan oleh ketakutannya akan kehilangan ibunda tersayang. 

Allison pun tahu terlalu beresiko untuk membiarkan Bunda 
mengetahui kesialan yang dialami putri satu-satunya, Camila. 
Allison berusaha menenangkan Camila matan 1 la menginap di 
kamar Camila dan menemaninya sampai a. 

Camila tertidur karena tetameuansis berjam-jam 
memikirkan apa yang harus ia lakukan eok hari. 

Alisonpun tidak bisa tioun; fangi membantu Camila dan 
Bima. 


Ah, seandainya, Nlang yang rela menikahi Camila 
untuk saat ini saja, Akralson. 
Dan piopi Ih kepada kakaknya Kenny. 


Kenny memBng menjalin hubungan dengan Reina, tetapi 
Alison tidak pernah menyukai Reina yang menurutnya terkesan 
tidak tulus. 

"Kak... Belum tidur?" tanya Alison melalui panggilan 
teleponnya malam itu. Ia memutuskan untuk menelepon Kenny 
kakaknya. 

"Belum, kamu masih di tempat Bima?" tanya Kenny. 

"Ya, aku bersama Camila," jawabnya sambil memandang 
Camila yang tidur di atas ranjang, tampak terlihat sangat lelah. 


"Bagaimana dia?" tanya Kenny, menanyakan Camila. 

"Tidak bagus. Ia... sangat tertekan... memikirkan Bunda," 
ujar Alison. la mendengar Kenny menghela nafas sangat berat. 
Sepertinya pikirannya masih terganggu dengan permintaan Bima 
padanya. 

"Kak.." panggil Alison tertahan, ragu untuk mengatakan 
sesuatu. 

"Ya?" tanya Kenny. 

Hening selama beberapa saat, hanya helaan nafas berat 
yang terdengar. ~- 


"Nikahi Camila... " suara Alison bagaikai v, berat yang 
KATA 


dipikul Kenny. 

"Allie." Kenny hendak berk: 

"Apa yang akan kakak Sg itu adalah aku? Kalau 
Camila adalah aku? Dan Bunda? Apa kakak tega melihat Bunda 
bersedih memikirk: b Camila dan menahan rasa malu?" ujar 
Alie menempatkan Kerihy diposisi Bima. 

"Alli Ku u kakak akan melakukan apapun untuk Bunda 
dan Camila.. aN Camila? " 


"Kenapa? Camila cantik, baik, dan kakak menyayangi dia. Apa 
masalahnya kak? " 


"You know that's not what | meant, Alie!" ujar Kenny 


"Iknow kak. That's why I want you to do it. " 


Kenny, 
"What about Reina? " 


"Reina is not even here.” 


"Allie!" 
"Reina doesn’t need to know. Kaka bisa berpisah dari Camila, 
kalau kakak ingin kembali kepada Reina. Camila akan mengerti. 
Aku akan bicara dengannya." ujar Alie 
"Berjanjilah kak, Nikahi Camila pa; 
Camila, " ujar Alison. 


Selamatkan Bunda dan 


Setuju Menikah 


Camila terbangun sebelum Adzan subuh berkumandang. lé 
melihat sekeliling kamarnya yang gelap. Semakin lama matanya 
semakin terbiasa dengan kegelapan. Allison masih tertidur di 
sebelahnya. la teringat tadi malam Alison mengatakan akan 
menemaninya tidur malam ini. 

Camila mendesah berat mengingat apa yang terjadi 
beberapa jam yang lalu. Bagaimana Satriamembatalkan 
pernikahan mereka melalui surat yanggikifmKan oleh supi 
keluarganya. la tak pernah menyapska bå bihwa Satria akar 


melakukan itu. ANA 

Dipegangnya surat Satria Yanegiterimanya tadi kemarin 
Sore. C N d 

[ Camila, O A 


Maafkan, aku uu ea menikahimu, 

Ternyata ak aku Sth mengartikan perasaanku padamu. 

Aku harap kamt mengerti, sebelum semua terlambat. 
“Satria-) 

Singkat, dan sangat menyakitkan. 

Seandainya Satria mengatakan dari awal sebelum ia 


menyanggupi pernikahan ini, mungkin tidak akan terasa sesakit 
ini, batin Camila. 


la teringat janji manis Satria padanya 2 minggu yang lalu. 


**** Flashback 


"Sayang, kamu jangan khawatir, aku janji akan terus bersama 
kamu. Aku yakin orangtuaku akan merestui kita," ujar Satria 
sembari menggenggam jemari Camila 2 minggu sebelum 
pernikahan mereka. 

"Tapi Sat, kamu yakin? Mama Papamu belum memberi kita 
restu!" tanya Camila. 

Camila memang ragu saatitu, karena orang tua Satria tidak 
merestui hubungan mereka sepenuhnya, Sedangkan Bunda sudah 
meminta Satria untuk segera menikahi Camila. 

Satria adalah anak seorang pengusahkterp Indang, dan 
mereka selalu berpikir bahwa Camila tidak Akap pantas untuk 
mendampingi Satria. 


"Kamu nggak usah kuatir faanau akan bicara dengan 
mereka. Aku berjanji akan, erfkahi kamu dan mengabulkan 
keinginan bunda," Ujar Sawa) 

"Kalau mereka ba pendirian mereka?" tanya Camila 
ingin memastikan, teteglihan hati Satria untuk menikahinya. 
Camila tahuttidak “mutan bagi Satria untuk menentang kedua 


orang tuanya. 


"Aku akan tetap menikahi kamu. Aku janji." ujar Satria saat itu. 
Dan Camila percaya padanya. 

**** flashback berakhir **** 

Ah, ternyata janji hanya tinggal janji. Semudah itu Satria 
membatalkan pernikahan mereka hanya melalui sepucuk surat. 

Harusnya Camila mengikuti kata hatinya saat itu. Karena 
cintanya pada Satria dan keinginan membahagiakan Bundanyalah 
yang membuatnya membuang jauh-jauh rasa ragunya. 


Tak terasa air mata Camila mengalir. 

"Mila..” panggil Allison sambil memeluk bahu Camila. Camila 
pun langsung menghapus air matanya. 

" Allie.. Kamu sudah bangun," ujar Camila berusaha menutupi 
rasa sedihnya. Allison mengangguk dan tersenyum. 

" Aku punya kabar baik untukmu," ujar Allison sambil 
memegang kedua tangan Camila, Untuk menguatkannya. 

"Kabar baik?" tanya Camila dengan penuh harap. Apapun 
kabar baik itu. 

Apakah Bang Bima sudah menemukan Kehaan merubah 
pikirannya? Ia tertidur semalam dan beldm (pa mendengar 
kabar dari Bang Bima. KN 

"Apa Satria...?" tanya Camilgdengan'B Bugup. 

"Maaf, bukan Satria jätab Allison sambil menggelengkan 
kepalanya. AJ 

Bukan Satria? KalaW bukan Satria, lalu kabar apa yang bisa 
dikatakan baik Jar k keadaannya saat ini? Hanya kedatangan 
Satria lah yarfbisa membuat segala sesuatunya baik. 

Dan Camila in menunduk. 

" Aku tidak bisa mendatangkan Satria untukmu, atau 
membuat Satria merubah pikirannya. Dan menurutku, kamu tidak 
seharusnya mengharapkan dia. Heis trash, he doesn’t deserve 
you!" ujar Allison. 

"Kak Kenny yang akan menikahi kamu Camila," ujar Allison. 

"Abang Kenny?" tanya Camila bingung. 


Bagaimana mungkin Abang Kenny akan menikahinya? 


"Ya, Kakak sudah bersedia, dan aku berharap kamu pun mau 
menerima Kakak," ujar Allison. 

Camila berdiri dan berpikir. 

Menikahi Abang Kenny? Tapi... Bukakan Abang Kenny 
mempunyai Reina? 

"Allie, bagaimana dengan Reina?" tanya Camila sambil 
membalikkan badannya menatap Alison. 

"Reina tidak disini," ujar Allison. 

"Tapi Allie.." ujar Camila menyadari ketidakhadiran Reina 
bukanlah alasan untuk Kenny bisa menikahinfa, À è- 

"Sementara Camila. Kak Kenni mehiKahimu untuk 
sementara," ujar Allison jujur, denga handamfan meminta maaf. 

"Kak Kenny bersedia melakukan intdemi Bunda dan kamu, 
paling tidak sampai kondisi/BUnda membaik, ujar Allison berterus 
terang, mengatakan persis seperti apa yang dibicarakannya 
dengan Kenny. 


A 

"Aku tahu, Kafein tidak sesuai harapanmu, tetapi kak 
Kenny mungkin, pi Mhan terbaik untukmu, untuk saat ini. Dengan 
begitu kamu tidak perlu mengkhawatirkan Bunda," ujar Allison, 


berharap Camila mau menerima sarannya. 

Camila terdiam dan berpikir. 

Apa ia punya pilihan lain? la mengenal Abang Kenny dengan 
cukup baik, dan menganggapnya Kenny seperti abangnya sendiri, 
seperti halnya Abang Bima. Dan Ia yakin Abang Kenny tidak akan 
berbuat Hal-Hal yang tidak seharusnya terhadap dirinya. Tapi 
apakah menikahinya tidak akan memberatkan Kenny? 
Bagaimanapun mereka akan menikah secara sah di depan Hukum 


dan Agama. 

"Bisa aku bicara dengan Abang Kenny?" tanya Camila kepada 
Allison. Dan Allison pun mengangguk. 

Tak seberapa lama, Allison pun menyambungkan Camila 
dengan Kenny melalui pesawat telepon. 

“Mila.” panggil Kenny melalui panggilan telepon. 

"Abang.. Allie sudah memberitahukan aku," ujar Camila. 

"Abang yakin mau menikah denganku?" tanya Camila 
langsung. Ia tidak ingin menjadi beban buat Kenny, dan tidak ingin 
Kennyterpaksa melakukannya. x 

"Mila, Abang melakukan ini buat Bulida, Belhg tidak sampai 
Bunda kembali sehat. Dan Abang yakin Mila'pun demikian. Kita 
sama-sama sayang Bunda," ujar KEnny. > 

“Dan kita akan tetapyseperti, ihi Mil, Abang akan tetap 
menganggap Mila seperti adik abang sendiri. Mila nggak usah 
kuatir," ujar Kenny À tidak ingin Mila berpikir macam-macam 
mengenai niat bala 

Camila flek meragukan perkataan Kenny. la tahu sahabat 
kental abangnyd'ini memang menyayanginya seperti halnya 
Abang Bima. 


“Bagaimana dengan Reina Bang?" tanya Camila perlahan. 
Kenny menghela nafas. 

“Allie berpendapat kalau Reina tidak perlu tahu mengenai hal 
ini," ujar Kenny. Terdengar dari intonasi suaranyajelas, bahwa ia 
masih belum yakin akan apa yang harus ia katakan kepada Reina. 

“Menurut Abang sendiri? Maksud Mila, Mila nggak keberatan 
kalau Abang masih bersama Reina, karena Abang hanya menolong 


Mila. Tapi Bang...” 

“Apa hubungan Abang dan Reina akan baik-baik saja jika 
Reina mengetahui hal ini?” tanya Camila. Ia merasa perlu 
menanyakan hal ini, karena ia tidak ingin menjadi penyebab 
hancurnya hubungan Kenny dan Reina. 

“Sejujurnya, Abang nggak tahu Mila,” ujar Kenny. 

“Abang, Mila minta Abang untuk mengatakan sejujurnya pada 
Reina mengenai hal ini. Dan Mila akan membantu Abang untuk 
meyakinkan pada Reina kalau pernikahan ini hanya sementara, dan 


hanya sandiwara saja.” ujar Camilla. & 
Len na La G) n sedih, namun 
ia tetap bisa berpikir jernih. Ia tidaKinginmenjadi duri dalam 
daging dalam hubungan Kenny dan Rein 
Setelah beberapa saat NE Kahny akhirnya berbicara. 


“Kamu benar Mila, ja Abangjujur pada Reina. Abang 
akan memberitahu telah kita menikah. Abang yakin Reina 
mau menger tahu jika Abang menyayangi kamu 


seperti adikAbangsehdiri," ujar Kenny. la terlihat sudah lebih 
mantap mengatakannya. 


“Terima kasih Bang," ujar Camila. lapun berharap Reina mau 
mengerti. 


Eros dan Bima 


Bima belum membatalkan pernikahan adiknya, karena ii 
masih berharap akan pernikahan Camila. Persiapanpun masi 
terus dilakukan oleh WO yang ia sewa untuk mempersiapkar 
pernikahan Camila. 

Setelah keluar dari apartemen Kenny, Bima bertemu dengan 
Eros, salah satu sahabat mereka. 

“Birn, gue cari elo kemana-mana ternyggejo disini! ujar 
Eros tampak lega bertemu Bima, walaupup/ngheta3 iba melihat 
raut wajah Bima yang kacau. KY 


Eros sudah mendengar apa yangterjadi, oleh sebab itu ia 
segera mencari Bima. Camila seNgiri yang meneleponnya 
memintanya mencari Bima dar keny. Camila khawatir kakaknyi 
itu akan bertindak emosional dan Eros adalah yang berpiki! 
paling rasional diantara uga sahabatitu. 

"Lo ikut gue "Ujar Bima sambil melangkah menuji 
basement ke tempat mobilnya terparkir. Dan mereka berdua 
berada dalam mobil yang dikendarai Bima. 

"Kita mau kemana Bim?" tanya Eros. 


"Gue mau cari b******n Itu lagi!" 


"Buatapa? Elo mau b******n itu jadi suami adik loe?" tanya 
Eros. 
"Gue mau bunuh tu orang! Dia udah buat adik gue sengsara 


dan bunda.. " Bima tidak dapat menahan emosinya lagi, 


dipukulnya keras-keras stir di depannya, membuat mobil berjalan 
oleng oleh gerakan tiba-tiba dari stir mobil. 

"STOP Bima! Pinggir! Pinggirin mobil loe!" perintah Eros. Dan 
Bima pun menghentikan mobilnya tiba-tiba. Untung saja malam 
itu jalanan yang mereka lalui sepi tidak ada kendaraan, sehingga 
tidak membahayakan pengemudi lainnya. 

"Keluar loe, biar gue yang nyetir!" ujar Eros yang melihat 
kondisi emosional Bima tidak cukup baik untuk mengendarai 
kendaraan. Eros pun keluar dan membuka pintu pengemudi. 
Setengah memaksa Bima untuk keluar dan 4& menduduki kursi 


x PNE 
pengemudi. (NS 


Bima masuk kembali ke dalam mebil, dam'duduk di bangku di 
IN 


samping Eros. ` 


" Ngebunuh Satria nggakbakKSi Menyelesaikan masalah Bim, 
loe tau itu." ( 


" Gue nggak tau s €imana lagi. Gue dan Kenny udah 
datengin rumah orang tudhya. Dan ternyata merekapun nggak tau 


€ NS 
t 


ner udah nggak bisa berpikir, dan gue bahkan 
sampai minta Kenny nikahin Camila! Bayangin, sedesperate apa 


dimana dia!" 
"Gue bene! 


gue!" ujar Bima dengan emosional. 

"Terus dia mau?" tanya Eros yang sempat terkaget dengan 
pengakuan Bima meminta Kenny menikahi Camila. 

Bima menggeleng, kemudian berkata, "Dia udah punya Reina 
dan dia bilang dia nggak mungkin nikahin Camila, dia udah 


nganggap Camila seperti adiknya sendiri. 


Eros mendengarkan sambil menyetir mobil Bima. 


"Terus gimana rencana lo sekarang?" tanya Eros. 

"Gue nggak sanggup bilang ke bunda kalo Camila nggak jadi 
nikah. Kakak macam apa gue nggak bisa ngelindungin adiknya 
sendiri?!" ujar Bima, kemudian menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya. Bima benar-benar frustasi. Ia harus 
mencarikan calon suami untuk Camila dalam waktu beberapa jam 
saja. 

"Loe tau Ros, Dokter bilang umur Bunda gue nggak bakal 
nyampe setahun, gue ingin buat Dia bahagia. Loe bayangin 
gimana jadinya kalo Bunda sampe tahu masalahini? Loe tau kan 
Bunda yang minta Camila segera menikah! A War Bima sambil 
mencoba tegar. Erospun menganggukdfa tahu permasalahan yang 
dihadapi sobatnya itu. 


AN S 
gue!" ujar Bima geram. È Y} 


kahn happy dengan menikahi Satria, 
setelah tahu dia bi Ng tanya Eros lagi. 

“Gue nggak gg bakalan biarin dia nyentuh adik gue! Nggak! Bulan 
depan gue TAI ceraiin adik gue! Yang penting sekarang 
Bunda gue baik-baik aja dan Bunda nggak perlu tau!" ujar Bima. 

"Bagaimana dengan Camila, apa dia mau nerima rencana 
loe?" tanya Eros. 

***flashback*** 

"Camila nggak apa-apa Bang, yang penting Bunda nggak 


perlu tahu masalah ini. Tolong jangan batalin pernikahan Mila,” ujar 
Camila saat Bima tahu Satria membatalkan pernikahannya 


dengan Camila melalui sepucuk surat. 


"Vila.. Abang nggak mau Mila nikah sama b******n nggak 
bertanggung jawab ini!” ujar Bima sambil menunjuk surat dari 
Satria. 

“Mila nggak perduli nikah sama siapa, yang penting Bunda 
nggak kepikiran macam-macam," ujar Camila yang saat itu sedang 
kalut, antara kecewa, sedih, sakit hati, namun juga khawatir 
dengan Bundanya. 

"Udah Bim, kita ke tempat Satria dulu, kita tanya baik-baik, 
apa ni semua benar? Dan kita mnta dia bertanggung jawab untuk 
menikahi Mila," ujar Kenny sambil memegang gkrat dari Satria. 

"Kato gue ketemu dia, bakalan guf fuh tu orang! Gue 
nggak butuh ipar macam dia!" ujar Binfa emosi! 

"Bim, udah Bim, kasihan Mila!" Ujar Kenny yang melihat 
ekspresi takut dan sedih di ala Cria. 

Bimapun memeluk adik sat satunya itu. 


"Dek, Abang akar mencarikan suami untukmu. Abang janji!" 
ujar Bima pada adiknya vemudian mengecup kening Camila. Bima 
pun segera kelar bi bersama kenny, menuju tempat Satria. 

*** Mashback berakhir **** 

“Gue udah janji sama Mila, gue bakalan bawain calon suami 
buat dia!" ujar Bima memandangjauh keluar jendela. 

"Kalo gue belom nikah, gue mau Bim. Sayangnya gue udah 
nikah," ujar Eros yang dulu pernah jatuh hati pada Camila saat 
masih remaja namun ditentang oleh Bima. Bima tidak 
memperbolehkan sahabat-sahabatnya itu untuk menaruh hati 
pada adiknya. Dan Erospun terpaksa memupus habis perasaannya 


pada Camila. 


"Lo udah punya Bini, jangan macem-macem loe!" ujar Bima 
padanya. Eros hanya tersenyum simpul sambil terus mengendarai 
mobil Bima. 


"Ya kali aja dia maujadi bini kedua gue," kelakar Eros, yang 
langsung kena tampol di kepalanya. 

Bima dan Eros mencari Satria semalaman ke beberapa 
tempat yang mereka tahu sering dikunjungi satria. Camila sering 
bercerita kemana saja biasanya Satria membawanya. Namun 
hingga menjelang subuh, mereka tidak juga menemukan Satria. 
Telepon Satria pun tidak aktif. Dia OG tidak bisa 
dihubungi. A N 

Tiba-tiba telpon Bima berderingan tampak wajah Kenny di 
layar hand phone Bima. r 

"Bim, dimana lo? Udah kete Satria? "tanya Kenny. 


**n itu!" jawab Bima. 


"Belum, gue sama Eroi masih carib" 

Kenny menghela M 

"Udah, baliloe!Strahat!" ujar Kenny 

"Loe taBuen) Ngak bisa istirahat sebelum gue nemuin calon 
suami buat adikMue," ujar Bima sambil menunjukkan arah jalan 
kepada Eros. 

"Gak perlu. Camila udah punya calon suami," ujar Kenny. 

“Stop! Stop!" Bima teriak menyuruh Eros menghentikan 
mobilnya. Dan Eros segera meminggirkan mobil yang 
dikendarainya. 

"Maksud loe siapa? "tanya Bima dengan antusias dan 
penasaran, siapa calon suami Camila yang dimaksud Kenny. 


"Gue," ujar Kenny setelah menghela nafas. 


"Serius loe Ken? Jangan bercanda loe!" ujar Bima dengan 
keras, meminta Kenny tidak bermain-main. Ia sedang tidak ingin 
bercanda saat itu. 

"Iya, gue serius. Tapi... gue nikahin dia sementara ya Bim, 
sampe Bunda baikan," ujar Kenny, terdengar helaan nafas 
beratnya. 

Nikahin sementara? Apa karena Reina? Pikir Bima. 

“Terus Reina?" tanya Bima. 

“Gua bakalan ngomong sama Reina. Gue yakin dia bisa 
ngerti. Lagian yang gue nikahin itu Camila, diStugatanu kalo gue 
nganggap Camila itu adik,” ujar Kenny. | ( ta 


“Loe yakin?" 

“Ya, mudah-mudahan." Aa Walaupun tidak 10096 
yakin, Kenny berharap Reiparbisa mengerti alasannya menikahi 
Camila sementara untuk tujuan menolong Camila, Bunda dan 
Bima. Apalagi a mengenal Camila dan Bima cukup 
baik. $ 

"Kalo Bang yang bicara ke Camila," ujar Bima. 

"Gue dan Ale udah ngomong ke Camila, dan dia setuju kalo 
ini cuma sementara," ujar Kenny menjelaskan. 

"Kalo cuma nikah sementara, loe jangan sentuh adik gue ya!" 
ujar Bima mengingatkan bahwa perkawinan ini hanya sementara, 
hanya untuk menyenangkan hati Bunda, jadi Kenny jangan macam- 
macam sama Camila. 

"Bim, Camila tuh adik gue juga. Gue ngelakuin ini untuk 
bantuin dia, bukan manfaatin dia. Gila aja loe!" ujar Kenny 
meyakinkan Bima bahwa ia tidak akan macam-macam dengan 


Camila. 

Bima menghela nafas berat, merasa sedikit bersalah telah 
merencanakan pernikahan sementara untuk adiknya. Tapi ia tidak 
punya pilihan. Menikahkan sementara Camila dengan Kenny jauh 
lebih baik daripada membatalkan pernikahannya yang akan 
membuat keluarganya malu dan menjadi beban pikiran Bunda, 
ataupun menikahkan adiknya itu dengan Satria, yang jelas-jelas 
tidak bertanggung jawab. 

Palingtidak ia sudah kenal Kenny dengan baik, dan yakin jika 
Kenny tidak akan menyakiti adiknya dan(biga memegang 
ucapannya. (N$ 


" Ken..." panggil Bima. LNI 
" Ya?" tanya Kenny. 


"Makasih ya!" Bima mepeuStah terima kasih dengan tulus. 
la tahu ini bukanlah hal yang riudah juga untuk Kenny, apalagi 
kemungkinan retaknYanlibiligan Kenny dengan Reina jika Reina 
tidak mau mengei KN 
Ali, bia yang buat gue berubah pikiran. Ya udah, 
.B3Yfar lagi lo bakal nikahin gue ama adik loe!" ujar 
Kenny masih sempat berkelakar. 


Dan Bima pun tertawa kecil. Kenny benar, Bimalah yang nanti 
akan menjadi Wali nikah Camila, karena ayah mereka telah 
meninggal sejak Bima dan Camila menginjak remaja. Sejak saat 
itu Bima menjadi sosok ayah dan kakak bagi Camila. 

Tiba-tiba mata Bima menjadi berkaca-kaca mengingat hal 
itu. 


Maaf in Kakak, Dek. Batin Bima. 


"Gue nggak jadi punya Istri kedua dong ya?" celetuk Eros, 
yang langsung kena tampol di kepalanya. 


Dan merekapun balik ke rumah Bima. 


Q 
Pe 
© 
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Akad Nikah 


Pagi itu aktifitas di rumah Keluarga Bima menjadi ramai. 
Sedianya acara akad nikah akan dilaksanakan di masji 
Baiturrahman, tidak jauh dari kawasan rumah Camila. 

Penata rias mulai merias wajahnya. Untung saja penata rias 
MUA kenalan Camila bisa menyamarkan wajah sembab Camil 
setelah menangis kemarin, sehingga Camila bisa tampil cantik di 
hari pernikahannya. PN 

"Camila," panggil Bima sambil mengetuk ping Kamar Camila, 
saat Camila telah selesai di rias dan periaspengantinnya sedang 
menyiapkan kebaya untuknya. AA 7” 


Camila dan melangkah masik Bimarelihat Camila dengan penut 
rasa kagum dan sayang”) NA 

"Mbak Desi, bisaaninta waktu sebentar?" pinta Camila pada 
Desi, perias pengahitihnya. Dan Desi pun mengangguk kemudiar 
meninggalkan mereka berdua. 

“Kamu cantik sekali Dek," ujar Bima masih memandani 
adiknya dengan rasa kagum sambil melangkah mendekati Camila. 

"Makasih Abang," jawab Camila, kemudian menghela nafa: 
mengingat kembali nasibnya yang ditinggalkan Satria saat akan 
menikah. 

"Maafkan Abang Dek, abang tidak becus menjaga kamu," uja 
Bima sambil memeluk adiknya. Suaranya bergetar antara sedih 


memikirkan nasib Camila dan rasa amarahnya pada Satria. 

"Ini bukan salah Abang, Abang sudah melakukan yang terbaik 
Untuk Mila. Harusnya Mila dengarkan Abang waktu itu, " ujar Camila 
meneteskan air mata. 

la teringat Bima pernah menentangnya berpacaran dengan 
Satria diawal hubungan mereka, tetapi karena rasa sayang Camila 
terhadap Satria, ia mengabaikan larangan Bima. 

Bima melepaskan pelukannya dan mengusap air mata di pipi 
adik tercintanya. 

"Seandainya abang bisa mencarikan of8oglain yang lebih 
baik untukmu dek, akan kakak laa i i ujar Bima. 


la pun tak kuasa meneteskan air maga -i 


"Abang, Mila rela menikah Enenda dengan Abang Kenny. 
Demi Bunda, Mila nggak k yeratah Abang sudah melakukan yang 
terbaik untuk Mila," ujar Gamila sambil menggenggam tangan 
Bima, agar Bima tid. kerasa bersalah atas apa yang terjadi 
padanya. 


Bima meffi camia dan melihat betapa tegar adiknya 
itu, semua ia laklKan untuk Bunda mereka tercinta. 

"Kakak bangga sama kamu dek, kakak yakin kamu akan 
mendapatkan orang yangjauh lebih baik dari Satria suatu hari 
nanti. Hanya orang bodoh seperti Satria yang tidak menginginkan 
kamu," ujar Bima sambil mengelus pipi Camila lembut. Kamilia 
tersenyum dan mengangguk. Ia berharap apa yang kakaknya 
katakan menjadi kenyataan. 

"Kakak jemput Bunda dulu ya, nanti Camila langsung ke Masjid 
dengan Ally dan Bi Siti," ujar Bima dan Camila mengangguk. 


"Abang..." panggil Camila saat Bima hendak pergi. 

"Terima kasih untuk semuanya,” ujar Camila sambil memeluk 
Bima sekali lagi. 

Bima mengangguk dan mengecup kening Camila lama 
sebelum ia melepaskannya dan tersenyum. Kemudian Bima keluar 
dari kamar Camila dan Desi kembali masuk untuk memakaikan 
Camila kebaya pengantinnya. 

"Halo, sister in law! You look so beautiful! " sapa Alison saat 
memasuki kamar Camila. 


"Halo Allie!" sapa Camila balik sambil meelulkAllison dengan 
penuh rasa sayang. Allisonlah yang telafi menemaninya disaat 
hatinya gundah, mengatur pernikakannyadengan Kenny, dan 
menyelamatkan nama baik kelWarga mereka serta 


menyelamatkan Bunda. A 7) 


Allison memberitahuhya tadi pagi, sebelum subuh saat ia 
terbangun. Ia mengatiha baha Abang Kenny bersedia menikah 
dengannya PA la dan Kenny pun sempat berbicara 
tadi pagi dan, b ahwa pernikahan ini hanya sementara, yang 
dilakukan untulgfhenyenangkan hati bunda dan menjaga agar 
kondisi bunda tetap stabil. Camila tidak ada pilihan selain 

menikah dengan Kenny. 


Camila mungkin terlihat baik-baik saja, akan tetapi seperti 
setiap calon pengantin yang tiba-tiba harus kehilangan 
pasangannya, pastilah ada luka dihatinya. Luka yang tidak akan 
langsung sembuh begitu saja ataupun bisa ia abaikan. Raut wajah 
sedih masih terlihat di wajahnya, seberapa besarpun ia mencoba 
tersenyum. 


"It's okay Mila, ada aku disini,” balas Allie sambil memeluk 
erat Camila, ikut merasakan kesedihan hati sahabatnya yang 


sudah dianggapnya seperti kakaknya sendiri. 


"Are you ready?" tanya Allie sambil mengedipkan sebelah 
matanya. Camila mengangguk dan tersenyum. 


Ya, ia siap untuk menikah hari 


i, apapun pernikahan yang 
akan dijalaninya. 

Mereka pun berangkat dengan ditemani penata rias dan Bi 
siti yang membantu membawakan tas Camila. 


Camila yang tinggi semampai terina fati memakai 
kebaya pengantin putih yang sangat anggun Bengan payet dan 
model yang sangat indah. Sedangkan Rlisoh, yang berwajah 
blasteran tampak anggun dan gantik dengan kebaya modern 
berwarna sof tpurple dan kainbatik.) j 

Sesampainya di Masjid, Era me menjemput mereka di depan 


pintu masuk Masjid, SP" 


4 
"Camila, Kamu Cafitik sekali! kamu yakin nggak mau jadi Istri 
kedua aku?" nda Eros sambil menaikkan sebelah alisnya. 


"In your dregfm, Eros! She is my brother's, not yours!" ujar Allie 
menimpali kelakar Eros dan Eros pun cemberut. 

"Baiklah, aku mengalah untuk Kenny," ujarnya pura-pura 
bersedih, dan Camila pun tersenyum dengan candaan Eros. 

"Ayo, Bunda sudah di dalam. Kita bisa segera memulai akad 
nikahnya, ujar Eros yang berjalan mendampingi Camila dan Allison. 

"Dimana Abang dan bunda?" tanya Camila menanyakan Bima. 


"Ada.Itu!" ujar Eros sambil menunjuk arah meja pendek 


ditengah-tengah masjid. 


Camila melihat Bundanya duduk di kursi roda tak jauh dari 
meja tersebut, sementara Bima sedang duduk di dekat meja 
akad membelakangi mereka. Dan di depannya duduk Kenny, calon 
suaminya. 

Kenny duduk penghadap ke arah Camila dan Allison. Ia 
memakai setelan jas Abu-Abu dengan boutonniere corsage 
berwarna putih tersemat di d**a kirinya yang menandakan ialah 
mempelai prianya. Rambut coklat gelap yang biasa dimodel 
casual, saat ini tersisir rapi menyamping. Ia terlihat tampan dan 
percaya diri. Kenny tersenyum ketika melihatCifmila dan Allison 
masuk ke dalam masjid dan berjalan ke arah etek . 


Namun Camila tidak langsung Bejat ke arah Kenny. la 
berbelok di barisan paling depan tempat duduk tamu dan 
menghampiri Bunda yang sangatdtayanginya. 

"Bunda." Panggil Canfila Sambi memeluk dan mencium pipi 
Bundanya yang tertiaBs dan: pucat, namun rona bahagia 
terpancar di waji na y & 

"Anak Buda Sani sekali," ujar Bunda sambil menangkup pipi 
Camila dengan kedua belah tangannya. Air mata bahagia mulai 
menggenang dipelupuk matanya. 


"Mila kenapa nggak cerita ke Bunda, kalau Mila dan Kenny 
berpacaran?" tanya Bunda dengan tersenyum. 

Camila tertegun, ia menebak mungkin Bang Bima yang 
mengarang cerita kalau ia berpacaran dengan Kenny. 

"Nggak apa-apa Mila, Kak Bima Sudah menceritakan 
semuanya pada Bunda. Bunda nggak keberatan, Kenny laki-laki 
yang baik, Bunda yakin Kenny bisa membahagiakan Mila," ujar 


Bundanya lagi. 

Kak Bima bilang apa ke Bunda? Batin Camila. 

"Iya Bunda. Maaf, Mila belum sempat cerita ke Bunda," ujar 
Camila terpaksa berbohong pada Bundanya. 


"Kalian semua anak-anak bunda. Allison juga.. " 


ujar Bunda, 
dan Ia pun menggapai tangan Allison yang berdiri di sebelah 
Camila. 


"Halo Bunda," sapa Allison sambil mencium tangan wanita 


"Halo sayang, kamu cantik sekal Kesha tersenyum 
kepada Allison. Dan Alison tersenyu Fanm pujian dari 


Bunda. A A 


“Daddy dan Mommymu mang? Bunda menanyakan orangtua 


Allison dan Kenny. ND 
eka Yoona tidak bisa hadir hari ini, 
grandma sedang kuranggenat ujar Allison memberi alasan. 
"Sayang sedan mereka tidak hadir saat Kenny dan Camila 
menikah. SW Itu impian mereka sejak kalian masih kecil, 
menjodohkan Kefiny dengan Camila," ujar Bunda sambil menatap 
Camila dan melihat sekilas pada Kenny yang sedang duduk di 


yang sudah dianggapnya sebaga ibunya sendiri 


"Mereka sedang pergike 


meja akad nikah. Camila dan Allison terkejut mendengar 
penuturan Bunda, karena belum pernah mendengar hal tersebut 
sebelumnya. 

Kenapa baru sekarang ia mendengar tentang halitu?batin 
Camila. 

Camila dan Bima kenal dekat dengan kedua orang tua Kenny 
dan Alison. Mereka pun memanggil orang tua Kenny da allison 


dengan sebutan Mom dan Dad, seperti halnya Kenny dan Allison 
menyebut mereka. 

"Camila, ayo sudah waktunya," ujar Bima sambil menepuk 
lembut pundak adiknya. 

Camila menoleh ke arah Bima dan mengangguk. 

"Camila tinggal dulu ya bund," ujar Camila pada Bundanya 
sambil mengecup pipi Bundanya yang tersayang. 

"Iya sayang, Bunda doakan yang terbaik untukmu," ujar Bunda 
yang sudah meneteskan air mata dan tersenyum haru. 


"Bunda, tunggu disini ya," ujar Bima sefibafmembetulkan 
letak syal Bunda agar membuatnya lebih Hangat. Tanpa disangka, 
Bunda meraih tangan Bima dan meet nggung tangan 


Bima. ( 


Bunda merasa sangarnanggh pada Bima yang telah 
mengambil alih peran ,ayahyuntuk Camila. Menjaganya sampai ia 


menikah dan menyegahikan Camila kepada Kenny, calon suaminya 

"Terima kain Bina" sudah menjaga Camila," 
tersenyum. 
terbawa suasana)” 


jar Bunda 
mengangguk dan berusaha keras untuk tidak 


Belum mulai akad nikah saja, suasana sudah haru seperti ini. 

Bima kemudian mendampingi Camila berjalan menuju meja 
akad nikah, namun ia berhenti sesaat. 

"Sudah siap Dek? " tanya Bima sambil menghadap Camila 
dan memegang tangannya. Dan Camila mengangguk. 

Bima tersenyum dan melanjutkan langkahnya, kemudian 
mendudukkannya Camila di sebelah Kenny. la mengecup kepala 
adiknya sebelum ia duduk di hadapan Kenny. 


"Abang," sapa Camila pada Kenny, setelah itu ia mencium 
tangan Kenny. Sudah biasa baginya mencium tangan Kenny, 
karena usia Kenny sama dengan usia Bima, 28 tahun. Usia Camilla 
dan Bima terpaut 5 tahun. 

"Mila," sapa balik Kenny sambil tersenyum menatap Camila, 
salah satu dari sekian banyak orang yang ia sayangi. 

Kenny seperti terhipnotis saat matanya menatap Camilla 
yang terlihat sangat cantik dengan kebaya pengantinnya. Ia 
sudah sering melihat Camilla dalam berbagai penampilan, namun 
tidak pernah melihatnya seperti ini. Apakaf' Kesadaran akan 
segera menikahi Camila membuatpyam mengubah cara 
pandangnya terhadap Camila? #/ AJ 


Kenny tidak sempat memil jan j; jawaban dari pertanyaannya 
saat pembawa acara sudah memulji acara akad nikah antara 
dirinya dan Camilla. í 


" Saya terima nikdtnya tafhila Haira Maheswari binti Hendra 
Pramudya dengan makain tersebut dibayar tunai." 

Dan teruGplah Jab kabul dari mulut Kenny dengan lancar. Ia 
tidak asing dengaf nama panjang Camila dan ayahnya sehingga 
tidak ada kesulitan dalam mengucapkannya. 

Dan akhirnya merekapun dinyatakan sah sebagai sepasang 
suami istri. 

Selepas akad nikah, Camila mengajak Kenny menemui Bunda 
yang sangat terharu dan meneteskan air mata selama acara akad 
berlangsung. 

Bunda pun memeluk cium Camila dengan terharu. 


"Akhirnya Bunda bisa melihat kamu menikah sayang, doa 


terbaik Bunda untukmu," ujar Bunda dengan berlinang airmata. 
Tak ayal Camila pun menangis, begitu pula Bima yang duduk 
disebelah Bunda menggantikan posisi ayah Camila. 

Baik Camila dan Bima merasa bersalah telah 
membohonginya Bunda mereka dengan pernikahan sementara 
itu, tetapi raut wajah bahagia Bunda benar-benar membuat 
mereka terharu. Di sisa usia Bunda yang diperkirakan hanya 
tinggal beberapa bulan saja, tak ada yang mereka bisa lakukan 
kecuali membahagiakan Bunda mereka, walaupun mereka harus 
mengorbankan banyak hal. 


"Bunda, jangan menangis," ujar mbil berlutut, 
mensejajarkan dirinya dengan Bund: O di kursi roda. 

Bunda pun memeluk cium Kenny, Sama halnya jika ia adalah 
anaknya sendiri. Bunda me 


Kenny pun mengatakan se: 
berpelukan. 


inBesuatu di telinga Kenny dan 
Pada Bunda, dan mereka saling 


Permintaan Bunda 


"Aduuh, cape bener Mil! Boleh dong abang dipijetin," kelaka 
Kenny kepada Camila saat mereka selesai melakukan syukurar 
sederhana pernikahan mereka, dan beristirahat di kamar Camila 
Mereka memang mengadakan syukuran sederhana langsung 
setelah akad nikah yang hanya mengundang tetangga rumah 
Camila saja, karena kondisi Bunda yang tidak memungkinkai 
untuk dilaksanakan resepsi besar-besaran. Hal ini yang sudal 
dibicarakan dengan pihak keluarga Satria sebe uganya 

"Camila juga capek bang, a 
menghempaskan dirinya di ranjang” kelelafan dengan syukura 
pernikahan mereka. Berdiri selaffabeberapa jam dengan pakaiar 
tradisional dan sanggul dikepanya,slngguh sangat melelahkan. 


amila sambil 


Kenny melepaskapiagha, dan merebahkan dirinya disampini 
Camila. 


"Ganti baju AN enakistirahat pake baju kaya gini 
ujar Kenny sambil melihat langit-langit kamar Camila. 

“Hmm.." jawab Camila yang masih menikmati nikmatnya 
tiduran di atas ranjang sambil memejamkan matanya. Kantuk 
mulai menguasainya, karena ia tidak cukup tidur tadi malam. 

“Camila.. Ganti baju dulu," ujar Kenny dengan lembut sembai 
menepuk bahu Camila untuk mencegahnya tidur lebih nyenyak 
Dan Camila membuka matanya, melihat wajah Kenny tepat di 
depannya. 


"Ayo bangun, Abang juga mau pinjam baju ke kamar Bima," 
ujar Kenny sambil beranjak dari tidurnya. 

Hari itu Bunda diijinkan untuk pulang ke rumah semalam 
dengan didampingi perawat pribadi, sehingga mau tak mau 
Kenny harus menginap di rumah bunda, di kamar Camila tepatnya. 
Dan Ia Sama sekali tidak mempersiapkan itu. Tadinya ia berpikira 
akan kembali ke apartemennya begitu prosesi pernikahan mereka 
selesai. 

Camila duduk beranjak dari tidurnya, mengulet sekali, 
rdiri terlalu 


melonggarkan otot-otot nya yang kaku kardhabei 
lama, kemudian berjalan menuju lemafi pakaiannya di sudut 
ruangan. CJ 


Kenny yang keluar dari kamapCamilasegera mencari Bima. 


Camila melepaskan kebayanya aan juga membersihkan make 
up dari wajahnya di dalah kaar mandi yang ada di dalam di 
kamarnya. ow 

la menggunakan? dhap waktu untuk melepaskan sanggut di 
kepalanya dafmembenani rambut panjangnya. Camila memiliki 
rambut panjang'dibawah bahu yang sangat indah. Dan la sangat 
Irnya rambut itu perlahan agar kusutnya segera 


menyukainya. Di 
hilang. 

Setelah beberapa lama, ia keluar dari kamar mandi dan 
mendapati Kenny telah tertidur di ranjangnya dengan memakai 
celana pendek dan Kaos Bima. 

Camila sempat tertegun. Walaupun pernah tidur seranjang 
dengan Kenny, tetapi itu terjadi saat mereka masih kecil dan itu 


pun bersama-sama dengan Alison dan Bima. 


Camila tak mungkin tidur di luar kamarnya karena akan 
membuat Bundanya curiga, Sedangkan di kamarnya hanya ada 1 
buah ranjang yang sekarang ditiduri oleh Kenny. Mau tak mau 
iapun menaiki ranjang dan tidur di sisi berlawanan dengan Kenny, 
membatasi dirinya dengan sebuah guling ditengah-tengah 
mereka. Dan iapun tertidur dengan cepat. 


"Mila, Kenny. 


terdengar suara Bima memanggil mereka dari 
depan pintu kamar. Sekali-kali terdengar ketukan di daun pintu. 

Kenny yang mendengar ketukan di pintdGegera terbangun 
dan mendapati dirinya tertidur di kamarla līdengan Camila 
tertidur di sebelahnya. Pada awainyaf sempat terkapet ketika 
mendapati wajah Camila tepatdi depan wajahnya, namun ia 
segera teringat apa yang terjadit tadi pasi. Pernikahannya dengan 
Camila. CYT 

"Vila. Kenny. Meh Bima lagi. 
Kennypun membuka pintu masih dengan wajah bantalnya. 
"Lama piheetbukanyat Ngapain aja loe?" ujar Bima yang 

langsung masuRIKe dalam kamar begitu pintu dibuka. Matanya 
beredar mencari Camila. 

Ia merasa lega melihat Camila tertidur masih dengan pakaian 
lengkap. 

"Ya elah Bim, tidur gue, ngantuk!" 

"Bener loe tidur doang? Nggak ngapa-ngapain kan?" tanya 
Bima dengan suara tertahan dan tatapan tajam menyelidik. 

"Ngapa-ngapain juga gak apa-apa kali Bim, udah halal kok," 
ujar Kenny sambil nyengir, sengaja untuk menggoda Bima. Dan 


Bimapun langsung melotot padanya. 

"Bangunin Mila, ini udah mau maghrib. Ditunggu Bunda untuk 
makan malam bareng-bareng," ujar Bima. 

"Oke, bentar lagi kita nyusul," ujar Kenny 

Bimapun segera keluar kamar mereka dan Kenny menutup 
pintu. 

Selepas Bima pergi Kenny berjalan mendekati Mila yang 
masih tertidur lelap. Dipandanginya wajah perempuan yang sudah 
dianggapnya adik sendiri itu, dan sekarang menyandang status 


sebagai Istrinya. Kg) 
gai Istrinya. A 
Wajah Camila yang berbentuk hati dfngah hidung celestial, 


terlihat sempurna dengan bibir tipiŚmeħefah dan bulu mata 
panjang dan tebal alami miliknyagCantik.* 


Bagaimana mungkin ada seorang lelaki yang 


meninggalkannya menjelang pernikahan mereka? Bodohnya laki- 


laki itu, batin Kennymemikirkan apa yang terjadi pada Camila. 

Camila tertifat.safgat damai dalam tidurnya, tidak terlihat 
gundah seperfiketika saat mereka berada di pelaminan. 

Kenny terin9G di syukuran sederhana pernikahan mereka, 
Camila terlihat sering melamun dan murung saat mereka berada 
di atas pelaminan. Camila memang selalu tersenyum jika ada 
tamu yang mengucapkan selamat atas pernikahan mereka, tetapi 
ia akan kembali terdiam saat tak ada orang lain di atas pelaminan. 


"Mila... bangun," panggil Kenny sembari menepuk pundak 


Camila pelan. 
Camila pun membuka mata lentiknya, mengerjap beberapa 
kali sebelum menatap Kenny. 


"Bang Kenny." ucap nya, kemudian duduk diatas ranjang. 

"Bangun Mila, udah sore," ujar Kenny, "Sebentar lagi Bunda 
menunggu kita untuk makan malam.” 

Camila melihat jam yang ada di dinding, yang menunjukkan 
pukul 4 lewat 30 menit. 2 jam sudah ia tertidur. 

"Mila mandi dulu ya Bang," jawab mila sambil mengangguk, 
kemudian ia berjalan melewati Kenny yang berjongkok di dekat 
ranjangnya. 

Kenny menunggu Camila selesai mandi sambil bermain 
dengan hand phonenya, memeriksa beberapa chail dan media 
sosial. Untung saja berita mengenai pernifahahinya tidak tersebar 
dimedia sosial. A NP 

Dipandanginya akun mediaSosial Nk Reina yang baru saja 
memposting beberapa fc mak haiam dengan beberapa 
orangtemannya. 4 ) 

Maaf ya Rein, aku harap ke amu mengerti, batin Kenny merasa 
bersalah telah menikah dengan Camila tanpa memberitahukan 
Reina. 


Ne 
Kenny tidak'fega dengan apa yang terjadi dengan Camila 


dan jika sampai Camila gagal menikah hari ini, yang akan 
membuatnya Bunda dan Camila malu, belum lagi kondisi fisik 
Bunda yang lemah setelah sebulan digempur dengan Kemo. 
Bunda sudah seperti ibu kandungnya sendiri dan Kenny 
melihat sendiri bagaimana perjuangan Bunda melawan kanker 


ganas yang diidapnya. Anak-anaknyalah yang memberinya 
kekuatan. Bagaimana mungkin ia tega melihat bunda tambah 


menderita? 


Mom dan daddy pun tidak tahu mengenai pernikahannya 
dengan Camila. Ia dan Alison sengaja merahasiakannya. 

Namun bukan itu yang membuatnya resah. 

Kenny teringat apa yang dibisikkan Bunda ditelinganya saat 
ia sungkem setelah akadnya dengan Camila. 

"Kenny, satu permintaan Bunda, tolong jaga Camila baik- 
baik, dia anak perempuan Bunda satu-satunya, permata hati 
Bunda. Sayangi dia dan lindungi dia, seperti ia adalah separuh 
jiwamu. Jangan sia-siakan Camila, bahagiakan dia," ujar Bunda 
sambil terisak ditelinganya. Kedua tangan lemahnya 
menggenggam erat kedua tangan Kenny. Kenty sangat terenyuh 
mendengarnya. 


Bunda kemudian mengangkat wajah Kenny dan 

menangkupnya dengngelapSk tangan hangatnya, memandang 

kedua bola matargengyddan berkata, "Berjanjilah, jangan pernah 

meninggalkanya Walalipun saat Bunda sudah tidak ada lagi," 
Kenny ters fk mendengar permintaan Bunda. 


Dan itu menjadi beban yang tak pernah ia sangka 
sebelumnya. la berpikir saat memutuskan mau menikahi Camila, 
tidak akan seperti ini. Mereka akan menikah, berpura-pura 


menjadi sepasang suami-istri saat di depan Bunda, tetap 
menjalani kehidupan masing-masing seperti biasa, kemudian 
bercerai setelah beberapa bulan. 

la tak pernah menyangka permintaan Bunda padanya. Dan 


Kennytak bisa berkata tidak akan permintaan wanita rapuh dan 


lemah yang sudah dianggapnya sebagai ibu keduanya. Bagaimana 
mungkin ia berkata tidak? 

"Ya Bunda, Kenny berjanji, "jawab Kenny kemudian mengecup 
kedua pipi wanita lemah lembut itu. Terlihat ekspresi lega dan 
bahagia dari wajah Bunda, mengetahui bahwa putrinya akan baik- 
baik saja ditangan Kenny. 

Tak ada yang tahu apa yang mereka bicarakan, kecuali dirinya 
dan Bunda, tidak juga Bima dan Camila. 


Setelah beberapa menit menunggu, pinti'kamar mandi pun 
terbuka. Camila melangkah keluar dengan Memakai kaos dan 
celana pendek persis diatas lutut, sep€rti Bayahya sehari-hari. la 
memang terkenal tomboy dan cugk dengan gaya pakaiannya. 


"Mila udah selesai Bang,kalai Abang mau mandi," ujar Camila 
kepada Kenny sambil nengg3sok- gosok rambut basahnya 
dengan handuk. | Q Dad 

"Ada andukî nana tanya Kenny yang teringatia tidak 
membawa apdtapa Saat datang ke rumah Camila. 

“Ada, sebentar Mila ambilin ya Bang," ujar Mila sambil berjalan 
keluar kamar. Ia berjalan ke arah rak yang ada di ruang tengah, 


tempat Bi Siti biasa menyimpan handuk, sprei dan lain-lainnya. 
"Ini Bang" ujar Mila sambil menyerahkan handuk dan sikat gigi 
baru, yang diambilnya dari lemari stok mereka. 
"Makasih Mila," ujar Kenny sambil melangkah ke dalam kamar 
mandi. Tak lama terdengar keran shower dinyalakan dan suara 
Kennyyang bersenandung saat mandi. 


Camila duduk di depan meja yang biasa ia gunakan untuk 


belajar. Ia memang tidak memiliki meja rias di kamarnya seperti 
kebanyakan wanita lain. Hanya sebuah cermin kotak yang ditaruh 
diatas meja belajarnya. 

Camila menyisir rambutnya dengan hati-hati. Walaupun ia 
terkenal tomboy, tetapi ia memelihara rambut indahnya dengan 
baik. Almarhum Ayahnya sangat mengagumi rambut panjang 
Camila, dan sering mengepangnya saat ia masih kecil. Camilla 
adalah putri kesayangan sang Ayah. 


“Abang, Abang... “ gumam Camila sambil tersenyum dan 


geleng-geleng kepala saat mendengar suara Mfanfian Kenny dari 
dalam kamar mandi. Ns 


Tiba-tiba ada pesan masuk Sihandahone Kenny yang 
diletakkan di meja, Camila pup melifik saat melihat lampu 
handphone itu menyala. 


Dari seseorang bernama Babe. 

Isi pesan orang Kera dari display layar handphone 
Kenny, dan Camilatidaksengaja membacanya. 

Sayang,Kamu Nagih ngapain? Aku kangen sama kamu... 

Camila tertegln sesaat. Mungkin itu Reina, pikir Camila. 


Ada rasa bersalah dalam hatinya telah melibatkan Kenny 
dalam pernikahannya. 

Camila dan Reina sudah saling kenal. Sudah beberapa kali 
mereka bertemu saat Reina belum berangkat ke Australia. Dan 
Camila tahu betapa mereka saling menyayangi. 

Camila menggigit bibir bawahnya, tiba-tiba perasaannya 
menjadi tidak enak. 


Apa Abang Kenny sudah memberitahu Reina tentang 


pernikahan mereka? 


Makan Malam Pertama 


Kenny keluar dari kamar mandi masih bersenandung da 
melihat Camilla duduk melamun di dekat meja belajarnya sembar 
memegang sisir. Didekatinya Camila. 

“Mil, Mila...” panggil Kenny sambil menepuk pelan bah 
Camila. 

“Eh, iya!” Camila terkejut dan menoleh ke arah Kenny. 

“Sini Mil, Abang mau bicara,” ujar KeanY'sambil menari 
tangan Camila menuju ranjang yang tertetakta aU dari mereka. 

“Duduk Sini," ujar Kenny sambif'manarik tangan Mila aga 
duduk di sebelahnya dia pinggir ranjang», 

Mila pun duduk mengikuti perkataan Kenny. 

“Abang tahu, pasti tidak K mda bagi Mil melupakan Satria. 
Tetapi semuanya su l, dan Mila sekarang sudah tahu 
orang seperti apa Sabat Mila benar-benar menikah 
dengannya. Mila bisa ambil hikmah dari semua ini. Mungkin aka 
membuat Wita api h ikhlas dan bisa melupakan Satria,” ujar Kenn 
menasehati Camila. la mengira Camila melamun memikirkan 
pernikahannya yang gagal bersama Satria. 

“Abang sangat yakin, ada laki-laki yang jauh lebih baik dar 
Satria, yang akan menyayangi dan menghargai Mila. Mila pantas 
mendapatkan laki-laki yang jauh lebih baik dari Satria. Dan Aban; 
tidak keberatan jika Mila suatu hari bertemu dengan orang itu,” 
ujar Kenny. 


“Maksud Abang?” tanya Mila dengan polosnya. 

“Abang memang sudah menjadi suami Mila saat ini, 
Walaupun Mila telah menjadi tanggung jawab Abang, Abang akan 
tetap memperlakukan Mila sebagai adik Abang. Dan jika suatu hari 
nanti Mila bertemu seorang laki-laki lain, Abang tidak keberatan 
jika Mila menjalin hubungan dengannya. Mila mengerti maksud 
Abang?” ujar Kenny memberi tahu Mila batasan mereka dalam 
pernikahan yang mereka jalani. 

Mila tersenyum dan mengangguk. 

Mila pun ingin menanyakan mengenai Refa, amun tiba-tiba 
pintu kamar diketuk. ( 

“Non Mila, Abang Kenny, dipanggil Bunda, katanya disuruh 
makan malam bareng,” ujar Bi Sitidari depan kamar Camila. 

“Iya Bi," jawab Camila setengah berteriak. 

“Ayo Mil, Abang udah kpas? ujar Kenny sambil beranjak dari 
duduknya. Mila AA e seka kamar dan berjalan ke arah 
ruang makan. 


Disana idah menunggu Bima, Bunda dan perawat yang 
merawat Bunda. Y 

“Ayo kita makan dulu,” ajak Bunda sambil tersenyum kepada 
kedua pengantin baru itu. 

Camila dan Kenny tersenyum pada Bunda yang wajahnya 
terlihat berseri-seri. 

“Bunda mau makan pakai apa? Biar Camila ambilkan ya?” 
tanya Camila setelah menghampiri bunda dan mencium pipinya. 

“Gampang, Bunda ada suster Ratih yang melayani. Camila 
sekarang sudah bersuami, Camila layani Kenny ya,” ujar Bunda 


sambil melirik Kenny yang berdiri di belakang Camila. 

“Iya Bun, jawab camila sambil tersenyum. 

“Abang mau makan pakai apa?” tanya Camila pada Kenny 
yang telah duduk di dekatnya. 


“Abang mau... “ ujar Kenny sambil melihat isi meja makan 


yang penuh dengan hidangan dari Catering pernikahan mereka. 

Kemudian Kenny melirik ke arah Bima yang menatapnya. Ia 
teringat pada sikap curiga Bima saat membangunkannya tadi dan 
ia berniat mengerjai Bima. 


“Pake ini deh sayang...” ujar Kenny ser fajdmetece Bima 
sambil ia menunjuk pada ayam bumbu mentega Yang ada di meja 
makan. KS 

Camila sempat terkejut saagKenny menyebutnya sayang, ia 
ingin protes tetapi mejihat bundanya tersenyum ia 
mengurungkan niatnya. Camia mengambilkan Kenny ayam 
mentega pilihannya, V 

“Pake Isma ini sayur capcay," ujar Kenny sambil 
melirik Bimafang menatapnya tajam. 

Rasain loe Blm Seru Kenny di dalam hati sambil menahan 
senyumnya. 

Mereka menyantap makanan mereka sambil sesekali 
mengobrol. 

“Apa rencana kalian setelah menikah? Kapan Mila akan pindah 
ke tempat Bima?" tanya Bunda sambil menatap kedua pengantin 
baru itu. 

Mila dan Kenny saling pandang. Sejujurnya mereka belum 
membicarakan hal itu. 


“Nanti Bun—“ jawab Camila, berbarengan dengan Kenny yang 
mengatakan, “ Secepatnya Bunda.” 

Kenny dan camila saling pandang lagi. 

“Secepatnya nanti Bunda,” jawab Kenny akhirnya. 

“Kalian jangan menunggu hanya karena Bunda ada di sini, 
kalian kan masih pengantin baru, pasti membutuhkan waktu 
bersama," ujar Bunda sambil tersenyum penuh arti. 

“Iya Bun, besok Mila akan Kenny ajak ke apartemen kalau 
bunda tidak keberatan," ujar Kenny akhirnya, tidak ingin 


mengecewakan Bunda. «Yi 


PN NN. 
“Nggak apa-apa, bunda juga lusa AO ke rumah 
sakit lagi.” ujar Bunda. AS 


“Kapan kalian pergi berbulaf'madu tanya Bunda. 

“Mungkin nanti Bun, Yan Abang Kenny sudah bisa cuti dari 
kantornya,” JawabMalapar asag 

“Iya Bun, kebetulanWkenny belum bisa cuti dalam waktu dekat 
ini, tapi nanti pasiikehnyakan ajak Mila bulan madu," jawab Kenny 
sambil terserijum. 


“Sudah bunda biar makan dulu, jangan diajak ngobrol," ujar 
Bima yang tidak ingin membicarakan masalah bulan madu adiknya 
dengan Kenny. 

“Nggak apa-apa Bima, mereka kan baru menikah. Nanti kalau 
kamu menikah juga ingin segera berbulan madu," ujar Bunda 
menggoda Bima yang dilangkahi oleh adiknya. 

“Cepetan nikah Abang Bima," celetuk Kenny meledek Bima, 
dan Kenny pun mendapat pelototan dari Bima. Bunda hanya 
tersenyum melihat ulah Kenny dan Bima. 


Mata Kenny melihat menu kambing gulai yang terlihat lezat 
di atas meja dan ia hendak mengambilnya. Tiba-tiba Bima 
beranjak dan menyerobot mangkuk gulai kambing itu. 

“Bi Siti, tolong bawa ini ke belakang. Ini udah basi nih!” ujar 
Bima sambil memberikan gulai kambing itu kepada Bi Siti yang 
saatitu berada di dekat meja makan. 

“Basi? Tapi tadi Bibi panasin,” ujar Bi Siti yang heran makanan 
itu dibilang basi ole Bima. 

“Iya, udah cepet bawa ke belakang, ntar kalau dimakan bikin 
sakit perut. Bahaya!” ujar Bima sambil menggoyang: goyangkan 
telapak tangannya meminta Bi Siti membawa" Makanan itu ke 
belakang. A K f 
“Eh Bim, masa sih udah grane kenny protes. 


piringnya. 
Enak aja loekeh entar bisa berabe adik gue! Batin Bima 
enriydengan senyum kemenangan. 


sambil meli 
Yah Elah Bin segitunya! Gerutu Kenny dalam hati. 
Kenny pun menoleh ke arah Camila yang sedang menyantap 
makanannya. 
“Yang, cobain ini deh, enak banget!” ujar Kenny sengaja 
memanas-manasi Bima. la pun menyuapi Camila dengan lembut. 
Camila tampak kikuk, namun menerima suapan dari Kenny. 
“Sudah Bima, nggak usah ngiri, nanti juga kamu ada 
waktunya,” ujar Bunda yang mengira pelototan Bima karena iri 
dengan kemesraan Kenny dan Camila. 


“Nggak kok Bun, nggak ngiri." Ujar Bima sambil meneruskan 
makannya. 

Selesai makan, mereka mengobrol djsambil menonton 
televisi bersama. 

“Bunda tidur dulu ya, bunda ngantuk.” Ujar Bunda sambil 
memberi tanda Ratih untuk membawanya ke kamar. 

“Biar Mila yang anterin Bunda," ujar Mila sambil berjalan 
mendekati bunda dan mendorong kursi roda bundanya. 

Mila membawa Bunda ke dalam kamar Bunda, dan bersama 
Ratih membantu Bunda naik ke atas ranjang, $ č 


“Mila,” panggil Bunda anaie membetulkan membenahi 
j 


baju Bundanya. A 
“Iya Bun?" tanya Mila sambilfmenoletke arah wajah Bunda. 


“Mila kan sekarang stdah punya suami. Mila harus rajin 
merawat diri, berdandan untuk suami. Mila sudah tidak bisa 
tampil cuek seperti biasanya, harus memperhatikan penampilan." 
ujar Bunda. j 


“Tapi mryo biasa begini Bun,” jawab Mila. 

“Iya, bunda hu. Kenny pun pasti tidak akan menunutut Mila 
untuk berubah, tapi.. nggak ada salahnya kalau Mila lebih merawat 
diri dan memperhatikan penampilan dihadapan suami. Biar Abang 
Kenny juga tambah senang,” ujar Bunda sambil menggoda Mila. 

Bunda lalu meminta Ratih untuk membantunya melepas 
kalung yang dipakainya. 

“Mila, Bunda tidak bisa memberikan apa-apa untuk Mila 
sebagai hadiah pernikahan. Kalung ini pemberian ayahmu, waktu 
ulang tahun pernikahan kami yang ke 15. Bunda mau kamu 


memilikinya,” ujar Bunda sambil memberikan kalung emas 
bertahtakan liontin berlian putih. 

“Tapi Bun, ini kan dari Ayah—“ ujar Camila mencoba menolak 
perhiasan paling berharga yang dimiliki Bundanya. 

“Ini buat kamu Mila, kamu berhak memilikinya. Ayah pasti 
senang jika kamu yang memakainya,” ujar Bunda sambil 


menggenggam tangan Camila. 


“Ratih, tolong bantu pasangkan kalung ini, 
Ratih. Dan Ratih membantu Mila memulakan kalung itu di 


jar Bunda pada 


lehernya. z 


Bunda tersenyum melihat kalung itu Gea leher 
Camila. 


A s 
“Camila ingat pesan Bundafadi li ya ujar Bunda sebelum ia 


merebahkan dirinya di atas ganja aah menutup Mata. 

Camila pun keluardari ikdmar Bundanya dan bergabung 
dengan Bima dan Ke nydi ruang keluarga. 

“Abang, P ya," ujar Mila pada kedua laki-laki yang 
ada di sana. Ng 

“Iya Mil, istifdhat deh, kamu pasti masih capek," ujar Bima 
sambil tersenyum pada adiknya itu. 

Kenny pun bangun dari duduknya hendak mengikuti Mila 
masuk ke dalam kamar. 

“Eh Ken, mau kemana?" tanya Bima pada Kenny. 

“Ya mau tidurlah. Gue juga capek," ujar Kenny pada Bima. la 
pun menagntuk dan masih merasa lelah setelah menikah hari ini. 

“Tidur kamar gue, udah gue siapin matras buat lo!” ujar Bima 


sambil menunjuk kamarnya. 


“Gue tidur di matras?" tanya Kenny sambil berdecak. 
“Iya, udah gih sana kalo ngantuk!” ujar Bima sambil berpura- 
pura sibuk menonton televisi. 
Kenny pun berjalan masuk ke kamar Bima dan langsung 
merebahkan dirinya di ranjang Bima, bukannya di matras yang 
disediakan Bima. 


Biarin tau rasa Bima! Hihihi Batin Bima. 


Dan ia pun langsung tertidur. 


Nasehat Bunda 


“Ken, bangun Ken!” ujar Bima dengan suara yang tidak terlali 
keras. 

“Apaan sih Bim, gue masih ngantuk nih!” ujar Kenny yan 
membuka sedikit matanya, lalu menutupnya kembali. 

“Ken, bangun. Udah pagi nih! Pindah gih ke kamar Camila! 
ujar Bima sambil menepuk-nepuk pundak Bima. 

“Jam berapa sih?” tanya Kenny dengan ei 

“Bentar lagi Subuh, nanti keburu Bufdiwangun," ujar Bim 
lagi. KS ) 

Kennypun beranjak duduk cek-ucek matanya. | 
masih mengantuk karena pa ja membangunkannya dar 
menyuruhnya pindah ke miras N Dafi: ia sulit tidur lagi setelah itu. 


Kennypun bangun befian kearah kamar mandi dalam 


kamar Bima. CN 1m erjakan rutinitas paginya, ia berjalan ke 


arah TeS lan mengintip terlebih dahulu. 

“Udah cepi FO ada orang tuh!" ujar Bima tiba-tiba dari 
belakangnya. 

“Elu ngagetin aja Bim!” ujar Kenny sambil mengelus dadanya. 


“Ya elu kelamaan, tinggal jalan doang!” 


jar Bima sambi 
memutar bola matanya. 

Kenny pun keluar dari kamar Bima dan mengetuk kama 
Camila. 


“Mil, Mila?” panggil Kenny pelan-pelan, namun tidak adi 


jawaban. 

Karena tidak ada jawaban, Kenny memutar gagang pintu 
yang tidak dikunci dan langsung masuk ke dalam kamar Camila. 

Di dalam kamar tampak Camila masih tertidur dengan 
nyenyaknya. 

Kenny geleng-geleng kepala melihat gaya tidur Camila yang 
menguasai ranjang dari ujung ke ujung. Kepalanya berada di ujung 
atas, namun kaki dan tangannya berpencar ke segala arah. 

Kenny pun berjalan mendekat dan membangunkan Camila. 

“Mil, Mila... Bangun Mil,” panggil K 
lembut pundak Camila. 


Camila membuka matanya naga enutupnya cepat- 
cepat saat cahaya lampu menyilafikan matanya. 

“Bangun Mila, udah su a lagi. 

Camila membu C dan melihat jam di dinding 
kamarnya. Waktu si Ken 4 lewat dan suara ayat suci Al-Quran 


sudah berkumar ri pegeras suara di masjid tak jauh dari 
rumahnya, yang meftandakan waktu Sholat Subuh hampir tiba. 


| menepuk 


Camila beranjak duduk di atas ranjangnya dan masih terlihat 


mengumpulkan kesadarannya. 


“Abang Wudhu dulu ya, nanti kita sholat sama-sama," ujar 
Kenny perlahan dan Camila mengangguk sambil menutup 
mulutnya yang menguap dengan telapak tangannya. 

Kenny tersenyum melihat tingkah lucu Camila. Camila 
memang terkadang masih seperti anak kecil dan Bima pun 
memperlakukannya masih seperti adik kecilnya. 


Setelah Kenny selesai berwudhu, Camila masuk ke dalam 


kamar mandi dan mengerjakan rutinitas paginya terlebih dahulu. 
Setelah itu ia berwudhu dan mengikuti Kenny Sholat di dalam 
kamarnya. 


“Mila, pagi ini Mila ikut Abang pindah ke apartemen Abang ya. 


Mila bawa barang seperlunya aja,” ujar Kenny sambil melipat 
sarungnya. 

“Apa harus hari ini Bang?” tanya Mila yang terlihat belum siap 
Untuk pindah dari rumah tempatnya dibesarkan. 

“Kan Mila dengar sendiri ucapan Bunda tadi malam.” ujar 
Kenny mengingatkan Camila percakapan PN aat makan 
malam. Camila pun mengangguk mengin Bundanya. 

“Ya, Mila packing sekarang aja deh," Epe beranjak 
menuju lemari pakaiannya. Ia mengambil sebuah tas koper kecil 
dan memasukkan beberap; kalandatam, dan baju-baju yang 
kira-kira akan dipakainya Lagi iatinggal di apartemen Kenny. 
Setelah dirasa cukup, Menutup kopernya dan mencoba 
menarik retsletingkt yang ternyata sangat sulit karena isi 
koper Cantaggn Oa penuh 

“Sini Abang bantu Mil,” ujar Kenny sambil menarik koper yang 
dipegang Camila dan menutup retsletingnya. 


Setelah itu Camila beranjak hendak keluar kamarnya namun 
berhenti saat Kenny menarik tangannya. 

“Mila mau kemana?" tanya Kenny. 

“Mau keluar Bang," jawab Mila. 


“Mau ngapain? Ini masih pa; 


jar Kenny. 
“Mau bantu Bi Siti beres-beres, kasihan dari kemarin Bi Siti 
kerja sendirian,” ujar Camila. 


“Mila nanti aja keluarnya, nanti kalau Bunda lihat, malah 
curiga,” ujar Kenny sambil menarik Camila menjauh dari pintu. 

Curiga? Batin Camila. 

“Terus Camila musti ngapain dong Bang?” tanya Camila 
bingung, karena ia sudah tidak bisa tidur lagi. 

Kenny berpikir sejenak. 

“Mila mandi aja dulu, jangan lupa keramas ya,” ujar Kenny 
sambil menggiring Maia ke arah kamar mandi. 

“Mila mandi nih Bang?” tanya Mila memandang Kenny di 

depan pintu kamar mandi. p [Se 

“Iya Mil. Apa perlu abang maniku? tanya Kenny asal 
menyeletuk. i 


“Ih Abang! Awas ya, jangaf' Ikut masuk!” ujar Camila kesal 
sambil melangkah masuk KE dalaykamar mandi dan menutup 
pintu. PN Ñ J 

Kenny sarung kepala dan nyengir menyadari 
celetukannya yanmenyerempet bahaya. 

Kenny Menunggu Camila mandi sambil berbaring di atas 
Ka telepon genggamnya. Kembali ia mendapati 
updatean status Reina yang sedang berfoto bersama beberapa 


ranjang, memeri 


orang temannya di sebuah cafe. 
Kenny memang belum menelepon Reina dari kemarin. Ia 
berencana menelepon Reina saat nanti ia kembali ke 
apartemennya. Dengan begitu ia bisa bicara dengan lebih tenang 
untuk mengatakan apa yang terjadi pada Reina. 
Sedang asyik menscrool akun media sosialnya, tiba-tiba 
Camila memanggilnya dari dalam kamar mandi. Kepala Camila 


mengintip di depan pintu. 

“Bang, Mila lupa bawa baju ganti. Tolong ambilin di lemari 
Mila," ujar Mila dengan rambut tertutup handuk. 

Kenny bangkit dan berjalan ke arah lemari pakaian Camila. 

“Baju yang mana Mil?” tanya Kenny saat membuka pintu 
lemari dan melihat tumpukan baju di lemari Camila. 

“Yang mana aja Bang,” jawab camila setengah berteriak dari 
dalam kamar mandi. 

Tangan Kenny meraih pakaian yang ada,gi dalam lemari 
Camila. Hampir semua pakaian camila adalah Kaos dan celana 
pendek, celana panjang, legging dan j ns NaMpir tidak ada 
gaun, ataupun baju terusan. A 


Akhirnya Kenny mengampflkan Qmila sebuah kaos dan 
celana jeans pendek yaperada di tumpukan teratas dan 
memberikannya pada Camila. ) 

“Mmm Bang, dal Wfannya mana?" tanya Camila melihat 
Kenny hanya mergamitwan kaos dan celana pendek. 

“DalemdNya? Yaudah tunggu sebentar," jawab Kenny sambil 
berbalik arah kembali ke lemari di pojok kamar. 


“Daleman di taruh dimana Mil?” tanya Kenny bingung tidak 
melihat pakaian dalam Camila di lemari. 

“Di laci Bang!" teriak Camila. 

Kenny membuka laci dan mendapati pakaian dalam Camila, 
mengambil masing-masing 1 secara acak dan cepat-cepat 
memberikannya kepada Camila. 

Tak lama Camila keluar dari kamar mandi sudah berpakaian 
lengkap. Dan Kenny berganti masuk ke kamar mandi. 


Camila sedang menyisir rambutnya saat telepon 
genggamnya bergetar, menandakan pesan yang masuk. Ia 
mengambil telepon genggamnya itu dan melihat beberapa 
pesan masuk dari teman-teman dekatnya. Devi, Intan, dan Kayla, 
teman-teman dekat di kampusnya yang mengetahui tentang 
pernikahannya dengan satria dibatalkan, menanyakan 
keadaannya. 

Dan lagi-lagi Camila teringat Satria. Walaupun hatinya masih 
terasa sakit atas perbuatan Satria yang tidak bertanggung 
jawab, tetapi Camila sudah tidak bisa menais lagi. Semua 
idupnya. Toh 
bahagia dengan 


sudah terjadi dan Camila tidak ingin my 
Bunda sudah melihatnya menikah 
pernikahannya dengan Kenny. N 
Setelah Rapi, Camila tidak Less Kennyselesai mandi, 
G 


ia keluar kamar dan mencai in membereskan rumah. 


“Eh Non Sal Non kan udah ada suami, tugas 


non ngurusin su; 2 c Bi Siti sambil mengambil gagang sapu 
yang dipegan, and 


“Gak apa- KA Abang Kenny juga lagi mandi 


jar Camila. 


“Rajin Non, pagi-pagi udah mandi. Udah keramas lagi," ujar Bi 
Siti sambil menaik-naikkan alisnya penuh arti. 


apaan sih?" tanya Camila canggung di goda Bi Siti. 

“Bibi nggak nyangka, Non Mila akhirnya nikah sama Abang 
Kenny. Anak Non Mila pasti nanti cakep-cakep deh. Bule-bule 
gitu..." ujar Bi Siti sambil senyum-senyum. 

Anak? Aduh Bi Siti ngomongnya ngawur gini! Gerutu Mila 
dalam hati. 


“Ya udah, Mila tidur lagi aja,” ujar Camila kesal karena diledek 
terus oleh Bi Siti. 

Bi Siti hanya tersenyum geli melihat tingkah Camila. 

Mila masuk kamar saat Kenny baru saja selesai mandi dan 
sedang menyisir rambutnya. 

“Kamu kenapa cemberut?” tanya Kenny yang melihat Camila 
masuk kamar dengan wajah cemberut. 

“Nggak apa-apa,” jawab Camila sambil naik ke atas 
ranjangnya dan tidur tengkurap. 

“Bener nggak ada apa-apa?" yaaa sambil 

b 


mendekatkan wajahnya dengan Camila, berniat menggoda 
Ñ 


KS 


“Iya Bang, bener!" jawab GSmila sambil menelungkupkan 
wajahnya ke bantal, tidak i elihat wajah Kenny. 

“Keluar Yuk, jangantic uriad” ajak Kenny pada gadis muda di 
depannya. X 

“Camila pA Bang, males nanti digodain lagi,” ujar 
Camila. N w 


Camila. 


“Digodain? Koa siapa?” tanya Kenny. 
“Sama oranglah Bang, masa sama gendoruwo!" celetuk 
Camila, masih enggan untuk bangun. 


“ah, baru juga digodain sama orang, udah kaya gini. Ayo Mil, 


bangun!" 


jak Kenny, kali ini ia menarik tangan Camila hingga 
Camila terpaksa bangun. 
Mila pun mengikuti Kenny keluar kamar dengan enggan. 


“Kalian sudah bangun,” terdengar suara bunda dari arah 


ruang keluarga. 

“Iya Bun, Bunda gimana keadaanya?” tanya Kenny sambil 
menghampiri Bunda yang duduk di kursi rodanya. 

“Bunda merasa sangat segar pagi ini,”ujar Bunda sambil 
tersenyum lebar. 

Camila menghampiri Bundanya dan mencium pipi Bundanya 
berkali-kali, hingga bundanya tertawa dan menyebutnya anak 
manja. 

Camila memang sangat menyayangi dan sangat dekat 
dengan Bundanya itu, dan Kenny sangat maklim)lasudah sangat 
tahu bagaimana manjanya Camila padi burigarwan juga Bima, 
sehingga ia membiarkan saja Camil befmafja-manja dengan 
Bundanya. Tidak setiap hari Caila bis8 melakukan itu, karena 
perawatan kemo yang cijatanioteW Bu Bihoa. 

Pagi itu mereka lewati dengan mengobrol santai. Camila 
terlihat sangat bahdgialmelihat Bundanya tak henti-henti 
tertawa dan membicarakan tentang masa kecil mereka. Bahkan 
Bunda juga peran: mengenai rencana menjodohkan Camila 
dan Kennysaat Mefeka masih kecil. 

“Bunda nggak nyangka kalau kalian akhirnya benar-benar 
menikah." ujar Bunda dengan terharu. 

Kenny dan Camila saling pandang sesaat dan tersenyum 
kepada Bunda. 

“Pesan Bunda kepada kalian, jagalah hubungan kalian dengan 
baik. Suami istri itu kadang-kadang berselisih, itu sudah biasa.” 
ujar Bunda memberi nasehat kepada Kenny dan Camila sambil 
menyatukan tangan Camila dan Kenny di pangkuannya. 


Camila juga, harus ingat dengan pesan Bunda ya,” ujar Bunda 
pada Camila dan Camila mengangguk. 

“Dan Kenny, Camila memang manja seperti ini, Bunda harap 
Kenny bisa memaklumi dan sabar dengan kelakuan Camila,” ujar 
Bunda kepada Kenny. 

“Iya Bunda, Bunda jangan kuatir," ujar Kenny mengulas sebuah 
senyum untuk wanita lemah di hadapannya. 


Q- 
& 
Ko 
s 


Make Over 


“Mila!” teriak Allison saat ia melihat Mila dan Kenny masuk ki 
dalam apartemen mereka. 

“Allie!” ujar Mila sambil memeluk sahabatnya itu. 

“Ayo masuk, mana lagi tasmu? Let me carry that for you,” ujar 
Allie sambil melihat ke arah barang bawaan Kenny dan Camilla. 

“Cuma ini tasku,“ jawab Camila sambil menunjukkan tas yan; 


diji 


jing Kenny. 
“Oh, its ok. You can always use 13 Kar Altie sambi 


tersenyum lebar. rd UU J 

Allison menggandeng Camil; PA dalam kamarnya, dar 
Kenny mengikuti di belakang duagAdis muda itu. 

Seperti pembicaraan mereka bertiga, Camila memang akan 
tidur di kamar Allison Asa di apartemen Kenny. 

“Aku sudahsgjaPkartempat untuk baju-bajumu," ujar Alli 
sambil mena; og Dae ke arah lemari. 

“Aku di KN kamu di sebelah sini ya Mil,” ujar Alliso 


sambil membuka lemarinya. 


“Sepertinya harus tambah satu lemari lagi,” ujar Kenny 
sambil melihat lemari pakaian Alison yang sudah hampir penuh. 

“ Kalau sekarang masih cukup Kak, tapi kalau mau beli sati 
lagi, lebih baik. Nanti bisa ditaruh disebelah sini 
menanggapi kakaknya. 


” ujar Allisor 


Kenny mengangguk, kemudian menoleh pada Camila. 


“Mil, sekarang kamu istirahat dulu, nanti siang kita cari lemari 
dan juga kebutuhan kamu yang lainnya,” ujar Kenny. 

“Nggak usah repot-repot Bang, lemari ini cukup kok. Lagian 
baju Mila nggak banyak," ujar Camila sambil membenahi 
pakaiannya. 

“Mila, kamu kan nggak sehari-dua hari tinggal di sini. Pasti 
banyak juga yang harus kamu bel 


jar Kenny. 
“Mau ikut?" tanya Kenny pada Allison. 
“Wah asik nih! Bisa sekalian belanja dong!" ujar Allie mencari 
kesempatan. 


“Kamu ini! Ya sudah, kalian siap- O) antijam 11 kita 
berangkat,” ujar Kenny sambil mauca uCel rambut Allison, 
kemudian berjalan keluar dari kafar itu. 

Setelah selesai memb Ga Camila dan 


e 
Alllison bersiap-siap pe (aie dengan Kenny. 


Kenny menga eka ke toko ritel perabot yang besar. 
Disana ia AN pakaian dan beberapa perabotrumah 
tangga lainn 


Setelah selesai dengan perabot yang dibutuhkan, Kenny 
mengajak Camila ke salah satu Mall yang cukup terkenal dan besar. 


Belum lama sampai, telepon genggam Kenny berbunyi dan ia 
pun mengangkatnya. Ternyata dari Rusli, asistennya di kantor. 
Setelah berbicara beberapa saat dengan Rusli, Kenny menemui 
Camila dan Allison dan berkata, “Abang harus ke kantor sebentar. 
Kalian belanja sendiri gak apa-apa kan?" 

“Nggak apa-apa sih kak, tapi—" ujar Allison sambil 
memandang penuh arti pada Kenny. 


“Iya, tau!” ujar Kenny sambil memutar bola matanya. 


Dasar Allison nggak mau ru; 


Batin Kenny. 

Kenny mengambil sebuah kartu dari dalam dompetnya, 
kemudian menyodorkannya pada Camila. 

“Kamu beli apa yang kamu butuhkan, nanti Abang jemput 
kalau sudah selesai,” ujar Kenny kepada Camila. 

“Camila masih ada uang kok Bang,” ujar Camila tidak 
mengambil kartu yang disodorkan Kenny. 

Kenny mendesah dan menarik Camila menjauhi Allison. 

“Mila kan sekarang udah jadi istri na Abang yang 


tanggungjawab kebutuhan Mila. Mila AGA ya,” ujar Kenny 
sambil menaruh kartu itu di telapaktangan Cafnila. 


Kenny kemudian membisikkan, deret angka PIN di telinga 
Camila. NI 
“Nanti kta bicarageng Naga sampai rumah,” ujar kenny 
N 


pada Camila. KX 


“Iya Bang,” iya Camila pun mengiyakan perkataan Kenny 
dan menerir kartu emberian Kenny. 


“Kalian in'mentang-mentang baru menikah mainnya 


rahasian aja,” celetuk Allison sengaja meledek Kakaknya yang 
berbisik-bisik kepada Camila. 


Kenny pun melotot kepada Allison. 
“Sorry Kak,” ujar Allie sambil tertawa nyengir. 


“Abang tinggal ya, Kalau sudah selesai nanti telpon," ujar 
Kenny menatap kedua gadis di depannya bergantian, dan mereka 
mengangguk. 


“Ayo Mil, kita habiskan isi kartu itu!” ajak Allison sambil melirik 
Kakaknya dan menarik Camila berjalan di lorong Mall. 

Kenny hanya bisa memutar bola matanya dan pergi 
meninggalkan Mall menuju kantornya. 

Camila dan Allison berjalan di lorong Mall dan masuk ke 
sebuah toko pakaian wanita. 

Tentu saja Camila berjalan menuju deretan celanajeans dan 
kaos-kaos kesukaannya. 

“Mil, kita lihat-lihat sebelah sana yuk! 
menunjuk deretan baju atasan meN feminin. 


uj jar Allison sambil 


Allison memang sudah berencana yg ke over Camila 
menjadi lebih feminin. A 

Walaupun pernikahan ca Kenny, kakaknya adalah 
pernikahan yang tidak direncagakan sebelumnya, tetapi Allison 
berharap mereka benafioerar memiliki pernikahan yang 
sebenarnya. N 

Oleh karena ietin membuat beberapa rencana yang 
akan melanggani gkan n hubungan kedua pengantin baru itu. Dan 
memake over Cafffla adalah salah satunya! Apalagi, Kenny sendiri 
yang telah memodalinya! 

Camila bukannya tidak cantik, akan tetapi ia terlalu cuek 
dengan penampilannya, dan gaya berpakaiannya pun terlalu 
santai. 

Dengan tersenyum penuh makna Allison menarik Camila 
mendekati baju-baju cantik yang terpajang disana. 

Camila melihat baju-baju yang ditunjuk oleh Allison. 

“AI, aku jarang pakai baju kaya gini, malah bingung pakainya 


kapan,” ujar Camila sambil memegang beberapa baju yang 
disodorkan Allison padanya. 

“O my God Mila, these are daily clothes!” ujar Allison. 

“Kamu bisa pakai baju-baju ini setiap hari. Lagian baju-baju 
kaosmu kan sudah banyak! You shoud try!” ujar Allison sambil 
mendorong sahabatnya itu ke arah fitting room. 

Camila tidak dapat menolak, dan mengikuti perkataan 
Allison. Ia mencoba baju-baju yang disodorkan Allison padanya. 

Alhasil setelah keluar masuk bebrapa toko pakaian, tangan 
kedua gadis itu penuh dengan shoping b9g berisi pakaian, 
sepatu, sendal dan juga peralatan make uf” 1 

Saat melewati sebuah salon keantira, Allison menarik 
lengan Camila masuk ke dalam safbn itu. > 

“Kita potong rambut ywkemil Tagibutku sudah kepanjangan,” 
ujar Allison. SOI 


CONS 
“Mbak, mbak,'ġpahgsil Allison pada mbak penjaga salon di 
Na 


bagian depan. A 
w 
“Iya kaa mau perawatan apa?” tanya penjaga salon. 
“Ada perawatan apa aja mbak?” tanya Allison 


Camila mengerutkan keningnya. Katanya mau potong 
rambut? Batin Camila. 

“Kita ada perawatan rambut, wajah dan kulit. Mbak mau 
perawatan yang mana? “ ujar penjaga salon itu sambil 
memberikan sebuah buku fasilitas perawatan di salon itu. 

“Mil, kita sekalian yuk, mumpung Kak Kenny yang bayarin,” ujar 
Allison sambil mengangkat alisnya beberapa kali. 


“Jangan Allie, nggak enak sama Abang Kenny,” ujar Camila 
yang mengira-ngira harga perawatan di salon yang tidak bisa 
dibilang murah. 

“Kami lagi ada diskon mbak, jadi kalau mau ambil perawatan 
ini, mbak bisa dapat diskon 2596” ujar penjaga toko itu cepat- 
cepat mempromosikan pelayanan di salonnya. 

“Tuh Mil, lagi ada diskon!” ujar Allison membujuk Camila. 

Camila masih tampak ragu. Belanjaannya saja sudah 
menghabiskan banyak hari ini, masih ditambah biaya perawatan 
4) 
nti kalau kakak ok, 
akal. Camila pun 


salon. Apa kata Abang Kenny nanti? 
“Gini aja deh Mil, aku telepon Kak Kedny, 

kita ambil ya?" ujar Allison tidak kehita 

mengangguk setuju. N 


Alison segera meneleps 

“Halo Alli, kalian sudah selesai belanja?” tanya Kenny dengan 
nada heran. Tidak sej Sujbias9 Alison, adiknya selesai berbelanja 
dengan cepat. Watson menghabiskan paling tidak 
setengah harifika idbetbelanja. 

“Belum KakIfawab Allison 

“Camila and I want to take some beauty treatments, is that 
okay?” tanya Allison. 


“What beauty treatments?” tanya Kenny balik. 


“Biasa kak, potong rambut, facial... kakak kaya nggak tahu 
aja," ujar Allison 

Kenny melihat jam di pergelangan tangannya. 

“Ya sudah. Kebetulan pekerjaan kakak juga belum selesai. 


Sudah ya, kakak masih harus meeting lagi," ujar Kenny lalu 


menutup percakapan telepon mereka. 

“Kakak sudah oke Mil!” ujar Allison dengan senang. 

“Ok deh, aku mau potong rambut juga,” jawab Camila 
akhirnya. 

“Mbak, boleh bicara dengan stylishnya?” tanya Allison pada 
mbak penjaga salon. 

“Boleh, sebentar saya panggilkan," jawab penjaga salon. Tak 
seberapa lama, seorang Ia 


aki dengan gaya trendy 
menghampiri mereka. 
“Halo mbak, saya Jo. Ada yang bisa pakde tanya Jo, 
stylish di salon itu. ye 
“Ah iya Jo. Saya Allie dan YAN ganti model dan 
Warna rambut, kira- Baen Oa apaya?” tanya Allison 
langsung. 


~ J 

Jo melihat meregang dan memegang rambut mereka. 

“Rambut mbaksiidan bagus Iho, kalau mau ganti model 
rambut saja, hi (ujar Jo. 

“Tapi kalau mbak mau colouring juga, bisa dengan warna- 
warna yang sedarig trend dan tidak terlalu mencolok. Seperti ash 
grey, ash beige, smokey mauve atau dark honey. Tapi kalau mau 


lebih berani bisa juga memakai warna Auburn. Mbak Allie 
tampaknya cocok pakai warna Auburn,” ujar Jo. 

“Lihat contoh gambarnya Jo, ujar Allie. 

Mereka pun berdiskusi lebih lanjut perawatan yang akan di 
ambil oleh Camila dan Allison. 

Akhirnya setelah hampir 5jam perawatan wajah, rambut dan 
kulit, Allison dan Camilla keluar dengan senyum lebar di wajah 


mereka. 

Allison mengganti warna rambutnya dengan Auburn seperti 
rekomendasi dari Jo, dan Camila merubah model rambutnya dar 
mewarnai rambutnya dengan dark Honey. Ia benar-benar tampi 
beda dari biasanya. 

Kenny meminggirkan mobilnya di lobby mall tempat ia 
berjanji menjemput Camila dan Allison, dan tertegun saat melihat 
dua gadis cantik masuk ke dalam mobilnya. 

“Ayo kak Jalan!” ujar Allison sambil menepuk pundak kakakr 


sambil tersenyum geli. rar 


Readers Also Enjoyed 
The Lycan King's va o) 


Izin Pergi 


Satu minggu sudah, Kenny menikah dengan Camila, namur 
Kenny belum memberitahu Reina mengenai pernikahannya 
dengan Camila. 

Beberapa hari yang lalu ia sempat menelepon Reina, tetapi 
lidahnya terasa kelu saat akan mengatakan hal itu, sehingga ia 
pun mengurungkan niatnya. 

Walaupun la dan Camila tidak memiliki nu 
suami istri, tetapi Kenny dirundung ras: 6 
Namun memberitahukan Reina hal senSiitf seperti itu melalui 
pesawat telepon pun, sepertinya Krang tepat. la tidak ingin 
Reina salah paham. Dan Kenny bÉrpiat menemui Reina. 

Camila sendiri lupa m€ndnyaKan mengenai hal ini kepadi 
Kenny. Camila senangay rsama dengan Allison. Hampi! 
setiap hari ia dan Ali elakukan berbagai aktivitas bersama. 

Camilla menganggap kepindahannya ke apartemen Kenny 
seperti tinggal Semeitara dengan Abang dan sahabatnya, dan ia 
sangat menikmatinya. Camila seperti lupa bahwa la dan Kenny 
telah menikah, dan tidak menganggap Kenny adalah suaminya. 


ngan layakny 


pada Reina. 


Hampir setiap hari Kenny mengantar Camila menengok 
Bunda di rumah sakit dan kadang-kadang Allison ikut bersami 
mereka. 

Tentu saja Kenny dan Camila harus bertingkah sebagai 
sepasang suami istri di hadapan Bunda. 


Kondisi bundapun terlihat membaik. Walaupun perawatan 
kemo yang dijalani Bunda membuatnya harus kehilangan nafsu 
makan, bahkan terkadang mual dan muntah-muntah, tetapi wajah 
Bunda berseri-seri setiap kali anak-anaknya menengoknya. 
Terlebih lagi melihat perubahan Camila setelah menjadi istri 
Kenny. 

Camila sekarang tampil lebih cantik dan mulai merawat 
dirinya serta berdandan. Walaupun sebenarnya Camila melakukan 
itu semua karena Allison yang mengajarinya dan ia pun lama-lama 
menjadi terbiasa. re) 


Terbiasa dengan penampilan barunya!” 

Camila sedang membuat surat Jdmafan Pekerjaan di ruang 
tamu apartemen Kenny. la duduk di alas karpet dan matanya 
memandang laptopnya yang ditaruh di atas meja. Tangannya 
mengetik dengan lincah sdrat 3mSran online yang ditujukan ke 
sebuah perusahaan Adah ternama, PT. Reksa Mandiri. PT 
itu sedang membutlihkanseorang sekertaris manajer keuangan 
dania mencgka melamarnya. 

Camila telahyotus kuliah manajemen bisnis beberapa bulan 
yang lalu dan ia pun sudah mengatakan pada Keny sebelumnya 
bahwa ia akan melamar pekerjaan. 

Kenny tidak melarangnya dan menganggap itu adalah hak 
Camila untuk bekerja, apalagi Bunda telah menyekolahkan Camila 
dengan susah payah, dan Camila pun telah meraih gelar sarjana 
yang telah diperjuangkannya selama 4 tahun kuliah. 

“Lagi apa Mil?” tanya Kenny sambil berjalan mendekat dan 
duduk di sofa di belakang Camila. 


“Mila lagi buat surat lamaran Bang,” jawab Camila sambil 
tetap memandang pada layar laptopnya, melampirkan foto ijazah 
dan transkrip nilainya. 
Kenny melihat ke arah laptop Camila dan membacanya. 
“Kamu melamar ke PT. Reksa Mandiri? Sebagai apa?” tanya 
Kenny ingin tahu. Kenny tahu Pt Reksa Mandiri termasuk 
perusahaan besar yang dimiliki oleh keluarga Abireksa. 
“Sekertaris,” jawab Camila pendek. 

“Mila nggak tau sih keterima apa nggak, tapi Mila mau coba. 
Siapa tau dapat," ujar Mila sambil tersenyum Ga a pada 
Kenny. £ NS 

“Ya dicoba aja Mil, mudah- maslan 
memberi semangat. CA 


Wafat yah," ujar Kenny 


Kenny turun dan DAR Camila saat dilihatnya 
Camila telah mengeklikattach 1diemaitnya. 

“Kenapa bang% ja Camila yang merasa ada sesuatu yang 
ingin daaa kento. 

“Abangfencaña pergi ke Melbourne beberapa hari 
Kenny. ? 


ujar 


Ke Melbourne? Menemui Reina? Pikir Camila. 


“Kapan Bang?” tanya Camila, tidak menanyakan untuk tujuan 
apa Kenny kesana. 


jawab Kenny. 
“Abang mau bertemu Reina, untuk memberitahu Reina 
mengenai—“ ucap Kenny menjelaskan. 


Oh, jadi Abang Kenny belum memberitahu Reina mengenai 


pernikahan kita, batin Camila. 

“Oke Bang,” ujar Mila menanggapinya dengan tersenyum. 

“Abang berapa hari disana? Perlu Mila bantuin packing?” 
tanya Camila sambil tersenyum. 

“Kemungkinan Abang akan pergi seminggu. Kamu nggak apa- 
apa kan berdua dengan Allie?” ujar Kenny. 

“Gak apa-apa Bang, Milaudah biasa samaAllie. Lagian kalau 
ada apa-apa, ada Abang Bima juga,” Jawab Camila. 

“Oke, kamu teruskan mengetiknya, Abaftugtau kerja juga,” 
ujar Kenny sambil bangkit dari duduknya. ) 

Tiba-tiba Camila menahan tenate 

“Mila minta maaf ya Bang, ggravgara Mila, Abang Kenny harus 
seperti ini,” ujar Camila mefasa bersalah menyebabkan Kenny 
menikahinya, yang beresiko,meheganggu hubungannya dengan 


Kenny mengangguk. 


Reina. aX 

“Gak apa-api Mi, Abang sendiri yang sudah memutuskan. 
Bukan salatik: y ujar Kenny sambil tersenyum dan mengacak- 
acak rambut Cami 

“Bang... misalnya... seandainya... Abang perlu Mila untuk 
meyakinkan Reina, Mila bersedia Bang. Nanti Abang tinggal 
telpon aja Mila, dan Mila akan bicara dengan Reina," ujar Camila 
menawarkan bantuan jika Kenny membutuhkan pernyataan 
darinya. Dan Kenny mengangguk. 

“Duh, kalian lagi ngapain sih? Mesra banget, So sweet.." 
seloroh Allison yang baru masuk melalui pintu depan. 


Kenny memutar bola matanya menanggapi ucapan adik satu- 


satunya itu. 

“Allie, apaan sih? Aku tuh lagi buat surat lamaran," ujar Camila 
sambil memajukan mulutnya, protes dibilang sedang bermesraan. 

“Ooh, terus Kak Kenny lagi apa di situ?” tanya Allison 
menggoda Kakaknya. 

“Lagi ngobrol. Emang kenapa? Nggak boleh?" tanya Kenny 
dengan kesal. 

“Oh, ya boleh dong Kak. Masa ngobrol sama istri sendiri 
nggak boleh?" ujar Allison makin menggoda. 


Sebuah bantalan sofa melayang mengendikojala Alison. 

“Auuuuu!" teriak Allison yang ti menyangka mendapat 
serangan dari Kenny. Te 

“Rasain!” ujar Kenny yang telahmelempar bantalan sofa itu 
ke arah Allison. Ia pun beranfikdan/masuk ke dalam kamarnya. Di 
dalam kamar Kenny mu j mempacking sebagian baju yang akan 
dibawanya ke AutraliabEsok lusa. Ia pun telah menyuruh Rusli 
untuk membookingkaf'tiket pesawat dan akomodasi untuknya 
selama tinggali saha. 


Allison yang'masih merasakan kepalanya berputar karena 
pukulan bantal sofa berjalan ke arah Camila yang sedang duduk 
dilantai sambil mengetik di laptopnya. 

“Kak Kenny kenapa Mil?” tanya Allison yang penasaran. Allison 
sempat melihat kakaknya itu dan Camila berbicara serius saatia 
masuk tadi. 

“Nggak apa-apa." Jawab Camila pendek. 

“Tadi kalian ngobrol apa?" tanya Allison yang tidak puas 
dengan jawaban Camila. 


“Abang Kenny besok lusa mau ke Australia,” ujar Camila. 

“Ngapain?” tanya Allison terkejut. 

Alison tahu pasti kalau kakaknya ke sana untuk menemui 
Reina, tetapi masih diucapkannya pertanyaan itu. 

“Ketemu Reina,” ujar Camila dengan santai. 

“Terus kamu nggak apa-apa?" tanya Allison. 

"Ya nggak apa-apa. Kan ada kamu di sini,” jawab Camila 
dengan cueknya. 

Duh Mila, bukan itu maksudku! Gerutu Allisog dalam hati. 

Alison tidak suka mendengar kakaknyaaKan rei ke Autralia 
menemui Reina, apalagi menghabiskap Waktulbersama Reina di 
sana. Bisa-bisa keinginan Allison ufltuk menyatukan Camila dan 
Kakaknya tidak terlaksana. (7 D 

Allison bangun dari gGduknya dan berjalanke arah kamar 
Kenny. O UU 

Diketuknya pi ar Kenny, dan memanggil, “ Kak, Kak 


“masur fts Jian Kenny dari dalam kamar. 


Allison membuka pintu kamar Kenny dan melihat Kenny 
sedang mempacking baju-bajunya ke dalam sebuah koper. 

“Kenapa Allie?” tanya Kenny begitu melihat Allison masuk ke 
kamarnya. 

“Kakak mau pergi?” tanya Allison. 

“Iya, Kakak mau Australia,” ujar Kenny sambil msibuk melipat 
bajunya. 

“Ketemu Reina Kak?” tanya Allison lagi. 


Kenny melihat sekilas ke arah Allison dan menghela nafas. 
“Iya, kakak harus bicara dengan Reina," ujar Kenny. 
“Memang Kakak belum mengatakan pada Reina tentang 

pernikahan kakak?” tanya Allison. 

Kenny menggeleng. 

“Aku ingin mengatakannya langsung pada Reina. Agar tidak 
ada salah paham,” ujar Kenny. 

“Tidak bisa lewat telepon kak?” 

ak sudah lama 

bayangkan 


“Bisa, tapi rasanya kurang tepat. Lagian, 
tidak ketemu Reina,” ujar Kenny tersen; 
ekspresi wajah Reina saat ia melihatn: 


Kenny memang berencana memberi kejlitan pada Reina dan 
tidak memberitahunya mengen: tangannya. 


O 


berlama-lama di sana, 
“Ya sudah Kak, a. siapkan makan dulu,” ujar Allison, lalu 


pergi keluar 2 inny. 


Allison mengangguk, 


erharap Kakaknya itu tidak 


Makan Malam Berdua 


Setelah keluar dari kamar Kenny, Allison mencari cara aga 
Kakaknya itu bisa bersatu dengan Camila. Dan ia mempunyai ide 
untuk membuatkan mereka makan malam romantis. 

Allison pun mulai memasak di dapur dengan bahan-baha 
yang ada di dalam kulkas. la memasak ayam dengan bawang dar 
madu dipadupadankan dengan potato skillet dan sautee 
asparagus. O 

Camila yang sudah selesai mengirimkan lamaran pur 
menutup laptopnya dan berjalan ke arah Atisog di dapur. 


“Masak apa Allie?” tanya Cam sambil menengok masakan 
yang sedang dibuat oleh Allison L} 

“Aku buat chicken horjéy Sari potato skillet dan asparagus 
sautee.” Ujar Allison safbil tersenyum. 

“Aku bantu ya, g tujh mau belajar masak,” ujar Camila. 


Boleh, tapi In Sudah mau selesai, bagaiman kalau kami 
membantu aktngembereskan kamar?" ujar Allison sengaj: 
membuat Camila menjauhi dapurnya. 

“Oh gitu? Ya sudah, aku beresin kamar yah," ujar Camil 
sambil berbalik ke arah kamar mereka. 

Camila membenahi kamar mereka yang sebenarnya tidak 
begitu berantakan, hanya menaruh kembali bantal dan 
membenahi selimut mereka, kemudian membenahi bantal dan 


boneka-boneka Allison di kamarnya. 


Tak berapa lama kepala Allison masuk ke dalam kamar dan 
mengambil tasnya. 

“Mila, mendadak aku harus pergi. Andre baru saja 
meneleponku mengajakku makan malam ujar Allison berpura- 
pura menyesal harus pergi. 

“Tapi kamu jangan khawatir, masakanku sudah matang, kamu 
dan Kak Kenny bisa memakannya bersama. Sudah aku siapkan di 
meja makan.” Ujar Allison sambil berjalan ke arah pintu. 

“Jangan terlalu lama, nanti keburu dingin. Aku berangkat 
sekarang, Bye Mila!" ujar Allison sebelum #enbhitang di balik 
pintu. Os 

Di luar apartemen, Alisa menelepon Kenny, 
memberitahunya untuk segera makan dan ia tidak dapat makan 
bareng bersama mereka berdua) 


telah diatur untuk makan2 na, dengan makanan sudah tersaji 
di piring masingwpatIngtengkap dengan minumannya. Lampu- 
lampu di ruangan Iaintetan dimatikan, kecuali lampu diatas meja 


makan... Yy 


Kenny tertegun, tidak mengerti mengapa Allison melakukan 
ini. Lamunannya terpecah saat terdengar bunyi pintu dibuka dan 


Kenny pun FA luar kamar dan mendapati meja makan 


di tutup. Kenny menoleh ke asal suara tersebut dan melihat 
Camila keluar dari kamar. 

“Makan yuk Bang, Mila udah lapar. Kata Allie dia sudah: 
katanya terhenti saat melihat meja makan yang telah diatur oleh 
Allie. 


“kata- 


tu... Allie...” ujar Camila heran melihat meja makan yang 


ditata sedemikian rupa oleh Allie. 

“Ayo makan Mil, Abang juga lapar,” ajak Kenny sambil duduk di 
salah satu kursi yang telah di sediakan Allie. 

Camila pun mengikuti Kenny dan duduk di kursi yang satu 
lagi. 

Mereka mulai memakan masakan yang ada dihadapan 
mereka. 

“Selain PT. Reksa kamu melamar kemana lagi Mil?” tanya 
Kenny sambil mengunyah makanannya. 

Pa) 

“Ada beberapa perusahaan Bang, tapi memang tidak 
sebesar PT. Reksa," ujar Camila. (CN 

“Kalau Mila mau, Mila bisa kok adi Defusahaan Abang,” ujar 
Kenny. G pn p 

“Memang sedang adafowongan pekerjaan Bang?” tanya 
Camila. AI 

GI 

“Gampang, nanti Abgng carikan," ujar Kenny. 

Camila berpiki sejenak. Tentu mudah bagi Abang Kenny 
untuk memSstkkah Camila ke perusahaannya. Perusahaan itu 
adalah milik Kenny send 


Ya, Kendrick Maxwell walaupun masih berusia 28 tahun tetapi 
sudah memiliki perusahaan yang berkembang cukup pesat. 
Walaupun tidak sebesar PT Reksa Mandiri, tetapi usahanya juga 
banyak diperhitungkan dalam dunia bisnis. 

“Mila mau saja Bang, tapi biar Mila usaha dulu ya Bang. Nanti 
kalau bulan depan Mila belum dapat pekerjaan, masih boleh kan 
Bang, Mila melamar di perusahaan Abang?" tanya Camila dengan 
polosnya. 


“Ya boleh Mila,” ujar Kenny dalam hati, tersenyum geli oleh 
kepolosan Camila. 

“O iya, tadi siang, kebetulan Abang ketemu manajer gedung 
apartemen ini, dan Abang iseng menanyakan jika ada Apartemen 
yang lebih besar, dan ternyata di lantai 10 masih ada apartemen 
yang baru saja pindah penghuninya dan ingin dijual," ujar Kenny. 

“Memangnya apartemen ini kurang besar Bang?" tanya 
Camila sambil melihat ke sekeliling apartemen Kenny yang 
menurutnya cukup besar. 

“Sebenarnya sih cukup Mil, tapi Abang s bp pencari yang 
3 kamar, jadi kamu punya kamar sendiri. Kan Kan sudah dewasa, 
jadi pasti membutuhkan privasi pening, ujar Kenny 
memberi alasan. r 

“Tapi Mila nggak keberatan Sekamiar dengan Allie,” ujar Mila. 

“Abang tahu, tapi alafg kahjbaiknya jika kalian punya kamar 
sendiri-sendiri," ular Kong nd 

“Bagaimana (Ba ikut Abang besok pagi untuk melihat 
apartemen itu” tanya Kenny pada Camila. 

“Oke Bang, 5€sok Mila ikut." jawab Camila sambil tersenyum. 


Kenny dan Camila menghabiskan makanan mereka kemudian 
Camila mencuci piring bekas makan mereka dan Kenny 
membantunya mengelap piring itu dan menaruhnya di rak dapur. 

Camila duduk di ruang tamu dan menyalakan televisi, 
mencari channel yang menarik untuk di tonton. 

“Ada yang bagus Mil?” tanya Kenny sambil duduk di sofa di 
samping camila dan melipat kakinya. 


“Belum Bang, ini Mila lagi cari. Kayanya filmnya nggak menarik 


semua,” ujar Camila sambil memencet remote televisi mencari 
program acara. 

“Kita nonton film aja kalo gitu. Coba Abang pinjam 
remotenya,” ujar Kenny sambil meminta remote televisi di 
tangan Camila. 

Camila menyerahkan remote itu dan Kenny pun mulai 
membuka aplikasi layanan streaming berlangganan melalui Smart 
TV di hadapan mereka. 

“Nah, mau nonton apa?” tanya Kenny sambil menscrool 
kesamping film-film yang bisa mereka tonton: € È 

“Yang lucu-lucu aja Bang," jawab ran Kenny pun 
mencari genre komedi. 

“Yang mana nih? Ini ada D Hangover," ujar Kenny 
kemudian menoleh ke arah Gamilf. J 


“Crazy, Stupid, Loy Son y, ini ada Spy!” ujar Kenny sambil 
melihat layar meng daa mereka. 


Camila PAN 
“Aku si ya Mellisa McCarthy, tapi Ryan Gosling juga 


f 
kece banget!” ujaf Camila sambil tertawa. 


“Wait, kita mau nonton film komedi atau mantengin cowok- 
cowok kece kesukaan kamu sih?” tanya kenny sambil tertawa. 


“Ya sekalian Bang,” jawab Camilla sambil nyengir. 


“Ya udah Hangover aja deh! Lucu pastinya,” ujar Camila 
akhirnya. 
“Ya, Hangover juga oke dan seru!” ujar kenny sambil memilih 


film Hangover. 


“Mila mau ambil es krim, Abang mau?” tanya Camila 
menawarkan. 

“Boleh, yang coklat ya Mil,” ujar Kenny sambil menepuk-nepuk 
bantalan sofa, mencari posisi nyaman untuk nonton. 

Camila segera berjalan ke dapur untuk mengambil es krim di 
kulkas, sedangkan Kenny beranjak, teringat belum mematikan 
lampu. 

“Nah, udah oke nih buat nonton!” ujar Kenny sambil 
menjentikkan jarinya. 2 

“Udah mulai Bang?” tanya Maia sambifgukuk disamping 
Kenny dan memberikan es krim coklat pernah. 

“Baru aja play," jawab Kenny sapih tnefterima mangkuk es 
krim dari Camila. ` 

Camila dan Kenny megontonti film itu hampir 2 jam. Mereka 
tertawa dengan lepas melia! kellicuan aksi Bradley Cooper, Zach 
Galifianakis, Ed Hel Saah Justin Bartha yang menceritakan kisah 
pernikahan Stu difiha land. 

“Ya amp AN banget!" ujar Camila sambil tertawa lepas. 


“Mau lanju” tanya Kenny sambil geleng-geleng kepala 


setelah menyaksikan kelucuan film itu. 
Camila melirik jam dinding, sudah hampir jam10 malam. 
“Udah ah Bang, Camila mau istirahat aja," ujar Camila 
kemudian mengucek-ucek matanya. 
“Abang juga ada meeting besok pagi," ujar Kenny sambil 
matanya mencari remote televisi. 
“Kalian lagi apa sih?” tanya Allison yang tersenyum senang 
melihat Camila dan Kenny sedang duduk berdua di sofa dengan 


rautwajah senang. Allisoan baru saja masuk ke apartemen saat 
dilihatnya Camila dan Kenny sedang tertawa bersama. 

Kayanya mereka bersenang-senang nih, batin Allison. 

“Kok baru pulang Dek? Kita baru aja selesai nonton film, telat 
kamu!” ujar Kenny menegur Allison. 

“Iya kak, biasa, ngerjain tugas kuliah!” jawab Allison sambil 
berjalan mendekati mereka. 

“Kalian habis nonton apa?” tanya Allison penasaran sambil 
melirik mangkuk bekas es krim, gelas dan bungkusan keripik 
kentang di atas meja. 


“The Hangover; jawab Camila. 
“Huh, kalo pengantin baru nontehaya Yäffg romatis dong, the 

notebook kek,” jawab Allison sambilmengedipkan matanya. 
“Allie!” seru Kenny dan Gnilahdmpir berbarengan. 


Allie pun langsung, Mengambil langkah seribu sembari 
tertawa, sebelum sebatan sofa melayang padanya. 


Kenny selena! kepala menanggapi ledekan adiknya 
Sy ~ 

Camila mengambil mangkuk bekas es krim mereka 
sementara kenny memungut bekas bungkusan makanan snack 


itu. 


yang mereka makan selama film berlangsung. Mereka berdua 
berjalan ke arah dapur. Camila menaruh mangkuk kotor dan gelas 
di bak cuci piring dan Kenny membungkuk membuang semua 
sampah mereka ke tempat sampah di dekat bak cuci piring. Dan 
saat bangun ia hampir bertabrakan dengan Camila yang hendak 
berbalik. 


Kenny hendak ke bak cuci piring untuk mencuci tangannya, 


sedangkan Camila hendak berbalik pergi dari bak cuci piring. 
Kenny minggir ke kanan, namun Camila juga minggir ke kiri, 
sehingga mereka hampir bertabrakan lagi, dan saat Kenny 
bergerak ke Kiri, Camila juga melakukan hal yang sama. Dan 
mereka berdua tersenyum canggung. 

“Duluan Mil,” ujar Kenny akhirnya memberi jalan pada Camila 
untuk lewat. 

“Iya Bang, Mila tidur dulu ya Bang,” ujar Camila sekalian pamit 
tidur pada Kenny. 

Kenny mengangguk dan membiarkan Mi lan masuk ke 


kamarnya dan Allison. O 
& 
g 
2 


Apartemen 3 Kamar 


Pagi itu Kenny, Camila dan Allison sedang melihat unit 
apartemen yang lebih besar di lantai 10 dengan 3 kamar tidur. 
Apartemen itu dijual sudah full furnish dan terletak di sudut timur 
laut sehingga sinar matahari pagi dapat masuk dengan leluasa. 
Pak Andri, Menejer apartemen mengantar mereka melihat 
unit tersebut. Pak Andri menunjukkan mereka kamar pertama 
kemudian ruang tamu, ruang makan, dapur, ra Et kami 


utama. 


“Apartemen ini memang memili 


ja kamaftidur, tetapi ada 
satu keunikan. Kamar utama ini mempunyai 'kamar mandi yang 
berhubungan dengan kamar di s€belahnya,' ujar Pak Andri. 

“Maksud Pak Andri Adjdining Bathroom?" tanya Kenn: 
dengan mengerutkan dahinya 

“Ya Mas Kenari Au biasa disebut Jack and Jill," jawab Pal 
Andri sambil me k 
mereka bentukkamar mandi yang dimaksud. 


pintu kamar mandi memperlihatkar 


Kamar mandi itu cukup nyaman dengan interior berwarn: 
putih dengan wastafel dan cermin besar, toilet, bathtub dan 
shower room. 

Di seberang pintu masuk kamar mandi, ada sebuah pintu lagi 
yang menghadap kamar disebelah, dan ketika dibuka langsung 
terhubung dengan kamar ketiga di rumah itu. 


Kenny melihat ke arah kamar mandi itu dan ragu jik 


apartemen ini adalah pilihan yang tepat. 

Tetapi Allison justru berpikir apartemen ini sangat tepat 
Untuk memuluskan rencananya. 

“Kak, aku suka banget apartemen ini, kita ambil ya Kak?” ujar 
Allison mencoba merayu Kenny. 

“Kamu suka tinggal disini?” tanyanya pada Allison. 

Kenny masih ragu, karena bagaimanapun ia harus share 
kamar mandi dengan adiknya itu. 

“Iya kak, aku suka disini, sinar matahari laa masuk banyak, 

dan ruangannya luas," ujar Allison beralasa 


“Kamu suka kan disini Mila? ini kah lebih bagus daripada 
apartemen kita, ya kan?” tanyaAlisormen dukungan Camila. 

“Mila terserah Abang Kennyf'jawab @ mila, karena Ia merasa 
tidak berhak memutuskag”Tah pernikahannya dengan Kenny 
tidak akan berlangsun, ) 

“Kalo Mas Kendgick , kebetulan pemiliknya juga mau jual 
cepatjadi masih disaditawar ujar Pak Andri. 

“Oke, afnanti kami pikirkan dulu,” jawab Kenny, karena 
ia masih belum yakin. 


“Jangan lama-lama Pak Kendrick, nanti keburu diambil orang, 
karena ini harganya lumayan bagus lho, untuk apartemen 3 kamar 
full furnish seperti ini. Saya jamin Mas Kendrick tidak akan rugi!” 
ujar Pak Andri makin gencar berpromosi. 

Akhirnya mereka pun kembali ke apartemen Kenny. 

“Udahlah Kak, dibeli aja apartemennya, nanti kakak kan bisa 
jual yang ini. Harganya juga sudah murah kalau menurut Allie,” ujar 
Allison masih membujuk kakaknya. 


Kenny juga sebenarnya malas berpindah terlalu jauh. Dan 
apartemen di lantai 10 itu sudah sangat ideal untuk ditempati, 
tinggal membawa barang-barang pribadi saja. Tidak perlu 
mengangkat-angkat barang dan sebagainya. 

Akhirnya setelah berpikir seharian ditambah bujukan dari 
Allison, Kenny pun mengambil apartemen itu. Dan rencananya 
mereka akan pindah 2 minggu lagi, menunggu surat-suratnya 
diselesaikan. Paling tidak setelah Kenny kembali dari Australia. 

“Yes, terima kasih Kak!” seru Allison sambil memeluk Kenny 


saat kakaknya itu memberitahu bahwa mereka? n pindah ke 


apartemen baru di lantai 10. ( 
“Iya, tapi kamu harus ingatya, ĝu Mawpakai kamar mandi, 
ketuk dulu," ujar Kenny mengingatkan Adiknya itu kalau mereka 
akan menggunakan adjoining bat Gm. 
Tentu saja Kenn: pelpnigaTison yang akan menempati 
kamar di sebelahnya. `g 


Tetapi yang bikan Allison adalah kebalikkannya. Kamar 
itu akandi tala, dan ia akan menempati kamar yang 
lainnya. Y 


“Oke kak, don't worry!” jawab allison sambil tersenyum 
penuh arti. 

“Terima kasih Abang,” ucap Camila. Bagaimana pun ia harus 
berterima kasih, oleh karena kehadiran dirinyalah Kenny dan 
Allison pindah ke apartemen yang lebih besar. 

“Iya Mil, yang penting kamu nyaman dan betah tinggal di 
sini,” ujar Kenny seperti berbicara pada adiknya sendiri. 


Keesokan harinya Kenny bersiap-siap untuk berangkat ke 


Australia. Allison dan Camila mengantarkannya ke bandara. 
“Hati-hati ya Kak, jangan lama-lama di sana, cepat pulang," 
Ujar Allison yang tidak senang kakaknya itu menemui Reina. 
“Iya, nanti kalau sudah selesai urusannya, kakak pulang,” 
jawab Kenny. 
“Kalian juga hati-hati ya di rumah, kalau ada apa-apa telpon 
kakak atau bilang ke Kak Bima,” ujar Kenny pada Allison dan Camila. 
“Iya kak, jangan kuatir, ujar Allison sambil memeluk kakaknya. 


“Hati-hati Abang,” ucap Mila sambil mencium tangan Kenny. 
€ 


"Iya Mi jawab Kenny sambil tersenyum. À 
Mereka pun berpisah. Kenny melanjutkan perjalanannya 

dengan pesawat dan Alison serta Camila Pulang kembali ke 

apartemen. 


Akhirnya Kenny pugiapdatat di Melbourne setelah 
menempuh perjalanam selama! 11 jam dengan 1 kali transit di 
Denpasar. Saat itu mat tengah malam, sehingga Kenny tidak 
langsung meneifui Rena. Apalagi Kenny tidak memberitahu 
Reina perihal kec 

Kennypun ceck-in di hotel yang telah dibooking oleh Rusli, 
dan ia beristirahat sejenak. 


atihgannya. 


Saat matahari mulai bersinar Kenny segera mandi dan 
bersiap-siap menemui Reina. Kenny baru saja selesai mandi dan 
mengeringkan tubuhnya saat matanya tertumpu pada cincin di 
jari manisnya. 

Cincin kawin Paladium yang sudah lebih dari seminggu 
tersemat di jari manisnya itu, ia beli dadakan pagi hari saat ia 
akan menikahi Camila. Ia ingat menelepon Tya, salah seorang 


temannya yang memiliki usaha toko perhiasan untuk menjual 
padanya sepasang cincin kawin dan perhiasan emas yang akan 
digunakan sebagai mahar pernikahannya. 

Kenny tersenyum mengingat hari itu, betapa ia tidak 
menyangka akan menikahi seorang wanita secara mendadak 
tanpa mempersiapkan apapun. Dan yang lebih mengejutkan, 
Wanita itu adalah Camila, seseorang yang sudah ia anggap 
sebagai adiknya sendiri. 

Dan hari ini ia menempuh jarak lebih dari 5000 Kilometer 
melewati lautan hanya untuk menemui Reid, Kekasihnya dan 
memberitahunya mengenai pernikahafinYa dengan Camila. 
Terdengar gila, namun itulah yangferjadi/ban Kenny sudah 
mempersiapkan diri untuk mengatakannya. la berharap Reina 
mau mengerti alasannya menikahi pila dan mempercayainya. 


Kenny pun melepas dincinlkaWin itu dan meletakkannya di 
dalam tas kopernya. latidak Ingin lebih menyakiti perasaan Reina 
dengan memakai cin tu bersamanya. 

Kenny menyeWa'sebuah taksi dari lobby hotelnya dan 
memberikan alamat Reina pada pengemudi taksi itu. Kenny 
pernah mengunjungi Reina sebelum ini, sehingga ia masih hafal 
alamat dan letak apartemen Reina. 

la sengaja datang pagi-pagi ke tempat Reina, agar bisa 
bertemu dengan kekasihnya itu sebelum ia pergi tugas belajar. 
Paling tidak ia bisa melepas rindu sebelum mereka bertemu lagi 
nanti sore selepas Reina pulang dari belajarnya. 

Sesampainya ia di gedung apartemen Reina, ia pun langsung 
naik ke unit tempat tinggal Reina dan memencet bel yang ada di 


sana. 

Kenny menunggu beberapa saat, namun tidak ada yang 
membuka pintu. 

Apakah Reina telah berangkat? 

Kenny mencoba memencet kembali bel apartemen Reina, 
dan tak lama pintu apartemen itu terbuka. 

Seorang laki-laki bertelanjang d**a dan hanya memakai 
handuk melingkar di pinggangnya berdiri 


Penghianatan 


Kenny menjadi tidak yakin jika ia datang ke apartemen yang 
tepat, namun ia tetap bertanya. 

“I'm sorry, is Reina here?” tanya Kenny pada pria itu. Wajah 
pria itu memang seperti orang Indonesia, namun Kenny tidak 
yakin. la bisa saja orang Asia, jadi Kenny bertanya dalam bahasi 
Inggris. 

“Reina? Ya, she is here. And you are?” orangitu bertanya balik 
siapa Kenny. Na 

Belum sempat Kenny menjawab Ca Reina 
berkata, “ Rio sayang, cepat dong” o 

Reina yang baru keluar dari Gati kamar mandi hanya denga 
menggunakan handuk yang melilirdf dadanya tiba-tiba berhenti 
bicara dan terkejut maja berdiri di sana. 

“Sayang, kamiladartamu," ujar pria itu sambil menunjul 
Kenny. PAS. si 


AN 

Pria yang Begmama Rio itu bingung melihat ekspresi wajah 
Reina dan Kenny yang saling menatap dengan terkejut. 

“Ada apa ini?" tanya Rio sambil melihat Kenny dan Reina 
bergantian. 

“Reina... kamu? Bagaimana mungkin... kamu?” ujar Kenny ta 
percaya, sambil menatap dan berjalan menuju Reina. Wajah Kenn 
memerah karena marah saat ia menyadari bahwa Reina telah 
berselingkuh darinya. 


“Hey man, stop! What are you doing?” ujar Rio berusaha 
menghentikan langkah Kenny, namun di dorong oleh Kenny yang 
sedang emosi melihat Reina berselingkuh darinya. 

“You, shut up! b******n!” kecam Kenny pada Rio yang telah 
berani berselingkuh dengan pacarnya dan menyentuhnya. 

“Kenny, biar aku jelaskan!” ujar Reina sambil berjalan mundur. 

“Reina, tega-teganya kamu! Aku percaya padamu!” teriak 
Kenny pada Reina dengan emosi. Ia sangat marah dan kecewa, 
melihat apa yang Reina lakukan. A 

“You! Keluar kamu!” teriak Rio pada KEpnj,.dan memukul 
wajah Kenny. Kenny yang sedang maraif/ ertemibah marah dan 
perkelahian pun tak dapat dihindari. Reind berteriak dengan 
histeris. £ 


Tetangga apartemen Reina Pun Berdatangan dan melerai. 
Kebanyakan dari merekaladalah orang-orang Indonesia yang 
sedang belajar di Austfalid. “” 

“Sudah, bethe! Nn teriak beberapa orang dari mereka 
sambil melersifKenhy dan Rio yang sedang berkelahi. 

Saat berhasilditerai, wajah Kenny dan Rio sudah babak belur. 

Kenny menatap tajam gadis yang selamaini disayanginya itu. 
Kenny tidak percaya Reina menghianatinya jika ia tidak melihat 
dengan mata kepalanya sendiri. Reina hanya tertunduk malu, 
tidak berani menatap Kenny. 

Kenny pun menepis tangan orang-orang yang 
memeganginya, kemudian pergi meninggalkan apartemen Reina. 
Tak ada gunanya ia ada di sana lagi! 


Kenny langsung mencegat taksi dan kembali ke hotelnya. Di 


hotel Kenny tidak tau harus berbuat apa. Ia teramat sangat 
emosi, namun ia juga tidak bisa bertindak gegabah dan membuat 
masalah, karena ia tidak sedang di negaranya. 

Kenny langsung melucuti bajunya dan menyalakan shower air 
dingin, mengguyur seluruh tubuhnya dari ujung kepala hingga 
ujung kaki. Luka-luka diwajahnya terasa lebih baik setelah terguyur 
air dingin. 

Kenny mengepalkan tangannya dan memukul tembok kamar 
mandi dengan kesal untuk melampiaskan amarahnya. la sama 
sekali tidak menyangka Reina, gadis yang Elina i iniia idam- 
idamkan, ia jaga perasaannya ternyata c selingkuh dan 
menghianatinya. Kenny menduga Reifia lahtidur dengan Rio. 
Apalagi yang mereka lakukan pagi “pagiibersama dengan hanya 
mengenakan handuk? Dari korldiSf'anjang Reina di apartemen 
studio itu saja Kenny sudanfisanerYimpulkan apa yang terjadi di 
sana. 9 N 

Setelah merg fona lebih jernih, kenny membungkus 
dirinya dengar batirabe dan keluar dari kamar mandi. Tiba-tiba 
telephone cenglam Rennydi atas meja berbunyi. 


Dilihatnya Allison yang meneleponnya, kenny pun langsung 
mengangkatnya. 

“Ya dek?” tanya Kenny pada Allison, 

“Kakak sudah sampai ya? Bagaimana kak, sudah ketemu 
Reina?” tanya Allison ingin tahu. 

“Iya, Kakak sudah sampai Allie,” jawab Kenny. 

“Baguslah Kak, tadinya aku kuatir karena kakak belum 
ngabarin. Aku harap semuanya lancar dan kakak bisa segera 


pulang,” ujar Allie. 
Kennytidak menanggapi. 
“Sebentar kak, Mila mau ngomong nih," ujar Allie lalu 
memberikan telepon genggamnya kepada Camila. 
“Halo Abang," sapa Camila. 
“Ya Mila," jawab Kenny. 
“Abang sudah ketemu Reina?” tanya Camila ingin tahu. 


“Belum, mungkin nanti sore setelah Reina pulang belaja 


jawab Kenny berbohong. la tidak ingin Allison dan Camila tahu apa 


yang terjadi. 
“Oh, mudah-mudahan senineasaka mba: ujar Mila. 


“Iya Mil," A A 
“Ya sudah Bang Abang jangdtupa sarapan. En, ini jam berapa 
disana bang?” tanya CamilagEPertiteringat sesuatu. 


“Kenny melihat fyi 'ya yang sudah diset sesuai local 
time di Melbourne. Ip, X 


“Jam TS Kenny, ia tidak menyangka waktu cepat 


sekali berlal 


“Sudah siang ya. Abang sudah sarapan? Mila lagi sarapan 
sama Allie.” 

“Sudah,” ujar Kenny berbohong. Sebenarnya ia belum 
sarapan pagi ini. Rencananya ia ingin sarapan bersama Reina di 
cafe di dekat apartemen Reina yang dulu pernah ia coba. 

“Mila yang masak Kak,” teriak Allison yang suaranya samar- 
samar terdengar. 


“Iya Bang, Mila coba masak nasi goreng. Pengen bisa masak 


kaya Allie,” ucap Camila yang terdengar malu-malu mengakui ia 
memasak pagi itu. 

“Nasi gorengnya enak!” suara Allison lagi yang terdengar di 
latar percakapan telepon Camila dan Kenny. 

“Abang mau coba ya Mil, kapan-kapan,” ujar Kenny sambil 
tersenyum. 

“Iya, Bang, nanti Mila masakin ya,” jawab Camila terdengar 
seperti sambil mengunyah. 

“Abang hari ini rencana mau kemana aja?” tanya Camila. 

“Kemana ya? Abang belum ada renc, KQ na-mana,” 
jawab Kenny, kemudian menarik nafas jk 


la naik ke atas ranjangnya dan ndafkan punggungnya di 
sandaran kepala Ranjang. la `N 

“Memangnya Abang gagi bakel aja sampai nanti sore? 
Jalan-jalan Bang, kan, E pergi jauh-jauh kalau cuma di 
hotel aja,” ujar Camil Sambil tersenyum. 

“Cie cie per AN `~ kangen-kangenan.." ledek Allison 

“Allie apa: 


1 sanggah Camila pada Allison. 

Kenny aam mendengar kedua gadis muda itu saling 
menimpali. Allison memang paling senang meledek Kenny dan 
Camila. 


Kalau mereka ada disini pasti ramai, batin Kenny. 


“Ya sudah Bang, Nanti sore Mila telpon lagi, abang baik-baik 


ya di sana,” ujar Camila menyudahi mungkin malu karena terus 
menerus diledek Allison 


“Ya, kalian jaga diri ya, jangan keluar malam-malam,” pesan 


Kenny. 
“Oke bang, sampai nanti ya Bang,” ucap suara merdu Camila 
sebelum ia menutup percakapan teleponnya. 
Ah Mila, anak itu memang selalu baik hati, batin Kenny. 
Kenny pun berjalan ke arah tasnya dan mengambil cinci 
kawin yang tadi ditaruhnya di sana. Ia menyematkan cincin itu lagi 
di jari manisnya. Tak perlu lagi ia sembunyikan dari Reina. 
Menjelang siang, ia mendapat pesan dari Reina yang 
memintanya bertemu. Kenny tidak langsung menjawab pesan itu. 


Namun setelah berpikir, ia setuju unt 
pun ingin tahu alasan gadis itu berselin Taupun ia tidal 


u Reina. la 


akan memohon Reina untuk Tea 5 

Seperti yang telah dijanjikdn,-sore'itu mereka bertemu. 
Kenny yang wajahnya teri Lah pipi dan sedikit luka di 
pinggiran bibirnya kai elahian dengan Rio, menemu 
Reina di depan Cateyangdisebutkan Reina. 


Mereka pun! lan duduk. Keduanya saling diam, da 
memesan DA 
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Mengakui Pernikahan 


“Kamu kapan datang Ken?” tanya Reina sambil melirik ke arat 
Kenny yang sedang menatapnya. 

“Tadi malam.” Jawab Kenny pendek. 

“Kenapa tidak memberitahu?" tanya Reina lagi. 

“Kenapa? Agar kamu tidak ketahuan selingkuh?" ujar Kenn 
yang masih kesal dan sakit hati dengan perbuatan Reina. 

“Kenny, sudahlah, kita sudah dewasa!” dfsffReina memint: 
Kenny tidak mengungkit hal itu. ( | 

“Aku ingin memberi kejutan unggu Kenny akhirnye 

Maaf” akhirnya kata itu teryeap di Bibir Reina. 

“Sudah berapa lama raga oa ngan dengan dia?” tany 
Kenny. ) 

“Baru,” jawab Rela) J 

“Sudah lah Rei Nikita sama-sama sudah dewasa," balas 
Kenny yang aemitikifeeling jika Reina berbohong. 

“1 bulan, pu Reina akhirnya tidak bisa menatap Kenny. 

Kenny menghela nafas. Reina telah menghianatinya selama 
satu bulan. 

“Untuk apa kamu datang ke sini Ken?” tanya Reina. Ia ingin 
tahu untuk apa Kenny tiba-tiba datang ke Melbourne. Ia yakin 
selain untuk menghilangkan rasa rindunya pasti ada hal lain yan 
ingin dibicarakannya. 


Pelayan datang membawakan minuman mereka, sehingga 


Kenny tidak langsung menjawab pertanyaan Reina. 

Reina meminum Aperol Spritz pesanannya dan Kenny pun 
meminum Stali Cof te yang ada di hadapannya. 

Reina terkejut saat melihat cincin yang ada di jari manis 
Kenny ketika ia mengangkat cangkirnya. Kenny melihat hal itu dan 
ia pun memutuskan untuk memberitahu Reina, toh hubungan 
mereka tidak akan berlanjut. 

“Aku ingin memberitahumu kalau aku menikahi Camila,” ujar 
Kenny berterus terang. 

“APA?” ucap Reina dengan sangat terkej sK) pro 


“Kamu menikahi Camila?" tanya R dkp percaya. 
la mengenal Camila, gadis tofnoy adik Bima dan juga 
sahabat Allison. G A 


“Ya, aku menikahi Camping atu; "jawab Kenny lagi. 

“Kamu menghianatiaku ki Kenny!" geram Reinatidak terima 
Kenny telah menikatydengan orang lain tanpa sepengetahuannya. 

“Menggali pr Kenny sambil tertawa sinis. 

“Lihat Mor berselingkuh selama 1 bulan?" balas Kenny. 

“Aku memang berselingkuh dengan Rio, tapi kamu menikahi 
Camila? Tidak mungkin kan hubungan kalian dimulai hanya dengan 
1 malam? Kau pasti telah menghianati aku jauh sebelum aku 
berhubungan dengan Rio!” tuduh Reina. 


“Aku memang menikahi Camila, tetapi tidak seperti yang 


kamu bayangkan, aku tidak menghianatimu," ujar Kenny. 
“Bagaimana bisa?” tanya Reina sambil tersenyum sinis. 


“Kamu tahu aku menganggap Camila seperti adikku sendiri,” 


ucap Kenny. 

“Mana ada menikahi adik sendiri,” balas Reina dengan sinis. 

“Aku menikahi Camila untuk menolongnya. Dia ditinggal 
pergi oleh Satria, pacarnya dan aku yang menggantikannya, untuk 
menolongnya dan Bunda. Itu yang sebenarnya terjadi. Terserah 
kamu mau percaya atau tidak, tetapi aku tidak pernah 
menghianatimu," ujar Kenny. 

“Terus tujuanmu kesini, untuk mengatakan bahwa kamu 
telah menikahi Camila? Begitu?” tanya Reina dengan sinis. 

“Ya, aku datang sejauh ini untuk berterlis terang padamu, 
dan meyakinkanmu bahwa yang aku lakukan Semata-mata hanya 
untuk membantu Camila dan Bundayftu saja-Tetapi, apa yang aku 
dapatkan?" ujar Kenny sambil menatap gadis itu untuk terakhir 
kalinya. r 


“Aku rasa aku sudah memberitahumu, dan tidak ada yang 
perlu kita bicarakan lagi," ujar Kenny lalu mengambil beberapa 
dollar uang dari domp 
i Cafe Itu meninggalkan Reina, gadis yang telah 
mengisi relung hatinya selama ini. 


dan beranjak pergi. 


la pergi 


Kenny tidak langsung kembali ke hotelnya sore itu. Ia berjalan- 
jalan di sekitar kota Melbourne, tidak untuk melakukan apa-apa, 
hanya berjalan-jalan saja, menenangkan hatinya yang gundah. 

Kenny sedang berjalan-jalan di St. Kida Pier saat Camila 
meneleponnya. 

“Abang,” terdengar suara merdu Camila menyapanya. 

“Ya Mil,” jawab Kenny sambil matanya menatap 
pemandangan indah di depannya, jalan dek kayu yang memanjang 


di dermagaitu, dikelilingi oleh air laut dan semburat warna jingga 
dari matahari yang akan terbenam. 

“Abang sudah bertemu Reina?” tanya Camila. Terdengar 
nada khawatir dari suara Camila. 

“Sudah Mila, Abang sudah bertemu Reina," jawab Kenny jujur. 

Hening sesaat. 

“Bagaimana Reina? Apa dia bisa menerima?” tanya Camila 
perlahan. 

Kenny berpikir, apa yang harus ia sampaikan pada Camila? Ia 
tidak ingin Camila merasa bersalah dangmenganggap 
perpisahannya dengan Reina adalah kardnanya. Karena memang 
bukan itu penyebabnya. Tetapi(Kenhy'bun tidak ingin 
memberitahu siapapun mengenai penghlanatan Reina. 

"Ya, dia bisa menerimanya, jawab Kenny akhirnya. Toh ia 
tidak sepenuhnya berbghong. Reina memang harus bisa 
menerima hal itu danda tidak berhak keberatan dengan 
pernikahannya ber; ntaCamila. Reina bukan siapa-siapa lagi bagi 

à 
“ 


Kenny. A 
“Ah, vAN: 


“Mila kuatir hubungan Abang dengan Reina terganggu gara- 


terdengar nada lega dari suara Camila. 


gara Mila,” ujar Camila. 

“Tapi sekarang Mila lega Bang,” ucap Camila dengan 
polosnya. 

“Nggak Mil, Mila jangan kuatir,” ujar Kenny menenangkan hati 
Camila. 

“Abang lagi bersama Reina ya? Mila ganggu dong ya?” ujar 
Camila mendadak seperti menyadari sesuatu. 


“Nggak Mil, Abang nggak bersama Reina sekarang,” ucap 
Kenny buru-buru, tidak ingin Mila merasa bersalah. 

“Abang nggak bersama Reina?” tanya Camila dengan heran. 
Bukankah tadi Abang Kenny bilangia tadi bertemu Reina? Batin 
Camila. 

“Nggak. Reina.. sedang ada pekerjaan yang tidak bisa ia 
tinggal," ujar Kenny mencari akal. 

“Memang salah Abang yang datang tidak memberitahu, 
dan... Reina memang sangat sibuk minggu ini. Bahkan, Reina 


harus lembur," ujar Kenny berbohong. $ 
mi 


“Oh, sayang sekali Bang,” komentar AS 
) 
“Terus Abang lagi apa sekardng” ya Camila yang 
penasaran dengan apa yang dilakukan Keny sendirian di sana. 


“Abang lagi di dermaga, Milatadi bilang Abang, jangan di 
hotel aja, disuruh jalan-jalan," Ujar Kenny meniru ucapan Camila 


tadi pagi. av 
A, 
Camila terta Da Kenny tersenyum mendengar tawa 
. FAN 
Camila. 4 


“Terus Pa aa Abang ngapain aja?" tanya Camila yang 
memang belum pernah ke Melbourne. 

“Abang... jalan-jalan, jajan, dan liat pemandangan. Sunset," 
ujar Kenny sambil memandang semburat mega dihadapannya. 
Indah, batin Kenny. 

“Sunset Bang? Bagus ya?” tanya Camila penasaran. 

“Mila mau lihat? Abang ganti video call ya?” ujar Kenny tiba- 
tiba mempunyai ide untuk video call dengan Camilla untuk 
menunjukkannya pemandangan indah yang dilihatnya saat itu. 


“Oke Bang, Mila juga ingin lihat. Mila ganti VC ya bang,” ujar 
Camila. Dan dalam waktu beberapa detik saja mereka sudah bisa 


memandang wajah satu sama 

“Muka Abang kenapa?” hal pertama yang ditanyakan Camila 
saat wajah Kenny terpampang di layar hand phonenya. Camila 
terkejut melihat luka lebam di wajah Kenny. 

Kenny mengutuk dirinya sendiri karena lupa perihal wajahnya 
yang lebam karena berkelahi. 

“Oh ini, Abang tadi 
apa-apa, sudah diobati," ujar Kenny beralasan”) 


tuh di kamar mandi hotel. Tapi nggak 


Camila masih memandang layar néhdBhonenya dengan 
seksama, seperti tidak percaya dengaf perkataan Kenny. 
i cunřa luka kecil," ujar Kenny 


“Gak apa-apa Mila, 'mfine/! 
tidak ingin Camila khawatir, amn Camila seperti masih 
memperhatikan wajah Ken y dj layar handphonenya dan tidak 


menjawab. 


“Camila matli Stslnset kan? Abang kasih lihat nih,” ujar 
Kenny sambil Gen * “Switch pilihan kamera hand phonenya menjadi 
merekam pemYfdangan sunset dan sekitaran dermaga. 
Sementara itu, Kenny masih dapat melihat dengan jelas wajah 
Camila yang masih khawatir di depan kamera hand phonenya. 


“Bagus kan Mil? Lumayan ramai jam segini," celoteh Kenny 
berusaha mengalihkan kekhawatiran Camilla. 

“Iya Bang, bagus," jawab Camilla akhirnya sambil tersenyum. 
Kenny lega melihat Camila tersenyum. Diperhatikannya wajah 
Camila yang terpoles make up tipis natural dan bibir ranum merah 


mudanya. 


Pikiran Kenny jadi melayang jauh tidak karuan. Dan ia tersadar 
saat Camila memanggil namanya beberapa kali. 

“Abang, Abang Kenny,” 

“Ya, kenapa Mil?” tanya Kenny dengan gugup. 

“Ih, Abang melamun ya?” tanya Camila dengan tertawa kecil. 
Untung saja kamera hand phone Kenny masih merekam 
pemandangan yang ada di dermaga itu bukannya ke wajah Kenny. 

“Ah nggak, Abang... terpesona dengan... pemandangan... 
yang Abang lihat,” ujar Kenny sambil tersenyum, heran dengan 
kata-katanya sendiri. 


Terpesona dengan pemandangan ane ta at? Dermaga 


atau wajah cantik Camila? sa 
“Iya Bana memana ar emand'Ingannya," ujar Camila 


menyetujui pemandangan “ca alan Kennydi hand 
Camila dan Ke 

semburat mega 

menyala di 


n terus mengobrol, hingga tak terasa 
RE ganti lampu-lampu yang mulai 


Kalung dari Kenny 


Kenny memutuskan untuk mempercepat kepulangannya 
kembali ke Indonesia karena tidak ada lagi yang dapatia lakukar 
di sana. Semakin lama ia tinggal di sana, semakin sulit baginya 
melupakan Reina. 

Kenny baru saja mendarat di bandara Soekarno-Hatta, saat 
sebuah pesan masuk ke dalam telepon genggam yang baru saja 
ia aktifkan. A 

Mila tunggu di kedatangan ya Bang. NN 

Tadinya Kenny berencana untu merhewakaksi cari bandara 
akan tetapi Allison bersikukuh uftukmenjemput Kenny. Dai 
akhirnya Kenny mengiyakan. (yy 

Saat keluar dari pintufferbantkedatangan, kenny melihat 
Camila sedang berdiridB8ysandar pada pilar di dekat pintu keluar 
sembari matanya mata layar telepon genggam di tangannya. 
latidak menyagarlkedetangan Kenny. 

Saat Keniyguttah berdiri di depannya, barulah Camil: 
menengok. 

“Abang! Mila sampai kaget!” seru Mila dengan ekspresi wajat 
terkejut melihat Kenny sudah dihadapannya. 

Kenny pun tertawa melihat ekspresi wajah Camila. 

Camila segera mencium punggung tangan Kenny seperti 
biasa. 


“Allie mana?” tanya Kenny sambil mencari Allison disekitar 


tempat mereka berdiri. 

“Allie nggak ikut Bang, mendadak ada tugas kuliah katanya,” 
ujar Camila. 

“Kamu sendirian?” tanya Kenny sedikit terkejut. 

Camila mengangguk. 

“Ayo bang, kita pulang,” ujar Camila sambil memutar 
tubuhnya menuju ke arah tempat parkir. 

“Lain kali, kalo Allie nggak bisa, biar Abang naik taksi aja. 
Negak usah dijemput,” ujar Kenny sambil Ta di samping 
Camila. la khawatir jika Camila harus perj darai mobil 
sendiri saat malam. 

“Gak apa-apa Bang, Mila PO) lar Camila sambil 
tersenyum. C- ~ 

Sesampainya mereka giovi Kenny langsung memasukkan 
tasnya ke dalam bagasi, AN ) 

“Biar Abang aji Nara Mil," ujar Kenny sambil meminta 
kunci mobil pada NS 

“Mila aja ig Abang kan baru mendarat, pasti capek,” ucap 
Camila. ? 

“Gak apa-apa, biar Abang aja,” ujar Kenny sambil mengambil 
kunci mobil di tangan Camila dan duduk di kursi pengemudi. 

Camila mengalah dan duduk di kursi penumpang di samping 
Kenny. 

“Sayang sekali Abang sudah harus pulang, pasti Abang masih 
kangen ya sama Reina,” ujar Camila yang tidak tahu jika Kenny 
telah putus dari Reina. 


“Habis bagaimana lagi? Reina sibuk, dan ternyata Abang 
sedang banyak pekerjaan yang tidak bisa ditinggal,” ujar Kenny 
beralasan 

“Iya Bang, cuma sayang aja, Abang sudah jauh-jauh ke sana,” 
ujar Camila. 

Kenny hanya tersenyum sambil menatap jalan yang ada di 
depannya. 

Sesampainya mereka di apartemen, Kenny langsung 
membongkar tas kopernya dan mengambil barang-barang yang 
dibelinya di Australia sebagai oleh-oleh buat Alisoh dan Camila. 

“Mila, panggil Kenny dari dalam kambioya, 

“Ya Bang?” wajah Camila menyeyfbul darebatik pintu. 


“Sini Mil, Abang punya sesuftu buat" 
tersenyum. AN P, 

Camila datang mendekat melihat isi tas koper Kenny yang 
berisi beberapa baran Selain baju, seperti berbagai macam 
coklat, madu, selain 'dan beberapa makanan lainnya. 

Kenny ha Pa 2 buah kotak kecil dan memberikannya 
satu untuk Camilk 


ujar Kenny sambil 


“Apa ini Bang?" tanya Camila heran. 

“Buka saja,” ujar Kenny sambil tersenyum dan melanjutkan 
mengeluarkan isi tas kopernya. 

Camila membuka kotak itu dan menemukan sebuah kalung 
emas putih dengan liontin terbuat dari semacam batu berwarna 
biru nyaris berbentuk segi tiga. 

“Coba sini Abang pakaikan,” ujar Kenny sambil meraih kalung 
di dalam kotak itu. 


Kenny membuka kaitnya dan berjalan ke belakang Camila. 
Camila pun mengangkat rambutnya yang terurai ke atas, hingga 
Kenny bisa memakaikannya kalung. 

Kenny melingkarkan kalung itu di leher jenjang Camila. Ia 
menelan udah memandang leher putih bersih dihadapannya. 

“Sudah Bang?" tanya Camila setelah beberapa saat. 

Kenny pun tersadar dan segera mengaitkan kalung itu di 
leherjenjang Camila. 

“Sudah,” ujar Kenny pendek saatia telah selesai mengaitkan 


kalung itu. « ). 
A 
Camila berjalan ke arah walking dak kelinydan berhenti di 
depan sebuah cermin. A 


“Bagus Bang, terima kasih Ujar Cafhila sambil menoleh ke 
arah Kenny yang sedang memperhatikannya. 

Kenny tersenyugngan memaksakan diri mengalihkan 
pandangannya dari. Camila. Entah mengapa ia merasa terlalu 
menikmati kehadiran Camila didekatnya. 

“Ada yafperlu Mila bantu Bang?” tanya Camila yang tahu- 
tahu sudah beradi di dekatnya. 

“Nggak, nggak. Barang bawaan Abang nggak banyak. Tapi 
kalau Mila mau, ini dibawa aja ke dapur ya," ujar Kenny sambil 


mengambil beberapa oleh-oleh makanan dan memberikannya 
pada Camila, sedangkan ia membawa sebagian lainnya. 

Mereka pun berjalan keluar ke arah dapur, dan menaruhnya di 
meja dapur. Kemudian mereka menaruh barang-barang itu di laci- 
laci meja dapur tempat penyimpanan bahan makanan. 


“Mila tidur dulu ya Bang, besok Mila harus bangun pagi karena 


adajob interview,” ujar Camila. 

“Oh ya? Di mana?” tanya Kenny ingin tahu. 

“PT. Reksa," jawab Camila sambil tersenyum. la terlihat 
sangat senang mendapat panggilan interview dari perusahaan 
itu. 

“Cepetjuga ya Mil,” komentar Kenny, menanggapi perkataan 
Camila. 

“Iya Bang, sepertinya mereka butuh cepat. Doain ya Bang, 
semoga Camila keterima," ujar Ga sambil berbalik 
menghadap Kenny. 

"Pasti," jawab Kenny sambil tersen & 

“Besok jam berapa interviewn 

“Jame” Ca 

“Biar Abang antar ya, RMjandbang berangkat kerja," ujar 
Kenny, dan Camilla menga 


“Mila tidur dul 
(ANN 


kamarnya. RX 


w t A 


Keesokan paginya Camila diantar Kenny untuk interview di 
PT. Reksa Mandiri. 


,” ujar Camila sambil berjalan ke arah 


Dalam perjalanan, gadis muda yang belum genap berusia 23 
tahun itu terlihat sangat gugup. Ia menggigit bibir bawahnya dan 
memainkan kuku jari-jari tangannya. 

Kenny yang melihat hal itu dari sudut matanya pun 
tersenyum. 


Saat mereka sampai di depan lobby PT Reksa mandiri, Kenny 


menepikan mobilnya. 

“Mila, Mila tenang aja, nggak usah gugup. Abang yakin Mila 
pasti bisa,” ujar Kenny sambil memegang tangan Camila 
menghentikan gadis itu dari memainkan kuku jari-jari tangannya. 

“Iya Bang, Mila gugup. Mila belum pernah interview kaya gini,” 
ujar Camila mengakui dengan malu-malu. 

“Mau Abang temani?" tanya Kenny. 

Camila sebenarnya mau saja ditemani Kenny, tetapi Camila 
ingat Kenny mengatakan bahwa ia sedang banyak pekerjaan 


hingga pulang dari Autralia lebih cepat. La Camila tidak 
enak jika harus ditemani Kenny saat inter rjaan. 
“Nggak Bang, nggak usah. Mila b Camila, 


“Mila berangkat dulu ya Fang," Ujar Camila, kemudian 
mencium tangan Kenny. 
“Sukses ya Mil," ea Camila. 


Camila tersen beranjak keluar dari mobil Kenny. 


Kenny me; Š gadis yang memakai blouse putih dan 
u itu memasuki lobby gedung PT. Reksa. Ia 


berharap Camila bisa lolos interview seperti harapan Camila. 


rok berwar 


Kenny pun melaju meninggalkan lobby gedung itu dan 
berangkat menuju ke kantornya. 


Job Interview 


Camila memasuki lobby gedung itu dan berjalan menuju meji 
resepsionis. 

Tya, resepsionis yang sedang berjaga di sana 
menyambutnya. 

“Ada yang bisa saya bantu?” tanya Tya pada Camila yang 
masih terlihat gugup. 

“Ya mbak, Saya mau bertemu Ibu Nadia Ro i ujar 

Camila. on 

“Nama Mbak siapa?” tanya yakeen kertas 
yang berisi daf br nama. a N 

“Camila Haira Maheswa kena. 

Tya segera mengecek nama Camila di daf tir itu, dan 
memberikan tanda padaku untuk dipakai oleh Camila. 

“Mbak langgungnaik lif tke bagian HRD di lantai 5, nant 
ketemu den Ibu ata disana,” ujar Tya menerangkan kepada 
Camila. “3 

Camila menerima tanda pengenal itu dan berterima kasih 
pada Tya. la pun langsung mengambil lif tterdekat ke lantai 5 
sesuai yang telah diberitahukan oleh resepsionis. Baru saja pintu 
lif takan tertutup saat seorang gadis sepantarannya berlari 
menuju ke arahnya. 

“Tahan mbak,” teriak gadis itu. 


Camila pun memencet tombol membuka pintu untuk 


membiarkan gadis itu masuk. 

“Terima kasih,” ucap gadis itu sambil terengah-engah. 
Camila mengangguk dan tersenyum. 

“kamu juga mau interview ke HRD ya?” tanya gadis itu. 

“Iya,” jawab Camila pendek. 

“Kenalkan, aku Prisila, biasa di panggil Sila. Aku juga mau 
interview. Nama kamu siapa?” tanya gadis yang ternyata 
bernama Prisila itu. 


“Salam kenal, aku Camila,” balas Camila dengan tersenyum. 


“Kamu melamar sebagai apa?” tanya C 
“Bagian keuangan," jawab Sila, “Kalah kamb? 
"Sekertaris," jawab Camila, bertepatan dengan pintu lif t 

yang terbuka di lantai 5 bagian HRD,» 

Di lantai itu banyak sekat “laki dan perempuan yang 
berusia muda membaWa Mhap/ditangan mereka. Mereka juga 
pelamar sama sepertiCdfhila dan Sila. 

“Wah, bar AA kita,” gumam Sila. 

camia y ju dengan perkataan Sila. la sendiri tidak 
tahu apakah akañ lolos atau tidak dengan pelamar sebanyak itu. 

“Sudah, tidak boleh putus asa, semangat!” seru Sila sambil 
menoleh ke arah Camila. 

Dan Camila pun mengangguk. 

Mereka berdua berjalan menuju meja yang dikerumuni oleh 
para pelamar. 


“Selamat siang Mas, saya mau melamar untuk posisi 
sekertaris,” ujar Camila pada pria yang duduk di sana. 


“Nama?” tanya pria itu hanya melihat sekilas ke arah Camila. 
“Camila Haira Maheswari,” 
“Saya Prisila Haidar,” 


“Kalian isi biodata ini dulu, nanti kalau sudah kembalikan ke 


sini,” ujar pria itu sambil memberikan masing-masing Camila dan 
Sila satu lembar map. 

Camila dan Sila menerima map tersebut, kemudian mencari 
tempat duduk kosong yang disediakan di lorong lantai itu untuk 
mengisi biodata. 

Status : menikah/tidak menikah. Q- 

Camila menggigit ujung botpginyahsaat tiba pada 
pertanyaan itu. N 

Apayangharusiajawab? (as 

Kalau ia mengisi sudal a pun harus mengisi kolom 
data suami di dng 'an/tamila ragu. Nama, pekerjaan, 
tempat tanggal lahipda lain-lainnya yang Camila belum tentu 
hafal. Lagipula a masih merahasiakan pernikahan 
mereka pad dinaik. Dan jika Camila mengisinya, berarti sama 
saja ia membuka ahasia itu. 

“Sudah belum?” tanya Sila yang duduk disebelahnya. 

“Belum, sebentar lagi,” ujar Camila. 

Hanya tinggal satu pertanyaan itu yang belum dijawabnya. 

Sila mengintip lembar data yang diisi Camila. 

“Sepertinya sudah,” ujar Sila yang melihat Camila telah 
mengisi lembar biodata itu kecuali di bagian status pernikahan. 


Dan Sila pun langsung mencoret bagian menikah di lembar 


Camila tanpa Camila duga. 

“Nah, sudah sekarang,” ujar Sila sambil menutup map milik 
Camila dan mengembalikannya ke pria yang bertugas di meja 
penerimaan pelamar. 

Camila hanya bisa mengangkat tangannya. Sudah terlanjur, 
ya sudah lah. 

Mereka berdua menunggu panggilan untuk interview di 
ruangan yang berbeda sesuai dengan posisi lamarannya. 

Camila berada dalam satu ruangan bersama dengan 15 orang 
lainnya Q- 

“Camila Haira Maheswari!” C < 
rA 

Seorang wanita memanggil namdCamila” 

“Saya!” seru Camila sambil Wtanjak dari duduknya, kemudian 
mengikuti wanita itu masukKE dalamSuatu ruangan. 

“Kamu akan diwawarttara/6leh Ibu Ratih, kepala HRD,” ujar 
wanita yang memanggilngma Camila tadi. 

Di ruangan itu seorang wanita berusia sekitar 45 tahun 
yang melirik padany9 saat ia masuk ruangan itu. 

“Selamat Siang Bu Ratih,” sapa Camila saat ia melangkah 
masuk ruangan itu. Camila berusaha menghilangkan rasa 
gugupnya dan tersenyum. 

“Selamat siang, silahkan duduk," ujar Ibu Ratih sambil 
melihat berkas yang ada ditangannya. 

Camila pun duduk dihadapan wanita itu. 

“Jadi kamu fresh graduate?” tanya Ibu Ratih 


“Iya Bu, saya baru lulus 2 bulan yang lalu,“ jawab Camila. 


Ibu Ratih mengangguk sambil memperhatikan Camila dari 
ujung kepala hingga ujung kaki, kemudian membaca berkas 
lamaran Camila kembali. 

“Nilai-nilaimu cukup baik,” ujar Bu Ratih. 

Camila memang lulus dengan IP yang cukup tinggi yaitu 3,5, 
buah kerja kerasnya selama 4 tahun kuliah. 

Bu Ratih kemudian menanyakan Camila beberapa pertanyaan 
seperti alasan melamar pekerjaan, menceritakan tentang diri 
sendiri, dan apa yang dilihatnya 10 tahun ke depan dari dirinya. 

Bu Ratih tampak mendegarkan dengari baik dan menyela 
dengan pertanyaan lain, yang dijawab. Gentomoaik pula oleh 
Camila. KA 

“Kalau kamu diterima bekerja c dishni, apa kamu sanggup 
bekerja melebihi jam kerjakant6r? Karena kami membutuhkan 
karyawan yang muda, energik dah mampu bekerja under pressure. 


Apakah kamu sapă BuRatin tanpa tersenyum. 
“Ya Bu, saasa) 


“Coba kmu R Retik apa yang saya katakan," ujar Ibu Ratih 
sambil menunjuklAptop yang ada di atas meja di depan Camila. 


ib Camila. 


Camila mengangguk dan Bu Ratih mulai berbicara dengan 
ritme yang tidak lambat, dan Camila harus mengetiknya menjadi 
sebuah surat. Setelah itu ia mengeprintnya. 

Camila menyerahkan hasil ketikannya kepada Ibu Ratih. 

Bu Ratih memeriksa hasil ketikannya dan mengangguk. 

“Oke, untuk saatini saya rasa cukup dan hasilnya nanti akan 
dikabari. Ada pertanyaan?" tanya Bu Ratih sambil menatap 
Camila. 


“Tidak Bu, terima kasih atas waktunya,” jawab Camila, 
sekaligus berterima kasih. 

Camila sendiri merasa cukup puas dengan jawaban yang ia 
berikan, dan optimis dengan hasilnya. Akan tetapi Camila tidak 
boleh yakin 10096, karena masih ada kandidat lain yang juga 
berpotensi. 

Di luar ruangan interview, Camila bertemu lagi dengan Sila 
yang juga sudah selesai di interview. Mereka bersama-sama turun 
ke Lobby dan bertukar nomor telepon. 


Tak lama mereka berpisah. Sila Menara dan 
Camila pun memesan taksi online. 


A 
Q0 
SY 


Makan Siang Bersama Kenny 


Setelah mengantar Camila ke gedung PT. Reksa mandiri, 
Kenny segera mngendarai mobilnya kearah kantornya. 

Di dalam kantornya Rusli telah menyiapkan segala 
keperluannya. 

“Selamat pagi Pak,” Sapa Rusli sambil tersenyum. 

“Pagi Rusli,” sapa balik Kenny. 

“Apa saja agenda hari ini?” tanya Kenny. €) 

“Hari ini tidak terlalu padat Pak, a beberapa 
meeting pagi ini,” jawab Rusli dan ja butmembacakan jadwal 
meeting paginya. 

Menjelang makan La selesai dari meetingnya 
bersama Rusli. Ia berada tidak jabhidari gedung PT. Reksa Mandir 
tempat Camila melakukarinterdew kerja. 

Kenny pun Repon Camila untuk menjemputnya dar 
mengajaknyanfakan Siang. 

“Mila, sud Nptesai interviewnya?” tanya Kenny. 


“Sudah Bang, baru saja selesai.” jawab Camila. 


“Kamu masih di gedung PT. Reksa mandiri?" tanya Kenny. 

“Masih. Mila lagi pesan taksi untuk pulang,” 

“Dibatalin aja taksinya. Abang jemput Mila ya, kebetulan 
Abang ada di dekat gedung PT. Reksa.” 

“Abang di mana?” 


“Di gedung sebelah. Mila tunggu Abang ya. 5 menit lagi 


sampai,” ujar Kenny sambil mengisyaratkan supir kantornya untuk 
berbelok ke arah PT Reksa Mandiri. 

“Oke Bang, Camila tunggu,” jawab Camila. 

Setelah memutus percakapan teleponnya dengan Kenny, 
Camila pun membatalkan pesanan taksinya. 

Awalnya Camila tidak menyadari saat mobil kantor Kenny 
mendekat dan berhenti di depannya sampai supir mobil itu 
membukakan pintu dan Kenny mengajaknya masuk. 

“Mila, ayo!” ajak Kenny dari dalam mobil. 

Camila yang sempat tertegun pun masi Kedalam mobil itu 
dan mencium punggung tangan Kenny., AN: 

“Mila, ini Rusli, asisten Abang Gay Ae memperkenalkan 
Camila kepada Rusli. Ca 

“Saya Rusli, Mbak, 1 ) Rufli yang duduk di bangku 
penumpang di depan gyu lami Camila. 

Tentu saja R (dah mengetahui perihal pernikahan 
Bosnya itu dengan Camila, namun baru kali ini ia bertemu 
langsung de! Camila. 


“Camila,” jab Camila sambil menyambut uluran tangan 
Rusli. 

“Dan ini Pak Jo,” ujar Kenny memperkenalkan supirnya pada 
Camila. 


“Mbak,” sapa Pak Jo, supir kantor Kenny. 
Camila mengangguk. 
“Bagaimana interviewnya tadi?” tanya Kenny sambil 


memandang Camila. 


“Mila masih tunggu kabar, semoga bisa lolos tahap 
selanjutnya,” ujar Camila tetap optimi 


Kenny tersenyum mendengar jawaban Camila. 

“Banyak yang melamar?” tanya Kenny lagi. 

“Lumayan, sepertinya hampir 20 orang,” jawab Camila sambil 
mengingat-ingat jumlah pelamar yang menunggu bersamanya di 
ruangan itu. 

“Gak apa-apa, tetap semangat, semoga dapet yah!" ujar 
Kenny menyemangati. 

“Makasih Bang," & 

“Kita mau kemana?" tanya anak heran mereka tidak 
menuju ke arah apartemen. AS 

“O iya, Abang mau makan Pr Mila temani ya? Abang 
udah kelaparan,” ujar Pa | memegang perutnya dan 
membuat mimik wajah menderita, mendramatisir. 

Camila pun tertandbeihatrautwajah dan sikap Kenny. 

“Iya sang, Mizi udah lapar,” ujar Camila masih sambil 
tertawa lepa 

“Kita makan'dimana Bang?” tanya Camila. 

“Di restoran Rabusto, kamu pasti suka,” ujar Kenny 
memberitahu. 

Mereka pun sampai restoran Rabusto dan Kenny turun 
bersama Camila. Sedangkan Rusli pergi bersama Pak Jo, karena 
ada hal yang harus mereka dilakukan. 

Camila dan Kenny masuk ke dalam restoran, dan pelayan 
restoran memandu mereka duduk di satu-satunya meja yang 


tersisa, karena restoran cukup padat. Siang itu 

Camila melihat ke sekitar meja mereka dan tanpa sengaja 
menemukan sosok yang sangat ia kenal ada di sana. 

Satria, laki-laki yang telah membatalkan pernikahannya, 
berada di sana, duduk tak jauh dari mejanya dan Kenny, bersama 
seorang wanita. la terlihat sangat dekat dengan wanita itu, dan 
saling bercengkrama. 

Camila pun tertegun. Tepat saat Satria tak sengaja menoleh 
padanya, dan mereka pun saling pandang selama beberapa saat, 
sampai Kenny yang menyadari apa yang terjadi (menepuk bahu 
Camila dan berbisik, “ Camila, kamu ta, faik Sa Apa kamu mau 
cari tempat lain?" A 

Camila menoleh ke arah Kenny dah menatap mata coklat 
Kenny, yang menanti jawabannya Kahu nia tidak dapat berkata, 
hanya menatap mata Kennik ) 

Kenny meraih ua dan hendak membawanya keluar 
restoran tersebutapahYun Camila menghentikannya. 

“Kita malin aan saja Bang," ujar Camila. 

“Kamu yakiM?" tanya Kenny yang bisa merasakan yang 
dirasakan oleh hati Camila. Dirinya pun belum lama ini 
dikecewakan oleh kekasihnya sendi 


Camila mengangguk, dan menarik kursi untuk duduk, dan 
Kenny pun menarik kursi disebelah Camila. 

Kenny memesankan mereka makanan, karena sepertinya 
Camila belum tersadar sepenuhnya. 

Kenny mendekatkan dirinya pada Camila dan menggenggam 
tangannya. 


“Mila, jangan dipikirkan. Mila mau Abang ke sana dan 
menghantam dia?” tanya Kenny dengan geram sambil menatap 
wajah Camila yang berada sangat dekat dengan dirinya. 


“Nggak usah Bang, Mila cum: 


belum terbiasa,” jawab 
Camila sambil membalas tatapan Kenny. 

Kenny melihat sekilas pada Satria yang berada di belakang 
Camila, sedang menatap ke arah mereka. 


“Mila, maaf Abang harus lakukan ini,” ujar Kenny, lalu ia 
mengecup pipi Camila dengan lembut, dan merangkul Camila, 
menampakkan kemesraan mereka di depan Satria)... 

Satria yang mengenali Camila sejak C#milaperjalan masuk ke 
dalam restoran dengan Kenny, tak dafót mengalihkan pandangan 
dari gadis yang hampir saja dinikahinyditu. la tampak berbeda 
dari Camila yang dulu direnalna tomboy dan cuek dengan 
penampilannya. Sekarang? la tampak sangat cantik, walaupun 
dengan pakaian kantokanlyahg sederhana, make up yang dipoles 
tipis dan natural an dengan rambut yang tergerai indah. 

Jika buka karena larangan keras orang tuanya yang akan 
mencoret namanya dari keluarga Dirgantara, pasti Camila dan 
tri. 


dirinya sudah menjadi sepasang suami 
Matanya nanar menatap kemesraan Kenny dan Camila yang 
duduk tak jauh dari dirinya dan Novia, gadis yang duduk di 
sebelahnya yang dijodohkan oleh orang tuanya. Tangannya 
terkepal. 
la bukan tidak mengetahui pernikahan Camila dengan Kenny, 
yang menggantikannya menjadi suami Camila hari itu. 


Tadinya ia berpikir Camila akan membatalkan pernikahannya 


setelah ia mengirimkan surat pembatalan pernikahan hari itu, 
sampai Ronal, salah satu sahabatnya mengatakan jika Camila 
menikah dengan Kendrick Maxwell. Ia pun terkejut dan tidak 
pernah menyangka jika Camila justru menikah dengan laki-laki 
pengusaha sukses yang banyak di elu-elukan oleh wanita. 

Dan hari ini, saat melihat Camila duduk mesra bersama 
Kenny, rasa cemburu dan penyesalan itu hadir di hatinya. la tidak 
rela Camila dimiliki oleh laki-laki lain! 

“Satria, kamu kenapa? Kenapa aku ajak bicara diam saja?” 
tanya Novia cemberut karena diabaikan oleh Ela. Satria benar- 
benar tidak memperhatikan ucapannya. / NS 

“Ah tidak. Aku.. aku ingat masih as pekerjaan yang harus aku 
lakukan," jawab Satria dengan gugup. Ia tidak mungkin 
membiarkan novia tahu apa ayang nadi. Novia sangat pengadu 
pada kedua orang tuanya. (1 ~ 

Awalnya Camila KBadreengan tindakan Kenny, namun ia 
segera sadar mandi Wari tindakan Kenny adalah untuk 
melindunginya dan Sita. Bersandiwara sebagai sepasang suami 
istri seperti yan'gKerap dilakukan Kenny saat mereka bersama 
Bunda. Dan Camila pun membiarkan. 


Sepanjang makan siang itu, Kenny benar-benar memanjakan 
Camila dan menghiburnya agar tidak memikirkan Satria lagi. 
“Camila ke toilet dulu ya Bang,” ujar Camila saat mereka telah 
menghabiskan makan siang mereka. 
“Oke, toilet di sebelah sana," ujar Kenny sambil menunjukkan 
arah toilet pada Camila. Camila mengangguk dan segera beranjak 
dari kursinya. 


Camila menghabiskan beberapa saat di dalam toiletuntuk 
me-refresh dirinya, kemudian segera keluar saat sudah selesai. 

Namun ia sangat terkejut saat melihat satria ada di depan 
toilet dan menatapnya. Camila berusaha mengabaikannya dan 
hendak berjalan kembali ke mejanya, saat satria memegang 
tangannya. 

“Camila, aku mau bicara,” ujar Satria. 

Langkah Camila terhenti dan jantungnya berdebar kencang. 


“Aku.. aku tidak bisa, aku harus pergi,” ujar Camila tanpi 
menoleh pada Satria. & 


“Tidak harus hari ini, Camila—" re) namun Camili 
justru meninggalkannya kembali berjalatk€ arah mejanya da 


Kenny. 
AN putus asa. 
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Menjenguk Bunda 


“Sudah Mil?” tanya Kenny saat ia melihat Camila kembali dari 
toilet. 

Camila mengangguk dan memaksakan sebuah senyum 
Padahal hatinya masih gundah karena apa yang terjadi di toilet 
tadi. 

“Ada apa?” tanya Kenny yang melihat Camila diam. 

“Tidak ada apa-apa Bang,” jawab Camila. Q 2 
“Mila mau pulang sekarang?" tanya AS 
“Mila naik taksi saja Bang, Abang kan abih ada pekerjaan 
pi: r Cahyila. 

Camila memang dekat denfaf Bindanya dan ia ingin selalu 
berada di dekat bundanya saat hatinya sedang gundah. 

“Biar Abang ank Nuca mau bertemu bunda.” Ujar 
Kenny sambil tersenyim, > 

“Kita pe pi buat Bunda ya?” ujar Kenny yang tiba 
tiba teringat menW/desert di restoran itu yang terkenal lezat. 


dan Mila mau menengok Bunda,” 


Kenny memanggil pelayan dan memesan puding mangga 
dan coklat untuk dibawa pulang. 

Setelah membayar semua pesanannya Kenny dan Camila 
hendak beranjak pergi bertepatan dengan Satria dan wanita di 
sampingnya berjalan melewati meja mereka. 

“Sayang, kita pulang yuk,” ujar Kenny kepada Camila sambi 
meraih tangan Camila dan menggandengnya. Ia sengaja 


melakukan halitu agar Camila tidak perlu merasa malu bertemu 
Satria, dan mengingatkan Camila bahwa ia tidak sendirian, ada 
dirinya di sisi Camila yang akan melindunginya. 

Kenny berjalan sambil merangkul Camila dengan mesra 
mengajaknya masuk ke dalam mobil yang telah menunggu mereka 
di drive way restoran itu, sementara Satria memperhatikan 
mereka dengan dongkol. Dalam hatinya ia bertekad untuk 
menemui Camila lagi. 

“Ke rumah sakit Jo," ujar Kenny pada supirnya. 


Rusli saat itu tidak ada di OA a Kenny 


menugaskannya untuk mengecek 20. nching produk 
baru, 


“Baik Pak," jawab Jo denganypat 
Setelah setengah jam ND Sesat ama 


rumah sakit tempat Bunda di rawat. 


Camila pun segeraiturun ditemani Kenny, berjalan masuk ke 
dalam rumah sal ` 


R kamar perawatan Bunda, Bima telah ada di 
sana. 


“Eh Bim, sudah datang!” sapa Kenny saat melihat Bima dan 
Eros. 

“Iya, baru saja," jawab Bima sambil memberi salam peluk 
kepada Kenny. 

“Bang Bima,” sapa Camila sambil memcium punggung 
tangan Bima, kemudian berjalan ke arah Bundanya yang 
tersenyum sambil terbaring lemah di ranjang rumah sakit itu. 


“Bunda, gimana perasaan bunda hari ini?" tanya Camila 


sambil memeluk cium bundanya itu. 

“Seperti biasa. Bunda mual-mual saja hari ini,” ujar Bunda 
sambil memaksakan senyuman di bibirnya. 

Camila tahu bundanya itu sangat menderita dan sedang 
berjuang melawan sakitnya. 

“Lihat Bun, Camila bawa apa buat Bunda,” ujar Kenny sambil 
mengangkat puding yang dibelinya di restoran kemudian 
mencium pipi Bunda dengan lembut. 

Bunda tersenyum dan terlihat senang dengan kehadiran 
Kenny. Q 

“Katanya Kenny sedang tugas dipuĝr (Ymes kok 
sudah pulang?” tanya bunda. A 57 

Bima dan Camila satingBandahs. Mereka memang 
mengatakan Kenny sedang yeta kota saat ia mengunjungi Reina 
di Melbourne. 

“Kemarin memarig/Kenny keluar kota, tapi pulang lebih 
cepat. Sudah kangen dengan Bunda," ujar Kenny membuat 
senyum mengembahe di bibir bundanya. 

Camila menfdangi Kenny yang dengan cekatan membuka 
bungkus puding yang dibelinya kemudian membujuk Bunda untuk 
memakannya. 

“Ayo cobain Bun, Kenny suapin ya,” ujar Kenny. Bunda 
mengangguk dan memakan sesendok kecil puding yang di 
tawarkan Kenny. 

“Enak?” tanya Kenny dengan sabarnya dan bunda 
mengangguk. 


Camila mendekat dan mencium tangan lemah bundanya. 


“Bunda senang melihat kalian rukun,” ujar Bunda sambil 
tersenyum kepada Kenny dan Camila. 

“Bunda jangan kuatir, Kenny pasti akan terus menjaga 
Camila," ujar Kenny sambil menyuapi puding ke mulut Bunda. 

Bima berdehem. 

“Interviewmu bagaimana Mil?" tanya Bima sambil mengubah 
subyek pembicaraan. 

“Masih nunggu hasil Bang, mudah-mudahan Mila bisa 
keterima," ujar Camila sambil menoleh ke arah Abangnya. 


£ 
Mbilmengerutkan 
Nat 


) 


ih. Abang Kenny juga 


“Mila melamar kerja?” tanya Bunda 


kening, 5 
“Iya Bun, dari pada Mila diam safi rù 


sudah mengizinkan," jawab Camila, 


“Tapi bagaimana naptPkalau/kamu hamil? Kalian tidak 
menunda kehamilan kaga tanya Bunda dengan cemas. Bunda 
memang mengharap! Shamila dan Kenny untuk segera memiliki 
keturunan... WM 


Camila/dan Kenny saling pandang sesaat.Dan Kenny 
mengambil inisial untuk menjawab pertanyaan Bunda. 

“Nggak Bun, kami tidak menunda. Tetapi Kenny juga ingin 
Camila mempunyai pengalaman bekerja. Nanti kalau Camila sudah 
hamil, Camila bisa istirahat di rumah lagi,” ujar Kenny sambil 
merangkul bahu Camila dan mengecup keningnya. 

“Syukurlah. Bunda berharap kalian bisa segera memiliki 
keturunan. Bunda kuatir tidak sempat melihat anak-anak kalian,” 
ujar Bunda sambil mengelus kepala Kenny dan Camila. 


Bima menyesal telah menanyakan hal itu di depan Bundanya. 


la tidak menyangka tanggapan bundanya akan sepertiitu. Untung 
saja Kenny bisa menjawabnya dengan baik. 

“Bunda jangan ngomong begitu. Bunda pasti bisa melihat 
cucu-cucu Bunda. Bunda semangat untuk sehat,” ujar Camila 
sambil memeluk Bunda. Ia sedih jika mendengar bundanya 
berkata seperti itu 

“Iya, Bunda juga semangat kok untuk sehat lagi. Biar bunda 
bisa bermain dengan cucu-cucu bunda nani 


ijar bunda sambil 
tertawa. 


"Kalian sudah merencanakan mau punydanak serapa?" tanya 
Bunda. AS 


jar Camila, sedangkan Kenp/mehgatakan, 
Kenny dan Camila satingBandaig, menyadari ketidak 


kompakan mereka. INA 


"Maksud Kenny dapa bisa2. 2atau3, tergantung dikasihnya 


2 KPA kalian menjaga dan membesarkan 
mereka dengan bilk," ujar Bunda. 


“Bima bagaimana? Kamu sudah memiliki calon?" tanya Bunda 
pada Bima. 

Bima yang tiba-tiba ditanya seperti itu pun menjadi kikuk. 

“Belum Bun, belum ada yang cocok," jawab Bima sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Kenny dan Camila menahan tawa mereka melihat sikap kikuk 
Bima. 


“Apa perlu aku kenalkan Bang? Siapa tahu ada yang cocok," 


ujar Kenny meledek Bima yang dibalas dengan pelototan Bima. 

“Sudah, sudah,” ujar Bunda sambil tersenyum melihat dua 
orang yang sejak dulu bersahabat. 

“Carilah wanita yang terbaik untukmu Bima, tidak hanya 
mencari yang cantik saja, tapi yang baik dan bisa saling 
melengkapi,” ujar Bunda menasehati Bima. 

“Iya Bun," jawab Bima sambil tersenyum malu. 

Bukannya tidak ada wanita yang mau berhubungan dengan 
Bima, tetapi Bima merasa belum siap untuk memiliki hubungan, 
karena hampir seluruh waktunya tercura Bunda dan 
adiknya. Tujuan utamanya adalah membahagiakan 2 wanita yang 
ada dalam hidupnya itu terlebih dah 

Membiayai dan menguru, n bundanya adalah 
prioritas utamanya. Dan Cai Gan Camila sudah menikah, 
akan tetapi mengetahui bal rnikahannya adalah sementara, 
tidak membuatnya a8Kan Camila begitu saja. la masih 
merasa Camila adala! ungjawabnya. 


SY 


Tiga Sahabat 


Setelah menemani bunda hingga sore, Kenny pun pamit 
bersama Bima. Sementara Camila masih tinggal di rumah sakit 
menemani Bunda. 

Karena hari itu Kenny tidak ada meeting lagi, ia memutuskan 
untuk mengobrol dengan Bima ditempat mereka biasa 
berkumpul, sebuah Cafe yang sangat nyaman untuk mereka 
mengobrol. ~ 

Mereka pun segera memesan minu: mand a 
menemani mereka mengobrol. p UV 

“Mikir apaan sih Bim?” tanya K€n'iygambil menepuk punda 
sahabatnya itu. la 


) 
Cemilan untuk 


“Nggak,” jawab Bimaftebat fat pelayan membawakan 
pesanan makanan damfffiinuman mereka. 

“Mikirin BungaNpiah camila?" tanya Kenny. 

Bima tigak menjawab, hanya nyengir dan mengelus 
tengkuknya. Namun terlihat jika memang itu yang ada di 
pikirannya. © 

“Udah, tenang aja. Bunda pasti bisa segera pulih, yang 
penting jangan putus berdoa," ujar Kenny mencoba menghibui 
sahabatnya itu. Ia pun mengerti apa yang dirasakan sahabatnya 
itu. Kenny melihat sendiri bagaimana Bima akan melakukan ap: 
pun untuk kesembuhan Bundanya, bahkan mencurahkan selur 


waktunya untuk Bunda. 


“Sementara Camila, elu nggak usah kuatir, Camila tanggung 
jawab gue sekarang, gue kan lakinya,” ujar Kenny sambil 
tersenyum menggoda Bima. 

“Justru itu, gue malah kuatir!” jawab Bima sambil mendelik 
pada Kenny. 

Kenny pun tertawa. 

“Tapi gue serius Bim, loe nggak usah kuatir soal Mila. Gue 
bakal jagain Mila baik-baik,” ujar Kenny. 

“Sebagai adik gue,” tambah Kenny cepat-cepat. 

“Elo fokus ke Bunda dan diri loe aja, Mahar urusan gue. 
Kebutuhan Mila biar gue yang tanggung Lo percaya kan sama 
gue? Gue nggak bakalan ngapa-i ngain Ye, Bim!” ujar Kenny 
meyakinkan Bima untuk tidak mgfgghawdMirkan Camila tagl. 

Bima memandangffenny,/dia tahu Kenny tulus 
mengatakannya, tapi kadang: Kadang timbul rasa kuatir saat 
melihat Kenny dan camila bersandiwara di depan Bunda. la takut 
jika Kenny dan N 


yang lebih Da 
jalaran soko kulifo, yang artinya cinta tumbuh karena terbiasa. 
Apalagi, Bima tidak mengetahui jika Kenny telah putus dari Reina. 


lawa sandiwara mereka dan melakukan 


Sà saja kan? Kata orang jawa, witing tresno 


Bima menghela nafas. Ia memang sangat berterima kasih 
pada Kenny yang sudah menjadi calon suami pengganti bagi 
Camila, tetapi apakah tepat melepaskan tanggung jawabnya 
pada Kenny yang hanya melakukan pernikahan sandiwara dengan 
adiknya itu? Walaupun ia sudah mengenal kenny dengan baik. 

“Gue percaya ama lo Ken, tolong jaga janji loe!" ujar Bima 
akhirnya, meminta Kenny menjaga amanahnya itu. 


“Pasti. Pasti gue bakal jaga janji gue,” ujar Kenny tersenyum 
meyakinkan sahabatnya itu. 

Wajah Bima terlihat sedikit lega. Bima pun berpikir, jika nanti 
Camila sudah mendapat pekerjaan, adiknya itu akan bisa mandiri 
dan tidak tergantung padanya ataupun Kenny lagi. 

“Waduh, ada pertemuan keluarga nih!” ujar Eros yangtiba- 
tiba ikut bergabung dengan Kenny dan Bima. 

Eros baru pulang kerja dan ikut bergabung bersama mereka 
sambil menunggu waktu menjemput istrinya, Tania. 

“Weh Eros, apa kabar bro?” tanya KennYgadtmelihatEros 
datang. ( Ns 


“Baik, lo sendiri gimana?” tanya os bau sambil menyalami 
NN 


Bima dan Kenny. 


“Baik, seperti yang lo yr jaf Kenny sambil mengangkat 
alisnya. A & p) 

“Oh iya, sekarang udah punya bini ya, udah ada yang 
ngurusin!" ledeREros” Ban Bima pun melotot ke arah Eros yang 
baru saja dudflk di N tiahnya. 

“Tuh kan, Kk ipar gue marah nih, gara-gara elu!” ujar Kenny 
ikut bergurau. 

Kenny dan Eros tertawa melihat ekspresi Bima. 

“Ngomong-ngomong gimana kabar bini loe? udah ngidam- 
ngidam belom?” tanya Kenny, yang mengetahui istri Eros sedang 
hamil muda. 

“Yah gitu deh. Semalem aja gue keluar jam 3 malem, gara- 
gara bini gue ngidam martabak! Untung aja masih ada yang buka 
sampe jam segitu," ujar Eros sambil geleng-geleng kepala. 


“Yaudah, demi Ros, demi!” ujar Kenny menyemangati Eros. 

“Iyalah, demi bini dan anak gue!” seru Eros dengan 
tersenyum. 

“Ntar juga kalo bini loe pada ngidam, loe bakalan ngerasain," 
ujar Eros, tetapi memandang Kenny seperti berbicara pada 
Kenny. 

Wajah Bima pun langsung memerah. 

“Asal aja lo ngomong!” seru Bima sambil menampol bahu 


Eros. 
AA 


“Ya kali aja si Mila bakalan ngidam," »eOuatros makin jadi 
sambil ia beranjak dari duduknya menghin darftampolan Bima 
sambil tertawa. Tua 

Kenny pun ikut tertawa, nafun ekBebat membayangkan 
Jika Camila hamil mengandunsanakaya. Cepat-cepat dibuangnya 
jauh-jauh pikiran itu. ya, AJ 

“Eh, elu mikiran Ya?” tanya Eros menunjuk wajah Kenny, 
sempat menangkanekesi berbeda dari Kenny. 

“Nggak/ age" bantah Kenny cepat-cepat sebelum 
Bima melihat waj 


nya. 
Sialan Eros! Umpat Kenny dalam hati. 


“Elu, barusan janji ama gue! Awas ya kalo berani-berani!" ujar 
Bima pada Kenny. 


“Ampun Bang, ampun," balas Kenny sengaja bergurau. 


Dan mereka pun tertawa. 


Setelah meminum dan mencicipi makanan ringan di depan 
mereka, Bima bertanya pada Kenny, “ Reina gimana? Elo udah 


bilang sama dia?” 

Kenny berdehem, mencoba menyembunyikan ekspresi 
kecewa di wajahnya, kemudian tersenyum. 

“Ya, gue.. udah bilang,” ujar Kenny. 

“Terus?” tanya Eros yang ikut penasaran. 

Sepertinya Kenny tidak bisa mengatakan apa yang terjadi, 
dan jika ia dan Reina telah putus. la tidak ingin membuat Bima 
bertambah khawatir. 

“Ya, awalnya dia kaget. Tapi, akhirnya o tutur 
Kenny lalu meminum es capucinonya. 


“Lagian Reina kan udah kenal Ca ZO ngerti. Jangan 
kuatir,” tambahnya, tidak ingin m A fasa bersalah pada 


Bima. C A 
“Untung aja Reina pengeftian. Kalo bini gue, wah bisa dikejar- 
kejar Camila!” ujar Erossambillmembayangkan Tania , istrinya 


mengejar- ngejar cag 


“Yah, lu PANA Mana percay bini lu ama elu Ros!” kelakar 
Ba suasana serius. 
“Sialan lu!umpat Eros pada Kenny. Bima hanya tertawa 


menanggapi dua sahabatnya itu. 

“Tapi emang sih, mana tahan gue, kalo Camila jadi bini kedua 
gue!” ujar Eros sambil nyengir. 

“Elu tuh!” ujar Kenny dan Bima berbarengan sambil 
menampol pundak Eros bersamaan. 

“Aduh!” teriak Eros yang kesakitan menerima duatonjokan 
telak di pundaknya. 


Mereka pun meneruskan mengobrol berbagai hal mulai dari 
pekerjaan dan perekonomian. Eros dan Bima pun memiliki usaha 
masing-masing, dan mereka sama-sama berbagi pengalaman 
dengan usahanya. 

Hingga Eros pamit untuk menjemput istrinya, dan Bima 
kembali ke rumah sakit Kenny pun menjemput Camila dan mereka 
kembali ke apartemen. 


Q- 
& 
Ko 
A 


Penyesalan Datang Terlambat 


Satria merasa tidak tenang. Ia terus memikirkan 
pertemuannya dengan Camila kemarin. Ia tidak menyangka akan 
bertemu Camila di restoran itu. 

Dan melihat Camila bersama Kenny, suami yang 
menggantikan dirinya, membuat hatinya tidak menentu. Ia 
memang menyayangi Camila, akan tetapi tuntutan orang tuanya 
lah yang membuatnya membatalkan pernikahan. 


latahu ia telah melukai hati Camila. 


P < 
Tetapi ia harus bertemu Camila untuk memberitahunya apa 
yang terjadi. 


Siang itu Satria memberadik#fdiri berkunjung ke rumat 
Camila. | wi 


la mengetuk pingiBeberdpa kali berharap Camila ada di 
sana. Akan tetapi BfSitilah yang membukakan pintu. Dan Bi Siti 
langsung menataptiyaidengan tajam saat mengetahui ialah yang 
berdiri di depaMpintu. 

“Den Satria mau apa ke sini?” tanya Bi Siti dengan ketus. 

“Bi, aku mau bertemu Mila. Mila ada?” tanya Satria tidak 
menghiraukan pandangan tajam dan suara ketus Bi Siti. Tujuanny: 
adalah bertemu Camila. 

“Nggak ada. Den nggak usah cari Non Mila lagi. Non Mila uda 
nggak tinggal di sini!” ujar Bi Siti kemudian hendak menutup pintu 
tetapi ditahan oleh Satria. 


“Tunggu Bi!” 

“Camila tinggal di mana sekarang?” tanya Satria masih 
berusaha mencari tahu keberadaan Camila. 

“Ya sama suaminya!” ujar Bi Siti, lalu menutup pintu dengan 
kesal. 

Bahkan Bi Siti saja sangat kesal dengan apa yang Satria 
lakukan pada adik Bima itu. 

Jadi Camila sekarang benar-benar tinggal bersama Kenny? 
Apa mereka benar-benar telah bersama? Batin Satria. 

Satria pun meninggalkan rumah ySngldutu serig di 
datanginya saat menyambangi Camila. _ ( ` 

Satria tahu Kenny tinggal di affgtenfef bersama Allison 
adiknya. la tahu gedung aparjEmennya, karena dulu sering 
mengantarkan Camila jikata Ingin bertemu Allison disana. 
Walaupun begitu, ia tdak tahu 1 upit tempat tinggalnya. 

Satria masuk kem li ke dalam mobilnya. Ia memandangi 
telepon genggaminya/ isu untuk menelepon Camila. 

Nomor €& oNsatria telah berganti sejak ia membatalkan 
pernikahannya dengan Camila, tetapi ia masih ingat nomor 
telepon Camila di luar kepalanya. 

la pun memencet nomor telepon Camila dan 
menghubunginya. 

Di apartemen Kenny, Camila dan Allison, juga Kenny sedang 
berberes barang-barang di apartemen mereka bersiap-siap 
untuk pindah apartemen beberapa hari ke depan. Tiba-tiba 
telepon genggam Camila berbunyi dan tertera nomor telepon 
tanpa ID penelepon di kontaknya. 


Camila mengerutkan keningnya sebelum ia mengangkatnya. 
“Halo?” sapa Camila saat mengangkat panggilan telepon itu. 
Hening sesaat. Satria menghela nafas mendengar suara 

jernih Camila saat mengangkat teleponnya. 

“Halo?” sapa Camila lagi. 
“Siapa Mil?” tanya Kenny yang berada tak jauh darinya. 
“Halo?” sekali lagi Camila menyapa, kemudian memandangi 
nomor telepon yang tak dikenalnya. 
Didekatkannya lagi pesawat telepon itu ke gayanya 
“Camila,” panggil Satria. 


Seketika itu juga camila mengenahiskara Satria. Raut wajah 
Camila pun langsung berubah. — 

Kenny yang memperhatikannya sejak tadi berjalan 
mendekati Camila, begitu pla Alisofi. 

“Camila, aku inginitatadenganmu, ujar Satria. 

Camila masih ea berjalan menjauh dari Kenny dan Allison 
yang mendekati ~v 

“Tidak ayare perlu dibicarakan,” jawab Camila sambil 


memandang ke luar jendela apartemen. Tiba-tiba matanya mulai 
menggenang mengingat surat yang dikirimkan Satria sore itu. 


“Aku minta maaf Camila, ijinkan aku bicara denganmu,” ujar 
Satria. 


Camila langsung menutup panggilan telepon itu, dan sebutir 
air matanya menetes. 
Kenny dan Allison saling pandang dan menghampiri Camila. 


“Camila, ada apa?” tanya Kenny sambil memegang bahu 


Camila. 

Camila tidak menjawab, setetes airmata kembali mengalir di 
pipinya. Kenny pun segera memeluk Camila. Begitu pula Allison 
mengusap-usap punggung sahabatnya itu. 

“Apakah itu Satria?” tanya Kenny saat tangis Camila sudah 
mereda. Kenny hanya menebak saja dari ekspresi wajah Camila 
saat ia menerima panggilan telepon itu. Apalagi mereka baru saja 
bertemu Satria di restoran kemarin. 

Camila mengangguk dengan pelan. 

“Mau apa dia?' tanya Allison yang masitikesal dengan 
kelakuan Satria yang telah melukai hati saffabatnya itu. 

“Dia... mau bicara,” jawab canigehak sami mengusap 
air matanya. Pa 

“Tidak usah bicara dengannya! Wil kurang ajar sekali dia!” seru 
allison dengan geramnya, | ) 

, biar gue mafahin tuh orang!"ujar Allison dengan emosi 
sambil mengambitelePan genggam Camila dari tangan Camila. 

“Eh ..." ergahiKenny sambil mengambil kembali telepon 
genggam milik Šmita dari tangan Allison. Ia memberi kode 
adiknya itu untuk tidak ikut campur masalah Camila dan Satria. 


“Kamu mau bicara dengannya?" tanya Kenny sambil 
memandang manik mata Camila, seperti mencari sesuatu di 
sana. 

Kenny ingin tahu jika Camila masih menyimpan harapan pada 
Satria. 

“Mila nggak tau Bang," ujar Camila kembali menatap mata 
Kenny. Dan kenny pun terenyuh menatap mata yang terluka itu. Ia 


pun geram pada Satria karena telah melukai Camila, dan sekarang 
datang lagi ke kehidupan Camila untuk mengorek lukanya. 

“Mila mau Abang bicara dengannya?” tanya Kenny sambil 
mengusap air mata di pipi Camila yang baru saja bergulir. 

Bahkan Allison saja tertegun melihat kakaknya itu begitu 
lembut memperlakukan Camila. 

Camila menggeleng. 

“Tidak usah Bang, biar Mila aja yang menyelesaikan,” jawab 
Camila. la merasa jika masalah ini harus diselesaikannya sendiri. 

“Kalau Mila tidak ingin bertemu (Shi dak usah 
dipaksakan. Biarkan saja,” ujar Kennyberlsana mengontrol 
emosinya. 


Camila mengangguk. 

"Yaudah Mil, kalo diageTpgn lagi, gak usah diangkat. Biarin 
aja! Atau kasih ke aku, pantipiagfaku marahin tuh orang nggak tau 
ujar Allison dengamberap api. 

“Bener gak ag Mya Allison pada kakaknya itu. 

“Iya, udiihampiin mila air Dek," ujar Kenny meminta Allison 
mengambilkan aff untuk Camila. 


Allison pun berjalan ke arah dapur untuk mengambilkan air 


bagi untuk Camila. 


“Kalau dia mengganggumu, bilang Abang ya," ujar Kenny 
sambil memandang wajah Camila dan Camila mengangguk. 
Kennypun mengecup kepala Camila tanpa disadarinya. 

Satria yang masih memegang telepon genggamnya, 
terdiam. Ia pun sempat mendengar suara Kenny yang begitu 


perhatian pada Camila. 


Satria memukul dengan keras setir mobil di hadapannya, 
mengutuki perbuatannya yang telah meninggalkan Camila di 
malam sebelum pernikahannya. Seandainya ia tidak mengikuti 
kemauan orang tuanya, ia pasti sudah berbahagia bersama 
Camila saat ini. 

Walaupun Camila sudah menikah dengan Kenny, bolehkah ia 
berharap untuk bisa kembali pada Camila lagi? Akankah ada 
kesempatan kedua baginya? 

Penyesalan memang datang terlambat. 


Q- 
2 
Ko 
A 


Mengikuti Camila 


Camila, Allison dan Kenny keluar dari apartemen mereki 
bersama-sama. Rencananya mereka akan berbelanja kebutuhar 
sehari-hari ke sebuah hypermarket. Mereka memasuki mobil 
Kenny dari tempat parkir di depan lobby 
apartemen. Hypermarket yang mereka tuju tidaklah jauh dari 
gedung apartemen Kenny. 

Kenny pun mengambil trolley belanja ggeendorangnyi 
mengikuti 2 gadis manis di depannya. AN 

Camila berjalan santai dengan me ugakan jeans short, 
kaos oblong putih, dan sneaker putifimembuat Camila terlihat 
lebih muda, dengan menguncirbunke atas rambut panjangnya 
Sedangkan Allison menger3kan overall jeans pendek dan kao: 
oblong dipadu denganysepdal trepes. 

Camila dan Alison Saling membicarakan apa saja yang akai 
mereka beli, Ik AN membiarkan adik dan istrinya itu 
memilih. Ia Hanya ikalisekali mengambil beberapa barang yang 
diinginkannya, seperti minuman kaleng, jus, dan snack. 

"Mil, aku lupa mengambil daging cincang, kamu tunggu di sin 


ya," ujar Allison sambil menaruh beberapa barang yang diambilny 
dari rak susun di supermarket itu. 

“Biar aku saja yang ambil," ucap Camila. 

Tanpa menunggu jawaban Allison, Camila berjalan ke are, 
fresh item. 


"Mil, sekalian ambilin iga sapi!" teriak Allison dan Camila pun 
mengacungkan jempolnya tanpa menoleh dan terus berjalan ke 
area yang dituju di bagian belakang Hypermarket itu. 

Sesampainya di sana, ia mengamati daging-daging yang di 
display di depannya. Diambilnya satu pak daging cincang seberat 
500 gram, kemudian berjalan ke arah tulang. 

Saking seriusnya memilih, ia tidak menyadari sepasang mata 
yang mengawasinya sejak tadi. 

Satria memang sudah mengikuti Camila sejak ia dan Allison 
serta Kenny keluar dari apartemen. Namun Cdiilselatu bersama 
Allison ataupun Kenny, sehingga Satriafidak 'bisa mendekati 
Camila. K 


silakan oleh Satria. la pun nyang 
memilih tulang iga. ( 


"Mila," panggil AAA 

Camila tangguh enoten seketika ke asal suara yang 
memanggil p4manya. Alam bawah sadarnya mengenali pemilik 
suara tersebut. Y 


"Aku hanya ingin bicara, jangan takut," ujar Satria padanya 
sambil mengangkat telapak tangannya menghadap Camila. 

Camila langsung berbalik hendak meninggalkan Satria, 
namun Satria memegang pergelangan tangannya dan 
menahannya untuk pergi. 

"Please Camila, biarkan aku jelaskan apa yang terjadi," pinta 
Satria memohon Camila untuk mendengarkan penjelasannya. 


"Apa lagi yang ingin kamu jelaskan? Semuanya sudah jelas 


Satria, kamu... Tidak pernah menyayangiku, " ujar Camila sambil 
menatap Satria kemudian mengalihkan pandangannya dari pria 
yang sudah menyakiti perasaannya itu. 

"Camila, aku terpaksa melakukannya," 

"Please Camila, aku ingin bicara, tapi tidak disini," pinta 
Satria. 

Kenny dan Allison yang menunggu Camila, tak kunjung juga 
kembali. 

"Biar Kakak cek Camila," ujar Kenny, kemudian berjalan ke arah 
bagian fresh item. Dari jauh Dilihatnya Camilkseklang berbicara 
dengan seorang laki-laki. Semakin dekatberjalan, ia mengenali 


f Pd ri 
pria itu. K 


"Berikan aku kesempatangekat Yi" Kenny mendengar 
Satria berbicara sambil memegang pergelangan tangan Camila. 

"Satria, lepaskan tangan mb dari Camila!" terlak Kenny. Ia 
tidak suka melihat Sati 'enyentuh Camila. 


“ 
Satria pun Segeta melepaskan pegangan tangannya dari 
2 $ 


pergelanga 

a nggak pa-pa?" tanya Kenny sambil merangkul 
pundak Camila. 

Camila mengangguk. 

Satria yang melihat Sikap protektif Kenny terhadap Camila, 
merasa cemburu. 

Dahulu ia yang melindungi Camila, dan sekarang Kenny 
melindungi Camila darinya? 

“Satria, aku ingatkan kamu, jangan memaksa Camila, atau 
kamu akan berhadapan denganku!" ujar Kenny sambil melangkah 


mendekati Satria dan mengangkat kerah bajunya. 

"Mengerti kamu?" tanya Kenny sambil menatap tajam mata 
Satria. 

"Sudah Bang, Camila nggak apa-apa," ujar Camila sambil 
memegang lengan Kenny memintanya untuk melepaskan Satria. 

Kenny pun melepaskan Satria dan menarik Camila pergi dari 
tempatitu. 

Saat mereka sudah berjalan cukup jauh dari Satria, tiba-tiba 
Kenny menghentikan langkahnya dan membalikkan tubuh Camila 
menghadapnya. Q 


PN 
"Mila, kenapa kamu masih membela 9 tg bentak Kenny 
PX 


sambil memegang bahu Camila. dd 


"Camila nggak bela Satria Bafig, Camila hanya tidak ingin ada 
keributan," jawab Camila. g” ) 


J 


{ - 
"Camila kan sudahitauiseperti apa Satria, Camila tidak perlu 
memberi kesempatan Pada orang seperti dia!" seru Kenny. Entah 
kenapa Kenny safigat emosional saat itu. 
PAN 
"Iya Bar Abang nggak perlu marah-maral 
mengingatkan Kony yang tiba-tiba emosi. 


jar Camila 


Kenny menghela nafas, menyadari ia telah bersikap 
berlebihan. 

"Maaf ya Mil, Abang nggak bermaksud marahin kamu," ucap 
Kenny. 

"Abang hanya tidak suka Mila berhubungan lagi dengan 
Satria. Kita sudah tahu Satria seperti apa. Apa Mila mau kembali 
lagi sama dia?" tanya Kenny sambil memperhatikan raut wajah 
Camila. 


"Entah lah Bang, Mila sedang tidak ingin membicarakan hal 
itu," jawab Camila, lalu berjalan ke tempat Allison berada. 

Kenny memandang punggung Camila yang berjalan ke arah 
Allison, kemudian ia pun berjalan mengikutinya. 

"Aduuuh kalian kemana aja sih? Lama sekali!" sergah Allison 
dengan kesal. Ia tampak tidak sabar menunggu Camila dan Kenny 
kembali. 


"Ini dagingnya," Ucap Camila sambil menaruh daging cincang 


dan tulang iga di dalam trolley mereka kemudian berdiri 
menunggu Kenny dana 


"Sudah semua sepertinya," Ason sam memandang 


keranjang trolley mereka yapeampirpenun. 


"Camila?" tanya Kenny, | 


"Sudah Bang, jawab Camila pelan. 


"Kalau sugafipkita Pulang yuk!" ajak Kenny sambil mendorong 
trolleynya. Miaon d berjalan di depan sambil mencari antrian kasir 
yang tidak terlatw/panjang, sementara Camila berjalan di belakang 
Kenny. 

"Mila, ayo!" ajak Kenny sambil menoleh ke belakang. 

Camila mengangguk dan mempercepat langkahnya, 
mensejajari Kenny. la pun membantu Kenny mendorong trolley 
yang hampir penuh itu. 

Kenny tersenyum sambil memegang pinggang Camila agar 
berjalan lebih dekat dengannya. 


Satria melihat dengan nanar pemandangan di hadapannya. 


Satria tertegun dan berpikir jika Kenny ternyata memiliki 
perasaan pada Camila. Bukankah selama ini Kenny menganggap 
Camila adalah seperti adiknya sendiri? Dan bukankah ia suda 
memiliki seorang kekasih? 

Satria ingat Kenny pernah mengajak seorang perempuan 
hampir setahun yang lalu ke rumah Bima, dan li 
memperkenalkannya sebagai pacarnya. Dan la pun ingat Camil: 
pernah mengatakan padanya jika pacar Kenny sedang tugas 
belajar ke luar negeri. Ia tidak ingat di mana, tetapi seingatnya 
Kenny melakukan hubungan jarak jauh. 


Apa itu sebabnya ia mau menggant nya menikahi 
pada Camila? 


Camila? Bahwa ternyata Kenny pun Ka 
Pantas saja Kenny mau menjkahi Camila. Apa ia berselingkut 
dengan Camila? 5 
Satria pun serama Kenny mengambil 
kesempatan dari batal ahannya dengan Camila. 


Tiba-tiba telepon Berlegam Satria berbunyi dan ia menatap 
Nama Novia A a 
me 


Enggan 'angkat panggilan telepon dari Novia, ia pun 
men-scroll ke samping bulatan merah di handphonenya. 


Meminta Kesempatan Kedua 


Sudah beberapa hari ini Satria mengikuti Camila. la meminta 
waktu Camila untuk bicara padanya, namun Camila selali 
menolaknya. Camila tidak ingin mengungkit masa lalunya dengar 
Satria. 

Bahkan satria tidak segan-segan untuk menunggu Camila di 
lobby apartemennya, menanti kesempatan agar ia bisa bicara 
dengan Camila. O 

Seperti juga sore ini saat Camila/venidak pulang ke 
apartemen setelah menemani bundgsehariah dirumah sakit, 
Satria menunggunya di lobby ru naf Sakit Tadinya Camila ingin 
melewati saja Satria tanpa men; Ibrisnya. 

“Mila, aku tahu aku memang b“"““"n, tapi tolong beri aku 
kesempatan untuk menjelaskan!" pinta Satria sambil mengikuti 
Camila keluar dari agiman sakit. 

Camila beruRaha mengabaikan Satria dan mencari taksi 
online di aplikasitelepon genggamnya, namun tak kunjung 
mendapatkannya. Saat itu sedang hujan lebat dan bertepatan 
dengan jam pulang kantor. Dan mencari taksi online sangatlat 


sulit. 
“Beri aku waktu 10 menit saja," pinta Satria masih berusaha 
membujuk Camila agar mau berbicara dengannya. 
Camila menatap Satria yang berdiri di sampingnya. 


Hatinya masih luka oleh apa yang laki-lki disampingnya in 


lakukan padanya. Tetapi ia pun ingin mengetahui apa yang akan 
dikatakan Satria. 

“Baiklah,” jawab Camila akhirnya. la pun tidak dapat 
menghindari Satria terus menerus. 

Satria dan Camila duduk di sebuah Café di lobby rumah sakit 
itu. 

“Apa yang ingin kamu katakan Satria?” tanya Camila sambil 
menoleh arah lain. Ia tidak ingin berlama-lama menatap Satria. 

“Aku mau meminta maaf atas apa yang aku lal Poti padamu," 
Ucap satria mengawali pembicaraannya. CO) 

“Aku memang seorang NG bertanggung 
jawab," tambahnya lagi. A N 

Camila hanya tersenyum dagnengg8teng. 

“Tetapi aku tidak mempunyai pilihan lain Mila. Aku 
melakukannya karena rang tuaku mengancamku untuk 
mencoretku dari keluartg” ujar Satria. 

“Tidak apa Saudaraku mengerti. Keluarga memang lebih 
penting. Awfftarap keluargamu bahagia sekarang," balas Camila 
sambil tersenyum getir. 

“Camila, tolong jangan bicara seperti itu,” ujar Satria sambil 
memegang tangan camila yang langsung dilepaskan oleh Camila. 

“Kenapa? Bukan kah yang aku katakan baik? Aku berharap 
keluargamu bahagia sekarang. Tidak perlu kamu memikirkan 
keluargaku,” ucap camila lirih, makin membuat Satria merasa 
bersalah. 

“Apa yang harus aku lakukan agar kamu mau memaafkanku?” 
tanya Satria. 


Camila memandang Satria. 
Apa yang kamu bisa lakukan Satria? Batin Maia. 


“Jangan temui aku lagi, dan aku akan memaafkanmu," jawab 
Camila. 


“Tolonglah Mila, jangan lakukan ini,” pinta Satria. 

“Lakukan apa? Semuanya sudah terjadi Satria. Kamu pun 
sudah membahagiakan orang tuamu dan aku lihat kamu sudah 
bahagia bersama orang lain,” ucap Camila. 

“Aku tidak mencintainya, aku mencintaimu,” tambah Satria 
sambil meraih tangan Camila dan men; nBgamnya erat 
sehingga Camila tidak bisa melepaskan tafi taigantya! 

“Lepaskan Satria!” pekik amiata 

“Beri aku kesempatan lagi cmila, Akli akan memulai usahaku 
sendiri, dan kita tidak sah emgantuhg pada kedua orang tuaku. 
Aku akan memilihmu, ujar Satria. 

“Apa maksudnya aku.. Taki sudah menikah dengan Abang 
Kenny, bundakWsudah 7 merestui kami,” ujar Camila sambil 
berusaha me tangannya dari genggaman Satria. 


“Camila, ak tahu kamu masih sayang padaku, berpisahlah 
dengan Kenny dan kita mulai hidup yang baru,” ujar Satria semakin 
mempererat genggamannya. Camila meringis. 

“Satria, kamu menyakitiku!” seru Camila sambil meringis 
kesakitan. 

“Lepaskan!” teriak suara seseorang dari belakng Camila. 

Satria pun membelalakan matanya dan langsung melepaskan 
cengkraman tangannya dari Camila, menyusul sebuah hantaman 
mendarat di rahang Satria. 


“Sudah kukatakan, Jangan memaksa Camila!” suara Kenny 
menggelegar ke seantero Café itu. 

Kenny mengangkat kerah baju Satria hendak memberinya 
hantaman kedua, namun camila melerainya. 

“Abang, Abang, sudah," pinta Camila sambil memeluk Kenny. 

“Mila nggak apa-apa Bang, sudah,” pinta Camila lagi sambil 
mendongak, menatap Kenny. 

“Jangan coba-coba dekati Camila lagi, atau kau tahu 
akibatnya!" ancam Kenny pada Satria. 


Kenny melepaskan cengkramannya, bari dengan 
kencang sehingga membuat Satria terju jungkai 


Kenny pun mengambil tas cl, Yang ada di meja dan 
merangkul Camila keluar dari cat 


Tanpa berkata-kata Kefiny o Camila ke mobilnya 
yang terparkir tak Jauh dari ate Itu dalam hujan lebat. 

Camila tidak tahu Bagaimana Kenny tiba-tiba bisa berada di 
sana. Dan Kenny utak mengatakan padanya bahwa ia akan 
menjempui & Namun raut wajah Kenny masih tampak 


sangat marah, membuat Camila tidak berani menanyakannya. 


Mereka tidak berkata-kata selama perjalanan, seperti 
berkutat dengan pikiran masing-masing. 

Tiba-tiba Camila merasa sangat kedinginan. Rupanya baju 
Camila basah terkena air hujan saat berjalan dari Cafe ke mobil 
tadi. 

Kenny yang menyadari hal itu pun meminggirkan mobilnya 
dan mengambil sesuatu dari jok belakang mobil. 


“Pakai ini,“ ujar Kenny sambil memakaikan sebuah syal di 


leher Camila. 


“Terima kasih Bang,” ucap Camila sambil menggosok- 
gosokkan telapak tangannya, mencoba menghangatkan diri. 
Kenny memegang punggung tangan Camila dan menggosoknya 
dengan tangannya sendiri. 

Kenny melihat pergelangan tangan Camila yang memerah 
bekas cengkeraman tangan Satria, Ia pun meraihnya dan 
merabanya. 


“Sakit Mil?” tanya Kenny. 


Wajah Kenny sudan tidak seemosiohalitadi dan nada 
suaranya sudah normal kembali. á 


“Nggak apa-apa bang, ranti juga gemet, sendi 
Camila. 


Kenny menatap Camila” 

“Lain kali jangan; menemulsatria lagi. Abang tidak mau hal 
seperti ini terulan jar Kenny sambil menoleh ke arah kaca di 
depannya. WAY 


“Percaylah Mita, jangan kembali pada Satria," ujar Kenny 
sambil menatap Camila kembali. 

"Abang nggak keberatan Camila berhubungan dengan orang 
lain, asaljangan dengan Satria,” 

“Nggak Bang, Mila... Mila nggak ingin kembali sama Satria. 
Dan lagi, Milajuga belum siap untuk berhubungan dengan orang 
lain," jawab Camila sambil menunduk. 

“Mila ingin merawat Bunda, ingin membahagiakan Bunda 
dulu, ujar Camila. 


Kenny memperhatikan Camila dan tersenyum mendengar 


jawaban Camila. Ia pun menyadari jika ia menakuti Camila tadi. 

“Maaf Abang buat Mila takut tadi,” ujar Kenny 

“Gak apa-apa Bang, Camila malah terima kasih. Kalau nggak 
ada Abang, Camila nggak tau apa lagi yang akan Satria lakukan,” 
ujar Camila. 

Kenny mengangguk dan mulai melajukan kendaraannya 
kembali. 

“Gimana Kabar Bunda?” tanya Kenny yang memang belum 
sempat menengok bunda 2 hari ini karena padatnya jadwal kerja. 

“Yah, seperti biasa. Bunda menanya! oboe alam dari 
bunda, ujar Camila. 

"Abang juga kangen dengan va f Besok kita jenguk 
sama-sama ya," EETA m. 


"Iya Bang, Bunda pasti, 


wab Camila 
"Iya lah, Abang tu kesayangan Bunda!" ujar Kenny 


berkelakar. IN 
Camila ANI a dan mengelengkan kepalanya 


Pindahan Apartemen 


“Mila, please banget," pinta Allison pada Camila saat mereka 
berada di dalam kamar mereka. 

“Allie, kamu aja deh yang di sana, aku nggak enak sama Aban{ 
Kenny kalau aku yang pakai kamar 


Camila menolak permintaan Allison yang memintanya 
bertukar kamar di apartemen baru mereka. 

sedianya mereka akan pindah hari itugYamun tiba-tiba 
Allison meminta Camila untuk bertukar Kap “ 

“Aku nggak bisa kalau bangun pafi- pagi langsung kena sina 
matahari terang begitu. Please Pak hta Allison lagi, berusaha 
membujuk Camila. 

“Kan bisa di tutup pakdi frote 

“Tetap nggak bisa MI, mataku sensitif banget dan kamu 
tahu kan aku biaga aur malam, dan meneruskan tidur setelat 
subuh. Kalayaku sana, aku nggak akan bisa tidur lagi, aku bis 
kurang tidur,” Allison masih berusaha membujuk Camila. 


lie," sanggah Camila. 


“Tapi kamar mandinya—" ucapan Camila terpotong oleh 
Allison. 

“Soal kamar mandi gampang Mil, tinggal ketok dulu kalau 
mau masuk atau kunci pintu yang satu lagi saat kamu di dalam. 
Kakak pasti tidak akan masuk. Ya? Please... please..." ujar Allisoi 
sambil merajuk. 


“Ya sudah..." jawab Camila akhirnya setelah mereka berdebat 


panjang lebar. 

“Yes! Terima kasih Mila, you are the best!” seru Allison 
dengan gembira saat akhirnya Camila mengabulkan 
permintaanya. Dipeluknya Camila sambil melompat-lompat 
kegirangan. 

“Ada apa sih ribut-ribut? Kelihatannya senang banget!” 
tanya Kenny yang kepalanya menyembul dari sela-sela pintu 
kamar. 

“Nggak apa-apa Kak," jawab Allison cepat-cepat sebelum 

Q 
“Ayo, cepat pindahkan barang-barĝng Ralan!” ujar Kenny 
sambil memberi kode dengan tangapnya. “ws 


Camila menjawab pertanyaan Kenny. 


“Siap Kak!” Jawab Allison la membawa container barang di 
tangannya, begitu pula Camilan, ” 7) 

Sudah sejak beber tari mereka menyicil mengangkat 
barang-barang mereKaydan hari ini terakhir mereka pindahan, 
yang menyisakamtbar larang yang paling sering mereka pakai. 

“Ada laglyangmau dibawa?" tanya Kenny sambil melihat 
sekeliling apartemen lama mereka sekali lagi. 


“Punyaku sudah kak, tapi nanti kalau ada yang tertinggal ya 
tinggal diambil saja lagi. Kakak belum menjual apartemen ini kan?” 
tanya Allison. 

“Belum, mungkin lusa Kakak akan bicara dengan Pak Andri,” 
jawab Kenny sambil melihat pada barang bawaan Camila dan 
Allison. 

“Mila sudah semua?” tanya Kenny. 


“Sudah Bang, barang Mila kan nggak banyak," jawab Camila 


sambil mengangkat containernya ke atas. 

“Ya sudah, ayo!” ajak Kenny pada dua gadis itu. 

Mereka pun berjalan beriringan sambil membawa barang di 
tangan mereka, menaiki lif tke lantai 10. 

Sesampainya di sana Kenny segera masuk ke kamarnya dan 
membenahi barang-barangnya, sementara Camila dan Allison 
menukar barang-barang mereka. 

“Sini, aku bantu bawain,” tawar Allison sambil mengambil 
sebagian barang yang ada di tangan Camila, dan mereka pun 
berjalan menuju kamar Camila yagtertetakgikeoetan kamar 
Kenny. ( S 

Camila sedang mengambil bardignYaYang tertinggal di 
kamar Allison, dan di kamar Carla, Alison sedang membantu 
membenahi barang-t barangCamila,Kenny tiba-tiba masuk dari 
pintu koneksi kamar mandi edjam kamar Camila. 

“Barang-barani Ra mana Allie?” tanya Kenny sambil 
melihat senah yang tidak berisi banyak barang. 

“Ada Kakkdi Nasar." ucap Allison ragu sambil menunjuk 
arah kamar yang Satu lagi. 


“Dibawa dong ke sini, nanti Kakak bantu beresin,” ujar Kenny 
sambil membenahi korden di kamar itu. 

“Ini, kamar Mila kak,” ujar Allison akhirnya memberitahu 
kakaknya. 

Ekspresi terkejut terlihat di wajah Kenny. 

“Lho, bukannya ini kamarmu?" tanya Kenny bingung. 

Sesuai pembicaraannya dengan Camila dan Allison, mereka 
sudah menentukan kamar mereka masing-masing, dan kamar itu 


harusnya ditempati Allison. 

“Nggak Kak, aku dan Camila sudah bertukar kamar. Kata 
Camila, dia takut kalau tidur di kamar depan itu. Jadi aku setuju 
untuk tukar kamar," alasan Allison pada Kenny. la tahu kenny tidak 
akan percaya jika ia beralasan sinar matahari mengganggunya, 
seperti yang dikatakannya pada Camila. 

“Tapi kenapa dia nggak bilang waktu itu? Kakak kan bisa cari 
apartemen lain,” ujar Kenny sambil berdecak, sedikit kecewa 


karena Camila tidak mengatakan yang sejujurnya saat pertama 
Cc 2 

AT 

“Camila bilang sama aku kalau dia a GAY aksama Kakak. 


Mila takut menyusahkan Kakak,” D ai J 

“Makanya Kakak jangan bilang KèCamila kalau aku yang 
mengatakan ini. Kakak pura;pur; Ifa Neak tahu. Nanti dia merasa 
nggak enak sama kakak,” ato afAlison lagi. 

“Tapi-" ucapan | kah Ef potong saat Camila memasuki 
kamar itu a tas di tangannya dan tersenyum 
kepada mereka. 

“Abang ha selesai beresin kamar Abang? Butuh 
bantuan?" tanya Camila saat melihat Kenny di kamarnya. 


mereka melihat apartemen itu. 


“Nggak Mil, Kamar Abang udah rapi," ucap Kenny sambil 
melirik Allison. 


“Abang mau... ajakin kalian makan," ujar Kenny mencari 
alasan. 

“Kebetulan, Mila juga udah lapar,” ucap Camila sambil 
memegang perutnya. 


“Lets go kak, I'mstarving!” ujar Allison ikut menambahi dan 


beranjak dari duduknya. 
“Kita makan di mana Bang?” tanya Camila sambil mereka 
berjalan keluar unit apartemen baru mereka. 


“Yang dekat-dekat aja, kita makan di cafe bawah. Masih 


banyak yang Abang mau benahi 


| jawab Kenny. 

“Gak apa-apa. Abang Kenny tenang aja, ada Mila dan Allie 
yang akan bantuin Abang,” tambah Camila. 

Kenny pun tersenyum dan mengacak-acak rambut Camila 
dengan gemas. - 

Mereka segera turun ke lantai dasar gedungapartemen itu 
dan masuk ke cafe yang ada disana. Ae 

“Mau pesan apa Pak Kenny2gfanya pelayan yang sudah 
mengenal mereka dengan baik. / sa 

“Biasa, steak mediu: ais/mineral," ujar Kenny pada 
pelayan itu. Pelayan 1 aa ha dan mencatat pesanan 

) 

Kenny. 5 KX 

“Kalian mau Pesan pa?” tanya Kenny pada Allison dan Camila 
yang masih #ftgbuk-buka buku menu. 


"4 
“Aku mau bebek cabe ijo ya Mas, dan minumnya...es lemon 
tea," ujar allison pada pelayan cafe. 


“Aku mau... sop iga Mas, minumnya jus jeruk," ujar Camilla 
kemudian. 

Pelayan mengulang pesanan mereka dan setelah semua 
sesuai iapun pergi. 

Telepon Camila berbunyi saat mereka tengah asik berbicara. 


“Halo?” sapa Camila menjawab panggilan nomor telepon 


yang tidak dikenalnya. 

“Selamat siang, saya bicara dengan Camila Haira 
Maheswari?” tanya wanita yang berbicara di seberang telepon. 

«Iya benar. Dari mana ya?” tanya Camila sambil berhenti 
mengunyah. 

Kenny dan Allison pun memperhatikan Camila. 

“Saya Tania dari PT. Reksa Mandiri," ujar wanita itu 
memperkenalkan diri. 

“Ya Mbak Tania,” balas Camila. la bertanya-tanya apa yang 
akan disampaikan oleh karyawan PT, Rela Masa itu. Apakah 
lamarannya diterima atau ditolak? ( 
aw perusahaan kami 
sebagai sekertaris Meneger Marketing, apakah Mbak masih 
berminat?" tanya Tania. y“ A 

“Ya, ya, tentu saja Mak jawab Camila dengan bersemangat. 
Senyum merekah dipibirya mendengar berita itu. 

“Baik Mbak. Wak 'amila harap melapor ke kantor kami hari 
senin besok kul Auntuk langsung mengikuti pelatihan selama 3 
hari," terang Tan 


“Mbak Camila kami terima 


“Baik Mbak, nanti saya bertemu dengan siapa?" tanya Camila 
bersemangat. Ia sangat senang bisa diterima bekerja di 
perusahaan itu. 

“Hari senin Mbak bisa bertemu dengan saya di bagian HRD. 
Saya tunggu ya mbak. Tolong memakai pakaian yang rapi dan 
sopan,” ujar Tania mengingatkan. 

“Baik Mbak Tania, terima kasih atas pemberitahuannya," ujar 
Camila dengan mata berbinar-binar. 


Camila pun menaruh telepon genggamnya di meja dengan 
hati-hati. la hampir tidak percaya bahwa ia diterima bekerja di 
perusahaan ternama itu. 


Abang Suami 


“Ada apa Mil? Siapa yang barusan menelepon?" tanya Kenny 
penasaran melihat sikap Camila sesudah menerima panggilan 
telepon itu. 

“Dari PT. Reksa Bang,” jawab Camila. 

“Kamu diterima Mil?” tanya Allison dengan antusias. 

Camila mengangguk dan tersenyum. 


“Yeay! Selamat Camila, kamu berhasil!"Sery Allison sambi 


beranjak dari duduknya dan memeluk Ca 

“Makasih Allie,” balas Camila s: men 
memandang sahabatnya itu. 

“Kak, Camila diterima beker Seru Allison pada Kenny yang 
tersenyum memandang mefetaYerua. 


“Selamat wis Ge ut senang," ujar Kenny sambil 
menepuk dan NI ahu Camila yang duduk disebelahny: 


dengan lembut. 
“Iya Bang, Wakasih." jawab Camila masih dengan mata 


berbinar-binar. 

“Kapan mulai masuk bekerja?" tanya Kenny. 

“Hari Senin Camila diminta masuk untuk ikut pelatihan 
selama 3 hari," jawab Camila. 

“Hari Senin berarti lusa dong ya?” ujar Allison sambi 
mengerutkan keningnya. 


“Iya; jawab Camila pendek. 


“Kamu udah ada baju-baju kerja?” tanya Allison, kemudian 
menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 

Camila terdiam sesaat. 

“Belum, nanti aku minta Abang Bima—“ucap Camila, namun 
dipotong oleh Kenny. 

“Gak usah, nanti biar Abang yang belikan,” ujar Kenny. 

la sudah berjanji untuk memenuhi kebutuhan Camila, dan 
tidak membiarkan Camila meminta pada Bima. 

“Nah, tuh ada Abang suami yang beliin!" sa Allison sambil 
menggoda Camila dan Kenny. - 

“Allie!” seru Camila sambil Eat oh EN 

“Iiih... orang bener kok. Iya kaf fana Allison tambah 
menggoda mereka berdua. C PN 

Di luar dugaan, keng Fhenjattab, “Benar kata Allie, kan 
sekarang Abang suami, ia A 

Wajah camitametteran. Namun bukan Camila saja yang 
terkejut, begitu AeA on. la tidak menyangka Kakaknya akan 
mengatakanfätjtu, * 

Y 

Kenny hanya tersenyum melihat sekilas ekspresi wajah 2 
gadis di depannya. la pun meneruskan makan seperti tidak ada 
hal aneh yang baru saja dikatakannya. 

“Jadi, kapan Kakak akan mengajak istri Kakak belanja?” tanya 
Allison menggunakan kesempatan itu untuk mengakrabkan kata 
suami istri di telinga Camila dan Kenny. 

“Kapan Mil? Besok? Kalau hari ini sepertinya kita masih harus 
berbenah apartemen,” jawab Kenny sambil menanyakan 
pendapat Camila. 


“Iya Bang, besok juga boleh,” jawab Camila. 

“Allie besok bisa ikut?” tanya Camila sambil menoleh ke arah 
Allison 

“Besok ya?” 

“Hm.. sepertinya aku nggak bisa. Aku udah ada janji dengan 
Andre, mau bertemu dengan keluarganya,” jawab Allie. Tentu saja 
Allie hanya beralasan agar Kenny dan Camilla bisa meluangkan 
waktu berdua saja. 

“Oh,” gumam Camila pendek. -4 

“Tapi jangan kuatir Mila. Kamu kan be: osaMaAbang suami, 
dan Kakak sangat pandai memilih pakaian yahg cocok untuk 
kamu," ujar Allison tidak lupa mengginakah'kata-kata suami. 

“Iya, besok Abang bantu carfakaianyang cocok untuk kamu, 


Camila,” ucap Kenny sambibmelirik,ke arah Camila yang tampak 
| 


grogi dan kenny tersenyum'geli. ) 
“O iya kak, se te) minggu depan aku harus ke luar kota 


untuk tugas mataku akhirku," ujar Allison tiba-tiba. 
“Keman? tanya Kenny. 


“Ke jogja Kak, bareng dengan teman-teman kuliahku. 
Mungkin untuk 1 minggu,” terang Allison. 


“Oke, asal kamu jaga diri baik-baik 


awab Kenny, 
mengijinkan Allison untuk pergi. 
“Pasti Kak,” jawab Allison 


“Lama juga Allie, 


omentar Camila, yang pasti akan merasa 
kesepian ditinggal Allison. 


“Cuma seminggu kok. Lagian kan Mila ada Abang suami yang 


nemenin," jawab Allison sambil mengedipkan sebelah matanya, 
terus menggoda Camila. 

Mata Camila kembali melotot disusul oleh suara tawa Allison. 

Kenny hanya tersenyum melihat wajah Camila yang merona 
setiap kali Allison menggoda mereka. 

Mereka bertiga pun menyelesaikan makan mereka dan 
kembali ke unit apartemen yang baru di lantai 10, kembali 
membereskan apartemen mereka hari itu. 

Keesokan harinya, seperti yang sudah di rencanakan, Camila 
dan Kenny pergi membeli baju-baju kerja untuk catnila. 


Kenny membawa Camila ke mall, dana 
mencari pakaian yang sesuai untuk cek 


ngitari mall itu 


“Sini Mil,” ajak Kenny sanfBilmersih tangan Camila dan 
menggandengnya memasukisebuah/oko pakaian wanita. Camila 
tampak grogi sesaat karenaia mJkasakan sesuatu, namun segera 
ditutupinya. Ia tidak Î Kenny tahu jika ia merasakan suatu 
getaran saat Kennyeehyehtun tangannya. 

“Coba kamu lihat-lihat ada yang bagus tidak?" tanya Kenny 
sambil menoleh Re arah Camila dan mendapati wajah Camila yang 
pucat. 

“Kamu nggak apa-apa?” tanya Kenny sambil memegang 
kening Camila dengan telapak tangannya. 

“Nggak, Mila baik-baik aja Bang,” jawab Camila sambil 
berjalan mendekati pakaian yang di gantung di toko itu. 

Camila sengaja menjauh dari Kenny agar Kenny tidak 
mengetahui apa yang dirasakannya. 


Kenny pun tidak berpikiran macam-macam dan mengikuti 


Camila di sampingnya saat Camila memilah-milih pakaian. 

“Di coba dulu Mil,” ujar Kenny memberitahu Camila agar tidak 
ragu-ragu untuk mencoba pakaian yang akan dibelinya. 

Mila mengangguk dan meminta penjaga toko untuk 
mengambilkan beberapa setel pakaian kerja dengan atasan, 
celana dan rok yang sesuai dengan ukuran Camila. 

Camila pun mencobanya di dalam fitting room, sedang 
Kenny menunggunya di depan fitting room itu. 

“Coba keluar Mil, Abang mau lihat,” ujar Kenny yang penasaran 


dengan pakaian yang dipilih Camila. 


“Iya Bang, sebentar," jawab Camila dari CNG fitting room. 

Camila sedang mencoba setakat. chif bn berwarna 
hijau daun dan rok A line berwarfa putih ulang. Sangat cantik dan 
manis. N P 

Camila pun ketuag setelah ah ditasanya cukup rapi. 

Kenny memang Camila dan menelan ludahnya. Tubuh 
Camila terbalut demikian: cantik dengan pakaian itu. Ia terlihat 
menawan. Warna  kvitnya yang bersih terlihat sangat kontras 
dengan warna biduse yang dipakainya. 


“Gimana Bang? Bagus tidak?” 
dirinya di cermin di dekatnya. 


tanya Camila sambil mematut 


“Bagus... “jawab Kenny sambil melihat ke bawah, berusaha 
tidak terlena dengan pemandangan indah di depannya. 

“Kalau kamu suka, kamu bisa ambil,” ujar Kenny sambil 
tersenyum. 

“Ada 2 warna Bang, yang ini dan warna maroon dan hitam," 


ujar Camila sambil mengambil setelan warna lainnya di dalam 


fitting room. 

“Ambil dua-duanya kalau kamu suka. Warna itu juga cocok 
buat kamu,” ucap Kenny sambil membayangkan Camila memakai 
baju dengan warna yang lainnya. 

“Boleh Bang?” tanya Camila. Camila memang menyukai 
cutting pakaian yang ia kenakan dan warnanya pun sangat cantik. 

“Ya. Sekalian saja, jadi kita tidak bolak balik belanja,” ujar 
Kenny. 

“Mila coba model yang lainnya juga, banyak yang bagus- 


bagus disini," ujar Kenny. Q- 
N 


Camila mengangguk dan masuk O) Kè dalam fitting 
roomitu. AS 


Mereka menghabiskan wal a untuk berbelanja ke 
beberapa toko lain, kareng Kenny cukup pemilih. Beberapa 
kali ja tidak setuju dengan pakaian yang dipilih Camila, karena 
terlalu pendek E o D 


terbuka. 

Mereka telafiketuarmasuk beberapa toko pakaian wanita 
dan tangan & kaherdua sudah memegang beberapa shopping 
bag dari beberapitoko berbeda. 

“Sudah bang, sepertinya sudah cukup,” ujar Camila sambil 
melihat shopping bag ditangannya dan Kenny. 

“Benar, udah cukup?” tanya Kenny memastikan. 

Camila mengangguk. 

“Iya Bang, terima kasih banyak sudah menemani dan belikan 
Mila pakaian sebanyak ini,” ujar Camila sambil mengangkat 
shopping bag yang ada di tangannya. 


“Kan sudah kewajiban Abang suami," celetuk Kenny sengaja 


menggoda Camila. 
Wajah Camila punmemerah lagi, membuat Kenny tertawa. 
“Maaf Mila, Abang hanya bercanda. Tapi Abang nggak 
keberatan kok. Kan sudah Abang bilang, kebutuhan Camila Abang 
yang tanggung,” ucap Kenny sambil tersenyum dengan tulus. Dan 
Camila mengangguk. 
“Ayo kita pulang,” ajak Kenny sambil berjalan ke arah 
basement tempat mobilnya terparkir. 


Nasi Goreng Buatan Istri 


Bunyi alarm di telepon genggam Camila membangunkannya 
pagi itu. 

Dengan mata yang masih mengantuk, ia meraba-raba 
mencari telepon genggamnya, namun tak kunjung ditemukannya. 

Dengan enggan camila membuka matanya dan menyadari 
bahwa kamarnya telah berubah. la baru teringat kalau kemarir 
mereka baru pindah apartemen. 

Camila menoleh ke arah meja nakas km dar 
melihat telepon genggamnya itu masihym gelha rkan bunyi yang 


menyebabkannya terbangun.la purf beranjak mengambil telepon 
genggam itu dan mematikan ala 


Pukul 5.05 pagi. @ “ 
Camila teringat Q ih hari pertamanya bekerja di PT 
Reksa, dan ia harus Spdah erada di sana pukul 8 pagi. 

Camila as masuk ke dalam kamar mandi untul 
berwudhu AN itu mengerjakan sholat Subuh. 

Camila memang berencana untuk memasak nasi goreng pagi 
iniuntuk sarapannya bersama Kenny dan Allison, sebagai tand: 
terima kasihnya karena telah dibelikan pakaian kerja oleh Kenn 
kemarin. 

Camila pun bergegas ke dapur, dan menyiapkan bahan 
bahannya. Setelah itu ia pun memasaknya. 


Apartemen saat itu masih sepi. Allison mungkin tidur lagi 


setelah sholat subuh, dan Kenny belum keluar dari kamarnya. 

Karena belum ada yang keluar, Camila memutuskan untuk 
mandi terlebih dahulu. la pun menyiapkan pakaian yang akan di 
pakainya untuk hari pertamanya kerja dan meletakkannya di atas 
ranjang. Setelah itu ia pun masuk ke dalam kamar mandi. 

Mila lupa bahwa kamar mandinya adalah kamar mandi yang 
digunakan bersama dengan Kenny. Karena belum terbiasa, ia 
langsung saja masuk tanpa mengetuk pintu sambil membaca 
akun media sosialnya di hand phone. 


Camila dengan santainya berjalan meni 
bersenandung dan mulai menggosok Pa 


Wastafel sambil 


1 
Sementara Kenny yang telah gées h mndi dan sedang 


mengeringkan tubuhnya dengan hahduk di shower room, 
menyadari kehadiran Camilagar#entengarnya bersenandung. la 
pun menepuk jidatnya mehyadari fa lupa mengunci pintu di sisi 
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kamar Camila. 

Kenny tidakemembawa pakaian gantinya ke dalam kamar 
mandi, sebifega mau tak mau ia harus keluar dengan 
mengenakan hafidfik. 

Kenny pun melilitkan handuknya di pinggangnya dan keluar 
dari shower room. 

Camila yang sedang asik menggosok gigi dan berkumur 
terkejut melihat Kenny yang keluar dari dalam shower room, 
hanya menggunakan handuk yang dililitkan di pinggang. 

“A... abang..kok.. ada di sini?” tanya Camila dengan gugup, 
namun matanya seperti terpaku menatap d**a bidang dan tubuh 
berotot Kenny. 


“Iya, Abang lagi mandi waktu Mila masuk,” ujar Kenny 
berusaha bicara biasa. Ia pun berjalan ke arah wastafel di dekat 
Camila dan mengambil sikat giginya. 

Camila segera bergeser saat menyadari jarak mereka yang 
terlalu dekat. Camila dapat mencium wangi mint dari tubuh 
Kenny yang berjarak dekat dengannya. 

“Mila mau mandi? Sebentar ya, Abang sikat gigi dulu," ujar 
Kenny lalu mulai menyikat giginya. 

“Iya Bang," jawab Camila sambil mundur dan bersandar pada 
tembok di belakang Kenny. Camila membuka a Kembali akun media 
sosialnya berusaha tidak memperhatik#h Renny yang sedang 
menggosok gigi dengan hanya m€nggumakan handuk di 
depannya. 


Ya Tuhan, kenapa Abapg Ken) nggak pake baju dulu sih? 
Batin Camila sambil mengelgito) bhirt bawahnya dengan gugup. 

Pemandan 
perhatiannya danji: 


7 N 
pandangan. £ ON 


uyjseBannya benar-benar menyita 
igan susah payah berusaha mengalihkan 


Kenny pung m-diam memperhatikan kegugupan Camila 
dari pantulan kaca wastafel di hadapannya. Rona merah di wajah 
Camila membuatnya tampak menggemaskan di mata Kenny. 

Camila merasa lega saat mendengar bunyi air keran yang 
mengalir, yang menandakan Kenny telah selesai menggosok gigi. 

la mengangkat wajahnya saat dilihatnya Kenny hendak pergi. 

Namun, bukannya pergi, Kenny malah berjalan ke arahnya dan 
berhenti di depan Camila. 


Camila terdiam membeku menatap Kenny yang posturnya 


lebih tinggi dari Camila. 

Kenny tersenyum ke arah Camila dan tiba-tiba membungkuk 
mendekati wajah Camila. 

Camila menahan nafasnya dan menutup matanya saat wajah 
Kenny sangat dekat dengannya. 

Apa yang Abang Kenny lakukan? Batin Camila denga jantung 
berdebar kencang. 

Ceklek! Bunyi suara gagang pintu di putar. 

Camila membuka matanya tepat saat Kenny berkata, 
“Abang sudah selesai. Silahkan kalau Mila N 


Kenny pun langsung melewati camila dafikeluar dari kamar 
mandi melalui pintu yang ada di beldikang €#mila persis. Camila 
baru sadar, tembok tempatnya TsandaPbukanlah tembok yang 
sesungguhnya, tetapi pintu yang mengarah ke kamar Kenny. 

Ya ampuuun! Apayangadafipikiranmu Camila? pekik Camila 
pada dirinya sendi ea kebodohannya. 

Camila pun Beger mengunci pintu di belakangnya yang 
mengarah k#kamahKenny, dan segera masuk ke shower room. 
Kembali aroma nift menyeruak di Indera penclumannya, setelah 
shower room itu di gunakan Kenny. Camila pun segera mandi 
dengan menggunakan sabun kesukaannya yang beraroma Vanila 
dan jasmine, yang membuatnya lebih rileks. 

Setelah itu ia segera membuka kunci kamar mandi Kenny dan 
keluar lewat pintu ke arah kamarnya. Di sana ia segera 
menggunakan blouse berwarna hijau daun dan rok putih tulang 
yang kemarin dibelikan Kenny, memoles wajahnya dengan make 
up tipis natural dan membiarkan rambutnya tergerai. 


Saat ia keluar dari kamarnya Allie sudah terbangun dan 
sedang mengambil segelas jus dari dalam kulkas. 

“Pagi cantik!” sapa Allie saat melihat Camila keluar dari 
dalam kamarnya sudah berpakaian rapi. 

“Pagi juga Allie sayang," sapa Camilla balik. 

“Udah siap nih, hari pertama kerja?” tanya Allie sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 

“Insyaallah. Bismillah aja," jawab Camila sambil tersenyum. 

“Aku udah masak nasi goreng tadi pagi, kamu mau makan 
is bufet. 


sekarang?" tanya Camila sambil menaruh ta 
“Wow, pasti dong! Kebetulan aki 

sambil duduk di meja makan. A 
Camila tersenyum dan segefa fa menghangatkan kembali nasi 

gorengnya, setelah itu mepyEngdakKannya di piring, dengan di 


lah lapar!” jawab Allie 


tambah telur mata sapi isap tomat segar. 

Saat Camila mi nasi goreng di atas meja, Kenny keluar 
dari kamarnya dah berpakaian kerja rapi dengan 
menyaring 


lengannya. 

“Makan Da Kakak udah masakin nasi goreng nih!" 
celetuk Allison pada Kenny, lagi-lagi menggodanya dengan 
Camila. 

Kenny dan Camila pun saling pandang sesaat, sebelum 
Camila menoleh ke arah nasi goreng yang sudah di siapkannya. 

“Makan dulu Bang,” ujar Camila sambil meletakkan nasi 
goreng untuk Kenny di kursi kosong di meja makan, kemudian 
Camila menuangkan air putih di gelas kosong di depannya. 


“Mila yang masak?” tanya Kenny sambil duduk di kursi yang 


secara tidak langsung ditunjuk Camila. 

“Iya, kebetulan tadi Mila bangun kepagian, jadi Mila masak 
dulu," alasan Camila, dan Kenny mengangguk. 

Kenny pun meneguk air putih yang disiapkan Camila, 
kemudian menyendokkan nasi goreng buatan Camila. 

“Enak Mil, nasi goreng buatanmu," puji Kenny sambil 
mengunyah nasi goreng itu. 

“Ya enak dong Kak, buatan istri!” ledek Alison lagi. Tak henti- 
henti Allison menggoda kakak dan sahabatnya itu, demi agar bisa 
mendekatkan mereka berdua. QQ. 

Sakens, 
mengiyakan Allison, membuat Allisomtersetak, 


“Iya, istri kakak memang the bÉst 
A 1 
“Nih, minum!" ujar Kenny memberikah segelas air pada Allison 
sambil menahan tawanya. y 


Pd 
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“Makanya jangan suka' nge ledekin orang terus," timpal Kenny 
sambil tersenyum, nanu ia juga melirik Camila yang juga sedang 


menahan tawanyah, 4“ 


Tetapi Mison Adalah Allison, walaupun sudah tersedak ia 
tidak jera. Selamasarapan pagi itu tak henti-hentinya ia meledek 
Kenny dan Camila, hingga kedua orang itu pun menjadi terbiasa. 

“Mila, berangkat bareng Abang ya, nanti Abang anterin. 
Abang sekalian lewat," ujar Kenny saat mereka sudah selesai 
sarapan. 

“Iya Bang, kalau nggak ngerepotin," jawab Camila. 

“Nggak, Abang kan memang tiap hari lewat sana," ucap 
Kenny sambil mengenakan jasnya dan mengambil tas kerjanya. 


Allison berdehem. 


“Cie cie..." namun langsungdipelototin oleh Kenny, sehingga 
Allison pun menahannya. 

“Ayo sayang," ajak Kenny kemudian menggandeng Camila 
keluar apartemen, sengaja meledek Allison. Allison pun tak dapat 
menahan tawanya saat melihat mimik wajah Camila. 

“Gak apa-apa ya Mil, jangan dianggap serius, Abang cuma 
balas meledek Allie," ujar kenny tapi tidak melepas gandengan 
tangannya. 

“L. Iya Bang," jawab Camila. 


Kenny baru melepas gandengan tan Koja mereka 
sudah di dalam lif t 


“Mila hari ini pulang jam op? a?*tahya Kenny sambil 
menunggu lif tsampai di Pu nt An Kenny memarkir 
mobilnya. 


“Belum tau Ban: Q2. sudah bertemu Ibu Tania, 
Camila tanyakan,” j nem G. 


Kenny men; 
“oma engok Bunda nanti sore, kalau Camila sudah 
selesai, Sa ng ya," ujar Kenny. 


“Iya Bang, nanti Mila ikut ya Bang," pinta Camila. 


“Pasti. Bunda pasti juga ingin ketemu kami 


wab Kenny. 
Kenny pun mengantar Camila sampai di depan lobby PT 
Reksa Mandiri. 


“Semangat ya Mil! Jangan lupa telpon Abang," 


jar Kenny 
saat Camila mencium punggung tangan Keny. 


“Iya bang, Mila pergi dulu," ujar Camila lalu melangkah keluar 


Hari Pertama Bekerja 


Camila memasuki lobby gedung PT. Reksa dan langsung 
menaiki lif tke lantai 5, bagian HRD untuk bertemu dengan Ibu 
Tania. 

“Selamat Pagi, Saya Camila. Bisa saya bertemu dengan Ibu 
Tania?” tanya Camila pada seorang perempuan yang duduk di 
meja front desk. 

“Ditunggu sebentar ya mbak,” ujar pergmpuan itu sambil 
berjalan menuju ke suatu ruangan. : 


Tak lama, dari ruangan itu keluar seoraMg wanita, berusiz 
sekitar 30 tahun. N 


“Mari ikut saya Cdi, ujarnya sambil berbalik arah kemba 
keruangan tempatnfakeluar tadi. 

Camila gigersitahkan duduk, dan Tania memberitahukannny 
peraturan peru ytan. 

“Camila, kontrak kerja sedang dipersiapkan, sementara ini 
kamu bisa mulai masuk bekerja. Nanti ada yang akan mengajarim 
dan kamu harus mempelajari apa yang diajarkan oleh seniorm 
dengan baik,” ujar Tania. 

Camila mengangguk tanda mengerti. 

“Ayo, saya antar ke bagian marketing,” ujar Tania sambil 
beranjak. 


Mereka menaiki lif tnenuju ke bagian marketing di lantai 17. 
Dari pintu lif Camila langsung dipandu menuju sebuah meja di luar 
sebuah ruangan besar. 

“Ini meja kerjamu,” ujar Tania, lalu ia berkata, “Tunggu di 
sini!” 

Tania mengetuk pintu kantor menejer marketing, namun 
tidak ada jawaban, sehingga ia menengok ke dalam dan 
mendapati ruangan itu masih kosong. Menejer marketing itu 
belum datang. 


Kemudian ia menelepon temannya dan Qun temannya 
itu untuk datang. 
n 


Tak lama, datanglah seorang muda berusia di 
bawah 30 tahun. C 
Camila sebentar, apa saja 


“Diana, tolong kam 
pekerjaannya dan apa tandrus dilakukannya," pinta Tania 


kepada Diana. 


“Halo, saya Oiand”Siya sekertaris bagian keuangan," ujar 


ne diri. 
“Saya Camili baru bekerja hari ini, tolong dibantu," balas 


Camila sambil menyalami Diana. Ia merasa lega bahwa di hari 
pertamanya bekerja, ia bertemu dengan orang-orang yang 
ramah. 

"Tentu saja," jawab Diana. 

“Tania, kamu bisa serahkan pada saya, saya akan 
mengajarinya," ucap Diana pada Tania. 

“Saya tinggal ya, kamu belajar dengan baik, ikuti apayang 
diajari oleh Diana, dia dulu pernah bekerja di sini," ujar Tania 


menasehati. 
“Ok Bu Tania, terima kasih,” jawab Camila. 


Diana pun langsung memberitahukannya kebiasaan Ibu 


Karina, menejer marketing. Dimulai dari aktivitasnya sehari-hari 
sampai tugas-tugas yang sering diberikan oleh ibu Karina. 

“Jangan lupa ya, Ibu Karina itu selalu on time, dia tidak suka 
jika kita bekerja lambat,” tambah Diana. 


Tepat setelah Diana mengatakan hal itu, dari dalam lif t 
dan terlihat sangat tegas. 

“Itu bosmu,” ujar Diana sambil O) 

“Selamat pagi Bu Karina,” Dtaha pada menejer 
marketing yang baru saja datan| 

“Pagi Diana, sedang a CG tanya Karina heran 
melihat Diana ada ruangannya di meja kerja 


sekertarisnya. 
“Saya sedan; jari sekertaris baru ibu,” ujar Diana jujur. 


“Ini Carfila, Bu Nia yang akan menjadi sekertaris ibu nanti," 
ujar Diana memperkenalkan Camila. 


Karina menatap Camila dari ujung kepala hingga ujung kaki. 


keluarlah seorang wanita berusia sekitar 45 tahun, berpakaian rapi 


“Selamat pagi Bu, nama saya Camila, saya yang akan menjadi 
sekertris ib 


ujar Camila memperkenalkan diri. 
“Ikut saya ke dalam!” perintah Karina. 
Camila pun mengikuti Karina dan begitu pula Diana, 
memasuki ruangan menejer marketing. 


Sambil berjalan, Karina menelepon seseorang, 


“Ratih, aku kan mencari seorang sekertaris profesional yang 
bisa bekerja dengan baik, kenapa kau kirim wanita yang baru 
belajar bekerja?” tanya Karina melalui sambungan telepon. 

“Percayalah dia kandidat terbaikku. Tak ada pelamar yang 
lebih cekatan dari padanya. Dia mungkin masih muda dan fresh 
graduate, tetapi dia belajar dengan cepat,” tutur Ratih melalui 
panggilan telepon. 

Karina menatap Camila yang sedang berdiri di depan meja 
kerjanya sekali lagi. 


Gadis ini masih sangat muda, apa dia bisa bekerja sesuai 
keinginanku? Batin Karina. (ON 


Tetapi Karina pun membutuhkapekaktar secepatnya. 
A 
la pun segera menutup ps 
Ratih. NI 
“Diana sudah kau ajartdia apa saja yang perlu diketahuinya?” 


tanya Karina pada Diana, 
NS 

“Sudah Bu,” Jawab diana. 

“Ya sudafiykalin boleh keluar sekarang!” ujar Karina 


Š 
“0 Iya Camia, nanti Jangan lupa buatkan saya Kopi," ujar 
Karina menambahi. 


cakapan teleponnya dengan 


Camila mengangguk dan bergegas keluar dari ruang kerja ibu 
Karina. 

“Ayo aku ajarkan cara membuat kopi untuk Ibu Karina," ujar 
Diana sambil mengajaknya ke suatu rangan yang ternyata adalah 
ruangan pantry. 


Diana mengajari Camila membuat kopi kesukaan menejernya. 


“Jangan lupa, kopi ini harus selalu ada saat ia datang," ujar 
Diana sambil mengaduk kopi buatannya. Camila pun mengangguk. 

Setelah itu Camila menyajikan kopi itu kepada Ibu Karina 
yang langsung meneguknya tanpa berkomentar apa pun. 

“Aku harus kembali ke mejaku. Tadi aku hanya ijin sebentar," 
ujar Diana hendak beranjak dari meja sekertaris menejer. 

“Kalau ada pertanyaan kamu bisa telpon aku. Pencet 201, itu 
interkom mejaku," ujar Diana sambil melirik jam di pergelangan 


tangannya. 
Qoen berdiri 
ya dan pergi 


Camila memulai harinya T sung bekerja. Training 
yang dimaksud adalah apa ka Diana padanya. 


“Oke, terima kasih Diana!" ujar Cai 
ditempatnya. Diana pun melambaika 
meninggalkan Camila. 


Ibu Karina, bosnyg.ppang sangat tepat waktu dan tegas. 
Dan ia pun sangat pro! gal dalam bekerja. 

Pada saat jam ma! kan siang, Karina masih belum selesai 
dengan peki NS di kantor, dan Camila masih membantunya 
mengetik bebefapa surat untuk proposal projek-projek 
kerjasamanya. Hingga pukul 13.30, Camila baru bisa beristirahat 
makan siang, dan meminta ijin pada Ibu Karina untuk beristirahat. 


Camila mendapat informasi bahwa kantin Karyawan ada di 
lantai 2, ia pun segera memasuki lif tuntuk turun menuju lantai 2. 
Saat berada di lif Kenny meneleponnya. 


“Halo Mila, kamu lagi apa? Abang coba menghubungimu sejak 


tadi 


Rupanya selama jam makan siang tadi Kenny beberapa kali 


menghubunginya, namun Camila masih sibuk membantu Ibu 
Karina dan menaruh telepon genggamnya di laci meja. 

“Oh iya Bang, Mila lagi mau makan siang, tadi Mila sedang 
ada banyak pekerjaan jadi tidak sempat mengangkat telepon 
Abang," ujar Camila menjelaskan. 

“Kamu baru makan siang jam segini?” tanya Kenny heran. 

“Iya Bang, Mila baru selesai kerja," jawab Camila. 

“Bagaimana pekerjaanmu? Apa kamu betah kerja disana?” 
tanya Kenny yang ingin tahu bagaimana pairem Camila 
bekerja. la sangat antusias bertanya. Q- 

“Insya Allah betah Bang. Walau puf pelerjaannya banyak, 
tetapi orangnya baik-baik di sini/Cujanesmita mengingat 
kebaikan Tania dan Diana yang minpantinya. 

“Syukurlah,” ucap Kengydenganlega. 

“Hari ini kamu pulangjam "Berapa?" tanya Kenny, tepat saat 
pintu lif Camila a Ťa telah sampai di lantai 2 gedung 
itu. Y N~ 

Tanpa at jalan dengan seksama karena sedang 
berbicara HNA Camila tidak sengaja menabrak seseorang 
yang berjalan berlawanan arah dengannya, dan ia pun hampir 
terjatuh. 

Untung saja, orang yang ditabraknya segera menahan tubuh 
Camila hingga ia bisa berdiri tegak kembali. 

“Maaf, saya tidak melihat,” ucap Camila meminta maaf pada 
sosok laki-laki yang di tabraknya. 

“Kalau sedang menelepon jangan sambil berjalan!” tegur laki- 
laki itu. 


“Iya, maaf pak,” jawab Camila, sambil menatap laki-laki di 
depannya. 

Laki-laki itu memakai kemeja putih dengan celana abu-abu 
muda dan warna dasi yang senada dengan celananya. Di 
belakangnya berdiri temannya yang sedang membawa map dan 
tas. 

Laki-laki itu tidak menjawab permintaan maafnya dan 
langsung naik ke dalam lif tdi belakang Camila bersama temannya. 

“Mila? Camila?” panggil Kenny karena tiba-tiba Camila 
berhenti bicara dengannya dan ia AN ar, seseorang 


berbicara dengan Camila. 
“Iya Bang, Maaf, tadi Camila nabyak orang? cerita Camila. 


“Hati-hati kalau berjalan. Kamu baik'baik saja?” tanya Kenny. 
Ada nada khawatir di inton: “Da. 

“Mila nggak apa-apa Bang,” bcap Mila. 

“Nanti Mila kabarihya Bang, Mila belum tahu bisa pulang jam 
berapa," ujar Carita menjawab pertanyaan Kenny tadi. 
Nan dulu Mil, nanti sakit kalau terlalu lama 
Kenny yang tidak ingin mengganggu istirahat 
makan siang Camila. 


Dan merekapun memutus sambungan telepon sesudahnya. 

Camila segera mencari letak Kantin karyawan yang 
dimaksudkan oleh Diana, dan ia segera memesan makanan saat 
berhasil menemukannya. 


Menanti Camila 


Abang, Mila pulang terlambat hari ini. Gpp kalau Abang mat 
duluan ke rumah sakit. 

Mila besok aja tengok Bunda. 

Kenny membaca pesan singkat dari Camila di layar hand 
phonenya. 

Baru hari pertama bekerja saja Camila sudah pulang telat, 
desahnya. 

Namun ia tidak ingin membalaswpg! ditu. Ia ingin 
mendukung Camila bekerja, ati ia berhara 
Camila tidak lembur bekerja. 


Gak apa, Abang nanti uber 
7 A 
bekerja, kabari ya, (3) 


X F} 
Kenny membalas esanai Camila. 


Tak lama balasApabsan dari Camila pun masuk dan Kenn 


segera memi anyana 
Iya Bang, n: ila kabarin. Mudah-mudahan Mila bisa seger 


pulang. 


ila. Kalau sudah selesai 


Kenny tersenyum membaca pesan Camila dan berharap 
Camila bisa segera memberi kabar. 

“Pak, bagaimana kontraknya? Apa tidak ada yang perlu 
diganti?” tanya Rusli asistennya yang sedari tadi menunggu 
respon dari Kenny yang sedang mengecek kontrak kerjasama di 
hadapannya. 


Ya ampuun! Kenapa bisa lupa kalau lagi kerja! Kutuk Kenny 
pada dirinya sendiri. 


Rusli sendiri sudah heran dengan kelakuan Kenny yang 


senyum-senyum sendiri sejak tadi. Padahal ia di sana menunggu 
berkas kontrak yang sedang diperiksa Kenny. 

“Sebentar Rusli, saya cek sekali lagi,” alasan Kenny, lalu ia pun 
mengecek isi kontrak kerjasama di hadapannya. 

“Ini Rusli, sudah saya periksa. Harusnya tidak ada masalah 
lagi. Langsung saja selesaikan,” ujar Kenny sambil memberika 
berkas kontrak kerjasama pada Rusli. 


“Baik Pak,” jawab Rusli sambil St berkas- 


berkasnya. A 
Tiba-tiba pintu kantor Kenny diketuk dan seorang 


an 
perempuan berambut panj Da masuk ke 
dalam kantor Kenny. 
“Pak Kenny sudah selesai kerja?” tanya perempuan itu. 
BAN 'a apa Dena?" tanya Kenny pada 


perempuan K 
Perempuaniftu adalah Denada Safira, Marketing menejer di 
perusahaannya. 


“Keluar yuk! Kita karokean, atau makan. Kita sudah lama sekali 
tidak keluar bersama-sama,” tutur Dena dengan sedikit merajuk 
pada Kenny. 

Kenny memang dulu cukup dekat pada Denada, namun sejak 
menikah dan hampir setiap hari mengantar Camila ke rumah sakit 
untuk menjenguk Bunda, Kenny tidak pernah lagi pergi bersama 


Dena atau teman-teman lainnya. 


Kenny melirik jam di tangannya. Sebentar lagi memang 
sudah hampir jam pulang kantor dan Camila belum mengabarinya. 
latidak tahu jam berapa Camila pulang. 

“Baiklah, tapi aku tidak bisa lama-lama,” ujar Kenny sambil 
membenahi barang-barangnya. 

“Memang kamu ada apa lagi? Bukankah pekerjaan sudah 
beres?" tanya Dena heran. Ia melihat Rusli pun sudah membenahi 
berkas-berkas kerjanya, tandanya pekerjaan kenny sudah selesai. 

“Aku harus menjemput seseorang,” jawab Kenny. 

Menjemput seseorang? Bukankah Reina, ya sedang di 
Australia? 

Paan an a telah kembali? 
Dena tahu jika Kenny adalah tipgria setia. la tidak akan macam- 
macam dengan perempuan JÀ saja sulit sekali menarik 
perhatian Kenny. la pun tu) erani mendekati Kenny karena 
tahu Reina sedang di Australa: la berharap Kenny bisa merubah 
hatinya karena LI udian ia bisa menarik hati Kenny. 


KN bali?” tanya Dena sambil menyelidiki raut 


Kenny berhenti membereskan barang-barangnya untuk 
sesaat. 


Kenapa Dena tiba-tiba menanyakan Reina? Batin Kenny. 

“Tidak; jawab Kenny pendek. 

Denatambah heran lagi. 

Lalu siapa yang dijemputnya? Namun Dena tidak menanyakan 
lagi karena ia tidak ingin Kenny curiga atau merasa ia terlalu ikut 


campur urusannya. 


“Oke, aku tunggu di lobby ya. Aku ikut mobilmu saja, aku 
sedang tidak bawa mobil hari ini,” ujar Dena sambil berbalik ke 
arah pintu keluar. 

“Apa ada yang lain lagi Rusli?” tanya Kenny sebelum ia 
beranjak pergi dari kantornya. 

“Tidak ada lagi Pak, hanya mengingatkan saja besok bapak 
ada meeting pagi-pagi." Ucap Rusli mengingatkan. 

“Oh iya, jam berapa?” tanya Kenny. 

“ Jam 8 pagi Pak," jawab Kenny. 


Berarti besok Kenny sudah harus s 
Sedangkan ia ingin mengantarkan Camila Sok pagi. 
“Bisa di undur jam 9?” tanya DA arap ia masih bisa 
mengantar Camila bekerja besokagi. 
“Saya harus konfirmasi/8gidengan klien. 
meeting Bapak yang jam? tanya Rusli. 
Sbs ingatjika ia banyak meeting pagi 


Bagaimana dengan 


Kennytepokji 
“Coba sg hakan diundur. Setengah jam juga tidak apa- 
apa. Nanti kamu kabari saya ya," ujar Kenny. 

“Rusli, mulai sekarang saya tidak bisa lagi meeting pagi, 
paling cepat jam 8.30,” ujar Kenny memberitahu Rusli. Ia ingin 
mengantarkan Camila bekerja setiap hari, dan jika ada meeting 
pagi ia akan terlambat. 

“Baik Pak, akan saya sesuaikan jadwal Bapak,” ujar Rusli. 

Mereka pun kemudian turun ke Lobby gedung. 


Rusli pamit pulang, sedangkan Kenny menemui Dena di 


lobby. 

Dena tersenyum manis melihat Kenny berjalan ke arahnya. 

“Kita mau kemana?” tanya Dena dengan suara semanis 
mungkin. 

“Kemana ya? Aku belum ada ide," jawab Kenny sambil melirik 
hand phonenya berharap Camila mengabarinya. 

Belum ada tand-tanda pesan dari Camila. Kenny pun berpikir 
Untuk pergi ke tempat yang tidak terlalu jauh dari gedung 
tempat Camila bekerja. 5 

“Kita ke Cafe saja Dena, aku belum mau Maklopdan aku juga 
tidak bisa lama-lama," ujar Kenny. CN 

Ke Café? Siapa sih yang akan dfjemptrtfya? Kelihatannya 
penting sekali, gerutu Dena dalapfh ati. > 

“Terserah kamu aja defMujar/Dena. la tidak memprotes. 
Karena mempunyai kesempatag untuk duduk bareng Kenny saja 
sudah sulit sekali sekarang. a 

Mereka pun Menufezu Vallet service untuk mengantarkan 
mobil Kennan Segera meluncur ke Café yang tidak jauh dari 
gedung PT. Reksa? 

Di cafe itu Kenny hanya memesan minuman dan tidak ingin 
makan. Ia berencana akan makan nanti bersama Camila saat ia 
menjemputnya. 

Kenny hanya ingin menghabiskan waktu sambil menunggu 
waktu Camila pulang, dan ia hanya berniat mengobrol saja dengan 
Dena. 

Setelah lebih dari setengah jam menunggu, Camila pun 
mengirim pesan kepada Kenny. 


Camila sudah boleh pulang Bang. Abang sudah pulang atau 
belum? Kalau sudah, biar Camila naik taksi saja. Abang nggak usah 
jemput Mila. (Smile emoji) 

Kenny pun langsung menjawab. 

Abang jemput sekarang ya Mil. Kamu tunggu aja, Abang 
sudah dekat. Balas Kenny. 

“Aku harus pergi sekarang,” ujar Kenny sambil tangannya 
melambai pada waiter di café itu, meminta bill pesanan mereka. 

“Sekarang? Kok buru-buru?” tanya Dena dengan kecewa. Ia 
belum lama mengobrol dengan Kenny, dan Lu Kennyharus 


pergi. pa 
gi. @ 
"Iya, aku harus pergi sekarang,//dfarnyaNggi sambil membayar 
tagihan pesanan mereka. l ` 


“Sudah ya, kamu bisa naketaksi Pn?" tanya Kenny pada Dena, 
sambil beranjak berdiri, tepat saat Dena juga akan berdiri, hingga 
wajah Dena menabrak bahu Kenny. 

“Aduh, maskara ucap Kenny yang memang sedang 
terburu-buru, ON 

“Keny, Mn ikut mobil kamu? Kan Apartemen kamu 
searah dengan rumahku,” ucap Denada cepat-cepat sebelum 


Kenny pergi. 
“Sorry Dena, aku.. tidak langsung pulang. Sorry banget ya, 
aku terburu-buru,” ujar Kenny lalu berjalan cepat ke arah pintu 
keluar. 
Denada hanya memandangi punggung Kenny dan 
menghentakkan kakinya dengan kesal. 


Menjemput Camila 


Ibu Karina baru saja pulang, dan Camila senang sekali akhirn 
bisa pulang dan menyelesaikan pekerjaannya hari itu. Bagiar 
marketing memang sedang sangat sibuk, sehingga banyak 
pekerjaan yang dibebankan Ibu Karina pada Camila. 

Camila baru saja mengirimkan pesan kepada Kenny bahwa i: 
sudah bisa pulang. Akan tetapi Camila tidak tahu jika Kenny sudat 
pulang atau belum, dan ia tidak ingin mergpatjan Kenny jika 
N€ 

Ternyata Kenny membalas pes; npyddan Jrengatakan akan 
menjemputnya. Dan ia mengatakaf Jika posisinya sudah dekat 


dengan kantornya. 


Kenny telah pulang terlebih dahulu. 


Camila pun bergegas mmerabikar'barang- barang bawaannya. 

la bergegas berjafah KA if Wan langsung memencet 
tombol turun. Setelah Menunggu sesaat, pintu lif di depannya 
terbuka. Di dala berdiri pria yang tadi siang di tabraknya 
bersama tenfarinya, Ia sedang berbicara melalui pesawat telepon 
dan tampak terkejut saat pintu lif terbuka dan Camila masuk ke 
dalam lif titu. 


Camila mengangguk sopan dan memencet tombol GF. Ia 
agak sedikit kikuk saat merasakan tatapan aneh 2 pria yang 
bersamanya dalam lif titu. Namun Karena merasa tidak melaku kai 
kesalahan, ia pun berusaha cuek dan mengabaikannya. 


Tiba-tiba telepon nya berdering, dan Camila segera 


mengangkat panggilan telepon itu. 

“Mila ada dimana? Mila masih tunggu Abang kan? Abang 
sudah sampai di depan lobby,” terdengar suara Kenny dari 
seberang teleponnya. 

“Mila lagi di lif Bang, tunggu sebentar ya Bang, Mila sebentar 
lagi sampai," ujar Camila. 

“Oke, Abang tunggu di mobil ya Mil," ujar Kenny 

“Ya Bang,” dan mereka pun memutus panggilan telepon 
mereka. 

Camila kembali mengangguk canggui T priayang 
bersamanya di lif t Mereka pun, mendengar 
percakapannya dengan Kenny. Rasapfa Cafnitd ingin segera keluar 


dari lif ttersebut, untuk menghjffdari tatapan 2 orang laki-laki 
yang memandangnya deng; 


Saat mencapai groun@floof, pintu lif tpun terbuka. Camila 
pun segera melangkakeluar. Ia tidak menyadari tatapan aneh 
orang-orang yan, ya keluar dari lif itu. 


Camila aa rgesa-gesa, dan ia bergegas berjalan keluar 
pintu lobby mengi mobil Kenny. 


Mobil BMW X7 berwarna grey metallic Kenny menunggu di 
drive way lobby gedung itu. Camilla pun langsung berjalan cepat 
menghampirinya. 

“Masuk Mil!” seru Kenny sambil membuka pintu mobil dari 
dalam. 

Camila tersenyum dan segera masuk ke dalam mobil. 

“Maaf ya Bang, nunggu Mila lama," ujar Camila sambil 
memakai sabuk pengaman. 


“Gak apa-apa Mil, Abang juga belum lama selesai,” ujar Kenny 
berbohong. 

Kenny pun segera melajukan kendaraannya keluar dari drive 
way gedungitu. 

“Mil, kita makan dulu yuk? Setelah makan baru kita ketempat 
Bunda,” ujar Kenny. 

Saatitu memang sudah waktunya makan malam dan Kenny 
tahu Camila pasti lelah dan lapar setelah bekerja lembur. 


Camila mengangguk setuju. YA 


“Iya Bang, Camila juga lapar," jawab can 


“Makan dimana ya Bang yang nggak tama ni nunggunya? Mila 
takut kemalaman jenguk Bunda, nafi Bun keburu tidur,” ucap 
Camila sambil mengerutkan sg 


Kenny berpikir sejenakf N, 

“Kalau mau cepatya, makan fastfood. Mau?" tanya Kenny 
sambil menoleh ke ag Camila. 

“Gak apa- apakah, diy Bang, sekali-kali kita makan fastfood,” 
jawab camana penar- benar khawatir jika mereka datang 
kemalaman, akati mengganggu istirahat Bunda atau pun Bunda 
terlanjur tertidur. 

Abang Bima pun pasti sudah pulang dari tadi sore, Pikir 
Camila. 

“Abang sih nggak masalah. Kita makan fastfood nih jadinya?” 
tanya Kenny sambil tersenyum. 

Camila mengangguk dan membalas senyum Kenny. 


Kenny pun memasuki are parkir restoran retail yang terkenal 


dengan ayam goreng tepung dan burger. Dan dalam waktu 10 
menit saja Kenny dan Camila sudah menikmati makan malam 
mereka. 

“Bagaimana tadi di kantor? Ada kendala?” tanya Kenny ingin 
tahu. 

“Alhamdulillah, nggak ada Bang. Tapi ya itu. Divisi marketing 
memang sedang sibuk sekali saat ini. Dan Ibu Karina juga sangat 
sibuk dengan berbagai macam kontrak kerjasama. Jadi ya Mila 
harus bisa mengikuti arus di kantor. Mungkin Mila akan lembur juga 


besok," terang Camila. £ 


Kenny mengangguk mendengarkan EN Camia, 

“Tapi Camila senang kan kerja Kana utahya Kenny lagi. 

“Sejauh ini, Mila menikmatf pekerjaan Mila," jawab Camila 
sambil tersenyum. 


Mata Camila uda sefgaja berangkap noda lipstik merah 
berbentuk bibir di bahthkemeja t Kenny. 

Lipstik siap Bakankan Reina masih di Autralia? Apa 
Abang Kennfa2 Tapi nggak ah, Abang Kenny nggak mungkin 
seperti itu, batin Yenila. 


Camila tahu Kenny adalah tipe laki-laki setia. Selama ia 
mengenal Kenny, Kenny tidak pernah berhubungan dengan 
perempuan lain selain pacarnya. Abang Bima pun pernah bercerita 
mengenai hal itu. 

Camila berdehem. 

“Kalo Abang, bagaimana di kantor?” tanya Camila, kemudian 
menggigit burgernya. 


“Alhamdulillah Baik, kerjaan kantor juga lancar. Mila doain aja 


ya semoga proyek-proyek Abang tembus semuanya,” ujar Kenny 
sambil tersenyum lebar. 


“Aamiin. Pasti Mila doain," jawab Camila. 
“Hmmm.. Abang..." ucap Camila dengan ragu-ragu. 
“Kenapa?” tanya Kenny melihat Camila ragu untuk bicara. 
Camila menunjuk noda lipstik berwarna merah di bahu 
kemeja Kenny. Kenny pun menoleh dan langsung menepuk jidat 
saat melihatnya. 


Pasti ini lipstik Denada! Runtuk Kenny di dalam hati. 
“Ini .. tadi ... Abang tidak sengaja men 


an kantor 
Abang. Pasti ini punya dia," ujar Kenny gkan pada Camila. 
“Boleh Mila bantu hapus?" tan Tu 


“Camila tidak enak kalau buf'gasampa lihat" alasan Camila, 


“Boleh, boleh Mil!” uji gsung. 
Camila pun Pa gambil make up remover dari 


dalam tasnya dan di Qo kapas yang disimpannya 
dalam kotak make Upkecil, ia menghilangkan noda lipstik itu. 
Walaupuntidak sampai benar-benar bersih, tetapi paling 


tidak, tidak terlihat dengan jelas bentuk bibir perempuan itu di 
kemeja Kenny. 

“Abang tadi benar-benar nggak sengaja nabrak teman 
kantor Abang. Ini Abang juga baru tahu. Kalau Mila yang ngasih 
tahu, abang mungkin nggak tahu,” ujar kenny berusaha 
menerangkan kepada Camila. 

“Gak apa-apa Bang, yang penting sekarang udah nggak 
kelihatan lagi," ujar Camila tersenyum. 


Mereka pun tidak menghabiskan banyak waktu di restoran 
fastfood itu. Begitu selesai makan, mereka berdua segera 
berjalan menuju rumah sakit tempat bunda di rawat. 


Untung saja sesampainya di rumah sakit, bunda masih belum 
tertidur. Bunda masih mengobrol ditemani Bima yang duduk di 
kursi di dekat ranjang Bunda. 


Q- 
ge 
Q0 
A 


Memeluk Camila 


“Ardi, kau tahu siapa dia?” tanya Whisnutama Abireksa, CEO 
PT. Reksa Mandiri sambil melihat gadis yang berpakaian hijau 
daun dan rokputih yang berjalan cepat keluar gedung dan menaik 
sebuah mobil BMW X7 keluaran terbaru. 

“Tidak Pak, saya baru melihatnya hari ini,” jawab Ardi, asisten 
Whisnu. 

“Kau cari tahu siapa dia! Dan apa keperluannya di kantor ini 
ujar Wisnu sambil berjalan menuju mobilymergadef bensnya yan 
terparkir di depan lobby gedung. yy UD 

“Baik Pak," jawab Ardi sampifmasuk ke dalam mobil dar 
menutup pintunya. la 

Whisnu sudah 2 kali Werplpasan dengan gadis itu hari ini 
Tadi siang saat ia baruffenBinspeksi kantin karyawan, gadis itu 
menabraknya. Dan MalafMini, gadis itu lagi, masuk ke dalam lif VI! 
yang diperuntukki nya untuk karyawan VIP kantor itu. Setah! 
Whisnu gadi upu! n VIP dan ia tidak seharusnya menggunakai 
lif ttu. Akan tetapi ia dengan cueknya masuk, padahal ia melihat 
dirinya ada di dalam lif titu. Kalau orang lain mungkin tidak aka 
berani melakukannya. Dan Whisnu menjadi penasaran denga 


identitas gadis itu. 
Camila dan Kenny langsung memasuki ruang perawatar 
Bunda, dan memeluknya. 


“Bunda apa kabarnya hari ini? Bunda sudah makan?” berbagai 
pertanyaan di ajukan Camila saat melihat bundanya. 

Bunda pun sangat senang dengan kehadiran Camila dan 
Kenny. Tadinya ia berpikir Camila dan Kenny tidak datang 
menjenguknya hari itu. Apalagi mantu kesayangannya itu sudah 2 
hari belum menjenguknya karena kesibukannya. 

“Bunda sudah makan, dan Alhamdulillah Bunda merasa lebih 


bail wab Bunda. 


“Kenny, bunda kangen,”ujar Bunda sambil melebarkan 
tangannya ke arah Kenny saat melihat Kenny klas 

“Kenny juga kangen Bunda. Maaf Kenny baru bisa datang 
sekarang," ujar Kenny sambil memeluK Bunda?” 


“Kok tumben, kalian baru datang?” tanya Bima. Biasanya 
Camila dan Kenny datang tebings 4 (setelah Kenny pulang kantor. 

“Mila baru selesai Kerj Bang. Lembur,” jawab Camila 
langsung sebelum Kennysempat menjawab pertanyaan Bima. 

“Oh, sudah mulai kerja hari ini? Abang pikir kamu training 
dulu,” ujar Bifa h 

“Harusnya'Bang, tapi mereka sangat membutuhkan 
sekertaris secepatnya, jadi Mila training sambil kerja,” jawab 


Camila. 
“Jangan terlalu capek dek, jaga kesehatan," nasehat Bima 
pada adik satu-satunya itu. 
“Tenang Bima, Camila kan sekarang ada Kenny yang 
menjaganya,'ujar Bunda sembari mengedipkan sebelah matanya 
pada Kenny. 


“Iya Bunda, jangan kuatir. Kenny janji akan selalu menjaga 


Camila," jawab Kenny sambil merangkul pinggang Camila dan 
mendekatkannya. 

Bima berdehem memperingatkan Kenny, tetapi Kenny 
berpura-pura tidak mendengarnya dan justru memeluk Camila. 

Sudah beberapa hari Kenny tidak memeluk ataupun 
merangkul Camila. Dan ia hanya bisa melakukannya saat ia berada 
dirumah sakit di depan Bunda. Dan hari itu Kenny merasa senang 
karena ia bisa memeluk Camila lagi. 

Camila pun tidak menolaknya karena ia menganggap Kenny 
sedang bersandiwara menjadi suaminya di dekan Inda. 

“Camila sudah isi atau belum? Kafan Arsudah menikah 
sebulan lebih, sudah ada tanda- -tda?etahya Bunda penuh 
harap. 


“Belum Bunda," jawab Gamis pelan sambil tersenyum. 


Bunda tersenyum, Alaudin terlihat ia sangat berharap 
Camila segera memilikiketurunan, 

“Tidak apa- apa, kaan punya banyak waktu, terus berusaha,” 
ucap Bunda sit Menatap Kenny dan Camila bergantian. 

Kenny melirik Camila saat Camila menoleh padanya. 

“Iya Bun,” jawab Camila sambil tersenyum. Tanpa Kenny 
sadari ia menggenggam tangan Camila. Camila pun tidak 
menduga Kenny akan melakukan itu, dan ia sangat terkejut ketika 
merasakan lonjakan arus listrik sekejap melalui sentuhan tangan 
Kenny. 

“Bun, Camila masih muda, jangan di suruh buru-buru punya 
anak, nanti kalau sudah waktunya juga Camila akan punya," ujar 
Bima tiba-tiba sambil mendekati bunda. Bima sengaja berdiri 


diantara Kenny dan Camilla, membuat Kenny berdiri menjauh dari 
Camila. Kenny menggaru-garuk tengkuknya yang tidak gatal 
melihat ulah Bima. 

“Oiya, Abang punya berita bagus. Kata dokter, kalau bunda 
kondisinya makin membaik, lusa bunda diperbolehkan rawat jalan 
dari rumah," ujar Bima dengan raut wajah berseri-seri. 

“Oya Bang? Bener Bun?" tanya Camila dengan gembira 
mendengar kabar itu. 

Bunda mengangguk. P 

“Dokter baru bilang tadi sore. Doakan sfa moga kondisi 
Bunda makin membaik, ujar Bunda. (CY 

“Alhamdulillah Bun,” seru Camijd$ambWvmlemeluk Bundanya. 

“Camila senang mendengargia, uja? Camila begitu bahagia, 
sampai-sampai ia meneteskamair mata. 


“Sudah, jangan nangis, ja bunda meledek Camila sambil 
tertawa melihat putinyagang melo. 

Bimapun pheli Camila, dan mengacak-acak rambutnya. 

“Jangaf nangis, dek!" ucap Bima, namun matanya pun 
menggenang. “ 

Camila dan Bima sangat terharu jika akhirnya Bunda bisa 
pulang setelah sekian lama dirawat di rumah sakit. 


“Iya bang, maaf Camila." ucap Camila mencoba menahan 


rasa harunya sambil melepaskan pelukan Bima. 

Kenny memberikan Camila tissue sambil mengelus bahu 
Camila. Namun rupanya Camila demikian terharu sehingga 
airmatanya pun menetes lagi, dan kali ini Kenny memeluknya 
dalam dekapannya. 


“Bunda gak apa-apa Mila,” ujar Bunda sambil tersenyum 
melihat Camila yang terbawa perasaan. 

“Udah, jangan nangis lagi, malu dilihat Bunda,” ujar Kenny 
berusaha membuat Camila tersenyum sambil terus 
mendekapnya. 

Camila mengangguk dan mengusap airmatanya dengan 
tissue. 

“Nah gitu, kan cantik,” ujar Kenny memuji Camila, membuat 
Camila tersenyum. 

Bima saat itu tidak memprotes tindakan Kenglyyang sangat 
memperhatikan Camila lebih dari senar, karena ia sendiri 
pun sedang berusaha untuk tidak tegi'ua perasaan. 

Setelah menjenguk selama atu jam lebih, Kenny dan Camila 
pun pamit pulang. Mereka tidak bisa pertama lama di sana karena 
sudah waktunya untuk Bunga bejistirahat. 

“Mila pulang duta bun, besok kalau Mila tidak lembur, Mila 
kesini lagi jenguk, dinda," ujar Camila sambil mencium pipi 
bundanya. 


“Iya Mila, jafgan kuatir, kan ada Abang Bima,” ujar Bunda 
menguatkan putrinya. 

Camila mengangguk dan mereka bertiga pun keluar dari 
ruang perawatan Bunda. 

“Bim, nanti kalau Bunda pulang, kita bisa pakai jasa perawat 
untuk merawat bunda di rumah," usul Kenny saat mereka tengah 
berjalan di lorong rumah sakit. 

“Iya Ken, gue juga berpikir begitu," jawab Bima. 


“Ya sudah, nanti lo atur aja. Biayanya kita tanggung sama- 


sama,” ujar Kenny. 

“Gak usah Ken, biar gue aja,” ujar Bima merasa tidak enal 
sudah terlalu banyak merepotkan Kenny. Belum lagi sejak Camil: 
menikah dengan Kenny, semua kebutuhan Camila ditang gung 
oleh Kenny. 

“Apaan sih Bim, Bunda kan ibu gue juga! Kita bagi dua ya!” 
ujar Kenny memaksa. Kenny tahu sudah banyak biaya yan; 
ditanggung Bima selama perawatan Bundanya. Dan ia pun ingin 
meringankan beban sahabatnya itu. 


Bima pun akhirnya mengangguk. Q- 

“Mila pulang dulu ya Bang," pamit C a Bima sambi 
memeluk kakaknya itu. A 

“Iya Mil, jaga diri baik-baik yafjangaiPterlalu capek," ujar Bim 


lagi mengingatkan Camila. J 
PES) melepaskan pelukannya. 


pun naik ke mobil dan kembali kı 


Kenny dan C 
Dalam Kiss an pulang, Camila tertidur di dalam mobi 


karena lelah setelah seharian bekerja. 

Beberapa kali Kenny melirik memperhatikan wajah Camil 
yang tertidur pulas. Kenny merasa iba dan berjanji dalam hatinye 
untuk menjaga Camila. 


Bertemu Asisten CEO 


Sudah tiga hari Camila bekerja di PT. Reksa Mandiri. Dan 
selamatiga hari itu pula Camila selalu pulang terlambat. Ia selalu 
pulang lembur, paling tidak hingga jam 7 malam. Dan selama itu 
pula, Kenny tidak lupa untuk menjemputnya. Terkadang Kenn 
menunggu di kedai kopi yang ada di lobby gedung PT. Reksa jika 
ia sudah selesai lebih awal dengan pekerjaannya. 

Hari itu Bunda pun diijinkan pulang olepwdokter. Bima da 
Kenny telah menjemput Bunda dari rumaj Sakit tadi siang. 
Sedangkan Camila belum bertemu Bu ndahari tu karena sebagai 
karyawan baru, ia belum Pe ANN 


Camila sangat senang menggtatui Bundanya sudah ada di 
rumah bersama kakaknyg Bimasban hari itu, ia dan Kenn 
berencana menginap dirumah Blinda. 

“Camila, tolong dilaan berkas kerjasama dengan PT 
Arnold,” terdengarsuaratbu Karina dari pesawat intercom di meja 
Camila. PNS 

“Baik Bu,” jawab Camila, lalu beranjak dari kursinya menu 
lemari tempat berkas-berkas kerjanya. 

Setelah menemukan yang ia cari, Camila pun segera masuk 
ke ruangan Ibu Karina dan memberikan berkas itu. 

“Camila, tolong kamu kirimkan ini untuk Pak Whisnu," ujar It 
Karina sambil memberikan sebuah berkas dengan amplop putih. 


“Pak Whisnu dari PT. apa Bu?" tanya Camila yang masih 


belum familiar dengan semua nama klien-klien perusahaan 
mereka. 

Ibu Karina menggeleng dan tertawa. 

“Bukan dari PT mana Camila," ujar Ibu Karina sambil 
tersenyum geli oleh kepolosan Camila. 

Sekertarisnya ini memang masih muda dan polos, walaupun 
harus diakuinya pekerjaannya bagus dan cekatan. 

“Pak Whisnutama Abireksa, CEO perusahaan kita,” ujar Ibu 
Karina menjelaskan. 


“Baik Bu," ucap camila dengan tersipu ttulnerasa sangat 
bodoh, tidak mengetahui nama Pa tempatnya 


bekerja. A 
“Kantor Pak Whisnu adaditaks5. Tapi kamu tidak perlu ke 
sana. Suruh saja OB yang ntagkan. Segera ya, karena ini di 


tunggu pak Wishnu,” ujar Ibu Karina pada Camila sambil melihat 
jamtangannya. a Wy 


TN 
“Baik Bu,” ul Gam patuh lulu berbalik hendak keluar dari 
A 


ruangan IbuKarina, 

“Oiya, aÉ kalau sudah mengirimkan berkas itu, kamu 
istirahat saja dulu. Nanti setelah istirahat saya mau minta kamu 
ikut saya meeting dengan klien," ujar Ibu Karina sebelum Camila 
sempat membuka pintu. 

“Baik Bu," jawab Camila, lalu ia membuka pintu dan berjalan 
keluar kantor Ibu Karina. 

Camila menelepon pantry, untuk memanggil OB. Akan tetapi 
tidak ada yang menjawab pang 


lannya. 


Camila pun berjalan ke pantry untuk mencari OB, namun tidak 


juga menemukannya di sana. Menurut seorang karyawan yang 
sedang makan siang, OB-OB yang ada di kantor itu sedang keluar 
membeli makan siang bagi para karyawan yang harus tetap 
bekerja di kantor. 

Aduh, bagaimana ini? Berkas ini sudah di tunggu oleh Pak 
Whisnu, batin Camila. 

Akhirnya Camila memutuskan untuk mengirim sendiri berkas 
itu ke kantor Pak Whisnu. 

Camila memasuki lif f dan ia teringat ucapan Ibu Karina, 
bahwa kantor pak Whisnu terletak di lantai 5$gedung itu. lapun 


memencet angka 55, yang merupakan lantai taringgi digedung 
1 ON 
itu. 


Sesampainya ia di lantai 55f seor dhg petugas keamanan 
menghampirinya menanyak aff keperluannya. Dan Camila 
mengatakan bahwa ia membawa dokumen yang ditunggu oleh 
Pak Whisnu. Petugas Keandanaitu mengijinkannya masuk setelah 
melihat identitas ka'Yavah di bajunya. 

Camila befjalandikoridor lantai itu dan mencari ruangan kerja 
Pak Whisnu. Adg/Satu meja kerja sekertaris, namun saat itu 
sedang kosong. Ia melihat ke kanan dan ke kiri, berharap ada 
seseorang yang ia bisa tanyai. 

Tak lama salah satu pintu lif tterbuka dan keluarlah pria yang 
beberapa hari lalu sempatia temui di lif tdan di kantin karyawan. 
Camila pun tersenyum lega. Segera ia menghampiri pria itu. 

“Mas mas, maaf saya mau tanya,” ujar Camila sambil berjalan 
menghampiri pria itu. 


Whisnu yang baru keluar dari lif tampak kaget melihat gadis 


yang pernah ditemuinya ada di sana. 

Ardi, asistenya memang pernah mengatakan jika ia bernama 
Camila dan bekerja trainer sebagai sekertaris baru. Namun ia 
tidak pernah bertemu Camila lagi sejak hari itu, dan ia 
melupakannya. 

“Ya, ada apa?” tanyanya sambil menghentikan langkah. 

“Mas bekerja di lantai ini ya?” tanya Camila. 


Whisnu berdehem mencoba menahan tawanya sebelum 


menjawab, 


Nah kebetulan, mas ini pasti tau di man; Sm Pak Whisnu, 
batin Camila 


“Saya mau tanya, kalau ruangan u nu di sebelah mana 
ya?" tanya Camila dengan polosi 


“Memang ada kepeludfapamau bertemu dengan Pak 
Whisnu?” tanya Whisnus | ) 


“Saya disuruhg Marina untuk mengantarkan berkas ini, 
katanya ditunggu teh Pan Whisnu, ujar Camila menerangkan. 

“Saya tali Gimana ruangan Pak Whisnu," jawab Whisnu. 

«Titipkan saja pada saya nanti saya berikan kepada Pak 
Whisnu," tambahnya sambil tersenyum. 

“Mas bekerja untuk Pak Whisnu?" tanya Camila untuk 
memastikan, ia tidak bisa memberikan begitu saja berkas 
kantornya kepada sembarang orang. 


“Ya, saya....Ardi, asistennya Pak Whisnu," jawab Whisnu. Tiba- 
tiba ia ingin mengerjai gadis di hadapannya yang sangat naif itu. 
Sangat jarang karyawan wanita di kantornya tidak mengenalinya, 


dan gadis ini benar-benar tidak tahu siapa dirinya. 


“Oh, Mas asistennya Pak Whisnu? Wah, kebetulan kalau 
begitu! Sayatitip ke Mas Ardi aja ya!” ujar Camila dengan senang 
hati sambil memberikan berkas itu kepada Whisnu. 

“Oiya, kenalkan Mas Ardi, saya Camila, sekertaris Ibu Karina. 
Saya baru bekerja di sini, jadi saya tidak tahu kalau Mas Ardi 
Asistennya Pak Whisnu,” ujar Camila sambil mengulurkan 
tangannya. 

“Saya minta maaf ya, waktu itu tidak sengaja menabrak Mas 


Ardi," ucap Camila saat ia teringat peristiwa siang itu. 


Whisnu menyambut uluran tangan)Gamila dan 
memperhatikan gadis di depannya ber€elotefhsTidak banyak 
orang yang bisa dengan lugas dan spon tahbelbicara seperti Itu 
terhadapnya. Biasanya orang-orang akih berbicara dengan tata 
krama yang sopan dan kaku... MM”) 


“ 
“Ya sudah Mas, saya bli. Tiong di sampaikan ya Mas, jangan 
lupa, ujar Camila sambil m dan melihat jam tangannya. 
'VgseBera makan siang, karena akan pergi 


la teringat 
bersama bua angitu. 


Camila pun Bêmit dan bergegas menuju ke lif tla memencet 
tombol turun dan segera menaikinya. 


Whisnu tersenyum memandangi Camila yang berjalan masuk 
ke dalam lif tdan melambaikan tangannya sebelum pintu lif t 


tertutup. 


Bertemu Kembali 


Dari lantai 55, Camila langsung menuju ke lantai 2, tempat 
kantin karyawan berada. 

Saat sedang memesan makanan, tiba-tiba bahunya ditepuk. 

“Camila!” seru suara seorang perempuan di sampingnya. 

Camila pun menoleh, dan ia masih teringat pada wajah 
perempuan di sampingnya itu. 

“Sila!” panggil Camila a E Mereka pun 

saling berpelukan. 


“Kamu diterima disini?” tanya CaffiladanSila berbarengan. 
Mereka berdua pun tertawa. p N 

“Ya ampun, aku senang bangét kamu diterima di sini!” ujar 
Camila, senang ada nan) ng senasib dengannya, menjad 
karyawan baru di perukahhah 

“Aku juga!“ unik sha dengan mata berbinar-binar, sangat 
senang bertemu fi dangan Camila. 

“Kok aku im pernah bertemu kamu sebelumnya, kami 
jarang makan di sini?” tanya Sila heran, selama beberapa har 
bekerja, ia belum pernah sekalipun bertemu Camila. 


“Aku sering terlambat makan siang, jadi kalau makar 


biasanya kantin sudah sepi," ujar Camila. 

“Kamu duduk di mana?" tanya Camila sambil melihat 
sekeliling mencari tempat duduk. Ia memegang nampan makan 
siangnya ditangannya. 


“Ayo ikut aku,” ujar Sila sambil menarik lengan Camila. 

Sila mengajak Camila duduk di mejanya. 

“Bagaimana pekerjaanmu? Betah kerja di sini?” tanya Sila 
sambil menyuapkan sesendok nasi di mulutnya. 

Camila mengangguk dan tersenyum. 

“Aku memang baru beberapahari kerja di sini, tapi Bosku 
walaupun orangnya tegas, tetapi dia baik,” jawab Camila. 

“Aku juga senang kerja di sini. Cowoknya ganteng-ganteng!” 
kelakar Sila sambil tertawa tertahan. A 

Camila pun tertawa. Ia tidak memperhatikan karyawan laki- 
laki yang bekerja di perusahaannya karela ia hampir tidak punya 
waktu untuk pergi ke bagian lain, dengan banyaknya pekerjaan 
dan surat menyuratyang harugGyariakan. Ibu Karina memang 
tidak mempunyai asisten pribadi, tu Sebabnya semua pekerjaan 
dilimpahkan kepada sekertaris.) 
“Apalagi, CEO KitaV(ljarSla sambil melirik ke kanan dan ke 


kiri, Na 
PAN 
“Ganterifnya minta ampun! Kamu udah pernah lihat?” tanya 
y 
Sila. 1 


Camila menggeleng. Dan dia teringat Ardy, asisten CEO yang 
ditemuinya tadi. Dan Ardi pun cukup ganteng, menurut Camila. 

“Aku belum pernah lihat pak Whisnu, tapi aku sudah pernah 
bertemu asistennya Pak Ardy," jawab Camila. 

“Wah rugi kamu kalau belum pernah lihat! Cakep Milaaa!” ujar 
Sila sambil menutup matanya dengan gemas, membuat Camila 
tertawa geli. 


“Kalo Pak Ardy mah lewaaaat!” celoteh Sila dengan ramainya. 


Wah, Mas Ardy lewat? Apa sebegitu gantengnya Pak Whisnu? 
Batin Camila. 

Tak terasa sudah setengah jam Camila di kantin bersama 
Sila. la pun pamit kembali ke kantornya, karena harus menemani 
Ibu Karina. 

“Besok-besok kalo mau maksi janjian ya Mil!” ujar Sila sambil 
beranjak berdiri. 

Camila mengangguk dan mereka berdua berjalan menuju ke 
arah lif tuntuk kembali ke lantai mereka masing-masing. 

Camila sampai di lantai 17 dan langsufg glenuju ke meja 
kerjanya. Ia mengetuk pintu kantor Ibu u Kdfinaly Yurituk menanyakan 
perihal kepergian mereka untuk bertefhu Rien? 

“Ada apa Camila? Kamu sudah sele$ai istirahat?” tanya Ibu 
karina sambil menoleh kearah Gak depan pintu. 

“Sudah Bu. Apa kitaja abi peti meeting dengan klien?" tanya 
Camila. AN 

“Ya, jadi. Seti Mam lagi kita berangkat. Saya makan siang 
dulu; Wartokori sambil tersenyum. Ibu Karina sudah memesan 
makan siangnya tuk hari itu dan sudah di siapkan oleh OB. 


“Baik Bu. Apa ada yang harus saya siapkan?" tanya Camila. 

Ibu Karina berpikir sesaat. 

“Untuk meeting hari ini sudah siap semua. Mungkin kamu 
bisa siapkan surat kontrak dengan PT. Berkat untuk besok,” ujar 
Karina. 

“Baik Bu, akan saya siapkan," jawab Camila kemudian 
menutup pintu. 


Camila pun menyiapkan berkas-berkas yang diperintahkan 


Ibu Karina, sambil merapikan meja kerjanya. 
Tiba-tiba Kenny meneleponnya. 
“Halo Abang,” sapa Camila. 
“Halo Mila. Lagi apa Mil? Sibuk?” tanya Kenny 


“Nggak Bang, Mila baru selesai makan siang,” jawab Camila 


“Abang udah makan?” Camila balas bertanya. 


“Udah, tadi Abang makan bareng client," jawab Kenny. 


“Nanti malam kita jadi menginap di rumah Bunda?" tanya 
Kenny ingin memastikan jika mereka akan mengi 
Bunda dan Bima. ( PN 

“Iya Bang, jadi," jawab Camila. 7 4 


ap dirumah 


“Oke, nanti Abang jemput jam, Berang? "Tanya Kenny lagi. 

“Mungkin sekitar jam 6 Bange#MtatakutIbu Karina memberi 
tugas lagi. Kalau ada perubahan afi Camila telepon ya Bang,” 
ujar Camila belum yaa epulangannya. 

“Oke Mila, nan oše tunggu kabar dari Mila ya." 

“Iya Ba nanti ya Bang,” ucap Camila, kemudian 
percakapan N mereka terputus. 


Camila kembali melanjutkan pekerjaannya sampai Ibu Karina 


memanggilnya untuk berangkat meeting dengan klien bisnisnya. 

Camila mengikuti Ibu Karina ke sebuah restoran mewah. 
Rencananya mereka akan bertemu dengan direktur PT Tunggal 
Eka, Bapak Budi. Camila belum pernah bertemu dengan klient itu 
sebelumnya. Ia dan Ibu Karina telah sampai terlebih dahulu di 
tempat meeting mereka. 


Kurang lebih 15 menit kemudian, Ibu Karina berdiri dan 


tersenyum pada beberapa orang pria yang datang ke arah 
mereka. 

Camila tertegun saat ia melihatsiapa klien mereka yang baru 
saja datang. Badannya tiba-tiba membatu dan tidak bisa 
bergerak. la melihat Satria ada diantara 2 orang pria tersebut. 

Satria pun tampak terkejut meliha tcamila ada di sana. 

“Selamat siang Pak Budi, apa kabar Pak?" ucap Ibu Karina 
saat mereka sudah dalam jarak yang dekat. 

“Baik Ibu Karina," jawab orang yang disebut Pak Budi, yang 


Camila kenal sebagai Papa Satria. < 


AN Ta 
“Perkenalkan saya membawa anak ada sapi dan ini asisten 
saya Riko, ujar Pak Budi," A 


Ibu Karina menyalami merek.,... 

“Oiya, ini, sekerta, #saya.Camila," "ujar Ibu Karina 
memperkenalkan Camilan 1 ) 

Pak Budi yang gina memandang Camila seperti mengira- 
ngira saja karena pedampilan Camila yang berubah, kini yakin jika 
mantan pacar anaknya. la pun menoleh ke arah 
Satria, dan SatriaMenunduk. 


“Ternyata dunia itu sempit y: 


elorohnya, kemudian 
menyalami Camila. 

“Apa kabar Camila?" tanya Pak Budi pada Camila. 

“Baik Pak," jawab Camila sambil memaksakan senyuman. 


Kemudian Satria menyalami Camila. 


" panggil Satria pelan. 


Camila menyalami satria dan mengangguk, kemudian 


melepaskan tangan Satria. Ia kemudian menjabat tangan Riko, 
asisten Pak Budi dan segera duduk di samping Ibu Karina. 

Camila berusaha untuk berkonsentrasi mencatat jalannya 
meeting, dengan tatapan Satria yang selalu mengarah padanya. 

Jalannya meeting selama satu jam itu terasa sangat lama 
bagi Camila. Seandainya saja ia bisa ijin pulang atau balik kembali 
ke kantornya, tentu akan dilakukannya. 

Akhirnya penantiannya pun berakhir. 

“Baik Pak, terima kasih atas waktu yang bapak berikan, akan 
kami proses lagi pengajuan kontrak Bapak. semogalancar sampai 
penandatanganan kontrak," ujar Ibu Kafa Merigakhiri meeting 
mereka. N 


Mereka pun bersalaman kembali sebagai tanda mengakhiri 
pertemuan mereka. J 

“Camila, bisa kitaketemu hanti” tanya Satria tiba-tiba 
sambil berbisik saat menyalami Camila. 


Camila tidakmenjaviab dan segera melepaskan tangan 
Satria. Ia pufsegeta berjalan di sisi Ibu Karina yang kemudian 
meninggalkan tepat pertemuan dan masuk kembali ke mobil 
kantor yang sudah menanti mereka. 

“Camila, kamu kenal dengan Pak Budi?" tanya Ibu Karina tiba- 
tiba di dalam mobil dalam perjalanan kembali ke kantor. 

“Saya memang pernah kenal pak Budi, tetapi tidak kenal 
dekat," jawab Camila. 

“Dengan anaknya... Satria?” tanya Ibu Karina sambil 
memandangi wajah Camila. 


“Ya, saya kenal dengan Satria,” jawab Camila, tidak 


mengatakan panjang lebar. 

“Pantas saja, mereka seperti kenal denganmu. Kalian pernah 
berhubungan dekat?” tanya Ibu Karina lagi. Camila terdiam. 

“Camila, bukan maksud saya mengorek hal pribadi kamu, tapi 
saya hanya memastikan bahwa karyawan saya tidak berada dalam 
situasi yang berbahaya, karena saya melihat kamu tidak merasa 
nyaman berada di sana,” ujar Ibu Karina menerangkan maksudnya 
menanyakan hal-hal tersebut. 

“Saya pernah berpacaran dengan Satria Bu, tetapi itu hanya 
masa lalu buat saya,” ujar Camila akhirnya kan pada Ibu 


Karina. Q 
“Saya harap tidak masalah jika Jaf kalikita bertemu mereka 


lagi, ya kan Camila?” tanya Ibu Ora mengangguk. 


“Tidak Bu," jawabnya. 
Dengan itu Ibu Kari rtanya lagi. Ibu Karina walaupun 


sosoknya terlihat tegas, namun ia sangat perhatian pada 
karyawannya, 'a merasa sangat beruntung bekerja 


aa 


Rajin Menjemput 


Kenny tersenyum saat melihat jam di tangannya. Sudah 
hampir pukul 5, artinya sebentar lagi waktunya pulang kantor. li 
sudah tidak sabar ingin menjemput Camila. Apalagi hari ini 
mereka akan menginap di rumah Bunda. 

Bagi Kenny saat-saat bersama Bunda dan Camila adalah saat- 
saat yang ia tunggu, karena di saat-saat itulah ia bisa bebas 
memperlakukan Camila sesuai keinginannya. 

“Maaf Pak Kenny," tiba-tiba Rusli mey Shunya. 

“Ya, ada apa?" tanya Kenny vangjangung menoleh ke arat 
Rusli. FNS 

Rusli menahan senyumnyawelihat bosnya itu tersentak 
kaget karena tepukan di punya 

la sudah memafiggibbdsnya itu sedari tadi, namun 
nampaknya Kan A start maman sesuatu. 

“Maaf Pags Abar saja mendapattelepon dari Pak Anton, 
katanya minta Niggemu saatini, apa bisa Pak?” tanya Rusli. 


Pak Anton adalah salah satu klien bisnisnya yang cukuj 
penting. 

“Sekarang? Bukannya pertemuannya besok jam 10 pagi?” 
tanya Kenny mengingat-ingat jadwal meetingnya besok pagi. 

“Iya Pak, mendadak Pak Anton minta di percepat, katanya 
besok pagi beliau mendadak harus pergi ke Singapura,” jawab 
Rusli. 


Kenny melihat jam tangannya kembali untuk ke sekian 
kalinya. 

Camila memang belum menghubunginya, dan ia mengatakan 
akan pulang pukul 6. 

“Dimana pertemuannya?” tanya Kenny. 

Rusli menyebutkan nama sebuah restoran yang ada di lobby 
sebuah hotel. Dan setelah berpikir sejenak Kenny pun 
menyanggupi. la berpikir restoran itu tidak terlalu jauh dari 
gedung PT. Reksa Mandiri, sehingga ia bisa segera menjemput 
Camila bila telah selesai meeting dengan Pak Koh, 

“Kita naik mobilku saja Rusli, Sa Tangsung pulang 
setelahnya," ujar Kenny samp Ga snya di tempat 
gantungan jas dan memakainya. 

“Baik Pak," jawab Rusli Ga tas kerja Kenny. 

Mereka pun pergike lobb gedung dan menunggu Vallet 
service ERER? Dag nny. 

Kenny tengihaeetmz dengan Pak Anton saatteleponnya 
berdering. Cafi! 

Maat, aaya ina telpon sebentar Pak Anton,"ujar Kenny 


nghubunginya. 


kemudian beranjak dari duduknya. 

Kenny segera mengangkat telepon Camila. 

“Halo Mila?” sapa Kenny sambil tersenyum. 

“Halo Abang," balas Camila. 

“Camila sudah selesai kerja?” tanya Kenny. 

“Sebentar lagi Bang, masih ada beberapa pekerjaan yang 
harus Camila kerjakan. Mila usahakan selesai setengah jam lagi,” 


ujar Camila. 
“Abang sudah nunggu Mila ya?” tanya Camila merasatidak 
enak hati karena Kenny selalu menunggunya pulang kerja. 
“Nggak apa Mila, kebetulan abang juga masih ada meeting. 
Setengah jam lagi Abang ke kantor Mila ya,” ucap Kenny dengan 
lembut. 


“Oh, Abang masih ada kerjaan..” ujar Mila lega, dan tidak 
merasa bersalah lagi. 
“Iya, Mila santai aja,” tambah Kenny. be 


- 
“Oke Bang, Mila kerja dulu ya,” ujar Gamliia menyudahi 
pembicaraan mereka. ( ` 
PN 
“Iya Mila, sampai nanti ya, "dug Kenny lalu menutup 
percakapan teleponnya. EN 
Kenny menghela nafasJeterseryum, sebelum ia kembali ke 


meja pertemuannya denganAnton. 


Setelah setengah jari dan dirasa poin-poin pembicaraannya 
dengan Anton sudah dibahas semua, ia pun undur diri. 

“Rusli, sn aa taksi? Aku harus menjemput Camila," 
ujar Kenny kepada asistennya itu. 

“Bisa Pak,” jawab Rusli sambil tersenyum. Rupanya 
menjemput sang istri yang membuat Bosnya itu terlihat gelisah 
ingin mengakhiri rapatnya petang ini, batin Rusli. 


“Sekarang Bapak rajin sekali menjemput mbak Camila," ujar 
Rusli berseloroh sambil mereka berjalan menuju lobby hotel. 
“Ya, siapa lagi yang harus menjemputnya kalau bukan saya?” 


tanya balik Kenny. 


“Apalagi Camila belum bisa menyetir kendaraan, jadi mau 
tidak mau saya harus antar jemput dia,” ujar Kenny beralasan. 

Rusli yang mengetahui mengenai pernikahan sementara 
Bosnya itu hanya mengangguk saja sambil berkata, “Iya Pak, 
kasihan kalau mbak Camila harus naik angkot atau ojek atau taksi.” 

“Nah itu kamu tahu!” seru Kenny sambil tersenyum. 

"Ya sudah, saya pergi dulu ya. Kamu bisa ambil bonus lembur 
beberapa jam hari ini Rusli," ujar Kenny memberikan tambahan 
bonus pada asistennya itu. an 


“Terima kasih Pak, Jawab Rusl! dengan sedum senang. 
Ternyata kalau hati bosnya senangfia pn! kebagian jatah 


senang juga, batin Rusli. A d 
Kenny pun segera melajukag mobilnya menuju ke gedung PT. 
Reksa mandiri. NI 


Sementara Camilayang i telan menyelesaikan tugasnya, 
pamit kepada Ibu ge karena harus pergi ke rumah orang 
tuanya. la pun segera menaiki lif tian turun ke lantai ground floor. 

Camila Laan menunggu Kenny di depan lobby gedung itu 
saat di lihatnya Ady, asisten CEO berjalan bersama temannya. 

“Mas Ardy!" panggilnya pada Whisnu yang sedang berjalan 
bersama Ardi, asistennya di lobby gedung. 

Ardy yang merasa namanya di panggil pun menoleh dan 
terkejut saat ia melihat Camila, gadis yang menabrak bosnya 
bebrapa hari yang lalu memanggilnya. Akan tetapi ia heran karena 
pandangan Camila tidak pada dirinya, tetapi pada bosnya. Dan 
gadis itu menghampiri mereka. 


“Mas Ardy, saya panggil koktidak menengok? Tidak dengar 


ya?" tanya Camila pada Whisnu sambil menepuk pundak Whisnu. 

Ardy tentu saja bingung karena gadis itu justru memanggil 
Whisnutama, Bosnya dengan namanya. 

Whisnu yang terkejut karena ditepuk pundaknya oleh Camila 
pun segera tersenyum. Namun ia segera teringat sesuatu. 

“Eh, kamu bukannya mau beli kopi dulu!” ujar Whisnu pada 
Ardy sambil memberi kode agar meninggalkannya. 

Ardyyang awalnya tidak paham, namun segera mengiyakan 
saat mengetahui maksud bosnya itu A 

“Oh iya lupa!” ujar Ardy lalu segera by datahxe arah cof te 
shop yang ada di dalam lobby gedung. ANS , 

“Eh, Camila. Kok ketemu lagi as jardiisnu pada Camila. 

"Iya, Aku lagi nunggu dijfmput." Jawab camila sambil 
tersenyum. N A 

“Berkasnya sudapraiperikah ke Pak Whisnu?” tanya Camila 
menanyakan utpanpeikgsnyat tadi siang. 

“Oh sudah, Maia berikan,” jawab Whisnu segera. 

“Syukuflah, Karena saya harus memastikan Pak Whisnu 
menerima berkas it 


ujar Camila. 

Tak lama sebuah mobil Mercedes Benz menepi di dekat 
mereka dan sang supir pun keluar membukakan pintu. 

Melihat itu Whisnu segera menarik Camila menjauhi mobil 
Mercedes Benz itu dan berdiri di dekat pohon dekorasi yang 
cukup besar. 

“Kamu kenapa baru pulang?” tanyanya pada Camila. 


“Iya, karena memang aku baru menyelesaikan pekerjaanku," 


jawab Camila. Ia teringat pekerjaan surat menyuratnya yang 
banyak hari ini, terlebih lagi ia harus menemani Ibu Karina 
bertemu dengan Pak Budi tadi siang. 

“Pekerjaanmu berat?" tanya Whisnu melihat Camila 
mengerutkan keningnya. 


“Ah, tidak. Biasa saja," jawab Camila tersenyum. 


“Pekerjaanmu pasti lebih berat. Jadi asisten CEO..." ujar 
Camila sambil membayangkan pekerjaan Ardy yang seabrek-abrek 
melebihi dirinya. 

“Hmm... tidak juga," Jawab Whisnu, waldupllnia tidak yakin 
dengan jawabannya. la ingat sering kali Eye asistennya 
untuk melakukan banyak hal. 4“ 

“Masa? Bukankah Pak Whigfiu, Aa tanya Camila 
heran. NI 

“Hmmm... iya, kadang-ka kadang,” jawab Whisnu sambil 
menggaruk engan) 

“Oo! ENT walaupun ia cukup heran dengan 
Jawaban Ar Mo ON 

Tiba-tiba Min mobil BMW X7 Kenny menepi di depan 
lobby dan jendelanya pun terbuka. Tampak Kenny melihat 


sekeliling mencari Camila. Namun karena Camila dan Whisnu 
berdiri di belakang pohon dekorasi besar, Kenny tidak dapat 
melihatnya. 
“Jemputanku sudah datang. Aku pulang dulu ya,” ujar Camila 
sambil mengulurkan tangannya hendak bersalaman dengan Ardy. 
Whisnu pun menerima uluran tangan Camila dan 
menyalaminya. 


Camila segera berlari ke arah mobil Kenny, dengan Whisnu 


Kepulangan Bunda 


Kenny tersenyum saat melihat Camila setengah berlari 
menghampiri mobilnya. Ia tidak melihat dengan siapa Camila 
berbicara karena tertutup dahan-dahan pohon imitasi di lobby 
itu. 

“Nunggu dari tadi?” tanya Kenny saat Camila masuk ke 
mobilnya. 

“Nggak, Camila belum lama turun, kebetulan bertemu 


teman, jadi ngobrol sebentar jar Camila p- 


“Camila sudah punya teman yai keni?” tanya Kenny 
sambil mulai mengendarai mobilfyðmeninggalkan drive way 
gedungitu. 


“Ada, walaupun sedikit” nama sambil tersenyum. 

“Camila belum af bertemu muka dengan orang-orang, 
karena sebagian besahwaktu Mila dihabiskan di kantor Ibu Karina 
ujar Camila. Nami tiba" -tiba ia teringat pertemuannya tadi siang 
dengan Satria. A y> 


“Abang, tadi siang Mila ketemu Satria," ujar Camila bercerita 
kepada Kenny. 

“Oya? Dimana? Terus dia ngapain? Kamu nggak di apa-apain 
kan?" tanya Kenny dengan khawatir. Ia takut Satria memaksa 


camila seperti saat terakhir kali dilihatnya. 
“Tadi siang Camila menemani Ibu Karina meeting di 


restoran, dan ternyata klien yang ditemui Ibu Karina adalah Pak 


Budi, Papa Satria,” tutur Camila. 
Kenny mendengarkan dengan seksama cerita Camila sambil 
mengendarai mobilnya. Sekali-kali ia menoleh pada Camila. 
“Dan Satria ada di sana?” tebak Kenny. 
Camila mengangguk. 
“Apa dia melakukan sesuatu?" tanya Kenny ingin tahu. 
Camila menggeleng. 
“Tidak, karena itu pertemuan bisnis. Mila rasa Satria tidak 


jawab Camila sambil 
Magagal menikah 


akan berani, apa lagi ada Pak Budi di sana, 


tersenyum getir kembali mengingat alasan, 
dengannya. 

Kenny menghela nafas. atah#angan tria membatalkan 
pernikahannya dengan Camiigagalan | karena tuntutan orang 
tuanya yang mengangg#Pgapiia tidak pantas untuk 
disandingkan dengan anaknya. /! 

“Tapi Satria memafig sempat meminta untuk bertemu 
Camila tadi," ujaRgatnToteringat apa yang diminta Satria saat 
tadi mereka Bergalaiman. 

“Lalu?” Da 

“Camila nggak jawab apa-apa, ujar Camila pendek. 

“Ya sudah, nggak usah digubris,” ujar Kenny sambil menepuk 
pundak Camila memberinya dukungan. 

“Kalau dia macam-macam, kamu bilang Abang ya,” tambah 
Kenny. Kenny sendiri geram rasanya mendengar cerita Camila. la 
tidak suka Satria yang sudah menyakiti Camila, berusaha 
mendekati Camila lagi. Ia tidak Rela jika Camila kembali bersama 
Satria. 


Tak lama, mereka pun sampai di rumah Bunda. Camila 
langsung keluar dari mobil, sementara Kenny mengambil tas yang 
berisi baju ganti mereka, di belakang mobil yang sudah mereka 
siapkan tadi pagi sebelum berangkat kerja. 

Bi Siti langsung membukakan pintu rumah saat mendengar 
suara mobil berhenti di depan teras. 

“Non Mila, Abang Kenny, udah ditunggu Bunda tuh,” ujar Bi 
Siti sambil tersenyum lebar melihat kedua pengantin baru itu 
tampak akur. 


“Iya Bi. Bunda di mana?” tanya Camila, € 2 

“Di ruang keluarga, lagi nonton TW derigan Abang Bima. 
Mereka nunggu Non Mila dan Abang Kennyuntuk makan bareng- 
bareng, ujar Bi Siti sambil menutup pint» 

Camila dan Kenny pun Sung menuju keruang keluarga. 
Camila sudah tidak sabar uhtuk Bertemu Bundanya. 


“Bundaa!” p: dicari sambil berlari menghampiri 
Bundanya yang sedang duduk di kursi roda. 

“Mila, ipd datang juga,” ujar Bunda sambil memeluk 
Camila. yY 

Camila menciumi bundanya bertubi-tubi karena sayang dan 
kangen dengan bundanya itu. 

“Udah Mila, udah gede juga!” ujar Bima menasehati adiknya 
itu untuk tidak bertingkah kekanak-kanakan, walaupun ia 
tersenyum juga. 

“Biarin,” ledek Camila sambil menjulurkan lidahnya kepada 
Bima. 


“Malu tuh sama Abang Kenny," ujar Bunda berkelakar. 


Kenny hanya tersenyum melihat ulah Camila. 

Camila pun bangkit dari jongkoknya dan duduk di sofa di 
dekat Bunda. Giliran Kenny yang menyalami dan mencium pipi 
Bunda. 

“Kalian kok baru sampai?” tanya Bunda. 

“Maaf Bunda, kebetulan Kenny tadi ada meeting dadakan 
jadi pulangnya terlambat,” jawab Kenny, kemudian duduk di 
sebelah Camila. 

“Kalian mandi dulu, setelah itu kita makan sama-sama," ujar 
Bunda. AS é 

Camila dan Kenny pun mengangelik Kêmüdian beranjak 
sambil membawa tas mereka dan mask kSogfAm kamar Camila. 

“Camila mandi aja duluan, Abang Ungu disini," ujar Kenny 
sambil membuka tas yang ng mereka. 


“Oke Bang, Camila mandi duluan ya," ujar Camila, lalu 

mengambil baju yang telah dikeluarkan oleh Kenny dari dalam tas. 
Camila pun handian segera memakai baju piyamanya, 

sementara Kei menunggu Camila di kamar sambil berbaring di 


atas ranjang. 


“Sudah Mil?” tanya Kenny sambil tersenyum saat Camila 
keluar dari kamar mandi dan menebarkan wangi Vanila dan jasmin 
ke penjuru kamar Camila. 

Wangi khas Camila yang sudah sering dihirup Kenny, karena 
mereka pun berbagi kamar mandi yang sama di apartemen 
mereka. Kenny bahkan sudah hafal apa saja perlengkapan mandi 
Camila dari mulai shampoo, sabun sampai hand body dan parfum 
yang dipakai Camila. 


“Sudah Bang, Abang cepat mandi, Camila sudah lapar,” ujar 
Camila sambil tersenyum. 

Kenny masuk ke dalam kamar mandi dan menghirup wangi 
yang ditinggalkan Camila di sana. Tanpa disadarinya ia terbiasa 
melakukan itu setiap kali ia tidak sengaja masuk kamar mandi 
setelah Camila selesai mandi. Dan Kenny sangat menyukainya. 

Kenny pun mandi dan langsung memakai pakaiannya di dalam 
kamar mandi dan segera keluar saat sudah rapi. 

Saat Kenny keluar, dilihatnya Camila berbaring di ranjang 
dengan mata tertutup. < 9! 

Ya ampun, Camila tertidur tag, batin AN s 

Apa pekerjaannya terlalu berariapaha lelah sekali? Pikir 
Kenny. sa 

“Mila, Camil ranggini gybelan sambi menepuk pipi 
Camila dengan lembut, |) 


nana Impaknya ta baru saja terlelap. Telepon 
SN 
genggamnya PNG memainkan sebuah video youtube di 


tangannya. AON 


Kenny mefgambil telepon genggam Camila dan 
mematikannya. 

“Camila, bangun. Kita makan dulu yuk,” ucap Kenny lagi, 
berusaha membangunkan Camila. 

“Camila.” ditepuknya sekali lagi pipi Camila, hingga ia 
membuka matanya. 

“Abang, udah pagi ya?" tanya Camila sambil berusaha 
beranjak duduk. 


Kenny tertawa sambil membantu Camila duduk. 


“Ini masih malam Mila," ujar Kenny. 

“Ayo kita makan dulu, kamu pasti lapar,” ujar Kenny samb 
meraih tangan Camila dan menariknya bangun. 

“Bunda dan Bima sudah nungguin," tambah Kenny lagi, kali ir 
ia menarik 2 tangan Camila. 

Camila bangun dari atas ranjang dengan enggan. Walaupur 
lapar, ia sangat mengantuk. 

“Mau Abang gendong?" tanya Kenny sambil menggoda 
Camila. 


“Eh, nggak usah Bang, Mila masih bis; 
Camila dengan malu, lalu langsung wA 
pun langsung menyusul Camila sange 


keruang makan. 2 


diri," jawa 
jaf kamarnya. Ken 
sampingnya menu 


SN 


Menginap Bersama 


Bima dan Bunda sudah menunggu mereka di meja makan. 

“Kalian lama sekali,” hardik Bima sambil memandang tajan 
Kenny. 

“Kalau mandi gantian memang lama, tapi kalau—“ ujar Kenn: 
sengaja meledek Bima, namun dipotong oleh Bima. 

“Sudah, sudah, ayo kita makan,” potong Bima, tidak ingin 
mendengar Kenny mengatakan hal yang menjurtisi 

Kenny tersenyum geli dan duduk di setan Camila. 

Camila mengambilkan Kenny nasfdahlauk yang ada di meja 
seperti sebelumnya setiap mereka makan bersama Bunda. Dan 
Kenny sangat menikmatinya. Ia ter8eriyum saat menerima piring 
dari Camila. ( y - 

“Ada yang kurang Bafie "tanya Camila. 

“Sudah cukup Sayang," ujar Kenny sengaja mengatakar 


sayang sami el ke arah Bima. 
Bima memutaf bola matanya melihat kelebaian Kenny. 


Camil tersenyum mendengar panggilan Kenny untuknya 
Namun jantungnya sempat berdebar kencang saat itu. 

“Camila, bagaimana pekerjaanmu?" tanya Bunda sambil 
mengunyah makanan yang sudah disiapkan oleh Asih, perawa 
bunda. 

“Baik Bun, Bos Camila sangat baik," jawab Camila. 


“Oya?” tanya Bunda tampak tertarik mendengar cerita 


Camila. 

“Iya Bun, tapi memang cukup banyak pekerjaan Camila. Tapi 
Camila senang kok Bun,” ucap Camila sambil tersenyum. 

“Kalau kalian tidak keberatan, sabtu minggu ini Bunda ingin 
menginap di tempat kalian, boleh?” tanya Bunda. 

Camila dan Kenny saling pandang. 

“Tentu boleh Bunda. Kenny dan Camila senang kalau Bunda 
mau menginap di tempat kami,” ujar Kenny segera menjawab 
peranyaan Bunda. 

“Kata Bima kalian pindah ke TE besar. 
Bunda ingin melihatnya,” ujar Bunda. 

“Iya Bun, kami memang pindan Apa, kebetulan teman 
Kenny membutuhkan uang dan menawarkan apartemen itu," ujar 
Kenny beralasan. A A 

“Bagus, kalau kamutberpikir begitu. Kalian kan sudah 
menikah, jadi harus memikirkan ruang untuk anak-anak kalian," ujar 
Bunda menyetujui Kenny. 

Kenny enyim. 

“Iya Bun, Kany juga berpikir begitu. Nanti kalau ada rejeki 
lagi, Kenny juga ingin beli rumah untuk Camila," 


jar Kenny. 


Camila menoleh ke arah Kenny sambil membelalakan 
matanya, terkejut dengan ucapan Kenny, begitu pula Bima. 

Kenny pun terkejut dengan apa yang dikatakannya. la tidak 
tahu dari mana pikiran itu berasal. 

Kok gue bisa ngomong gitu ya? Batin Kenny. 


“Semoga Bunda masih bisa melihat kalian bersama anak- 


anak kalian,” ujar Bunda sambil tersenyum, namun tatapan 
matanya benar-benar berharap hal itu terjadi. 

Camila tertunduk mendengar ucapan Bunda, ia mencoba 
untuk tidak menangis, mengingat hal itu mungkin tidak mungkin 
di kabulkannya. Bagaimana mungkin ia mempunyai anak dengan 
Kenny, padahal pernikahannya saja hanya bersandiwara? 

Tiba-tiba Kenny menggenggam tangan Camila, ia mengerti 
apa yang dirasakan Camila dan ingin menghiburnya. 

“Bunda pasti bisa melihat cucu-cucu Bunda nanti, makanya 
Bunda makan yang banyak, biar cepat sehat Ya BU?" ucap Bima 
tiba-tiba memecah suasana sunyi. 

"Iya Bun, mau Mila suapin?” tanya Canlilagambil memaksakan 
sebuah senyum untuk Bunda. Iatidak Thgin terlihat bersedih di 
depan Bundanya itu. ` 


“Sudah, Bunda masii 


sa akan sendiri,” ujar Bunda tidak 
mau merepotkan Camila, 


Tetapi Camitajusttu mengambil sendok makan Bunda dan 
menyuapinya/Walaupun bunda mengatakania bisa makan sendiri, 
tetapi Bunda safigat senang saat Camila menyuapinya. la pun 
makan dengan lahapnya. Melihat Itu, Bima, Kenny dan Camila 
sangat senang. 

Mereka berkumpul di ruang keluarga setelah makan malam. 
Bima dan Kenny berdiskusi mengenai pekerjaan mereka berdua 
sementara Camila tidak habisnya mengobrol dan memeluk 
Bundanya, sesekali mencium pipi Bundanya. 

Walaupun tadi Camila sempat mengantuk karena lelah, 
melihat Bunda yang makan dengan lahap membuat Camila 


kembali segar dan melupakan kantuknya. Hingga tiba waktunya 
Bunda beristirahat dan meminum obatnya. 

Camila menemani Bunda di kamarnya dan berbaring bersama 
Bunda. 

“Sudah Camila, sana kembali ke kamarmu. Kelihatannya kamu 
sudah mengantuk,” ujar bunda yang melihat Camila menguap 
beberapa kali. 

“Iya nih Bund, Camila kok ngantuk ya,” ujar Camila sambil 
tersenyum geli pada dirinya sendiri. Tetapi ia memang merasa 
letih setelah beberapa hari kerja lembur. P. 


“Ya sudah, sana, kembali ke kamafmuNAjak Abang Kenny 
tidur; ujar Bunda menasehati Camila. 


Hari ini tidur sama Abang Kemhyya? Camila baru teringat. 

“Ingat Camila. Tugas seorang str itu menemani suaminya. 
Apalagi kalian kan sudah Sehagian tidak bertemu karena sama- 
sama bekerja. Sekaranglah Waktunya untuk meluangkan waktu 
bersama,” tambangindalagi. 

“Iya Bu 


“Camila balik dulu ya Bun," ucap Camila sambil mengecup pipi 
Bundanya. 

Camila keluar dari kamar Bunda dan hendak kembali ke 
kamarnya. Dilihatnya Abang Bima telah tertidur di sofa ruang 
keluarga. Ia pun berjalan masuk ke dalam kamarnya dan 
mendapati Kenny tengah duduk di kursi meja belajarnya, asik 
mengetik sesuatu di laptopnya. 

Camila menghampiri Kenny dan melihat Kenny sedang 
memeriksa berkas-berkas pekerjaannya. 


“Sibuk Bang?” tanya Camila, membuyarkan pikiran Kenny 
yang tengah bekerja. 

“Hanya mengecek laporan perusahaan saja,” ujar Kenny 
kemudian bersandar di sandaran kursi. 

“Abang perlu bantuan?” tanya Camila menawarkan diri. 

“Nggak usah, Abang bisa kok. Kamu kalau ngantuk tidur aja 
duluan, ujar Kenny. Ia tahu Camila sudah sangat mengantuk. 

Camila mengangguk dan duduk di tepi ranjang. 

“Bunda sudah tidur?” tanya Kenny yaa 

“Hampir, tadi Bunda suruh Mila balik kekamar”terang Camila 
sambil merapikan bantalnya di atas rann. bersiap-siap akan 
tidur. A i 


Kenny tersenyum mengerti #Bavang dimaksudkan Bunda. 

Kenny teringat sesuat 
Camila. Kenny pun b 
tepi ranjang dekat Camil 

“Mila,” papeški. 

“Hmm?” Guna Camila yang sudah memejamkan matanya. 
la pun membuka'matanya. 


jang ingin dia bicarakan dengan 
dali duduknya dan pindah duduk di 


“Kenapa Bang?" tanya Camila sambil melihat Kenny. 

“Apa pekerjaanmu terlalu banyak di kantor?” tanya Kenny, 
terdengar nada khawatir dari suaranya. 

Camila mengerjapkan matanya beberapa kali, berusaha 
untuk tetap sadar. 

“Sekarang memang lagi banyak Bang. Karena Bu Karina kan 
tidak mempunyai asisten,” terang Camila. 


“Kenapa dia nggak punya asisten? Padahal PT. Reksa 
perusahaan yang sangat besar,” tanya Kenny. 

Camilla mengangkat bahunya karena tidak tahu. 

“Bagaimana kalau kamu kerja di perusahaan Abang aja? Kamu 
nggak akan terlalu capek. Kebetulan ada beberapa posisi kosong 
di perusahaan Abang yang cocok untuk Mila. Bagaimana? Dengan 
begitu kamu tidak akan terlalu lelah,” ujar Kenny. 

“Camila kan baru beberapa hari Bang kerja di sana. Masa udah 
mau keluar?” ujar Camila. 

“Ya nggak apa-apa. Abang, nggak tega mibindtkamu capek 
dan lembur terus setiap hari," ujar Kenny. 

“Mila gak apa-apa Bang, mungkin M 
terbiasa," ujar Mila. 


Kenny menghela nafas 


“Ya sudah, kalau “anna pikiran, bilang Abang ya?” ujar 
Kenny. 


“Iya Bang," jaWabC mila sambil mengangguk. 


“Kamu Stirangemi, Abang masih ada yang mau dikerjakan," 
ujar Kenny sambil beranjak dari duduknya dan pindah kembali ke 
kursi meja belajar Camila. 


Camila pun kembali memb: 


ingkan tubuhnya di ranjang dan 
menutupi tubuhnya dengan selimut. 

Sebentar saja Camila sudah tertidur pulas. 

Kenny pun menyelesaikan pekerjaannya, dan segera 
memberesi laptop dan berkas kerjanya. la berjalan ke arah ranjang 
naik ke sisi yang berbeda dengan Camila, tepat saat Camila 
berubah posisi dan bergeser ke tengah. 


Kenny pun bisa melihat wajah Camila dari dekat. Tanpa sadar 
ia mengecup kening Camila dan kemudian membaringkan 
tubuhnya di sebelah Camila. 
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Pagi di Kamar Camila 


Pagi itu Camila terbangun oleh suara alarm, ia pun membuk: 
matanya dan mendapati Kenny tengah tidur merangkulnya. Kenny 
tampak terlelap dan tidak terganggu oleh suara alarm telepon 
genggam Camila yang memangia setting pukul 5 setiap hari. 

Camila mencoba bergerak, menjauhkan dirinya dari Kenny 
tetapi justru Kenny menggeliat dan menariknya mendekat, 
membuat wajah Camila dan Kenny saling berdekatan. 

Camila berusaha melepaskan diri garkgeftiKin Kenny da 
meraih telepon genggamnya saat Kennyakhirnya terbangun. 

“Pagi Mila," sapa Kenny sanfbilmembuka matanya dan 
melepaskan pelukannya. - 

“Pagi Bang," jawab Fema dengan kikuk sambil dudut 
bergeser menjauh darikepnya 

“Jam berapa IRI! tanya Kenny sambil duduk diranjan 
dan melihat kearal Binding. 

“JamS Bang, 
genggamnya. “ 

“Mila mandi dulu Bang,” jawab Camila sambil beranjak da 


t 
yławab Camila sambil mematikan alarm telepon 


berjalan masuk ke dalam kamar mandi dengan cepat. 
“Mil!” panggil Kenny, namun Camila terlanjur masuk ke dala 
kamar mandi. 
Kenny pun tersenyum dan kembali berbaring sambi 
memeluk guling. la sebenarnya mendengar suara alarm tadi. 


tetapi saat mencium aroma Vanila dan jasmin, Kenny tidak ingin 
beranjak dari tidurnya. Ia memilih tetap mendekap pemilik aroma 
itu sampai Camila beranjak bangun. 

Kenny menunggu Camila selesai mandi sambil ia mengecek 
email-emailnya yang baru masuk. 

Rusli pun mengiriminya jadwal kerjanya hari ini. Seperti biasa, 
ia rapatjam 9 pagi dan selalu selesai jam 5 sore. 

Camila yang telah selesai mandi, dan sedang mengeringkan 
tubuhnya dengan handuk pun menepuk mu saat menyadari 
ia lupa membawa baju ganti ke kamar mandi. Q 

Camila mengintip lewat celah pillan Na mandi dan 
melihat Kenny sedang berbaring di rafjangnya?” 

Camila berpikir jika ia keluar dengah menggunakan handuk, 
Abang Kennya akan meli nya. Mau tak mau ia pun harus 
meminta tolong Kenny megaman bajunya. 

“Abang...” pang Ta 

Awalnya kenayiosk mendengar karena terlalu fokus 


membaca alan Oh itu. 
“Abang!” pafggil Camila lebih keras. 


“Ya!” 


jawab Kenny setengah terkejut dengan suara keras 
Camila yang memanggilnya. 

“Abang, tolong ambilin baju Mila,” pinta Camila pada Kenny 
yang memandangnya dari ranjang. 

“Oke sebentar," jawab Kenny yang segera beranjak dari 
ranjang dan berjalan menuju lemari pakaian Camila. Saat sampai di 
sana, ia tertegun, tidak tahu baju yang mana yang ingin dipakai 
Camila. 


“Hmm.. Mil, kamu mau pakai baju apa?” tanya Kenny. 

“Yang mana aja Bang, terserah Abang,” jawab Camila dari 
dalam kamar mandi. 

Kenny melihat ke arah lemari lagi dan menggaruk 
tengkuknya. Yang ada di dalam lemari adalah baju-baju lama 
Camila sebelum ia tinggal bersama Kenny. 

Akhirnya Kenny mengambil kaos dan celana yang berada di 
tumpukan paling atas, kemudian mengambil pakaian dalam 
Camila di laci, seperti terakhir kali ia lakukan. 

“Mila,” panggil kennysaat ia sudah berkdaki depan pintu 
kamar mandi. PAN 

Camila membuka pintu kamaryfkndi Sedikit dan menerima 
baju yang diambilkan Kenny. / Fa N 

“Makasih Bang,” ucap gan sebelum menutup pintu kamar 
mandi. Px q ) 

Camila menaruh È baju itu diatas meja wastafel, dan sedikit 
berdecak saat medan yang diambilkan Kenny. 

Kenny mei aMbilkannya baju tank top berwarna hitam dan 
celana pendek jeahs miliknya. 

Camila sebenarnya ingin meminta Kenny untuk 
mengambilkan celana yang lainnya, karena celana itu cukup 
pendek. Namun diurungkan niatnya karena merasa tidak enak 
merepotkan Kenny. 

la pun berpikir untuk menggantinya sendiri nanti, saat Kenny 
berada di dalam kamar mandi. 

Setelah selesai berpakaian, Camila pun keluar dari dalam 
kamar mandi. 


Kenny yang mendengar pintu kamar mandi berbunyi pun 
segera menoleh, karena ia sendiri perlu untuk segera ke kamar 
mandi. 

Dilihatnya Camila keluar kamar mandi dengan berpakaian 
cukup mini, tank top dan mini jeans diatas pahanya. 

Kenny tertegun dengan apa yang dilihatnya hingga Camila 
menegurnya. 

“Abang, Mila udah selesai,” ujar Camila sambil menarik ke 
bawah ujung celana pendeknya, merasa canggung dengan 
tatapan mata Kenny. OO 


“Iya Mil, mmm.. Abang mandi dulu. Kami sholat duluan aja, 
kalo kelamaan nunggu Abang,” ujar KEny Setelah itu berdehem 

Camila mengangguk kemudfan berjalan kearah lemarinya, 
mengambil mukena dan sajadah k 'Kehny pun langsung masuk ke 
dalam kamar mandi. Lagi-lagi wangi Vanila jasmin yang tersisa di 
kamar mandi Camila artembudinya tersenyum. 

Senyumnya' Ariane saat melihat pantulan dirinya di 
depan cermip'kamatmandi. 


Gue kenapaenyum-senyum sendiri? Batin Kenny merasa 
bingung dengan tingkahnya sendiri. 

Ia pun segera mandi dan saat selesai, kali ini gantian Kenny 
yang tidak membawa baju gantinya. 

Aduuuh! Ampun deh! Gerutu Kenny pada diri sendiri. 

Tidak seperti Camila, Kenny memilih untuk keluar dengan 
menggunakan handuk yang dililitkannya di pinggang dan berjalan 
ke arah meja belajar Camila, tempat di manaia menaruh tas 
duf tlnya. 


Camila yang baru selesai sholat sempat terkejut saat lagi- 
lagi melihat Kenny keluar kamar mandi hanya dengan mengenakan 
handuk yang di lilitkan di pinggangnya. 

Kenny mengambil tasnya dan tersenyum pada Camila 
sebelum ia masuk kembali ke dalam kamar mandi dan 
mengenakan pakaiannya. 

Camila tidak menunggu Kenny keluar dari kamar mandi, ia 
keluar dari kamarnya dan bertemu dengan Bunda di ruang 
keluarga. 

“Selamat pagi Bunda," sapa Camila samBil jhengecup pipi 
kanan dan kiri Bundanya. (N s 

“Pagi sayang, Abang Kenny manaf tanyaBu nda. 

"Abang lag mandi Bun, jawa Camila, 

"Abang Bima belum bapgug Bug?” tanya Camila. 

“Bunda belum lihatAbar 
jam segini. Coba kamiNengok di kamarnya," ujar Bunda sambil 
menunjuk pintu Kamar Bima. 

Camila apip menuju ke arah kamar Bima. 


ngjtapi biasanya dia sudah bangun 


“Bang, Bang Bima! Bangun Bani 
mengetuk pintu kamar Bima. 


anggil Camila sambil 


Bima membuka pintu kamarnya dengan berwajah bantal. 
“Udah siang Bang, bangun, sholat!” ujar Camila sambil 
berbalik meninggalkan Bima di depan pintu. 


“Iya,” jawab Bima lalu masuk kembali ke dalam kamarnya. 
Dari kamar Bima, Camila berjalan menuju dapur. 


“Bi, ada yang mau dibantuin?" tanya Camila menawarkan 


bantuan. 

“Gak usah non, bibi bisa kok,” ujar Bi Siti. 

“Gak apa-apa Bi, Camila juga lagi belajar masak,” jawab 
Camila lalu mendekati Bi Siti. 

Bi Siti sedang menggoreng telur dadar dan membuat nasi 
goreng. Dan camila pun membantunya. 

Saat sarapan sudah siap, Camila berjalan menuju ruang 
keluarga di mana Bundanya sedang mengobrol hangat dengan 
Kenny. 

“Bun, Abang, sarapan dulu yuk,” ujar gajak Bunda 
dan Kenny sarapan bersama. 

“Abang Bima?" tanya Bunda. 

“Tadi Mila udah bangunin BGpstapi nggak tau tuh langsung 
mandi apa ea ambil mengangkat bahunya. 


“Apa? Abang udi u!” tiba-tiba Bima datang dan 
mengucel-ucel KA 


“Ayo kita sal alau begitu. Kalian kan harus segera 
"ujar Bunda. 


Kenny berañjak dan mendorong kursi roda Bunda menuju ke 
ruang makan. Meja makan sudah rapi disiapkan oleh Bi Siti dan 
Camila. Dan untuk Bunda, Bi Siti memasakkan bubur khusus untuk 
Bunda. 


Berpura-pura menjadi Ardy 


“Ardy!” panggil Whisnu pagi itu pada asistennya. 

“Ya Pak?" jawab Ardy seperti biasa, siap menerima perintah. 

“Ibu Karina... kenapa dia tidak punya asisten pribadi?” tanya 
Whisnu pada Ardy sambil mengerutkan keningnya. 

“Sepertinya dulu sempat punya Pak, tapi saya tidak tahu 
kenapa sekarang beliau tidak memakai asisten pribadi lagi," 
jawab Ardy. Aa 

“Coba kamu cari tahu, dan laporkan géie io, 

“Baik Pak, ada lagi yang BapaK bituhkan?” tanya Ardy 
sebelum ia pergi meninggalkan kantor Wisnu. 


“Camila... sekertaris Ibu, Karin” Bawakan saya data-datanya," 
pinta Whisnu. s) ( ) 

“Baik Pak," jambi 

Namun Ardybu ikandiya beranjak dari kantor Whisnu, mali 
terdiam di tepfatnYg” 


“Ng 
“Apa yang kèlu tunggu?” tanya Whisnu. 


ijar Whisnu. 


“Maaf Pak, kalau boleh saya tahu... kenapa Mbak Camil: 
memanggil Bapak dengan nama saya?" tanya Ardyyang sudah 
penasaran sejak kemarin malam, namun ragu untu 
menanyakannya pada Bosnya itu. 

“Mengenai itu, itu urusan saya!" ujar whisnu. 

“Tapi setiap di depan Camila, kamu harus memanggil saya 
Ardy, asisten Pak Whisnu. Mengerti?" ujar Whisnu. 


“Jadi Bapak memakai identitas saya untuk berkenalan—“ 
belum selesai Ardy bicara, Whisnu sudah memotongnya. 

“Bukan urusanmu Ardy! Kerjakan saja apa yang saya katakan 
padamu barusan!” perintah Whisnu. 

“Baik Pak, saya akan kembali nanti,” ujar Ardy sambil undur 
diri. 

Whisnu semakin penasaran dengan sosok Camila, apalagi 
gadis itu selalu dijemput oleh seseorang yang memakai mobil 
mewah. Siapa yang selalu menjemputnya? Apakah pacarnya? Atau 
suaminya? Tetapi Camila terlihat masih teflall,muda untuk 
menikah. Ns 

Lamunan Whisnu dibuyarkan ojek susratina, sekertarisnya. 

“Pak Whisnu, anda mendapaftelepoh dari Pak Budi di Line 1 
Pak," ujar Lina. ND 

“Oke Lina, sambungkan saya," jawab Whisnu. 

Whisnu pun "A a panggilan telepon dari Pak Budi dan 
mereka membicafakan bisnis mereka. 

ARN, pun lanjut dengan pertemuan- 
pertemuan bisniMMya yang lain hingga siang hari. 


“Pak Whisnu, ini data-data Mbak Camila yang bapak minta,” 
ujar Ramos sambil memberikan sebuah Map. 

“Bagaimana dengan Ibu Karina, kenapa dia tidak mempunyai 
seorang personal asisten? Padahal pekerjaannya cukup banyak," 
tanya Whisnu sambil menerima map yang diberikan Ardy. 

Whisnu membuka map itu dan memerhatikan foto Camila 
yangtertera di sana, dan ia tersenyum. Masih muda dan cantik, 
pujinya. 


“Dulu Ibu Karina memang punya seorang asisten sampai 3 
bulan yang lalu, saat asistennya itu dikeluarkan dengan tidak 
hormat," tutur Ardy. 

Dengan tidak hormat? Tanya Whisnu dalam hati. 

“Kenapa?” tanya Whisnu ingin tahu. 

“Karena asistennya itu membocorkan rahasia projek divisinya 
kepada kompetitor kita Pak. Saya pernah melaopkan mengenai 
hal itu pada bapak juga," ujar Ardy. 

Whisnu jadi teringat memang pernah ada kasus seperti itu 
beberapa bulan yang lalu, tetapi ia tidak ingat didilisi mana. 


“Sejak saat itu, Ibu Karina selalu RO 
wa 


itawari asisten 


baru, sepertinya Ibu Karina taku kan terulang lagi," 


Camila. Usia, tempat ti idikan, dan status. 
Aku tahu dia bi 3 kah! Lalu yang selalu menjemputnya 
siapa? Batin Whi: 


tambah Ardy. 
Whisnu Aa mbaca kembali data-data 


“Ya. Saya mau pinjam mobilmu 
bersender di sandaran kursi. 


" ujar Whisnu sambil 


“Mo.. mobil saya Pak? Untuk apa Pak?" tanya Ardy lagi. 

“Bukan urusanmu! Pinjamkan saya mobilmu cepat! Nanti saya 
tambah gajimu," ujar Whisnu sambil menengadahkan tangan 
meminta kunci mobil Ardy. 

Ardy pun mau tak mau memberikan kunci mobilnya kepada 
Whisnu. 


“Satu lagi, bookingkan saya tempat makan siang di restoran 
yang biasa-biasa saja untuk siang ini,” ujar Whisnu. 

“Restoran biasa? Maksud Bapak?” tanya Ardy kurang paham. 

“Restoran... yang banyak orang biasa makan siang,” terang 
Whisnu melihat asistenny itu kebingungan. 

“Bapak yakin?" tanya Ardy ragu. Pasalnya Bosnya itu selalu 
makan di restoran-restoran mewah dan untuk kalangan VIP. 

“Ya, saya yakin. Jangan lupa booking atas namamu," ujar 
Whisnu lagi. 

“Bai 


Pak...” jawab Ardy tambah ing 

“Kalau kamu mau pergi, pergilah befsama Beni, pakai mobil 
saya," ujar Whisnu lagi. AP 

“Baik Pak,” Jawab Ardy mklingentan mimik wajah heran 


dengan kelakuan bosnya ity” 


A 
“Kamu boleh 'surgha hg ujar Whisnu dan Ardy pun keluar 
dari ruangan Whisnu, C 4 


Selepas kepbrelan” “Ardy, Whisnu mendial nomor telepon 


kantor mendgeMarketing dariteleponk 


antornya. 

“PT Reksa Mandiri, Selamat Siang,” terdengar suara Camila 
mengangkat panggilan teleponnya. 

“Camila?” tanya Whisnu. 

“Iya, saya Camila. Dengan siapa saya bicara?" tanya Camila. 

“Camila, ini aku Ardy," ujar Whisnu kemudian berdehem. 

“Eh Mas Ardy. Ada apa Mas, kok tumben telpon ke sini,” ujar 
Camila denga nada yang tidak lagi begitu formal begitu 


mengetahui Ardy yang meneleponnya. 

“Kamu udah makan siang belum?” tanya Whisnu. 

“Belum. Aku belum bisa istirahat. Masih ada pekerjaan yang 
harus aku selesaikan terlebih dahulu,“ jawab Camila. 

“Kira-kira selesai jam berapa? Aku mau mengajakmu makan 
siang” ujar Whisnu. 

“Wah, mas Whisnu jangan nunggu Camila. Camila istirahatnya 
nggak tentu. Kalau pekerjaan sudah beres baru bisa istirahat," 
jawab Camila. 

“Kamu sedang mengerjakan apa si Qe Whisnu. la 
sedikit kesal karena tidak bisa AN makan siang 
bersamanya. NY 

“Laporan kegiatan marketifg pi a ini. Laporan ini harus 
segera di serahkan 52 Ka sore ini," ujar Camila. 

Whisnu menepuk mai teringat, ia memang menunggu 
laporan itu hari i in 

“Begitu R aku mendengar Pak Whisnu 
mengatakanidak jadi dikumpulkan hari ini,” ujar Whisnu langsung. 


“Atau mungkin pak Whisnu lupa mengatakannya. Coba aku 
tanyakan ya,” ujar Whisnu. 

“Apa tidak merepotkan?” tanya Camila merasa tidak enak 
harus meminta Ardy menanyakan kepada bosnya. 

“Nggak, nggak repot. Tapi kalau benar tidak jadi dikumpulkan 
hari ini, kamu mau ya makan siang bareng aku sekarang,” ujar 
Whisnu tidak kehabisan akal. 


“Aku tidak masalah, karena pekerjaan yang lain sudah selesai, 
tinggal ini saja," jawab Camila. 

Yes! Seru Whisnu tanpa suara di ruang kantornya. 

“Oke Camila, nanti aku telpon lagi ya, aku tanyakan dulu 
sekarang,” ujar Whisnu kemudian menutup panggilan teleponnya. 

Setelah itu Whisnu meminta sekertarisnya untuk menelepon 
Ibu Karina untuk memberitahukan bahwa laporan diundur hingga 
besok. 

Setelah menunggu konfirmasi dari Lina, Whisnu pun 
menelepon Camila kembali. 


PAN. 
“PT. Reksa -" sapa Maia melalui telepon kahtornya namun 


terputus oleh suara Whisnu. A S 


“Gimana Camila, apa sudaf bisa makan siang sekarang?” 
tanya Whisnu langsung. g A 


“Mas Ardy! Ya amy 9 'baryaja Ibu Karina memberitahukan 
kalau laporan di kumpbikan besok, persisi sama seperti yang Mas 
Ardy katakan. A ibilang apa ke Pak Whisnu?” tanya Camila 
dengan herdfkseRhligus merasa senang karena ia tidak harus 
menyelesaikan laporan itu sekarang. 


“Aku cuma bertanya saja pada Pak Whisnu, dan ia tenyata 
memang lupa menyampaikan kepada Ibu Karina,” ujar Whisnu 
sambil menahan tawanya. 

“Makasih ya Mas Ardy," ucap Camila. 

“Oke, kita makan siang sekarang ya,” ujar Whisnu tidak ingin 
membuang-buang waktu. 

“Oke, aku tunggu di kantin—“ 

“Jangan di kantin!” sergah Whisnu tiba-tiba. 


“Bukan di kantin? Lalu kita mau makan di mana?” tanya 
Camila heran. 


“Rahasia, temui saya di basement ya. Sekarang Camila,” ujar 


Whisnu lalu menutup panggilan teleponnya. 
“Mas Ardy—“ Camila berusaha menanyakan sesuatu, tetapi 
Whisnu telah menutup teleponnya, sedangkan Camila tidak 


mengetahui nomor telepon Ardy. 


Makan Siang Bersama 'Ardy' 


Whisnu segera membuka jas dan dasinya, kemudian d 
sampirkannya di gantungan jas. Setelah itu ia berjalan cepatke 
arah kamar mandi di dalam ruang kerjanya dan menyisir ular 


rambutnya, mengacak-acak sedikit sehingga tampil beda. Ia 
tidak ingin ada orang yang mengenalinya sebagai Whisnu. Setelah 
itu ia mengambil kaca mata miliknya yang jarang ia kenakan 
karena hanya minus setengah. Biasanya ja,sangat malas 
memakainya. Namun kali ini ia antusias u uk mengenakannya, 

Whisnu meraih dompet dan hand iphdnenya serta kunci mobi 
Ardy, kemudian segera menaiki lif MP me ng basement. 

Camila pun bergegas menfbereskan barang-barangnya, 
kemudian ia mengetuk pin dang kantor Ibu Karina untuk pamit 
Setelah itu Camila berjalan ke arah lif tuntuk turun ke basement. 

Tentu sajawnigpoNeoin cepat sampai di basement karena 
memakai lif W Napun'Segera memencet kunci mobil Ardy ke 
segala arah, karena la tidak tahu dimana Ardy memarkir mobilny: 
dan apa mobli yE digunakannya. 

Whisnu mengikuti arah suara Bip Bip dari mobil Ardy yang ii 
pencet kunci remotenya berkali-kali. 

Akhirnya Whisnu menemukan sebuah mobil SUV hitan 
terparkir tak jauh dari lif t 

la pun segera menaikinya dan menstater mobil tersebut. 


Whisnu menjalankan mobil Ardy perlahan sambil menca 


tempat menunggu Camila di dekat lif t 

Namun belum sempatia memarkir mobil, ia melihat Camila 
keluar dari lif tbersama bebrapa orang karyawan yang lain yang 
hendak keluar makan siang. Whisnu menunggu hingga orang- 
orangitu pergi dan tinggal Camila sendiri. 

“Camila, ayo masuk!” seru Whisnu sambil membuka pintu dan 
jendela yang menghadap ke arah Camila. 

Camila tersenyum dan langsung masuk ke dalam mobil Ardy. 

“Mas Ardy, kita mau kemana?” tanya Camila. 


Whisnu lupa melihat nama restoran yang Sudalndibookingkan 
Ardy untuknya. la pun menepikan mobilnya Har membuka layar 
telepon genggamnya, kemudian meari Pesan yang dikirimkan 
Ardy padanya beberapa menit yan lalu. * 


Restoran Sunda Damanerbesertd map petujuk arah restoran 
tersebut. Whisnu pun memencep map dan ia terhubung dengan 
aplikasi petunjuk jalan Ny 


Dengan mefgil utfpetunjuk aplikasi itu, akhirnya mereka 
sampai ditujdan. N 


“Mas Ardy,Memang sudah buat reservasi? Jam segini 
biasanya restoran penuh loh Mas,” ujar Camila saat melihat 
parkian restoran itu sangat padat. Whisnu saja sampai sulit 
mendapatkan tempat parkir kalau ia tidak memberikan sedikit 
apresiasi kepada petugas parkir di sana. 

Ya ampun, ternyata sulit sekali mendapatkan tempat parkir 
saja! Gerutu Whisnu yang tidak pernah memarkir sendiri mobil di 


restoran pada saat jam padat seperti ini. Biasanya Beni selalu 


mengemudikan mobilnya dan ia hanya duduk manis di dalam 


mobil. 

“Tenang saja, aku sudah membuat reservasi kok,” jawab 
Whisnu. 

Mereka pun segera turun dari mobil dan masuk ke dalam 
restoran. 

“Reservasi atas nama Ardyan Wibawa," ujar Whisnu di depan 
meja reseptionis restoran. 

“Mari ikut saya pak,” ujar waiter yang ada di sana dan 
memandu mereka ke kursi yang sudah di pesan. 

Camila dan Whisnu pun duduk. Pel menanyakan 
pesanan mereka. D 

“Mau makan apa Camila?” tanyaWhisftrSambil memandang 
restoran MA Lah ntor yang keluar untuk 
makan siang. la belum asi ji restoran itu. Dan restoarn 
itu sangat ramai, bah ka gar suara orang yang sedang 
bercakap=cakap dan te ja denagn cukup keras. 

“Mila udah D makan masakan sunda. Mila mau nasi 
tutug DAN bakar," ujar Camila. 

Whisnu sendiri agak kebingungan mau pesan apa. ia memang 
tahu ayam bakar, ayam goreng, sate, dan beberapa lauk lainnya, 
tetapi ia tidak tahu apa itu nasi tutug oncom. 

“Aku pesan yang sama dengan Camila deh," ujar Whisnu 
sambil tersenyum. 

“Nasi tuug oncom dan ayam bakar 2 ya. Untuk minumnya?” 
tanya pelayan. 


“Es kelapa jeruk," jawab Camila sambil menutup buku 


menunya. 


“Aku... es jeruk saja,” ujar Whisnu pada pelayan. 

“Ada tambahan lainnya? Tempe, tahu, perkedel, bakwan? 
Atau sayur asem atau karedok?” tanya pelayan itu lagi. 

“Yang istimewa apa?" tanya Whisnu karena ia tidak yakin apa 
tambahannya. 

“Semuanya istimewa Pak," jawab pelayan yang tidak sabar 
menunggu jawaban Whisnu. 

Whisnu melihat lagi menu tambahan di buku menu. 

“Tahu krispi dan sayur asem, masing-masing 1 porsi, ujar 
Whisnu akhirnya. Pelayan itu mencatat pes: bubu dan pergi 
untuk menyiapkan orderannya. 

“Kita share aja ya Camila, ini ya porsinya besar 


kalau untuk 1 orang,” ujar Whisng. 
“Iya Mas, kalau makarySEndirijjga nggak habis. Sayang kan 


kalau mubazir," jawab 


“Camila betah i sini? Maksud aku di PT. Reksa?" tanya 
Whisnu memulai 

“Betah, IbuK 
Juga, ujar Car 


Ina baik sekali, dan teman-teman yang lain 


“Kamu baru lulus kuliah?” tanya Whisnu, padahal ia sudah 
membaca riwayat hidup Camila dari data-data karyawan yang di 
mintanya tadi. 

“Iya, aku lulus sekitar... 3 bulan yang lalu," jawab camila sambil 
mengingat-ingat. 

“Kalau Mas Ardy pasti udah lama kerja di sini ya? Sudah 
menjadi asisten CEO pasti tidak mudah ya Mas, harus di percaya 
dan kerja keras,” puji Camila. 


“Ya.. sudah 4 tahun,” jawab Whisnu sambil mengingat-ingat 
kapan ia meng-hire Ardy sebagai asistennya. Dan Ya, Ardy adalah 
orang yangia percaya dan memang pekerja keras. Itu sebabnya ia 
memilih Ardy menjadi asistennya. 

Sebelum menjadi asistennya, Ardy bekerja menjadi asisten 


bagian keuangan. Dari menejer bagian keuanganlah Whisnu 


mengetahui jika Ardy adalah seorang pekerja keras dan loyal. 
“Lumayan lama ya Mas, sebelumnya kerja di mana?” tanya 
Camila tampak ingin tahu. 


“Aku kerja di bagian keuangan, jawab WHign di 


Saat itu pelayan datang membawakan Dinan makanan 


me K 


“Mbak, minta mangkuk 1 Isgi," ujir Camila pada pelayan 
sebelum pelayan itu pergi. Dangelayah itu mengangguk. 

Camila langsung membuka ji Nasi tutug Oncom yang dibungkus 
dengan daun pis; Anshu mengikuti gerakan Camila, 
membuka bungkusan daun pisang itu dan menemukan nasi 
hangat yang, Wangi enkan campuran sesuatu di dalamnya. 


Camila meYPerhatikan Whisnu yang tampak canggung 
dengan makanan di depannya. 


“Mas Ardy, ini namanya oncom, dicoba deh. Makannya pakai 


lauk ayam bakar dan tahu goreng ini, lalapan dan sambal," ujar 
Camila memberi tahu Whisnu. 

“Oh iya, aku sudah tahu. Cuma agak beda dari yang biasa aku 
makan," alasan Whisnu sambil memegang tengkuknya dengan 
canggung. 


Camila tersenyum. 


“Ayo Mas, makannya kaya gii 


ujar Camila mencontohkai 
dan mempraktekkan apa yang ia katakan pada Whisnu. 


Whisnu pun mengikuti Camila dan memakan masakan sund 


itu. Pada awalnya ia merasa sedikit aneh dengan rasa oncom yang 


ada di nasi, akan tetapi lama kelamaan ia terbiasa juga. 
Whisnu makan dengan lahapnya dan menghabiskan hidanga 
di depannya. Bahkan Whisnu juga menghabiskan sayur asem yan 
ada di meja mereka. 
“Lapar Mas?" goda Camila sambil tersenyum geli. 


“Ternyata enak ya masakan sunda,” Kans sambi 
menghabiskan tahu krispi terakhir yang a f<) mereka. 

“Mas Ardy kemana aja?” Sapa ambil tertawa geli. 

Whisnu memang baru 5 inP'kembali ke Indonesi: 
setelah selama masa Sekol: He raya dan kuliahnya 
di habiskan di Inggris. O 

“Ada...di sekitar.sihif jawab Whisnu sambil tersenyum. 

AA tahu jika Ardy yang ternyata adalah 


Whisnu tidal miliar dengan semua masakan Indonesia. 


Tentu saj 


Tawaran Asisten Menejer 


Mereka masih di restoran sebentar untuk mengobrol dan 
menghabiskan minuman mereka. 

“Ngomong-ngomong, Camila kalau pulang pergi kerja nail 
apa?” tanya Whisnu akhirnya setelah menahan-nahan pertanaar 
itu sedari tadi. 

“Camila diantar Abang,” jawab Camila sambil menyeruput es 
kelapa jeruknya. Aa 

“Kakak?” tanya Whisnu dengan ka aa 4 

Camila terdiam sesaat, berpiki 


DAN 
“Mmmm... iya, Kakak,” jawab,Camilas 


Oh jadi yang sering jemput Sakai BMW itu kakaknya, batin 
Whisnu samil menganggukdan tersenyum. 


AN 
Whisnu berderet Reman bertanya. “Camila udah puny: 
pacar?" NN 


Camila neh pada Satria dan ia pun menggeleng. 

“Kok sedih?Baru putus ya?" tanya Whisnu saat melihat 
ekspresi wajah Camila. 

“Nggak, nggak sedih," jawab Camila sambil tersenyum. 
Walaupun Camila tidak mengharapkan Satria lagi, tetapi sakit 
hati ditinggalkan satu hari sebelum menikah tampaknya sulit 
dihilangkan. 

“Aku memang baru putus, tapi... sudahlah, aku nggak mu: 


membicarakan itu lagi,” jawab Camila kemudian memaksakar 


sebuah senyum. 

Siapa laki-laki yang telah menyakiti perasaan Camila? Batin 
Whisnu. 

“Kita balik yuk Mas," ajak camila saat melihat jam tangannya. 
Whisnu mengangguk dan memanggil pelayan untuk meminta 
tagihan mereka. 

Pelayan datang dan memberikan tagihan pesanan mereka. 

Camila membuka dompetnya dan hendak membayar 
sebagian pesanan mereka. 

Pa 

“Kal ini aku yang traktir!" ujar Whisnu Sagibit memberikan 

kartunya pada pelayan itu. ka 

“Lho Mas Adry, gak usah, mana aya malah merepotkan," 
jawab Camila sambil memberika ap kepada Whisnu, 

“Sudah, tidak apa- apa Kamu kar karyawan baru, anggap saja 
saya menyambut kamudi perusahaan ini,” ujar Whisnu sambil 
menolak uang Camila dengan halus. 

“lain kali safka raktir saya ya,” tambah Whisnu sambil 
tersenyum. 4 

“Ya Na kali saya yang bayar ya Mas. Terima kasih 
sudah di traktir makan," ujar Camila 


Setelah pembayaran selesai mereka berdua pun kembali ke 
kantor. 

“Camila, boleh saya minta nomor teleponnya?" tanya Whisnu 
saat mereka di parkiran basement. Whisnu sebenarnya mudah 
saja mendapatkan nomor telepon Camila, tetapi ia sengaja 
meminta langsung pada Camila, agaria pun bisa memberikan 


nomornya kepada Camila. 


“Boleh Mas, nomor Mila. Camila menyebutka sederet 
nomor teleponnya kepad aWhisnu. 

Setelah menge-save nomor telepon Camila, Whisnu me- 
misscalled Camila. 

“Itu nomorku, di save ya,” ujar Whisnu yang telah memberikan 
nomor telepon pribadinya pada Camila. 

“Oke,” jawab Camila, dan ia pun mengetik nama Ardy CEO PA 
sebelum menge-savenya. 

“Camila balik duluan ya Mas, sudah di tunggu Ibu Karina. 
Makasih Mas makan siangnya,” ujar Camila sabillmembuka pintu 
mobil. C X> 

“Iya, aku mau telepn dulu, kamdgu ara naiknya, alasan 
Whisnu, agar tidak ketahuan Camilad dantidak dikenali karyawan 
lainnya ia sedang bersama Gamis” ) 

Sebenarnya ia tisakingin c Camila tahu jika ia adalah 
Whisnutama Abirei aed PT Reksa Mandiri. 

Sesampainyagi ruang kantornya, Whisnu memanggil Ardy. 

“Ya Pare Sawah rdy yang berjalan masuk dari ruang asisten 
pribadi. 


“Ardy, buat surat keputusan bahwa semua menejer 
diwajibkan memiliki asisten pribadi karena over loadnya 
pekerjaan. Perusahaan tidak ingin karyawan sakit karena kurang 
beristirahat.” ujar Whisnu. 

“Baik Pak, saya akan membuat suratnya, nanti Bapak tinggal 
menandatanganinya saja,” ujar Ardy patuh pada perintah bosnya 
itu. 


“Ini kunci mobilmu,” ujar Whisnu sambil memberika kunci 


mobil yang dopakainya tadi untuk pergi makan siang dengan 
Camila. 

Ardy menerima kunci mobil itu dan segera melaksanakan 
perintah bosnya. 

Ibu Karina yang baru mendapat email mengenai Surat 
Keputusan dari CEO mereka bahwa setiap menejer harus 
mempunyai seorang asisten menejer, menjadi bimbang. 

lia tidak tahu siapa orang yang sangat ia percaya untuk 
menjadi asistennya. Itidak ingin kejadian lama terulang kembali. 
Karina pun memikirkanya seharian, dan saatKanibir pulang kerja, 
ia memanggil Camila. Ns 

“Camila, ada pengumuman barufentangAsisten menejer di 
perusahaan kita,” ujar Ibu Ga “sa memberinya berkas- 
berkas pekerjaan. Pr 

Camila pun sudah sel patembaca Surat Keputusan itu. 
Dalam hatinya ia beriyukurTka Ibu Karina mempunyai seorang 
asisten, maka pekerjaannya akan lebih ringan. 

“Iya Bu,jfawab'Camila menanggapi ucapan Ibu Karina. 


“Bagaimana/menurutmu jika kamu menjadi asisten saya?” 
tanya Ibu Karina. 

“Saya Bu?" tanya Camila dengan terkejut. 

“Iya, kamu. Saya sudah percaya padamu dan saya suka cara 
bekerjamu. Kamu jujur, cekatan dan bisa saya andalkan," ujar Ibu 
Karina memuji Camila. 

“Terima kasih Bu, tetapi kalau boleh, saya meminta waktu 
untuk berpikir dahulu," ujar Camila merasa belum bisa 
memutuskan saat itu. 


“Tentu saja, kamu bisa berpikir mengenai hal itu," ujar Ibu 
Karina dengan tersenyum. 

Saat Kenny menjemput Camila petang itu, Camila tidak 
banyak bicara. 

“Ada apa Mila?” tanya Kenny yang memperhatikan Camila 
sejak ia masuk ke dalam mobil. 

“Nggak apa Bang," jawab Camila. 

“Kenapa kamu diam saja? Ada sesuatu di kantor hari ini?” 
tanya Kenny masih tidak puas dengan jawaban Camila. 


“Ibu Karina... minta Mila jadi asistenn, jawab Camila. 

“Kamu jadi asisten menejer? Kamu sdah Menyetujui?" tanya 
Kenny dengan terkejut. Ia berharaj un menyetujui hal 
itu. l A 2 

Sebab jika Camila mepiadkasisten menejer, waktunya akan 
terpakai untuk pekerjaannya. D Dah Kenny tidak ingin Camila terlalu 
lelah atau selalu pulang alam setiap hari. 

“Camila bean Bang, Mila minta waktu untuk berpikir,” 


Pi 
ujar Camila. ”* t 


“Mila, memang menjadi asisten menejer gajimu akan naik, 
akan tetapi Abang kuatir kalau kamu bekerja sebagai asisten Ibu 
Karina, waktumu akan lebih banyak tersita untuk pekerjaanmu,” 
ujar Kenny mengungkapkan pemikirannya. la tidak ingin langsung 
melarang Camila untuk menerima pekerjaan itu, tetapi ia ingin 
Camila berpikir plus dan minusnya dengan pilihan pekerjaan 
sebagai asisten. 


“Iya Bang, Mila juga tahu. Mila juga sebenarnya tidak 


keberatan jika menjadi asisten Ibu Karina, tetapi untuk saat ini, 
rasanya Camila masih berat. Mila ingin meluangkan waktu untuk 
Bunda. Abang kan tahu bagaimana kondisi Bunda,” ujar Camila 
sambil menoleh ke arah Kenny, di saat yang sama Kenny menoleh 
ke arah Camila. 

“Mila juga nggak mau Bunda kuatir. Kemarin saja waktu Bunda 
tahu Camila bekerja, Bunda seperti terlihat keberatan. Maksud 
Mila... yah, Abang tahu maksud Mila kan?” ujar Camila, kemudian ia 
menghela nafas. 


Permintaan Bunda agar mereka segera memiliki momongan 
masih diingat jelas oleh Camila. AN NG 


Kenny pun tidak berkomentarfmehgenai halitu. la pun 
bingung bagaimana harus bersikap dalimenjawab permintaan 
bunda. « 


AN 


“Mila katakan saja, fun dada tu Karina tentang kondisi 
Bunda, Abang pikir sisakan bisa mengerti,” ujar Kenny. 

“Menurut Abang begitu?" tanya Camila meminta pendapat 
Kenny tepatsgat Mereka telah sampai di parkiran basement 
apartemen mereka? 

Kenny memarkir mobilnya dan mematikan mesinnya. 
Kemudian ia menoleh ke arah Camila. 

“Ya, dan Abang pun berpikir sebaiknya Camila, jangan 
menerima tawaran itu duli 


jar Kenny. 

Camila tersenyum dan mengangguk, kemudian keluardari 
mobil Kenny. Kenny pun menbgikuti Camila berjalan menuju lif t 
dan naik ke apartemen mereka di lantai 10. 


Janji Makan Untuk Besok 


Kenny membuka pintu apartemen dan mereka pun masuk. 
“Halo kesayanganku, kalian sudah pulang?” tanya Allison yan 
melihat mereka masuk dan melongok dari depan ruang makan. 
“Hai Allie!” sapa Camila sambil menghampiri Allison dai 
cipika-cipiki dengannya. 
“Bagaimana Bunda?” tanya Allison setelah menyalami Kenny. 
“Bunda kelihatan lebih segar dan senang di) mah," jawat 
Kenny. 


“Biasa, dimanjain terus sama 
mengelus rambut Camila. 
Camila hanya tersenyum, ingatannya kembali kepada apa 
yang ia lakukan dari kemarih bergama Bundanya di rumah. 
“Wah, Abang sual àrda. "ledek Allison seperti biasa. 
“Nggak lah, at Satria Bunda, Abang suami nggak cemburu, 
balas Kenny, seoilberjalan kearah kamarnya. 


“Terus Aba suami cemburunya sama siapa?" terik allison 
sambil tertawa, dan seketika itu juga ia mendapat pelototan dari 
Kenny dan Camila. 

Allison hanya tertawa dan masuk ke dapur meneruskar 
memasak. Allison memang sedang memasak saat Camila dan 
Kenny pulang. Kenny telah memberitahunya bahwa mereka akar 
pulang dan makan di rumah. 


Tadinya Kenny berniat membeli makanan take away, tetapi 


Allison bersikeras ingin memasak untuk makan malam mereka. 
Camila masuk ke dalam kamarnya hendak bersih-bersih 
setelah pulang kerja. Ia pun mengetuk pintu kamar mandi dan 


tidak ada jawaban dari dalam. 


Abang nggak di dalam, pikirnya. Ia pun membuka pintu dan 
begitu pula Kenny. 

la melihat Kenny baru saja membuka pintu dan berdiri di 
seberang pintu di sisi kamarnya. 

“Mila mandi aja duluan, Abang nanti setelah Mila," ujar Kenny, 
lalu ia menutup pintunya. Kenny memilih Untuk mengalah dan 
membiarkan Camila mandi terlebih dahulb. Lagi pula ia menyukai 
aroma kamar mandi setelah Camila selesalmani, 

Camila melanjutkan masuke kantar mandi, dan langsung 
mandi di pancuran dengangafr hangat, sementara Kenny 
menunggu di Na Qepa mendengar air pancuran 
mengalir dan CamilawerSEhan dung sambil mandi. Kenny 
menggelengkan kepalnyðdan tersenyum. 

Tak sebefapa lama pintu Kamar mandi Kenny di ketuk. 

“Abang, MIWfidah selesai. Abang bisa mandi," ujar Camila 
dari balik pintu, 

“Iya Mila," balas kenny dan ia pun beranjak d an berjalan ke 
arah kamar mandi. Ia membuka pintunya dan kembali aroma Vanila 


dan Jasmin merebak ke seluruh penjuru ruangan. 


“Hmm...” gumam Kenny sambil tersenyum dan menghirum 
wangi yang ditinggalkan Camila. 
la pun mandi juga sambil bersenandung. 


Allison memasakkan mereka masakan western. Daging steak 


yang dimakan dengan kentang goreng dan jamur champignon 
yang telah ditumis dengan olive oil, bawang putih dan mentega. 

“Allie pinter masak. Ini enak banget!” puji Camila sambil 
menyantap makan malamnya. 

“Ah, ini biasa Camila. Abang suami lebih jago masak," ujar 
Allison sambil menunjuk ke arah Kenny. 

Kenny dan Camila sudah biasa mendengar Allisoan 
memanggil Kenny dengan sebutan Abang suamai untuk meledek 
mereka berdua. 


“Oya? Abang Kenny bisa masak?” tanya Smk denga heran. 

“Iya, Abang suami pinter masak. Gian sih Kak, kok istri 
belum pernah dimasakin?” ledek Alljsen pada'Kenny dan Camila. 

“Besok ya, Abang suami "Gak buat istri Abang," jawab 


Kenny sambil tersenyum. g> 


Allison tertawa senang mendengar kakaknya tidak ragu 
mengakui Camila isi d 

“Nah gitu u goig KaR sayang gitu samaistri,” ujar Allison tidak 
bisa berhentffhengfoda pasangan suami istri sementara itu. 

“Istri Abang'besok mau dimasakin apa?" tanya Kenny pada 
Camila, mengikuti jejak Allison dan menggoda Camila. 


“Eh... oh... apa aja deh Bang..." ujar Camila sambil menelan 


steaknya dengan susah payah. 

Kenapa tiba-tiba daging steak ini seperti sulit ditelan ya? 
batin Camila yang saat itu pipinya sudah merona. 

“Besok Abang suami masakin yang istimewa buat istri 
Abang," ujar Kenny sambil tersenyum memandang Camila yang 
merona pipinya. 


“Hmmm... bau-bau Allie nggak diajak nih!” celetuk Allison 
sambil menahan senyumnya. 

“Ya nggak lah, besok kan romantis diner Abang suami dan 
istri, iya kan sayang?” ujar Kenny sambil menoleh ke arah Allison 
kemudian ke arah Camila saat ucapan terakhirnya. 

Allison tidak bisa menahan tawanya saat melihat wajah 
memerah Camila. Camila memang polos dan ia pun mudah 
meronajika digoda. 


“Udah ah, aku ini jadi nyamuk aja di sini 
sambil tertawa. Ia pun segera beranjak dan membawa piringnya 
yang telah kosong ke dalam tempat cuci piff AS 

“Aku tinggal ya kalian berdua. AWas jangan berisik!” celoteh 
Allison sambil tertawa dan meninggalkan Camila dan Kenny 


berduadimejamakan. ya“ 


ujar Allison masih 


A 
“Mila, maaf ya, Abai gkumabercanda, jangan diambil hati," 


ujar Kenny sambil merlepilk pundak Camila. 
Camila yang MN malu pun hanya tersenyum dan 
meneruskan Giaa. 

“Tapi, memdfignya Abang benar bisa masak?” tanya Camila 
penasaran. 

“Bisa, sedikit-sedikit. Mila kan tahu abang dan Allie sudah 
lama tidak tinggal dengan Dad dan Mom, otomatis Abang harus 


mandir. Mengerjakan apa pun sendiri, termasuk masak buat 
Abang dan Allie,” ujar Kenny. 

“Besok Abang suami yang masak," ujar Kenny sambil 
tersenyum menggoda. 


Camila mengangguk dan ikut tersenyum. 


Setelah seleai makan, Camila dan Kenny membereskan meja 
makan. Karena Allie telah memasak untuk mereka, maka tugas 
Camilalah yang mencuci piring. 

Allison datang dan mengambil air minum di kulkas, saat 
telepon genggam Camila berbunyi. 

Nama Mas Ardy tertera di layar teleponnya, dan Camila pun 
mengangkatnya. 

“Halo,” jawab Camila sambil menjepit telepon genggamnya 
diantara telinga dan bahunya. 


pan 
“Halo Camila, kamu lagi di mana? Masifh,dil Adilkantor?" tanya 


Whisnu dari seberang telepon genggamnya. Ns SN 
“Aku udah pulang. Memang kende mas?” tanya Camila. 
Tiba-tiba ia merasa cemag/Apa ada pekerjaannya yang 
belum selesai? Pikir Camila, Ya ”) 
“Oh sudah pulang2AKu pikit masih di kantor," jawab Whisnu. 
Whisnu tidak menyangka/Camils pulang cepat hari itu, karena tiap 
kali ta bertemu CAmila Sebelumnya, ia selalu pulang terlambat. 


“Nggak/Rebetltan hari ini pekerjaan Camila selesai tepat 
Waktu dan Ibu Kfftina pun pulang tepat waktu. Ada masalah?" 
tanya Camila. 

“Oh, nggak ada masalah. Aku hanya ingin mengobrol saja,” 
jawab Whisnu. 

“Oooh, kirain ada apa...” ujar Camila merasa lega. 

“Besok mau makan siang bareng lagi? Kamu kan belum 
mentraktir saya makan," ujar Whisnu mencari alasan agar ia bisa 
makan siang bersama camila lagi. 


“Besok? Aku sih mau saja, tapi... lihat bagaimana besok ya. 


Mudah-mudahan aku bisa keluar makan siang besok,” ujar Camila 
sambil berpikir. 

Tanpa disadarinya Kenny dan Allison memperhatikannya. 
Camila tampak akrab berbicara dengan seorang laki-laki yang 
disebutnya ‘Mas’. 

Camila ngobrol sama siapa sih? Batin Allison tidak terlalu 
suka melihat Camila akrab dengan laki-laki lain. Ia merasa 
tujuannya menyatukan Kakaknya itu dan Camila bisa terganggu. 

Kenny pun terlihat tidak terlalu suka Camila berbicara akrab 


dengan laki-laki itu. Ia merasa sebagai sda, ia harus 
menjaga Camila, apalagi jika ada laki-l g belang yang 


mendekatinya. A 


Tidak Rela 


Setelah Camila selesai berbicara dengan Whisnu, Allison 
bertanya, “Siapa Mil?” 

Allison ingin tahu, dan ia menatap wajah Camila dengan 
penuh selidik. 

“Teman kantor," jawab Camila pendek. 

“Kok kayanya dekat. Kalian mau makan siang bersam: 
besok?" tanya Allison lagi, tidak puas dengan jaWaban Camila. 

“Iya. Mila masih aan Tah siang; 


ujar Camila sambil menaruh piring ya telan dicucinya ke atas ral 


piring. 
en ikut nimbrung, yang 


“Hutang makan siang 
sejak tadi hanya mendengafkar 


“Iya. Tadi siang Cai traktir makan sama Mas Ardy. 
Tadinya Mila nggak ibayarin, tapi kata Mas Ardy Mila bisa 
gantian men an siang lain kali. Dan mas Ardy meminta 
besok,” a 


Kenny berdehem. 
“Kalian makan dimana tadi 


tanya Kenny. 
Camila melap tangannya yang basah dengan serbet dan 
berbalik badan. 


“Di restoran Sunda, 


“Bukankah kalian punya kantin karyawan?" tanya Kenny peni 
selidik. 


“Ada, tapi Mas Ardy yang mengajak makan di luar,” ujar 
Camila. 

“Orangnya seperti apa Mil?” tanya Allison ingi tahu laki-laki 
yang kelihatannya berusaha menarik perhatian Camila, tanpa 
Camila sadari. 

“Orangnya baik,” jawab Camila. 

“Penampilannya? Ada fotonya?” cecar Allison lagi. 

Camila mengerutkan keningnya. 


Buat apa Allison bertanya mengenai penampila Mas Ardy? 


“Mila nggak punya fotonya, tapi orangnya Tuglayan kok. Cakep 
/ 
juga," ujar camila sambil tersenyum, membuat wajah Kenny 
D 
berubah. AY 


“Kamu harus hati-hati degan rahg-orang baru Camila, 
Jangan langsung mudah akrdB danau diajak makan bareng, ujar 
Kenny dengan nada tidaksüka. J 

“Camila sudahype Hah bertemu bebrapa kali dengannya 
Bang, dan dia memang orangya baik. Mungkin Abang kenal 
Hinata aa Wibawa. la asisten Pak Whisnu, CEO 
PT. Reksa,” ujar 

“Dia asistennya Whisnu?” tanya Kenny ingin memastikan 


mila. 


pendengarananya tidak salah. 

“Iya, asistennya Pak Whisnu," jawab Camila. 

Hmm... asisten Whisnu bisa punya waktu luang untuk makan 
siang dengan seorang gadis, di jam makan siang kantor? Pikir 
Kenny heran. 

Biasanya pekerjaan asisten sangatlah sibuk, dan belum tentu 
bisa makan tepat waktu. Kadang-kadang asisten harus 


menyiasati diri, makan lebih awal atau makan terlambat. 

“Camila sendiri ketemu Mas Ardy di dekat ruang kerja Pak 
Whisnu, waktu itu Mila mau kasih berkas untuk Pak Whisnu, tetapi 
karena Pak Whisnu tidak ada, Mila titip ke Mas Ardy.” terang 
Camila. 

“Abang harap Mila tetap berhati-hati, karena bagaimanapun 
Mila kan baru kenal,” ujar Kenny, lalu beranjak dari duduknya dar 
masuk ke dalam kamar. 

Apa Kakak cemburu? Batin Allison yang melihat raut wajah 
Kenny berubah saat Camila mengatakan Ç Penampilan teman 
kantornya. (Ns 

Di dalam kamar Kenny masih bangsa bernama 
Ardy ini. Apa ia benar asisten Wbtsnu? Kenny mengenal Whisnu, 
walaupun tidak cukup dek: adan: kadang mereka bertemu 
dalam suatu summitatau Ta sial dan interpreunership yang 
sering mereka hadifi, Ka ia memang tidak kenal dekat 
dengan Whisnu. «, Wa 

Kenny mehc: hu tenta Aryan Wibawa, melalui internet, 
namun ia tidak mendapatkan banyak. Ia pun mencari gambar 
dengan nama pencarian Whisnutama Abireksa, dan muncullah 
wajah Whisnu di beberapa berita online. Di belakang whisnu 


seorang laki-laki terlihat sering bersamanya. Dan Kenny 
mendukga jika itu adalah Ardyan Wibawa. 

Penampilannya memang lumayan, seperti yang Camila 
bilang. Kenny pun melihat dirinya di cermin. 

Lebih oke juga gue, batin Kenny sambil tersenyum. 


Kenny pun mulai membuka laptopnya, mencoba mengerjakan 


beberapa pekerjaannya, namun pikirannnya masih mengingat 
Camila. Entah kenapa ia gelisah jika Camila dekat dengan laki-laki 
lain. Bukankan waktu itu ia pernah mengatakan pada Camila, 
bahwa Camila boleh berhubungan dengan laki-laki lain asalkan 
bukan Satria? Namun Kenny sekarang bingung karena ia 
tampaknya tidak rela Camila berhubungan dengan orang lain, 
meskipun itu bukan Satria. 

Sebagai Abangnya aku berhak kan melarang dia? Tapi alasan 
apa yang harus aku katakan pada Camila? Pikir Kenny. 

Setelah satu jam mencoba berkonsentrasi Bekerja, ia pun 
menyerah dan memutuskan untuk bergi dan tidur cepat. 
Tetapi itu pun tidak menyelesaikan masala atanya seakan- 
akan tidak mau diajak kompromi untuk memejam. 


Kenny berpikir untuk pinis} SËgelas susu seperti saat ia 


kecil, Mom selalu memberihya eias susu jika ia tidak bisa tidur 
saat malam. Qw 

Kenny beri jakaah persi ke dapur, kemudian menuang 
segelas susu dihgi Jane diambilnya dari kulkas. 


“Nggak bisa'tidur Kak?" tanya Allison yang tiba-tiba masuk ke 


apur. 

“Kakak baru selesai kerja,” alasan Kenny. 

Allison mengangguk, namun ia tidak percaya begitu saja. 
Kenny pasti punya alasan lain kenapa ia sampai tidak bisa tidur 
dan harus minum segelas susu seperti kebiasaannya jika ia sulit 
tidur. 


“Reina apa kabarnya Kak?” tanya Allison sambil melirik ke arah 


Kenny. 

Kenny terdiam sesaat, 

“Baik,” jawab Kenny pendek kemudian meminum habis 
susunya. 

“Kakak tidur dulu, sudah ngantuk,” ujar Kenny lalu berjalan 
masuk ke dalam kamarnya. 

Allison sedikit heran. Biasanya Kenny akan selalu bicara 
panjang lebar jika ia bertanya tentang Reina, walaupun allison 
sendiri tidak menyukai Reina. Tetapi Kenny biasanay akan 


mencoba membuat Allison untuk menyu kai Reing,.Kali initidak, 
< 


1) 

Apa yang terjadi antara Kakakfya itirdan Reina? Apakah 
hubungan jarak jauh sudah mulai bereteRpada hubungan mereka? 
Pikir Allison. NX A 


dan itu membuat Allison penasaran. { 


Sesampainya di kamar Kehiny berjalan menuju ke kamar 
mandi, la mengguggPNg beberapa menit berada disana untuk 
menyelesaikan usaha. Saat akan kembali ke kamarnya, ia 
mendengar sdmar-Samar suara film masih diputar. 

“Mila,” N mengetuk pintu perlahan. Kenny 
berpikir Camila masih bangun, namun tidak ada jawaban dari 
kamar camila. 


Kenny pun memberanikan diri membuka pintu dan masuk ke 
sana. 

Dilhatnya Camila sedang tertidur di ranjangnya. Tangan 
kakaknya memegang telepon genggamnya yang memainkan film 
Lake House yang sudah bermain selama 50 menit lamanya. 
Sepertinya Camila tertidur saat tengah menonton film itu 


melalui aplikasi movie stremingnya. 

Kenny mengambil telepon genggam Camila perlahan dari 
tangan Camila yang sudah terkulai, kemudian mematikannya. 
Setelah itu Kenny menyelimuti tubuh Camila yang hanya 
mengenakan baju terusan kaos untuk tidur. 

Lagi-lagi Kenny memandangi wajah Camila saat ia tengah 
tertidur. Camila telihat sangat damai dalam tidurnya, membuat 
Kenny tersenyum. 

Sebelum kembali ke kamarnya, Kenny mengecup perlahan 


2o 
P 
g 


kening Camila. 
“Mimpi indah Mil 


Y 


Kenny Bukan Kakakku 


“Camila, ke ruangan saya sebentar, ada yang saya mau 


bicarakan,” pinta Ibu Karina melalui interkom kantor mereka. 
“Baik Bu," jawab Camila. 
Camila beranjak dari duduknya dan masuk ke dalam ruar 
kantor Ibu Karina. 
“Silahkan duduk Camila," ujar Ibu Karina sambil membuka ka 


matanya. la memperhatikan Camila yang sedap duduk di kursi di 


depannya. rX 
| 

“Bagaimana, kamu sudah mempertimbangkan tawaran 
saya?" tanya Ibu Karina. PA 


/ 

“Saya sebenarnya senan&EKAI jika saya bisa menjadi 
asisten Ibu. Suatu kehorng@tan but saya bisa bekerja sebagai 
asisten Ibu. Akan eta, UntukSaat ini saya belum bisa, karena 
kondisi ibu saya ydg sčdang sakit, menuntut saya untuk bisa 
meluangkan waktu'bersama ibu saya,” jawab Camila berusah: 
untuk tidak mehgeeewakan Ibu Karina. 

“Ibumu sakit apa?" tanya Karina terkejut, karena ia baru 
mengetahui jika Ibu Camila sakit. 


“Dokter mengatakan ibu saya terkena kanker stadium 4, dan 
saat ini, saya dan Kakak saya berusaha untuk merawat dan 
meluangkan waktu untuknya," terang Camila. 

“Maafkan saya Camila, saya tidak tahu jika ibumu sedang 
sakit. Walaupun saya sangat mengharapkanmu untuk menjad 


asisten saya, akan tetapi saya mengerti posisimu. Semoga ibumu 
bisa cepat sembuh,” ujar Ibu Karina sambil tersenyum. 

“Terima kasih atas pengertian Ibu,” ucap Karina sambil 
tersenyum tulus. 

Ibu Karina mengangguk. 

“Kalau pekerjaanmu sudah selesai, kamu bisa istirahat 
Camila," ujar Ibu Karina lagi, sebelum Camila undur diri. 


“Baik Bu, setelah ini saya akan istirahat,” jawab Camila, lalu 
keluar dari ruang kantor Ibu Karina. 5 

Camila menulis pesan singkat kepad Gapuretepon Ardy 
memberitahunya jika ia sudah bisa Fe hat. Hanya dalam 
hitungan beberapa menit saja, Mahendra 

"Camila, kamu sudah bisa aat "tanya Whisnu dengan 
antusias. NA 

"Iya mas Ardy. Jadi,saya traktir?" tanya Camila menepati 
Janjinya. av 


“Jadi dong, ra> tunggu saya 10 menit lagi? Kebetulan 
saya masih djalandan sudah hampir sampai ke kantor.” ujar 
Whisnu yang saa itu sedang dijalan bersama Ardy, asistennya 
dan Beni, supirnya. 


“10 menit? Baiklah, aku rasa kita masih bisa makan siang 
bersama," jawab Camila sambil melirik jam tangannya. 

“Kita ketemu di mana?” tanya Camila. 

Whisnu berpikir sejenak. Ketemu di mana ya? Kalau di Lobby 
nanti banyak yang lihat. 


“Di basement saja, seperti kemarin,” jawab Whisnu. 


“Tapi kamu jangan turun sekarang, nanti kelamaan nunggu 
aku. 10 menit lagi aja baru turun ya,” ujar Whisnu cepat-cepat. 
Camila tidak boleh sampai lebih dulu dari dirinya. Jika tidak, 
Camila akan mengetahui identitasnya. 

“Ya sudah. Aku turun 10 menit lagi. Sudah ya Mas Ardy,” ujar 
Camila lalu menutup panggilan teleponnya. 

la pun mengecek bookingan tempat makan siangnya hari itu 
di sebuah restoran Indonesia tak jauh dari kantor mereka. Camila 
tidak enak jika mentraktir Ardy di kantin karyawan, karena kemarin 
pun ia mentraktrik di restoran. Oleh kdreha itu Camila 
membooking tempat di restoran. 


“Ardy, kunci mobil mana?" t 
telapak tangannya meminta kana 
“Mobil saya pak?” tanyaArdy” ) 
“Iya, cepat!” ujar Whisnul Ardy pun memberikan kunci 
mobilnya lagi kepada hjni” 
“Kamu parado tanya Whisnu sambil membuka jas 
dan dasinyas $ 


Whisnd sambil membuka 


“Kasih tau BBMI, dan turunkan aku di sana," ujar Whisnu sambil 
menyisir rambutnya dengan jari tangannya. 

Ardy pun memberi tahu arah tempat parkir mobilnya. 

Sesampainya di sana Whisnu segera keluar dari mobil 
mewahnya dan berpesan pada Ardy, "Bawa tas dan jasku ke 
kantor, aku balik nanti setelah jam makan siang,” 

Whisnu pun menutup pintu dan menyuruh Beni pergi. 


Whisnu menunggu Camila di dalam mobil di dekat lif seperti 
kemarin. 


Tak lama, Camila yang memakai baju terusan berwarna cream 
dan sabuk berwarna maroon keluar dari lif tdi basement. Kali ini 
Camila melihat dan mengenali mobil Ardy, sehingga ia berjalan ke 
arah Whisnu. 

Whisnu pun membuka pintu mobilnya dan mempersilahkan 
Camila masuk. 

“Masuk Camila!” 

“Kok cepat?” tanya Camila heran Ardy sudah menunggunya 
lebih dulu. 

“Iya, jalanan lancar," ujar Whisnu beralasan, ). 

“Kita makan di mana siang ini?” tanya Whi8nu: 

“Dekat sini, Restoran husantafigi à e 
Camila. G- 

Gedung sebelah? WadyfiN O karyawan kantor makan di 
sana nggak ya? Pikir Whi 

“Mila, gimanaka Ra makan di tempat lain?” tanya 
Whisnu. NY 


ng sebelah," ujar 


“ema pa Mas Ardy nggak suka restoran itu?” 
tanya Camila sambil mengerutkan dahinya. 

“Bukan, tadi... aku barusan dari sana. Nganterin Bos,” ujar 
Whisnu. 


“Ooh. Terus kita mau kemana?” 


anya Camila sambil 
memikirkan tempat makan lain yang mungkin masih bisa mereka 
datangi. 

Whisnu mengirim pesan pada Ardy untuk 
membookingkannya tempat makan saat itu juga. 


Ardy yang sedang makan siang di kantornya pun terpaksa 
mencari restoran biasa yang masih bisa di booking, akhirnya ia 
menemukan restoran milik salah satu chef kenalan Whisnu yang 
memiliki rumah makan dengan menu Asia. Dan iapun mengirimkan 
alamat dan lokasi rumah makan tersebut. 

Whisnu segera mengendarai mobil Ardy ke rumah makan 
tersebut. Untung saja chef kenalan Whisnu sedang tidak di 
tempat sehingga tidak ada yang mengenalinya. 

Camila mengikuti Whisnu masuk ke dalam rumah makan itu. 


la belum pernah ke rumah makan itu dan saat mal menunya, 


ternyata harganya pun cukup mahal. Akanetipi Camila berusaha 


tidak menampakkan keterkejutannya,/” 

A 

Whisnu yang sempat melihat ekspřesi wajah Camila hanya 

tersenyum. la berpikir untuk sidakfrafnbiarkan Camila membayar 
harii CY 


Mereka memes dan makan sambil mengobrol, 
dan sebelum Camilafmemanggil waiter untuk meminta tagihan 
makanan meyeka, Wisnu ij ijin ke toilet kepada Camila. 

Namun bulpiinya ke toilet, Whisnu malah menuju ke meja 
kasir dan hendak membayar langsung semua tagihan makan 
mereka, saat ia teringat, bahwa Camila tidak akan mau jika ia 
yang membayarnya. 

Whisnu pun menelepon chef kenalannya dan mengatakan jika 
ia bisa membantunya memberi diskon 50 96, dan yang 
setengahnya akan di lunasi olehnya. 

Camila memanggil waiter untuk meminta tagihan saat 
Whisnu kembali dari toilet. 


“Jadi saya hanya membayar setengahnya saja?” tanya Camila 
kepada Waiter itu dengan heran. 

“Iya Mbak, kebetulan kami sedang memperingati hari berdiri 
restoran ini, meja mbak tepilih untuk mendapatkan diskon 5096,” 
ujar pelayan itu. 

Untungnya Camila percaya dan membayar tagihannya 
setengah harga. 

“Rejeki ini Mas Ardy,” ujar Camila sambil tersenyum. 

“Iya,” tanggap Whisnu sambil tersenyum. 

Saat mereka dalam perjalanan pulang, menelepon 
Camila. 

“Mila sudah balik ke kantor? key setelah mereka 
saling sapa sebelumnya. la 

“Belum Bang, Mila mas jalan” jawab Camila. 

“Di alan di mana?) ag nyingin tahu. 

Camila melihatkelYar jendela. 

“Sudah dekatkan? Bang," jawab Camila. 

“Kabarin Abang kalau sudah sampai,” ujar Kenny yang duduk 
bersandar di kursi di ruang kantornya. 

“Oke Bang, nanti Camila kasih kabar. Dah Abang,” ujar Camila. 

“Siapa? Kakakmu?” tanya Whisnu penasaran, mendengar isi 
percakapan mereka, yang terkesan memastikan Camila sampai 
ditujuan dengan selamat. 

Camila mengangguk. 

“Abang Kenny,” jawab Camila. 


“Kenny? Siapa nama Abangmu?” tanya Whisnu penasaran. 


Camila memandang Whisnu sesaat, kemudian menunduk. 
“Tadi yang menelepon Abang Kendrick,” jawab Camila. 
“Kendrick Maxwell? Kendrick Maxwell itu Abangmu?” tanya 

Whisnu hampir tidak percaya. 

“Hmm.. ya. Mas ardy kenal?” tanya Camila. 

Aku tahu Kendrick Maxwell, tapi tidak mungkin Camila 
adiknya! Batin Whisnu sambil menoleh ke arah Camila. 

Kendrick keturunan asing dan wajahnya blasteran, sedangkan 

Camila walaupun cantik tetapi wajahnya Ko? esia, dan tidak 

terlihat keturunan asing. 


“Aku... tidak kenal kakakmu, tapi... aku pt HK melihat dia,” 
ujar Whisnu sambil menatap penunaftpa famila. 

Mas ardy pasti nggak percafa kalau Nu bilang Abang Kenny 
kakakku, batin Camila mer 'esi wajah Whisnu. 

“Abang kena» rang bukan kakak kandungku, dia... 
teman baik Abang ... Sudah kuanggap seperti Abangku 
sendiri," ujar C ya menerangkan pada Whisnu. 

"aa 
sendii 


sudah kamu anggap sebagai Abangmu 
nu. 


tanya 
“Ya...” jawab Camila. 
Tapi apa Kenny menganggapmu sebagai adiknya, Camila? 
Batin Whisnu sambil melirik ke arah Camila yang memandang 
keluar jendela. 


Belanjaan Kenny 


Abang, Camila sudah sampai di kantor dengan selamat (Wink 
emoji) pesan masuk dari Camila. 


Syukurlah. Selamat bekerja 


ila (Hug emoji) Balas Kenny. 

Kenny berpikir sesaat. 

Jangan lupa nanti malam ya, Abang masak buat Mila Kenn 
mememcet enter, kemudian ia berpikir sesaat sebelum 
mengetik, Mila mau dimasakin apa hari ini? BrahAbang siapkat 

bahannya. Ns 

Camila tersenyum dan berpi 


Apa aja. Abang chef masakin Milayang enak ya... balas 
Camila. A Www 

“Abang chef?” gumamikenny. 

Maksudnya Abafig WM? Pasti dong... (kiss emoji)Kenn 
menulis kalimat itu Ram ragu-ragu untuk mengirimnya. 

Setelah pN aa, akhirnya dienternya juga kalimat itu. 

Bunyi pesaW masuk di hand phone Camila, dan Camil: 


membacanya, kemudian ia menggigit bibir bawahnya. 


Camila ingin membalas pesan Kenny, namun saat ia mula 
mengetik, Ibu karina memanggilnya lewatinterkom dan Camila 
pun langsung beranjak menuju ke ruangan Ibu Karina dan menar 
telepon genggamnya di laci meja kerj 

Kenny menunggu balasan dari Camila, namun Kenny hari 
kecewa karena Camila tidak membalas pesan terakhirnya, dan 


Kenny pun kembali ke kesibukan sebelumnya. 

Saat waktu pulang kantor, Dena kembali menghampiri Kenny 
di kantornya. 

“Ken, nonton yuk! Ada film super hero baru tuh!” ajak Denada 
sambil memasuki ruang kantor Kenny. 

“Aku nggak bisa,” ujar Kenny. 

“Kamu kapan sih bisanya? Masa tiap hari nggak bisa? Lagian 
ini kanjumat malam, ngapain juga cowok single kaya kamu pulang 
cepat!" ujar Denada dengan kesal, karena Kenny selalu menolak 


ajakannya untuk keluar bareng. hn 
“Aku nggak single," jawab renny af emas barang- 
barangnya dan merapikan barangsbarangnYa yang ada di atas 
meja. G 
“Iya, aku tahu, tapi kan Reina nggak ada di sini. Sama aja kaya 
kamu tuh single. Iya kan X' ujar Denada sambil mengedipkan 


sebelah matanya, meng ja Kenny 


Kenny tidak Mmenggubris godaan Denada. 
“Sorry ku nggak bisa,” ujar Kenny sambil beranjak dari 


duduknya. 4 


“Emang kamu mau ngapain pulang cepat?” tanya Dena 
sambil memandang Kenny yang berjalan melewatinya. 

“Aku ada date!” jawab Kenny sambil terus berjalan keluar 
kantornya dan masuk ke dalam lif t 

Date? Apa maksudnya? Date dengan siapa? Denada pun 
mendengus kesal melihat Kenny pergi begitu saja. 


Kenny segera mengetik pesan kepada Camila. 


Mila pulang jam berapa? 

Setelah beberapa saat Camila membalas pesannya. 

Setengah jam lagi Mila selesai, tinggal minta tanda tangan 
Ibu Karina. Tunggu ya abang... 

Kenny melihat jam tangannya dan tersenyum. 

Oke, Abang tunggu ya Mil (hug emoji) 

Iya Abang, hati-hati di jalan.(Hug emoji) 

Kenny tersenyum dan melangkah keluar lif menuju ke lobby 
dan menunggu mobilnya tiba. Tak lamaXallet service 


un melaju meninggalkan 
£ 


Kenny berencana membeli seberapa fan makanan yang 
nanti akan ia masak untuk Cangil lala masih punya cukup waktu 
sebelum menjemput Camila9Olang,/ 


menyerahkan kunci mobilnya dan Kenny 
halaman gedung kantornya. 


Tadi siang Alligog udah menelepon Kenny untuk 
memberitahukan nya kalau i ia pulang malam dan tidak bisa makan 
malam di rumah, WarengAilison harus mempersiapkan tugas mata 
kuliah akhirfya di Jogja. Rencananya Allison akan berangkat ke 
jogja besok dan Menginap selama seminggu. 


Kenny berencana memasakkan Camila, Cajun Butter steak, 
Roast Potato dan salad malam ini. la pun mengambil bahan- 
bahan yang dibutuhkannya dan di masukkannya ke dalam 
keranjang bawaannya. Kenny juga membeli beberapa snack dan 
juga es krim dengan dua rasa, Coklat dan Vanila. Vanila adalah 
kesukaan Camila, sedangkan Kenny lebih suka dengan rasa coklat. 

Setelah di rasanya cukup, Kenny pun membayar belanjaannya 


dan berjalan menuju mobilnya yang di parkir di depan 


supermarket. 

Dalam perjalanan Camila mengirim pesan jika ia telah selesai 
bekerja dan menunggu akan menunggu Kenny di lobby gedung. 

Kenny mempercepat laju mobilnya dan berhenti di depan 
lobby gedung kantor Camila. Ia pun segera keluar dari mobil dan 
menghampiri Camila. 

“Maaf Abang telat,” ujar Kenny sambil merangkul Camila 
menuju mobilnya, kemudian membukakan pintu untuk Camila. 

Di kejauhan, Whisnu yang baru keluar dari lif bersama Ardy 
melihat Camila dijemput oleh Kenny dan famemperhatikan 
perlakuan Kenny pada Camila. ( 

Camila, sepertinya Abangmugkengingsapmu lebih dari 
sekedar adik, batin Whisnu. £ 


Camila masuk ke dalammobil Kenny dan menengok ke 
belakang. Di jok belakangterdapat beberapa kantong belanja 
yang terisi penuh. „y | - 

“Borong Bariga" M Camila sambil tersenyum. 

“Negak/Aban sebenarnya cuma mau belanja beberapa 
barang saja, tapiKok tau-tau keranjangnya penuh ya,” ujar Kenny 


sambil menertawai dirinya sendiri yang tanpa disadarinya 
mengambil beberapa barang-barang yang dilihatnya di 
supermarket. 

“Emang begitu bang, kalau belanja itu bikin kalap," komentar 
Camila sambil tertawa kecil. 

“Masa? Camila kok nggak kalap waktu belanja sama Abang 
minggu kemarin?” tanya Kenny sambil menggoda Camila. 


“Lain lah Bang, Mila nggak enak kalau belanja banyak-banyak 


pakai uang Abang, nanti habis uang Abang sama Mila. Kalau pakai 
uang sendiri, lain soalnya,” balas Mila berkelakar. 

“Kalo uang habis buat istri, nggak apa-apa. Kalau kamu butuh 
sesuatu, kamu pakai uang Abang. Uangmu di simpan saja,” ujar 
Kenny sambil tersenyum dan menyetir mobilnya. 

Camila menoleh ke arah Kenny, namun segera menatap 
keluar jendela saat Kenny menoleh ke arahnya. 

Camila merasakan jantungnya berdebar kencang saat Kenny 
mengatakan semua itu, tetapi Camila merasa Abang Kenny biasa 


saja. SS 


Tentu saja Abang biasa saja, ia hanya mengucapkan tanpa 
maksud apa-apa. Abang hanya merCobdb€rtanggung jawab 
terhadap Mila, seperti janjinya pada Abang Bima. Itu saja, tidak 
lebih. Batin Camila menenangkan dirihya. 

Lagi pula Abang kan ada Relha, pikir Camila sambil menghela 


nafas dalam. QY 


Mereka puntigak bicara lagi sampai mereka tiba di gedung 
apartemen. à 


Camila meini Kenny membawa bahan-bahan makanan 
ke dalam apartemen. 

“Mila, pencetin tombol lif tdong,” pinta Kenny, karena 
tangannya penuh dengan kantong belanja. 

Camila mencoba memencet, tetapi tangannya pun penuh, 
dan mereka berdua tertawa. Terpaksa Kenny menaruh 
belanjaannya ke lantai barulan ia bisa memencet tombol lif t 

Tak lama mereka sampai di depan unit apartemen mereka. 


“Mila aja Bang,” ujar Camila yang menaruh tasnya di lantai 


kemudian membuka pintu apartemen untuk mereka masuk. 

“Camila ganti baju dulu ya Bang, nanti Camila bantuin, Mila 
juga ingin belajar masak,” ujar Camila sambil mereka berjalan 
masuk ke dalam apartemen. 


“Boleh, kalau Mila nggak capek,” jawab Kenny sambil 
tersenyum. 


Mereka berdua berhenti dan tertegun saat melihat meja 
makan. 


Meja makan sudah tertata rapi, dengan piring, gelas, tempat 
lilin dan Vas bunga. 


Pasti Allison yang buat! Batin ATi il menggaruk 
tengkuknya melihat meja makan ya tuk makan malam 
romantis. 

“Camila ke kamar dulu, Oas Camila sambil menaruh 


kantong belanjanya di a 
“Ya,” jawab KegnY'sambil melakukan hal yang sama dengan 
Camila. 


Masak Bareng 


Kenny melepas jasnya dan menggulung lengan bajunya 
Kemudian ia merapikan bahan-bahan makanan yang tadi d 
belinya ke dalam lemari penyimpanan, sementara Camila 
mengganti baju di kamarnya. 

Saat Kenny selesai menaruh bahan makanan, kecuali yang 
hendak ia masak, Camila keluar kamar sudah berganti baji 
terusan. 


“Kita masak apa malam ini 


Kenny tersenyum dan membukgtakilema , mengambil 2 
buah apron. r EN 

“Sini Mila,” panggil Kenny Saribl membuka lipatan apror 
berwarna hijau. (NP 

Camila Lapas Jasad memakaikannya apron itu 
mengikat talinya eka g pinggang Camila. 

“Kita akan “NN Cajun Butter steak, Roast Potato, dan 
Salad,” ujar Kenhysambil memakai apronnya. 


“Kelihatannya sulit," celetuk Camila sambil tersenyum. 


Nggak, nggak sulit," ujar Kenny sambil mengambil sebuat 
mangkuk dan menuangkan kecap, olive oil, gula palem, bawang 
putih, daun thyme dan mustard. 

“Ambil sedikit buat sausnya," ujar Kenny sambil memisahkar 
bumbu yangia baru saja buat. 


“Tolong ambilin dagingnya Mila," pinta Kenny, dan Camila put 


mengambilkan sebongkah daging seberah kurang dari 500 gram 
yang ada di dekatnya. 

“Ini kita masukkan ke sini, dan tunggu sampai beberapa 
menit, sampai meresap," ujar Kenny sambil membolak-balikkan 
daging itu sambil sesekali ia menoleh pada Camila. 

Camila memperhatikan Kenny memasak sambil sesekali ia 
membantunya. Memotong sayuran, membalik daging steak saat 
di panggang, ataupun memotong kentang untuk dipanggang 
bersama bumbu dan butter. Mereka berdua melakukannya 
dengan santai sambil mengobrol. 


Setelah semuanya hampir selesai, Gps sebuah 


panci kecil. A 
“Sekarang kita buat sausnyaujar Kenny sambil memberikan 


panci kecil itu kepada Camil; 


Camila menerimanya naruhnya diatas kompor. Kenny 


kemudian memasukkan bumbu yang tadi ia pisahkan di awal dan 
memberi sedikit airnya mulai mendidih. 

“Ini kan camila sambil mengaduk saus yang 
merekabuat. Y 

Kenny mengambil sebuah sendok kecil dan menyendokkan 
sedikit saus. Ia meniupnya sesaat agar tidak terlalu panas. 

“Coba ini Mil,” ujar Kenny sambil menyuapi Camila saus 
buatan mereka. Camila mencicipinya dan ia tersenyum. 

“Enak Bang,” ujar Camila dengan mata berbinar-binar, 
senang karena bisa memasak enak. 

“Udah cukup rasanya?” tanya Kenny sambil menatap Camila 
dari dekat, karena posisi tubuh mereka memang berdekatan. 


“Ya, udah enak,” jawab Camila tersenyum dan begitu pula 
Kenny. 

“Ayo kita makan,” ucap Kenny sambil mematikan kompor, 
kemudian menata steak dan makanan lainnya diaatas piring saji 
dan membawanya ke meja makan yang sudah di siapkan Allison. 

“Sebentar,” kata Kenny seperti teringat sesuatu, kemudian 
beranjak berdiri dan berjalan ke dapur. 

Ternyata Kenny mengambil korek gas dan mulai menyalakan 
lilin yang ada di meja makan mereka. 

“Nah sudah, sekarang,” ujar Kenny sa ersenyurn dan 
duduk di tempatnya kembali. ( 1 

“Ayo, Mila cobain dulu, masakan, hag ujar Kenny sambil 
menyilahkan Camila untuk meficoba Steak miliknya terlebih 
dahulu. ~ 


Camila menganogaokngh daging yang tadi sudah dioles 
saus oleh Kenny dan ul Pa 
Bang Enak banget!" puji Camila sambil menelan 
dikunyahny. 
“Enak ya?" taya Kenny sambil tersenyum. 


“Hmmm. 
steak yang te 


Camila mengangguk sambil membelalakkan matanya. 

“Lebih enak dari punya Allie, eh!” ujar Camila lalu menutup 
mulutnya, dan kenny pun tertawa. 

“Orangnya juga gak ada Mi 


ucap Kenny sambil 
menggelengkan kepalanya. 

“Bener kata Allie, ternyata Abang memang pinter masak," 
ujar Camila mengakui kehandalan Kenny di dapur. 


“Siapa dulu yang bantuin Abang masak?” ujar Kenny sambil 
melirik ke arah Camila. 

“Ah Abang, Mila kan cuma ngerecokin aja...” ujar Camila 
merendah sambil tersipu malu. 

“Bener! Biasanya masakan Abang nggak seenak ini. Ini pasti 
karena ada Mila,” ujar Kenny sambil menatap wajah merona 
Camila. 

“Abang bisa aja nih, bikin Mila ge-er!” ujar Mila sambil 
menutup wajahnya. 

“Abang ngomong apa adanya Mila. Aan senang Mila 
bantuin Abang masak. Lain kali kita mafak agya,” ujar Kenny 
sambil menarik tangan Camila yang mputtpwajahnya. 

“Iya Bang” jawab camila sambil tersenyum. 

Tiba-tiba telepon terega cai berbunyi. 

Camila mencari dengan matanya telepon genggamnya. 
Krena begitu antusias Magenc ipi masakan mereka, Camila lupa 
membawa handipiiofmenya ke meja makan. Ia pun berdiri 
mengikuti ayah ering telepon genggamnya. 

“Halo Abang, sapa Camila," saat mengangkat panggilan 


telepon dari Bima. 

“Dek, kamu sudah di rumah?" tanya Bima. 

“Sudah Bang. Ada apa?” tanya Camila. 

“Kalian nggak lupa kan kalau besok Bunda mau menginap di 
apartemen kalian?” tanya Bima pada adiknya itu. 

Ya ampun, kok bisa lupa ya! Batin Camila sambil ia tepuk jidat. 


Kenny pun langsung berhenti makan dan memperhatikan 


Camila. Ia tahu Bima yang menelepon, tetapi ia tidak tahu apa 
yang dikatakan Bima pada Camila. 

“Nggak Bang, nggak lupa,” jawab Camila berusaha tampak 
santai. 

“Besok Bunda di jemput atau diantar Abang?" tanya Camila. 

Kenny pun langsung teringat jika besok Bunda mau 
menginap di apartemen mereka. 

Aduh, gue kok bisa lupa ya! Gerutu Kenny pada dirinya sendiri. 

Kenny meminta Camila untuk me-loud speaker teleponnya, 
sehingga ia pun bisa mendengar apa yang naa 
dengan Kenny. 


l 
“Mendadak Abangharus ke bai 0 pagi. Apa Kenny 
bisa menjemput Bunda?" tanya arm 


Bima meminta Kenn: emput Camila karena Camila 
memang belum bisa mı ka li mobil sendiri. 

Kenny langs mengangguk saat Camila menoleh ke 
arahnya. 


“Iya ut ang Kenny bisa," jawab Camila. 
“Kenny ada di sini?” tanya Bima. 


“Ada Bang," jawab Camila sambil menyendokkan steaknya 
lagi. 


“Kenapa Bim? tanya Kennylangsung. 
“Kebetulan Ken. Besok tolong jemput Bunda ya," pinta Bima. 
“Iya, beres, besok gue yangjemput Bunda," jawab Kenny. 
“Terus, besok kan ada Bunda di apartemen kalian, ingetya 
Ken, walaupun kalian bersandiwara, tetap jaga kontak fisik kalian," 


ujar Bima di telepon. 

Wajah Camila langsung memerah mendengar kakaknya 
berbicara masalah pribadi mereka. 

Kenny pun mematikan loud speaker dan berbicara dengan 
Bima tanpa pengeras suara. 

“Iya Bim, gue tau,” ujar Kenny sambil melirik ke arah Camila. 

“Bunda rencananya tidur di mana? Besok Bunda nginep 
berdua sama perawatnya, Ratih, ” tanya Bima. 

Kenny berpikir sesaat. 

“Di kamar Allie. Kebetulan besokatpefdesogia urusan 
kuliah," jawab Kenny. ( 

“Oh iya, jadi Camila bisa tetap hara Bagus. Bagus,” 
balas Bima. Car 

“Ya udah, gitu aja KegfTitp ya/Adik dan Bunda gue," ucap 
Bima pada kenny, sah, 

"Iya Bim, nggakus3i kuatir, mereka kan keluarga gue juga," 
ucap Kenny sambil Na 


“Oke, th Ken!" ujar Bima sebelum ia memutus 
percakapan telepon. 

Mereka mereruskan makan dalam diam. 

“Jadi besok Bunda tidur di kamar Allie Bang?” tanya Camila. 

Kenny berdehem. 

“Iya, soalnya kalau di kamar Mila, nanti kamar mandinya malah 
repot, ujar Kenny. 

Camila mengangguk. 


“Besok Camila tidur sama Abang dulu ya,” 


Camila mengangguk dan meneruskan makannya. 
Mereka menghabiskan makan mereka, dan sama-sama 
membereskan meja makan setelahnya. 
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Membahagiakan Bunda 


Allie berangkat ke jogja pagi-pagi dengan diantar oleh Kenny 
ke bandara. Sementara itu Cai 


memindahkan barang-barang 
Allie ke dalam kamarnya, agar Bunda tidak curiga. Karena mereki 
akan mengatakan jika kamar Allie adalah kamar tidur tamu. 
“Ada yang mau dipindah lagi Mil?” tanya Kennya ketika pulang 
dari mengantar Allison ke bandara. 
“Tinggal ini saja, Bang. Sepertinya sugatngukup," jawab 
Camila sambil menunjuk 2 buah kotak. 


Camila dan Kenny melihat sekelil 


kamar Alliso yang telat 
dikosongkan, dan Kenny pun mengangguk. 

“Biar Abang yang angkat. Kamt'pasti sudah capek, dari tadi 
angkat-angkat barang,” ujafKerihy sambil mengambil kotak-kotak 
itu dari tangan Camila} N I 

camitamempiltnafkenny mengangkat kotak kotak itu. la 
memang sedia lah karena memindahkan barang-barang Allie. 

Camila puberjatan ke dapur untuk mengambil segelas air. 

“Minum Bang?” tawar Camila pada Kenny yang juga 
memasuki dapur setelah menaruh 2 kotak itu ke kamar Camila. 

“Ya,” jawab Kenny sambil menghampiri Camila. 

Camila mengambil sebuah gelas dan menuang air putih 
dingin ke dalamnya, kemudian memberikannya kepada Kenny. 

“Terima kasih," ujar Kenny kemudian meneguk habis air putil 
itu. 


“Tambah?” tawar Camila melihat Kenny terlihat sangat haus. 

“Sudah cukup,” jawab Kenny sambil menaruh telapak 
tangannya di depan tubuhnya. 

“Kita mau jemput Bunda jam berapa?” tanya Kenny. 

Mereka saling bersandar pada meja island di dapur. 

“Kata Bunda, agak siang, setelah makan siang saja,” jawab 
Camila. 

“Oke, masih ada waktu, kamu istirahat saja dulu," ujar Kenny 
sambil melihatjam tangannya. A 

“Iya Bang, setelah ini. Mila mau siangin bahar makanan untuk 
masak nanti malam dulu, ujar Camila. , ( ) 

“Nanti malam kita ajak Bundamakan'di luar bagaimana?" 
tanya Kenny. Ca 

“Makan di mana Bang tanya Gamila. 

“Sepertinya Abangtahtugestoran yang menyajikan makanan 
sehat, dan tempatnya pun nyaman. Bunda pasti akan senang. 
Sudah lama xaÑțBùnða tidak makan di luar. Nanti Abang 
bookingkan tempatnya," ujar Kenny sambil mengirim pesan pada 
Rusli untuk memPookingkannya restoran untuk nanti malam. 

“Sudah Mila, istirahat dulu. Nanti siang kita jemput Bunda,” 
ujar Kenny setelah selesai menulis pesan pada Rusli. 


“Iya Bani 


wab Camila lalu mereka berjalan ke arah kamar 
masing-masing. 

“Sudah semua Ratih?” tanya Camila pada perawat Bunda, 
saat mereka akan berangkat ke apartemen. 


“Sudah Mbak, kata Bunda tidak usah bawa banyak barang 
karena hanya menginap semalam,” ujar Ratih. 

Kenny mendorong kursi roda Bunda dan membantunya 
pindah ke dalam mobil, kemudian melipat kursi rodanya dan 
dimasukkan ke dalam bagasi. 

“Bunda sudah nyaman duduknya?” tanya Kenny. 

“Sudah, terima kasih Kenny,” ujar Bunda sambil tersenyum. 

Mereka pun segera berangkat menuju ke apartemen Kenny 
dan Camila. 

“Ini Bund, apartemennya," ujar CanjiaSagk.mereta telah 
sampai di depan unit apartemen mereka, din Kenny sedang 
membuka kunci apartemennya. 


N 
"kenny menaruh tas Bunda di 
kamar Allie sedangkan Camila membawa Bunda berkeliling, 
menunjukkan ruangan apattemeh mereka. 


Mereka pun segera masul 


"Apartemenmullag dan bagus, Kenny," ujar Bunda sambil 
melihat sekellingapattemen. 

. Lumayan Buih k kan sekarang sudah ada Camila, jadi kami 
memang perlu tempat yang lebih besar,” jawab Kenny sambil 
merangkul Camila. 

“Mila harus lebih sering masak ya, dapurnya sudah bagus 
seperti ini, sayang kalau tidak digunakan,” ujar Bunda saat mereka 
berjalan di dekat dapur dan ruang makan. 

“Camila juga kadang-kadang masak kok Bun, nasi goreng 
buatan Camila enak banget,” puji Kenny sambil melirik Camila. 

“Oh ya? Wah, kapan-kapan Camila harus masakin buat bunda 
ya sayang,” ujar Bunda, sambil menoleh ke arah Camila di 


belakangnya. 

“Iya Bun, kapan-kapan Camila masak yah,” jawab Camila 
kemudian mengecup pipi bundanya. 

Mereka pun kemudian mengobrol di ruang tamu. Dan seperti 
biasa, Camila tidak lepas dari Bundanya. 

Setelah maghrib mereka bersiap-siap untuk makan malam di 
restoran yang sudah di bookingkan Rusli untuk mereka. Wajah 
Bunda terlihat sangat senang saat diberitahu akan makan malam 
di restoran. Apalagi Bunda dirawat di rumah sakit dalam jangka 
waktu yang cukup lama dan tidak pernah kelar humah kecuali di 
sekitar rumah. AN < 

Kenny mengendarai mobilnya mehuji ENS itu. Restoran 
yang dikenal hanya menggunakan bahah-bahan organik dan non 
msgitu berada di tengah a dan memakan waktu 15 
menit dari apartemen K Keriny. Restoran itu biasanya sangatlah 
ramai dan selalu peni JaatTami -jam makan. Untung saja Rusli 
berhasil mendap; aja untuk mereka. 

Saat TN pai di restoran itu, mereka langsung 
diarahkan ke mej dagang telah disediakan. 


Kenny tidak salah pilih. Restoran itu memang sangat nyaman 
dan cocok untuk tempat makan bersama keluarga. Selain menu 
sehat yang ditawarkan, interiornya pun sangat indah dan 
membuat pengunjung restoran betah berada di sana. 

“Bunda, duduk di sebelah sini ya,” ujar Kenny sambil memarkir 
kursi roda Bunda di sebelah kiri Camila. Kemudian Kenny duduk di 
sebelah kanan Camila. Sedangkan Ratih duduk di sebelah kiri 
Bunda. 


Kenny benar-benar memanjakan Bunda malam itu sehingga 
Bunda tak henti-hentinya tersenyum dan makannya pun demikian 
lahap. Camila sendiri sangat terharu melihat perhatian Kenny 
pada Bunda. 

Kenny dan Allison memang sudah dekat dengan keluarga 
mereka sejak mereka kecil. Kedua orang tua mereka pun saling 
mengenal dengan baik. Bunda bekerja di kantor konsulat tempat 
ayah Kenny bekerja, dan jarak rumah mereka tidak terlalu jauh. 

Setelah mengantarkan Bunda tidur di kamarnya malam itu, 
sebenarnya Camila ingin masuk ke dalam SQ sendiri. Akan 
tetapi saat itu Ratih sedang berada di O mbersihkan 
peralatan makan bunda. Camila pu kan niatnya dan 
masuk ke kamar Kenny. [X 

Kenny yang sedang sibul erigejakan sesuatu di laptop pun 
menoleh saat mendengar pintu di buka. 

“Bunda sudah tidúr?} taħyánya saat melihat Camila masuk ke 
kamarnya dengai piyama, kemudian menutup pintu. 


“SudahyEangibaru saja," jawab Camila sambil berjalan 
Pena na melihat apa yang sedang Kenny kerjakan. 

Kenny mengangguk dan tersenyum. 

“Abang masih kerja?” tanya Camila sambil melirik jam dinding. 
di kamar Kenny. Saat itu jam suddar menunjukkan pukul 9.30 
malam. 

“Nggak juga. Abang hanya mengecek beberapa surat-surat 
yang masuk. Tidak ada yang urgent,” jawab Kenny. 


“Kalau Mila sudah mengantuk, Mila tidur saja duluan. Nanti 
Abang menyusul," ujar Kenny. 


“Mila tidur di sebelah ya Bang,” ujar Camila sambil berbalik 
arah menuju pintu kamar mandi Kenny. Ia memutuskan 
menyeberang ke kamarnya melalui pintu penghubung kamar 
mandi mereka. 

Kenny sempat terkejut, karena dipikirnya Camila akan tidur 
bersamanya malam ini. tetapi kemudian ia berpikir, tentu saja 
Camila akan tidur di kamarnya. Bunda tidak akan tahu jika Camila 
tidur terpisah dengannya. 


Kenny sedang berdiri mengambil sesuatu dari tas kerjanya di 
Ee 


meja seberang saat Camila memanggilnya. € 
Tag 
“Abang.” (NS 
“Ya?” tanya Kenny sembari menglÉh kearah Camila. 


Camila ragu-ragu berjalan mehdekatiKenny. 


“Bunda... senang sekalrmalamJhi. Semuanya karena Abang 
yang mengajak Bundamakan halam di restoran," ujar Camila 
sambil berjalan kembalimendekat ke arah Kenny. 

“Abang honyaingi Sunda bahagia saja Mila, itukan tugas kita 
sebagai anak“ paka, " jawab Kenny sambil tersenyum. 

“Makasih yd/Bang," ucap Camila, kemudian berjinjit dan 
mengecup pipi Kenny sesaat. 

Kenny tertegun, bahkan sampai Camila membuka pintu 
kamar mandi dan menutupnya lagi, Kenny pun masih tertegun. 
Kemudian setelah camila menghilang dari pengelihatannya, 
dipegangnya pipinya yang tadi dikecup Camila dengan tangannya. 
Dan ia pun tersenyum. Tersenyum seperti ia baru saja 
memenangkan hadiah lottere terbesar. 


Camila sendiri yang memberanikan diri mengecup Kenny 


berusaha mati-matian menahan gejolak perasaannya, dan 
berusaha bersikap biasa saja sampai ia menutup kamar mandi 
Kenny dan ia pun memegang dadanya yang berdetak kencang. 

Apa yang aku lakukan? Kenapa mencium Abang? Batinnya tak 
habis pikir dengan apa yang baru seja ia lakukan, 

Camila berdiri di belakang pintu kamar mandi Kenny selama 
beberapa saat untuk menenangkan dirinya, sebelum ia akhirnya 
masuk ke dalam kamarnya dan merebahkan diri di ranjang. 


Q- 
S 
Ko 
A 


Bubur Buatan Camila 


“Abang Kenny, bangun Bang,” terdengar suara Camila 
membangunkannya pagi itu. 

Perlahan Kenny membuka matanya dan melihat Camila dudul 
di tepi ranjangnya masih memakai piyama yang tadi malam ia 
pakai. 

“Mila. 
ranjangnya dan mencoba memfokuskan matanya menatap jam 
dinding di kamarnya. PAN <7 

“Sudah jam lima lewat Bang Abang holafdulu: "ujar Camil: 
mengingatkan Kenny sholat subuh, La 


. jam berapa ini?” tanya Kenny sambil beranjak duduk « 


“Oh iya Mila,” ujar Kenny sanb bergeser ketepi ranjang dar 
menurunkan kakinya. | EN 2 

“Mila keluar duff Ya Barz. Mau liat Bunda dan nyiapi 
sarapan,” "ujar Capilsarmbil beranjak dari duduknya, 

“Iya Mil, Pa Na nyusul yahe ‘Ujar Kenny kemudian | 
masuk ke kamr mandi. 

Camila keluar dari kamar Kenny dan berjalan menuju kam 
Bunda. 

Ternyata Bunda sudah bangun dan sedang duduk di ruant 
tamu apartemen mereka. 

“Pagi Bunda,” sapa Camila sambil mengecup pipi bundanya. 

“Pagi sayang, Abang Kenny mana?” tanya Bunda. 


“Abang masih di kamar mandi, sebentar lagi keluar," jawab 


Camila. 

“Bunda mau minum apa? Mila buatin teh hangat ya?" tanya 
Camila. 

“Sudah, Ratih sudah buatkan Bunda teh hangat. Camila 
nggak usah repot-repot. Santai saja," ujar Bunda. 

“Nggak repot kok Bun. Mila tinggal ke dapur sebentar ya 
Bun," ujar camila. 

“Iya Mil, santai aja,” ujar bunda. 

Camila pun pergi ke dapur. Dengan menggunakan youtube ia 
memasak bubur ayam rumahan untuk Bra eka pagi itu. 
h sore, sehingga ia 
tinggal membuatnya saja. Bunda pugffkut rheriemaninya di dapur, 
sehingga Camila bisa sambil mengobrol dengan bunda. 

Camila sedang menga Tn PERAN 


keluar kamar, sudah 3 sudan mandi. 


“Selamat nAg ," sapa Kenny sambil mengecup pipi 
Bunda. AN) 


“Pagi 
mengomentari pehampilan Kenny. 


Sebagian bahan sudah iasiapkan dari ke 


Yam segini kamu sudah rapi," ujar Bunda 


“Iya dong Bun, kan ada Bunda," jawab Kenny berkelakar, dan 
Bunda pun tertawa. 


Kenny berjalan menghampiri Camila dan memeluknya dari 
belakang, kemudian mengecup pipinya. 


“Pagi sayang," ujar Kenny ditelinga Camila. Camila pun tiba- 
tiba menjadi kaku dan kikuk. 


“Pa... pagi Abang," jawab Camila gugup. 


“Kamu lagi masak apa? kok wanginya enak,” ujar Kenny masih 
memeluk Camila. 


“Mila bikin bubur ayam” jawab Camila. 

“Ada yang perlu Abang bantu?” tanya Kenny. 

“Ini sudah hampir selesai Bang, tinggal motong-motong 
daging ayamnya aja,” tutur Camila. 

“Biar say potong daging ayamnya mbak Mila, “ ujar Ratih 
menwarkan diri, dan Maia mengangguk. 


“Abang duduk saja dulu, sebentar lagi selesai,” ujar Camila, 
merasatidak enak jika aaa 
Kenny pun melakukan apa yangcedh katakan. Ia duduk 


bersama Bunda di kusi meja DA a sajamereka 
NS 


tengah asik berbicara. CG 
Akhirnya Camila selesa memasak 4 mangkuk bubur ayam 
rumahan, dan menyajikannya di difneja makan. 
“Kelihatannya ila,” ujar Kenny sambil menghirup aroma 


KS 
bubur ayam di hadapan ra. 


“Cobairf dulu Bing," ujar Camila sambil tersenyum dan duduk 
di antara bunda dan Kenny. 


“Mila suapin ya Bun?” ujar Camila sambil mengambil mangkuk 
bubur Bunda. 


“Nggak usah, Mila makan saja dulu. Bunda bisa sendi 


Bunda sambil menepuk pundak Camila. 
“Bener Bun?" tanya Camila lagi. 
“Iya, Ayo makan. Sekalian temani Kenny makan," ujar Bunda. 


“Makan Mila," ujar Kenny sambil mendekatkan mangkuk bubur 


ke hadapan Camila. 

“Enak bubur buatanmu. Abang sudah coba. Kamu coba 
sekarang,” ujar Kenny sambil tersenyum. 

Camila pun memakan buburnya dan tersenyum. Bangga pada 
dirinya sendiri, ternyata ia bisa juga memasak bubur. 

“Benarkan?” tanya Kenny sambil memandangnya. Dan Camila 
mengangguk. 

“Bunda setuju dengan Kenny, bubur buatanmu enak Mila," 
Ujar Bunda sambil tersenyum. 


Bunda sangat senang Camila telah memi Keodnyak kemajuan 
setelah menjadi istri Kenny. ( ‘N 

Selain berpenampilan lebih teminirtfa juga jadi pandai 
memasak. Da 


“Kata Camila, kamu jWapintat memasak Kenny?” tanya 
Bunda sambil menyuapkankatu, 18endok bubur ke mulutnya. 


“Benar Bun, Abankalau masak enak, Mila saja kalah," ujar 
PS ` 
Camila gantian mBmuji Kenny. 


“KennyfS a Bisa masak sedikit-sedikit bun, yang mudah- 
mudah saja, 


ib Kenny merendah. 


“Bunda bisa betah terus disini kalau setiap hari kalian 


memanjakan bunda seperti ini." ujar Bunda berkelakar. Ia sangat 
senang melihat hubungna Camila dan Kenny berjalan dengan baik. 
“Gak apa-apa Bund, bunda mau menginap lagi juga kami akan 
sangat senang.” 
“Lain kali ya Ken, Bunda harus pulang dulu setelah ini” ujar 


Bunda. 


“Bunda kok buru-buru? Pulangnya nanti sore saja,” ujar Cami 
yang tidak ingin Bundanya cepat-cepat kembali ke rumah Abang 
Bima. la masih ingin bertemu bundanya. 

“Iya, Abang Bima kan pulang siang ini. Bunda kasihan kala 
Abang di rumah sendirian,” ujar Bunda. 

“Bagaimana kabar Mom and Dad, Kenny? Bunda sudah lam 
tidak bertemu mereka. Apakalian sudah bertemu mereka setelah 
menikah?” tanya bunda ingin tahu. 

“Mom dan Dad baik-baik saja Bun. Mereka belum bisa kesin 
karena grandpa masih sakit 


ujar Kenny. au Kenny tida 

mengatakan yang sebenarnya bahwa AG) tuanya tidak 
mengetahui perihal pernikahan reag S 

“Kalian tidak pergi mengunjungi mëreka? Sekalian berbular 


madu mungkin?” ujar Bund. (tersenyum menggoda. 


“Sebenarnya kami ingin kesana Bun—" ujar Kenny. 
bisa cuti bun, Mila kan masih baru 


otong ucapan Kenny. 


“Tapi Camila be 
bekerja," jawab 


basa mila sudah bisa cuti, Kenny pasti akan 
mengajak Mila ketemu mom dan Dad." tambah Kenny. 

Setelah sarapan pagi itu mereka bersantai sampai tiba 
waktunya Bunda harus kembali pulang. 


Pengakuan Whisnu 


Setelah mengantarkan Bunda pulang ke rumah, Kenny 
mengajak Camila berjalan-jalan ke mall dan menghabiskan wakt 
bersama. Mereka baru saja keluar dari bioskop setelah menontor 
sebuah film action yang legendaris, yang dibintangi oleh aktor 
kawakan Tom Cruise dan masuk ke sebuah toko pakaian prii 
dengan merek yang cukup terkenal. 

Kenny mencari sebuah setelan jas untuk,dipakainya dalan 
acara summit minggu depan. NE 

“Kalau yang ini bagus merak?" gara K Kenny pada Camila 
sambil mematut dirinya di depaf' Cermin dengan memakai 
setelan jas berwarna navy. 


MI 

“Bagus. Abang yang f infbelum ada?” tanya Camila 
sambil merapikan lip: erahjas Kenny. 

“Belum,” Jawani. 

“Jasini KAN kami Mbak, baru saja launching 2 hi 
yang lalu," ujar Penjaga toko itu. 

“Atau Bapak mau pakai model kami yang lainnya? Kami ade 
beberapa warna untuk model ini,” ujar penjaga toko itu. 

“Dicoba aja dulu Bang, nanti biar pilih yang paling cocok," uje 
Camila. 

Kenny pun mengambil jas dari tangan pelayan toko itu dan 
membawanya ke fitting room sementara Camila menunggu di 
luar. 


“Camila? Sedang apa di sini?” tanya seseorang saat ia 
menunggu Kenny mencoba jasnya. 

“Mas Ardy? Wah kebetulan bisa ketemu di sisni. Mas Ardy juga 
sedang mencari jas?" tanya Camila. 


“Nggak, aku hanya lihat-lihat saja,” ujar Whisnu. 

“Kamu sendiri sedang apa di sini?” tanya Whisnu penasaran, 
Camila ada di toko pakaian pria. 

“Aku sedang menunggu Abang," jawab camila, tepat saat 
pintu fitting room terbuka. 

Pan 

“Bagaimana Mil—" ujar Kenny namun terhefitisaat melihat 
Camila sedang bicara denagn nana nal. 

Whisnu yang saat itu tidak bisd mengelak akhirnya harus 
bertatap muka juga dengan Kenny... 

“Whisnu?" tanya Aea melihat Camila berbicara 
dengan Whisnutama. yen À j 

"Camila. 


“Ini Mas Ar “pernah Camila ceritakan dulu. Teman 


“Bukan bang, 


kantor Camila,tujar Camila menjelaskan. 

aah car Jadi selama ini yang bersama Camila 
adalah whisnu, bukan Ardy? 

Kenapa Whisnu memakai identitas asisitennya untuk 
berkenalan dengan Camila? Batin Kenny. 

“Kendrick, apa kabar?” tanya Whisnu mengalihkan 
pembicaraan dan mengulurkan tangannya. 

“Baik, bagaimana denganmu Whisnu?“ Kenny bertanya balik 
sambil menjabat tangan Whisnu. 


“Aku merasa sangat baik, apalagi setelah bertemu dengan 
Camila," ujar Whisnu. 

“Maaf mas Ardy, Abang Kenny mungkin salah mengucapkan 
nama Mas Ardy. ujar Camila meminta maaf. 

Whisnu dan kenny pun saling pandang. 

“Mungkin kamu mau mengatakan yang sebenarnya?” tanya 
Kennysambil memandang Whisnu. 

Camila pun bingung melihat sikap kedua pria di depannya. 

“Abang... abang ngomong apa sih?” tanya Camila dengan 
tertawa canggung. N- 

“Mungkin Mas ardy bisa menjelaskanhyap) padamu, ujar Kenny. 

“Camila, bisa saya bicara berdasar. denganmu?” tanya 
Whisnu yang tidak mempunyai gflihan lain selain harus mengakui 
identitasnya yang sebenari 

“Yah, tentu saja. skuad Mila bicara dengan Mas Ardy 
sebentar?" tanya Cari meminta i ijin Kenny. Walaupun tidak 
menyukainya, Saga pun mengangguk. 

Camila dinara duduk di sebuah Cafe, dan Kenny duduk 
beberapa meja di. dekat mereka, memberikan mereka waktu 
untuk bicara. 


“Camila, ada yang harus aku katakan padamu,” 


jar Whisnu 
memulai pembicaraan mereka. 

“Ada apasih sebenarnya Mas Ardy?” tanya Camila bingung, 
kemudian melirik ke arah Kenny yang sedang memperhatikan 
mereka. 

“Aku mau minta maaf karena tidak jujur padamu,” ujar Whisnu 
sambil menatap wajah Camila. 


“mengenai apa Mas?” tanya Camila. 

“Namaku yang sebenarnya bukanlah Ardy. Ardy adalah nama 
asistenku, dan namaku adalah Whisnutama,” ujar Whisnu 
mengaku identitas aslinya. 

“Tunggu, tunggu!” ucap Maia hampir tidak percaya. 

“Whisnutama seperti pak Whisnu CEO PT. Reksa?” tanya 
Camila dengan tidak yakin. 

“Ya, aku Whisnutama yang itu, ujar Whisnu. 

Camilla tertegun. Mencoba mempercayai pendengarannya. 

“Tapi kenapa bapak melakukan itu?” mila, mulai 
menjaga ucapan formal kepada bosnya ) 

“Maaf Camila, aku tadinya h g bercanda saja saat 
bertemu kamu di depan kantor siang itu. Tapi kamu membuat 
aku penasaran dan aku ingin lebih lanjut tentang 

dirimu," aku Whispwsdmbil'memegang tangan Camila. 

“Aku harap kamu bt a menerima penjelasanku dan tetap mau 
berteman dengan Aja Wisnu. 

“Maaf PaRWhiSnu, saya tidak masalah berteman dengan 
siapa saja, tetapf apa Pak Whisnu mau berteman dengan orang 
seperti saya?” ujar Camila balik bertanya. 

“Saya tidak berkeberatan untuk berteman denganmu. Jadi, 
aku harap kkita bisa tetap saling berteman” ujar whisnu sambil 
terseyum 

Kenny yang melihat Whisnu memegang tangan Camila 
merasa kesal dan entah kenapa dadanya terasa panas. Kenny pun 
duduk dengan sangat tidak tenang. 


Apa Camila akan tetap berhubungan dengan Whisnu setelah 
ia mengetahui siapa dia sebenarnya? 
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Ajakan Makan Malam 


Camila sedang sibuk menemani ibu Karina siang itu. Ada 
beberapa calon pelamar asisten yang akan di interview oleh ibu 
Karina. 

Karena terpaksa mencari asisten untuk dirinya karena surat 
keputusan itu mengharuskan setiap menejer memiliki asisten. 

Ada beberapa calon pelamar yang menunggu untuk 
diinterview siang ini. Harusnya mereka diwawancara beberapa 
jam yang lalu, namun karena Ibu Karingadfapat mendada 
dengan salah satu klien penting, maka teka Barus menunggu. 

Telepon genggam Camila verfen dan terlihatlah nama 
Ardy CEO PA di layar telepon genggamnya. Camila lupa belum 
mengganti nama Whisnu dikontaktelepon genggamnya. 

“Selamat siang Pak” “Saba Camila dengan formal. 
lu formal kalau berbicara denganku, 


“Camila, jangan 
protes Whisnue N 

“Iya Pak mani masih jam kantor," dalih Camila. 

Walaupun Camila mengatakan ia tidak keberatan berteman 
dengan Whisnu, tetapi tetap saja perasaan bahwa Whisnu adalah 
bos besarnya di kantor mempengaruhi sikap Camila padanya. 

Whisnu menghela nafas. 

“Kamu sudah selesai bekerja? Bisa makan siang denganku 
Aku yang traktir kali ini. Gimana?” tanya Whisnu mencoba 


mengabaikan sikap formal Camila. 


“Aku sepertinya belum bisa makan siang keluar. Masih ada 
beberapa calon pelamar yang menunggu untuk di interview,” ujar 
Camila menolak halus. Ia memang tidak bisa meninggalkan 
kantornya dan ia pun sudah memesan nasi box untuknya dan juga 
ibu Karina. 

Whisnu tidak bisa menintervensi di sini. Dialah yang 
membuat surat keputusan mengenai asisten menejer dan akan 
tidak pantas jika ia menghentikan wawancara calon pelamar 
asisten ibu Karina. 

“Baiklah, kalau nanti malam bisa?” tanya Whisnu tidak 


“Mmm...” Camila masih bimbangdhtikmehavao, karena jika 
ia menerima ajakan makan malam WÌisnu, Kenny akan makan 


malam sendiri di rumah rarega di 2) sedang pergi ke jogja. 


kehabisan akal. f 


& 


“Ayolah Camila. hanya makan malam. Sebagai permintaan 
maaf dariku karena ti Gkjuitr Padamu. Bagaimana? Ya? Aku tidak 
akan menggigitgus ujar Whisnu berkelakar sekalian merayu 
Camila agar péu makan malam dengannya. 


Seorang Pyar baru saja keluar dari ruangan kantor Ibu 
Karina dan melewati mejanya. 


Camila pun harus memanggil pelamar berikutnya. 

“Aku lihatnanti ya, sekarang aku harus kembali bekerja,” ujar 
Camila. 

“Baik, aku tunggu kabra baik darimu Camila. Jangan lupa 
makan siangmu!” ujar Whisnu keudian memutus sambungan 
teleponnya. 


Setelah itu Camila kembali disibukkan dengan pekerjaannya 


dan baru bisa makan siang bersama Ibu Karina di ruangan kantor 
ibu Karina. Ibu Karina yang menyuruhnya menemaninya makan di 
sana. 

“Kalau bisa tolong nanti di selesaiakan semua surat 
menyurat sore ini Camila, karena saya berencana pulang on time 
hari ini. Saya ada janji makan malam dengan anakku yang baru 


pulang dari Australia,” ujar Ibu Karina sambil mereka makan siang 


bersama. 
“Anak Ibu tinggal di Australia?” tanya Camila mengungkapkan 
rasa ingin tahunya. CO. - 


“Dia mengambil kuliah S2 di sana. Din Kebetulan kuliahnya 
sudah selesai. Sudah lama saya tidak bertemd dengannya, oleh 
karena itu tolong pastikan pekerjaan Selesai sebelum pulang 
kantor ya," ujar Ibu Karina sambiteersgnyum. 


“Baik Bu," jawab Camil juggsambi tersenyum. 


Setelah makan tan pun meneruskan bekerja. Namun 
Whisnu tidak hentish aya menanyakan mengenai ajakan makan 
malam dengafinyadah Camila masih belum bisa mengiyakan, 
sampai Kenny M fhubunginya. 

“Camila, kamu sudah makan siang?” tanya Kenny dari dalam 


mobil. la sedang dalam perjalanan kembali ke kantornya dari 
meeting dengan seorang klien. 

“Sudah Bang, tadi dengan Ibu Karina,” jawab Camila. 

Kenny bernafas lega mendengar Camila makan siang dengan 
bosnya dan ukan dengan Whisnu. 

“Kamu pulang jam berapa hari ini? Abang sepertinya 
terlambat karena ada meeting dadakan sepulang kantor,” ujar 


Kenny sedikit ragu. Ia sebenarnya tidak ingin meeting nanti 
malam, karena ia harus menjemput Camila. Akan tetapi Eros akan 
mengenalkannya kepada seorang investor yang sangat potensial 
dan inve 

stor itu hanya punya waktu malamini, karena ia orang yang 
sangat sibuk. 

“Gitu ya bang?” tanya Camila. 

“Iya Mil. Abang sepertinya nggak bisa jemput kamu. Atau 
Abang kirim Pak Jo untuk antar kamu ya?” tanya Kenny. 

“Nggak usah Bang, Camila juga s#pejtinya pulang 
terlambat," ujar Camila lagi tidakingin mefkpotka Kenny. 

“Gitu? Ya nanti kita berkabar yafKaldw#ban g selesai lebih 
jarfenny. > 


dulu, Abang jemput Camil 
“Iya Bang," jawab Camy 


“Ya sudah, Abang haris pergi. Nanti berkabar ya..." ujar Kenny 
kemudian menutup; gungan telepon mereka. 

Karena Ke Ñi oO, malam itu, Camila pun akhirnya 
menyetujui Po hvi Whisnu. 

“Nah gitu dohg!” ujar Whisnu. 

“Nanti ketemu di basement seperti biasa ya Camila, sekitar 
jam 6?" tanya Whisnu dengan suara ceria. 

“Ya, nanti aku kesana," jawab Camila mengiyakan. Ia masih 


bisa menunggu sebentar. 


Dan seperti yang tealh dijanjikan, mereka pun bertemu di 
basement. Namun kali ini Whisnu tidak mengendarai mobil Ardy 


lagi. 


Karena telah terbongkar identitas aslinya, Whisnupun tidak 
mempunyai sesuatu yang ia sembunyikan. 

Beni membukakan pintu mobil untuk camila, dan Camila pun 
masuk dengan canggung. Karena baru kali ini masuk ke mobil 
mewah sang CEO. 

“Tidak usah merasa canggung Camila, biasa saja,” ujar 
Whisnu tersenyum geli melihat sikap canggung Camila. 

“Atau kamu mau pergi dengan mobil yang kemarin? Aku bisa 
menyetir untukmu, ujar whisnu sambil memegang lengan Camila. 

“Tidak, tidak usah Pak,” jawab canifa hasin merasa 
Lie "By 

“Sudah aku bilang, jangan berSikap'fofmal terhadap aku 
Camila. Kamu bisa memanggilku Whisnu atau Tama,” ujar 
whisnu. Ia tidak suka Jika Gam bgfsikap formal dengannya. Ia 
suka dengan spontanitas dan psem hangat Camila. 

“Oke.. Whisnu, jawab camila dan Whisnu pun tersenyum. 


N 
“Kita mau Mia e aA tanya Camila. 


x 
“Kita kaffsudah makan masakan Indonesia dari kemarin. 


Bagaimana katalfkita makan masakan yang berbeda kali ini?” 


tanya Whisnu. 
“Boleh, “ jawab Camila sambil mengangguk. 
Beni mengendarai mobil ke arah restoran yang diperintahkan 
oleh Bosnya. 
Sebuah restoran Perancis, yang tak jauh dari kantor mereka. 
Camila dan Whisnupun masuk ke dalam restoran dan 
langsung diarahkan ke meja mereka yang telah di reservasi oleh 
Ardy. 


Camila tidak familiar dengan daf ar menu yang ada di sana. la 
pun tidak bisa berbahasa Perancis. Berbeda dengan Camila, 
Whisnu sudah sangat fasih berbahasa Perancis dan mengenal baik 


menu restoran disana. Dan Camila mempercayakan pesanan 


makanannya pada Whisnu, karena ia sama sekali tidak tahu apa 
yang disediakan di sana. Dan Camila tidak berkeberatan untuk 


mencoba makanan yang sama sekali belum pernah dicobanya. 


Bertemu di Restoran 


Selepas pulang kerja, Kenny segera mengendarai mobilnya 
kearah sebuah restoran Perancis untuk bertemu dengan Eros dan 
investor kenalan Eros. 

“Kenny!” panggil Eros saat ia melihat Kenny berjalan 
mendekati pintu restoran. 

“Ros, udah datang orangnya?” tanya Kenny. 

“Lagi On the Way. Kita tunggu di dalam Na Eros sambil 

berjalan ke meja resepsionis restoran. < 

Kenny pun mengikuti Eros dan berkata kepada reseptionis di 
sana, “Reservasi atas nama Kendrick Makwell.” 

“Baik Pak Kendrick, mari ikutfSbya,” ujar pelayan restoran 
kemudian memandu ke mefa mète! 

“Gimana kabar loke? "tafya Eros. 


“Baik PON Ik terus sih, nggak pernah ngumpul lagi, 


celetuk Kenny? ON 
A cari cuan! Lagian bini gue juga lagi ngidar 


terus,” ujar Eros. 


“Mila gimana kabarnya?” tanya Eros sambil melirik sepintas 
ke arah Kenny. 

“Baik. Kemarin Bunda baru nginep di rumah. Dia senen; 
banget; 


jar Kenny sambil tersenyum. 


“Oh iya, terus Bunda gimana? Dia belum tau kan kalat 
kalia 


” tanya Eros. 


Kenny menggeleng. 

“Kalau bisa janganlah Ros, gue nggak tega. Tapi, terus terang 
gue bingung,” ujar Kenny teringat perkataan Bunda. 

“Bingung kenapa?” tanya Eros sambil mengerutkan dahinya. 

“Bunda ngarepin...” Kenny berdehem sebentar sebelum 
melanjutkan. 

“Dia nanyain terus apa Camila udah hamil atau belum,” ujar 
Kenny. 

“Ya iyalah! Namanya juga orang tua. Mertua gue juga dulu 
a "udah isi 


begitu! Waktu Tania belum hamil tiap har 
belum?" ujar Eros sambil mencontonkaf nadia Suara mertuanya 
itu. 

“Gimana nggak stres? Iya ag, 

“Tapi ya, gue ama Bunda ngarepin Camila 
segera hamil," ujar Erogsambil memandang penuh arti pada wajah 
sahabatnya itu. Daneg pun mengerti maksud Eros. Kesehatan 
Bundalah yang iat kata 


“Tinggal uynydh.. mau nggak to?” tanya Eros. 

“Maksud lo?” tanya Kenny balik. 

“Ya maksud gue, mau nggak lo ngamilin Camila!" ujar Eros 
sambil menahan tawanya. 

“Gila lo ye! Bisa dibunuh gue sama Bima!” pekik Kenny 
tertahan, sambil melihat meja di sekelilingnya. 

Gila banget Eros mikir begitu! Masa gue dan Mila begituan? 
Batin Kenny. 


“Ya kan, gimana lagi coba? Kalo mau ngabulin permintaan 


Bunda, ya lo lakuin deh! Kalo nggak, buat aja bayi tabung!” ujar 
Eros asal saja sambil tertawa kecil melihat ekspresi wajah Kenny. 

Buat bayi tabung? Apa iya? Batin Kenny. 

“Tapi, menurut gue, daripada lo buat bayi tabung yang 
mahalnya luar biasa, mendingan lo buat aja langsung! Joss, sama- 
sama enak!” ujar Eros makin jadi, menggoda Kenny. 

“Asal aja lo ngomong!" tampik Kenny sambil membelalakan 
matanya. 

Eros pun tertawa. 

Tiba-tiba telepon genggam Eros berseni dna langsung 
mengangkatnya. P 4 yo 

“Ya Pak Hadi," jawab Eros. Pak adi adalah investor dari luar 
kota yang ingin dikenalkan Eros pda kenit. 

“Baik Pak, saya dan Pak drick'sudah di restoran,” ujar Eros, 
kemudian ia menutup, akapah teleponnya. 

“Pak Hadi Leo gue ke depan dulu ya," ujar Eros 
sambil berdiri., WAN 

Ke Ar imempErhukan Eros Yan berjala 
menjauh kap depan restoran. 


Tak lama Eros kembali bersama seorang laki-laki berusia 10 


tahun lebih tua dari pada ia dan Eros. 


“Pak Hadi, perkenalkan ini Pak Kendrick," ujar Eros 
memperkenalkan Kenny pada Pak hadi. Mereka pun saling 
menjabat tangan. 

Tak lama mereka saling berbincang-bincang akrab sambil 


menyantap makanan mereka. 


Setelah hampir satu jam lamanya mereka berbicara, Pak Hadi 
pun undur diri karena masih ada yang harus ia temui untuk 
bisnisnya. 

Eros sedang mengantar Pak Hadi keluar restoran saat Mata 
Kenny tidak sengaja melihat Camila sedang makan malam 
bersama Whisnu di restoran itu juga. 

Kenny baru mengetahuinya karena ia dan Eros sangat fokus 
membahas bisnis mereka hingga tidak memperhatikan sekeliling 
mereka. 


Kenny tidak suka dengan apa yang dititathya dan ia pun 
mengepalkan tangannya dental serdm. win rasanya ia 
mendatangi meja mereka dan menyefet Camila pulang saatitu 
Juga, Akan tetapi ja tahu ia tidak bisa melakukan itu. 

"Kenny, lo liat apa sih? tanya Eos yang sudah kembali dan 
mencoba mengajak Eros bicara namun sepertinya pikiran Kenny 
tidak berada di sana. Q` ~ 


k 
Eros mengikuti fahpandangan Kenny dan ia pun terkejut 


melihat cam sedang luduk dengan Whisnutama, CEO PT Reksa 
Mandiri. Y 


“Itu Camila bukan?” tanya Eros sambil menepuk pundak 
Kenny. 


Kennytersadar dan menoleh sesaat pada Eros. 


“Ya,” jawab Kenny pelan, kecewa menyadari Camila masih 
berhubungan dengan Whisnu. 

“Kok dia sama Whisnu?” tanya Eros yang tidak peka pada apa 
yangterjadi. 


Kenny diam saja dan tidak menjawab. Raut wajahny terlihat 


sangat kesal. 

Dan Eros baru menyadari raut wajah kesal dan geram dari 
Kenny. 

“Ken, lo cemburu?” tanya Eros, kali ini dengan mimik serius. 

Cemburu? Ya nggak lah! Gue cuma kuatir sebagai seorang 
kakak, batin Kenny menyangkal. 

Wajar kan kalau seorang kakak kuatir adiknya dipermainkan 
orang lain? Pikirnya lagi. 

“Nggak lah Ros, itu kan hak Camila mau berhubungan dengan 
siapa juga,” jawab Kenny berpura pura cuk, padahal hatinya 
dongkol setiap melihat wajah Whisnu yag sufprihgah setiap kali 
berbicara pada Camila, atau Camil&.tersenyum menanggapi 
perkataan Whisnu. 


A) 

“Pulang yuk Ken," dak ros yangMnerasa Kenny sangat geram 
dan kesal melihat Camila bersama orang lain, namun ia tidak 
mengakuinya... W 

SN 

“Bentar Rositujar Kenny sambil beranjak dari duduknya dan 

berjalan menju meja Camila dan Whisnu. 


“Camila, palegilnya. 

Camila menoleh dan tampak terkejut melihat Kenny berada 
disana. 

“Abang? Kok Abang ada disini?” tanya Camila sambil berdiri 
dan mencium punggung tangan Kenny. 

“Abang baru selesai meeting dengan klien Abang. Mila 
ngapain di sini?" tanya Kenny sambil melirik ke arah Whisnu 
sesaat. 


Kenny berusaha menjaga nada suaranya agar tetap stabil. 


Whisnu pun bangkit dan menyalami Kenny. 

“Kendrick, aku mengajak Camila makan malam. Aku harap 
tidak apa-apa, ujar Whisnu. 

“Apa kalian masih lama?” tanya Kenny tanpa menjawab 
pertanyaan Whisnu. 

“Sebe—" 

“Ya, kami masih mau bercakap-cakap,” jawab Whisnu 
memotong ucapan Camila, sambil tersenyum pada Kenny. 

“Kalau begitu, Abang tunggu Mila ya,” ujar Kenny pada 
Camila, tanpa merespon ucapan Wisnu. ,.. SN e 

“Camila biar saya yang antar,” ucap Whisni 

Kenny menoleh pada Whisnu, ddivayereKa saling pandang. 

Camila yang berada dana pria itu memandang 
Kenny dan Whisnu berganurS ba Camila merasa berada 
ditengah-tengah sebuah aia dan ia pun menelan ludah. 

Namun Camilatidakingin terjadi sesuatu hal yang buruk dan 


segera meraih riBan keriny. 
“Abang tuhggu sebentar ya, Camila masih mau mengobrol 


dengan Whisnu. Nanti Camila pulang bareng Abang,” ujar Camila 
sambil menatap Kenny. 


“Ya sudah, Abang tunggu Mila," ujar Kenny, kemudian ia 
berbalik kembali ke mejanya bersama Eros. 

“Camila?” tanya Whisnu protes. 

“Maaf Whisnu, Aku tidak ingin merepotkan. Kebetulan ada 
Abang disini, jadi Camila bisa langsung ikut Abang pulang,” ujar 
Camila beralasan. 


“Kamu tidak merepotkan Camila," ujar Whisnu sambil duduk 
kembali ke kursinya. 

“Lagian sama saja kan, Abangmu Kenny juga harus kembali ke 
rumahnya," ujar Whisnu, menganggap Kenny tidak punya 
kewajiban apa pun pada Camila, karenaia bukan kakak kandungnya 
dan tidak tinggal serumah. 

Camila tertegun dan menggigit bibir bawahnya. 

“Apa?” tanya Whisnu heran melihat sikap Camila. 

“Benarkan yang aku bilang? Kalian tidak tinggal serumah 
kan?" tanya Whisnu sambil menatap Camila. 

Camila tidak menjawab. 


“Yang benar saja! Kamu tin Q. Kenny?” tanya 
Whisnu terkejut mengartikan r h Camila. 


Kenny Menyangkal 


“Yang benar saja! Kamu tinggal bersama Kenny?” tanya 
Whisnu mengartikan ekspresi wajah Camila. 
“Whisnu..." 
Camila mencoba membuka mulutnya namun ia tidak tahu 
apa yang akan dikatakannya. 
Whisnu menunggu Camila menjawab pertanyaannya. 
“Sudah kubilang sebelumnya," an mula 


menerangkan. O 
“Abang Kenny sudah kuanggapĝkakkusendiri, begitu pul: 


adiknya. Kami besar bersama, ya hal yang aneh jika ak 
tinggal bersama Abang dan AlliefađRAbang Kenny,” ucap Camila 
akhirnya. 


PA | 
“Apa kamu A keluarga kandungn 
dimana?’ tanya Whi Rina in penasaran. 


N 
“Ada," jawab Camila pendek. 
Whisnu memandang Camila menunggu penjelasan lebit 


lanjut. 
“Abangku Bima tinggal bersama Bunda," jawab Camila 
akhirnya. 
“Kenapa kamu tidak tinggal bersama mereka?" cecar Whisnu. 
la sangat ingin tahu alasan sesungguhnya Camila tinggal bersama 
Kenny, saatia masih memiliki keluarga sendiri. 


“Karena... karena... Allie... punya penyakit," ujar camil 


berusaha mencari alasan. 

“Penyakit?” tanya Whisnu heran. 

Penyakit apa maksudnya? 

“Ya. Dia... punya penyakit.. somnabulisme!” ujar Camila 
mencari alasan. 

“Somnabulisme? Benarkah?” tanya Whisnu hampir tidak 
percaya. 

“Ya.. Somnabulisme.. kamu tahu kan, ada orang-orang 
tertentu yang suka tidur sambil berjalan. Dan Alljg salah satunya,” 
ujar Camila. AN v 


Whisnu menatap Camila. Ia tahy apa it sòmnabulisme, 
namun ia mencoba membaca ekspfesi Wi Camila. Apa dia 
berbicara jujur? la 

“Jadi Whisnu, aku ti bersdma mereka untuk menjaga 
Allie saat malam, A enny tidak bisa melakukan itu. 
Dan Allie... tidak may bring ain tahu. Jadi itulah alasan kenapa 
aku tinggal bersama Mereka; 7” ujar Camila. Dalam hatinya ia lega 
menemukan Alasan itu. Walaupun agak menggelikan, tetapi 
sepertinya Whi, mempercayainya. Sebab setelah itu Whisnu 


tidak bertanya lagi. 


Camila pun kembali menyantap makanannya dan begitu pula 
Whisnu. 

Kenny yang melihat mereka berdua berbicara akrab dari 
tempatnya duduk, tampak sangat kesal. Ia melirik jam tangannya 
berkali-kali, meskipun baru saja ia melihatnya. 

“Sudah, tenanglah. Mungkin mereka hanya berteman saja,” 


Ujar Eros menenangkan sahabatnya yang terlihat gelisah. 


“Bukan itu Ros, gue khawatir jika dia hanya memanfaatkan 
Camila. Maksudku, mereka kan baru kenal, dan Camila bekerja di 
perusahaannya," kilah Kenny. 

“Benarkah?” tanya Eros sambil menatap penuh arti pada 
Kenny. 

“Ya! lo pikir apa lagi? Camila itu adik gue Ros!” ujar Kenny 
menegaskan hubungannya dengan Camila. 

“Ya, adik ketemu gede! Beda ayah dan beda ibu. Anything 
can happen man!" ujar Eros membuat Gy melongo, seperti 


ditonjok di depan hidungnya sendi 


“And that ring over there, means yof N her brother!” 
ujar Eros menunjuk cincin kawin di pgaherennysanon tertawa 
kecil. a 

s ra | 

Menertawai kenaifan sahab3 

perasaannya. t} 


itu yang tidak mengakui 


Dengan melina Kelkan kenny dan bagaimana caranya 
memandang Camila, Fro$yakin sahabatnya itu telah jatuh hati 
pada Camila/Kalautidak, ia tidak akan segelisah ini saat ada laki- 
laki lain yang metiperhatikan Camila. 

“Eros, that's ridiculous!” sangkal Kenny sambil tertawa. 

“Terserah! Tapi lo nggak bisabohongin diri lo sendiri," ujar 
Eros, kemudian meneguk minumannya. 

Kenny masih tertawa, menyangkal pada dirinya sendiri. 

Sementara Camila yang sudah selesai makan bersiap-siap 
untuk pulang. 

“Aku pulang dulu Whisnu, terima kasih makan malamnya," ujar 
Camila sambil tersenyum, kemudian beranjak berdiri. 


“Ya, sama-sama Camila. Aku berharap aku bisa 
mengantarkanmu pulang. Mungkin lain waktu,” ujar Whisnu ikut 
berdiri. 
“Ya,” jawab Camila, kemudian berbalik ke arah meja Kenny. 
Camila sampai di meja Kenny saat Kenny sedang 
menertawakan sesuatu. 
“Apa yang lucu?” tanya Camila memandang Kenny dan Eros. 
“Sudah Mil?” tanya Kenny terkejut melihat Camila sudah 
berdiri di dekatnya. 
Q 


“Sudah Bang,” Jawab Camila pendek. 


“Bang Eros," sapa Camila pad; Lon mencium 
tangannya. 

“Duduk Mil, biar Abang keng bayar ananya doll bar Eros 
sambil melirik kearah Kenny N, «4 

Kennypun memberitang da pada pelayan untuk membawakan 
tagihan makanan mereka, 


Ta 
smu Mila?” tanya Eros saat Camila duduk di 


many 

dekat maa 
“Baik Bang, koktumben abang ngumpul nggak ajak Abang 

Bima?" tanya Camila. Setahu camila, mereka memang sering 


berkumpul bertiga dengan kakaknya, Bima. 

“Kebetulan tadi Abang sama Abang Kenny lagi ngomongin 
bisnis dengan investor, masalah pekerjaan," terang Eros. 

“Mila sendiri, kok tumben makan sama Whisnu? Pacar Mila?” 
tanya Eros sengaja menanyakan hal itu di depan Kenny, yang 
tentu saja membuat Kenny salah tingkah. 


“Oh bukan Bang,” jawab Camila dengan canggung. 
“Pak Whisnu itu atasan Mila di kantor. Dan Mila hanya 
berteman sama dia,” ujar Camila. 


“Ooh... berteman?” tanyaEros seperti menggumam dengan 
keras. 


“Iya Bang,” jawab Camila. 


Pelayan datang dan Kenny membayarnya dengan kartu 
kreditnya. 


“Elo nggak pulang Ros? Nggak dicari bini?” celetuk Kenny 
sengaja mengalihkan pembicaraan. - 


“Eh, gue diusir!" balas Eros, sengaj medan enny. 
N 


“Nggak lah Bang,” ujar Camila 
“Gimana kabar Mbak Tania2Dengar-dengar sekarang sedang 
ngidam ya?” tanya Camila o a Eros. 
“Iya, apa. iri gimana?" tanya Eros balik. 
a 


“Eh... oh.. mal ng Eros?' tanya Camila tidak paham 
pertanyaan Er 


SEL a, buruan!" ujar Kenny sambil menggoyang- 
goyangkan tangannya mengusir Eros. 


Eros tertawa dan beranjak. 

“Abang pulang dulu ya Mila," ujar Eros sambil menepuk 
pundak Camila. 

“Iya Bang, hati-hati. Salam buat Mbak Tania," jawab Camila. 

“Oke Mila!” 

“Pulang dulu Ken, inget yang gue bilang tadi," ujar Eros 
sambil mengedipkan sebelah matanya pada Kenny. 


Pelayan datang membawakan tagihan dan kartu kredit 
Kenny. Setelah menandatangani kertas bank, pelayan itu pun 
pergi. 

“Pulang yuk Mil,” ajak Kenny sambil berdiri. 

Camila pun berdiri dan berjalan bersama Kenny ke arah pint 
keluar restoran, kemudian masuk ke dalam mobil Kenny yan; 
diparkir tidak jauh dari pintu utama restoran. 


Whisnu memandangi Camila dan Kenny yang keluar bersam: 
dari restoran, kemudian mendial nomor telepon Ardy. 


“Ardy, tolong kamu cari tahu ada Kasra Camili 
dengan Kendrick Maxwell,” ujar Whi a Ardy melalu 
sambungan telepon. A 

“Kendrick Maxwell, CEO Magell Corlipany?” tanya Ardy. 


ILC 
“Ya, Kendrick yang itu, D. berapa Kendrick Maxwel 
yang kamu tahu?” tan; ngan kesal. 
“Baik Pak, ak, la cari tahu,” ujar Ardy cepat-cepat, 


menyadari keboi 


Whisnd'pun menutup sambungan teleponnya dan 
memanggil pelayan untuk meminta tagihan makannya. 


Anak Ibu Karina 


Kenny tidak bisa tidur tadi malam memikirkan perkataan 
Eros. Walaupun Eros tidak mengatakan dengan terang-terangan 
jika ia menyukai Camila lebih dari seorang kakak kepada adiknyi 
tetapi ia paham apa yang dikatakan Eros. 

Kenny sadar ia menaruh perhatian lebih kepada Camila, dar 
ia pun tidak suka jika ada laki-laki lain yang mendekatinya. 

Apa ia cemburu? Cemburunya seorangrtaki-laki kepad: 
wanitanya? Cemburunya seorang suami pada istTnya? Ataukah 
hanya insting seorang kakak yang ingin melindungi adikny: 
seperti yang dipikirnya selama ini? N 

Kenny sempat tidur bebefapajjam saja, dan terbangun 
seperti biasa untuk sholat sifbuh, 

Setelah itu Kenny Berganti pakaian dengan mengenakan 
celana training dan Kaos? a berjalan keluar unit apartemennya dar 
Mon dung apartemen yang dikelilingi taman 


yangindah. 
Kenny benar-benar membutuhkan udara segar untuk berpiki 
jernih pagi itu. Dan ia akhirnya kembali ke gedung apartemennya 
setelah berputar beberapa lap bangunan gedung apartemennya. 
“Abang dari mana?" tanya Camila saat melihat Kenny masuk 
melalui pintu depan. 


“Abang baru selesai lari pagi, 


jawab Kenny sambil membuk: 
sepatunya sambil melirik beberapa kali ke arah Camila. 


Ia memperhatikan Camila dengan jeli dan sadar pagi itu, 
mengagumi kecantikan alami Camila yang tidak disadarinya sejak 
dulu. Mungkin alam bawah sadarnya menyadari itu jauh lebih dulu 
dari kesadarannya saat ini. 

Camila hanya mengenakan celana pendek satin berwarna 
merah dan kaos berwarna putih yang membungkus ketat 
tubuhnya. Rambutnya hanya dikuncir asal keatas dibuat seperti 
cepol yang menyisakan anak-anak rambut yang berjatuhan di 
leher putih jenjangnya. 


Tidak mewah ataupun anggun, tetapi (&teli 
Ç 
menarik di mata Kenny pagi itu. 


GG 
“Mila sudah buat roti bakar, saGpanditu yuk Bang,” ajak 
Camila yang menunggu Kenny selesai melepas sepatunya dan 


menaruh ke rak. 


Kenny mengangguk dan bejialan di samping Camila menuju 
meja makan. O 

“Abang mau Kaapa rotinya?" tanya Camila saat Kenny 
sedang mengaki tahganinya. 

“Biasa aja MPi 'jawab Kenny sambil melap tangannya. 

Kenny pun duduk di meja island, dan Camila menaruh roti 
bakar dengan sosis dan telur mata sapi setengah matang di 
depannya serta segelas kopi hitam. 

“Makasih Mila,” ujar Kenny sambil tersenyum pada Camila. 

“Sama-sama Bang," jawab Camila sambil membalas senyum 
Kenny. 

Camila duduk di samping Kenny sambil membawa sepiring 
roti bakar dengan selai coklat dan keju, serta segelas jus apel, 


kemudian diletakkannya di depannya. 
“Enak Bang?” tanya Camila menanyakan roti buatannya. 
“Enak. Cobain ya..” ujar Kenny sambil memotong roti dan 
makanan lainnya di piring Kenny kemudian menyuapi Camila. 
“Lumayan Bang,” ujar Camila sambil mengunyah roti yang 
disuapi oleh Kenny. 
“Lagi?” tanya Kenny. 
“Udah Bang, cukup,” jawab Camila kemudian meminum 
jusnya. 


“Nanti siang, abang jemput makan sia 
“Memang Abang nggak sibuk?” tan! Cahnila, takut Kenny 
membuang-buang waktun ainuk Menjemput dan 
mengantarkannya kembali ke kai 
“Ada beberapa meeting Ti Abahg masih sempat kok,” ujar 
Kennysambil melirik keatah Camila. 
“Tapi Mila nggak titu jam berapa bisa makan siang Bang," 
ujar Camila. , Wah 
“Gak apa apa anti abang tunggu,” jawab Kenny. 


Camila menoleh ke arah Kenny dan menatapnya penuh tanda 
tanya. 

“Abang pengen sekali-kali makan siang sama kamu. Emang 
nggak boleh? Atau kamu sudah ada janji dengan Whisnu?" tanya 
Kenny. 


“Enggak Bang, Mila nggak ada janji," jawab Camila. 


“Ya sudah, nanti Mila usahakan istirahat tepat waktu," jawab 
Camila sambil tersenyum dan menoleh ke arah Kenny. 


Kenny memutar tubuhnya dan memutar bahu bahu Camila 
menghadapnya. Tangan satunya lagi mengambil sehelai tisu yang 
ada di atas meja, kemudian melap ujung bibir Camila. 

“Ada coklat,” ujar Kenny sambil memperlihatkan noda coklat 
ditisu yang dipakainya tadi. 

Kenny memutar tubuhnya kembali menghadap meja island. 

“Sebisanya aja Mila. Kabari Abang kalau sudah bisa istirahat," 
ujar Kenny, kemudian beranjak dari duduknya. 

la telah menyelesaikan makannya dan menaruh piringnya di 
wastafel. gQ- 

“Abang mandi dulu ya Mil,” ujar yag 
Sebelum pergi, Kenny berbalikKetempat duduk Camila dan 
mengecup pipi Camila, meman Gaga nan 


“Makasih sarapannya,' y, kemudian berjalan menuju 
kamarnya. 


Camila tertegui Sei memegang pipi yang dikecup Kenny. 
ji Kenny mengecup pipinya, kadang-kadang 
saat mereka sedang bersama Bunda, tetapi 
melakukannya saat hanya ada mereka berdua, 


Apa Abang membalas kecupan Mila beberapa hari yang lalu? 
Tapi untuk apa? Batin Camila. 


Camila tidak mau terlalu memikirkannya dan ia pun segera 
menghabiskan sarapannya. 

Saat ia masuk ke kamarnya dan hendak mandi, Kenny telah 
selesai menggunakan kamar mandi, dan Camila pun masuk. 
Kembali wangi mint mengudara di kamar mandi mereka berdua. 


Wangi yang Camila suka sejak menikah dengan Kenny, karena 


Kenny selalu memakai sabun dan parfum yang sama setiap 
harinya. 

Seperti biasa, Kenny mengantar Camila sampai ke depan 
loby kantornya. 

“Mila kerja, Bang,” ujar Camila sambil tersenyum dan 
mencium punggung tangan Kenny. Namun tidak seperti biasanya, 
kali ini Kenny justru mengecup kepala Camila dan mengusap 
lembut pundaknya. 

“Kabarin Abang ya, nanti Abang langsung ke sini,” ujar Kenny 
mengingatkan lagi janji makan siang mereka. CO)... 

Camila mengangguk dan segera turu Gatot Kenny. 

Camila langsung naik ke kantowfagi Tinti 17 dan melakukan 
rutinitasnya. PN ` 
alka semua pekerjaannya pagi 
itu, agar ia bisa makan siang dengan Kenny seperti janjinya. 


Camila mencoba me: 


Sekitar pukul 10ehat, seorang laki-laki yang beberapa tahun 
lebih tua dari AA lan mendekati mejanya. 

“Selamatpagi,'saya Rio anak Ibu Karina. Ibu Karina ada?" 
tanyanya pada Camila. 


Camila teringat Ibu Karina kemarin bercerita mengenai 
anaknya yang baru pulang kuliah dari Australia. 

“Pagi. Ibu Karina ada di dalam. Mari saya antar," ujar Camila 
sambil tersenyum. 

Camila berdiri dan memandu Rio ke ruang kantor Ibu Karina. 

Camila mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum 


membukanya. 


“Ibu, anak Ibu, Rio ada di sini,” ujar Camila saat ia 
menyembulkan wajahkan ke dalam ruang kantor Ibu Karina. 

“Biarkan dia masuk Camila,” ujar Ibu Karina sambil tersenyum 
lebar. 

Camila membuka pintu lebar dan mempersilahkan Rio untuk 
masuk. 

“Silahkan.” 

“Lagi sibuk Mah?” tanya Rio pada Ibu Karina. 

“Tidak, biasa saja. Kok cepat sudah datang?” tanya Ibu Karina 
sambil memeluk anaknya. Ag 

“Iya Mah," jawab Rio pendek. ( N 

“Kenalkan ini sekertaris MamaffsmanyZ Camila. Cantik, rajin 
dan baik anaknya," ujar Ibu Karif@ memperkenalkan Camila sambil 
menunjuk ke arah Camila ya'E masiberdiri di sana. 

“Apa kabar Mas Any asam sambil menyalami Rio dan 
tersipu karena Ibu ena di depan anaknya. 


“Baik, terima Kasih Karena sudah mengantar ke dalam," jawab 


X 


i tangan Camila. 

“Saya permisi dulu," ujar Camila sengaja memberi waktu 
untuk ibu-anak itu berbicara. 

Sebelum Camila keluar, ia sempat mendengar Rio 
mengatakan, “Mah aku ingin memperkenalkan seseorang pada 
Mama." 

Setelah itu Camila menutup pintu kantor Ibu Karina dan tidak 
mendengar apa-apa lagi. ia kembali serius melanjutkan 


pekerjaannya. 


Bertemu Reina 


Sekitar jam 11 siang, Camila menulis pesan pada Kenny. 
Sepertinya Camila bisa makan siang ontime hari ini. 

Tak lama Kenny membaca pesan Camila. Dan membalasnya. 
Great! Abang jemput setengah jam lagi? 

Camila berpikir sejenak, kemudian membalasnya. 


Ya Bang, Mila siap-siap dulu. 


Ok. Nanti Abang kabari kalau sudah PN emoji) 
Tiba- tiba seseorang datang dan medehapi amila yang 


tengah sibuk menulis pesan. K` A 
“Camila? Kamu Camila kan?” tanya Seorang perempuan di 


depan meja kerjanya. ND 

Camila mendongakka wajahnya dan terkejut melihat Reina 
ada di depannya. AN 

“Kak Reina! AeA dengan terkejut dan langsung beranjal 
berdiri dengafnretleks. ya 

la tidak menyangka Reina, kekasih Kenny sudah kembali dar 
Australia dan berdiri di depannya. 

Dan mau apa ia menemui Camila di kantornya? Bagaimana iz 
tahu jika Camila bekerja di sana? Semua pikiran itu berputar di 
dalam benak Camila. 

“Kamu bekerja di sini?" tanya Reina yang juga terkejut 
mendapati Camila ada di sana, membuat Camila bertambah 
heran dengan ekspresi wajah Reina. Namun, Camila menganggul 


juga. 

“Aku tidak tahu kalau Kenny membiarkan istrinya bekerja jadi 
pegawai rendahan,” cibir Reina seperti mengejek Camila. 

“Kak Reina kapan datang?” tanya Camila berusaha tidak 
menggubris perkataan Reina. 

la berharap Reina tidak datang untuk melabraknya di kantor 
karena telah menikahi Kenny. 

Camila pasti akan sangat malu jika itu terjadi. Apalagi tidak 
ada yang tahu jika ia telah menikah, termasuk Ibu Karina. 

“Ah, kamu sudah sampai sayang. Ayo masukttiba-tiba Rio 
keluar dari dalam kantor Ibu Karina dan Menang Reina. 

Sayang? Kenapa anak Ibu KarirSovetgei Reina dengan 
sebutan sayang? Ada hubungan #amereka berdua? Pikir Camila. 

“Kamu sudah bertemuCamil,sekertaris mamaku, ujar Rio 
saat menyadari Reina sedang berbicara dengan Camila. 

“Oh ya, aku sugahkenat dengan Camila. Katanya dia istri 
temanku,” ujar dipa sambil tersenyum sinis, seperti mencil 
tahu jika tengah menikahinya sementara untuk menolong 
Bunda. 


r. la 


Camila memilih diam, tidak berkomentar. la tidak ingi 
membuat keributan di kantor. Untung saja Rio segera membawa 
Reina ke dalam kantor Ibu Karina, sehingga ia terhindar dari 
celotehan Reina. 

Camila bernafas lega dan duduk di kursinya. la tidak tahu apa 
yang terjadi. 

Jadi, Reina ke sini untuk bertemu Rio dan Ibu Karina, dan 


bukan dirinya? Pikir Camila heran. 


Apa hubungan Reina dan Rio? Bukankah Reina kekasih Abang 
Kenny? 

Belum sempat semua itu terjawab, pintu ruang kantor Ibu 
Karina terbuka. Ibu Karina, Rio dan Reina keluar dari ruangan itu. 


“Camila, saya istirahat keluar dulu ya. Kamu pun boleh 


istirahat,” ujar Ibu Karina berdiri di depan meja Camila. 
“Baik Bu,” jawab Camila sopan. 
Mereka pun berjalan menuju lif dengan Rio merangkul Reina 
di lengannya. 
Tak berapa lama, telepon genggam Cai a dania 


pun mengangkatnya. 


“Camila, kita makan siang PA Whisnu saat Camila 


menjawab panggilan teleponnya” sa 
“Maaf Whisnu, aku negakbia. jawab Camila. 


“Kenapa? Kamu gyik pekerjaan? Kapan sih asisten 
Ibu Karina mulai Fa Naa Whisnu dengan kesal. 
A) 
janji makan siang dengan Abang Kenny 


na 
erutu Whisnu dalam hatinya. 


“Tidak bisakah kamu batalkan dan makan siang denganku? 
Kalian kan tinggal bersama. Pagi dan malam makan bersama, 


tidak bisakan makan siangnya bersamaku?" tanya Whisnu dengan 
kesal. 

“Maaf Whisnu, tidak sekarang,” ujar Camila. 

Disaat yang bersamaan Kenny mengirim pesan jika ia telah 
sampai di kantor Camila. 


“Maaf ya, aku harus pergi,” ujar Camila lalu memutus 
sambungan telepon Whisnu. 

Camila pun segera membereskan barang-barangnya dan 
beranjak dari meja kerjanya. 

Di ruangan kantor CEO, Whisnu yang kesal karena tidak bisa 
makan siang bersama Camila sesuai keinginannya pun memanggil 
Ardy. 

“Ardy! Cepat ke kantorku sekarang!” perintahnya. 

'Ya Pak,” jawab Ary cepat. E 

Tak lama ia masuk ke dalam ruang kerja Whishus 

“Ada yang saya bisa bantu Pak?” tapy Ardi is 

“Apa kamu sudah mendapatkan Suatu mengenai 
hubungan Kendrick dengan Ga tanya Whisnu sambil 
menatap Ardy. N A 

“Maaf Pak, hal iti man heri, Saya akan tanyakan lagi 
kepada Deni," ujar Ardy! 

Deni ay RA An pribadi Whisnu, yang tugasnya 
menyelidiki Berbagathal yang ingin diketahui Whisnu. 

“Lama PA bekerja!” gerutu Whisnu yangtidak sabar 
ingin mengetahui perihal Kenny dan Camila. 

“Cepat laporkan padaku kalau dia sudah memberi kabar!” 
perintah Whisnu dengan kesal. 

Whisnu yakin hubungan Camila dan Kenny tidak hanya 
sekedar menganggap saudara. Dan ia harus mengetahuinya 
secepatnya. 


Sementara itu Camila bergegas keluar dari lif tdan berjalan ke 


drive way loby kantornya. 
la melihat mobil Kenny sudah menepi di sana. 

“Maaf ya Bang, lama nunggu Mila,” ujar Camila saat ia 
membuka pintu dan masuk ke dalam mobil Kenny. 

“Nggak apa-apa Mila, Abang juga baru saja sampai,” balas 
Kenny sambil tersenyum, kemudian mengemudikan mobilnya 
menjauhi kantor Camila. 

Kenny membawa Camila ke sebuah restoran Jepang di 
sebuah mall tak jauh dari kantor Camila. 


Saat mereka telah duduk dan P makanan 
a? 


mereka, Camila memberanikan diri bertanya. 
“Abang, bagaimana kabar Kak/Rei 
memperhatikan ekspresi wajah Kenny. 
“Kenny tentu saja ter! vga pertanyaan Camila, 
dan ia tak bisa menyembunyikan keterkejutannya. la tak 
menyangka Camila AgMgenanyakan Reina siang itu. 
Kenny menal S sekilas kemudian berdehem. 
“Baik. Ketapa kamu tiba-tiba menanyakan Reina?” tanya 
Kenny ingin Ba aa tiba-tiba Camila bertanya mengenai 


Reina. 


nya Camila sambil 


“Apa hubungan Abang baik-baik saja dengan Kak Reina?” 
tanya Camila tidak menjawab pertanyaan Kenny. 

“Baik," jawab Kenny pendek. 

Pelayan datang membawakan pesanan makanan mereka. 

“Ayo dimakan," ujar Kenny mengajak Camila menyantap 


makanan mereka. 


Mereka menyantap makanan mereka, namun Camila terlihat 
tidak bersemangat. 

“Mila, ada apa sebenarnya?” tanya Kenny, kemudian menaruh 
sumpitnya di mangkuk nasinya. la memandang Camila yang duduk 
di hadapannya. 

Camila memandang Kenny sebelum ia menjawab, "Mila 
ketemu Kak Reina hari ini." 

Kenny menghela nafas panjang dan menyandarkan 
punggungnya di sandaran kursi. 

“Dimana?" tanya Kenny. Q- 

“Di kantor,” jawab Camila. D 

“Dia mendatangi Mila? toa, lakukan? Apa dia 
menyakitimu?" tanya Kenny dengin khawatir. 

“Tidak Bang, Kak Rei ó 
Camila menceritakan a; 


erkejut melihat aku," ujar 
jadi. 


Untuk apa Rei tor Camila kalau tidak untuk menemui 
Camila? Pikir Kenfi il mengerutkan dahinya. 
“Abani ik Ñu kalau Reina sudah pulang?” tanya Camila 


sambil menatap Kenny dengan heran. 

Kenny menggeleng. 

“Abang.. masih bersama dengan Reina?” tanya Camila ragu 
sambil memperhatika ekspresi wajah Kenny. 


Mengakui Istri 


“Abang.. masih bersama dengan Reina?” tanya Camila ragu 
sambil memperhatikan ekspresi wajah Kenny. 

Kenny berpindah tempat duduk di sebelah Camila. 

“Abang dan Reina putus saat Abang menemuinya di 
Melbourne," ujar Kenny berterus terang. 

“Karena Reina tidak bisa menerima Abang menikah dengan 
Mila?” tanya Camila dengan rasa bersalah. 7) 

Kenny menggeleng. P € a 

“Bukan itu Mila” jawab Kenny. 0 Oo 

“Abang putus dengan Reina Kirena hal lain. Abang 
memergoki Reina sedang ber, ingkah dengan laki-laki lain,” ucap 
Kenny sambil menghela ribfasmengingat kejadian itu saat ia 
melihat laki-laki yan Sy 
Reina, dan AN iatelah berselingkuh dengan laki 
laki itu. 


“Mila AN Bang,” ujar Mila sambil memegang tangan 
Kenny. 


genakan handuk di apartemer 


“Gak apa-apa Mila, Abang udah melupakan itu. Hanya masi 
lalu saja,” ujar Kenny sambil menatap Camila. 

“Kenapa abang tidak bercerita? Hari itu waktu Camila telpon, 
kenapa Abang bilang hubungan Abang dan Kak Reina baik-bail 
saja?" tanya Camila, meminta penjelasan dari Kenny. 


“Abang nggak ingin Mila merasa bersalah. Dan lagi Abang 


pikir tidak perlu orang lain tahu apa yang sudah dilakukan Reina,” 
ujar Kenny. 
aa... laki-laki itu bernama Rio?” tanya Camila lagi. 

Kenny menatap camila dengan heran. 

“Darimana Mila tahu? Apa Reina mengatakannya pada Mila?” 
tanya Kenny. 

“Bukan Bang, Rio itu... anak Ibu Karina. Makanya Mila ketemu 
Kak Reina di kantor, karena Kak Reina menemui Rio dan Ibu 
Karina," terang Camila. 

Kenny tertegun seperti tidak percaya Shava yang di 
dengarnya. Ternyata laki-laki itu adalah arfak Bs Camila. 

“Abang harap mereka tidak merfuJtkaWMila di kantor,” ujar 
Kenny. G A 

“Abang jangan kuatir, yapaiebaik saja," ujar Camila sambil 
tersenyum. AJ 

“Ayo bang, n x nanti keburu dingin,” ujar Camila 
sambil a Mbali sumpit di mangkuknya dan mulai 
makan. A 

Kennypun Yi aa makanannya ke tempatnya duduk di 
samping Camila dan meneruskan makan kembali. 

“Apa orang-orang di kantor tahu kalau Mila sudah menikah 
dengan Abang?” tanya Kenny kemudian menyendokkan 
makanannya. 

Camila hampir saja tersedak mendengar pertanyaan Kenny. 
la pun segera meminum air. 


“Mereka belum tahu ya?” tebak Kenny. 


Itu sebabnya Whisnu berani mendekati Camila, karena Camila 
masih berstatus single di data diri kantornya, batin Kenny. 

Tapi... aku juga tidak bisa menuntut Camila mengakui 
pernikahan kita, sebab aku pun 

melakukan hal yang sama. Di kantor tidak ada yang tahu jika 
aku telah menikah, begitu pula di lingkungan apartemen, pikir 
Kenny. 

Camila menggeleng. 

“Bang, Camila takut jika membawa nama Abang sebagai 
suami Camila, akan berpengaruh terhadap dai Abang," ujar 
Camila memberitahu alasannya. Ai 17 

“Orang-orang pasti sudah mefgenardapa itu Kendrick 
Maxwell...” tambah Camila. 


Kenny tertawa mendenganucapan Camila yang terakhir. 


“Apa Abang sepopuler tu?" seloroh Kenny masih sambil 


tertawa. . 


“Iyaa. Abanfkangietak cuma ganteng dan single, tapi juga 
sukses! Pastitah Banyak orang yang kenal Abang dan ingin 
berhubungan degan Abang,” ujar Camila. 

“Dan Mila yakin banyak perempuan-perempuan cantik yang 
naksir berat sama Abang. Kalau mereka tahu Abang telah 
menikah, nanti mereka kabur lagi Bang. Apalagi setelah Abang 
putus dari Rena, sekarang Abang bisa mulai mencari pacar yang 
baru kan?" ujar Camila kemudian meneguk minumannya. 


“Abang nggak masalah kok Mi 


ka mereka tahu Abang telah 
menikah. Dan... Abang juga nggak mau mencari pacar baru,” ucap 
Kenny sembari melirik sekilas ke arah Camila. 


“Maksud Abang?” tanya Camila bingung. 

Camila tidak ingin menjadi penghalang kebahagiaan Kenny, 
ataupun menjauhkan jodohnya dengan predikat suami-istri 
sementara mereka. 

“Ya kamu sudah dengar yang Abang katakan. Bahkan Abang 
akan mulai mengumumkannya mulai hari ini,” ujar Kenny sambil 
tersenyum. 

“Ta.. tapi Bang." 

“Atau Mila keberatan dan tidak ingin orang lain tahu jika kita 
sudah menikah?” tanya Kenny memotong udipalGamila sambil 
memandang wajah Camila. ` 


/ ) 
“Bukan itu Bang, Mila hanya tidak iÑgif nama baik Abang 
tercemar karena: 


" belum selesai Utapan Camila, Kenny 

memanggil temannya yang sedap duduk tak Jauh dari mereka. 
“Hai Maxwell, apa kabar?” 

mendekati mereka. - NN 


ya teman Kenny sambil berjalan 


“Baik, apa kabar tanya Kenny dengan akrabnya. 


“Baik, seperti yang lo lihat!” jawab teman Kenny sambil 
tersenyum kemudfan menoleh ke arah Camila dan juga tersenyum 
sopan pada Camila. 

“Oh iya, kenalkan ini istri gue Camila, Camila ini teman 
sekolah Abang, namanya Jodie,” ujar Kenny tidak segan-segan 
mengenalkan Camila sebagai istrinya. Kenny bahkan merasa lega 
bisa mengenalkan Camila sebagai istrinya. 

Camila yangterkejut pun beranjak berdiri saat Kenny menarik 
lengannya agar berdiri di dekatnya dan menyalami Jodie. 


“Apa kabar Camila?” sapa Jodie yang tidak bisa 


menyembunyikan ekspresi terkejutnya mendengar Kenny telah 
menikah. 

“Kalian benar sudah menikah? Kenapa gue nggak tahu 
beritanya ya? Dan sepertinya gue juga nggak diundang,” ujar 
Jodie sambil tertawa kecil. 

“Kami sudah sebulan menikah dan memang pernikahannya 
hanya dihadiri keluarga saja, jadi maaf, memang saat itu tidak 
mengundang,” ujar Kenny tidak malu untuk menceritakannya. 

“Oh baiklah, harusnya lo kasih tahu aku lebih awal, jadi bisa 
gue berikan hadiah pernikahan untuk kaliarif' utap Jodie sambil 
tertawa. » 

“Makasih Jod," jawab Kenny sambil 

“O ya, hari sabtu ini lo datang ke adra Reuni?" tanya Jodie 
tiba-tiba. INI 

“belom tau Jod, tatnanti deh," ujar Kenny pendek. 

“Oke, berkabatya)ka talian lanjutkan makan kalian, aku tidak 
akan menggageu Pergantin baru,” ujar Jodie sambil 
mengedipkarfsebelah matanya dan menyalami Kenny kemudian 


Camila. Setelah itifla pun kembali ke mejanya. 

Kenny menarik Camila kembali duduk kemudian meneruskan 
makannya, sementara Camila tak habis-habisnya memandangi 
Kenny. 

“Kenapa Mila? Kok lihat Abang kaya gitu? Abang ganteng ya?” 
canda Kenny saat merasakan tatapan Camila padanya. 

Camila memutar bola matanya, membuat Kenny semakin 
gemas pada Camila. 


“Sudah, ayo habiskan makanmu sebelum dingin," ujar Kenny 


sambil mencubit pipi camila dengan gemas. 

“Abang hari sabtu ada reuni apa?” tanya Camila menanyakan 
yang tadi disebutkan Jodie. 

“Reuni SLTA," jawab Kenny. 

Camila teringat Kenny bersekolah di sekolah sama dengan 
Reina saat SLTA. 

“Abang nggak datang? Kenapa?" tanya Camila. 

“Bukannya nggak datang, Abang hanya belum yakin akan 
datang atau tidak, itu saja," jawab Kenny. 

“Bukan karena Reina kan Bang?” tan, 


Sebenarnya Kenny memang en; u dengan Reina, 
apalagi Reina pasti datang bersama de G. 


“Biar Mila temani pesenan, ujar Camila lalu 
menyuapkan sendok teraki ya. 

“Mila mau ikutA G 

namun dalam ha 


ni?” tanya Kenny dengan heran, 
ia sangat senang jika Camila mau 


menemaninya, 


“Ya,” jawal la pendek sambil mengunyah makanannya. 


Menyiapkan Camila 


“Mila, cepatlah, tinggalkan saja pekerjaan itu! You' be late!" 
perintah Allison pada Camila yang sedang membereskan ruang 
tamu. 

“Ya sebentar, I'm almost done!” jawab Camila sambil 
membenahi bantalan kursi. 

Allison yang tidak sabar segera menghampiri Camila dan 
mendorongnya masuk ke kamar miliknya. Caps geleng-geleng 
kepala. 


Kenapa Allison semangat sekaljsihg Balin Camila sambil 
tertawa geli. N 


tarYaKenny yang menyembulkar 
kepalanya dari dalam kamafnyah T 
Rupanya Kennyfmanberigar kedua gadis yang tinggal 
bersamanya itu berteriakrteriak sejak tadi. 
“SudahgKakakitidak usah ikut campur. Ini urusa 
perempuan!" serwallison sambil terus mendorong camila masu 
ke dalam kamarnya. 


Kenny hanya geleng-geleng kepala dan masuk kembali ke 
dalam kamarnya. 

Sesampainya di dalam kamar Allison membuka pintu kama 
mandi dan menyuruh camila masuk ke dalam kamar mandi. 

“Hurry up! Buka bajumu dan masuklah ke dalam bak itu 
perintah Allison sambil menuangkan bathsoap aromaterapi ke 


dalam Bathtub di kamar mandi dalam kamar Allison. 

“Ini kesukaanmu Mila,” ujar Allison sambil menghirup 
bathsoap beraroma Vanila yang baru saja ia tuang. 

Allison menggoyang-goyangkan tangannya di dalam bathtub 
untuk menciptakan bubble soap. 

“Camila Haira Maheswari, kenapa diam saja? Cepat buka 
bajumu!” teriak Allison saat melihat Camila diam saja dan tidak 
membuka bajunya. 

“Allie, keluarlah agar aku bisa membuka bajuku," ujar Camila 
sambil menunjuk pintu keluar kamar mandi.  J 

"Baik aku keluar, jangan kunci pitfunya. Nanti aku bantu 
gosokkan punggungmu!" ujar Alisa Gambir Berjalan keluar kamar 
mandi dan menutup pintunya. g” `N 


Camila geleng-geleng kepala dap mulai membuka bajunya. la 
menyepol rambutnya ke atas Sebelum ia memasuki bathtub 

berisi air hangat y; sepenuh aan bubble beraroma Vanila 
kesukaannya. 


“Apa katfSudahymasuk? tanya Allison dari luar kamar mandi. 

Da jawabVamila setengah berteriak agar Allison bisa 
mendengar suaranya. 

Pintu kamar mandi terbuka dan Alison masuk ke dalam. 

“Mendekatlah, biar aku gosok punggungmu," ujar Allison 
sambil mengambil spons loofah. 

“Allison, kenapa harus repot-repot? Aku kan hanya pergi ke 
reuni sekolah Abang," ujar Camila sambil bergeser, mendekatkan 
punggungnya ke arah Allison. 


“Ya nggak apa-apa kan? Biar kamu tampil all out! Lagian kan 


kamu itu istri kakakku Camila, kamu harus tampil cantik!” ujar 
Allison sambil menggosok punggung Camila dengan spons. 

Allison sangat bersemangat mengetahui Camila dan Kenny 
akan pergi bersama menghadiri reuni sekolah Kenny. Apalagi 
setelah ia mengetahui jika Kenny sebenarnya telah putus dari 
Reina, dan Reina pun akan hadir di sana. 

“Camila, kamu tahu kan kalau Reisn akan hadir di sana?” tanya 
Allison sambil melirik ke arah wajah Camila di depannya. 

“Ya, aku tahu,” ujar Camila. f 

“Nah, kamu tahu kan bagaimana Reina?Yanzaku kuatirkan 
adalah jika dia mengatakan yang tidak-tfdaktentang Kakakku. 
Makanya kamu harus tampil all out gagt mendampingi Kakak," ujar 
allison sengaja mengarahkan Capila. 

“Apa iya Reina akan meiaķtkap itu?” tanya Camila sambil 
menoleh ke arah Allison È )” 


Yang penting kamu AMA benar-benar menemani Abang dan 
bertingkah seBertilstrinya. Maksudku benar-benar menjadi istri 
Kakak, Mila," ujaBjAlison sambil menatap Camila penuh arti. 

Camila terdiam dan menoleh ke depan kembali. 

“Sudah, kamu bisa menggosok bagian depanmu, sambil 
berendam. Tetap disana sampai setengah jam lagi, ujar Allison 
lalu keluar kamar mandi. 

“Camila menyenderkan kepalanya di pinggiran bathtub dan 
memikirkan perkataan Alliosn. 

Apa Reina seperti itu? Setahu Camila, Reina adalah gadis 
yang baik dan manis. Kenny pernah membawa Reina ke rumahnya 


setahun yang lalu, dan dia terlihat sangat baik. 

Namun, beberapa hari yang lalu saatia bertemu di kantor, 
Reina memang pernah menyidir Camila dan Kenny dengan 
mengatakan kalau Kenny memperbolehkan istrinya bekerja 
menjadi pegawai rendahan. Saat itu Camila mengira mungkin 
Reina sakit hati padanya karena telah menikah dengan Kenny, 
sehingga Camila tidak mempermasalahkan tentang itu. 

Tapi kalau Reina melakukan itu lagi kati 
akan membela Kenny. 


, Camila sudah pasti 


Sementar itu Allison pergi ke kamar canai; dan mengambil 
dompet, tas pesta dan sepatu high hegfs Milik Camila yang 
berwarna nude, dan membawanya keKamarnya. 

Tak terasa sudah setengah jam, dan'Allison mengetuk pintu 
kamar mandi. 


“Camila, kamu sudan bisa| Ihembilas tubuhmu. Kalau sudah 


selesai keluarlah, aku ah mEndandanimu. Hurry up!” seru Allison 
AS 


dari luar kamar mandi 
“Yes, M DAN 
Alison benaf benar men-make over Camila petang itu. Ia 


benar-benar mendandani Camila. Memoles wajah Camila dan juga 
menata rambutnya. 


Allison memang pandai berdandan. Sehingga kurang dari 
satu jam saja ia telah selesai me-make over Camila. 


“Nah selesai sudah, sekarang tinggal berganti pakaian," ujar 
Allison sambil melirikjam tangannya. 


Camila beranjak dari duduknya hendak keluar kamar Allison. 


“Where are you going young lady?” tanya Allison sambil 


bertolak pinggang. 

“Katamu sudah selesai dan tinggal pakai baju?” ujar Camila 
namun seperti bertanya tidak yakin. 

“Ya! Dan ini bajumu, Cantik! Ayo segera pakai!” ujar Allison 
sambil meraih sebuah gaun tanpa lengan berwarna purple yang 
cantik, dan menyerahkannya pada Camila yang hanya n-memakai 
bathrobe. 

“Ini bajumu?” tanya Camila heran. 

“No, its yours! Now go on, getin the bathroom and change!" 
ujar Allison, lagi-lagi mendorong Camila maSukkedalam kamar 
mandi. ( y ‘N 

AN 

Camila pun mengikuti apa yangdikatakarYAllison. Ia memakai 
gaun pemberian Allison bersama pakalan dalam baru yang ada 
bersama gaun itu. PX 5 

Camila mematut dirinya dalm cermin yang ada di dalam 
kamar mandi, tersenyum mengagumi dirinya yang tampak 
berbeda saatitu. MKP nar-benar pintar mendandaninya. 

Sementafaitu Kenny yang juga antusias untuk pergi ke reuni 
bersama Camila, Pergi mengetuk kamar Camila, namun tidak ada 
jawaban. 


“Mila?” panggil Kenny sambil membuka pintu kamar Camila 
perlahan dan tidak menemukan Camila di dalamnya. 

Camila dimana? Apa dia lupa kalau hari ini mau ke reuni? Batin 
Kenny. 

Kenny pun mencari Camila di ruangan lainnya di apartemen 
mereka, namun tidak tampak Camila. Ia pun mengetuk pintu 
kamar Allison. 


“Allie, kamu lihat Camila?” tanya Kenny. 

“Ya Kak, Camila di sini. Dia sedang berganti pakaian,” jawab 
Allison sambil tersenyum melihat penampilan Kakaknya yang 
sangat tampan dengan jas berwarna navynya. Jas itu sangat 
cocok dipadukan dengan gaun purple yang dipakai Camila. 

“Kakak tunggu saja di sana, sebentar lagi Camila selesai,” ujar 
Allison sambil menunjuk sofa ruang tamu mereka. 

Kenny mengangguk dan duduk di sofa. 

Allison pun segera berjalan ke arah kamar mandi di kamarnya. 

“Camila, are you done?” tanya Allison Kean pintu kamar 
mandi, tidak sabar menunggu Camila berganti pakaian. 

“Kakak udah nunggu kamu di "wing aNd tambahnya lagi. 

Camila membuka pintu daf keluar dari kamar mandi sudah 
berpakaian rapi. AN A 
“Cantik sekali kapurçdtila puji Allison melihat penampilan 
Camila. R4 

. 

“Makasih LAligawab Camila sambil tersenyum senang. 

“Ayo cepat sian ditunggu Kakak,” ujar allison sambil 
menyemprotkan parfum ke tubuh Camila kemudian menauh high 
heels di depan kaki camila dan menyerahkan tas pesta Camila. 

Camila memakai high heelsnya, kemudian Allison menariknya 
menuju pintu kamarnya. 

“Let me see!” ujar Allison sambil melihat camila untuk 
terakhir kalinya, kemudian ia tersenyum. 

“Perfect!” ujar Allison. 


Allison pun membuka pintu dan membiarkan Camila berjalan 


'eluar kamarnya. 


Skak Mat 


Kenny menunggu Camila di ruang tamu. 

Apa yang dilakukan Camila di kamar Allison, pikirnya. 

la melihat jam tangannya, dan masih tersisa 20 menit lagi 
sebelum acara Reuni sekolahnya dimulai. 

Reuni sekolah International tempatnya dulu mengenyam 
pendidikan sekolah menengah itu diadakan di sebuah hotel yang 
cukup besar dikota mereka. Rencananya Re akan dihadir 
oleh 5 angkatan dari sekolahnya, sehingga Tanya memang 
digelar cukup meriah. Pd UU J 

Kenny menoleh ketika mepdenBar pintu kamar Allisor 
terbuka. ta 


la tercengang melinf PN Moian Camila yang sangat 
berbeda dari a a Camila tidak hanye 
terlihat cantik, tetapi sangat menarik dan sensual. Kenny 
saja sampai menela jahnya memandang Camila. 

“Abang. "Panggil Camila sambil berjalan mendekat saat 
dilihatnya Kenny idak bergeming. 

“Abang?” panggilnya lagi, kali ini dengan menepuk pundal 
Kenny. 

Kenny pun segera tersadar dan berdiri dengan canggung. 

Allison terkikik tertahan melihat kakaknya yang terpesona 
oleh penampilan Camila. 


“Eh, oh, Camila, sudah selesai ya?” tanya Kenny dengan 


gugup. 

“Udah Bang,” jawab Camila sambil tersenyum geli melihat 
sikap kikuk Kenny. 

“Maaf ya Mil, Abang... Abang terpesona lihat kamu. Kamu.. 
cantik sekali,” ujar Kenny jujur sambil memandang Camila. 

Yaa ampun Kenny... kemana keahlianmu menghadapi wanita? 
kutuknya pada diri send 


“Makasih Bang," jawab Camila sambil tersipu. Pipinya makin 
merona mendapat pujian dari Kenny. 


“Kita berangkat sekarang?” tanya Kei bil melirik 

sekilas jam tangannya, masih dengan sikap ki 

Camila mengangguk dan memblikkah'Badannya, kemudian 
berjalan kearah pintu keluar. (7 s > 

“Digandeng Kak, ntar didfhbil agang lho!” teriak Allison sambil 
terkekeh dari depan pintu Kamarnya 

Kenny melototpaag Allison, tetapi diraihnya juga tangan 
Camila lalu pejalan berandengan tangan keluar dari apartemen 
mereka. A “ 


Hotel tempat acara reuni tidak terlalu jauh, sehingga mereka 
pun sampai disana tepat waktu. 

“Rame ya Bang,” ujar Camila saat mereka mencari tempat 
parkir kendaraan. 

“Iya Mil, ini 5 angkatan yang reunian,” ujar Kenny sambil 
melihat ke sekeliling area parkir mencari tempat kosong. 

“Semua teman-teman Abang datang?" tanya Camila 


“Lumayan, ada beberapa yang sudah positif untuk hadir," 


jawab Kenny sambil menoleh ke arah Camila dan tersenyum. 

Camila mengangguk. 

Camila dulu tidak bersekolah di sekolah yang sama dengan 
Kenny. Begitu pula dengan Abang Bima. 

Sekolah Kenny adalah sekolah international yang terkenal 
dan uang sekolahnya pun cukup mahal, sehingga yang bersekolah 
di sana adalah anak-anak keturunan asing seperti Kenny, juga 
anak-anak orang kaya dan terpandang. Dan malam itu pun terlihat 
jelas dengan banyaknya mobil mewah yang terparkir di sana dan 
pakaian yang dikenakan mereka. 

Untung sekali Allison memilihkan Camila gaun purple itu 
sehingga Camila bisa tampil cantik dah setaradengan undangan 
yang lainnya. Namun tetap sajaCamil merasa sedikit gugup, 
berada di lingkungan orapgsofang kaya yang tidak ia kenal 
sebelumnya. 

“Camila, kamu baik-baik saja?” tanya Kenny saat sudah 
memarkir mobil sempurna dan melihat Camila sedikit 


gelisah. 
“Mmm... yai Bang,” jawab Camila, namun ia menggigit bibir 


bawahnya dan memainkan kuku-kuku jarinya, kebiasaan Camila bila 


ia sedang gugup. 

“Camila..." panggil Kenny sambil menghadapkan Camila ke 
arahnya dan memegang tangan Camila, menghentikannya dari 
memainkan kuku jarinya. 


“Tidak usah kuatir, kan ada Aban. 


jar Kenny sambil 
menatap mata Camila. 


Dan Camila pun mengangguk setelah menatap balik Kenny 


selama beberapa saat. 

“Jangan jauh-jauh dari Abang ya, nanti Abang repot kalau ada 
yang culik kamu,” canda Kenny, membuat Camila tersenyum dan 
tidak terlalu tegang. 

“Tunggu di sini, Abang bukakan pintu,” ujar Kenny, kemudian 
keluar dari mobil dan membuka pintu untuk Camila, kemudian 
menggandeng tangan Camila memasuki lobby hotel mewah itu. 
Dalam beberapa kesempatan Kenny menyapa teman-teman yang 
ditemuinya. 


“Kenalin ini istri gue Camila," 


jar Kennffselap kali mereka 
bertemu dengan teman-teman Kenny dalan ff ataratersebut. Dan 
Camila memang tidak pernah Ingat, Kenny selalu 
menggandengnya kemana pun ia pergi. ` 

Ada beberapa teman PAE rai sekolah yang 
Camila kenal, karena pernah bermain kerumahnya bersama Abang 
Bima, namun selebihriYa Janteekati asing untuk Camila. 

“Bang, Mila ke Blletitulu ya," ujar Camila setelah beberapa 
saat mereka isa 


“Oke Mila. Kamu tau di mana toiletnya?" tanya Kenny tidak 
ingin Camila tersesat diantara banyaknya orang yang ada di sana. 


“Tau Bang, Abang tunggu saja," ujar Camila sambil 
tersenyum, kemudian pergi menuju toilet. 

Kenny memperhatikan Camila hingga ia masuk ke dalam 
toilet lalu bercakap-cakap kembali dengan temannya. 

Sedang asik bercakap-cakap, tiba-tiba Reina dab Rio datang 
menghampiri Kenny dan teman-temannya. 


Reina yang baru datang dan melihat Kenny, menyangka jika 


Kenny datang sendirian. Ia beranggapan jika Kenny tidak mungkin 
membawa Camila ke reuni karena ia menyembunyikan pernikahan 
mereka yang hanya sandiwara. 

“Halo semua! Apa kabar? Kenalkan ini Rio, tunanganku," ujar 
Reina yang tiba-tiba datang menyapa dan memperkenalkan Rio 
pada teman-teman mereka yang ada di sana. Reina mengenakan 
dress yang cukup terbuka di bagian dadanya, membuat 
penampilannya terlihat sangat seksi. 

Teman-teman mereka pun tahu jika sebelumnya Kenny dan 
Reina berpacaran cukup lama, sehingga merek hanya tersenyum 
dan menyalami Rio tanpa berkomentar, ketratyenyapa saja. 

"Halo," sapa Kenny. Walaupun jd? naa berbicara dengan 
mereka, namun ia berusaha bersikap! bisa saja kepada Reina dan 
Rio. A 


Pn ) 
“Oh, kita ketemu lagi Kenny, ujar Rio menyadari jika Kenny 
adalah orang yang memuji, di Melbourne. 


Kenny hanyamdfganiekat gelas minumnya dan tersenyum. 


“omortfiepon Ratan masih sama kan? Sebentar lagi kami 
akan menikah, afti akan aku kirim undangannya ya,” ujar Reina 
sengaja mengatakan hal itu di depan Kenny. 

“Oh, selamat Reina, semoga lancar sampai acara 
berlangsung,” jawab seorang teman mereka. 

“Ya, pasti aku akan mengundang kalian,” ujar Reina sambil 
melirik Kenny. 

“Istrimu mana Kenny? Apa kau tidak mengajaknya? Atau 
masih kau sembunyikan?” tanya Reina yang membuat teman- 
temannya memandang heran pada Reina, namun Reina 


menangkapnya sebagi keterkejutan mereka jika Kenny telah 
menikah dan tidak mengakui istrinya. 

“Ya, kalian tidak tahu kan kalau Kenny itu sudah menikah 
kurang dari 2 bulan yang lalu? Tapi sayangnya—" 

“Reina, aku tidak menyembunyikan istriku," ujar Kenny 
memotong ucapan Reina sambil tersenyum kecil, geli pada 
kelakuan Reina. 

“Untuk apa aku melakukannya? Istriku itu sangat cantik, dan 
terlebih, dia mempunyai hati yang sangat baik. Tidak ada alasan 


untuk aku menyembunyikannya," ujar Kenn fgail memandang 


aneh pada Reina. 

“Lalu kenapa tidak kau bawa istu Yang sangat cantik dan 
baik hati itu ke sini dan memperkenalkannya pada kami?" cibir 
Reina. Ia terlihat tidak sukadengankara Kenny membicarakan 
Camila. Ia merasa Camila bUkanlah apa-apa di bandingkan dirinya, 
tetapi kenapa Kenny menjanjutenya sedemikian rupa? 


“Kak ReinasapAkabar? Apa kak Reina mencari aku?" ujar 
a darah toilet. Camila sempat mendengar 
perkataan Reinag#h ia memutuskan untuk menghampirinya. 


Camila tiba 


Reina terkejut melihat Camila hadir di acara itu dengan 
penampilan yang luar biasa cantik. Ia terlihat sangat menarik, 
bahkan Rio saja sampai tidak berkedip menatap Camila. 

Melihat itu, Kenny langsung meraih Camila dan merangkulnya. 
Kenny sadar bukan hanya Rio yang merespon seperti itu. Hampir 
semua teman-temannya dipesta reuni menatap Camila dengan 
takjub. Itu sebabnya ia tidak memperbolehkan Camila jauh 
darinya. 


Teman-teman mereka yang ada di sana menahan tawanya 
melihat keterkejutan Reina. Reina bahkan memukul pundak Rio 
karena menatap Camila tanpa berkedip. 

“Ayo!” ujar Reina dengan kasar sambil menarik Rio pergi dari 
tempatitu. 

“Sudah Ken, abaikan saja dia,” ujar salah satu teman Kenny 
yang ada di sana. 

Kenny menoleh ke arah Camila dan tersenyum, begitu pula 


Q- 
Ka 
É 
g 


Camila. 


K 


I'm Dancing In The Dark 


“Kita dansa yuk Mil,” ajak Kenny sambil menarik Camila perg 
ke tempat dansa di taman dekat panggung live musik. 

“Camila nggak bisa dansa Bang,” ujar Camila sambil berjalai 
mengikuti Kenny. 

“Nanti Abang ajarin," ujar Kenny sambil berjalan terus. 


Mereka berhenti di tempat beberapa orang sedang 
p) 

A a 

“Jangan di sini Bang, Mila malu AN gerakan,” bisi 


Camila. 


berdansa. 


A a 

Kenny melihat ke segala arahmencari tempat untuknya dan 
Camila bisa berdansa tanpa di lihiatorang. 

“Sebelah sana Mil!” ular Rani, kemudiaan menarik tangai 
Camila ke arah jalan s&tapaR'@rtaman itu, hanya beberapa meter 
dari tempat orang BranBberdansa. Tidak ada orang di sana, 
hanya ada mereka berdua, dan cahaya lampunya pun temaram. 

“Ikutin kakyabang ya Mil, ujar Kenny, kemudian merai 
tangan Camila dan meletakkannya di lehernya, setelah itu ia 
melingkarkan tangannya di pinggang Camila. 


Awalnya Camila melihat ke bawah ke arah kaki kenny dai 
mengikuti langkah kaki Kenny. Ia bahkan menginjak kaki Kenr 
beberapa kali membuat mereka berdua tertawa. 

“Maaf Bang,” ucap Camila dengan wajah merasa bersalah 
menginjak kaki Kenny beberapa kali. 


Setelah beberapa saat Camila bisa mengikuti irama dan 
gerakan kaki Kenny tanpa melihat ke arah kakinya. 

Saatitu band di panggung terbuka sedang menyanyikan lagu 
Perfect yang dipopulerkan oleh Ed Sheran. Camila dan Kenny 
tidak bicara, menikmati lagu itu sambil berdansa. 

Ifound a love for me 

Oh darling, just dive right in and follow my lead 

Well, I found a girl, beautiful and sweet 

Oh, I never knew you were the someone vietor me 

"Cause we were just kids when we fell indon 

Not knowing what it was ( ) 

Iwill not give you up this time, N ae 

But darling, Just kiss meslog,your heartis all own 

Andin your eyes, you'€ Erotving mine 

Tiba-tiba Camilaffndengar suara Reina yang bercakap- 
cakap dengan cukulķeräs, sehingga ia pun menoleh ke arah suara 
Reina. Ia meliatReina sedang tertawa bersama Rio dan 
beberapa orangnya. 


“Nggak usah di gubris, abaikan saja,” ujar Kenny sambil 
meraih dagu Camila dan mengembalikan wajah Camila 
menghadap Kenny, sehingga mereka pun saling tatap. 

Baby, l'm dancing in the dark with you between my arms 

Barefooton the grass, listening to our favourite song 

When you said you looked a mess, Iwhispered underneath 
mybreath 

But you heard it, darling, you look perfect tonight 


Pandangan Kenny turun ke arah bibir Camila yang jaraknya 
hanya beberapa sentimeter saja dari bibirnya, dan Kenny pun tak 
kuasa untuk tak mendekatkan wajahnya ke wajah Camila dan 
mengecup bibir Camila perlahan. 

Camila terdiam dan berhenti bergerak, begitu pula Kenny 
menghentikan gerakan kakinya. 

Camila diam membeku tidak membalas kecupan Kenny, 
jantungnya berdebar kencang merasakan sentuhan bibir Kenny 
yang lembut menyapu bibirnya, namun ia juga tidak menolaknya. 


Well found a woman, stronger than PN 

She shares my dreams, nope NB II share her 
home AS 

Ifound a love, to carry moregfian juskmy secrets 


To carry love, to carry childgen ofbur own 


Menyadari | laknya, Kenny tidak berhenti di 
t 


sana, ia memperei lukannya dan menyesap bibir Camila 
sekali lagi, lebih lama, hingga Camila menutup matanya 


dan THAG utnya, melepaskan desahan pelan dan 
membalas kecupiin Kenny. Selama beberapa saat mereka saling 
menyesap bibir satu sama lain dan tidak mengindahkan 
sekitarnya, bahkan pada sepasang mata Reina yang menatap 

mereka dengan nanar. 


We are still kids, but we're so in love 
Fighting against all odds 

Iknow we'll be alright this time 
Darling, just hold my hand 

Be mygirl, l'Il be your man 


Isee my future in your eyes 

Kenny melepas bibir Camila dan membuka matanya, begitu 
pula Camila. Mereka saling pandang mencoba memahami apa 
yang baru saja terjadi, saat Reina berdehem dan mereka berdua 
menoleh. 

“Kalian ini tidak tahu malu, di tempat umum berbuat tak 
senonoh,” ujar Reina dengan keras membuat orang-orang yang 
tadinya tidak memperhatikan mereka, menoleh ke arah mereka. 

“Jangan mempermalukan dirimu sendiri dengan ikut campur 
urusan orang lain Reina, sebaiknya urus urdganimu sendiri," ujar 
Kenny sambil merangkul Camila dan membawanya pergi dari 


F PAN 
tempat itu. A“ 


Camila mengikuti langkalrKennYkeluar dari taman itu 
meninggalkan Reina yang tegihat Kesal 

“Kita pulang Mila,” ujar Kgnny sambil berjalan ke arah lif t 
menuju basement, temipalpafkir mobil Kenny. 

SesampainyadiMobil, Kenny membukakan pintu untuk 
Camila masukan Apin masuk melalui pintu pengemudi. 

“Maaf ya MiReina memang kadang seperti itu," ujar Kenny 
berharap Camila tidak menjadi malu karenanya. 

Kenny pun baru menyadari sikap Reina yang seperti itu, 
padahal Allison kerap kali mengingatkannya. Hanya saja ia terlalu 
di mabuk cinta saat masih bersama Reina. 

Camila sebenarnya tidak memikirkan halitu. Tetapi apa yang 
ia dan Kenny baru saja lakukan yang ada di pikirannya saat itu. 

“Mila... kamu nggak apa-apa?” tanya Kenny sambil 
memandangnya dan mengusap lembut pipi Camila dengan 


jarinya. Kenny kuatir saat Camila tidak merespon perkataannya. 

“Oh iya Bang, Mila nggak apa-apa,” jawab Camila dengan 
gugup dan kembali memainkan kuku-kuku jarinya. 

“Mila, Mila mikir apa?” tanya Kenny sambil memegang jemari 
Camila menghentikannya dari memainkan kuku-kuku jarinya. 
Matanya memadang kedua bola mata Camila. 

Pipi camila merona dan ia pun menoleh ke arah luar jendela 
mengalihkan pandangannya dari menatap bola mata Kenny. 
Kenny pun bisa menebak apa yang ada di pikiran Camila 


“Camila, mengenai apa yang terjadi ad)... 


ucapan Kenny terpotong oleh, (arang tetepon 
genggam Camila. Bima yang menelepdagyas 
“Halo Bang?” sapa Camila taffésung.* 


“Mila, ada di mana?” tanya Bima?" 
“Camila ada di pesta teupi sekolah Abang Kenny. Kenapa 
a V 
2 
Bang?" tanya ama X « 
“Abang di rmà Sakit. Tadi bunda sempat pingsan di 
rumah, ujar Bima, X 


“Apa Bang? Bunda bagaimana keadaannya? Apa yang 


dikatakan dokter?” tanya camila dengan khawatir mendengar 
bundanya masuk kembali ke rumah sakit. 

“Bunda sekarang sudah sadar dan sedang dieriksa oleh 
dokter. Camila jangan panik ya. Nanti Abang kabarin lagi kalau 
sudah ada hasil pemeriksaan dokter, ujar Bima. 

“Camila pulang saja, istirahat. Biar Abang yang jaga Bunda,” 
ujar Bima. 


“Camila akan ke sana Bang, Bunda ada di kamar berapa?” 
tanya Camila. Setelah di jawab oleh Bima, Camila pun memutus 
sambungan teleponnya. 

“Bunda kenapa Mila?” tanya Kenny terlihat khawatir 
mendengar apa yang diucapkan Camila. 

“Bunda masuk rumah sakit Bang, Kata Abang Bima, Bunda 
pingsan tadi.” jawab Camila. Terlihat jelas kegelisahan dan 
Bundanya. 


kekhawatiran Camila akan kon 
“Kita ke sana Mila," ujar Kenny yang langsung men-stater 
mobilnya dan mengemudikannya keluar da ment hotel 


menuju rumah sakit tempat Bunda di nu 


Perhatian Kenny 


Kenny mengendarai mobilnya dengan cepat menuju rumat 
sakit tempat Bunda di rawat. 

“Tenang Mila, Bunda pasti baik-baik saja,” ujar Kenny 
menenangkan hati Camila. 

“Iya Bang, Mila harap begitu," jawab Camila. 

Ya Tuhan, semoga Bunda gak apa-apa, doa Camila. 

Tak lama mereka pun sampai di rumah empat Bunda 
dirawat dan mereka segera berjalan man perawatan 
Bunda. JJ 

Saat sampai di sana, Bundatelahtertidur dengan pulas, 
sedangkan Bima sedang duduk drSafa yang ada di dalam kamar 
perawatan Bunda. C N 

“Ssssttt,” desis Gi Dasa melihat Camila dan Kenny 
memasuki kamar perawatan Bunda. 

“Bunda aa 

Bima meneguk dan menunjuk pintu keluar, member 
isyarat untuk bicara di luar. 


Bang?” tanya Camila dengan suara pelan. 


Mereka pun keluar kamar dengan perlahan, khawati 
membangunkan Bunda. 

“Apa kata dokter Bang?” tanya Camila. 

“Dokter masih memeriksa kondisi Bunda, tapi kata Asih 
memang Bunda agak susah makan hari ini, sepertinya karen: 
pengaruh perawatan kemo kemarin," ujar Bima. Bima tampak 


sangat lelah. Mungkin karena beban pekerjaannya dan mengurus 
Bunda sekaligus. 

“Tadi gimana ceritanya Bunda bisa sampai pingsan?” tanya 
Camila. 

“Tadi sore saat menonton TV, bunda mau pindah dari sofa 
ke kursi roda, tau-tau Bunda langsung lemas dan pingsan. Untung 
saja tadi Abang ada di sana, jadi langsung Abang bawa kesini,” 
ujar Bima. 

Camila menghela nafas dan memandang dari pintu kaca, 
bunda yang sedang tertidur pulas di atas ranjang gilimah sakit. 

“Abang pulang saja, biar Camila yangfaga Fida," ujar Camila. 
la khawatir melihat kakaknya yang tantak Sangat lelah. 

“Ya Bim, to pulang aja, biar gus, sama Mila yang jaga Bunda," 
ujar Kenny pula. N 


A 


Bima memandang wajah bu) buhdanya dari jendela kamar rumah 
sakit sesaat, Kp AA 


“Ya udah, bet 
“owang 


“Gak usah, Ye masih bisa pulang sendiri. Lo temenin Mila 
aja," ujar Bima, lalu masuk ke dalam kamar perawatan Bunda untuk 


(pai gue kesini gantiin kalian," ujar Bima. 


jar Kenny menawarkan. 


mengambil barang-barangnya dan segera keluar setelah 
mengecup perlahan kening Bunda. 

“Gue balik dulu, kalo ada apa-apa telpon gue," ujar Bima, dan 
Kenny mengangguk. 

Camila mencium tangan Bima, kemudian Kenny 
mengantarkan Bima ke depan rumah sakit. 


Camila masuk ke kamar dan mendekati Bundanya. 


Dipandanginya wajah Bunda yang tertidur lelap, kemudian ia 
mengecup kening Bundanya perlahan, agar tidak 
membangunkannya. 

Tak lama Kenny kembali dengan membawa tas plastik berisi 
roti dan minuman. 

Ia menepuk pundak Camila dan mengajaknya duduk di sofa. 

Camila mengikuti Kenny duduk di sofa. 

“Diminum Mil, mumpung tehnya masih hangat,” ujar Kenny 
sambil memberikan paper cup kepada Camila. 


“Makasih Bang” SK 


an meneguk isinya 


Camila menerima paper cup itul 
perlahan. A 


“Mila mau makan?” tanya Kefinya, 


z 1 
Camila menggeleng g8fperkdta,” Camila udah kenyang 

Bang, dari tadi kan Milaudah n makan terus diacara reuni sekolah 

Abang” 


“Ya sudan, Wpidrahat ya Mil,” ujar Kenny sambil membuka 
jas yang dikehakangya. 

“Mila gak dpa-apa Bang, kalau Abang mau pulang dan 
istirahat di rumah. Mila bisa kok,” ujar Camila yang merasa tidak 


enak merepotkan Kenny. 


“Apa sih Mil, Abang gak mungkin ninggalin Mila sendirian. 


Sudah, kita istirahat, mumpung Bunda tidur," ujar Kenny sambil 
menarik Camila mendekat padanya, kemudian merangkul Camila 
dan menyelimuti tubuh Camila dengan jasnya. 

Awalnya Camila merasa canggung dipeluk Kenny seperti itu, 


namun lama kelamaan ia pun menjadi terbiasa. Karena telah 


mengantuk, Camila pun tertidur dengan cepat bersama Kenny. 

Sekitar pukul 2 pagi, Bunda terbangun karena ingin ke kamar 
mandi. la tersenyum melihat Camila dan Kenny yang tidur berdua 
di Sofa. 

Bunda tidak ingin membangunkan mereka berdua, sehingga 
ia pun memencettombol perawat yang sedang berjaga malam 
itu. 

Perawat datang dan menanyakan keperluannya. Saat itulah 
Kenny terbangun karena mendengar suara Bunda dan perawat. 

Perlahan Kenny memindahkan tubutfCafhila yang tidur 
memeluknya, dan membaringkan Camila di sofa itu. 

“Bunda mau apa?" tanya Kennypeitahandambil menghampiri 
Bunda. a 


“Sudah, tidak apa-apay®ng dą hanya mau ke kamar mandi," 
ujar Bunda sambil dibantu perakat untuk berjalan ke arah kamar 
mandi. Kenny pun ikut membantunya sampai depan kamar mandi. 

Kenny mentinggirai luar kamar mandi hingga bunda dan 
perawat keludi(danmembantu Bunda untuk naik kembali ke atas 
ranjangnya. Y 

“Bunda gimana rasanya, sudah enakan?” tanya Kenny sambil 
menyelimuti Bunda. 

“Sudah mendingan, mungkin bunda hanya kecapean saja,” 
jawab Bunda. 

“Kenny dan Camila kapan datang? Bunda pasti membuat 
kalian kuatir ya?” tanya Bunda. 

“Bunda jangan berpikir macam-macam, yang penting buat 
Kenny dan Camila, Bunda bisa sehat," jawab Kenny. 


“Camila beruntung bisa bersama Kenny,” ujar Bunda sambil 
tersenyum. 

“Kenny yang beruntung, Bunda,” balas Kenny sambil melirik 
kearah Camila yang sedang tertidur lelap di sofa. 

“Kenny sayang Camila?” tanya Bunda. 

Kenny menggengam tangan Bunda dan berkata,"Ya Bun, 
Kenny sangat sayang Camila. Jadi Bunda tidak perlu kuatir. Kenny 
janji, sampai kapan pun Kennyakan selalu menjaga Camila," ujar 
Kenny kemudian mencium tangan Bunda. 

“Bunda sekarang tidur lagi, ini masih Malam," ujar Kenny 
kemudian mengecup kening Bunda. |” 1 

“Terima kasih Kenny," ujar Bufda, kemudian ia menutup 
matanya. Sebentar saja nafasnya'sudah teratur menandakan ia 
telah tertidur. “ud ) 

Kenny pun menga Cafnila dan membetulkan jasnya 
menutupi tubuh AN setelah itu ia duduk di kursi di dekat 
ranjang Bunda. Na ` 


Camila FAN pagi itu mendapati dirinya tertidur di sofa 
dan Kenny suda berpindah tidur di kursi di dekat Bunda. Dan 
Bunda pun masih tertidur lelap. 

la tertegun memandang Kenny yang tidur sambil duduk di 
dekat Bunda, padahal seingatnya ia dan Kenny tidur di sofa tadi 
malam. 

Camila pun membangunkan Kenny. 

“Abang, bangun Bang,” ujar Camila perlahan sambil menepuk 
pundak Kenny. 


Kenny mengerjapkan matanya perlahan, sebelum akhirnya ia 


membuka matanya. Badannya terasa pegal karena tidur di kursi 
kayu. 

“Mila..” ucapnya saat melihat wajah Camila di depan 
matanya. 


“Abang pindah tidur di sana Bang," ujar Camila sambil 
menunjuk arah sofa. 


Kenny menguap dan menutup mulutnya dengan kedua 
telapak tangannya. 
“Jam berapa ini Mil?” tanya Kenny sambil melihat sekeliling. 
“Jam lima Bang,” ujar Camila. 


“Sudah pagi ya? Abang sholat dul Q ujar Kenny 


sambil beranjak dari duduknya. 


Camila mengangguk dan selangkah untuk memberi 
jalan pada Kenny. Q: 


Camila pun ikut ss a Kenny. 

Agak siang seti aa Bunda, dan Camila 
menyuapinya sar. Ina pun datang. 

Pagi itu'di Memanggil mereka bertiga ke ruangannya, 


dan Dokter merigatakan jika Bunda sedang drop dikarenakan 
selain kelelahan, dokter menduga telah terjadi metastasis, yaitu 
pertumbuhan sel kanker di organ lainnya yang membutuhkan 
penelitian lebih lanjut. 
Tentu saja hal ini membuat mereka semua bersedih. 
Terutama Camila yang tidak berhenti menangis sejak keluar 
dari ruang dokter. 


Bima yang memeluk Camila pun tidak dapat 


menyembunyikan kesedihannya. 

“Kalian pulang dan istirahat saja dulu, Biar gue yang jaga 
Bunda,” ujar Bima pada Kenny, meminta Kenny untuk membawa 
adiknya pulang. 

la berpendapat sebaiknya Camila beristirahat dan 
menenangkan diri terlebih dahulu. 

Kenny mengangguk dan setuju dengan saran Bima. 

“Kita pulang dulu Mila, Mila kan juga perlu istirahat dan 
berganti pakaian, nanti kita ke sini lagi,” ujar Kenny berusaha 
membujuk Camila pulang. 


Akhirnya Camila pun menganga SN bisa 


menenangkan diri, mereka pamit dan kembali ke 


apartemen. C 


Q 
<Ò 


Hasil Penyelidikan 


Dua hari sudah Bunda di rawat di rumah sakit. Camila, Kenn 
dan Bima saling bergantian menjaga Bunda. 

Camila terpaksa meminta ijin tidak masuk bekerja untuk 
menjaga bundanya. Untung saja hari itu asisten baru Ibu Karin 
telah mulai bekerja, sehingga Ibu Karina pun mengijinkannya. 


Kenny dan Bima masuk kerja hari senin pagi itu, dan nant 


malam Bima yang akan menggantikan Camila, g} 


« 
Siangnya Kenny datang ke rumah sakit“ 


s 
ie A 
sementara,” bisik Kenny saat ia datang dan Camila belum makan. 

“Kita makan di sini saja Bag) jawab Camila tidak mau 
meninggalkan kamar Bundg. 1 s 

“Gak apa-apa Mila, Seberifar saja. Kita makan di restoran 
lobby rumah sakit sajak Ujar Kenny. 

Ke li yang Kenny perlu sampaikan pada 
Camila. 


“Mila, kita makan dulu yuk, bi: 


“Gak apa-apa Mila. Kalian makan saja dulu, Bunda ad 
perawat yang menemani, 


jar Bunda yang mendengar mereka 
berbicara. 

Akhirnya Camila pun mengangguk dan mengikuti Kenny ki 
lobby rumah sakit. 

“Mila, Abang harus ke luar kota untuk beberapa hari 
kebetulan ini sangat mendadak dan Abang benar-benar harus 


pergi,” ujar Kenny setelah mereka duduk dan memesan makanan. 

la sebenarnya tidak ingin meninggalkan Camila, tetapi projek 
pembangunan perumahan di Batam mengharuskannya untuk 
berangkat sore itu juga. 

“Ya sudah bang, tidak apa-apa. Camila bisa sendiri kok, 
Abang nggak usah kuatir," ujar camila sambil tersenyum. 

“Maaf ya Mil, Abang sebenarnya nggak mau tinggalin Mila, 
tapi Abang usahakan pulang secepatnya,” ujar Kenny sambil 
meraih tangan Camila dan menggenggamnya. 

“Iya Bang gak pa-pa. Abang rencana beralgkatkapan?" tanya 
Camila. G 


“Nanti sore. Biar Rusli yang mefgantarAbang ke bandara 
nanti. ujar Kenny. `N 


Camila pun mengangguk” 


Setelah makan siang .Kenny pun pamit pada Bunda dan 
Op 


“Mil, Abang PerghdUlu ya. Mila juga jangan terlalu capek, harus 
jaga kesehatan," ujar Kenny saat Camila mengantarnya ke luar 
kamar Bunda. 3 

“Iya Bang, Abang juga jaga diri baik-baik ya," balas Camila. 

“Pasti sayang,” jawab Kenny sambil tersenyum, kemudian ia 
mengecup pipi Camila. 

Pipi Camila merona mendengar Kenny memanggilnya 
sayang, dan Kennytersenyum. 

Mungkin kalau kondisinya berbeda dan mereka tidak sedang 
berada di rumah sakit, Kenny akan langsung mengatakan 


perasaannya pada Camila siang itu. Apalagi setelah apa yang 


mereka alami beberapa malam yang lalu, Kenny telah yakin pada 
perasaannya terhadap Camila. 

“Selamat siang Pak,” sapa Ardy sore itu saat Whisnu baru saja 
selesai bertemu salah satu koleganya. 

“Sore Ardy, ada apa?” tanya Whisnu sambil melihat 
laptopnya. 

“Saya mau menyampaikan laporan Deni mengenai Camila 
dan Kendrick Maxwell, 


Mendengar itu Whisnu langsung m t wajahnya 
menatap Ardy dan duduk tegak di ZQ 


“Cepat laporkan padaku bag 


jawab Ardy. 


at Deni!" perintah 


Whisnu. 
Ardy memberikan Whj Q. map, dan Whisnu segera 
membukanya. 
Ada beberapa r kertas bertuliskan identitas Camila 
dan kemudian (oto Kenny dan Camila, termasuk foto 


mereka sdah makan bersama di restoran Jepang. 

Whisnu terlihat tidak senang melihat foto Camila dan Kenny 
yang duduk berdekatan, dan saling memandang satu sama lain. 

Bagaimana mungkin Kenny menganggapnya hanya saudara 
dengan pandangannya seperti ini pada Camila? Gerutu Whisnu 
dalam hati. 

“Apa yang Deni katakan?" tanya Whisnu sambil melihat-lihat 
foto-foto Camila dan Kenny. 

“Deni mengatakan bahwa Kendrick adalah suami dari 
Camila," ujar Ardy sedikit ragu untuk menyampaikannya. 


“APA?” teriak Whisnu karena kaget. Ia tidak pernah 
menyangka jika Kenny dan Camila telah menikah. Selama ini 
tebakannya adalah Kenny yang telah jatuh hati pada Camila atau 

paling tidak mereka berpacaran, tapi suami-istri? 

Bahkan status Camila di data perusahaannya saja masih 
“Tidak Menikah", jadi bagaimana mungkin Kenny adalah suami 
Camila? 

“Apa maksudmu Kendrick adalah suami Camila?" tanya 
Whisnu tidak percaya. 

“Benar Pak. Kendrick telah menikah dengan, Camila,” ujar 
Ardy, kemudian mendekat dan mengambil selembar kertas yang 
menuliskan data pernikahan mereka, tanggal dan nama jelas 
mereka berdua, bahwa mereka telan menikah lebih dari sebulan 
yang lalu. Kemudian Arayjugafehgamoit sebuah foto dari 
tumpukan foto-foto mereka dalimemberikannya pada Whisnu. 
Itu adalah foto pernikalianwenny dan Camila. Mereka berdua 
sedang berdiri berdampingan di pelaminan dengan dua orang 
lainnya. Nampaknya foto itu adalah koleksi pribadi tamu undangan 
syukuran pernikahan mereka. 


Ternyata benar Camila dan Kenny telah menikah! Batin 
Whisnu sambil menyandarkan pundaknya ke sandaran kursi. 

Pantas saja Kenny tidak senang saat ia membawa Camila 
makan malam beberapa hari yang lalu. Tetapi, kenapa Kenny 
seolah tidak bisa melarang Camila untuk berhubungan dengan 
orang lain? Dia memang terlihat keberatan, tetapi ia juga tidak 
melarang Camila, apa yang sebenarnya terjadi? Pikir Whisnu. 


Rupanya Ardy paham apa yang ada di dalam pikiran bosnya 


itu. 

“Satu hal yang Deni katakan pada saya adalah, Kenny 
bukanlah calon suami Camila yang sebenarnya hari itu,” ujar Ardy 
tiba-tiba, membuat mata Whisnu menatap padanya. 

Bukan calon suami Camila? Jadi pernikahan mereka tidak 
direncanakan? Batin Whisnu. 

“Teruskan, aku ingin mendengarnya,” ujar Whisnu sambil 
menyorongkan tubuhnya ke depan dan menaruh kedua sikunya 
diatas meja. p 

“Camila seharusnya menikah denga Saffia Praja, anak dari 
Pak Budi Praja, akan tetapi tiba-tiba saja Mempelai prianya 
berganti menjadi Kendrick Maxwell “tur Wad seperti yang baru 
saja di sampaikan Deni padanya” 


“Jadi maksudmu Sr mempelai pria pengganti?" 
tanya Whisnu. A) 

“Sepertinya begitinpak. Sebab hasil penyelidikan Deni, Pak 
Budi Praja tidak nyewjui hubungan Satria, anaknya dengan 
Camila, dan Menyutuh anaknya itu membatalkan pernikahannya," 


jawab Ardy. y 


Jadi Satria ini mantan pacar Camila yang sempat 
membuatnya sedih siang itu. Bodoh sekali Satria ini! Kalau aku 
yangjadi dirinya, tidak akan ku tinggalkan Camila, batin Whisnu. 

“Bagaimana Kendrick mengenal Camila? Apakah mereka 
pernah berhubungan sebelumnya?” tanya Whisnu ingin tahu 
kenapa tiba-tiba Kenny yang menjadi pengganti mempelai pria. 

“Camila dan Kendrick Maxwell telah saling kenal cukup lama. 
Kendrick adalah sahabat kental Bima Bagaskara, kakak kandung 


Camila. Bahkan dikabarkan Kendrick dan adiknya sudah seperti 
bagian dari keluarga Camila sejak kecil” 

Ardy menunjuk foto Kenny dan seorang laki-laki, Bima 
Bagaskara. 

“Kenapa tidak dibatalkan saja pernikahannya? Kenapa Kenny 
justru harus menikahinya?” gumam Whisnu heran. 

“Menurut informasi yang disampaikan Deni, Ibu Camila 
sedang sakit kanker dan di rawat di rumah sakit selama beberapa 
bulan, dan pernikahan Camila dengan Satria pun atas permintaan 
Ibunya tersebut. Sepertinya, itulah ana k diminta 
untuk menikahi Camila saat Satria bip ernikahannya, 


untuk kebaikan Ibu Camila," ujar sa 
Whisnu tersenyum pa sesi 


Kalau benar apa yang bajan Ardy, sepertinya Camila 
dan Kendrick tidak memilil ngan suami-istri seperti halnya 
pasangan suami-ist , dengan begitu aku masih ada 
Na u ekati Camila, pikir Whisnu sambil 
tersenyum. £ 


PT) eni bersiap-siap di lobby!” perintah Whisnu 
sambil mengemasi barang-barang di mejanya. 

“Baik pak, Bapak mau kemana?” tanya Ardy. 

“Bicara dengan Kendrick,” ujar Whisnu lalu beranjak dari 


kursinya. 


Pernyataan Whisnu 


Whisnu tampak kesal saat mengetahui Kendrick Maxwell 
sedang tidak ada di kantornya. Ia baru saja berangkat ke luar kota 
sore itu. 

la pun menelepon Camila. 

“Halo,” jawab Camila saat ia mengangkat panggilan 
teleponnya. 

“Halo Camila, kamu ada di kantor?" tanyaWfisnu. 


amila. 


“Nggak Whisnu, aku ijin kerja har ini Fat 
“Oh kenapa? Apa kamu sedangdfludr.kota?" tanya Whisnu 
mengirajika Camila pergi bersanpkenn 8 
“Nggak, aku ada di sini, Kebeffin Bundaku sedang di rawat 
di rumah sakit, jadi aku harus menjaga Bunda," ujar Camil 
menjelaskan. 


9 
Whisnu eng esan Ardytentangibu Camila yang 
N 


sakit kanker 


“Aku N n Camila. Bundamu di rawat di mana?” uja 
whisnu mengucapkan rasa simpatinya. 


“Terima kasih Whisnu. Bundaku di rawat di RS Kanker,” jawal 
Camila. 

“Boleh aku menjenguk Bundamu?” tanya Whisnu. 

“Boleh, tetapi nanti malah merepotkan kamu saja,” ujar 
Camila. la tidak ingin merepotkan Whisnu yang pasti sangat sibuk. 


“Tidak merepotkan. Nanti aku ke sana Camila,” ujarnya. 


Whisnu pun menyuruh Beni mengendarai mobilnya ke arah 
rumah sakit tempat Bunda dirawat, setelah sebelumnya mampir 
Untuk membeli buah tangan dan seikat bunga. 

Saat Whisnu sampai di rumah sakit, Camila sedang 
mengobrol sambil menyuapi Bundanya dan Bima sedang memijat 
kaki Bunda. 

“Pak Whisnu, silahkan masuk Pak,” ujar Camila mencoba 
bersikap formal di depan Bundanya. 

“Camila,” sapa Whisnu. 


“Kenalin Pak, ini Bunda, dan ini Aban a Camila," 
ujar Camila mengenalkan Bima dan Bund'pada Whisnu. 

“Bunda, Abang, ini Pak naa ila di kantor," ujar 
Camila lagi mengenalkan Whisnufada Bifha dan bunda. 
na Whisnutama sebagai CEO 
erja sejak Whisnu memasuki 


Bima tentu saja men 
perusahaan tempat C; 


“Saya Whisi 


“maaf saya baru bisa menjenguk," ujar 


Whisnu mA 
“Tidak apa, saya senang sekali bapak bisa datang, saya harap 
tidak merepotkan Bapak,” ujar Bunda sambil menyalami Whisnu. 
“Halo, saya Bima," ujar Bima sambil menyalami Whisnu. 
“Apa kabar Bima?” tanya Whisnu sambil menyalami Bima. 
“Baik, maaf jadi merepotkan anda sampai harus datang ke 
sini,” ujar Bima 


“Tidak, saya senang bisa datang ke sini,” jawab Whisnu. 


“Bagaimana kondisi ibu?” tanya Whisnu dengan sopan. 


“Sudah lebih baik Pak, waktu itu saya mungkin sedang 
kecapean, dan kondisi saya drop. Tapi sekarang sudah lebih baik," 
ujar Bunda. 

“Syukurlah Bu," ucap Whisnu sambil tersenyum. 

“Bagaimana pekerjaan Camila di kantor Pak? Saya harap dia 
bisa bekerja dengan baik," ujar Bunda sambil memandang Camila. 
Bunda mengira Whisnu adalah atasan langsung Camila. 

Whisnu dan Camila saling pandang. 

“Baik Bu, Camila sangat rajin bekerja," ujar Whisnu,tidak ingin 
membuat Bunda bertanya lebih lanjut. 

Whisnu pun mengobrol dengan Ima ah Bunda untuk 
beberapa saat sampai akhirnya ia pi 

"Terima kasih Pak, sudah menjenguk Ibu saya,” ujar Camila. 
kita'bicara?" tanya Whisnu. 


“Tidak masalah Camil 


“Tidak apa Mila, Abang disini. Kamu juga harus 
pulang dan istirahaty' Ujar Bima, tidak keberatan jika Camila mau 


pulang atau bicar Whisnu. 
mug lang?" tanya Whisnu dengan bersemangat. 


“Iya Pak," jawab Camila. 

Camila pun pamit pada Bunda dan Bima, kemudian berjalan 
keluar bersama Whisnu. 

“Camila sudah makan?" tanya Whisnu saat mereka berjalan di 
lorong rumah sakit. 

“Nanti Camila makan di rumah," ujar Camila. 

“Whisnu mau bicara apa?” tanya Camila sambil berhenti 
melangkah. 


“Kita makan sambil bicara, nanti aku antar pulang,” ujar 
Whisnu sambil meraih tangan Camila dan menariknya menuju 
mobilnya yang menunggu di depan pintu keluar rumah sakit. 


“Whisnu, aku bisa pulang sen 


, tidak apa,” ujar Camila 
berusaha menolak, tidak ingin merepotkan Whisnu. 
“Camila, ada yang aku perlu bicarakan denganmu, ikutlah dan 
jangan menolak," ujar Whisnu sambil berbalik menghadap Camila. 
Camila menghela nafas melihat wajah meminta Whisnu, 
“Baiklah, tapi aku tidak bisa lama-lama," jawab Camila. 
“Ya, oke. Kita bicara sebentar saja. Mal ian aku akan 
mengantarmu pulang," ujar Whisnu sambil tersenYum dan berjalan 
ke arah mobil. Ia pun mempersilalikan Camila masuk terlebih 


dahulu, 
Beni mengendarai tu restoran yang ditunjuk 


m 
Whisnu. Setelah samp; daa Whisnu pun masuk ke sana 
dan memesan makana 


“Maaf Camil ru tahu jika Bundamu sakit. Pasti berat 


aa dalan T Whisnu sambil memandang Camila yang 
tampak kelelahan! 


“Tidak apa, memang tidak banyak orang yang tahu," jawab 
Camila sambil tersenyum. 

“Sampai kapan rencananya ijin bekerja?" tanya Whisnu, 

“Aku sudah minta ijin untuk 3 hari pada Ibu Karina. Semoga 
saja kondisi Bunda segera membaik, sehingga aku bisa segera 
masuk kerja," jawab Camila. 

Whisnu mengangguk. 


“Kalau kau mau, aku bisa bilang pada Karina untuk 


memberimu ijin lebih,” ujar whisnu. 
“Terima kasih Whisnu, tapi mungkin aku belum perlu, aku 
berharap Bunda segera pulih,” ujar Camila. Camila memandang 
belum perlu untuk minta ijin lebih lama, selain itu ia tidak ingin 
orang lain diperusahaannya tahu jika ia dan Whisnu, CEO mereka 
cukup dekat. 
"Apa tadi yang ingin kau bicarakan Whisnu?” tanya Camila 
seperti teringat sesuatu sambil meyendokkan makanannya. 
“Bagaimana hubunganmu dengan Kenny?” tanya Whisnu 
langsung sambil memperhatikan wajah Camil 
'ngenai Abang 


Bang Kenny? Kenapa Whisnu bertany, 
Kenny? Batin Camila sambil TR ya. 

“Baik. Memang ada apa?” tapa Cara balik. 

“Tidak apa. aku lihat kamu“.,gllkup dekat dengan Kenny, 
seperti sepasang no berpacaran?" tanya Whisnu 


ERTEN 
Tadinya jaIngig'menanyakan langsung pada Camila 


mengenai p#fgikakan mereka, namun melihat wajahnya yang 
lelah, la mengunYfAkan niatnya. 

Camila menghentikan makannya. la sendiri bimbang 
menjawab hubungannya dengan Kenny. Ia tidak mungkin 


mengakui Kenny adalah suaminya, karena Whisnu adalah 
atasannya di kantor, dan ia tidak mengatakan jika iatelah 
menikah saat melamar pekerjaan. 

“Kami tidak berpacaran. Abang Kenny... orangnya memang 
sangat baik dan perhatian. Itulah mengapabanyak orang yang 
menyangka jika kami berpacaran," ujar Camila beralasan. 


“Seberapa perhatian? Aku lihatia selalu mengantar 
jemputmu dan kalian bahkan tinggal serumah,” ujar Whisnu tidak 
puas dengan jawaban Camila. 

“Whisnu,” ujar camila. 

“Abang Kenny adalah orang yang sangat bertanggung jawab. 
Apa yang dia lakukan padaku adalah wujud tanggung jawabnya 
terhadapku," ujar Camila. 

“Apa dia melakukan hal yang sama pada adiknya? Siapa? Eli?” 
tanya Whisnu lagi. 
“Allie. Ya, dia pun sangat sayang pada Kamar Camila 
tanpa ragu. 

“Kenapa kamu sangat ingin tah lai Abang Kenny?” 
tanya Camila ingin tahu. 


Whisnu o tersenyum, kemudian 


memegang tangan Cai 


denganmu, itu s bertanya padamu mengenai Kenny," 
ujar Whisnu @khirnya mengatakan apa yang ia rasakan. 
Camila melepaskan tangannya dari genggaman Whisnu. 


“Karena aku ka kaimu. Dan Kenny kelihatan dekat 


“Tidak seharusnya kamu suka padaku Whisnu," ujar Camila 
dengan gugup. 

Camila tidak akan berbohong, jika Whisnu sangatlah tampan, 
kaya dan banyak dipuja wanita. Semua wanita akan tersanjung jika 
Whisnu menyatakan suka padanya. Tetapi ia tidak bisa menerima 
apa yang Whisnu katakan padanya karena ia telah menikah 
dengan Kenny. 


Meskipun Kenny mengatakan tidak keberatan jika ia 


berhubungan dengan laki-laki lain dalam pernikahan sementara 
mereka, tetapi Camila tidak ingin mengkhianati pernikahannya 
dengan Kenny. Bagaimana pun bagi Camila, pernikahannya 
dengan Kenny sah di mata hukum dan agama. 

“Kenapa? Kamu cantik dan baik. Aku suka kamu. Selama 
hatimu belum ada yang memiliki, aku tidak keberatan 
menunggumu," ujar Whisnu sambil tersenyum melihat ekspresi 
gugup Camila. 

Namun Whisnu tidak akan memaksa Camila. Ia tahu dilema 


yang dihadapi Camila dan pertentangan aens dengan 


kondisi Bundanya saatini. Q 

“Sebaiknya kamu aN tar pulang ya;” ujar 
Whisnu, kemudian ia memanggil pelaYan untuk membawakan 
tagihan mereka, dan ia pun anya. 


Mereka kembali ke dalam mobil, dan Beni mengantarkan 
Cafhila, aku temui kamu lagi besok,” ujar 
à melangkah keluar dari mobil mewahnya. 


mereka ke gedung apdrtemhenCamila. 


“Beristiraha 


Whisnu aa ii 


Kangen 


Sudah 4 hari Bunda di rawat di rumah sakit, dan kemarir 
dokter memberikan kabar yang menggembirakan. Dokter 
mengatakan jika dropnya Bunda bukan dikarenakan metastasis 
tetapi karena asupan energi bunda yang memang sulit makan 
beberapa hari sebelum bunda pingsan. 

Dokter pun menyatakan jika Bunda diperbolehkan pulan 
esok hari. 

Whisnu pun selalu datang untuk me an. sekaligu 
mengantar Camila pulang setiap hari sejakja datang hari itu. 

Hal ini tentu membuat Bunda app. D 

Malam itu saat Camila suaip 


ng diantar Whisnu, hany: 


ada Bima dan bunda dikamar “petawatan. 
“Bim, bosnya Carildperhatian sekali ya... sampai tiap hari 


menjemput Camila Ujar Bunda tiba-tiba. 

Bima punggapatmenangkap j ca Whisnu memiliki perhatiar 
lebih pada adikhya namun ia memang belum menanyakan hal it 
pada Camila. Ia pun penasaran dengan hubungan Camila da 
Whisnutama. la tahu Kenny tidak melarang Camila berhubungar 


dengan laki-laki lain karena pernikahan sementara mereka 
Apalagi Bima juga tidak tahu jika Reina dan Bima telah putus. 
“Camila kan sekertarisnya Bun, mungkin ada beberapa ha 
yang perlu ia bicarakan dengan Camila. Lagi pula Bunda kan tah 
kalau Camila itu sangat baik pada semua orang, jadi tidak 


mengherankan kalau orang lain juga baik pada Camila,” ujar Bima 
memberi alasan agar Bundanya tidak khawatir mengenai Camila. 

Bunda seperti berpikir. 

“Kenny belum pulang Bim?” tanya Bunda. 

“Belum Bun, mungkin baru besok pulang dari Batam. Kenapa 
Bun?" tanya Bima. 

“Bunda kangen sama Kenny. Bisa telponin Kenny?" pinta 
Bunda pada Bima. 

Bima tersenyum. A 

“Bisa Bun, coba Bima video call ya,” ang 

Bima pun mendial nomor Kenny dengan menggunakan Video 
Call. Setelah beberapa saat Kenny pafi mengangkatnya. 


“Ya Bim?” tanya Kennysaatfamengar ngkat panggilan video 
Bima. Saat itu EN da eA hotelnya di Batam. 

la pun tampak sedikit Mg mendapati Bima meneleponnya 
dengan menggunakan eo call, bukan panggilan telepon biasa. 

“Lagi sibuk Raya Bima. 

“Nggak, adaa Bim? Apa semua baik-baik saja?” tanya 

Kenny dengan wajah khawatir. 

“Ya, semuanya baik. Gue sengaja telepon, karena Bunda 
nanyain lo. Katanya, Bunda kangen sama lo," ujar Bima 

Kenny tersenyum mendengar hal itu. 

“Ya, gue juga kangen sama Bunda. Bunda mana?" tanya Kenny 
saat menyadari dari latar belakang gambar Bima masih di rumah 
sakit. 


“Ada, sebentar ya.” 


“Bun, Kenny...” ujar Bima sembari memberikan telepon 
genggamnya pada Bunda. 

“Kenny, apa kabar?” sapa Bunda saatia memegang telepon 
genggam Bima dan melihat wajah Kenny di layarnya. 

“Baik Bunda. Bunda bagaimana kabarnya? Kenny kangen ingin 
bertemu," ujar Kenny pada Bunda. 

“Bunda sudah lebih baik. Kata dokter Bunda bisa pulang 
besok,” ujar Bunda dengan wajah ceria mengabarkan 
kepulangannya. 


“Syukurlah Bun, Kenny senang mende eda ujar Kenny 
dengan senyum bahagia. Ia bersyuku adan bunda 
membaik. A £ 

“Kenny kapan pulang dari Batam?” tinya Bunda, 

“Besok agak sore Bu Gabe 

Bunda KAN Bima yang melihatitu pun langsung 


en, setelah visit dokter, ujar Bima. 
esok Kenny langsung ke rumah Bunda ya. Bunda 
mau dibawain apa?" tanya Kenny. 


sok pulang jam berapa?" 


“Nggak usah repot-repot Kenny. Yang penting kamu sampai 
dengan selamat dan sehat. Itu aja,” ujar Bunda sambil tersenyum 
melihat wajah mantunya di layar telepon genggam. 

Dalam hati ia berharap hubungan Kenny dan Camila selalu 
baik-baik saja. 

“Iya Bun. Bunda juga harus semangat, makan yang cukup biar 
selalu sehat ya Bun,” ujar Kenny, tepat saat seorang perawat 


datang dan hendak memeriksa kondisi Bunda dan 
menyiapkannnya untuk tidur. 


“Sudah waktunya istirahat Bun,“ ujar Bima saat melihat 
perawat datang. 


“Bunda istirahat dulu ya, besok Kenny ketemu Bunda, Kenny 
sayang Bunda," ujar Kenny saat mendengar perkataan Bima pada 
Bunda. 


“Ya Kenny, Kenny juga hati-hati di sana," ujar Bunda sambil 
tersenyum. 
Ken tangan 
lagi perawat untuk 
“Jadi pulang besok Ken?" tanya Bima: 
“Iya, tinggal ngecek ma jaan disini, abis itu gue 


merawat Bunda. 


pulang,” ujar Kenny. 

“Mila mana Bim? Udah pulang?" tanya Kenny. Ia pun rindu 
pada Camila dari Serbicara dengannya hari itu. Blasanya 
Kenny selalufhenelepon Camila dan Allison sebelum ia tidur. 

“Camila... batu aja pulang," ujar Bima. 

“Ya sudah, nanti gue telpon Camila, ngecek apa sudah 
sampai rumah atau belum," ujar Kenny beralasan. 

“Oke,” ujar Bima sambil tersenyum. Sejak menikah dengan 
Kenny, Kenny benar-benar mengambil tanggungjawab menjaga 
Camila, sehingga Bima tidak terlalu khawatir pada adiknya itu lagi. 

“Oke Bim, gue telpon Camila dulu ya. Oya, besok kabarin 
kalau bunda jadi pulang," ujar Kenny. 


“Oke Ken, take care,” jawab Bima dan mereka pun 


memutuskan panggilan video call mereka. 

Kenny tersenyum setelah memutus panggilan teleponnya 
dan segera menghubungi dengan video call telepon genggam 
Camila. 

Camila baru saja turun dari mobil Whisnu dan mengucapkan 
terima kasih saat telepon genggamnya berbunyi. Ia pun langsung 
mengangkatnya sembari berjalan masuk ke loby apartemen. 

“Abang,” sapa Camila saat melihat wajah Kenny di layar 
telepon genggamnya. 


Camila sangat senang Kenny mengh ya. Sudah 
beberapa hari Kenny pergi ke Batam, da bisa bertemu, 
walaupun Kenny setiap malam mergi , tetapi Camila 


merasa tetap merasa kehilangan Ja rindipada Kenny. 

“Mila, lagi di mana? Mas ko tanya Kenny yang melihat 
Camila tidak berada di unitlapartemen mereka. 

“Mila masih d Aa, sebentar lagi sampai. Ada apa 
Bang?" tanya Car ri menaiki lif t 

Di pa ungan video call sedikit terganggu karena 
sinyal yang lemal 

“Nggak ada apa-apa, Abang mau ngobrol sama Mila. Abang 
kangen sama Mila," ujar Kenny sambil menatap layar telepon 


genggamnya yang menampilkan wajah Camila. 
Namun karena buruknya signal di dalam lif t Camila tidak 
menerima dengan jelas gambar dan suara Kenny, 


“Sebentar Bang, Mila lagi di lif t Keputus-putus," ujar Camila 
memberi tahu posisinya. 


Kenny pun menerima perkataan Camila dengan kurang jelas 


hingga akhirnya koneksi mereka terputus. 


Kenny mencoba menghubungi Camila lagi namun hanya nada 
tut tut yang di dengarnya. Dan Kenny pun mendesah. la masih 
rindu pada Camila dan harus menunggu sesaat lagi untuk bisa 
bicara dengannya. 

Camila memegang telepon genggamnya dan turun dari lif t 
saat telah sampai di lantai 10. la hendak mem-video call Kenny 
kembali, saat Whisnu tiba-tiba menghubunginya, dan ia pun 
mengangkatnya. 


Rindu 


“Camila, kamu sudah sampai di apartemen?” tanya Whisnu 
melalui panggilan telepon. 

“Mmm.. sebentar lagi, ada apa Whisnu?" tanya Camila. Ia 
heran, karena mereka baru saja berpisah beberapa saat yang lalu. 

“Sepertinya kamu menjatuhkan dompetmu di mobilku," ujar 
Whisnu sambil memegang dompet Camila di mobilnya. 

Camila menepuk jidatnya. la tadi SNS N 
dompetnya di dalam mobil Whisnu SA a lupa untuk 


memasukkannya kembali. J 
“Oh iya, aku lupa masukin di jar Camila tepat saat 


ia mencapai unit apartemennya (2 ke dalam. 


Di dalam ia melihat Cyt sedang menonton televisi 


sambil makan es PO ngah. la pun cipika cipiki dengar 
Allison dan dudul disepe hnya. 


“Aku antat sekarang ya?" tanya Whisnu. la tidak keberatan 
jika harus kembali ke apartemen Camila untuk mengantarkar 
dompet Camila yang tertinggal. 


“Tidak usah Nu, besok saja aku ambil di kantor," ujar Camil 
tidak ingin merepotkan Whisnu. 

“Gak apa-apa, aku antar ke apartemenmu. Unit 
apartemenmu nomor berapa?" tanya Whisnu. 

“Nggak usah Whisnu, besok saja aku mampir ke kantor ye 
Lagian ini sudah malam dan aku tidak ingin merepotkan,” uja 


Camila bersikukuh untuk tidak merepotkan Whisnu. Apalagi 
Whisnu sudah mengajaknya makan dan mengantarkannya pulang 


beberapa hari terakhir ini. 


“Baiklah, kalau kamu memaksa. Besok kamu ke kantorku?” 
tanya Whisnu. 

“Ya, aku ke kantormu besok,” jawab Camila. Dan setelah 
bercakap-cakap beberapa saat, mereka pun memutus 
sambungan teleponnya. 

“Siapa? Bosmu lagi ya?” tanya Allison terlihat tidak senang. 


Allison tahu, sudah beberapa hari Kaduana, CEO di 
kantor Camila itu mengantar BAD, 


Padahal hubungan Camila saka pun belum ada titik 
terang. Allison khawatir Camilgfnenjadi terlalu dekat dengan 
Whisnu, sehingga memu, Se Whisnu daripada 
bersama Kenny. 


“Iya, aku lupa mertinggalkan dompet di mobilnya," ujar Camila 
menerangkan, ke enyendokkan es krim ditangan Allison 
ke kia 


“Dia AAS atian banget sama kamu Mila?” tanya Allison 
dengan heran. 

“Are you dating your boss?” tanya Allison yang penasaran 
dengan sejauh apa hubungan Camila dengan Whisnu. 

Camila mengerutkan keningnya, heran dengan pertanyaan 
Allison, saat tiba-tiba Kenny mem-video call-nya lagi. 

Camila pun segera menerima video call dari Kenny. 

“Maaf Bang, tadi Mila lagi di lif țjadi sinyalnya kurang bagus," 
tutur Camila sambil tersenyum, senang karena bisa berbicara dan 


melihat wajah Kenny lagi. 

“Oh, pantas saja Abang sulit telpon Mila lagi,” ujar Kenny. 

“Halo Kak!” sapa Allison yang menyadari Camila sedang Video 
call dengan Kenny bukan dengan Whisnu. 

“HI Allie!” sapa balik Kennysaat melihat wajah adiknya muncul 
di layar hand phonenya. Dalam hatinya lega Camila telah sampai di 
apartemen mereka. 

“Abang suami kangen ya sama istri?" tanya Allison 
menggoda Kenny dan Camila. 

Camila menutup mulut Allie de enam, 
mencegahnya dari menggoda dirinya dan Kenny lebih lanjut. 


"Allison berontak 


“Mmmbaaang suuaaaamiii 
ingin melepaskan diri dari tangai ada utupi mulutnya. 


Camila melotot ke aral lan beranjak dari duduknya. 
Berpikir lebih baik ia h dari Allison. 


Allison hanya a sambil tetap berteriak menggoda 
mereka. 


“Cie. ci lin Abang suami! Udah bobo belum sayang? 
ng?” ledek Allison sambil tertawa, menggoda 
mereka berdua, membuat Camila merona dan memperepat 


langkahnya. 


Udah makan sai 


Kenny tertawa mendengar adiknya menggoda dirinya dan 
Camila, ditambah lagi melihat rona merah di wajah Camila 
merupakan hiburan tersendiri untuknya. 

“Mmmm tadi Abang mau ngomong apa?” tanya Camila 
mengalihkan pembicaraan dan menanyakan apa yang Kenny 
sampaikan padanya di lif t sambil ia berjalan menjauhi Allison 


menuju kamarnya. 

“Yang mana?” tanya Kenny. 

“Yang tadi di lif Abang ngomong apa? Mila nggak denger," 
jawab Camila. 

“Oooh. Abang bilang... Abang kangen sama Mila,” ujar Kenny 
tanpa sungkan. 

Camila berhenti tepat di depan pintu kamarnya mendengar 
Kenny mengatakan ia kangen padanya. Dan ia pun seketika 
tersipu. 

Camila membuka pintu kamarnya deng Kawan masuk ke 
dalam, kemudian duduk di tepi ranjang, 

“Mila... Abang nggak sabar ingin.segefa pulang bertemu 
kamu," ujar Kenny lagi sambil Oi" tikan wajah Camila yang 
tersipu malu. Dan Camila ti Ok enatap lama-lama ke arah 
telepon genggamnya. 

“Mmm., Aban g kapan?" tanya Camila masih tidak 
berani menatap li ada kamera hand phone miliknya. 

Man rang juga Abang pulang, biar bisa peluk Mila. 
Tapi Abang nggak bisa karena masih ada pekerjaan." ujar Kenny 
sambil tersenyum. Ia pun mulai berani mengungkapkan 
perasaannya pada Camila. 


“Abang bisa aja..” jawab Camila tersenyum malu. 

“Tapi bener Mila, Abang kangen... Memang Mila nggak 
kangen sama Abang?” tanya Kenny. 

“Kangen...” jawab Camila pelan, malu mengatakan pada 
Kennyjikaia pun rindu pada Kenny. 


Kenny tersenyum mendengar Camila kangen padanya, hati 


Kenny pun berbunga-bunga. 

“Mila tunggu Abang ya, besok Abang pulang. Mungkin agak 
sore baru sampai. Besok Camila belum masuk kerja, kan?” tanya 
Kenny. 

“Belum Bang, besok Bunda rencananya pulang ke rumah, Jadi 
besok Camila jemput Bunda pulang,” ujar Camila sambil 
menggeleng. 

“Abang ketemu Mila di rumah Bunda ya,” ujar Kenny. 

“Abang besok ada yang jemput?" tanya Camila. 

“Besok Abang minta Pak Jo dan Ru Abang di 


bandara. Camila nggak usah jempu ar) es Camila 


mengangguk. 


“Camila mau Abang bawain dpa2” tanya Kenny. 
“Nggak usah bawa api nggak usah repot-repot,” 


jawab Camila sambil bc da sandaran ranjangnya. 
“Kapan sih Al 0 Dan repot?” tanya Kenny sambil 


jawab Camila. 


“Gak pa-pa, Abang suka direpotin Mila," ujar Kenny. 
“Ya udah, Mila istirahataja dulu. Pasti Mila capek kan jagain 
Bunda," ujar Kenny dan Camila mengangguk. Ia memang agak lelah 
dan sudah mengantuk. 
“Sampai besok ya sayang,” ujar Kenny sambil menatap wajah 
Camila, dan melihat Camila tersenyum. 


“Iya, Abang hati-hati di sana, udah ya Bang..” 


jar Camila dan 


setelah itu mereka pun memutuskan sambungan video call 
mereka. 

Camila merebahkan dirinya di ranjang dan tersenyum sambil 
menatap langit-langit kamarnya. 

Entah mengapa ia sangat senang malam ini. Dan besok ia 
bisa bertemu dengan Kenny lagi. 

Camila beranjak dari ranjangnya dan berjalan menuju ke kamar 
mandi mereka. 

Setelah melepaskan pakaiannya ia pun mandi dengan 


menggunakan air hangat dan menegiaigBasesuasnya 
seperti biasanya. Setelah itu ia melilitkaf handuk di tubuhnya, 
dan hendak berjalan keluar meni a saat ia melewati 


pintu penghubung ke kamar Ken; 
Entah mengapa sesu Da untuk membuka 


pintu penghubung itu, dan pun melangkah masuk ke dalam 
kamar gelap Kenny. Hahya Cahaya lampu kamar mandi yang 
menerangi ngagai uju ke ranjang Kenny. 

ine Sala Camila menyalakan lampu tidur di 
meja samping rajang dan duduk ditepi ranjang milik Kenny. la 
memandang sekeliling kamar Kenny, membayangkan jika Kenny 


ada di kamar itu, ia pasti akan duduk di meja kerjanya atau 
berbaring di ranjangnya membaca berita atau mengecek 
pekerjaannya melalui hand phone. 

Perlahan ia membaringkan tubuhnya di ranjang Kenny dan 
samar-samar masih bisa mencium wangi tubuh Kenny dari bantal 
yang sering digunakan Kenny. 


Dihirupnya perlahan aroma yang sangat ia kenal dengan baik 


itu. 
Tak terasa matanya mulai mengantuk dan ia pun tertidur 
sambil memeluk bantal yang sering digunakan Kenny. 
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Camila, Whisnu dan Allie 


“Makan dulu Mila, I make us pancakes,” ujar Allison setenga 
berteriak dari arah dapur saat melihat Camila keluar dari 
kamarnya sudah berpakaian rapi hendak ke rumah sakit. 

Camila berjalan ke arah dapur dan mengendus wangi pancak 
yang dibuatAllison. 

“Hmm.. kelihatannya lezat, ujar Camila sambil tersenyum. la 
membayangkan pancake yang tengah dibuațAttişon itu diguyur 
dengan maple syrup dan dimakan bersamapafongan pisangdan 
buah blue berry. £ L 


“Tentu saja Camila, aku ska " ujar Allisor 
dengan narsisnya. G- 

Tiba-tiba bel apartemén » berbunyi. Mereka berdua 
salingpandang, mengi Ap biradiapa yang datang bertamu pagi- 
pagi seperti ini. 


“I got ig p Jartamita sambil berjalan ke arah pintu 
apartemen, 
pancakenya. 


ntara Allison meneruskan memasak 


“Whisnu?" ujar Camila terkejut saat ia membuka pintu 
apartemennya dan mendapati Whisnu sedang berdiri disana 
dengan pakaian rapi untuk bekerja. 


“Selamat pagi Camila!” ucap Whisnu sambil tersenyum. 


“Pagi... tapi, apa yang kamu lakukan di sini?” tanya Camila 


sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. 


Apakah ini sebuah prank? 


“Aku ingin mengembalikan dompetmu...” ujar Whisnu sambil 


menunjukkan dompet Camila di tangannya. 

“Terima kasih Whisnu, aku jadi merepotkanmu—" ujar Camila 
sambil meraih dompetnya, namun dompetnya itu ditarik menjauh 
oleh Whisnu, membuat Camila mengerutkan keningnya. 


Katanya mau mengembalikan dompet, tapi ko! Pikir 
Camila. 

“Dan. aku ingin mengajakmu sarapan bersama," ujar Whisnu 
meneruskan ucapannya sambil mengerling. &, & 

“Sarapan?” tanya Camila Aa) 

“Ya. Makan pagi, seperti yang kebanya orang lakukan," ujar 
Whisnu berkelakar. la 

Aku tahu apa itu sarapdfMNgatin Camila sambil menggeleng 
dan tersenyum. N. 

“Allison sudahumemfasakkanku pancake, dan aku tidak enak 
jika aku tidak Nara” ujar Camila. 


“Kecualf Kalau, "kamu mau ikut makan bersama kita.” tambah 
Camila ragu jika Whisnu akan mau makan makanan rumahan 
bersamanya dan Allison. 

“Ya, tetu saja aku mau. Bolehkah?” tanya Whisnu. 

“Siapa Mila?” tanya Allison dari dapur setelah beberapa saat 
Camila tidak kembali ke dapur, namun Camila belum 
menjawabnya. 

“Aku rasa Allison tidak akan keberatan, masuklah.” ujar 
Camita. 


Whisnu pun masuk dan Camila menutup pintu di belakang 
mereka. 

“Sebelah sini Nu,” ujar Camila mengarahkan Whisnu ke dapur 
mereka. 

Allison yang tengah memasak terkejut melihat Whisnu, laki- 
laki yang pernah ia lihat bebrapa hari yang lalu mengantar Camila 
pulang, berada di depan matanya. 

Allison memang pernah melihat Whisnu saatia mengantar 
Camila pulang dari rumah sakit. 


falon, adik Abang 


Kenny," ujar Camila memperkenalkan meta ua. 

“Hi!” sapa Allison pendek sambiresehyatn simpul. 

“HI, aku harap kamu tidak KEberatah kalau aku ikut sarapan 
bersama kalian," ujar Whisnyrpadi Alison. 

“No, not at all," iawahAtigon terpaksa. Ia tidak mungkin 
menolak bos Camila, W' 


“Allie, kenalkan ini Whisnu. Whisnu, 


“Duduktan Saku akan membantu Allie menyiapkan,” ujar 
Camila samBitmehunjuk kursi meja makan di dekat mereka 
kepada Whisnu, Kemudian ia berjalan ke dapur dan menyiapkan 
peralatan makan mereka. 

“Mila, mau apa dia di sini?” tanya Allison sambil berbisik saat 
camila sedang mengambil piring di dekatnya. 

“Mengembalikan dompetku,” jawab Camila sambil berbisik 
pula. 

“Maksudku, mau apa dia duduk di sana?” tanya Allison sambil 
menunjuk dengan matanya ke arah Whisnu yang sedang duduk di 
kursi meja makan sambil bermain dengan telepon genggamnya. 


“Dia mengajakku sarapan, dan aku bilang aku sarapan 
bersamamu, dan aku menawarinya,” jawab Camila sambil 
tersenyum canggung, berharap Allison mengerti, jikaia merasa 
tidak enak jika tidak menawari Whisnu makan bersama mereka. 

“Oh well...” gumam Allison lalu kembali sibuk membalik 
pancakenya. 

Tak lama, sarapan pun tersedia dan mereka mulai makan 
bersama. 

“Jadi, kamu adiknya Kenny?” tanya Whisnu pada Allison, 
berusaha memulai pembicaraan. 


“Ya, tidak mungkinkan kakakku mempunyai Bistri,” ujar Allison 
sekenanya dan langsung kena tendangan ditulang keringnya oleh 
Camila. £ 
“Auuu!” teriak Allison Pa 
“Maaf, Allie memang suka bercanda," ujar Camila segera 
mengoreksi ucapan, son. 
Camila tidak Ni jika Whisnu telah mengetahui 


pernikahanflya dengan Kenny, sehingga ia masih berusaha 
y 


menutupinya. 

Whisnu hanya tersenyum menanggapi ucapan 2 gadis di 
hadapannya. 

“Bagaimana pengobatanmu? Apakah ada kemajuan?” tanya 
Whisnu lagi. Kali ini ia sengaja mengerjai Camila dengan menanyai 
Allison mengenai hal itu. 

“Pengobatan?” tanya Allison sambil mengerutkan keningnya. 

“Maaf, Camila pernah mengatakan bahwa kamu memiliki 


Somnabulisme, dan menurutku kamu tidak perlu malu 


mengakuinya. Itu bukanlah hal yang memalukan,” ujar Whisnu, 
meskipun ia yakin Allison tidak memiliki penyakit somnabulisme 
seperti yang dikatakan Camila beberapa waktu yang lalu. 

Allison menaruh pisau dan garpunya di piring dan melotot 
pada Camila, meminta penjelasan padanya. 

Somnabulisme? Seriously? Batin Allison sambil menatap 
Camila. 

“Mmmm... ya, itu... aku... minta maaf Allie, aku... terpaksa 


menceritakannya pada Whisnu, karena... ia ingin tahu kenapa aku 


tinggal di sini bersamamu,” ujar Camila men skan sambil 


menatap Allison dengan memohon, merfenan) Allison mengerti 
dan berharap Allison mau bekerjasamg 'dehgannya. 

Whisnu tidak boleh tahu jikata t #telahmenikah dengan Kenny, 
karena itu berarti ia telah begnontpada perusahaan mengenai 
statusnya. Da ) 

Allison pun megfe Ng dengan kesal. 

“Ya, aku sudah kb aik. Tidak terlalu sering berjalan-jalan 
tutor 'akhirnya pada Whisnu. 

Whisnu berlisaha menahan tawanya melihat sandiwara 
Camila dan Allison. 


sekarang,” uji 


“Aku senang mendengarnya. Aku berharap kamu bisa segera 
sembuh, sehingga Camila tidak perlu khawatir lagi jika nanti ia 
tidak tinggal di sini lagi bersamamu," ujar Whisnu. 

Allison sepertinya mengerti maksud perkataan Whisnu yang 
menginginkan Camila tidak tinggal bersama mereka lagi. 


“Tapi Camila akan tetap tinggal di---“ ucapan Allison 


terpotong oleh perkataan Camila. 


“Sepertinya aku sudah selesai makan, dan aku harus segera 
ke rumah sakit,” ujar camila memotong perkataan Allison dan 
beranjak dari duduknya. 

“Aku juga sudah selesai. Biar aku antrakan ke rumah sakit 
Camila," ujar Whisnu sambil beranjak mengikuti Camila. 

“Terima kasih Whisnu, tapi aku bisa sendiri, nanti kamu 
terlambat ke kantor,” ujar Camila tidak ingin merepotkan Whisnu. 

“Tidak apa Camila, aku memaksa. Lagian tujuan kita searah," 
Lia sambil menarik kaen Camila. 


PA y} 
il NA 
menarik Camila. A 


“Whisnu, aku benar- benagidak bisa ikut denganmu, aku 
akan menjemput Ibuku pulang dari rumah sakit hari ini,” ujar 
Camila menolak dengan ha halus. ) 


“Baiklah kalayk: Ne bara, paling tidak biarkan aku 
mengantarmu kemobj mu,” ujar Whisnu dan Camila pun 
mengangguk! NN 

Mereka meiki lif tdan turun di basement, di mana Kenny 
memarkir kendaraannya. 

Camila membuka pintu mobil dan menyalakan mesin 
mobilnya. 

“Hati-hati di jalan Camila,” ujar Whisnu dan tiba-tiba 
mengecup pipi Camila, membuat Camila terkejut. 

“Whisnu?” ucap Camila, namun Whisnu hanya tersenyum dan 
membalikkan badannya, kemudian berkata, “Sampai jumpa besok 


di kantor!” 


Bertemu Kenny 


Akhirnya Bunda diperbolehkan pulang siang itu olel 
Dokternya. Camila tentu sangat senang. Ia pun mengurus segala 
sesuatunya untuk kepulangan Bunda. 

Bima dan Kenny sudah menyewa seorang perawat baru yang 
akan membantu mereka merawat Bunda di rumah. Dan perawat 
itu sudah ada di sana sejak pagi. Bunda terlihat akrab dengan 


perawat barunya yang bernama Nadi PN 
a. 

Nadia masih cukup muda, ia hanya 3 tahunNebifitua dari pad 
Camila, dan sudah menjadi nae k 3tahun lalu. Nadi 


direkomendasikan oleh Tania, istri Efo! 


si 
f t 

Bersama Nadia, Camila membawa Bunda pulang ke rumah 
karena Bima tidak bisa fXeMinggalkan pekerjaannya yang 
mengharuskannya pergFke kota'lain sejak pagi, sedangkan Kenn) 
masih dalam perjalanan ri Batam dengan pesawat terbang. 

“Bunda senaRgskkali bisa pulang ke rumah lagi,” ujar Bund: 
sambil tersehytim saat ampai di rumah mereka. Wajahnya tampak 
lega bisa pulang dari rumah sakit. 

“Iya Bun, Camila juga senang,” ujar camila sambil mendoron 
kursi roda Bunda masuk ke dalam rumah. 

“Bima dan Kenny kapan pulang Mila?” tanya Bunda saa 
mereka telah masuk ke dalam rumah. 


“Abang Bima sebentar |: 


ulang, Abang Kenny masih dalam 


perjalanan Bun," jawab Camila sambil tersenyum. 


“Bunda kangen sama Kenny. Sudah berapa hari Kenny ke luar 
kota?” tanya Bunda seperti mengingat-ingat. 

“3hari Bun,” jawab Camila juga sambil mengingat-ingat. 

3hari, kenapa rasanya lama ya? Batin Camila. 

“Camila bagaimana hubunganmu dengan Kenny?” tanya 
Bundatiba-tiba. 

Camila menoleh ke arah Bunda dan memandang Bundanya 
itu selama beberapa saat. 

“Baik-baik saja Bun. Kok tumben Bunda tanya seperti 

itu?" tanya Camila sambil menoleh ke arah Bufit 

“Sini Camila,” panggil Bunda sambil menepuk sofa di 
sebelahnya, meminta Camila dudukdfsana 

Camila pun berjalan menghgmpiri Bunda dan duduk di sana. 

“Camila, Camila kan sah menikah dengan Abang Kenny," 
ujar Bunda mulai mengsehati. j 

Camila tidak bii adan mendengarkan Bundanya. 

“Tidak baik Rad Camita terlalu dekat dengan laki-laki lain 
selain sua gi saat Abang Kenny tidak di rumah," ujar 


Bunda. 

“Maksud Bunda Pak Whisnu?" tanya Camila. 

“Siapa pun laki-laki itu, tak terkecuali Pak Whisnu," ujar 
Bunda. 

“Tapi, Camila hanya berteman saja dengan Pak Whisnu," ucap 
Camila menerangkan pada Bundanya. 

“Walaupun Camila hanya menganggapnya berteman, Camila 
tetap harus bisa menjaga jarak dengannya. Selain untuk kebaikan 


Camila, Camila juga harus menghargai dan menjaga kepercayaan 
suami,” ujar Bunda menasehati. 

“Tetapi Camila tidak pernah meminta Pak Whisnu untuk 
datang Bun, semua itu Pak Whisnu sendiri yang mau 
melakukannya,” ujar Camila. 

“Benar, tetapi Camila kan bisa mengingatkan Pak Whisnu, 
jika Camila sudah menikah,” ujar Bunda. 

Itu dia masalahnya, Pak Whisnu kan tidak tahu kalau aku 
sudah menikah dengan Abang Kenny, batin Camila. Tentu saja 


Camila tidak mengatakannya pada Bunda. € 9) 
s 


“Iya Bun,” jawab Camila. AN 

“Bunda mau istirahat dulu?'/fAnya Gafnila menawarkan 
bundanya beristirahat. tm 
"Jawab Bunda. 

Camila pun mengmahi Buğda menonton televisi sore itu 
sambil menunggu Kemiydan Bima pulang. 

Bima pulang edi dahulu. Walaupun lelah bekerja, tetapi 
Bima terinat Bahagia s: Bundanya bisa pulang ke rumah. 


“Nanti saja, Bunda belumntela 


“Maaf ya Bull tadi Bima nggak bisa jemput.” Ujar Bima sambil 
mencium pipi bundanya. 

“Gak apa-apa Bim, kan ada Camila dan Nadia,” ujar Bunda 
sambil menunjuk Camila dan seorang perwata yang berdiri tak 
jauh dari mereka. 

“Bang, ini Nadia, perawat Bunda yang baru,” ujar Camila 
mengenalkan Nadia pada Bima. 

“Nadia, saya Bima, anak Bunda yang nomor 1. Tolong jaga 
Bunda dengan baik. Kalau ada apa-apa dengan bunda, segera 


kasih tahu saya atau Camila,” ujar Bima sambil mengenalkan 
dirinya pada Nadia. 

“Baik Pak,” jawab Nadia dengan sopan sambil tersenyum 
pada Bima. 

“Abang, Mila ambilkan minum ya,” ujar Camila kemudian 
berdiri menuju dapur. Ia pun mengambilkan air putih dingin untuk 
Bima. 

“Minumnya Bang,” ujar Camila sambil menyodorkan segelas 
air di depan Bima dan langsung diminum oleh Bima. 

Camila baru sajaduduk di dekat Bunda sat Renny masuk dari 
arah ruang tamu. C ys 

“Halo semua!” seru Kenny. Qefngsung mencari 
keberadaan Camila. Ia pun Tapan saat mata mereka 
bertemu. NI 

“Kenny! Syukurlat aqu slidah sampai," ujar Bunda sambil 
tersenyum meli at atangan Kenny, membuat Kenny 
mengarahkan pandang ya ke arah Bunda. 

“Apa katfáç Buga?” tanya Kenny sambil menghampiri Bunda 
dan menyalami bera mencium pipinya. 

“Bunda sudah sehat Kenny, apalagi anak-anak Bunda sudah 
ada di sini!” ujar Bunda dengan mata berbinar. 

“Syukurlah Bunda," ujar Kenny sambil memegang tangan 
Bunda. 

“Bunda kangen, sudah beberapa hari tidak bertemu Kenny, 
Camila juga," ujar Bunda sambil melirik Camila yang sejak tadi 
melihat ke arah Kenny. 


Kenny pun menoleh kembali ke arah Camila, kemudian 


menghampirinya. 

“Apa kabar sayang?” tanya Kenny sambil duduk di sebelah 
Camila dan mengecup pipinya. 

“Baik Bang,” jawab Camila sambil tersenyum. 

Camila sangat senang bisa melihat Kenny lagi hari itu, begitu 
pula Kenny. Namun Kenny menahan diri untuk tidak memeluk 
Camila karena ada Bima di sana yang menatapnya dengan penuh 
selidik. 

“Camila ambilkan minum dulu Bang," ujar Camila sambil 
beranjak dari duduknya dan melangkah men idpur. 

Baru saja Camila mengambil gelas dal ra rak piring, saat 
sepasang tangan kekar merangkul pingany2 dari belakang. 

“Abang kangen Mil," bisik Kenny ditelinga Camila sambil 
mempererat pelukannya dapmengecllp pundak Camila beberapa 
kali sambil menghirup yani tublih Camila yang dirindukannya. 


“Abang...” panggilGamila balik sambil menoleh ke arah wajah 
Kenny. 


Mereka Bin saling tatap dan tersenyum satu sama lain. 
Jantung Calla berdebar kencang, dan merasa ujung syaraf 


di kulitnya yang bersentuhan dengan tubuh Kenny mengirimkan 
getaran-getaran halus ke sekujur tubuhnya. 

Kenny membalikkan tubuh Camila ke arahnya perlahan tanpa 
berhenti menatap Camila. 

“Abang nggak bisa berhenti memikirkan kamu selama Abang 
di sana," ujar Kenny sambil menaruh anak rambut Camila 
kebelakang telinga dengan satu tangannya, sementaratangan 
lainnya masih di pinggang Camila. 


Dan Camila tidak menampik ketika akhirnya Kenny 
menurunkan wajahnya dan mengecup bibirnya. Camila justru 
melingkarkan tangannya ke leher Kenny dan mengecup balik 
Kenny, menyalurkan rasa rindu mereka berdua. 

Bunyi cesapan mereka terhenti ketika mendengar seseorang 
memasuki dapur, dan mereka berdua menoleh ke asal suara 
tersebut. 

“Eh, maaf Non, Abang. Bibi nggak sengaja, Bibi mau ambil 
minum,” ujar Bi Siti yang berdiri di tengah pintu masuk dapur. la 
tampak kikuk karena memergoki Camila dan)kenny tengah 
berciuman di dapur. [N 


“Gak pa-pa Bi," jawab camilggambiuatrsipu malu dan 
melepaskan rangkulan tangannyadi lehhkenny. 

Kenny ikut tersenyu mna" É Jamun tidak melepaskan 
pelukannya, dan memblarkah Bi Siti untuk mengambil air 


sementara ia masih memeluk Camila. 


“Mila ambigi mulu buat Abang," ujar Camila sambil 
melirik sesaargadaehny. 

Kenny pun Melepas pelukannya dan membiarkan Camila 
mengambilkan air untuknya. 

“Ini Bang,” ujar Camila sambil menyodorkan gelas berisi air 
kepada Kenny dan Kenny pun meminumnya. 

“Kalian sedang apa sih? Lama sekali mengambil minum saja!” 
seru Bima yang tiba-tiba sudah berdiri di depan pintu masuk 
dapur. 

“Gue haus banget Bim!” ujar Kenny sambil menaruh gelas 
yang sudah dihabiskannya, sambil melirik dan tersenyum pada 


Camila. 


“Kalau sudah, kalian ditunggu Bunda ke depan,“ ujar Bima 
sambil memberi mereka gestur tangan ke arah ruang keluarga. 


Tanpa dikomando lagi Kenny dan Camila pun berjalan ke arah 


ruang keluarga bersama Bima. 


Tidur Di Kamar Kenny 


Setelah makan malam bersama Bima dan Bunda, Kenny dan 
Camila pun pamit pulang. Kenny mengendarai mobilnya yang tadi 
siang dipakai Camila untuk menjemput Bunda pulang ke rumah. 
“Menurut Mila, perawat baru Bunda bagaimana?” tanya 
Kenny sambil ia menyetir mobilnya ke arah apartemen mereka. 
“Kelihatannya bagus Bang. Bunda pun cocok dengan Nadia 
Yah, semoga saja ida bisa merawat Bunda dengan baik," ucap 
Ng 


Camila berharap. 


“Semoga ya Mil, kita sama-samafa 
A 


ujar Kenny sambil 
menoleh ke arah Camila. 


“Makasih ya bang, Abang(sudah sangat perhatian sama 
Bunda,” ujar Camila sambil fersenyum dengan tulus pada Kenny. 

Kenny bukan safapematian pada Bunda, tetapi juga 
membantu Bima mempoiayai perawatan Bunda. 

“Bunda kan Orangtua Abang juga Mila, sudah kewajibai 
Abang untuk memperhatikan dan menyayangi Bunda, ujar Kenny 

Kenny pun melajukan kecepatan mobilnya di jalan yang suda 
tidak terlalu padat malam itu, hingga mereka sampai di 
apartemen dalam waktu yang lebih singkat. 

Kenny menggandeng tangan Camila berjalan memasuki lif 
menuju ke lantai mereka. Walaupun tidak saling berbicara, tetapi 
Kenny tidak sekalipun melepaskan pegangan tangannya pada 
Camila. 


“Allie?” panggil Kenny saat mereka memasuki apartemen 
mereka yang gelap.Tidak terdengar jawaban dari Allison. 

Kenny menyalakan satu lampu kecil di ruangan itu, cukup 
untuk membuat cahaya temaram, sehinggaia bisa melihat ke 
sekeliling ruangan. Kosong, tidak ada siapapun. 

Kemudian Kenny membuka perlahan pintu kamar Allison dan 
melihat adiknya itu sudah tertidur lelap. 

“Allie ada Bang?" tanya Camila 

“Ssssttt Allie sudah tidur," jawab Kenny perlahan sambil 
meletakkan jarinya di bibirnya, kemudian mehgajakCamila duduk 
di sofa ruang keluarga. ON 


“Duduk sini Mila, Abang maw/bicafap'ujar Kenny sambil 
mendudukkan Camila di sofa di sebelahnya. 


Camila pun menging Lam Kenny dan duduk di 
samping Kenny. am | & ) 

“Ada apa Bang? Kang Camila dengan deg-degan. 

Kenny mera Reign Camila dan mengaitkan jarinya di sana. 

“Abang Nggak bisa bohong atau menutupi lagi perasaan 
Abang terhadap'Mila," ujar Kenny sambil menatap manik mata 
Camila, sementara jemarinya menautkan dan memainkan dengan 
lembut jemari Camila. 

Camila menahan nafasnya menyadari apa yang akan Kenny 
sampaikan kepadanya. 


“Abang tidak bisa lagi menyayangi Camila hanya sebagaiadik 


Abang, Abang. ... menyayangi Mila jauh lebih dalam dari apa yang 
Abang pikir sebelumnya,” aku Kenny pada Camila. 


“Mila mengertikan maksud Abang?” tanya Kenny sambil 


mendekatkan wajahnya pada wajah Camila. 

“Apa yang Abang rasakan?” tanya Camila meminta 
penjelasan dari Kenny. la tidak ingin salah mengartikan apa yang 
Kenny maksudkan. 

Walaupun begitu, setelah menikah dengan Kenny, Camila 
juga merasakan sesuatu yang berbeda dalam dirinya dan apa yang 
dirasakannya pada Kenny. Hanya saja ia belum berani 
menyimpulkan apa pun, karena ia takut itu hanya perasaannya 
saja. 

Dulu ia memandang Kenny seperti ia a memandang teman 
Bima yang lainnya, sebagai kakak baginya, Namun, setelah 
menikah dan bisa merasakan perhaffandam' sikap yang Kenny 
tunjukkan padanya, ia merasakan suatu kedekatan lain antara 
dirinya dan Kenny, yang perba selalu rindu jika tidak 
bertemu. ( ) 

“Abang cinta kamia)a ef Kenny menyatakan perasaannya 
sambil mengusap leMibutpipi Camila, kemudian mencium buku- 
buku jari Camila yang ata di genggamannya. 

Camila mehuhduk, merasa jantungnya berdebar sangat 
kencang dan tidak berani menatap wajah Kenny setelah 
mendapat pengakuan cinta dari Kenny. 

Camila merasa bahagia, namun juga takut di saat yang 
bersamaan, karena pengalaman buruknya dengan Satria, dan ia 
tidak ingin terulang kembali. 

“Mila, Abang sudah tidak bisa lagi membohongi diri Abang 
sendiri, Abang ingin jadi suami Mila seutuhnya," ujar Kenny sambil 
menaikkan dagu Camila dengan jarinya sehingga ia bisa menatap 


kembali kedua bola mata Camila. 

“Bang, Mila perlu waktu, Abang tidak keberatan menunggu?” 
tanya Camila. 

“Sebenarnya sih keberatan...” gumam Kenny seperti 
berpikir. 

Kenny sebenarnya hanya ingin menggoda Camila, tetapi 
mendengar ini, Camila tertegun. 

Jadi... Abang keberatan? Batin Camila. 

“Tapi... buat Camila, Abang rela menunggu 
sambil menyeringai, membuat Camila meffepllked""a Kenny 
karena Kenny menggodanya. NA 

“Aduuh!” teriak Kenny bernifa- pùr kesakitan sambil 
memegang dadanya. Namun seg@pat itu pula ja tersenyum dan 
merangkul Camila dalam pelukan 


ujar Kenny 


“Abang pasti akapaunggu sampai Mila siap,” bisik Kenny di 
telinga Camila. 


Hawa hangdtaa hembusan nafas Kenny berhembus ke 
telinga Canvfa.membuat Camila merinding dan secara refleks 
meringkuk dalam pelukan Kenny. Kenny pun mendekap Camila 
lebih erat. 


“Abang mengerti jika semua ini terlalu cepat untuk Mila, dan 
Abang akan menunggu sampai Mila siap menerima Abang,” ujar 
Kenny. 

Kenny yakin Camila juga memiliki perasaan yang sama 
padanya, dan sebagai suami Camila yang sah, ia bisa saja 
memaksakan kehendaknya pada Camila. Namun, Kenny tidak ingin 
mendesak Camila, apalagi dengan kondisi Bunda yang masih tidak 


menentu dan gagalnya pernikahannya dengan Satria. Kenny 
mengerti jika Camila membutuhkan waktu untuk bisa menerima 
cintanya. 

“Abang sayang sama Mila,” ucap Kenny, kemudian mengecup 
kepala Camila. 

“Camila sayang kan sama Abang?” tanya Kenny, dan Camila 
pun mengangguk dalam pelukan Kenny, membuat Kenny 
tersenyum dan mengecup kepala Camila berkali-kali. 


“Kita istirahat yuk Mil, kamu pasti capek,” ujar Kenny sambil 
melonggarkan pelukannya dan menyentuh Kidling Camila, dan 
dijawab dengan anggukan. C N 

Kenny beranjak, menarik AA lerdiri, dan mereka 
berdua berjalan ke arah kamar. N 


` 


Paih | 
Di depan pintu kamapmeFeka/yang saling berhadapan, 
mereka berdua berhenti, | ) 
OA 
“Mila.” r VM 
& 


“Abang...” ANN 

Mereka gu Nmemanggil dengan berbarengan. 

Menyadari itu, mereka berdua tersenyum satu sama lain. 

“Mila tidur bareng Abang ya?” tanya Kenny meneruskan 
ucapannya tadi. 


“Mila mau mandi dan ganti baju dulu...” ujar Camila sambil 


memegang baju yang dipakainya. 

“Abang juga. Nanti kalau Mila sudah selesai, ke kamar Abang 
ya, Abang tunggu," ujar Kenny, kemudian mengecup pipi Camila, 
membuat pipi Camila merona seketika. 


Camila mengangguk dan membuka pintu kamarnya, melihat 
Kenny sesaat sebelum ia menutupnya. 

“Yes!” Kenny memekik tertahan dengan senangnya, hampir 
saja ia melonjak kegirangan. Ia pun masuk ke dalam kamar dengan 
senyum mengembang di wajahnya. 

Sedangkan Camila yang masuk ke dalam kamar, langsung 
bersandar di balik pintu yang baru saja di tutupnya, kemudian ia 
terduduk lemas di lantai. 

Camila bersandar pada daun pintu sambil memegang 
dadanya yang berdegup kencang. WalaupGp Begitu, Camila 
tersenyum mengingat apa yang baru sajaterjadhari itu antara 
dirinya dan Kenny. 


Saat melewati pintu kamar grandi, Camila mendengar suara 
Kenny sedang mandi di dalam karr mandi sambil bersenandung, 
dan ia pun tersenyum. | 

Camila menunggóhjA esi Kenny selesai mandi, setelah itu ia 
pun mandi dan kelUdhdari kamar mandi dengan menggunakan 
handuk yang@i tan di dadanya. Di depan lemari ia mencari 


pakaian apa yantan dikenakannya untuk tidur malam ini. 


Jantungnya berdebar kencang menyadari ia akan tidur 
bersama Kenny malam ini. 

Camila memang pernah tidur bersama Kenny sebelumnya, 
namun kali ini berbeda. Malam ini Kenny telah menyatakan 
perasaannya pada Camila. 

Camila menarik setelan piyama celana pendek yang ada di 
lemarinya dan memakainya. 


Setelah menyisir rambutnya dan mematut dirinya di depan 


cermin, ia pun hendak keluar kamar menuju kamar Kenny, namun 
dihentikannya langkahnya persis di depan pintu kamarnya. 

Camila menepuk jidat dan baru menyadari jika ia bisa lewat 
kamar mandinya untuk masuk ke kamar Kenny sehingga ia tidak 
perlu keluar kamar. 

la pun berbalik dan membuka pintu kamar mandinya, 
berbolak-balik beberapa kali di depan pintu penghubung kamar 
Kenny untuk menenangkan dirinya, sebelum ia membukanya. 

Kenny sedang duduk bersandar pada kepala ranjang saat 
Camila membuka pintu kamar mandinya dai melangkah masuk. 
Camila tampak sangat gugup sehingga ia menggigit bibir 
bawahnya dan berhenti setelah mefanBkal' ke dalam kamar 
Kenny. AN 


“Mila, sini," ajak Kenny sambtfmgnepuk bantal di sebelahnya, 
meminta Camila datang dafberbjring di sana bersamanya. 

Camila berjalan bagan menuju ke ranjang milik Kennydan 
Kenny segera membbke selimut di sisi Camila, membiarkan 
Camila untu rb (ing dan masuk ke dalam selimut mereka. 

Camila me bahkan dirinya di sisi Kenny dan Kenny pun 
mengikutinya. 

Awalnya mereka sama-sama berbaring canggung menatap 
langit-langit kamar, namun setelah beberapa saat, Kenny 
bergeser mendekati Camila dan bertanya, “Boleh Abang peluk?" 

Camila menoleh ke arah Kenny dan mengangguk, kemudian 
membiarkan Kenny mendekapnya dan ia merebahkan kepalanya di 
bahu Kenny. 


“Camila...” panggil Kenny perlahan dan Camila pun 


mendongak menatap wajah Kenny yang cukup dekat dengan 
wajahnya. 

Kenny mengecup lembut bibir Camila yang ada di 
hadapannya, menyesapnya perlahan sebelum ia melepasnya. Ia 
menatap bola mata Camila, sementara jari tangannya mengelus 
lembut bibir yang baru saja ia kecup. Dan Kenny mengecupnya 
lagi, lebih lama dan lebih dalam dari yang pertama, membuat 
Camila memejamkan matanya menikmati sapuan lembut bibir 
Kenny. Ia pun ikut menyesap perlahan bibir Kenny, membalas 
tanpa tergesa-gesa tautan bibir mereka. Q- 

Kenny tersenyum saat ia me atanya dan 
memandang wajah Camila yang RARR 
baru saja mereka lakukan. Á 


karena apa yang 


“Selamat tidur sayang ny kemudian mengecup 


fa dalam pelukannya. 


kening Camila dan mende! 


2 
RN 


Kecupan Pagi 


Cup! Cup! Cup! 

“Sayang, bangun...” samar-samar Camila mendengar suara 
Kenny berbisik di telinganya bersamaan dengan getaran-getaran 
yang menjalar dari kecupan lembut di tengkuk dan pundak Camil: 

Camila membuka matanya dan mendapati ia tidur di kamar 
lain, dan ia teringat tidur bersama Kenny. 

Camila langsung terduduk dan menoleh ke'bejakang, melihat 
Kennytersenyum padanya. PN ai 

“Pagi sayang," sapa Kenny. Tangarinya/Masih merangkul 
pinggang Camila dan menggengeapiterhbut jari-jemari Camila. 

“A... Abang...” ucap Camila derigah gugup sambil melihat jam 
dindingdi kamar Kenny. (YT 

Jam5 lewat! camkijaheinfatia harus berangkat kekantor 
hari itu, dan ia lu p8tmehge-setalarm telepon gengggamnya 
seperti base Ng 

“Mila... malyfiandi dulu Bang,” ujar Camila hendak beranji 
dari duduknya di ranjang, namun ditahan oleh Kenny yang tibi 


tiba mendekat dan mengecup bibir Camila. Mengulum bibir 
bawah Camila dengan lembut membuat Camila memejamkan 
matanya. 
Kenny menarik bibir Camila perlahan, kemudian melepasnya 
Kenny tersenyum geli saat melihat Camila masih 


memejamkan matanya, menikmati kecupan paginya. 


“Sudah sayang, kalau kamu mau mandi, sebelum Abang 
berubah pikiran,” ucap Kenny pelan menahan gejolak dalam dirinya 
yang ingin melumat habis Camila pagi itu. 

Camila langsung membelalakkan matanya dan mendapati 
wajah Kenny di hadapannya. lapun segera beranjak dan berdiri 
gugup kemudian berkata, “Mila mandi dulu,” kemudian ia berlari 
masuk ke dalam kamar mandi. 

Kenny tersenyum geli melihat Camila tersipu malu pagi itu 
karena kecupan paginya. 

Namun Kenny pun tidak lepas dari masalangya sendiri, saat 


melihat ke bawah selimut yang menutugf tubuhnya. Juniornya 


terlihat sangat bersemangat pagi tuang 
Sabarj****r, akan tiba waktunya, batinnya pada diri sendiri 
sambil merebahkan tubupaya erbali ke ranjangnya sambil 


tersenyum. tuk 
AN 
Camila berdiri di balik md, kamar mandi setelah ia menutup 
pintunya dan menga. 


la terengah- @ngah karena jantungnya berdetak sangat 
kencang. NamYf bibirnya tersenyum sangat lebar masih 
merasakan sensasi akibat kecupan pagi Kenny. Rasanya luar biasa 
dan membangunkan syaraf-syaraf di sekujur tubuhnya. 

Camila tidak pernah menyangka jika satu kecupan saja bisa 
membuatnya seperti itu. 

la pernah berciuman dengan Satria sebelumnya, tetapi ia 
tidak pernah merasakan sampai sejauh ini. Cukup lama bagi 
Camila berdiri di sana, hingga ia tersadar harus segera mandi. Ia 
pun bergegas mandi dan setelah selesai membuka kunci pintu 


penghubung kamar Kenny, yang menandakan ia telah selesai 
mandi dan keluar melalui pintu ke arah kamarnya. 

Kenny yang mendengar suara pintu tidak terkunci lagi pun 
segera masuk ke dalam kamar mandi. Dan sekali lagi tersenyum 
sambil menghirup wangi Vanila yang ditinggalkan Camila. 

Sekelebat terlintas dalam benaknya untuk masuk ke kamar 
Camila, tetapi diurungkan niatnya. 

la memilih untuk menunggu hingga mereka berdua telah siap 
untuk melakukannya. 

Camila segera berpakaian dan merias Wajahnya tipis-tipis 
seperti biasanya, dan segera keluar kamar” YY * 

“Telat bangun Mil?” tanya Aliso yang melihat Camila baru 
keluar dari dalam kamarnya.” 

“Eh, mm... iya. Aku... luparpasang alarm," jawab Camila sambil 
mengambil roti tawar di,pahtry dan mulai membuat sarapan. 


Camila berengandimembuat roti bakar untuk dirinya dan 
Kenny. Sedangkan Atilson saat itu tengah menyantap 
sandwichnya" RN 


“Kalian pulag jam berapa tadi malam?” tanya Allison. 


“Sudah malam, jam 10an kayanya. Kamu sudah tidur," 
Camila. 


jawab 


Allison mengangguk, kemudian bertanya, “ Bagaimana 
Bunda? Aku tidak sempat datang kemarin. Tapi hari ini aku akan 
ke sana setelah dari kampus,” ujar Allison. 

“Bunda sudah lebih baik, kalau mau ke sana ada Bi Siti dan 
Nadia, perawat Bunda," ujar Camila dan Allison mengangguk. 


“Aku akan bangunin kakak, sepertinya iajuga terlambat 


bangun,” ujar Allison sambil melihat jam tangannya, kemudian 
beranjak dari duduknya dan berjalan ke arah kamar Kenny. 

“Kak? Kakak!” panggil Allison sambil mengetuk pintu kamar 
Kenny. 

Camila menahan senyumnya, melihat Allison membangunkan 
Kenny. 

“Ya?” jawab Kenny dari dalam kamar. 

“Kakak sudah bangun?” tanya Allison. 

“Sudah, sebentar lagi kakak keluar,” jawab Kenny dari dalam 
a g5 

Allison pun kembali ketempatayalinyg dan melanjutkan 
makannya. AN 


“Camila, kenapa senyum-$epyum sendiri?” tanya Allison 


sambil mengerutkan kenin, A 
“Hah? Ah, nggak køki jawab Camila dengan kikuk. 
S 


Apa iya aku ser enyum sendiri? Batin Camila. 
“Kamu... tid; dang mikirin bosmu itu kan?” tanya Alliosn 
dengan menjebak, 
Apa? d 


“Apaan sih Allie?!” ujar Camila sambil menyiapkan piring 
untuknya dan Kenny. 

“Aku... aku senang Bunda sudah boleh pulang,” jawab Camila, 
sambil berbalik dan membuatkan Kenny kopi hitamnya. 

Kenny keluar dari dalam kamarnya sudah berpakaian rapi, dan 
berjalan menuju ruang makan. 


“Sarapan Bang,” ujar Camila sambil membawakan roti bakar 


dan kopi untuk Kenny. 


“Makasih sayang,” jawab Kenny dan langsung membuat 
Allison tersedak. 

Camila yang tadinya tersipu oleh panggilan Kenny segera 
memberikan Allison segelas air. 

Setelah hilang tersedaknya Allison pun langsung tersenyum 
lebar. 

“Abang suami pagi-pagi udah mesra banget!” ledek Allison. 
la menyangka Kenny sengaja memanggil Camila dengan sebutan 
sayang untuk meledek Allison seperti biasang 


“Emang gak boleh?" balas Dg bil menahan 


senyumnya. Diam-diam ia meliril 
senyum melihat Allison. L 


“Ya bolehlah, Abang 
halal, iya kan Camila?” 


ngjuga menahan 


I mai apa juga boleh. Kan udah 
n, kali ini ia menggoda Camila. 


“Eh, mmm... i.gjyð jawab Camila dengan kikuk, kemudian 
meminum anapon 

“Tuh Ka boleh,” ujar Allison sambil tertawa dan 
memberi kode Kefiny dengan bercanda. 

Kenny melirik ke arah Camila yang memerah wajahnya karena 
malu di goda terus oleh Allison. 


“Sudah, jangan menggoda Camila lagi,” ujar Kenny sambil 
melotot pada Allison. 


Allison pun berhenti tertawa dan menahan senyumnya. 


“Maaf ya Mila, abis aku gatel lihat Kakakku ini, gemes!” ujar 
Allison sambil melirik Kenny. 


Eh, belom tau dia! Batin Kenny sambil menahan senyumnya. 

Camila mengangguk dan tersenyum pada Allison dan segera 
menghabiskan sarapannya. 

Setengah jam kemudian, Camila dan Kenny sudah berada di 
dalam mobil menuju kantor mereka. 

“Mila nanti bisa keluar makan siang?” tanya Kenny sambil 
melihat ke arah camila sesaat sebelum ia menatap jalanan di 
depannya. 

“Mila belum tau Bang, tapi sekarang sudah ada asisten Ibu 
Karina, jadi mudah-mudahan pekerjaan cafntdtidak sebanyak 
dulu. Nanti Mila kabarin yah,” ujar Camila (N y 

“Bener ya kabarin, Abang rosdgrðmjdowal makan siang 
Abang hari ini,” ujar Kenny sambil tersenyum. Dan Camila 
mengangguk. - 


Ne 

Kenny pun mengpikkp m mpbilnya melewati lobby kantor 
Camila sedikit ke tempanyang tdak ramai. la tidak ingin terburu- 
buru menean A mila turun. 

“Mila kerja abu ya Bang,” ujar Camila sambil mencium 

punggung tanganiKenny yang tidak langsung dilepas oleh Kenny. 

Kenny menarik Camila mendekat dan mendekatkan 
wajahnya. 

“I love you, Camila," ujar Kenny, kemudian mengecup bibir 
Camila, menyesapnya sekali lagi sebelum melepaskannya. 

“ Mila berangkat Bang,” ujar Camila sambil tertunduk 
menutupi wajahnya yang sudah pasti memerah. 

Kenny mengangguk dan membuka kunci pintu mobil di sisi 
Camila. 


Camila pun keluar dan berjalan ke arah Lobby, menengok ke 
belakang sebentar dan tersenyum pada Kenny. 

Kenny tersenyum lebar dan hatinya berbunga-bunga. 
Sepanjangjalan ia bersenandung karena sangat bahagia dengan 
perkembangan hubungannya dengan Camila. 


Q- 
£ 
KS 
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Bekerja Kembali 


Camila berjalan masuk ke dalam gedung kantornya dengar 
tersenyum. 

“Camila!” 

Camila menengok ke arah asal suara yang memanggilnya, dar 
ia melihat Sila berlari menghampirinya. 

“Sila!” sapa Mila sambil tersenyum dan mereka pun saling 
cipika-cipiki. PN 


AS 

“Bagaimana kabarmu? Sudah beberapa lari aku tidak 
melihatmu," tanya Sila sambil berjlanmehujufe lobby. 

“Baik, aku memang ijin tidakmasuk'har ini, jawab Camila. 

“Apa kamu sakit?” Langsa ) 

“Tidak, tapi Bundakd, (o) unan saus jadi aku haru 
menemaninya, “ar chh 
“Ooh, aku ad damu sudah baik sekarang," ujar Si 
dengan bersimpati, 


“Ya, Syukurl3f, Bundaku sudah pulang kemarin,” jawab Cami 


sambil tersenyum. 
“Hey, aku melihatmu di mobil tadi. Apa dia kekasihmu?” 
tanya Sila sambil mengedipkan sebelah matanya saat mereka 
sedang mengantri di depan pintu If t 
Sila melihatku dengan Abang? Apa Sila melihatku sedang 
berciuman dengan Abang? Batin Camila, dan seketika ia merasa 
wajahnya merah karena Sila melihatnya berciuman dengan Kenny 


“Mmm.. ya, itu Abang Kenny” jawab Camila pelan sambil 
tersenyum canggung, merasa tertangkap basah oleh Sila. 

Mereka berdua melangkah ke dalam lif bersama beberapa 
orang lainnya. 

Camila memencet lantai 17, tempat divisi marketing berada. 

“Abang Kenny? Pacarmu kelihatannya bukan orang sini,” 
tanya Sila yang penasaran dengan pacar Camila yang tidak 
berwajah lokal. 

“Ya, Abang memang campuran, ayahnya orang Amerika," 
tutur Camila. 


dengan tersenyum. 3 

“Ya, tentu saja," jawab Camilg' sambil tersenyum 

“Anyway, nanti mau maap siang bersama? Aku jemput ke 
kantormu?” tanya sig. yarekal sudah lama tidak makan siang 
bersama, selain karendbanyaknya pekerjaan Camila sebelum Ibu 
Karina mempunyai sebrang asisten, Camila pun kerap makan 
siang keluar denganWhisnu atau Kenny. 

“Maaf Sila, Kpertinya aku tidak bisa,” ujar Camila dengan 
wajah meminta maaf. la ingat berjanji pada Kenny untuk makan 


siang bersamanya. 
“Ah, makan siang dengan kekasihmu?" goda Sila sambil 
tersenyum penuh arti, dan Camila pun tersenyum, kali ini dengan 
rona diwajahnya. Dan Sila pun tertawa. 
“Oke, selamat bersenang-senang ya," ujar Sila sebelum ia 
keluar dari if tdi lantainya. 


Camila turun di lantai 17 dan langsung menuju meja kerjanya. 


Saat ia sedang duduk di sana mempersiapkan pekerjaannya 
pagi itu, seorang wanita muda menghampirinya. 

“Selamat pagi,” ujar wanita itu, membuat Camila 
mendongak dan menatapnya. 

“Selamat pagi," balas Camila. 

“Perkenalkan nama saya Joan, asisten Ibu Karina. Apa kamu 
Camila?" tanya wanita itu. 

“Ya, saya Camila, Joan,” ujar Camila sambil menyalami Joan. 

“Senang sekali akhirnya bisa bertemu dengar, , bagaimana 
kabar ibumu?" tanya Joan sambil tersenyum, “$ N 

“Ibu saya sudah diperbolehka (pulang kemarin dan 
kondisinya sudah lebih baik,” aman 

“Syukurlah,” ujar Joan samtfl tersenyum. 

“Ibu Karina bilang saygysodajar banyak dari kamu dalam 
membuat surat-surat: Amenbatur jadwal beliau. Kalau ada 
waktu, mungkin KNS mengobrol dan kamu bisa mengajari 
saya?” tanya Joar Ng 

“Ya, ten 


ia, Jawab Camila. 


“Mungkin nanti setelah jam pulang kantor? Karena hari ini ada 
beberapa pekerjaan tertunda yang harus saya selesaikan," ujar 


Camila. 


“Ya, tentu saja, terima kasih sebelumnya," 


jar Joan 
kemudian masuk ke ruangan kecil di sebelah kantor Ibu Karina. 

Camila pun mulai mengerjakan pekerjaannya saat seorang OB 
mendatanginya. 


“Mbak Camila, ini ada kiriman buat mbak,” ujar OB itu sambil 


menyerahkan sebuah kotak kecil dengan pita dan selembar kertas 
yang dilipat diatasnya. 

Camila menerimanya dan megucapkan terima kasih. 

Camila membuka kotak yang diterimanya itu, berbagai 
macam coklat berbentuk tokoh kartun ada di dalamnya, dan ia 
tersenyum karena bentuknya yang lucu. Kemudian ia membuka 
kertas yang terlipat diatasnya, dan membaca tulisan yang ada di 
sana. 

‘Welcome back Camila, 

Lunch with me? 


-Whisnutama -' Ya 

Whisnu yang mengirimkannya otg Batin Camila. 

Camila hendak menelefopWhisnu, tetapi saat itu 
bertepatan dengan kedatangan/lbu Karina, sehingga ia 
mengurungkan nlatnygakartereghampiri Ibu Karina. 

Pagi itu cukup banyak pekerjaan ia yang ia lakukan, sehingga 
ia pun lupa menelepon Whisnu, sampai Whisnu meneleponnya. 


“Halo Sia Napa Whisnu dengan bersemangat pagi itu 
metalui percakarlh telepon. 

“Whisnu, maaf aku lupa meneleponmu," ujar Camila sambil 
menepuk jidatnya. 

“Aku menunggumu menghubungiku Camila. Tapi, karena kita 
sudah tersambung, aku akan memberitahumu kalau aku jemput di 
basementjam 11.30?” tanya Whisnu 

“Mengenai itu, aku minta maaf Whisnu, aku tidak bisa makan 
siang denganmu hari ini," ujar Camila dengan nada menyesal. 


“Kenapa? Apa pekerjaanmu masih banyak?” tanya Whisnu 
sambil duduk tegak di kursinya. Tadinya ia mengira Camila pasti 
akan menerima ajakan makan siangnya. Ia sangat yakin, karena Ibu 
Karina telah mempunyai seorang asisten, yang berarti beban 
kerja Camila akan jauh berkurang, sehingga ia punya waktu untuk 
makan siang dengannya. 


“Tidak juga, tetapi hari ini aku tidak bisa, maa 


awab 
Camila. 

“Kamu... ada janji makan siang dengan orang lain? Kendrick?” 
tanya Whisnu langsung bisa menebak siapa ord'gyang telah lebih 


AN 


dulu membuatjanji dengan Camila. 


“Maaf Whisnu," ujar Camila tang A b pertanyaan 
Whisnu. 

Whisnu menghela naii 

“Terima kasih coklat Kirim nya, mereka sangat lucu-lucu,” 
ujar Camila mencoba s Begibu 3 percakapan lebih ceria. 

“Ya, aku yang memilihnya untukmu,” ujar Whisnu masih 
dengan nadadaan N 

“Bagaimang/dengan nanti malam? Apa kamu bisa makan 
malam denganku?” tanya Whisnu tidak putus asa. 


“Hari ini sepertinya aku akan lembur, karena membantu 
asisten Ibu Karina, Maaf,” ujar Camila kembali meminta maaf tidak 
bisa makan malam dengannya. 

“Ah Camila, sulit sekali ingin bertemu denganmu. Apa aku 
harus menculikmu agar kamu mau meluangkan waktu denganku?” 
Ujar Whisnu dengan kesal. 


Camila tertawa. 


“Whisnu... kamu ini lucu sekali,” ujar Camila menganggap 
Whisnu bercanda. 

“Baiklah Nu, aku akan makan siang denganmu besok, 
bagaimana?” ujar Camila merasa perlu membalas kebaikan Whisnu 
beberapa hari belakangan ini yang telah mengantarnya pulang 
dari rumah sakit. 

“Baiklah, Camila, aku tunggu sampai besok!” ujar Whisnu 
dengan tersenyum. 

Ah, paling tidak aku bisa makan siang dengan Camila besok! 
Batin Whisnu dengan senang. Ke. 2- 

Setelah Whisnu selesai menetap Cpa, Kenny pun 
menghubunginya. KH 


“Sayang, bagaimana pekegfaanmiMhari ini?” tanya Kenny 
tersenyum, (sambil bersandardi Sd ran kursi kantornya. 


“Baik Bang, Ada bebetapa pekerjaan tertunda yang harus 
Mila kerjakan, tapi sepertinya bisa selesai siang ini. Abang sedang 
apa?” tanya Camitabalkes 

“Lagi telfon itri Abang," jawab Kenny sambil memajukan 
tubuhnya dan ter8enyum membayangkan wajah Camila yang pasti 
sedang bersemu merah saat ini. Dan Kenny benar, Camila 


memang sedang tersipu, bahagia Kenny memanggilnya istri. 
“Nanti Abang jemput jam berapa?” tanya Kenny. 
“Sepertinya jam 12 Camila sudah selesai Bang," jawab Camila 
sambil melihat jam tangannya. 


“Oke, nanti Abang tunggu di lobby ya sayang," ujar Kenny 
sambil memainkan pulpen di tangannya, mencorat-coret kertas 


kosong yang ada di mejanya. 


“Iya Bang, Mila tunggu ya,” jawab Camila. 
Camila meletakkan telepon genggamnya ke atas meja. 
Senyum tersungging di bibir Camila, senang karena akan bertemu 
Kennysiang ini. 
Camila pun segera melanjutkan pekerjaannya, berniat untul 
menyelesaikan pekerjaannya sebelum Kenny datang 
menjemputnya. 


Q- 
A 
90 
A 


Dimabuk Cinta 


Kenny menaruh telepon genggamnya di meja dan 
tersenyum, masih mengingat kecupan yang ia berikan untuk 
Camila tadi pagi. 

Rusli masuk ke dalam ruang kantor Kenny dan menyap 
bosnya itu. 

“Selamat siang Pak," sapa Rusli sambil menenteng berkas- 
berkas kerjasama klien mereka yang telahvtasiapkan untul 
meeting Kenny selanjutnya. e= 

Namun Kenny tidak menjawab dan dudukkermenung sambi 
tersenyum, tangannya sibuk mentoretcoret sesuatu di meja 
kerjanya. (LA 

a. f 

Rusli memanggil bosnya itulsekdili lagi. 

“Pak Kendrick?” CY AI 


Q 
Namun Kenny Seperti dak mendengarnya. Ia terpaksa 


menepuk bal bosyaitu. 
“Pak Kendriek," panggilnya sekali lagi, dan Kenny pui 


menoleh padanya. 


“Ya Rusli?" tanyanya pada asistennya itu. 


“Bapak jadi meeting dengan pak Rahardian siang ini?" tanya 
Rusli menahan senyumnya, saat melihat coretan tangan Kenny di 
kertas kosong di mejanya. 

Di sana tertulis beberapa nama Camila dan berbagai macam 


bentuk hati. 


Rusli sudah menduga Bosnya itu sedang jatuh cinta pada istri 
yang belum lama ini dinikahinya. 

Mesra sekali, batin Rusli. 

“Oh jadi, jadi Rusli. Sudah kau siapkan semua berkas yang aku 
minta?" tanya Kenny seperti tersadar ke realita. 

“Sudah Pak, ini, silahkan di cek dulu Pak,” ujar Rusli sambil 
menyerahkan berkas yang di tentengnya tadi. 

Kenny mengecek berkas yang diberikan Rusli dan 
menutupnya saat sudah selesai. 

“Bookingan restoran untuk makan sik sudak ok?” 
tanya Kenny sambil memberikan pertagtu obat pada Rusli 
Untuk dibawa. A Ne 

“Sudah pak. Apa ada perubgfanjan?” tanya Rusli. 

“Tidak, tetap jam 124”Jawab/Kenny lalu beranjak dari 
duduknya dan berjal, ya in. la dan Rusli pergi untuk 
meeting mereka selanj 


Pukul 11.20 kaan selesai dengan meetingnya. Dania 
pun masuk K dalaMmobil kantornya yang dikendai Pak Jo. 


“Jo, berhenti di depan!" seru Kenny tiba-tiba. Pak Jo pun 
langsung menepikan mobilnya. 

“Ada apa pak?" tanya Rusli heran mengapa tiba-tiba mereka 
harus berhenti di pinggir jalan. 

Kenny segera melangkah keluar mobil dan memasuki sebuah 
toko bunga. Dan Rusli pun langsung tersenyum, melihat bosnya 
yang tengah dimabuk cinta. 

Tak lama Kenny kembali ke mobil dengan membawa sebuah 
buket bunga cantik di tangannya. 


“Rusli, sepertinya aku mau langsung menjemput Camila di 
kantornya. Apa kamu keberatan balik naik taksi?” tanya Kenny. 
Tentu saja ia hanya berbasa-basi, karena Rusli pasti tidak akan 
keberatan naik taksi. 

“Oh tentu, Pak. Tidak masalah, saya akan turun di sini,” ujar 
Rusli mau tak mau mengikuti kata bosnya itu. 

Gak apa-apalah Pak, demi Bapak say turun di tengah jalan, 
batin Rusli. 

“Makasih Rusli," ujar Kenny sambil tersenyum. 

“Jo, ke kantor Camila," ujar Kenny pada Sapilhya setelah rusli 
turun. Pak Jo pun segera mengendarai fobiya ke gedung PT 
Reksa Mandiri. 


Sampai di sana waktu masi UMukkan pukul 11.45, dan 
Camila belum turun dari ruapgan kantornya. 


“Jo, kamu parkir saja dulu, Janti saya telpon kalau sudah mau 
berangkat,” ujar Kenny d 

“Baik Pak, "Wawab Pak Jo. Setelah Kenny turun, ia pun 
melajukan mobi mencari tempat parkir terdekat. 


Kenny berjaln sambil membawa buket bunga di tangannya. 
Tentu saja semua orang yang ada di sana memandangi terkesima 
pada seorang pria tampan yang tidak malu untuk membawa 
sebuah buket bunga besar di tangannya. 

Kenny sengaja tidak menelepon Camila dan mengabari jika ia 
telah sampai. Ia ingin memberikan kejutan untuk Camila. 

Kenny tersenyum pada orang-orang yang memandanginya 
saat ia menunggu lif t la tidak perduli, bahkan pada beberapa 
orang perempuan yang saling berbisik yang mengatakan bahwa ia 


sangat cute atau so sweet. 

“Im sorry, are you Abang Kenny?” tanya seorang perempuan 
padanya. 

“Ya?” jawab Kenny heran. 

Bagaimana perempuan itu tahu namanya? Batin Kenny. 
Namun Kenny tidak heran jika perempuan itu berbicara dengan 
bahasa Inggris padanya. Sering kali orang yang tidak mengenal 
Kenny akan berbicara padanya dalam bahasa Inggris karena 
penampilannya. 

“Hi, I'm Sila, Camila's friend, camila told, ine ihatyou are her 
boyfriend," ujar Sila pada Kenny. Ia tidak tahujika Kenny bisa 


berbahasa Indonesia atau tidak. A hd 


Camila bilang aku pacarnya? PikiPKenny. Namun ia ingat 
Camila pernah mengatakanyjika Perusahaan tempatnya bekerja 
tidak mengetahui jika ja telah rhenikah. Tentu saja Camila kan 
menyebutnya pacar df ON man kerjanya. 

“Oh Hi, sila nMjla juga pernah bercerita tentang kamu,” ujar 
Kenny sambilfersenyum. 

Sila terkejutKenny bisa berbahasa Indonesia. 


“Oh ya?” tanya Sila sambil tersenyum malu. 

“Ya, kamu melamar kerja bareng Mila kan?” tanya Kenny 
teringat cerita Camila saat ia pertama kali interview di PT Reksa. 

Sila mengangguk sambil tersenyum senang, tidak 
menyangka Camila menceritakan dirinya pada pacarnya yang bule. 

“Abang Kenny mau ketemu Camila ya?" tanya Sila. Saat itu 
pintu lif terbuka dan merekapun masuk. 


“Ya,” jawab Kenny pendek sambil memencet nomor 17 di 


panel lif tla ingat Camila pernah bercerita bahwa ia bekerja di 
lantai 17. 

“Saya turun di sini, salam untuk Camila!” ujar Sila saat ia telah 
mencapai lantainya. 

“Oke," jawab Kenny sambil tersenyum. 

Kenny pun turun di lantai 17 tak lama setelahnya. Ia berjalan 
menuju ke ruangan menejer Marketing dengan diikuti pandangan 
staf yang ada di sana, apalagi dengan buket bunga yang 
dibawanya. 

Camila sedang serius memandang komButgknya dan tidak 
menyadari kedatangan Kenny sampai Kentiy b 


Awalnya ia mencium wangi, (uhwetint yang sangat 
dikenalnya. C 53 ` 

Abang Kenny? Pikirnya sambil mendongakkan kepala. 

la terlihat terkejutmelihat Kenny ada di hadapannya dengan 
sebuah buket bungagiNagzanna, 

“Abang?” paito beranjak dari duduknya. 

“Halo si pa Kenny sambil tersenyum. 

Camila berjalan keluar dari mejanya dan mendekati Kenny, 
masih tidak percaya Kenny mendatanginya di meja kerjanya. 
Biasanya mereka hanya bertemu di lobby saat Kenny 
menjemputnya. 

“Ini buat kamu sayang,” ujar Kenny sambil menyerahkan buket 
bunga kepada Camila dan mengecup pipinya. 

“Makasih Bang,” jawab Camila sambil tersenyum dan 
menerima buket bunga dari Kenny. 


“Abang kok tumben naik ke sini?” tanya Camila. 

“Abang mau kasih kejutan buat Mila, sekalian lihat tempat 
kerja kamu,” ujar Kenny sambil melihat sekeliling dan beberapa 
orang yang tadinya menonton mereka pun langsung bubar. 

“Abang tunggu sebentar ya, Mila sudah selesai, tinggal 
merapikan barang-barang Mila,” ujar Camila sambil berjalan masuk 
kemejanya lagi. Saatitu Ibu Karina keluar dari kantornya hendak 
makan siang dan ia melihat Kenny. 

“Pak Kendrick? Wah tumben sekali nih melihat Bapak ada di 

ujar Ibu Karina yang ternyata mengenal a. 
“Bu Karina, apa kabar?” tanya Kennsambit menyalami Ibu 
Karina. A 


dan ia pun mengetti, 
NN 

“Oh, abam menemui Camila?” tanya Ibu Karina sambil 
tersenyum. 4 

Kenny mengangguk dan tersenyum. 

“Kalau ibu tidak keberatan, saya mau mengajak Camila 
makan siang di luar,” ujar Kenny menggunakan kesempatan itu 
untuk minta ijin pada Ibu Karina sehingga ia dan Camila tidak perlu 
tergesa-gesa. 

“Tentu saja Pak Kendrick. Ini memang sudah waktunya Camila 
untuk istirahat Silahkan Pak," ujar Ibu Karina mempersilahkan. 


“Terima kasih Bu Karina," ujar Kenny. 


“Sama-sama Pak Kendrick. Saya tinggal dulu ya,” ujar Ibu 
Karina undur diri. 


Camila menaruh buket bunga dari Kenny diatas meja dan 
mengambil tas serta hand phonenya. 

“Sudah Mila?” tanya Kenny. 

“Sudah Bang,” jawab Camila dan mereka pun berjalan ke arah 
lift 


Q- 
K 
SO 
A 


Rencana Bulan Madu 


Pak Jo membukakan pintu mobil untuk Camila dan Kenny da 
mereka pun segera masuk. Ia pun mengendarai mobilnya menuji 
ke restoran yang sudah di pesankan asisten bosnya itu. 

“Kamu dapat salam dari Sila,” ujar Kenny pada Camila saat 
mereka duduk di dalam mobil. Tangan mereka saling 
menggenggam satu sama lain. 

“Sila?” tanya Camila heran. Dimana AbgprYenny bertemu 
dengan Sila? 


"Abang tadi ketemu dia di lif t Dia yang mengenali Abang, 
dan bilang kalau Abang pacar kamu" "ujar Kenny sambil tersenyur 
dan melirik Camila saat ia menyebutkan pacar kamu." 

ujar Camila ingin 


“Oh iya Bang... tu, fitanyarbesin 
menjelaskan mengenafKata'pacar. 

“Tadi pagi Si19melihat Abang mengantar Mila di depan 
lobby, dan ia  menaiyakan kalau Abang adalah pacar Mila. Jadi, Mi 
jawab saja iya, karena Mila saat itu juga sedang berada di lif tdan 
banyak orang df sekitar Mila," tutur Camila sambil tersenyum 
canggung, berharap Kenny tidak tersinggung jikaia menyebut 
Kenny pacarnya. 

“Maaf ya bang, orang kantor belum tahu kalau Mila sudal 
menikah,” tambah Camila merasa bersalah. 

“Gak pa-pa, Abang juga ngerti kok sayang,” ujar Kenny tidak 
ingin Camila merasa bersalah mengenai hal tersebut. 


“Tapi, cepat atau lambat Camila harus mengatakan yang 
sejujurnya, ujar Kenny. 

“Dan Abang juga akan melakukan hal yang sama. Abang ingin 
semua orang tau kalau Mila adalah istri Abang” ujar Kenny sambil 
mengecup tangan Camila yang ada di genggamannya. 

“Nanti Mila akan pikirkan waktu yang tepatuntuk bicara ke 
Ibu Karina dan bagian HRD Bang. Mudah-mudahan mereka bisa 
menerima,” ujar Camila. 

“Kalau mereka memang benar-benar membutuhkan Mila, 
Abang rasa mereka tidak akan keberatan. Mereka Juga sudah tahu 
kan bagaimana cara kerja Mila. Jadi Aba'g fasa tidak akan ada 
masalah,” ujar Kenny menenangkaf hati.camila. Dan Camila 
mengangguk. r 

“Pak Kendrick, kita sudgngapal Pak," ujar Pak Jo, kemudian 
ia keluar dan membukakan pintijuntuk Kenny dan Camila. 

“Makasih Jo!” QIKA sambil melangkah keluar dan 
kemudian menggandeng Camila masuk ke dalam restoran. 

Kenny mba Camila makan di restoran internasional 
dengan berbagi menu yang terlihat menggugah selera. 
Tempatnya pun cukup nyaman untuk makan berdua ataupun 


bersama keluarga dan teman. 
Mereka duduk di kursi saling berdekatan satu sama lain. 
“Mila, abang berpikir untuk mengajak Mila bertemu Mom and 
Dad, mereka pasti sangat senang bertemu Mila. Sudah lama juga 
kan Mila belum ketemu mereka. Menurut Mila gimana?” tanya 
Kenny. 


Mom dan Dad adalah nama panggilan orang tua Kennyyang 


tinggal di California. 

“Abang serius?” tanya Camila dengan terkejut. 

Camila memang mengenal orang tua Kenny sejak mereka 
kecil, hingga saat Kenny mulai kuliah, kedua orang tua Kenny 
kembali ke California, dan Camila pun jarang bertemu mereka lagi. 

“Iya Mila. Abang ingin memberitahu mereka mengenai 
pernikahan kita,” ujar Kenny sambil menatap mata Camila dan 
menggenggam lembut jari tangan Camila. 

Camila tertegun dan merasakan sentakan halus yang 
menjalar ke ujung-ujung syarafnya. < 


Camila terharu bahwa Kenn: belai benar akan 
mengumumkan pernikahan mergKaperada yang selama ini 
ditutup-tutupi. (an 

“Apa mereka akan setyjrBang2/tanya Camila dengan ragu- 


ragu. AU 
“Tentu saja Mila. Mengk mereka akan marah karena kita 
tidak memberitahu Peka tebih awal, tapi Abang yakin mereka 
akan setuju QenBan pernikahan kita," ujar Kenny sambil 
tersenyum. Keðfy sangat yakin orang tuanya tidak akan 


keberatan dengan pernikahannya dan Camila, karena mereka pun 


telah mengenal Camila dengan baik. Belum lagi menurut cerita 
Bunda, mereka memang berniat menjodohkannya dengan Camila. 

“Jadi, Mila mau kan pergi bersama Abang menemui Mam and 
Dad?” tanya Kenny sekali lagi. 

“Iya Bang, Mila mau,” jawab Camila sambil tersenyum. 

Kenny pun mencium tangan Camila karena bahagia. 


“Tapi Bang, kapan rencananya kita berangkatke sana?” tanya 


Camila sambil berpikir. 

Camila berpikir jika mereka berangkat ke Amerika pasti akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama, paling cepat 1 minggu 
hingga 2 minggu. Karena mereka tidak mungkin hanya sebentar 
saja tinggal di sana. 

“Abang juga masih memikirkan itu Mila, Mila bisa ijin pergi 
untuk jangka waktu lama?” tanya Kenny. 

“Mila belum tahu Bang, Mila minta waktu paling tidak sampai 
minggu depan untuk bicara dengan Ibu Karina,” jawab Camila. 
Camila tahu, untuk bisa meminta ijin tidak masuk ma, ia harus 
memberikan alasan yang tepat, dan untyk jä harus berterus 
terang mengenai pernikahannya dengan Kenny kepada Ibu Karina 
dan perusahaan. 

“Tidak apa Mila, Abang” egu sampai Mila siap 
memberitahukan kepada peru: sahaan, nanti baru Abang siapkan 
perjalanan kita,” ujar Kej Aa 


“Berapa lama kita.di sana Bang?" tanya Camila sambil 
menikmati makan lang mereka. 
Keny mencofidongkan tubuhnya mendekati Camila. 


“Abang berencana mengajak Mila sekalian untuk... bulan 
madu di sana," ujar Kenny sambil menatap mata Camila, dan 
Camila pun tersenyum dengan rona merah di pipinya. 

Mereka berdua sama-sama tersipu malu. 

“Ada beberapa tempat yang Abang ingin tunjukkan pada 
Mila, Abang rasa Mila akan menyukainya," ujar Kenny sambil 
menatap Camila dengan mata berbinar-binar. 


Mereka berdua duduk saling berdekatan, dan berbicara tidak 


terlalu keras, sesekali saling tersenyum satu sama lain. 

Camila dan Kenny pun selesai menyantap makan siangnya 
dan hendak kembali ke kantor. Mereka berdua tersenyum dan 
saling bergandengan tangan dengan mesra. 

Camila sangat senang dengan rencana Kenny mengajaknya 
menemui kedua orang tuanya dan juga rencana bulan madu 
mereka. 

Camila berniat untuk mengatakan pada perusahaan 
mengenai pernikahannya dengan Kenny secepatnya, dengan 
begitu ia bisa mengajukan ijin untuk mengunfGpgiotang tua yang 
adadi luar negeri. ( yS s 

“Jo, nanti tolong mampir sebegai okotonatyang ada di 
depan itu," ujar Kenny pada supit kantornya. 

“Iya Pak," jawab Pak Jo, AD 

“Donatnya buat siang Bang" tanya Camila heran, Bukankah 
mereka baru saja makan?” 

“Buat orang arang 'kantor Mil, 

Camila Hanya mengangguk, seperti mengerti. 


jawab Kenny tersenyum. 


“Parkir saja Jo," ujar Kenny lagi, dan Pak Jo mengikuti 
instruksi Bosnya itu. 


“Jo, tolong belikan 3 lusin ya," 


jar Kenny sambil memberikan 
beberapa lembar uang pada Pak Jo. 

“Mau rasa apa saja Pak?” tanya Pak Jo masih memegang uang 
pemberian Kenny. 

“Apa saja, campur-campur," ujar Kenny terlihat tidak sabar, 
dengan pertanyaan Pak Jo. 


“Baik pak, saya tinggal dulu,” ujar Pak Jo, lalu keluar dari 
mobil. 

Selepas Pak Jo pergi, Kenny langsung mendekatkan dirinya 
pada Camila dan menarik Camila ke dekatnya. 

“Ab—“ ucapan Camila terpotong oleh kecupan bibir Kenny 
yang menggebu-gebu. 

Kenny sudah menahannya sejak tadi, sejak ia bertemu Camila 
di kantornya. Namun ia tidak punya kesempatan untuk 
melakukannya karena mereka selalu berada di ruang publik. 

Dan kali ini Kenny tidak membuang, bunag.waktu untuk 
melepaskan kerinduannya pada bibir mars pita. 

Dicesapnya bibir Camila dengapfgndyaffg berbeda, hingga 
Camila pun membalasnya dan gfelingkarkan lengannya di leher 
Kenny, menarik Kenny ebihsdekat ah sannya hingga Kenny bisa 
dengan leluasa menciumnya dengan lebih dalam. 

KUA 2 Nana beristirahat sejenak 
untuk mengambitnafe87kEmudian kembali saling mengulum bibir 
mereka, sepeffi tidak ada habisnya. 

“Ya Sayang/”jawab Kenny masih belum puas menikmati 
candunya. 


la pun memperlambat ritmenya dan menyesapnya perlahan 
beberapa kali, seperti tidak ingin kehabisan. 

Kenny membuka matanya, dan pandangan mereka bertemu. 

“Abang sayang Mila,” ucap Kenny sambil mengelus bibir 
Camila yang tampak menebal karena kecupannya. 

“Mila juga sayang Abang," balas Camila tanpa ragu. 


Dan bibir mereka pun kembali bertemu, namun tidak lama 


karena terdengar bunyi pintu mobil dibuka, dan mereka pun 
segera melepas kecupan mereka. 

Pak Jo masuk ke dalam mobil sambil membawa kantong 
plastik 3 lusin donat merek terkenal dengan berbagai macam 
topping. 

“Ini Pak donatnya,” ujar Pak Jo pada Kenny sambil 
memberikan kantong donatitu padanya. 

“Terima kasih Jo," ujar Kenny sambil menerima donat itu. 

“Kok sebentar Jo?” tanya Kenny sambil berdehem, dan 
Camila menahan tawanya mendengar pertany 


Kennypun menggenggam tangan Cai tersenyum geli 


pada dirinya sendiri. 


“Sebentar Pak?” tanya Pak/Jo,herah. Ia merasa berada di 
toko itu cukup lama, karen gantri untuk mendapatkan 
3lusin donatitu. 


“Mmm... iya” 


Sekornyangat masih sambil tersenyum 


“Sudah " ujar Kenny akhirnya sambil melirik Camila. 
Dan mobil pun berjalan mengantarkan Camila kembali ke 


Teman 


Camila pulang terlambat sore itu karena ia sudah berjanji 
untuk mengajari asisten pribadi Ibu Karina mengenai kebiasaan 
kebiasaan Ibu Karina yang berhubungan dengan jadwal kerjany 
dan prosedur surat menyuratnya. 

Camila pun jadi punya waktu untuk menganal Joan lebi 
dekat. Hal itu tentu saja baik untuk kerjasama mereka 
kedepannya membantu pekerjaan Ibu Karina, yy 

Joan ternyata adalah seorang yang ari 
pun merasa cocok bekerja sama dengannya. j 

Mereka berdua memesan pizza'untuk makan malam mereka. 


2kan, Camila 


“Aku ke toilet dulu ya joan YufaPC amila saat mereka tengah 
A 

makan dan beristirahat. ( ) 

Joan mengangguk) Y 

Camila berj ke toilet terdekat, dan langsung masuk ke 
bilik toilet. sa i melihat noda di pakaian dalamnya. 

b 

Aduh, pas dapet lagi! Batin Camila. Camila pun bergegas 

kembali ke mejanya dan mengambil persediaan pembalutnya di 


laci meja, kemudian kembali ke toilet lagi. 
Setelah itu ia kembali ke mejanya dan melanjutkan makan 
bersama Joan. 
“Siapa yang mengirimimu bunga Camila? Apakah pacarmu?" 
tanya Joan sambil mengunyah makanannya. 


Camila melirik buket bunga besar cantik di atas meja yang 


ada dibelakang meja kerjanya dan tersenyum. 

“Ooh Camila, kenapa wajahmu merona seperti itu?” goda 
Joan melihat Camila tersipu. 

“Apakah benar yang dikatakan orang-orang bahwa pacarmu 
adalah Kendrick Maxwell?” tanya Joan sambil melirik Camila. 

Darimana Joan tahu? Batin Camila. 

Joa tertawa, kemudian memperlihatkan sesuatu pada 
Camila di layar hand phonenya. 

Camila membelalakkan matanya melihat video Kenny yang 
sedang mengecup pipinya sambil memberikanbuket bunga tadi 
siang. Ka 

“Darimana kamu mendapatkafinya?“tinya Camila sambil 
merebut handphone Joan d. memperhatikan video yang 
berdurasi hampir 2 menit itysekali lagi. 

Camila menutupwalahnya dengan telapak tangannya, 


merasa malu ji ka vida tersebar kemana-mana. 


“Jangan kdn Carita, itu teman-teman yang merekamnya, 
katanya kali mani sekali,” ujar Joan sambil tertawa menggoda 
Camila. 


“Lagian tidak ada yang perlu ditutup-tutupi Camila, kalian 
kan sama-sama belum memiliki pasangan,” ujar Joan, namun 
keningnya langsung berkerut, seperti memikirkan sesuatu. 

“Maaf Camila, tapi kudengar, Kendrick dulu berpacaran 
dengan Reina, calon menantu Ibu Karina, apa benar?” tanya Joan 
sambil memandang Camila. 

“Ya, dulu Abang memang bersama Reina, tetapi mereka 
sudah putus hampir 2 bulan yang lalu,” ujar Camila sambil 


tersenyum simpul. Joan mengangguk. 

“Hmm... ternyata duniaitu seebar daun kelor yah,” gumam 
Joan menanggapi hubungan Camila,Reina, Kendrick dan Rio. 

Camila hanya tersenyum simpul. 

“Baiklah, aku sudah kenyang! Ayo kita teruskan lagi!” ujar Joan 
tiba-tiba sambil menutup kotak pizza mereka dan mulai 
mengambil kembali berkas-berkas kerja mereka. 

Sementara itu Kenny dan Eros sedang duduk di Cafe 
I*******n mereka. Mereka sedang mengobrol sambil menunggu 
Bima datang. <2 


s 
D y” 
Camila sudah memberitahu Kenny Sebelunihya jika ia akan 


pulang terlambat karena ada pekei A bersama Joan, 
asisten baru Ibu Karina. Dan Kepfiy memanfaatkan kesempatan 


itu untuk Pen a E imafian Eros sambil menunggu 
{ 


Camila selesai bekerja. | 
“9, 
“Gimana hubupgan|o dan Reina?” tanya Eros. 

ia 


ima Reina,” jawab Kenny. 


“Gue udah pi 


“Oya? Kang? "kenapa? Apa gara-gara pernikahan lo dengan 
Camila?” tanya EMIS penasaran. 

Kenny menggeleng. 

“Sebenarnya gue putus sama dia udah lama, waktu gue ke 
Australia kemarin, dan itu bukan gara-gara gue nikah sama Mila," 
terang Kenny, tidak ingin tersiar kabar putusnya hubungannya 
dengan Reina karena Camila. 

Eros medengarkan Kenny dan tidak berkomentar. Ia diam 
menunggu penjelasan dari Kenny lebih lanjut. 


Kenny menyesap kopinya perlahan. 


“Reina selingkuh sama cowok lain. Itu sebabnya gue putus 
sama dia,” ujar Kenny. 

“Wow!” komentar Eros. 

“Kenapa lo nggak cerita?” tanya Eros. 

“Karena menurut gue, gak perlu gue cerita ke orang-orang 
kalau Reina selingkuh. Sedangkan gue juga nggak mau orang- 
orang mikir karena hubungan gue dan Camilalah penyebab 
putusnya gue dan Reina. Jadi gue memilihan untuk diam,” ujar 
Kenny. 

Eros mengangguk seperti mengerti atasaf eh 

“Terus gimana hubungan lo dan Gara pa udah ada 


kemajuan?” tanya Eros. A 
N 

IY 

“Lo udah bilang bergerperasdan lo ke dia?” tanya Eros 


dengan tidak sabar. yan | J 

Kenny menatapgrOnan tersenyum. 

“Lo udah pedimohg ke Mila?” tanya Eros sambil mengangkat 
kedua alisnfarterkBjut dengan perkembangan hubungan Kenny 
dan Camila. “ 


“Maksud lo?” tanya Kenny (^ 


Kenny tidak menjawab, ia hanyatersenyum dengan wajah 
orang kasmaran. 

“Oh wow! Kenny!" seru Eros sambil menepuk pundak Kenny 
dan tertawa dengan lepas. 

Kenny membelalakkan matanya menanggapi reaksi Eros yang 
berlebihan, sehingga menarik perhatian pengunjung cafe yang 


lainnya. 


Erospun mengecilkan volume suaranya, dan mencondongkan 
tubuhnya mendekati Kenny. 

“Lo udah giniin Mila?” tanya Eros sambil mencontohkan 
gerakan pinggul maju mundur di kursinya. 

“Apaan sih lo!” seru Kenny sambil menonjok pundak Eros 
dengan wajah merah padam. 

Dan Eros pun tertawa keras. 

“Kenny... Kenny... my friend...” ujar Eros sambil 
menertawakan temannya yang masih perjaka tigging itu. 

Kenny pun menggaruk tengkuknya PaK ea sambil 
melihat sekitar tempat duduk mereka. , 

“Lo harus belajar dari menyapa O} Eros berseloroh, 
tidak ingin membuang kesempat f untukmenggoda Kenny. 


“Liat bini gue, udah #sapuktinya kan?” ujar Eros sambil 
tertawa. A UU 


Kenny tambah serik aruk kepala. 

“Tenang Kenyang? penting, jangan panik, dan elu harus 
gentle untuk Pertaħha kali. Pelan-pelan..." ujar Eros memberi 
nasehat et ne! master. 

“Lo tau kan Camila itu—“belum lagi Eros selesai berbicara, 
tiba-tiba Bima datang dan memotong pembicaraan mereka. 

“Kenapa Camila?” tanya Bima sambil duduk di sebelah Kenny. 

Kenny dan Eros terkejut dengan kemunculan Bima. Namun 
melihat ekspresi wajah Bima, mereka tahu jika Bima tidak 


mendengar percakapan mereka. 


“Ah nggak, Camila... pulang terlambat hari ini,” jawab Kenny. 


“Mila kayanya sibuk banget ya Ken, tapi dia hepi kan?” tanya 
Bima pada Eros. 

“Hepilah, bosnya dia perhatian banget,” celetuk Eros, 
sebenarnya meledek Kenny perihal Whisnu, namun ditanggapi 
beda oleh Bima. 


“Maksud lo?” tanya Bima sambil memanggil waiter dengan 
tangannya. 


Bima pun memesan minuman pada waiter itu. 
“Tau tuh, tanya aja ama suaminya,” ujar Eros cuci tangan, 
membuat Kenny melotot padanya. 
Bima menoleh ke arah Kenny. @ 
“Maksud Eros apa Ken? BosnyaP'erhatfafi gimana? Bukannya 
Mila malah di kasih banyak Ga Karina?” tanya Bima. 
s 


“Bukan Bos yangitu," tidak tahan untuk tutup 
mulut. 


“Maksud lo W Rar Bima pada Eros. 
Kenny mi ah keningnya. Kok Bima kenal Whisnu? 
Batinnya. AN 


Kenny dan Whisnu 


Tiba-tiba telepon genggam Kenny berbunyi, dan saat Kenny 
melihat ID peneleponnya ia pun langsung beranjak berdiri dai 
berjalan menjauh. 

“Halo sayang,” sapa Kenny pada Camila sambil tersenyum 
saat jaraknya sudah cukup jauh dari Bima. 

“Halo Bang, Abang jadi ketemuan dengan Bang Bima dan 
Bang Eros?" tanya Camila. ©. 

“Jadi. Abangmu malah baru datang,” jaWab Kenny. 

“Mila sudah selesai kerja?” tanya 4 

“Sudah Bang, tapi Abang nggak usahjemput," jawab Camila. 


“Mila nggak usah di jemput'Wilahhari ini diantar pulang sam: 


Joan. Kebetulan rumah Jban Searah dengan apartemen," uja 
Camila. ow 


Pera 
“Iya. ANA aja dulu. Abang kan udah lama ngga 


kumpul-kumpul’ 3afna Bang Bima dan Bang Eros, Abang santai aja, 
ujar Camila. 


“Ya sudah, kalau Mila mau pulang duluan sama Joan. Abar 
akan disini sebentar,” ujar Kenny. 
“Abang sampai jam berapa di di sana?” tanya Camila 


“Paling sejam lagi juga sudah pulang. Mila hati-hati di jalar 


ya,” ujar Kenny sambil melirik Bima yang sedang mengobro 


dengan Eros. la berharap Eros tidak bicara macam-macam pada 


Bima. 

“Iya Bang, Abang juga. Sampai nanti ya Bang,” balas Camila 
sebelum ia menutup percakapan teleponnya. 

Kenny kembali duduk di tempatnya tadi. 

“Ken, emang si Mila sekarang jadian sama Whisnu?” tanya 
Bima tiba-tiba. 

Kenny tertegun dan Eros berdehem. 

“Kata siapa?” tanya Kenny lalu mengambil gelas kopinya. 

“Nggak, soalnya waktu kemarin Bunda dir iWhisnu tuh 
datang tiap hari nengokin Bundadan pentet ila pulang," 
ujar Kenny santai namun membuat Kenpyersega F 

“Uhuk... Uhuk..." ANT 

Eros langsung memberi Kenfiysebotol air. 

“Lo gak pa-pa Ken?” asin sambil menepuk pundak 


sahabatnya itu. AH 
SS) 
“Gak pa-pa, cuma Keselek," jawab Kenny, namun dalam hati 
gusar mendes (Batita 
A 
Whisnu n in Camila pulang tiap hari? Kok Mila nggak 


pernah cerita? Bati 


Kenny. 

Kenny cemburu membayangkan Camila dan Whisnu bersama- 
sama setiap hari. 

“Jadi benar Ken, kalau mereka ada hubungan? Mila ada cerita 
nggak, mengenai hubungannya dengan Whisnu? Soalnya Bunda 
sempet kepikiran, dan nanyain Whisnu ke gue," ujar Bima yang 
tidak mengetahui hubungan Kenny dan Camila. 


“Nggak, nggak ada apa-apa," jawab Kenny sambil melirik 


Eros. 

Eros terlihat menahan tawanya, membuat Kenny 
mengumpat. 

Sialan lu! Gara-gara lo nih, Bima jadi nanya hal begini! Umpat 
Kenny dalam hati. 

“Sukurlah!” ujar Bima, namun segera di ralatnya. 

“Maksud gue, untuk sekarang sebaiknya Camila nggak 
berhubungan dengan siapa-siapa dulu, soalnya gue takut Bunda 
kepikiran," ujar Bima. 

“Lo sendiri gimana Ken? Hubungan lo, saf dina masih baik- 
baik aja kan?” tanya Bima. Ia masih Aw jdak enak karena 
meminta Kenny menikahi Camila, p: telah mempunyai 
pacar. CA 

Eros berdehem dan me Menutupi senyumnya, tetapi 
melirik pada Kenny, seakan ilang, 'Rasain lu!" 


“Gue... udah nį agama Reina," ujar Kenny terus terang. 
“Oya? PAN Bima yang terkejut. 


“Dia di Selingkuhin!" ujar Eros menjawab untuk Kenny. 


“Oh, sorry Ken,” ujar Bima bersimpati. 
“Gak pa-pa, dia masa lalu buat gue," ujar Kenny sambil 
tersenyum. 


“Wah kebetulan ketemu disi: 


"terdengar suara Whisnu di 
dekat mereka. 

Bima, Eros dan Kenny menoleh ke asal suara tersebut dan 
mendapati Whisnu berdiri di samping Bima. Eros dan Kenny 
langsung saling tatap menyadari siapa yang telah menghampiri 


mereka, 

“Whisnu, apa kabar?” sapa Bima sambil berdiri. Kenny dan 
Eros pun berdiri, dan mereka bersalaman. 

“Baik Bima. Maaf mengganggu kalian, tapi kalau boleh saya 
ingin berbicara dengan Kendrick,” ujar Whisnu sambil menatap 
Kenny. 

“Ya, silahkan,” ujar Bima. 

Kenny dan Whisnu pun berjalan menjauh dan duduk di sebuah 
meja bar. 

D 

“Mau bicara apa?” tanya Kenny sambil Kahang Wisnu. 

“Aku tahu kalau kalian sudah menikah Api r Whisnu sambil 
memandang balik Kenny. KAN —- 

Baguslah kalau kau sudah an Kenny. 

“Ya. Lalu apa maumu?'tariya Keriny dengan santai menunggu 
apa yang ingin dibicar: lu. 


“Aku juga tahu gah Wa kamu adalah pengantin pengganti dan 
selama ini PeR an hanya sandiwara," ujar Whisnu to the 


point. A 

Kenny A tangannya dan memandang tajam 
Whisnu, merasa Whisnu sudah mencampuri urusannya. 

“Apa maksudmu?" tanya Kenny dengan tajam pada Whisnu. 

“Ayolah Kendrick, aku tahu kalian hanya menikah diatas 
kertas,” ujar Whisnu sambil tertawa kecil, menganggap apa yang 
dikatakannya lucu. 

Diatas kertas? Batin Kenny geram. 


“Whisnu, pernikahan kami sah dan bukan sandiwara,” tampik 


Kenny sambil mendekatkan dirinya pada Whisnu. Ia tidak tertawa 
sama sekali, dan Whisnu pun berhenti tertawa. 

“Camila adalah istriku, di atas kertas dan di kehidupan nyata. 
Jadi, sebaiknya kau mulai pahami itu dan jaga jarak dalam 
berhubungan dengannya,” ujar Kenny dengan tegas sambil 
memandang tajam Whisnu. Kenny membuat garis batas yang 
jelas sejauh mana Whisnu boleh berhubungan dengan Camila. 

“Tapi Camila tidak mengakui jika dia telah menikah 


denganmu," ujar Whisnu masih berusaha mencari jalan sambil 
pon 
E 


“Dia punya alasan untuk mengatfkañnya. Dan aku Aku 
tegaskan sekali lagi, Camila istriku jgan kau dekati dia!” ujar 
Kenny dengan kesal, karena Whjsnu masih juga tidak paham apa 
yang dikatakannya. 


memandang balik Kenny. 


yg 
Kenny merasa tidakada TH yang perlu ia bicarakan dengan 


Whisnu, karena ia sudah mefigatakannya dengan jelas. la pun 

beranjak berdiri bedak) 'kembali ke mejanya bersama Bima dan 

Eros. IN 

"baheeil Whisnu, dan Kenny pun berhenti berjalan. 
“Aku menyukai Camila dan aku tidak akan berhenti, sampai 

Camila sendiri mengatakan tidak dan mengakui pernikahan 


ujar Whisnu. 


Kenny mengepalkan tangannya dan segera melayangkannya 
ke wajah Whisnu. 

Bug! 

Dan Whisnu pun terhuyung. la segera bangkit dan hendak 
membalas pukulan Kennynamun dilerai oleh orang-orang yang 


ada di sekitar mereka. 

Bima dan Eros yang mendengar keributan, menoleh ke arah 
mereka dan segera berlari menghampiri saat menyadari Kenny 
dan Whisnu lah yang sedang berkelahi. 

“Ada apa ini?" tanya Bima sambil berdiri diantara Kenny dan 
Whisnu, memandangi mereka satu-persatu. 

Kenny dan Whisnu sama-sama mencoba melepaskan diri dar 
orang-orang yang menahan mereka. Dan mereka pun dilepaskai 
saat terlihat mulai tenang. 


“Gue tegaskan sekali lagi Whisnu, bngt Damar ujar 
Kenny dengan tajam sambil menunjuk dan Kenny pu 


berlalu dari sana dengan kesal. K 
Whisnu mendengus kesal C3" meninggalkan tempat 


itu juga. 

Kerumunan pun tinggal Bima yang terlihat bingung 
dan mencoba memahami apa yang terjadi, sedang Eros hanya 
bisa menghela n: lenggelengkan kepalanya. 


Y 


Saling Menginginkan 


Kenny yang kesal mengendarai mobilnya kembali ke 
apartemennya. Dalam hatinya ia mengutuki Whisnu yang tetap 
ingin mendekati Camila walaupun ia tahu Camila adalah istrinya 
Kenny bertekad akan tetap mempertahankan Camila sampai 

kapan pun! Sesampainya di parkiran, Kenny segera naik ki 
apartemennya, dan ia pun segera masuk. Apartemen mereka 
tampak gelap, kecuali lampu dapur yang saat ituymasih menyala 
dan terdengar bunyi gelas bede tang dari sana/Kenny tidak tahu 

siapa yang berada di dapur dan ia punlberjalah ke sana. Saat 
sampai di depan pintu dapur, dflihathYa Camila sedang 
mengambil segelas air dan berdii gi deKat meja island. Camila 
tidak menyadari kedatangapKenny, Já tampak cantik dan terlihat 
polos dengan set pi ma telaga pendek yang dikenakannya. 
Kenny tanpa ragu,mendekati Camila dan memeluknya dari 
belakang, mengecup ngkuk Camila yang terekspose karena ia 
mengikat ramBbutnyakt atas. “Sayang,” panggil Kenny disela-sela 

kecupannya. “Abafig!” pekik Camila saat menyadari Kennylah yanı 
memeluknya dan menciuminya. Kenny tidak berhenti. la sangat 


rindu pada Camila, dan kejadian yang baru saja terjadi antar: 


dirinya dan Whisnu di Cafe, membuatnya sangat menginginkan 
Camila. Camila adalah istrinya, dan ia merasa berhak atasnya. 
Kenny pun membalikkan tubuh Camila menghadapnya dai 
merengkuh bibir Camila dengan dahaga. Tangannya memeluk 
erat Camila sehingga tubuh mereka menempel satu sama lain. 


Camila terbawa suasana dan membalas ciuman Kenny yang 
menyesapnya tiada henti. Mereka berdua terlibat dalam ciuman 
panas, saling memagut dan saling mendominasi dengan lidah 
mereka, membuat Camila mendesah berkali-kali diantara 
kecupannya. Kenny mengangkat pinggul Camila, membuat Camila 
refleks melingkarkan kakinya ke pinggang Kenny untuk 
menguncinya agar tidak terjatuh. Dan Kenny membawa Camila ke 
kamarnya tanpa berhenti mencumbu bibir manis Camila hingga ia 
merebahkan Camila di ranjangnya. la berhenti menciumi Camila 
dan menatap kedua bola mata Camila yangadadi bawahnya, 
memastikan jika Camila tidak keberatan penga; apa yang akan 
mereka lakukan. " I want you sayang," ugap Kenny sambil 
memandang kedua bola mata Carta? Nekat. lekat. Dan saat itu 
juga Kenny tahu jika Camila pun menginginkannya. Kenny melumat 
kembali bibir Camila. DarifbiBir iaberpindah ke tulang rahang, 
mengecup garis rahang Camila.sampai ke telinganya dan turun ke 
lehernya, meninggalkai 
Camila membuat 'Keahy Semakin berani menyusupkan tangannya 
ke bawah pffama yang dikenakan Camila dan mulai meremas 
lembut kedua gllnung kenyal milik Camila. “Abang. 
Camila merespon sentuhan Kenny dibagian pribadinya itu. Kenny 


ak kepemilikannya di sana. Desahan 


desah 


kembali menyesap bibir Camila sementara tangannya membuka 
kancing piyama Camila satu persatu dan menurunkan pelindung 
gunung kembar milik Camila. Kennypun beralih menyesap dua 
pucuk gunung Camila bergantian sambil meremasnya 
“Aaaahhhh. 


Camila tak kuasa lagi menahan suara yang keluar 
dari mulutnya hingga tangan Kenny turun ke bawah, dan terus ke 
bawah hendak mengurungkan celana pendeknya dan Camila tiba- 


tiba tersentak. “Stop Bang!” teriak Camila dan langsung beranjak 
duduk sembari menutupi kedua gunung kembarnya dengan kedua 
tangannya. Kenny terkejut dengan gerakan cepat Camila, dan ikut 

duduk di atas ranjang. "Kenapa sayang?” tanya Kenny, khawatir 


jika telah menyakiti Camila. “Mila nggak bisa Bang,” jawab Camila 


sambil membetulkan letak pelindung gunung kembarnya dan juga 
merapatkan piyamanya hingga menutupi tubuhnya. Wajah Kenny 
berubah. “Mila nggak mau melakukannya bersama Abang?” tanya 
Kenny seperti tersekat, rasanya ia seperti terjatuh kedalam 
lorong yang gelap. Camila menggeleng. “Bukatřitu Bang," jawab 
Camila. “Mila... belum siap?” tanya KennytagiMWalaupun Kenny 
sangat menginginkan Camila saatit juga, tetapi la akan 
mengerti jika Camila belum siap Vftikmelakukan nya. Camila 
menggeleng lagi. Lalu apa? batimKenny, karena ia sangat 
menginginkan Camila. “Milf. Nagidapet..." jawab Camila pelan. 
Kenny menepuk jidatpya, Ya, ampuun, bukannya bilang dari tadi, 
batinnya sambil tetrseNYum geli. “Kamu... lagi dapet?" tanya 
Kenny memastikdfiCamila mengangguk dengan lugu, dan Kenny 
menutup waj. hnya'dengan kedua telapak tangannya. Aduuh, 
gagal malam ini" Batinnya sambil mencoba untuk mengatur 
nafasnya. “Abang nggak marah kan?" tanya Camila pelan. Kenny 


menurunkan tangannya kemudian berpindah duduk di sebelah 
Camila dan bersandar di kepala ranjang. “Abang nggak marah Mila, 


Abang bingung," jawab Kenny sambil tersenyum malu. “Bingung?” 
tanya Camila tidak mengerti. Kenny menurunkan matanya ke 
bawah, ke arah celananya yang menggelembung. “lih Abang!” 
teriak Camila malu sambil menutup matanya saat melihat 


gelembungan di celana Kenny. Wajahnya pun langsung memerah, 


membuat Kenny tertawa geli. Kamu memang masih polos sayang, 
batin Kenny melihat Camila yang malu. “Mila jangan malu, kan kita 
udah suami istri. Abang juga tadi udah...mimi susu,” ucap Kenny 
menggoda Camila sambil melirik d* *a Camila. “Ah Abang, udah ah, 


jangan diomongin, Mila malu Bani 


jar Camila tersipu malu 
sambil mengancing piyamanya dan menghadap arah lain. “Camila 
Haira Maheswari Maxwell, istri Abang,” panggil Kenny sambil 
menarik Camila dalam dekapannya dan mengecup pipi Camila 
dengan sayang. Camila tersenyum. Bahagia dengan panggilan 
Kenny untuknya. la pun menoleh, memandang wajah Kenny yang 


tersenyum padanya. “I love you," ucapKSfny dan ia pun 
mengecup bibir Camila, dan begitu pula Camila mengecup bibir 


Kenny. “Aaargh!” teriak Kenny tiba'fibasambil menengadahkan 
wajahnya dan Camila pun terbawageti. “Kamu menyiksaku, 
Camila!” ujar Kenny sambifheharikfiidung Camila dengan gemas 
karena menertawakagnya. Seandainya Camila tahu betapa sulit 
Kenny menahan gejo 
sebelah ya Bang,” Ujar Iila hendak beranjak dari ranjang Kenny. 
“Jangan safahg, kdmu temani Abang tidur di sini. Biar Abang 
mandi dulu ya,” utap Kenny sambil menahan Camila untuk beranjak 


nya malam itu. “Ya udah, Mila tidur di 


dan Camila mengangguk. Keny mengecup pipi Camila sekali lagi, 
kemudian bangun dari ranjangnya sambil tersenyum malu 
menutupi juniornya yang terlihat bersemangat di balik celana 

yang dipakainya. la pun bergegas masuk ke dalam kamar mandi. 
Camila tersenyum geli melihat hal itu. Ia sendiri pun sangat 

menginginkan Kenny, dan ia hampir saja lupa jika sedang 
mendapat tamu bulanan. Kenny masuk ke dalam kamar mandi dan 


menggaruk tengkuknya, bingung harus bagaimana. la tidak 


menyangka jika Camila sedang mendapat tamu bulanan, 


sedangkan ia sangat menginginkan Camila. Terpaksa ia pun 
menahannya, padahal ia tahu mereka berdua sudah sangat 
menginginkan satu sama lain. Kenny dapat melihatnya dari 
pancaran bola mata Camila saat ia memandangnya tadi. 
Kennypun melepas pakaiannya dan berdiri di bawah shower air 
dingin, sengaja untuk menurunkan gairahnya malam itu. Walaupun 
memakan waktu cukup lama, tetapi akhirnya ia bisa 
mengendalikannya. Saatia keluar dari kamar mandi, dilihatnya 
Camila telah tertidur lelap di ranjangnya. Ke rsenyum dan 
langsung merebahkan diri di samping mengecup 


keningnya. “Selamat tidur sayan Kenny, kemudian 
memejamkan mata sambil memeluk Camila. 


Di PT Reksa Mandiri 


Whisnu memasuki ruangan meeting pagi itu. Ia sedang 
mengadakan meeting dengan bagian keuangan. Beberapa kepala 
divisi bagian keuangan sedang berkumpul seperti melihat 
sesuatu. 

“Ternyata dia romatis juga ya, nggak nyangka," ucap 
sesorang diantara kerumunan itu. 

“Emang sih mbak Camila itu cantik dangmeparik, tapi aku 
nggak nyangka kalau ternyata dia kekasihnya Kent 

Camila? Apa yang mereka bicarakan? Batin Whisnu. 

Whisnu pun berjalan mendekati ketumunan karyawannya di 
tersenyum pada mereka. 


“Selamat pagi, aan n aah ar tanyanya ingin tahu apa 
yang mereka lakukan. € 
“Eh Pak WhignUINSelamat pagi Pak. Nggak Pak, kita lagi liat 
video bucin,” jar sal a 
tertawa. y 


satu supervisor di bagian keuangan samb 


la pun memberikan hand phone yang sedang mereka tonton 
kepada Whisnu. 

Whisnu melihat Video Kenny yang sedang memberikan 
sebuah buket bunga untuk Camila dan mengecup pipinya. 

“Ternyata Pak Kendrick Maxwell orangnya romantis juga yat 
Pak," ujar seseorang di sana. 


Tentu saja Whisnu menjadi geram melihat Video itu, apalagi 


setelah semalam Kendrick memukul dirinya. Ia pun segera 
menghapus video itu dari Hand phone yang di pegangnya. 

“Ayo kita mulai rapatnya!” perintah Whisnu dengan wajah 
dingin, sambil mengembalikan hand phone milik karyawannya itu. 
Karyawannya itu menatap Whisnu dengan heran karena Whisnu 
telah menghapus video itu dari hand phone miliknya tanpa 
mengatakan apa pun. 

Whisnu tidak tenang selama rapat berlangsung. Dan pada 
saat rapat akhirnya selesai, ia segera menelepon Camila. 


Camila tersenyum-senyum sendifi d meja kerjanya. Ia 
terbayang-bayang dengan kejadian tadi pagisaat ia terbangun 
dari tidurnya. N 

*** Flashback tadi pa; 

Camila membuka, 


(Ns 


enyaan tidak tahu jam berapa saat 
itu. Lagi-lagi ia lupa membawa telepon genggamnya yang ia taruh 


di meja dapur tadi Matan saat Kenny tiba-tiba datang dan 


langsung mertumbunya. 

Matanya masih membiasakan melihat dalam gelap, dan 
akhirnya ia bisa menangkap gambaran jarum jam yang ada di 
dinding kamar Kenny. Pukul 4.50. 

Camila ingin beranjak dari ranjang, akan tetapi pelukan erat 
Kenny membuatnya tidak bisa bergerak. 

“Abang," panggil Camila sambil menoleh ke samping dimana 
Kenny membenamkan wajahnya di tengkuk Camila. 

“Abang...” panggil Camila sekali lagi sambil mencoba 


memindahkan tangan Kenny yang memeluk pinggangnya. 


“Mmmmm...” Kenny bergumam dan menggeliat, secara 
refleks mempererat pelukannya di tubuh Camila. 

“Abang bangun, udah pagi,” ucap Camila mencoba 
membangunkan Kenny sambil menepuk hidung mancung Kenny 
yang bersandar di pundak Camila. 

Bukannya bangun, Kenny malah menggesek-gesekkan 
hidungnya di pundak dan tengkuk Camila serta menghirupnya, 
membuat Camila tertawa geli. 

Kenny yang saat itu telah mulai sadar dari tidurnya tidak 
berhenti melakukan itu dan malah mengecufil tehgkuk, telinga 
dan leher Camila, hingga Camila tertawa Bypingkal-pingkal 
karena geli dan membalikkan tubuhffja ke.arah Kenny sehingga 
posisinya berada di atas tubuh Keany. “W 

Kenny membuka matanya antersenyum lebar melihat 
Camila yang tertawa geli kafena Wahnya. 

Karena tidak mehgppatrfengkuk dan leher Camila untuk 
diciumi, ia pun menui bibir Camila beberapa kali dengan 
Carita menaruh tangannya di d**a Kenny. 

, geli!“ ujar Camila sambil terkikik. 


“Geli ya?" tanya Kenny kemudian mengecup bibir Camila. 

Cup. Sekali. 

Cup. Dua kali. 

Cup. Tiga kali. 

Mereka saling pandang sebelum bibir mereka bersentuhan 
kembali dengan lebih intens dan dalam. Saling menyesap dan 
mengulum. 


“Raaaahhh...” desahan pun keluar dari mulut Camila tanpa 


bisa ia cegah. 

Kenny berguling ke atas tubuh Camila dan menciuminya 
sambil memagari wajah Camila dengan lengannya yang 
menopang tubuhnya, sementara Camila menarik tengkuk Kenny 
membuat Kenny makin memperdalam ciumannya. 

Tiba-tiba Camila memperlambat ciumannya dan akhirnya 
mereka pun berhenti dan saling pandang sambil bernafas 
terengah-engah. 

“Aaaaahhh Camila!” teriak Kenny sambil mendongakkan 
wajahnya, berusaha menahan diri, menyagak A tidak bisa 
melakukan lebih dari itu. ( 


dihadapannya. 


“Sabar ya Bang," ucap, rfa Jambil memandang wajah 
Kenny. la pasti akan memberika nya saat itu juga jika ia sedang 
tidak berhalangai 
begitu pula dirinya, OS 

“Camilaffamtsit you are 
gemas sambiln Wfiumi kening Camila beberapa kali, membuat 
Camila terkekeh. 


Kenny sangat menginginkannya dan 


g me!” ujar Kenny dengan 


Kenny pun turun dari tubuh Camila. 

“Hah!” desah Kenny saat ia mendaratkan tubuhnya di 
samping Camila dan meredakan nafasnya yang sempat memburu 
sambil memandang langit-langit di atasnya. 

“Mila dapetnya berapa lama lagi?” akhirnya pertanyaan itu 
terlontar dari mulut Kenny. 


“Mila baru dapet kemarin Bang," jawab Camila dengan rasa 


bersalah. 

Nasiib, batin Kenny sambil tertawa kecil pada dirinya. 

“Gak pa-pa Mil, Abang bisa kok nunggu beberapa hari lagi,” 
ujar Kenny sambil mengedipkan salah satu matanya. 

Camila tersenyum dan mendaratkan kepalanya di d**a Kenny 
dan Kenny pun merangkulnya. Mereka tetap seperti itu untuk 
beberapa saat menikmati waktu mereka bersama. 

*** flashback berakhir *** 

Ternyata enak punya suami, batin Camila sambil pikiran nya 
melayang jauh. A ea 

“Woi!!” Teriak Joan sambil menea r tarna. 

“Ya ampun! Joan!” teriak camne. @jut. Tepukan Joan 
dipundak Camila mengagetkannfayom, 

Joan tertawa melihat ke terkejut. 

“Lagian dari tadisephumbenyum sendiri aja!” ujar Joan 
sambil menarik harta ke dekat Camila. 

“Ngebayangapaan sih kok senyum-senyum sendiri gitu? 
Kaya pengantehgarh aja!" ledek Joan pada Camila. 

Emang penganten baru, batin Camila menahan tawanya. 

“Ada deh..." jawab Camila sengaja membuat Joan 
penasaran. 

“Pasti lagi mikirin pacar ya? Yayang Kendrick?” goda Joan. 

“Mau tau aja! Udah ah, kaya nggak ada kerjaan aja! Ntar di cari 
Ibu Karina Iho!” ujar Camila berusaha membuat Joan pergi agar 
tidak menggodanya. 


“Ibu Karina lagi sibuk ngobrol sama calon mantunya. Biasa... 


ngomongin persiapan kewong,” ujar Joan. 

Camila tersenyum mendengar penuturan Joan. Ibu Karina 
memang kerap dihubungi Reina untuk membicarakan 
pernikahannya dengan Rio yang akan dilangsungkan 2 minggu lagi. 
Tampaknya Reina meminta pernikahan yang cukup merepotkan 
bagi Rio dan Ibu Karina. 

“Kalo kamu, kapan mau kawin? Kayanya Kendrick udah 
kesengsem berat sama kamu," ujar Joan sambil memainkan 
alisnya. 

“Ada deh..."jawab Camila mamat sa 
“Jangan-jangan nikah belom, ay h!” ledek Joan 
sambil menunjuk wajah Camila. KS 

Camila sontak membelalakkan matanya dan mengambil 
penghapus pensil dari ai ta, melemparnya. Joan pun 
langsung melarikan di kesk ke dalam ruangannya sambil 


tertawa. 


Dasar! Bat sambil menggelengkan kepalanya 


penangan innya itu. 
Tepat setelah itu, telepon genggamnya berbunyi dan ia 


melihat nama Whisnu tentera disana. 


Camila dan Whisnu 


Camila mengangkat panggilan telepon Whisnu. 

“Halo, Whisnu?” sapanya langsung sambil menjepit telepon 
genggamnya diantara telinga dan bahunya. 

“Camila aku perlu bicra padamu sekarang!” ujar Whisnu tang 
basa-basi. 

“Sekarang?” tanya Camila heran sambil meraih kembali 
telepon genggamnya dengan tangannya. Kenaga'harus sekarang? 
Bukankan ia dan Whisnu akan makan siangbersaMma nanti? 

“Iya, sekarang! Aku yang ke terpa atau kamu yang ke 
tempatku?" tanya Whisnu dengan memaksa. 

Ada apa sih sebenarnya 
ultimatum seperti itu? Bati Candu?” 

“Oke, aku ketempatihu Sekarang” ujar Whisnu karena tidak 
mendapat jawaban Hari Camila kemudian ia hendak menutup 
percakapan teleponfiya. 

“Tunggu, tilnggu Whisnu! Biar aku yang ke tempatmu," ujar 
Camila cepat-cepat. 


i Whisnu mengeluarkar 


la berpikir lebih baik dirinya yang menemui Whisnu dari pad 
Whisnu yang menemuinya. la yakin kedatangan Whisnu akai 
memarik perhatian teman-teman kantornya seperti halnya Kenny 
kemarin. 

“Baik, aku tunggu Camila, kalau dalam 10 menit kamu belum 
sampai di sini, aku akan menghampirimu!" ujar Whisnu, kemudiz 


memutus sambungan teleponnya. 

Camila segera membenahi mejanya dan menyimpan 
beberapa berkas penting sebelum ia pergi menghadap Ibu 
Karina. 


“Maaf Bu, saya mau minta ijin sebentar untuk menemui 


teman di lobby,” ujar Camila sambil berdiri menghadap Ibu Karina. 
Camila tidak mungkin mengatakan pada Ibu Karina bahwa ia pergi 
untuk menemui Pak Whisnu, CEO mereka. 

“Tapi sekarang belum waktunya istirahat Camila," ujar Ibu 
Karina sambil melirik jam tangannya. Q- 

“Saya tahu Bu, tetapi teman saha di lobby 
sekarang dan ada hal penting yangfhgirdibilcarakannya." Ujar 
Camila beralasan. Ia terpaksa mengatakan hal itu agar ibu Karina 


memberinya ijin. ta 


Ibu Karina memandai Cabitasesaat sebelum ia berkata, 
“Baiklah, pergilah tehultertanmu. Biar aku minta Joan untuk 
mengzantikanmugeMenpra" ujar Ibu Karina. 

“Terim: 


SU" ujar Camila sambil tersenyum, senang 
karena Ibu Karingitelah mengijinkannya. 

“Salam saya untuk Pak Kendrick, Camila," ujar Ibu Karina tiba- 
tiba sambil tersenyum. Rupanya Ibu Karina mengira jika Kennylah 
yang akan ditemui Camila di lobby. 

Camila mengangguk dengan canggung dan undur diri. la pun 
segera masuk ke dalam lif tdan memencet nomor lantai 55, 
tempat kantor Whisnu berada. 

Sesampainya di sana ia langsung berjalan menuju ruangan 
Whisnu dan berhenti di depan meja Lina, sekrtarisnya. 


“Selamat pagi Lina, saya dipanggil oleh Pak Whisnu pagi ini,” 


ujar Camila pada Lina. 

Lina mengerutkan dahinya. Seingatnya Whisnu tidak pernah 
memerintahnya untuk memanggil Camila ke kantornya. Atau. 
mungkin Ardy yang memanggilnya? Batin Lina heran. 

“Sebentar Camila, aku akan menghubungi Pak Whisnu," ujar 
Lina. 

Camila mengangguk, memahami pekerjaan Lina sebagai 
sekertaris seperti dirinya. 


“Pak Whisnu, Camila ada di sini: -Edm sempatia 
menyelesaikan perkataannya, Whisnu telah memotongnya. 

“Biarkan dia masuk! Aku sudahyfenuheginya, ujar Whisnu. 

Lina menaruh interkomnfa kembali dan berkata pada 
Camila Masuklah CamilagPak (Wihisnu sudah menunggumu di 
dalam” - & J 

Camila menganga dan berjalan menuju pintu kantor 
Whisnu. NN 

“Camil: apaWhisnu saatia melihat Camila membuka 
pintu dan Kn masuk ke dalam kantornya. la pun beranjak 
dari kursi besarnya dan berjalan menghampiri Camila. 


“Whisnu, ada apa sebenarnya? Apa yang ingin kamu 
bicarakan?" tanya Camila sambil berjalan menghampiri Whisnu. 
Dan mereka pun bertemu di tengah-tengah kantor. 

“Ayo Camila, duduklah,” ujar Whisnu sambil menarik tangan 
Camila menuju sofa di dalam ruang kantornya. 

Mereka pun duduk di sofa, saling berhadapan. 


“Ada hal penting apa Whisnu?" tanya Camila penasaran. 


“Camila, aku tahu hubunganmu dengan Kendrick,” ujar Whisnu 
sambil memegang tangan Camila dan menatapnya. 

Whisnu tau? Tapi bagaimana dia tahu? Apakah dia akan 
menjatuhkan sanksi karena aku telah berbohong pada 
perusahaan? Pikir Camila. 

“Whisnu, aku tahu aku telah tidak jujur saat mengisi data—" 
ujar Camila namun terpotong oleh ucapan Whisnu. 

“Dan aku juga tahu mengapa kamu tidak mengakui 
pernikahanmu,” ujar Whisnu memotong kata-kata Camila. 

Camila memandang Whisnu dan erae K Joa saja yang ia 
tahu? 1G 

“Apa yang kamu tahu Whisnu?”, siya Carlia. 

“Aku tahu kalau pernikfhanmů dan Kendrick tidak 
direncanakan, dan kalignanyabersandiwara saja untuk 
menyenangkan Bundamu, ujar /hisnu. 

“Dan aku sena endengarnya. Maksudku, aku senang 
pernikahan kaliai ” ujar Whisnu sambil tersenyum 
dan Apaan ila dengan berbinar-binar. 

“Maaf WhisnG, apa maksudmu?“ tanya Camila tidak nyaman 


dengan ucapan Whisnu baru saja. 


“Camila, aku menyukaimu, dan aku ingin serius berhubungan 
denganmu," ujar Whisnu sambil menatap Camila. 

Camila melepas pegangan tangan Whisnu menyadari Whisnu 
memiliki niatan lain padanya. 

“Whisnu, aku telah menikah dengan Abang Kenny, maksudku 
Kendrick,” ujar Camila sedikit gugup. 


“Tapi kalian tidak menikah sungguhan, dan aku bisa 


menerimanya. Bercerailah, dan kita bisa menikah secepatnya 
kalau kamu menginginkannya," ujar Whisnu dengan antusias 
berusaha meyakinkan Camila bahwa ia bersungguh-sungguh 
dengan apa yang dikatakannya. 

“Maaf Whisnu, Tapi aku... dan Kendrick menikah dengan sah 
dan kami tidak lagi bersandiwara," ujar Camila perlahan, mencoba 
untuk menyadarkan Whisnu, apa yang ada dipikirannya adalah 
salah. 

“Tapi, kalian menutupi pernikahan kalian... dan kamu bilang 
kamu menganggapnya hanya sebagai kaKaRy” 
mengulang apa yang di katakan Camila YEN 


jar Whisnu 


1S 
“Memang awalnya seperti itu wp uMetapi... aku merubah 
pikiranku," ujar Camila. 

“Tidak mungkin Camila,kamid pasti berbohong kan?” tanya 
Whisnu tidak menerima Pe Camila sambil memegang 
kedua lengan camifa, armemandang matanya, mencari 
ketidaksungguhan í Bari perkataan Camila. Namun ekspresi yang 
ditunjukkan sailadidak sesuai dengan harapannya. 

“Maaf WhiSpd, aku... mencintai Abang Kenny," ujar Camila 
perlahan, mencoba untuk tidak menyakiti hati Whisnu. 


Whisnu menatap Camila dengan tidak percaya. 
“Tapi Camila... aku.. aku benar-benar menyukaimu." ujar 
Whisnu dengan kecewa. 
“Maafkan aku Whisnu... Seharusnya aku mengatakannya 
padamu sejak dulu. Aku, benar-benar minta maaf," 


jar Camila 
meminta maaf dengan tulus. Ia tahu Whisnu sangat kecewa dan 
sakit hati dengan pengakuannya barusan. 


Camila merasa bersalah karena tidak peka dengan segala 
perhatian Whisnu padanya, dan tidak berkata jujur saat Whisnu 
pertama kali menyatakan ia menyukainya dulu. Camila tidak 
mengira jika Whisnu benar-benar ingin berhubungan serius 
dengannya dan ia pun baru mengetahui perasaannya pada Kenny 
baru-baru ini. 

“Jadi, kamu benar-benar mencintai Kendrick?” tanya Whisnu 
sambil berdiri dan berjalan menjauh dari Camila. 

“Ya, aku mencintai Kendrick. Maafkan aku Whisnu," ujar Camila 
memutuskan untuk tidak memberikan prsu pada 
Whisnu. la cukup tahu bagaimana rasaffya'diberikan harapan, 
kemudian dihempaskan begitu saja. H 

Hening sesaat dengan “TS emandang Camila dari 


tempatnya berdiri. 
“Kembalilah cana Gan sih ada pekerjaan lain,” ujar 
Whisnu sambil membali uhnya membelakangi Camila. 


“Whisnu 
ON ir Whisnu tanpa menoleh. 
Camila mefighela nafas dan beranjak dari duduknya, 


kemudian berjalan keluar ruangan kantor Whisnu. 


ila merasa bersalah. 


Penyesalan Reina 


“Kamu sudah makan Yang?” tanya Kenny pada Camila sian; 
itu melalui sambungan telepon. 

“Sudah Bang, tadi aku makan bareng Sila di kantin. Abang 
gimana meetingnya tadi?” tanya Camila balik. 


“Doain aja semoga tender kali ini bisa gol,” ujar Kenny sambi 
tersenyum. la memang tidak bisa makan siang dengan Camila 
karena ia sendiri menghadiri makan siang ua dengan salat 
satu partner bisnis besarnya. OF 


“Aamiin,” ucap Camila. 


“Dan sepertinya CRA 
Kenny. 
“Besok Bang? paa S fari?" tanya Camila. 
“Mungkin 2-3 hd mudahan nggak lama,” jawal 
Kenny. ~ 


(Negam lagi besok,” ujar 


“Lama juga yaf ZUmam Camila namun dapat terdengar oleh 
Kenny. S la pun tidak ingin pergi meninggalkan 
Camila. Tidak bertemu seharian di kantor saja ia sudah rindu 
apalagi tidak bertemu selama beberapa hari. 


“Mila ikut yuk? Abang senang kalau Mila bisa ikut," tany 
Kenny. 

“Pengen sih Bang, tapi Mila nggak bisa. Mila harus kerja, 
jawab Camila. Seandainya ia bisa ikut, pasti akan menyenangkan. 


“Iya Abang ngerti,” ujar Kenny. 


Tiba-tiba sebuah peringatan panggilan telepon masuk dan 
tampak di layar telepon genggam Kenny. Bima yang 
meneleponnya. 

“Yang, nanti kita bicara lagi ya, Ini Abang Bima telpon,” ujar 
Kenny pada Camila. 

“Iya Bang, Dah Abang," ucap Camila sambil tersenyum. 

“Kenny pun segera mengangkat panggilan telepon Bima 
begitu sambungan teleponnya dengan Camila terputus. 

“Ya Bim?” ujar Kenny saatia terhubung. 


“Ken, lo ada waktu sore ini?” tanya Bim Ean 
“Sore? Kayanya ada, nanti gue je la dulu ya;'ujar 
Kenny. A 


“Ya, lo anterin Camila pulai baru kita ketemuan," ujar 
Bima, 


Kenny mengeruti ya. 


“Eros juga ikuti Kenny, menyadari jika Bima tidak ingin 
Camila ikut. 


“Nggak, ngomong ama lo,” ujar Kenny. 

Kenny menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. 

“Oke, nanti abis anter Camila, kita ketemuan. Di mana?” 
tanya Kenny 

“Tempat biasa. Gue tunggu ya Ken," ujar Bima sebelum 
mengakhiri percakapan mereka. 

Bima ada apa ya mau bicara berdua aja? Pikir Kenny sambil 
meletakkan teleponnya di meja. 


Jangan-jangan dia tau hubungan gue dan Camila, Batin 


Kenny. 

Tapi emang Bima juga harus tau, dan gue bakal terangin baik- 
baik sama dia, batin Kenny lagi. 

Kenny pun tersenyum dan kembali fokus pada pekerjaannya 
menyiapkanrapat pentingnya di Batam besok. 

Menjelang sore, seperti biasa ia menjemput Camila. 
Ternyata saatia sapai disana dan menelepon camila, Camila 
belum selesai dan masih harus mengirim beberapa Email untuk 
Ibu Karina. 2 

Kenny pun memarkir mobilnya dan ndfk kelantai tempat 
Camila bekerja. (N 

Saat itu Lantai divisi Camila sudaW'sepIkafena karyawan yang 
ada disana sudah banyak yang pulang, sehingga Kenny pun leluasa 
berjalan ke arah meja-camila tanpa banyak yang 
memperhatikannya seperti kt itu. 

“Abang, tunggu sebentar ya, Camila baru aja selesai,” ujar 
Camila saat meli atkenhy datang, sambil membenahi meja 
kerjanya dantemdtk an komputer di mejanya. 


“Santai aja a Wita, nggak usah buru-buru," ujar Kenny sambil 
memperhatikan istrinya yang tengah merapikan meja kerjanya. 

“Udah Bang,” ujar Camila sambil meraih tas kerjanya dan 
berjalan menghampiri Kenny. 

Kenny merangkul dan mencium kening Camila, kemudian 
mereka berbalik hendak berjalan menuju lif t saat mereka 
berpapasan dengan Reina. 

“Reina,” sapa Kenny pada mantan pacarnya itu. 


“Kenapa aku selalu bertemu dengan kalian? Tidak di sini, 


tidak di reuni, ujar Reina. 

Kenny tertawa. 

“Aku ke sini karenaistriku bekerja di sini, bukan untuk yang 
lain. Jadi jangan heran kalau kamu sering melihat aku di sini,” ujar 
Kenny menjawab celotehan Reina. 

“Ayo sayang, kita pulang,” ajak Kenny dengan lembut. 

Camila tersenyum dan berjalan bersama Kenny meninggalkan 
Reina sambil menyandarkan kepalanya di bahu Kenny. 

Reina jengkel dan kesal melihat kemesraan) yang ditunjukkan 
Kenny dan Camila di depannya. Ae 

Kenny memang type orang yang sa; fat perhatian dan setia 
pada pasangannya, dan dalam hati/Reina'teflintas penyesalan 
telah menghianati Kenny dan fhenyebibkan mereka berdua 
berpisah. NI 

Seandainya dulusia tidak/bersetingkuh, tentu ia masih 
bersama Kenny dangialah yang berada dalam dekapan Kenny saat 
NN 


ini. & 
Saat itv/fameImang tergoda oleh Rio yang memberinya 
perhatian, dan 
Ditambah lagi hubungan jarak jauh yang dijalaninya dengan Kenny 


lo pun berasal dari keluarga yang cukup kaya. 


membuatnya sulit untuk menolak Rio. 

Dan sekarang, perusahaan yang dibangun Kenny beberapa 
tahun yang lalu telah berkembang dengan pesat, bahkan 
termasuk dalam 5 perusahaan besar di kota mereka. Jika 
dibandingkan dengan Rio yang saat ini bekerja sebagai manajer di 
suatu perusahaan, tentulah penghasilan Kenny jauh lebih besar 
dari pada Rio. 


Dan dengan penghasilan seperti Kenny, Reina tidak akan 
kesulitan mendapatkan pesta pernikahan yang diinginkannya. 

Reina sendiri sedang kesal kepada Rio, karena Pernikahan 
mereka yang akan dilaksanakan dalam 2 minggu tidak seperti 
keinginannya. Rio tidak menyetujui beberapa hal yang 
diinginkannya, dengan alasan biaya dan lebih baik berhemat 
Untuk kehidupan mereka setelah menikah. 

Reina hanya bisa memandang dengan iri kepergian Keny dan 
Camila yang menghilang dalam lif yang mereka naiki. 


“Yang, Abang langsung pergi ya. Di aparteimemudah ada Allie, 
jadi kamu nggak sendirian,” ujar Kerhy Sambil menepikan 
mobilnya di depan lobby apartemen mi eka, 

“Abang Bima mau bicargapa? tanya Camila sambil 


mengerutkan dahinya. 


PN 

fN ~ 

“Abangmu hanya mal mengobrol saja. Jangan kuatir,” ujar 
NT 


Kenny menenangka; 


pila" 


“Kalau adapa Apa) kasih tau Mila ya Bang,” ujar Camila 


sambil memafidangserius Kenny. 


Kenny jadi inigin tertawa melihat ekspresi wajah Camila yang 
serius tapi sangat polos. 

“Iya sayaaaaaaang," jawab Kenny sambil memencet hidung 
Camila dengan gemas. 

“Auuuu" pekik Camila, bukan karena sakit, tetapi karena 
protes diperlakukan seperti anak kecil oleh Kenny. Dan Kenny pun 
tertawa. 

“Ya sudah, Mila masuk," ujar Camila sambil mencium tangan 
Kenny, namun tidak dilepaskan oleh Kenny setelahnya. 


Kenny menunjuk bibirnya dengan jari telunjuk, meminta di 
cium oleh Camila. 

“lih Abang...” protes Camila malu. 

“Ayo Mila, Abang udah kangen nih,” ujar Kenny makin 
menggoda Camila dan tidak melepaskan tangan Camila. 

Camila pun mendekati Kenny dengan cepat dan mencium 
bibir Kenny juga dengan secepat kilat. 

“Nggak kerasa Mila!” protes Kenny sambil membelalakkan 
matanya, merasa Camila mengakalinya. Dan Camila pun tertawa. 

Kali ini giliran Kenny yang melumat bibir Ganliatanpa Camila 
sempat mengelak. la memegang tengkukCamila hingga ia bisa 
dengan leluasa menyesap bibir manis Camita sepuasnya. 

“Abang!” teriak Camila saat Kenny melepaskan pagutannya. 

“Nanti ada yang lihaty”Ujar Cafnila sambil melihat ke luar 
mobil. la teringat Silapefmah, melihatnya dan Kenny sedang 
berciuman di dalamgnobil saat Kenny mengantarnya. 

“Biar Yang, Baca ada yang lihat! Biar semua orang lihat!” 
seru Kenny dengan senang sambil tertawa kecil. Camila pun ikit 
tertawa. ? 

“Ya udah Bang, Abang juga udah ditunggu Abang Bima, Mila 
masuk dulu ya,” ujar Camila kemudian mengecup bibir Kenny 
perlahan. 

Kenny terkejut dengan inisiatif Camila menciumnya dan ia 
pun membalas kecupan Camila dengan sama lembutnya. 

Camila keluar dari dalam mobil sambil tersenyum 
memandang Kenny, membuat Kenny tersenyum sepanjang jalan 
menuju Cafe tempat pertemuannya dengan Bima. 


Kenny dan Bima 


Kenny berjalan masuk ke dalam Cafe dan tersenyum pade 
pelayan yang serig dilihatnya di pintu masuk Cafe itu. 

“Di tunggu Mas Bima di sebelah sana," ujar Pelayan cafe itu 
sambil menunjuk Bima yang sedang duduk sambil memperhatikai 
layar hand phone miliknya. 

“Thanks ya,” ujar Kenny pada pelayan itu, kemudian iż 
berjalan hendak menghampiri Bima. Nami 
berbalik dan berkata pada pelayan itu, “O iya 


iba-tiba Kenny 
eberti biasa.” 


Pelayan itu pun mengangguk gan perglke pantry untuk 

menyiapkan pesana Kenny. IN, 
“Bim, udah lama nunggu? (tafifa Kenny sambil menyalam 

sahabat sekaligus kakak P teGaat ia telah sampai di meja 


Bima. “4 


A 
“Nggak, A ik Ken,” ujar Bima sambil menunjuk ku 


di depannya. 
AN 
Kenny AN dan bersandar di sandaran kursi. 


Pelayan yang tadi bertemu dengannya di pintu masuk, 
datang membawakannya segelas kopi. 

“Thanks” ujar Kenny padanya. 

Bima dan Kenny pun meminum minuman mereka masing 
masing. 

“Mila udah pulang?” tanya Bima sambil memandang Kenny. 


“Udah, baru aja gue antar pulang, 


jawab Kenny sambi 


tersenyum, mengingat yang baru saja terjadi di mobilnya tadi. 

“Ada apa Bim? Kok tumben mau ngomong berdua aja?” 
tanya Kenny langsung, penasaran dengan apa yang hendak 
dibicarakan Bima. 

“Gue mau nanya ama lo. Gimana hubungan lo ama Camila?” 
tanya Bima langsung. 

Kenny sudah mengira Bima akan menanyakan hal tersebut. 

Kenny mengangkat punggungnya dari sandaran kursi dan 
meletakkan tangannya di meja. 

“Bim, ada sesuatu yang gue mau biangfedor ujar Kenny 
sambil menatap mata Bima. ( y> 

“Tapi gue minta lo untuk berpikir dengan kepala dingin,” 
tutur Kenny. 


“Oke,” ucap Bima pendek ... 


“Gue emang pernanpitangkaau gue nganggep Camila adik 
gue sendiri. Dan saban benar jujur pada saat mengatakan itu. 
Lo juga pasti tau Bini, “Ujar Kenny namun tidak ada respon dari 
Bima yang hahiya mehatapnya tanpa berkata-kata. 


“Tapi perasan gue terhadap Camila sekarang... berbeda. 
Gue... jatuh cinta pada Camila," ujar Kenny jujur pada Bima. 

Bima menghela nafas. Ia seperti sudah menduga apa yang 
akan dikatakan Kenny, setelah ia melihat kemarahan Kenny pada 
Whisnu 

“Terus lo gimana sekarang? Udah sejauh apa hubungan lo 
sama adik gue? Dan gimana dengan hubungan lo dengan Reina?" 
ujar Bima mencoba menahan emosinya. Ia tidak ingin Camila 
berada dalam masalah baru dengan hubungan segitiga antara 


dirinya, Kenny dan Reina. 

“Tenang Bim. Gue jawab satu-satu pertanyaan lo,” ujar Kenny 
sambil memegang pundak Bima, memintanya untuk tenang dan 
tidak emosi. 

“Gue udah putus dengan Reina 2 bulan yang lalu saat gue ke 
Australia," ujar Kenny menjawab pertanyaan Bima tentang 
hubungannya dengan Reina. 

“Kalo lo tanya kenapa, hal itu tidak ada hubungannya dengan 
Camila, Dan Gue ke Reina udah nggak ada apa-apa lagi sekarang," 
tambah Kenny. 


“Terus bagaimana dengan Camila' 


n . 

Ras 

“Ken, gue minta lo jangan Tan tau permainkan 

Camila, karena lo putus dari Rejffa. Lo udah janji sama gue!” ujar 
ve 


Bima dengan nada meni natap mata Kenny. 


“Nggak Bim, gue permainkan Camila. Camila itu 


Istri gue! Dia istri , Sah secara hukum dan agama," ujar 
Kenny dengan una s. 


“Gue s mila, dan Camila pun punya perasaan yang 
sama terhadap eV€” ujar Kenny. 


“Gue minta elo untuk mengerti dan menerima hubungan gue 


dan Mila," pinta Kenny. 

Bima memandangi Kenny untuk beberapa saat mencoba 
mencari tahu kesungguhan perkataan Kenny. Ia tidak ingin Camila 
kecewa untuk kedua kalinya. 

“Sejauh mana hubungan lo sama Camila? Apa kalian sudah..?” 
tanya Bima ingin tahu 


“Apa perlu gue jawab Bim?” tanya Kenny dengan wajah 


memerah sambil memegang tengkuknya. Ia merasa kikuk untuk 
menceritakan hal pribadi seperti itu kepada kakak iparnya. 
Mungkin kalau Bima hanyalah sahabatnya, dan bukan kakak dari 
Camila, ia akan langsung menjawab dengan berterus terang. 
Tetapi ini Bima, kakak dari Camila yang bertanya. 

“Jadi elo dan Mila udah—* ujar Bima sambil membelalakkan 
matanya setelah menebak ekspresi canggung Kenny. 


“Belum Bim, gue dan Mila belum...” ujar Kenny akhirnya. 


Dari melotot, Bima berubah mengerutkan dahinya. 

“Emmm... udahlah gue nggak mau tau! "Galsima tiba-tiba 
berubah pikiran. Merasa geli pada , affina Sendiri kenapa 
menanyakan masalah pribadi adiga pa Toh mereka 
sudah menikah, halitu adalah urusan mereka. 

“Bim, elo nggak usah kuatir. Gugkinta sama Camila. Dan gue 
serius dengan pernikahan gue sma Mila. Gue janji sama lo nggak 
akan nyakitin Camila ataupun (Memanfaatkan dia. Elo bisa pegang 
kata-kata gue, BIMA ujar Kenny meyakinkan Bima akan 
kesungguhapGa. 

“Oke, gue pegang janji lo Ken. Gue minta lo jangan kecewain 
gue, Camila dan Bunda!" ujar Bima. 


“Gue janji Bim,” ujar Kenny dengan mantap. 

Mereka pun mengobrol untuk beberapa saat. Kenny juga 
menceritakan pada Bima perihal rencananya mengajak Camila 
menemui orang tuanya di Amerika. Tentu halitu membuat Bima 
senang, dan ia pun melihat kesungguhan di mata Kenny. 

Bima pulang ke rumah dan Kenny pun pulang ke 
apartemennya. Dan saat Kenny masuk, ia melihat Camila sedang 


bermain kartu bersama Allison. Wajah mereka penuh dengan 
coretan bedak berwarna putih. 

“Eh, Abang suami udah pulang, ujar Allison saat melihat 
Kenny pulang. 

Allison benar-benar tidak tahu perkembangan hubungan 
Kenny dan Camila. 

“Kalian lagi apa?” tanya Kenny sambil berjalan menghampiri 
mereka. Kenny menahan tawa melihat wajah kedua gadis di 
hadapannya. 

"Ya lagi main lah Kak,” jawab Allison deffganlcueknya sambil 
melihat ke arah kartu yang dipegangnya. ( 


Kenny menghampiri Allison dan menggeleng melihat wajah 
adiknya itu, sedangkan Allison kn tertawa terkekeh. 


Kemudian Kenny TN 
disampingnya. & 


“HI sayang,” saga Kghny sambil menatap wajah Camila dan 
mengerutkan k ingnYa, mencari tempat yang tidak terkena 
bubuk putih bedak Untuk ia kecup. 


ampiri Camila dan duduk 


Cup. Kenny mengecup pelipis kiri Camila. 

Allison menjatuhkan kartu yang dipegangnya dan mulutnya 
menganga melihat apa yang dilakukan Kenny. 

“Kenapa? Kaget?” tanya Kenny melihat ekspresi adiknya 
yang masih mematung dengan mulut ternganga. 


“Kalian... kaliar 


"ujar Allison terbata-bata. 


Kenny dan Camila saling pandang dan tertawa geli. 


“You guys are not funny!" seru Allison sambil beranjak dari 


Berbicara Dari Hati Ke Hati 


“You guys are not funny!” seru Allison sambil beranjak dai 
duduknya dan meninggalkan mereka dengan kesal. 

“Allie!” panggil Kenny merasa bersalah dan kuatir padi 
adiknya. 

Namun Allison tidak menoleh dan masuk ke dalam kamarnyi 
kemudian menutup pintu. 


“Biar Mila aja Bang," ujar Camila saat Keggryendak beranja 
NP 
( A ` 
“Abang mandi dan bersih-bersifysajadulw! nanti Mila nyusul 
ujar Camila sebelum ia meninggalkan Keny dan berjalan ke ara 


menyusul Allison. 


kamar Allison. 


ON ad 
“Allie...” panggil Cathila Saffibil mengetuk pintu kamar 
ONS 
V 


Tidak ada jawaban, dan Camila pun membuka pintu kama 
IN 


Allison. 


Allison. 


Camila melihat Allison sedang tengkurap di atas ranjangnya 
dan tidak menghiraukan Camila 
“Allie. 


menutup pintu kamar Allison. 


panggil Camila sambil melangkah masuk dar 


“Pergilah Camila!” ujar Allison, masih kesal dengan Camila da 
Kenny. 


“Allie, aku minta maaf aku tidak memberitahumu mengenai 


hal ini,” ujar Camila meminta maaf. Allison diam saja dan tidal 


langsung menjawab. 

“Ayolah Allie, jangan diam saja,” bujuk Camila. 

“Aku ini sahabatmu Camila, kenapa kamu tidak 
memberitahuku?” tanya Allison sambil beranjak duduk dari 
tidurnya. la merasa tidak dianggap, padahal ia telah berusaha 
menyatukan mereka. 


“Allie, aku minta maaf. 


i semua terjadi dengan sangat 
cepat, aku bahkan baru menyadarinya beberapa hari belakangan 
Ini, jadi aku belum bisa memberitahukannya padamu,” ujar Camila 
sambil duduk di tepi ranjang di dekat Allison. Q- 

“Apakalian menutup-nutupinya soda yana Allison yang 
sudah mulai tenang. A Nas 

Camila menggeleng. $ 

“Aku dan Abang nggakada “ua untukitu. Kami berdua 
masih saling menjajakj agi saga lain,” ujar Camila merasa tidak 
enak, tidak memberitahukannya pada Allison terlebih dahulu. 

Allison mer No Camila. 

“Jadi kafan sekarang benar-benar sudah bersama?” tanya 
Allison sambil mengangkat alisnya. 

Camila berpikir apa yang dimaksud Allison dengan bersama. 

“Ya ampun Camila! Maksudku apa kalian sudah saling 
menyatakan perasaan kalian masing-masing?” tanya Allison 
dengan tidak sabar. 

Oh itu maksudnya, batin Camila dengan geli. 

“Yaaaa sudah," jawab Camila sambil tersipu malu. 


“Yes!” seru Allison dengan senyum lebar di wajahnya. Dan 


Camila pun ikut tersenyum. 

“Kapan?” tanya Allison ingin tahu. 

“Beberapa hari yang lalu,” jawab Camila dengan tersipu. 

“I knew it! Finally! Aku tahu kalian akan saling jatuh cinta pada 
akhirnya!" ujar Allison dengan tersenyum lebar dan memeluk 
Camila. 

“Pm happy for you!" ujar Allison dengan tulus sambil 
memandang wajah Camila. 

“Thanks Allie; ucap Camila sambil tersenyum. 

Tiba-tiba Allison mencondongkan waj kearah Camila. 

“Apa kalian sudah Paya tahya Allison sambil 
menatap mata Camila. f3 N gers 

Wajah Camila pun memerahfdamia pun menjadi kikuk. 

“Allie!” seru Camila yaf D ia malu dengan pertanyaan 
yang dilontarkan Alisoy A 

“Katakan NS lian sudah melakukannya!? Aku tidak 
akan menanyakandetilnya kapan dan bagaimana!” desak Allison 
tanpa malu. AN 


“Allie, sudahlah," ujar Camila berusaha menghindari 
pertanyaan Allison. 


“Kalian sudah melakukannya..." gumam Allison seperti 
menebak arti ekspresi wajah Camila. 

“What? No!" jawab Camila keceplosan. 

“No? Why?" tanya Allison heran. Heran mengapa mereka 
berdua belum melakukan hubungan suami istri, padahal saling 


mencintai. 


“Karna... karna.. aku lagi dapet!” ujar Camila akhirnya dan 
Allison pun tertawa lepas. 

“My poor brother!” teriak Allison sambil tertawa hingga 
Camila harus menutup mulut Allison agar tidak berteriak-teriak. 
la takut Kenny malu mendengar ledekan Allison. 

Allison masih tertawa walaupun mulutnya tengah di sumpal 
oleh Camila. 

“Oke, oke” ujar Allison akhirnya meminta Camila untuk 
melepaskan mulutnya. Dan Camila melepaskan dekapan 
tangannya di mulut Allison sambil memberiRyalatapan penuh 
arti. 


“Ooh Goodness! Camila, You have nolide, howhappyl am!" 
"MN 

ujar Allison sambil mengatur'nafaSnya dan memandang 

sahabatnya itu. 


“Um glad, he married ken Jarang ujar Allison, dan Camila 
pun mengangguk, senfu dengn ucapan Allison. 

Walaupun ragi Merupakan hari yang tidak ada seorang 
wanita pun map3ataminya, karena ditinggalkan oleh calon 
suami sehari s8belum pernikahan adalah hal yang sangat 


menyakitkan, tetapi menikahi Kenny adalah sesuatu yang tidak 
disesalinya. Bahkan ia merasa sangat bersyukur. Bagaimana pun 
Yang Maha Kuasa telah menyatukannya dan Kenny. 

Sementara itu, Kenny yang masuk ke dalam kamarnya, 
melihat koper kecil untuk perjalanan bisnisnya esok hari sudah 
disiapkan oleh Camila. Dalam hati Kenny bersyukur telah 
mempunyai istri dan istrinya adalah Camila. Ia tidak menyesal 
menerima permintaan adiknya malam itu untuk menikahi Camila. 


Setelah meletakkan tas kerjanya dan melepas jas yang 
dikenakannya, Kenny masuk ke dalam kamar mandi dan 
membersihkan dirinya, kemudian memakai pakaian tidurnya. 
Sambil menunggu Camila datang, ia duduk di atas ranjang dan 
menyandarkan punggungnya pada kepala ranjang. 

Tak lama Camila membuka pintu dan masuk ke dalam kamar. 

“Abang...” panggil Camila sambil beranjak naik ke atas 
ranjang dan duduk di sebelah Kenny. 

“Gimana Allison? Apa dia masih marah?” tanya Kenny. 
OC 


Camila menggeleng. £ 


“Dia sudah bisamenerima dan ikutsghangWataupun tadinya 
kesal karena kita tidak memberitahunya lebif dulu,” ujar Camila 
sambil menatap Kenny sekilas. / 


“Syukurlah! Allison memang begitu. Dia hanya marah 
sebentar, tapi nanti juga b3ik lagi,” ujar Kenny sambil 
memindahkan anakyampit Camila ke belakang telinganya. 

“Abang taditgob7ovipa sama Abang Bima?" tanya Camila 
ingin tahu. taftbendnyai menanyakan langsung ketika Kenny 
pulang tadi. 


Kenny menarik Camila mendekat dan merangkulnya. 
“Abangmu tadi bertanya tentang kita,” ujar Kenny jujur. 
“Terus Abang bilang apa?” tanya Camila. 


“Ya Abang bilang saja jujur apa adanya," ujar Kenny, lalu 
menoleh menghadap Camila, hingga mereka berdua saling 
bertatapan. 

“Abang bilang, kalau Abang jatuh cinta sama kamu," ujar 


Kenny sambil menatap Camila dan mengelus lembut garis rahang 


Camila dengan ibu jarinya. 

Pipi Camila merona, dan ia tersenyum malu sambil 
menunduk. 

“Terus Abang Bima bilang apa?” tanya Camila sambil 
memandang sekilas pada Kenny. 

“Abang Bima minta Abang berjanji untuk selalu menjaga 
kamu, dan tidak menyakiti kamu sayang,” ujar Kenny sambil 
mengangkat dagu Camila. 

“Dan Abang akan penu 
mengecup bibir Camila. Q- 

Sentuhan bibir Kenny membawa O yang menjalar 
ke sekujur tubuh Camila, apalagi K lenyentuh hatinya 

t 


dengan mengucapkan AA Rasanya Camila seperti 


anji Abang," ujar Kenny, kemudian 


melayang ke langit ke tujuh lagianya. 


Camila pun memi an Kenny dan mereka pun saling 
menyesap bibir satı lain. 


Y 


Camila Dan Pekerjaan 


“Vila...” panggil Kenny saat mereka berhenti untuk bernafas. 

“Ada yang Abang mau bicarakan,” ujar Kenny, kemudiai 
membetulkan letak duduknya hingga benar-benar berhadap: 
hadapan. 

“Tapi Abang minta Mila jangan berpikiran negatif dulu. Apa 
yang Abang katakan semua untuk kebaikan Mila,” ujar Kenny mul: 
berbicara serlus. Q 

Camila duduk menunggu Kenny melanjutk 4 kata: katanya. li 
pun ikut menjadi serius. 


“Mila, abang ikut senang Camila'egjoy dengan pekerjaan 
Camila, kalau.. seandainya Abang Minta Mila untuk berhent 
bekerja, apa Mila mau memperimbahakan? "tanya Kenny dengan 
berhati-hati. 

Berhenti bekerjanC amila tertegun. 

“KenapaAbang Minta Mila berhenti bekerja?” tanya Camila, 
ingin tahu alasahkenny memintanya berhenti bekerja. 


“Ada beberapa alasan, yang pertama Abang nggak mau Mila 
capek, kelelahan," ujar Kenny. 
“Yang kedua, dengan berhenti bekerja, Mila bisa punya waktu 
yang lebih untuk Abang dan juga untuk Bunda," ujar Kenny lagi. 
“Terus Mila ngapain kalo nggak kerja?" tanya Camila dengar 
polosnya. 


“Yah, Camila bisa ngelakuin apa aja yang Mila suka. Hobi yan 


Mila suka, tapi belum ada waktu untuk Mila kerjakan, atau Mila bisa 
menemani Abang kalau Abang ke luar kota,” ujar kenny sambil 
menaikkan alisnya di kalimat terakhir, membuat Camila 
tersenyum. 

“Abang tidak ingin memaksa Mila, kalau Mila nggak mau. Tapi 
Abang minta tolong Mila, untuk mempertimbangkan permintaan 
Abang in 


ujar Kenny berharap Camila mau mengabulkan 
permintaannya. 

“Sejujurnya, saat ini Mila nggak ada pikiran untuk berhenti 
bekerja, dan Mila belum bisa memutuskaniyas karang. Mila 
pikirin dulu ya Bang," ujar Camila sambil teen Gehyim. 

“Iya gak apa-apa. Mila pikirkan pafkesikyah: ujar Kenny. 

Tiba-tiba Camila teringat pertemuannya dengan Whisnu 
tadi pagi. Camila berpikir untuk Menceritakan hal itu pada Kenny. 


hislu sempat ngomong sama Mila," 


re 


“O iya Bang, tadi pagi 
ujar Camila mulai berdarjia. 


Whisnu? Mawapa'Biahgomong sama Camila? Bukannya udah 
gue bilang, jahgangekati Camila? Pikir Kenny dengan geram. 
Kenny pun mera$g cemburu, mendengar Whisnu menemui Camila. 

“Whisnu ngomong apa sama Mila?” tanya Kenny mencoba 
untuk tidak menunjukkan emosinya. 

“Kalau Mila ceritain, Abang jangan marah ya,” ujar Camila 
dengan wajah polosnya. 

Hampir saja Kenny tertawa melihat kepolosan Camila. 

“Iya, Abang nggak marah,” ujar Kenny menahan senyumnya. 

“Whisnu... tadi pagi bilang kalau dia tahu Mila sudah nikah 
dengan Abang,” ujar Camila berterus terang. Kenny tidak kaget, 


karena Whisnu telah mengatakan hal itu padanya lebih dulu. 

“Lalu apa yang dia lakukan?” tanya Kenny ingin tahu. 

“Tadinya Mila pikir dia akan menegur Mila karenatelah 
berbohong pada perusahaan, tapi ternyata, Whisnu malah 
mengatakan kalau dia... suka sama Mila,” ujar Camila perlahan 
sambil menatap Kenny, 

“Tapi.. Abang jangan marah," ujar Camila cepat-cepat. 

Tadinya Kenny memang ingin marah mendengar hal itu, 
tetapi melihat kekhawatiran Camila seandainya ia marah, 
membuatnya ingin tersenyum. pa 9 3 

“Dia... suka sama Mila?" tanya Kengyberpuratpura tidak tahu. 

“Ya, Dia bilang begitu..." ujar amit Berhati-hati takut 
membuat Kenny marah. Ka “ 

“Terus Mila jawab apa7Apa Mila juga suka sama Whisnu?" 
tanya Kenny sengaja enAnyafan itu, untuk melihat ekspresi 
wajah Camila. 4 


AX 

“Abang. Aan nanya itu?" tanya Camila heran, 
kenapa Kennf/justrUimenanyakannya halitu. 

“Emang nggak boleh Abang tanya? Mila suka sama Whisnu?” 
tanya Kenny lagi, kali ini dengan wajah serius. 

“Ya nggak Bang. Mila nganggap Whisnu teman biasa, Mila 
nggak ada perasaan apa-apa sama dia, ujar Camila menerangkan 
pada Kenny. 

“Bener?” tanya Kenny sengaja menggoda Camila. 

“Ya iya Bang. Abang kenapa sih malah godain Mila,” ujar 
Camila dengan cemberut. 


“Abang bercanda sayang,” ujar Kenny sambil tersenyum dan 
memeluk Camila. 

“Jadi Camila bilang apa sama Whisnu?” tanya Kenny ingin 
tahu apa yang terjadi tadi pagi. 

“Mila bilang kalau Mila sudah nikah dengan Abang, dan Mila 
nggak bisa sama dia,” ujar Camila. 

“Dan Whisnu terima?” tanya Kenny ingin tahu. 

“Mila harap. Mila belum ketemu lagi dengan Whisnu sampai 
sekarang,” ujar Camila dan Kenny mengangguk. 

Kenny terpikir sesuatu. 


“Mila, sekarang kan Whisnu, atasap di perbsahaan Mila sudah 
tahu kalau Mila udah nikah dengafvAbang- Mungkin sekarang 
waktunya untuk Mila bicara dengilbu Karina dan HRD mengenai 


status Mila," ujar Kenny mer k 
Abang benar, ni 3 menutupi hal seperti ini lebih 
lama, pikir Camila. Q 

“Mila usa sok Mila menghadap Ibu Karina,” ujar 
Camila. 

“Makasih ya sayang," ujar Kenny sambil bergeser dan 
mengecup kening Camila. 

“Rasanya Abang sudah nggak sabar ingin ajak Mila menemui 
Mom and Dad dan mengajak Mila berbulan madu,” ujar Kenny 

“Mila juga Bang,” ujar Camila sambil menyandarkan kepalanya 
di d**a Kenny. 


Keesokan paginya, Camila bekerja seperti biasa. la masuk ke 


ruang kantor Ibu karina dan menaruh berkas yang diminta Ibu 
Karina kemarin. 

“Camila, duduklah, aku ingin bicara denganmu,” ujar Ibu 
Karina. 

“Ya Bu,” ujar Camila sambil duduk di kursi tamu di depan meja 
Ibu Karina. 

Camila merasa ini pun kesempatan baginya untuk 
mengatakan dengan terus terang perihal statusnya yang telah 
menikah dengan Kendrick Maxwell. 

“Camila, kamu tahu kenapa saya ingin Sadenganmu?” 
tanya Ibu Karina sambil menatap Canjia yang duduk 
dihadapannya. a 


“Tidak Bu," jawab Camila. 
“Maaf Camila, tapi T Dhanyakan ini padamu," ujar 
Ibu Karina. AJ) 
Camila mendengahgn In apa yang dikatakan Ibu Karina dengan 


seksama. N A 
“Apa befar karu sudah menikah?” tanya Ibu Karina. 


Jadi Ibu Karina sudah mendengar tentang pernikahannya, 
batin Camila. 


“Iya Bu. Saya minta maaf. Seharusnya saya mengatakannya 
langsung pada perusahaan,” ujar Camila merasa telah berbohong. 

“Mengapa kamu tidak berterus terang? Kamu tahu saya 
tidak toleran pada orang yang berbohong pada saya,” ujar Ibu 
Karina. 

Ibu Karina memang orang yang sangat menjunjung tinggi 
kejujuran, apalagi setelah ia dibohongi oleh asisten pribadinya 


sebelum Joan. 

“Maaf Bu, saya memiliki alasan pribadi mengapa saya 
melakukannya, namun percayalah, saya tidak punya niat untuk 
merugikan perusahaan atau merugikan Ibu,” ujar Camila berusaha 
meyakinkan bahwa ia tidak berniat buruk. 

“Maaf Camila, kamu harus berterus terang perihal ini kepada 
HRD,” ujar Ibu Karina. 

“Saya minta maaf sebelumnya Bu, tetapi saya memang 
berniat untuk berterus terang dan mengatakan hal yang 


sebenarnya pada Ibu dan HRD hari ini,” ujar Q- 


“Dan saya akan menemui HRD mek: Camila lagi. 
“Baiklah Camila, lebih baik 2 aikan masalah ini 
erja; 


terlebih dahulu sebelum mulai bg jar Ibu Karina. Camila pun 


undur diri dan keluar dari Ibu Karina. 
Camila menghel Ba menyesal Ibu Karina telah 

mengetahuinya terjebih/Gahulu, namun ia berharap Ibu Karina 

tidak EIN if dirinya karena masalah ini dan tetap 


percaya PR 
Camila pun Berjalan menuju ruangan HRD untuk mengoreksi 


status pernikahannya. 


Kejutan Untuk Kenny 


“Hei!” tegur Joan tiba-tiba saat Camila tengah berpikir. 

“Eh Joan,” Sapa Camila sambil tersenyum. 

“Lagi mikirin apasih?" tanya Joan. 

Camila melirik ke arah Joan. Joan sepertinya lagi free, karen 
Ibu Karina sedang makan siang dengan Rio dan Reina dan belun 
kembali. 

“Bukannya urusan kamu sama HRD udah-Be78s?” tanya Joan. 

"Iya, udah beres. Untungnya mereka bisa Fama” ujar Camil: 
menanggapi masalahnya dengan HRI A lalu. 


“Terus apa lagi yang dipikir?” Jaan 

Camila menimbang Fat 'aman berbicara dengan Joar 
mengenai hal ini. P 

Ar 2 

“Joan, menuruti gimana ya... . kalau misalnya suami mint 
kita nggak kerja? ana Camila perlahan. 

Joan vera MAn punggungnya ke sandaran kursi. 

“Jadi ceritanya Kendrick minta kamu untuk berhenti 
bekerja?" tanya Joan. 

“Iya, tapi dia nggak maksa, cuma inginnya aku punya lebit 
banyak waktu untuknya dan Bundaku," ujar Camila. 

“Kalo aku jadi kamu, aku langsung iya in Mila!” ujar Joan sam 
menepuk tangan Camila dengan gemas. 

“Apalagi suami kamu bisa mencukupi kebutuhanmu, kala 
kamu nggak kerja, ya gak apa-apa,” ujar Joan. 


Camila mendengarkan perkataan Joan. 

“Memang sih, awalnya pasti nggak rela, apalagi kalau kita 
udah suka sama pekerjaan kita. Dan pasti punya kepuasan 
tersendiri saat kita bisa punya uang sendiri, bisa bekerja pada 
suatu kantor, dan kenal dengan banyak orang. Tapi, ya kembali 
lagi, apa pun itu harus iklas ngejalaninnya,” ujar Joan sambil 
tersenyum. 


“Tumben, bijak,” kelakar Cami 
“Eh, dinasehatin malah ngeledek!” ujar Joan kesal. 


"Iya deh, maaf,” ujar Camila sambil tertawa, JL... 

“Jadi gimana? Kamu berhenti kerj Ca Aduh, aku 
sedih juga kalau kamu berhenti€rjaPafar Joan tiba-tiba 
menepuk jidatnya. Pa 

Tiba-tiba Ibu Karina mgnetpondoan. 

“Walaupun aku seditikamb berhenti kerja, tapi aku tetap 
berharap kamu memuttiskan yang terbai 
dan mengangkattelepon dari Ibu Karina dan masuk ke dalam 
ruangannya 

Camila terenyum melihat kepergian Joan. Ia pun 


"ujar Joan, lalu beranjak 


memikirkan perkataan Joan. 

Kenny turun dari pesawat setelah terbang selama 1,5 jam 
dari Batam. Untung saja Kenny tidak mempunyai bagasi, hanya 
koper kecil yang dibawanya. la pun segera menghidupkan telepon 
genggamnya dan masuklah pesan dari Camila. 

Abang tunggu sebentar ya, Mila lagi di jalan. 


pesan itu dikirimkan 30 menit yang lalu, sehingga Camila 


mungkin sudah sampai di bandara saatini, pikir Kenny. 

Kenny pun menjawab, 

Abang baru landing sayang, kamu dimana? 

Di pintu keluar Bang, Mila tunggu yah..” balas Camila. 

Kenny tersenyum dan mempercepat langkahnya. Ia sudah 
tidak sabar untuk bertemu Camila setelah ia meninggalkannya 
selama 4 hari. Ternyata urusannya di Batam membutuhkan waktu 
lebih lama dari perkiraannya. 


Kenny melewati gerbang pintu Keluar dan mencari dimana 
Camila berada. Dan matanya menangk gadis yang 
dirindukannya, berada tak jauh dari o melambaikan 
tangannya. A 

“Abang!” teriak Camila samb tersenYum lebar. 

Kenny mempercepat D. dan langsung memeluk 
Camila saat mereka aki mu. 

“Istri Aban; KE jar Kenny tanpa malu-malu, 
membuat ERN an geli, apalagi saat itu ada 


serombong#morang yang sedang lewat dan menoleh ke arah 


mereka. 

Namun Kenny tidak memperdulikannya dan tetap merangkul 
Camila dengan sayang. 

“Pak Jo mana?” tanya Kenny sambil melihat ke jalanan di 
depan mereka. Kenny memang menyuruh Pak Jo untuk 
menjemputnya bersama Camila, sehingga Camila tidak harus 
menyetir sendirian. 

“Ada, tadi lagi berputar sebentar,” ujar Camila sambil 
melangkah bersama Kenny ke pinggir jalan Bandara. Di sana 


mereka menunggu Pak jo, hingga akhirnya mobil kantor Kenny itu 
berhenti tepat di depan mereka. 
“Selamat Sore Pak Kendrick!” sapa Pak Jo dengan ramah. 
“Sore Jo, apa kabar? Sehat?” ujar Kenny sambil menyerahkan 
kopernya ke Pak Jo untuk dimasukkan ke dalam bagasi. 
“Sehat Pak,” jawab Pak Jo sambil memasukkan koper Kenny. 
Mereka pun masuk ke dalam mobil dan Pak Jo mulai 
mengendarainya. 
“Abang dapet salam dari Bunda,” ujar Camila saat mereka 
sedang di perjalanan. Cg) 


AN 
“Oh iya, Bunda gimana?" tanya Kehny Sambil merangkul 
Camila di dalam mobil. A 


“Baik Bang, seperti biasa. KataBunda, kalau Abang sudah 
pulang, Abang harus ke rufffah, ditunggu Bunda," ujar Camila 
menyampaikan apa Ey) danya katakan padanya tadi sore. 


“Iya sayang, bygge 'ke sanaya,” ujar Kenny, kemudian 
mengecup ker jan Camila mengangguk. 


“Mila udahigeleSai belum?” tanya Kenny sambil berbisik. 

“Selesai apa'Bang?” tanya Camila. 

Ya ampuun, batin Kenny. 

“Selesai dapetnya sayang,” ujar Kenny dengan gemas. 

Camila mengangguk dan tersipu malu. 

“Bener?” tanya Kenny ingin meyakinkan lagi. 

“Iya Bang,” jawab Camila pelan seperti berbisik, khawatir di 
dengar Pak Jo. 


“Yess!!” seru Kenny dengan suara pelan. 


“Abang!” panggil Mila sambil tersenyum malu, dan mereka 
berdua pun menahan tawa. 

Perjalanan 20 menit menuju apartemen terasa begitu lama, 
sebentar-sebentar ia melirik jam tangannya dan Camila. Hingga 
sampailah mereka dan Pak Jo menurunkan mereka di Lobby. 


Kenny menggenggam tangan Camila dan berjalan ke arah lif t 


Ia sudah rindu pada Camila dan bibir manisnya, dan berniat ingin 
mencium Camila di dalam lif fdan ia pun tersenyum senang saat 
melangkah masuk ke dalam lif t 


“Pak Kendrick, tahan!" ujar seorang laki-teki. 


Kenny menahan pintu lif tagar terbuka. Idlmengenali pria itu 
sebagai tetangganya beberapa unit di$ebelahwlnit mereka. 
x 
`t 


“Baru pulang pak?” tanya Prid' 


“Iya, dijemput str sayaujar Kenny sambil menunjuk Camila. 
“Lho, ini istri Pak po k? Kok saya baru tahu ya?” tanya pria 
itu. A 
“Iya Pak, ini Stri saya,” ujar Kenny sambil merangkul Camila. 
Camila Agen pada pria itu dan sebaliknya. 
Kenny pun gagal untuk mencumbu Camila dan ia tampak tak 
sabar untuk segera sampai di lantai 10, sehingga ia tidak 


berkosentrasi saat diajak mengobrol oleh tetangganya itu. 
Akhirnya sampailah mereka di lantai 10, dan Camila membuka 
kunci pintu apartemen. 

Mereka melangkah masuk dan ruangan apartemen tampak 
gelap. Kenny yang sudah tidak sabar dan rindu pada Camila 
segera menutup pintu, kemudian menarik Camila dan menciumi 
bibirnya, melepaskan kerinduannya, tepat saat itu lampu 


menyala, dan terdengarlah suara, "Surprise!" 


Kado 


Semua yang ada di sana tertegun melihat Kenny menciumi 
Camila dengan mesranya, kemudian tertawa dan menggoda 
Kenny dan Camila yang tertangkap basah sedang berciuman. 

Kenny segera melepaskan pelukannya dan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Wajahnya memerah karena 
dihadapannya hadir teman-temannya dekatnya, Eros,Tania, 
Bima, dan juga adiknya Allison. Di ruangan itu Menga mpang tulisar 
“Happy b'day Kenny!” Ne 

“Wah, selamat ya Bro! Selamat ulang tahlin! Sorry nih kita 
gangguin kangen- Aan Aga Eros seperti biasa 
menggoda Kenny. 

“Apaan sih lo!” ujar sar tersenyum. 

Dan semua pun bere tianmemberi selamat kepada Kenny 
dan meminta Kennybattk meniup lilin kue ulang tahunnya. 

“selamgpulBpabtahun Abang," ujar Camila kemudian 
mengecup pipiKepr) saat yang lainnya sudah memberi selamat. 

“Mila udah tahu ya kalo ada surprise party? Kok nggak kasil 
tau abang?” tanya Kenny sambil memandang Camila dengan 
gemas. 

“Kalau dikasih tau nanti bukan surprise lagi dong Bang, 
jawab Camila sambil tersenyum. 

“Lagian jangan suka nyosor aja Ken, liat-liat tempat dulu, ada 
orang lain nggak,” kelakar Eros dan langsung disambut tawa yang 


lainnya. 

Mereka pun makan bersama dan mengobrol hingga kurang 
lebih 2 jam di apartemen Kenny. 

“Kenapa sih Ken, gelisah amat!” ujar Eros saat mereka semua 
sedang mengobrol dan duduk di sofa. 

“Ah, nggak. Nggak ada apa-apa," ujarnya, kemudian sengaja 
menguap. 

Sialan nggak pada pulang! Gerutu Kenny yang sudah tidak 
sabar ingin bersama Camila. 

“Begini nih, gue waktu baru kawin, geli Raa. Mikirnya ini 
tamu kapan pada pulang!” ujar Eros sengaja Menggoda Kenny. la 
memang tahu jika Kenny dan Camilabeltm'melakukan malam 
pertama mereka, sehingga Erg€ bi Sa kegelisahan 
Hae D 

Apalagi Kenny terlihat begitu tidak sabar ingin menerkam 
Camila saat mereka masuk apartemen tadi. 

“Sok tau!” Ny sambil pura-pura kesal. Padahal di 
dalam hatinya bersorak semoga semua cepat pulang. 


“Udah, pulang! Pulang! 
semua sambil tersenyum geli. 


tiba-tiba Allison mengusir mereka 


“Gue nginep sini ah!" ujar Bima tiba-tiba, membuat Kenny 
melongo. 

“Udah, Kak Bima pulang sekarang!” ujar Allison sambil menarik 
semua yang ada di sana untuk berdiri, termasuk Bima 

“Eh, gue mau nginep kok!” ujar Bima dengan serius. 


Eros pun tertawa dan beranjak dari duduknya. 


“Ayo Bro, kita pulang, biar Kenny nggak gelisah terus!” ujar 
Eros ikut menarik Bima keluar apartemen. 


“Ingat apa kata gue Ken, pelan-pelan!” ujarnya sambil 


tertawa sebelum menghilang di balik pintu. Kenny masih dapat 
mendengar suara Bima yang bersikeras untuk menginap tetapi di 
larang oleh Eros dari lorong apartemennya, 

“Udah, adik lo udah gede, udah ada yang urus!” terdengar 
suara Eros. 

Kenny menggeleng kepala mendengarnya kemudian 
menoleh ke arah Camila, dan tersenyum O- 

“Ehem,” Allison berdehem sambil mefraki j tnya. 

“Selamatulang tahun ya A And sambil memeluk 
Kenny. a ` 

“Iya, makasih dek. Kangurmau kemana?” tanya Kenny melihat 
Allison berpakaian rapidarihendak keluar. 

“Aku ME an kuliahku, Maia. Besok pagi 
aku pulang ya kal ujar lison sambil cipika-cipiki dengan Camila. 


Kemudian iafenatap Camila. 
“Selamat yg, jangan gugup Mila," ujar Allison sambil 


mengedipkan sebelah matanya dan tersenyum menggoda. 
“Apa sih..." ucap Camila malu-malu. 
“Kak, ingatya... jangan macam-macam!" ujar Allison sambil 
melotot pada kakaknya kemudian tertawa meninggalkan Kenny 
dan Allison berdua. 


“Mil. 
“Bang.” 


Kenny dan Camila memanggil berbarengan. Dan mereka 
tertawa. 

“Mila punya sesuatu untuk Abang,” ujar Camila sambil meraih 
tangan Kenny dan mengajaknya ke kamar. 

“Sesuatu apa Mila?” tanya Kenny sambil bersemangat 
mengikuti Camila. Camila menoleh dan tersenyum. 

“Ada aja!” ujar Camila, kemudian ia mendudukkan Kenny di 
ranjang. 

Camila masuk ke kamarnya melalui pintu kamar mandi dan 
kembali hanya dalam beberapa menit. Di tangannjaia membawa 
sebuah kotak kado kotak persegi panjangf í 


XS 


“Apa ini Yang?” tanya Kenny saent kado dari Camila. 

“Buka aja Bang, “ujar Camila Sambil Buduk di samping Kenny. 

Kenny membuka pita yaBadadi kotak itu, dan terbukalah 
bungkus kadonya memperlihatkan sebuah kotak berwarna hitam. 
Dan kenny pun mempan kotak! itu. Sebuah kaca mata hitam ada 
didalam kotak itu À 


Camila 


ambil kaca mata itu dan memasangkannya di 
telinga Kenny, kemudian ia mengambil telepon genggamnya dan 
memencet sesuatu. Seketika itu juga lagu Perfect by Edd Sheran 
saat mereka pertama kali berdansa berkumandang dari kaca 
mata yang dikenakan Kenny. 

“Smart Glass!” Seru Kenny sambil tersenyum dan Camila 
mengangguk. 


“Abang bisa dengar musik kesukaan Abang dan terima 


telepon saat memakai kaca mata jar Camila. Bisa Abang 


pakai saat Abang jogging pagi,” ujar Camila menerangkan. 


“Makasih sayang!” ujar Kenny sambil tersenyum dan beranjak 
melihat dirinya di depan cermin. 

“Keren abang pakai ini,” ujar Kenny sambil bergaya di depan 
cermin di kamar mereka, membuat Camila tertawa lucu. 

Camila pun beranjak dan menghampiri Kenny di depan 
cermin. 

“Abang suka?” tanya Camila. 


“Suka sayang, makasih,” ujar Kenny sambil membuka kaca 
matanya dan menaruhnya di meja. 


“Makasih ya Yang, udah kasih Aban Kadian dan pesta 


kejutan,” ujar Kenny sambil memandaĝg Camila dengan rasa 


ON 
sayang. s 


“Iya Bang, sama-sama,” jawab Camila 


ambil tersenyum. 
“Abang juga punya segitu vanik Mila," ujar Kenny tiba-tiba 
dan berjalan mendekagikger ketilnya. 
lapun mengeluahkan sebuah kotak cantik dengan pita 
berwarna merah Aa dalam kopernya, kemudian memberikannya 


untuk Camila 
“Apa ini aa tanya Camila senang melihat kotak kado 

yang Kenny berikan. 
“Mila buka aja, 


jar Kenny membalas perkataan Camila saat 
ia menanyakan isi kadonya. Dan Camila tersenyum. 

la pun membuka pita indah itu kemudian membuka penutup 
kotaknya. Camila melihat sebuah lingerie berwarna hitam dari 
bahan lace. 

“Mila mau kan pakai ini untuk Abang?" tanya Kenny sambil 
mengelus lembut tangan Camila. 


Camila tidak menjawab, tetapi ia beranjak dan berkata, “Mila 
mandi dulu ya Bang” 

Kemudian Camila masuk ke kamar mandi dan menoleh ke 
arah Kenny sebelum ia menutup pintunya. 

Kenny pun beranjak dari duduknya dengan gugup dan 
mencium bajunya. la pun merasa harus mandi, karena baru pulang 
dari luar kota dan pergi seharian. 

Kenny bergegas ke kamar Allison dan mandi di sana, 
kemudian segera kembali ke kamarnya. 

Untung saja saat sampai di kamarnya Komu belum 
selesai, sehingga ia punya waktu untuk nfenyisir rambutnya dan 
memakai parfum kesukaannya. 

Kenny pun duduk diatas rai igan memakai kaos Tee 
dan celana boxer miliknya Ten Camila selesai dari kamar 


mandi dan memakai lingeri 


Kenny terlih 
untuknya dan ju 


arena ini adalah pertama kali 


Finally, Unboxing 


Warning 214! Yang belum siap harap skip bab ini yah... 


Camila membawa hadiah yang Kenny berikan padanya ke 
dalam kamar mandi, membentangkannya dan melihat model 
lingerie yang diberikan Kenny untuknya. la pun menutup mulutnye 
melihat Lingerie sexy itu. 


Camila menaruh Lingerie itu di atas astafeldan 
segera mandi, memakai sabun yang biasaff'guWakan, kemudian 


mengeringkannya dengan handuk. J 

“Aduh, belum cukur!” gu “Sa sambil menepul 
Jidatnya,latu ia kembali lagi ke dalaffijkamar mandi dan mencukt 
bulu-bulunya. ON 

Camila gugup, kaén iabelum pernah melakukannya. 

Apa lagi y ear aku lakukan? Pikir Camila samb 
mengeringkaj MAN dengan handuk sekali lagi. 

Setelah yakih telah mengerjakan semuanya, ia pun 
mengenakan lotion kesukaannya yang beraroma Vanila ke sekuju 
tubuhnya, kemudian mengenakan lingerie dari Kenny. 

Wajah Camila merona melihat tampilan dirinya di depan 
cermin. 

Lingerie tipis tembus pandang sebatas paha itu 
membungkus tubuhnya dengan sempurna, memperlihatkan leku 
tubuh indahnya yang hanya mengenakan underwear yang sami 


tipisnya dengan lingerie yang dikenakannya. 

Camila ragu-ragu untuk keluar dari kamar mandi, merasa malu 
mengenakan lingerie itu dihadapan Kenny. Ia merasa seperti 
tidak mengenakan apa pun. 

“Sayang, kamu nggak apa-apa?” tanya Kenny sambil 
mengetuk pintu kamar mandi. 

“Oh eh, iya Bang, gak pa-pa. Sebentar lagi Mila keluar," jawab 
Camila gugup. 

Camila merapikan rambutnya dengan jari tangannya sekali 
lagi dan merapikan lingerienya, menariknya aan agar terlihat 

y 


lebih panjang. ( 
PAN 
Perlahan ia membuka pintu kafar Maffdi dan melangkah 
keluar. ji 


Kenny berdiri tak jauh darinya, dañ langsung menatapnya saat 
ia keluar dari kamar mandi, ia Bun langsung menelan ludahnya 
melihat kemolekan tubuh Istrinya, dibalut dengan lingerie 
berwarna hitam yai dak menyembunyikan keindahan tubuh 
Camila. la AI lah kata yang ada dibenaknya saat melihat 
Camila. 

Kenny berjalan mendekati Camila dan meraih tangannya 
serta mengecup buku-buku jarinya. 

“Kamu cantik sayang,” ujar Kenny sambil menatap Camila 
dengan tidak berkedip. 

Camila tersipu malu dan menunduk, ia teramat sangat 
gugup. 

Kenny mengangkat dagu Camila agar ia bisa melihat wajah 
polos dan cantik istrinya itu. Ditatapnya Camila sambil jakunnya 


naik turun. Perlahan diturunkannya wajahnya hingga bibir mereka 
bersentuhan dan Kenny mengecupnya perlahan dengan lembut, 
dilakukannya lagi sembari menutup matanya, menikmati kenyal 
dan lembutnya bibir manis Camila. 

Camila membalas kecupannya dan menyesap bibir Kenny. 
Kenny merasakan gairahnya mulai naik sejalan dengan 
direngkuhnya pinggang Camila dalam pelukannya, dan Camila pun 
melingkarkan lengannya di leher Kenny, mendekatkan wajahnya 
dengan wajah Kenny hingga mereka bisa saling memagut dengan 
lebih dalam. Semakin lama semakin panasi nafas mereka 
memburu, seperti tidak ingin kehilangan Waktu Sedikitpun untuk 
menikmati sentuhan bibir mereka. Kehny mengangkat pinggul 
Camila ke tubuhnya hingga Camila berada dalam gendongan 
Kenny, Dan Kenny membawanya kefanjang mereka. 

Kenny duduk di tepifranja Waan mendudukkan Camila 
dipangkuannya sambiltak Hentinya mereka memagut satu sama 
lain, membuat suaffleesapan dan desahan yang intens di dalam 
kamar merekas Na" 

Bibir kenypergutir mengikuti wangi vanila dikulit tubuh 
Camila sembari menciumi leher Camila. Tak ketinggalan, tangan 


Kenny yang berada di paha Camila di atas pangkuannya bergerak 
ke atas dan perlahan mengangkat ujung lingerie Camila kemudian 
melepaskannya ke atas dengan sekali tarikan. 

“Ah!” pekik Camila tertahan sambil menutupi kedua gunung 
kembar miliknya yang terekspose. 

Kenny tersenyum melihat mimik wajah Camila yang merona 


dan malu, namun menginginkan sentuhan Kenny. 


“Jangan malu sayang,” ucap Kenny sambil mengecup bibir 
Camila dan tangannya melepaskan tangan Camila yang menutupi 
gunung kembarnya dan menggantinya dengan kedua tangannya 
yang memberi perhatian pada kedua gunung kembar itu, 
meremasnya dan membuat Camila mendesah dan 
memanggilnya. 


“Abaaaang. 


Bibir Kenny turun ke bawah dan mulai menyesap kedua ujung 
gunung kenyal itu bergantian membuat Camila mendongakkan 
wajahnya dan melepaskan desahan dari mulutiyal 

Gairah Kenny memuncak, seiring dfg Oibaliknya tubuh 
Camila dan dibaringkannya di atas ranna J 

S 

Kenny membuka kaos yangdikenakannya sembari menatap 
tubuh nyaris tanpa busana isteinya yang begitu menggoda. 

Camila menelan ludah saat kenny membuka koas yang 
dikenakannya dan meipdt Baka kekar Kenny dan otot perutnya 
yang kering. lamenyerituh d**a bidang Kenny saat Kenny 
merangkak diafasnya. a 

“AaaaahhhNiW, 

Camila kembali mendesah saat Kenny kembali menciumi dan 
meninggalkan tanda kepemilikannya di sekujur tubuh Camila dan 


membuat intinya berdenyut. 

“Abaaaang...“ panggil Camila yang menginginkan Kenny 
dengan sangat. 

“Mila udah siap?” tanya Kenny di depan wajahnya. 

Camila pun mengangguk dan menelan ludahnya. Ia 
menginginkan Kenny dalam tubuhnya. 


Kenny membuka boxernya yang menutupi j****r miliknya, dan 
Camila tidak bisa mengalihkan pandangannya dari benda 
menjulang yang ada di hadapannya. 

Kenny menyeringai melihat ke mana arah mata Camila 
memandang. 

Sabar sayang, sabar, batin Kenny sambil tersenyum penuh 
arti. Ia sendiri pun sebenarnya tidak sabar, tetapi ia teringat 
pesan Eros untuk melakukannya perlahan. 

Kenny membungkuk dan menarik turun pelindung segitiga 
terakhir Camila yang telah basah karena perfairlan, awalnya dan 
melemparnya ke lantai. 


mengecupnya di beberapa bagiamhinggala bisa mengulum bibir 
manis istrinya saat juniornya.gefamibah masuk membuka jalan 
membelah bagian terintim amib. 

“Aaaggh.." pekik Jertahan Camila saat milik Kenny 
menerobos masukbaglainti Camila. 

“Tahana: sayang,” ujar Kenny sambil mengusap kening 
Camila yang beringat. 

Camila mengangguk dan Kenny kembali melumat bibir manis 


Camila, mengalihkannya dari rasa sakit di bagian intinya saat milik 
Kenny perlahan tapi pasti menerobos masuk pertahanan terakhir 

milik Camila hingga Camila mengerang dan meremas bahu Kenny 
demikian keras menciptakan bekas cakaran di kulit punggung 

Kenny. Kenny merasa ia telah masuk seluruhnya dan berdiam diri 
sesaat, menatap mata Camila dan mengelus keningnya. 


“Lanjut?” tanya Kenny, membuat Camila tertawa, dan untuk 


sementara hilang rasa sakitnya. 

Tentu aja lanjut Abang! Batin Camila dengan tidak sabar. 

Kenny meraih telapak tangan Camila di pundaknya dan 
menguncinya di atas kepala Camila dengan kedua tangannya. 

Dengan perlahan ia mulai menggoyangkan pinggulnya, 
membuat Camila mengerang dan menggenggam telapak tangan 
Kenny dengan erat untuk mengimbangi rasa perihnya. Lama-lama 
erangan Camila berubah menjadi desahan yang membangkitkan 
gairah, seiring Kenny menaikkan ritmenya dan mendorong 
dengan lebih dalam, memberikan kenikmatan Kepada mereka 


berdua. O 

“Aaaahhh Abaaaaannngg..” AC 

Camila menggenggam er, Kenny saat ia tak 
sanggup lagi menahan gej & dirinya, hingga tubuhnya 
bergetar dan memekikkan kaka “Abang” dengan tertahan, 
Telapak kaki Camila nfendikuk Saat ia mencapai kenikmatan yang 


belum pernah diraSakahnya sebelumnya, diikuti oleh tubuh 
menegang Kefin: pun mendapatkan pelepasannya di 

dalam Ap Ong HA detik dari Camila, Tubuh 
Kenny ambruk diatas tubuh Camila, dan mereka sama-sama 


berkeringat dan terengah-engah, merasakan sensasi yang luar 
biasa untuk pertama kalinya. 

“Camila Maxwell, kamu luar biasa sayang," ujar Kenny saat 
nafasnya mulai tenang dan mengangkat wajahnya dari ceruk leher 
Camila. 

Camila memandang wajah bahagia Kenny, dan tersenyum 
dengan sama bahagianya. Dikecupnya bibir Kenny sekilas dan 


tersenyum. Kenny pun melakukan hal yang sama dan mereka pun 
saling mengecup dengan canda. 


Q- 
g 
g0 
Y 


Setelah Semalam 


Dengan mata terpejam Kenny mengecup bibir Camila 
beberapa kali. Ia masih enggan untuk bangun, tetapi dering alarm 
di Hand phone Camila membangunkan alam bawah sadarnya. 

Camila membuka matanya dan tersenyum melihat wajah 
Kenny di hadapannya. Ia pun segera meraih telepon genggamnya 
di meja nakas dan mematikan alarmnya. 

Camila kembali merebahkan tubuh tappabusananya di 
samping Kenny. Ia tersenyum melihat Kenpymsif'fhemejamkan 
matanya. Camila sengaja membuat garis memahjang dari kening 
Kenny, turun ke hidung mancungffyðhingga ke dagu berbelal 
Kenny dengan jari telunjuknya. ( Ar 2 


Kenny pun membuka L patahya, kemudian menutupnya, 
kemudian membuka mata Yanglainnya dan menutupnya, begitu 
selama beberapa Kali Membuat Camila tertawa geli dengan 
candaan Kenny, Ri 

“Abang! jahgan bercanda," ucap Camila dengan manja. 

Kenny pun menjadi gemas mendengar ucapan Camila, hingge 
ia pun bergulir di atas tubuh Camila dan mengecup bibirnya 
berkali-kali membuat Camila tambah tertawa geli. 

Hingga akhirnya Camila berhenti tertawa dan Kenny berhenti 
mengecupnya. Saling tersenyum satu sama lain sementara mata 
mereka saling tatap. 


“Kenapa sayang?” tanya Kenny sambil mengelus wajah 
Camila. 

“Mila mau ke kamar mandi,” ujar Camila dengan polosnya. 

“Abang temani?” tanya Kenny. 

“Nggak usah Bang, Mila bisa sendiri,” ujar Camila. 

“Terus?” tanya Kenny Heran. 

“Mila nggak bisa bangun," ujar Camila sambil tersenyum geli 
memandang tubuh Kenny di atasnya. 

Kenny langsung tersadar dan tertawa geli pada dirinya 
sendiri. re 

“Wi. panggil Kenny bukannya pelan) na 

“Ya Bang?" tanya Camila aa an dahinya. 

“Ada yang bangun," ujar Ke bil menahan senyumnya. 

“Siapa Bang?" tanya C#Mildmefoleh kearah pintu la heran, 
seingatnya di serangan siapa-siapa, hanya mereka 
berdua. $ 8 

Kenny menga dadanya sedikit dan ia menunjuk dengan 
matanya ke banaptubunnya. Camila pun baru mengerti maksud 
Kenny dan ia pun tertawa. 

“Udah mau subuh Bang, Mandi, sholat dulu,” ujar Camila 
sambil tersipu dan menggeser tubuhnya agar bisa terlepas dari 
tubuh Kenny, Kenny pun memberi jalan pada Camila untuk 
beranjak. 

“Abis itu?” tanya Kenny dengan pandangan menggoda 
sambil melihat Camila yang mengambil kaos Kenny yang 
dikenakannya tadi malam dari atas lantai, kemudian 


mengenakannya.Camila tidak tahu kemana Kenny melempar 
lingerienya tadi malam. 

“Abis itu...” ujar Camila sambil berjalan kemudian menoleh ke 
arah Kenny dan mengedipkan matanya. 

“Yes!” teriak Kenny dengan antusias sambil tertawa senang. 

Camila hanya tersenyum geli melihat tingkah Kenny, dan 
masuk ke dalam kamar mandi. Ia mengunci pintunya sebelum 
membuka kaos Kenny yang dikenakannya, dan terkejut saat 
memandang tampilan dirinya di cermin di depannya. 

Sekujur tubuhnya penuh dengan tanda Memerah, mulai dari 
leher, pundak, d**a, perut hingga ke bagian pahanya tidak lepas 
dari serangan Kennytadi malam. E SA 

Benaknya teringat kejadigf s malam dan sensasi yang 
ditimbulkannya terhadap tupuknya. 

Ya Tuhan, ternyata pikat sekat rasanya, batin Camila sambil 
tersenyumdan menystugambutnya kesamping dengan jarinya. 


Camila segta Muk ke ruangan shower, menghentikan 
ingatannyađkan Beristiwa tadi malam. la harus mandi dan 
beribadah dengakfkhusu terlebih dahulu. 

Setelah selesai mandi ia pun melilitkan handuk di dadanya 
dan membuka pintu ke arah kamar Kenny. 

“Abang, Mila udah selesai, Abang mandi!” ujar Camila 
mengingatkan Kenny untuk madi sambil menyembulkan 
kepalanya melalui pintu kamar mandi ke arah kamar Kenny. 

Kenny yang sedang asik dengan telepon genggamnya pun 
menoleh dan menjawab, “Siap sayang” 


la segera beranjak dan masuk ke kamar mandi, sementara 


Camila masuk ke dalam kamarnya melalui pintu yang mengarah ke 
kamar Camila. 

Camila mengenakan baju terusan berwarna cream dan 
menunggu hingga Kenny selesai mandi. 

“Sayang, Ayo sholat dulu,” ajak Kenny dari pintu kamar mandi 
yang mengarah ke kamar Camila. 

Camila pun mengikuti Kenny menyeberang ke kamarnya. Dan 
mereka sholat berjamaah di sana. 

“Yang, Abang lapar, kita makan dulu yuk, 
melipat sarungnya saat mereka telah selesai sholat, 


jak Kenny sambil 


“Iya Bang, Mila juga lapar," balas Caml 


Kenny pun merangkul Camilaberjalaf ke arah dapur dan 
memeriksa kulkas untuk meliyatbahah makanan yang masih 
tersedia. [NT 

“Roti bakar mau, bang?" " tanya Camila sambil melirik Roti 
tawar yang tergeletak, Sniny dapur. 

“Boleh, jawab KARAY sambil menoleh ke arah Camila. la pun 
meraih telufysusuhsosis dan keju cheddar dari dalam kulkas, 
sementara Camil mengambil roti tawar. 

“Butternya sekalian sayang,” ujar Kenny mengingatkan 
Camila. Camila pun meraih butter yang ada di sebelah roti tawar 
dan membawanya ke Kenny yang telah bersiap-siap 
memanggang roti. 

Camila membiarkan Kenny memasak roti panggangnya 
sambil sesekali membantunya menyiapkan bahan yang 
dibutuhkan Kenny. Sedangkan Kenny sesekali mengecup bibirnya 
disela-sela kegiatan memasaknya. 


Mereka pun makan sepiring berdua sembari bercanda dan 
saling menyuapi, tak lupa saling mengecup sesekali, benar-benar 
bagaikan pasangan pengantin baru yang sedang di mabuk cinta. 

Untung saja Allison menginap di rumah temannya, sehingga 
apa yang mereka lakukan setelah itu di sofa ruang keluarga pun 
tidak ada yang tahu. 

“Mila hari ini nggak kerja?” tanya Kenny saatia telah selesai 
berpakaian kerja tetapi Camila msih berpakaian santai. 

“Mmm... Mila belum bilang Abang ya? #Snyalcamila dengan 
manja dan berjalan mendekati Kenny. lapun Ipemasangkan dasi 
ke kerah kemeja Kenny. K` NA 

“Bilang apa?” tanya Kenny sambil mlingkarkan tangannya di 
pinggang Camila. 

Camila melirik ke asah Kenny dan tersenyum. 

“Camila udah berhenti bekerja Bang,” ujar Camila, membuat 
Kenny tertegu 


“Mila s€fius? tanya Kenny sambil memandang Camila, 
mencari keseriusan di wajah Camila. 


Camila mengangguk. 


“Bukannya Abang minta Camila untuk berhenti bekerja' 
tanya Camila. 

“Iya, tapi terus terang Abang nggak nyangka Mila 
memutuskan secepat ini,” ujar Kenny dengan wajah berbinar. 

“Maksud Abang Mila terlalu cepat berhenti bekerja?” tanya 
Camila. 


“Iya, eh nggak juga, tapi... Abang senang mendengarnya, 
asalkan Mila nggak terpaksa melakukannya,” ujar Kenny sambil 
memandang Camila, ingin memastikan Camila tidak merasa 
terpaksa meninggalkan pekerjaannya. 

Camila tersenyum dan meneruskan mengikat dasi Kenny dan 
merapikannya. 

“Nggak Bang, Camila iklas,” ujar Camila sambil melirik Kenny. 

“Makasih sayang," ujar Kenny sambil memeluk istrinya itu 
dengan erat. Dan mengecup keningnya dengan sayang. 

“Kalau begitu, Abang akan menyuruh ehi ntuk mengurus 
dokumen perjalanan kita ke Amerika," ufar Kenny yang langsung 
teringat rencana perjalanan mereka yu unjungi orang tua 
Kenny dan bulan madu mereka. #” 

WA 
Camila tersenyum dar mengangguk dengan antusias. 
“Iya Bang," ucap C: Lg) 
“Jangan lupa in paspor Mila biar hari ini segera bisa 
diurus Sang enny mengingatkan, dan camila 


ERRENA 
Camila pud segera menyiapkan paspor mereka dan 


memberikannya pada Kenny. 
“Abang berangkat dulu ya Sayang,” ujar Kenny di depan pintu 
apartemen mereka. 
“Iya Bang, hati-hati di jalan ya,” ujar Camila sambil mencium 
pipi Kenny, tetapi Kenny malah mengecup bibirnya. Dan Kenny 
pun berangkat ke kantornya pagi itu dengan tersenyum. 


Digoda 


“Ehem...” Allison berdehem menggoda Camila. 

“Stop it Allie!” ujar Camila setelah Allison menggodanya 
beberapa kali. 

Allison belum lama kembali dari menginap di ru mat 
temannya,dan ia tidak ada hentinya menanyakan apa yang terjadi 
tadi malam. Akan tetapi Camila tidak menceritakannya. Ia merasa 
malu untuk menceritakan hal pribadi seperti Ko sahabatnya, 
sekaligus adik iparnya itu. 

“Arrrrggggh! At least you tell u a it?” tanya 
Allison dengan putus asa, karena, AN apakah mereka telat 
melakukannya. 

“What do you think?” IG; la balik sambil mengangkat 
alisnya. O 

Allison berjalai kat dan mengitari Camila, namun tiba 
tiba ia menari ju Camila kebawah dan tertawalah ia. 

ENN kamu ngapain!” sergah Camila yan, 
terkejut dengan gerakan Allison yang tiba-tiba. 

“Iknew it! Kak Kenny pasti akan melakukannya!” teriak Alliso 
dengan gembira, 

Camila menarik kerah bajunya dan melihat dari cermin d 
ruang keluarga itu tanda merah dileher serta bahunya yang dilihat 
Allison tadi. 


“Fine! Now you know it! Just shutup!” ujar Camila samb 


menahan senyumnya. 

“Congratulation my friend, now you are of fcially my 
brother's wife!” ujar Allison dengan gaya sok dewasa, kemudian 
tertawa terbahak-bahak. Dan Camila pun menepuk jidatnya, 
membuat Allison tambah tertawa. 

“So, how is he?” tanya Allison sambil mempermainkan 
alisnya, dan dalam sekejap mata berlari menghilang di balik pintu 
kamarnya sambil tertawa terbahak-bahak, sebelum sebuah 
bantalan kursi mengenainya. 


Camila pun menggeleng-gelengkan Kepalanya melihat 
kelakuan Allison. 


Tepat setelah itu Kenny pun megi 
“Halo Sayang," sapa Kengg dari Rantornya saat Camila 


mengangkatnya. A 4) 
“Halo Abang” QS W) 


nya. 


menanyakan kabi setelah berhenti bekerja. 
“Baik, hfBig ngabrol dengan Allison tadi, ujar Camila sambil 
memanyunkan bibirnya. 


“Gimana N An rumah hari ini?” ujar Kenny, 


Kenny tertawa, lalu berkata, “Dia pasti menggodamu ya?” 
“Yah, Abang tahu sendiri lah adik Abang 
tersenyum. 


ujar Camila sambil 


“Kamu tahu kan Allison itu memang suka iseng, tapi dia 
nggak punya maksud jahat kok,” ujar Kenny. 

“Iya Bang, aku tahu,” jawab Camila sambil memandang 
suaminya. 


“Abang pulang jam berapa nanti?” tanya Camila sudah 
merasa kangen ingin bertemu Kenny. 

“Mila kangen ya?” goda Kenny. 

Camila tersipu sambil melirik layar hand phonenya. 

“Abang masih ada meeting jam 4 sore, tapi kalau Mila bosan 
di rumah, Mila ke sini aja. Nanti jam 5 Abang sudah selesai. Kita 
bisa nonton film atau jalan-jalan ke mall... atau... Mila ingin apa 
sayang?” 

“Boleh Bang, nonton juga seru. Sepertinya ada film bagus 
baru tayang. Dan lagi, kita udah lama negak Ronton di luar,” ujar 


Camila. (5 
ON 
“Oke, nanti sore Abang mintak Joyemput Mila ya," ujar 
Kenn: ` 
y- b - 


ujar Camila sambil 


“Iya Bang, sampai nanjiya, Dah Abang. 
memberikan kecupan dilajar haha phonenya. 

Baru saja Kengy Meletakkan hand phonenya diatas meja, 
Rina, sekertarislya memberitahukan jika ada Eros datang, dan 
Kenny pun mengijinikannya masuk. 

“Eh, Mas bapa kabar?” tanya Eros saat ia masuk ke dalam 
ruangan Kenny dan melihat Kenny duduk di kursinya. 


“Baik, tumben lo datang ke sini!” ujar Kenny sambil berdiri 
dan menyalami temannya itu. 
“Iyalah gue kesini. Gue mau liat temen gue, di hari 
pentingnya!” ujar Eros sambil menaikkan alisnya beberapa kali. 
“Apaan sih lo!” ujar Kenny sambil menepuk pundak Eros. Eros 
pun tertawa. 


“Jadi bagaimana semalam? Dapat hadiah ulang tahun 


terindah?” tanya Eros sambil tertawa. 

“Gila lo ya, kesini gangguin gue cuma buat nanya gituan!” ujar 
Kenny sambil duduk di sofa di dekat Eros. 

“Karena gue care bro!” ujar Kenny berkelakar. 

“Kapan lagi ya kan sobat gue kehilangan keperjakaannya!” 
ujar Eros makin menggoda Kenny. 

“Hush! Gila lu ya ngomongnya!” ujar Kenny sambil 
memandang pintu kantornya, dan lega saat tidak ada orang di 
sana yang mendengarkan. 

Eros pun tertawa dan tidak berhenti di naa 

“Dapet berapa ronde semalam?” gg ENG, 

“Apaan sih, mau tau aja low Bar any dengan wajah 
memerah membuat Eros “aa 


“Serius lo kesini cuf? nanya itu doang?" tanya 
Kenny. AN 


Ampun deh mandala satu 


geleng kepala. 


Batin Kenny sambil geleng- 


“Kalo iya Ng nggak boleh?” tanya Kenny tertawa, 
kemudian mengeluarkan suatu berkas dari dalam tas kerjanya dan 
menyerahkannya kepada Kenny. 


“Nih ya kontrak kerjasama dari pak Ha 


ujar Eros mulai 
berhenti tertawa. 

Kenny menerima berkas yang diberikan Eros dan ia pun 
membacanya. 

“Udah beres berarti nih ya?” tanya Kenny yang baru selesai 
membaca dan memeriksa berkas itu dengan serius. 


Saat menoleh ke arah Eros, Eros sedag memandanginya 
sambil tersenyum geli. 

“Kenapa lagi?” tanya Kenny melihat gelagat temannya itu. 

“Cerita dong!" celoteh Eros. 

“Nih cerita!” ujar Kenny sambil melempar bantalan sofa ke 
arah Eros dan menahan 

senyumnya. 

Eros tertawa terbahak-bahak. 


“Udah ah, makan yuk! Gue lapar!" ujar 
dari duduknya dan menaruh berkas kerja, 


kemudian berjalan keluar kantor. Eros mehgi 
tertawa geli. A 
a 
a 


Kenny baru saja sel Ing dengan kliennya, dan 
melihat jam di Ay) 


sambil bangkit 
di atas meja, 
inya masih dengan 


tangannya. Saat itu waktu 


menunjukkan pukul 
Ting! Ting! , 
Dua nita video dan sebuah pesan text masuk dari 


Eros. 

Kenapa lagi nih orang, batin Kenny sambil teringat makan 
siangnya tadi dengan Eros. Tak habis-habisnya Eros 
menggodanya memintanya menceritakan pengalaman 
pertamanya bersama Camila. 

Gak bakal lah gue cerita! Batin Kenny sambil tersenyum. 

Kenny pun teringat apa yang ia lakukan semalam dan tadi 
pagi dengan Camila. Aduuuh, jadi pengen cepat pulang! Batinnya 


tersenyum geli, menertawakan dirinya sendiri yang terus 
memikirkan Camila. 

Kenny pun membuka pesan dari Eros. 2 buah video yang ia 
belum lihat isinya dan sebuah pesan berbunyi, “Nih, gue kasih, lo 
bisa praktekin ama Camila ntar malam!” 

Ya ampuun Eros! Sergah Kenny dalam hatinya, namun 
dibukanya juga video dari Eros setelah memastikan tidak ada 
yang masuk ke kantornya. 

Dan Kennypun menyesal. y 

Setelah menonton 2 video berdurasi dak ama itu, ia 
menyesal karena ia merasa juniornya berisi afas. 


Kunyuk, kenapa lo kirim videokaya Bim'siang-siang!? tulis 


Kenny kepada Eros. Ca 
Eros membacanya dan pea las. 


Lha, siapa suruh pena sekarang? Kan udah gue bilang buat 
ntar malam! balas NK 

Eros banggeNgan Aduka kantornya pun tertawa terbahak- 
bahak mengfima Pesan dari Kenny. Ia tahu Kenny pasti telah 
menonton video darinya. 

Sialan Eros! Batin Kenny dengan keringat dingin. 

Sementara itu Camila yang baru sampai di kantor Kenny 
setelah di jemput oleh Pak jo, langsung berjalan menuju ruang 
kerja Kenny. Sekertaris Kenny sedang duduk di depan ruang 
Kantornya. 

“Selamat Sore," sapa Camila. 

Camila baru kali ini datang ke akntor Kenny, sehingga ini kali 
pertama ia berjumpa dengan sekertarisnya. 


“Selamat sore” sapa Rina kepada wanita cantik di depannya. 
“Ada yang bisa saya bantu, Mbak?” tanya Rina, karena belum 
mengenal Camila. 


“Kenalkan Mbak, saya Camila, istri Pak Kendrick,” ujar Camila 


langsung memperkenalan 

“Anda Ibu Camila?” tanya Rina dengan terkejut. Ia telah 
mendengar bosnya itu menikah dengan seseorang bernama 
Camila, namun baru kali ini ia bertatap muka langsung. 

“Iya, saya Camila. Pak Kendrick ada?" tanya Camila yang saat 
itu memakai rok motif sebatas lutut dan a (lengan 34 
berwarna mustard dipadu dengan sepatu g arna cream. 

“Ada Bu, baru saja selesai mept@g, Mar masuk,” ujar Rina 
langsung beranjak dan berjalapfke rah'pintu kantor Kenny dan 
membuka pintunya. No) 

“Pak Kendrick, | 


membuka pintu kang 
kursi kerjanya ter 


sanagt TEE y 
“Camila!” S&fu Kenny saat melihat Camila masuk ke ruang 


kantornya dan tersenyum. 


ada di sini," ujar Rina saat ia 
ny dan melihat Kenny sedang duduk di 
tegang telepon genggamnya. la terlihat 


“Oke Rina, kamu bisa tinggalkan kami,” ujar Kenny tanpa 
beranjak dari duduknya. 

“Baik Pak. Mari Bu, saya tinggal," ujar Rina pamit undur diri. Ia 
kemudian keluar dari kantor Kenny dan menutup pintu kantor itu 
kembali. 

“Kantor Abang bagus,” komentar Camila sambil melihat 
sekeliling ruangan kantor Kenny yang bergaya modern dan cukup 


luas. 

“Bagus ya Mil,” ujar Kenny tanpa beranjak dari duduknya. 

“Iya Bang," jawab Camila sambil melihat ke arah Kennyyang 
tidak bergerak. 

“Abang kenapa?” tanya Camila heran dengan sikap Kenny 
yang sama sekali tidak menghampirinya. 

“Mila sini deh,” ujar Kenny memanggil Camila sambil 
memberinya sinyal dengan tangan agar mendekat. 


Camila pun berjalan mendekat dengan ragu-ragu. 


Abang Kenny kenapa, kok aneh? Batin, 

“Abang dalam situasi gawat darurat," ujar Kenny sambil 
meraih tangan Camila. Wajahnya ters€hyum tanggung. 

“Gawat darurat?” tanya Canffaiheran. 

Kenny memundurkan Kursi kerjanya dan menunduk, 
memberitahu Camila 

Seketika itu ju ja tertawa geli. 


“Abang Isa kaya gitu sih? Ini kan di kantor!” ujar 
Camila sambil im geli. 


Kenny menggaruk tengkuknya karena malu. 

“Hayo, Abang habis ngapain?" tanya Camila sambil 
menggoda Kenny. 

“Ini... gara-gara videonya Eros," ujar Kenny jujur sambil 
tersenyum malu. 

“Video Abang Eros?" tanya Camila memastikan kembali. 

“Iya, kamu tahu kan Abang Eros suka iseng dan godain kita," 


ujar Kenny. 


“Coba Mila lihat,” ujar Camila. 

“Kamu yakin mau lihat?” tanya Kenny tidak yakin memberikar 
video itu pada Camila. 

“Mila nggak boleh lihat?” tanya Camila. 

“Ya boleh sih, tapi... nanti di rumah aja," ujar Kenny. 

“Gak apa-apa Bang, sebentar aja. Mila penasaran," ujar 
Camila tersenyum geli. 

Emangnya apa yang akan terjadi? pikir Camila sambil 
menggelengkan kepalanya. 

“Tapi Abang nggak tanggungjawab 
ujar Kenny sambil memberikan Camil 
Camila pun menontonnya. 


Tidak sampai lama, Ba TOT rambutnya dan 


mendekati Kenny. 
“Bang, kunci K Camila sambil menatap Kenn: 


penuh arti. 


apa-apa,” 
genggamnya dan 


Surprise 


“Kendrick! Kendrick!” pai 


il Denada di depan kantor Kenn 
yang terkunci. 
“Maaf Bu Denada, Bapak sedang ada tamu,” ujar Rina 
berusaha memberitahu Denada jika Kenny tidak bisa diganggu. 
Sudah hampir satu jam pintu kantor Kenny terkunci, dan Rini 
pun paham untuk tidak mengganggu bosnya itu yang sedang 
bersama istrinya. 


O 
“Tamu? Siapa?" tanya Denada Bi ajaa biasanya 


Kenny mengunci pintu kantornya. ja mu) 

“Ibu Camila," jawab Rina. A 

Camila? Siapa dia? Batin Denada 

Tiba-tiba pintu kantof KenhyTerbuka dan keluarlah Kenny 
bersama Camila yanggalingtrangkulan dan tersenyum satu 


samalain. KN 
N 
“Eh, vep Aar tanya Kenny saat melihat Denada ada 


di depan pintu Kaptornya. 
“Tidak, aku... aku sebenarnya ingin mengajakmu makai 


malam, untuk membicaraka kerjasama yang di Batam,” ujar 
Denada sambil melirik ke arah Camila yang tersenyum padanya. 
Denada memperhatikan raut wajah Camila. la menduga 
Camila masih muda, mungkin di awal dua puluh tahunan. Denac 
juga memperhatikan raut wajah Kenny. Mereka berduaterlihat 
sama-sama merona. Tiba-tiba Denada merasa cemburu. 


Apa yang mereka berdua lakukan di dalam sambil mengunci 
pintu? Pikir Denada. 

“Sorry Den, aku nggak bisa, nanti aku email aja ya,” ujar Kenny. 

“Oiya, kenalkan ini Camila istriku. Mila, ini Denada, marketing 
managerku,” ujar Kenny memperkenalkan mereka berdua. 

Denada seperti tersambar petir di siang bolong, mendengar 
Kenny memperkenalkan seseorang sebagai istrinya. 


istri?” tanya Denada dengan terkejut. 


Camila dan Kenny saling pandang. Mereka tidak heran jika 
orang kaget mendengar berita pernikahan adan: memang 
mereka tutupi sebelumnya. ON 

“Iya, Camila ini istriku. Kami KA 
Dan karena suatu alasan pribagf, Kami Baru mengumumkannya 
sekarang,” ujar Kenny sambi melirik Camila dan tersenyum. 

“Halo, senang ber kenalan denganmu Denada," sapa Camila 
sambil mengulurkangangan kepada Denada. 

“Ha.. halg’ TAN dengan gugup dan menyalami 
Camila. 


“Nanti saya mail ya Dena, saya pergi dulu; 


jar Kenny. 

Kenny pun pergi bersama Camila, diikuti pandangan tak 
percaya Denada. 

Bagaimana mungkin Kenny tiba-tiba menikah tanpa ada 
berita apa pun mengenai hubungan mereka sebelumnya? Batin 
Denada. 

Kenny dan Camila menuruni lif tnenuju Lobby dan menunggu 
Vallet kantornya untuk mengambilkan mobil Kenny di parkiran. 


“Yang, kita pergi makan sajaya, sepertinya nggak mungkin 
Untuk nonton sekarang. Kita nonton lain waktu?” tanya Kenny 
sambil melihat jam tangannya. 

“Iya Bang, gak apa-apa, kapan aja Abang ada waktu,” ujar 
Camila sambil tersenyum. 

Mereka pun masuk ke dalam mobil. Namun belum lama Kenny 
mengemudikan mobilnya, Allison menelepon telepon genggam 
Kenny. 

“Sayang bisa tolong angkat telponnya?” pinta Kenny pada 
Camila sambil memberikan telepon genggainnya,Camila pun 
mengangkatnya. O: 

“Halo, Allie?” sapa Camila. AL N 

“Mila, Kakak mana?” tanya Allfson larigsung. 

“Ada, Abang lagi nyetir Ken, pa Alison?" tanya Camila. 

“Aku...tolong SE Ya pulang sekarang juga Mila,” 
ujar Allison dengan gugup dan Tagu. 

“Allie, ada apat tanya Camila sambil melihat ke arah Kenny, 
yang saat itu jap melihat ke arah Camila. 

“Ada da Kenny sambil mengendarai mobilnya. 

“Allie?” tanya Camila lagi karena Allie tidak menjawab 
pertanyaan Camila. 

“Bilang saja ke kakak, pulang sekarang juga!" ujar Allison lalu 
memutuskan sambungan teleponnya. 

“Allie?” panggil Camila tetapi hanya mendengar nada tut... 
tut... tut... 


“Ada apa Mila?” tanya Kenny sambil mengerutkan kening. 


“Aku nggak tau Bang, Allie nggak bilang ada apa. Dia cuma 
bilang, Abang harus pulang sekarang,” ujar Camila. 

“Kenapa ya?” gumam Kenny. 

“Ya sudah, kita pulang aja Bang. Kelihatannya Allie gugup 
sekali. Aku takut ada apa-apa dengan Allison,” ujar Camila, dan 
Kenny pun mengangguk. 

Kenny pun mengambil arah kembali ke apartemen. Untung 
saja apartemen mereka terletak di tengah kota, sehingga tidak 
terlalu lama untuk dijangkau. Hanya dalam waktu kurang dari 15 
menit, mereka telah sampai di apartemen, Gaflangsu ng menaiki 
lif setelah memarkir kendaraan di basemght Y \ « 

Kenny membuka kunci pintu apatfemendan langsung masuk. 
Namun mereka berdua tercengang Saat melihat ke dalam 


apartemen. 


A 
“Kendrick Maxwell, Where have you been?” seorang wanita 


berpenampilan rapi bÉkuða dfdtas 50 tahun bertanya pada Kenny 
sambil bertolak pingaðngari ruang tamu. 

“Mom? Kdpan datang?” tanya Kenny terkejut melihat Regina 
Maxwell, Ibunya 3da di ruang tamu bersama Ayahnya yang sedang 


duduk di sofa. Allison juga berada di sana dan ia tersenyum 
canggung. 

Camila pun terkejut, akan tetapi ia memilih untuk diam, 
merasa belum waktunya untuk mengambil bagian, karena mereka 
belum mengetahui mengenai pernikahannya dengan Kenny. 

“Baru saja. Apa kabarmu Kendrick? Kenapa tidak bilang kalau 
kalian pindah apartemen?” tanya Regina pada Kenny sambil 
memeluknya, di susul oleh Eric Maxwell, ayah Kenny. 


“Lookatyou Kendrick! You look great!” ujar Eric pada Kenny 
sambil memeluknya. 

“Thanks Dad, you look great too,” jawab Kenny. 

“Ini Camila? Kamu Camila kan? Kamu sudah besar sekali 
Camila! Cantik!” ujar Regina saat melihat Camila yang berdiri di 
samping Kenny. 

“Yes Mom, Daddy. How are you?” jawab Camila yang memang 
sudah terbiasa memanggil mom dan Daddy pada orang tua Kenny 
dan Allison. ` 

“Baik sayang, kebetulan sekali kamu Lake sini bareng 
Kendrick! Sudah lama sekali ya kita tidak jumpa," ujar Regina 
sambil memeluk cium Camila. 


“Bagaimana kabar Bundamu?” tanyaRegina sambil mengajak 
Camila masuk dan duduk di sota di dekatnya. 

“Bunda Baik,” jawab Camilalpendek. Mereka pun belum tahu 
Jika Bunda menderita Kanker, dan Camila berpikir terlalu dini untuk 
mencertakannyagaattu, “ 

“syukurlah, stan lama juga Mom tidak bertemu dengan 

Bundamu. Terakhir kita ketemu sekitar 3 tahun yang lalu ya Hon?” 
tanya Regina pada Eric, suaminya. Mereka biasa memanggil 


masing-masing dengan sebutan Honey. 

“Iya, waktu terakhir kita ke Indonesia," jawab Eric. 

“Kebetulan Camila juga ada di sini, kita makan yuk sekarang! 
Mom dan Daddymu ini sudah kangen ingin makan masakan 
Indonesia!" ujar Regina. 

“Your mom order Nasi padang once we arrived,” ujar Eric pada 
Kenny sambil tertawa dan menggeleng-zelengkan kepalanya. 


“Ah, come on Honey, it's not like we can eatit everyday!” 
protes Regina pada Eric dan membela dirinya, membuat yang 
lainnya tertawa. 

Dan mereka pun bersama-sama menuju meja makan. 

“Untung sajaAllison memesan nasi padang lebih,” ujar Regina 
sambil membuka bungkusan nasi padangnya, dan Allison hanya 
nyengir. 

“Kendrick, | read that your company had grown up very well, 
I'm so proud of you!" ujar Eric yang duduk di sebelah Kenny. 


“Thanks Dad," jawab Kenny. & 

“Allison, why are you so guite tonig - Regina pada 
Allison yang memang tidak berbicarabai falam itu. 

“What happen with your sige ck?” tanya Regina pada 


Kenny. & 

Allison memberi GH arti pada Kenny. Rupanya 
Allison pun meras; Ig, sebab tidak tahu bagaimana reaksi 
orang tuanya s: sS mengetahui pernikahan Kenny dan 
Camila. KAN 

“Allison is fide,” ujar Kenny. 


“But Ihave something to tell you,” 


jar Kenny, menaruh alat 
makannya dan menoleh pada Camila yang duduk di sebelahnya. 


1Marry Camila 


“Allison is fine," jawab Kenny. 

“But I have something to tell you,” ujar Kenny sambil 
menaruh alat makannya dan menoleh pada Camila yang duduk c 
sebelahnya. 


Regina dan Eric saling pandang. 
“Wait, let me guess..." ujar Regina sambil melihat Kenny dan 


Camila. 
“Are you two dating each other?" na dengan 


pandangan menyelidik. 


“Kalian berpacaran?” mnp Si lagi memastikan jika 
tebakannya benar. 


“No,” jawab A Camila. 
Allison pun ber R eminum air putihnya. 


“No? then 


nya Regina yang sudah penasaran 
dengan aN enny katakan pada mereka. 

“Allison, ada pa?” tanya Regina pada Allison. la sudah tidak 
sabar menunggu penjelasan Kenny. 

“Ask Kendrick Mom, not me!” ujar Allison, tidak mat 
memberitahu. | memilih untuk membiarkan kakaknyi 
memberitahu sendiri perihal pernikahan mereka. 

“I marry Camila,” ujar Kenny akhirnya sambil tersenyum da 
menggenggam tangan Camila. 


“What?” seru Regina dan Eric bersamaan. 


Mereka berdua seakan-akan tidak bisa berkata-kata. 

“Mom, Dad, I'm sorrythat I didn'ttell you about this earlier, 
but Pm in love with Camila, and I want you two to accept this,” 
ujar Kenny meminta restu kedua orang tuanya. 

Regina dan Eric saling pandang. 

“Kendrick, Camila. It’s a big surprise for us to hear this.” ujar 
Regina setelah beberapa saat. 

“Your dad and | menghargai pilihan kalian. Kami berdua ikut 
senang dengan kebahagiaan kalian, tetapi apa yang sebenarnya 
terjadi? Kenapa kalian tidak memberitahu Kaml2Karena kami 
pasti akan ikut menghadiri hari berbahagia Kalian; "ujar Regina 
menanggapi apa yang terjadi. | .ptrcayakkenny tidakakan 
mengambil langkah sepert itu jikartidak ida sesuatu hal lain yang 
menyebabkannya. 2) 


“When did you two, (mjia anyway?” tambah Regina 
penasaran kapan aCA 

Kennypun menteakan dengan jujur apa yang terjadi sambil 
mereka menyantap makan malam mereka. 

“I'm sorry nila, atas apa yang terjadi pada Bunda, kami 
benar-benar tidak tahu,” ujar Regina setelah mendengar 
penuturan Kenny dan Camila. 

“Tidak apa Mom, jawab Camila sambil tersenyum. 

“Jadi, apa rencana kalian selanjutnya?" tanya Regina. 


“Kami sebenarnya ingin pergi ke California dalam waktu 


dekat, tapi karena you guys already here..." ujar Kenny sambil 
tertawa kecil. 


“Kalian bisa tetap pergi kesana, kami akan senangjika kalian 


datang, ujar Regina. 
“Ya, tentu saja Mom, kami berencana untuk berbulan madu 
juga di sana,” jawab Kenny sambil tersenyum dan menggenggam 
tangan Camila. 
“Oh, kalian belum berbulan madu?” tanya Regina heran. 
Kenny dan Camila sama-sama menggeleng dengan malu- 
malu. Wajah mereka berdua merona. 
“Kami belum ada waktu Mom,” jawab Kenny akhirnya. 
“Kakak aja yang lemot,” celetuk Allison dan langsung 
mendapat pelototan dari Kenny. 


“Segeralah berangkat, sebelum aa jar Regina. 


Allison pun tertawa. AS 

“Lho Kenapa? It's true wh8tksaid. Kalian tidak menunda 
kehamilan kan?” tanya Regiiasambit memandang Kenny dan 
Camila. OJ 

“No Mom, ka AN menunda 


pertanyaan M. 


ujar Kenny menjawab 


Allison mi at cekikikan, membuat Kenny melotot 
padanya. 

Regina tampak heran dan berpikir melihat Allison tertawa 
geli. Tiba-tiba Regina bertanya, “Apa kalian... belum. ..?” 


“Mom?!” protes Kenny karena ibunya bertanya masalah 
paling pribadi. 

“No Mom, Kakak is okay. They just did it... last night!” ujar 
Allison sambil tertawa dan lari ke dalam kamarnya, membuat 


wajah Kenny merah padam. 


“Allison!” teriak Kenny karena Allison telah membocorkan 
rahasia mereka kepada orang tua mereka. 

Regina dan Eric pun menahan tawanya melihat wajah Kenny 
yang merah padam. 

“It's okay. You are all grown up!” ujar Eric mengatakan agar 
Kenny dan Camila tidak usah malu. Hal itu sudah biasa ditempat 
mereka tinggal. 

“Jangan malu Camila, kamu tahu Allison seperti itu, lagian 
" ujar Regina 


kalian sudah suami istri, tidak perlu merasa mali 


saat dilihatnya Camila memerah wajahnya. €) 

“Baiklah, karena hari sudah pa Rama kembali ke 
hotel, ujar Eric sambil melihat jam ditinga 

“Kalian tidak menginap di gini? K Kallan bisa memakai kamar 
Camila... maksudku, dulu kamar Carla ujar Kenny. 
j. dp p diote! dekat sini untuk beberapa 
hari, Rencananya kami/akan berlibur ke Bali minggu depan, 
sekalian Daddy aN dan disana," ujar Regina. 


“Tidak, kami men; 


“Oke, went moto drive you?" tanya Kenny menawarkan diri 
untuk mengantarkan orang tuanya. 


“Its fine, we have driver with us," ujar Regina sambil bersiap- 
siap pergi. 

“Allie!” panggil Kenny. 

“Biar Mila yang panggil, Bang,” ujar Camila sambil beranjak ke 
kamar Allison. 

“Kenny, kamu beruntung mendapatkan Camila! | knew you 
always had something for her!" ujar Regina sambil 
berbisik,membuat Kenny tertegun. 


Apa iya? Batin Kenny memikirkan perkataan Mamanya. 

Regina tertawa melihat mimik wajah Kenny yang memikirkan 
perkataannya. 

“You don't realize, do you?” ujar Regina lagi sambil 
tersenyum dan geleng-geleng kepala, kemudian saling tatap 
dengan Eric seperti mereka mengetahui sesuatu. 

“Kamu ingat waktu kita berlibur ke puncak saat kamu kelas...” 
Ujar Regina sambil mengingat-ingat. 

“Kelas 3 SMA, Ujar Ericmenambahl. an 

“Ya! Kamu berkelahi dengan Eros, karenak kamucemburu Eros 
mendekati Camila selama kita di sana, sak Redina. 

“Ah, comeon Mom, aku melakuKanjtu Kafena Bima tidak suka 
kami mendekati Camila, dan Erogfetap melakukannya," ujar Kenny 
sambil mengingat kejadian saatjtu, / 

Saat itu mereka beribur bersama ke puncak. Keluarga 
Maxwell dan juga Keluarga Tamila dan Bima, dan Eros saat itu 
memaksa ikut besama mereka. 

Saatberihgkatima sudah mengancam teman-temannya 
itu untuk tidak mendekati Camila, terutama Eros yang memang 
sudah jelas-jelas mengejar Camila. Namun Eros tidak 
mengindahkan ucapan Bima dan terus mendekati Camila saat itu. 
Oleh sebab itu, saat Bima tidak ada dan Kenny melihat Eros terus- 
menerus menggoda dan merayu Camila, ia pun memperingatkan 
Eros, namun Eros tidak terima dan mereka pun terlibat 
perkelahian. 

“Oh yeah, right!” ujar Eric seperti mengolok Kenny, dan tidak 


mempercayai pengakuannya. 


“At least that's what thought!” ujar Kenny akhirnya karena 
tidak yakin. 


“Kalian sudah mau pergi?” tanya Allison yang datang 
bersama Camila. 


“Ya, besok kami ke sini 


dan kita ngobrol banyak yah” ujar 


Regina pada Allison dan juga Camila. 
la pun memeluk mereka satu persatu. 
“Welcome to the Family Camila, we should celebrate it 
tomorrow!” ujar Regina saat memeluk Camila. 


“Thank you Mom,” balas Camila sambil balik Regina. 


Regina dan Eric pun keluar ZO 


g0 


kembali ke hotel 


K 


Cemburu 


Regina dan Eric berada di Jakarta selama beberapa hari 
sebelum mereka akhirnya terbang ke bali untuk berlibur sekaligu: 
mengurus pekerjaan Eric di sana. 

Selama di Jakarta, mereka merayakan Pernikahan Kenny dai 
Camila dengan makan malam bersama di hotel berbintang, dan 
juga mereka mengunjungi Bunda. 

Bunda tentu saja senang dengan kehadirarrkedua orang tua 
Kenny yang telah dikenalnya sejak lama. NG 

Walaupun Camila dan Kenny telabertemU kedua orang tua 


Kenny di Jakarta, tetapi mereka tetap merencanakan untuk pergi 

ke Amerika untuk berlibur dahbverbulan madu. Akan tetap 
mereka harus menundani E Rari proyek-proyek besar yan 
sedang di kerjakan Kean A j 


Kenny saat infgedAne sibuk dengan tender-tendernya. 
Bahkan beberapa Kari belakangan ini, jadwal Kenny sangat padat 
la sering pulangmalam dan harus bolak balik ke Batam. 

Camila mengendarai mobil yang dipinjamnya dari Allison. I: 
ingin memberi kejutan Kenny dengan membawakannya makar 
siang ke kantornya. 

Camila merasa masih kangen dengan Kenny karena ia baru 
saja pulang dari Surabaya kemarin malam dan tadi pagi hany: 
bertemu sebentar karena Kenny ada meeting pagi. 


Camila sudah bertanya pada Rusli jadwal makan siang Kenn 


dan Rusli mengatakan jika Kenny tidak ada janji temu makan siang 
hariitu, sehingga Camila pun menjalankan rencananya memberi 
kejutan pada Kenny. 

Sementara itu di kantor Kenny, Kenny sedang duduk saat 
Denada mengetuk pintu kantornya dan menyembulkan wajahnya 
di sela-sela pintu. 

“Ya Dena?" tanya Kennya sambil melihat sekilas pada 
Denada, Saat itu Kenny tengah sibuk mengecek surat-surat yang 
dibutuhkannya untuk perjalanan bisnisnya ke batam besok pagi. 

il melangkah 
at rok pendek 


“Kita makan siang Yuk!” ajak Denada 
dengan melenggak-lenggokkan pinggulnya mi 
model line bergoyang. 


Kenny sempat melirik kareng'sul Ebi siapa pun untuk tidak 
melihat itu. Namun ia langsung mengalihkan pandangannya 
kembali kelaptopnya. (| ) 

“Aku masih ada adan Kamu makan saja duluan," ujar Kenny 
menolak ajakan Denada.» 

Denadatak. patah Semangat. la menyandarkan pinggulnya di 
tepi meja kerja K8fhy dan menyilangkan kakinya di depan Kenny. 

Kenny berdehem, merasa terganggu dengan pemandangan 
yang ada di dekatnya. Sulit baginya untuk tidak melihat paha 
Denada yang tersingkap dari roknya. 

“Denada kamu pergi makan saja, aku menyusul nanti,” ujar 
Kenny mengatakan dengan sopan agar Denada segera pergi. 

“Aku tunggu kamu saja, aku mal as makan sendirian,” ujar 
Denada dengan merajuk. 


“Aku masih lama Dena, kamu makan saja dengan yang lain. 


Ajaklah Rani kalau kau mau,” ujamerasa r Kenny kembali menolak 
ajakan Denada. 

Sebagai laki-laki normal tentu sulit bagi Kenny untuk tidak 
melihat apa yang Denada tunjukkan padanya, oleh karena itu lebih 
baik ia menolaknya karenaia tidak ingin menghianati Camila. 

“Rani tidak ada, dia sudah pergi makan siang,” ujar Denada. 
Padahal tadi Denada yang menyuruh Rani pergi dengan dalih 
Kenny menyuruhnya pergi beristirahat. 

“Ya pergilah dengan yang lain," ujar Kenny lagi berusaha untuk 
berkonsentrasi dengan pekerjaannya. OA 

“Kamu tegang sekali Ken,” ujar Dekad ba-tiba sambil 
memegang pundak Kenny dan memijatnya perlahan. 


“Denada, apa yang kamwfakukah?" tanya Keny sambil 
beranjak dari duduknya danymenisesr kursinya hingga mundur ke 
belakang dengan tiba-tiba, hihega mengenai Denada yang 
berdiri di belakang kt K Reniy c Denada pun hilang keseimbangan 
karenahigh heelspy: bisa menopang tubuhnya yang saat itu 
terdorong kel elakang. Kenny pun segera menangkap tubuh 
Denada untuk Meficegahnya terjatuh, tepat saat pintu kantor 
terbuka dan tampaklah Camila di depan pintu kantor Kenny. 


“Abang—“ ucapan Camila terpotong saatia melihat Kenny 
sedang berpelukan dengan Denada. 

Kennypun langsung melepaskan tubuh Denada yang ada 
dipelukannya. 


“Camila!” 


capnya dengan terkejut. 
Wajah Camila pucat dan tidak menyangka melihat hal itu. 
Denada pun langsung salah tingkah melihat kehadiran istri Kenny, 


Camila. 


“Camila, kok nggak bilang-bilang mau datang?” tanya Kenny 
sambil menghampiri Camila. 

“L. iya Bang," jawab Camila singkat masih kesal dan cemburu 
melihat apa yang baru saja dilihatnya. 

“Kenny aku pergi dulu, nanti kita bicara lagi," ujar Denada 
yang langsung beranjak pergi dari kantor Kenny. 

“Mila, sama siapa ke sini?” tanya Kenny selepas kepergia 


Denada. 

“Sendiri,” jawab Camila dengan datar. 2 - 

“Mita marah ya?” tanya Kenny melihat Wajah Camila yang 
tidak tersnyum padanya. AP 


N 
“Abang ada apa sama Denad2?tanya camila langsung. 


“Abang nggak ada ap#'3ha sayang,” jawab Kenny sambil 
menarik camila duduk, ) 


“Terus Abang naa peluk-peluk Denada?" tanya Camila 
dengan BAN 


"Abang ngak, 'engaja, karena Denada tadi mau jatuh, jadi 
Abang tangkap," terang Kenny berusaha meyakinkan Camila kalau 
ia tidak ada apa-apa dengan Denada. 


Camila tidak menjawab dan membalikkan badannya ke arah 
lain. 

“Mila jangan marah dong, Abang benar-benar nggak ngapa- 
ngapain kok," ujar Kenny berusaha merayu Camila agar tidak 


marah. 


“Yang, jangan marah dong..." rayu Kenny sambil memeluk 


Camila dari belakang dan mengecupnya. Sekali, Camila masih 
cemberut. Duakali, Camila masih menolak bicara namun sudah 


mulai tersenyum. Tiga Kali, ia tersenyum. 

“Benar ya Bang, awas kalau Abang bohong!” ujar Camila 
akhirnya. 

“Iya, benar. Abang kan cuma sayang Mila," ujar Kenny sambil 
tersenyum. 

“Mila kok tumben ke sini, ada apa?” tanya Kenny saat melihat 
Camila tidak marah lagi. 

“Mila bawain makan buat Abang, Abang Odallmakan?” tanya 
Camila. S 

“Ah, kebetulan, Abang belumMakan/”Ujar Kenny sambil 
tersenyum dan menepuk tanganpYa, 

“Kita makan bareng,barengya Mil,” ujar Kenny sambil 
mengajak Camila ke mi ra untuk mereka makan di sana. 

Camila pun mi a bekal makan yang dibawanya untuk 
mereka berdua aimn di meja. Dan mereka pun makan. 

“abang kelihatannya sibuk sekali,” ujar Camila saat mereka 
telah aeai Ken dan Kenny kembali ke meja kerjanya 
melanjutkan memeriksa email-email pentingnya. 


“Iya Mil, maaf ya, Abang lagi banyak kerjaan. Kalau Mila mau 
tunggu, tunggu aja dulu di sofa, istirahat,"ujar Kenny sambil 


menoleh kepada Camila. 


“Gak apa-apa bang, Mila juga mau pulang, udah janji sama 
Allie, dia mau pakai mobilnya,” ujar Camila sambil mengemasi 
barang bawaannya. 


“Mila mau pulang sekarang?” tanya Kenny. 


“Iya Bang. Abang pulang jam berapa nanti?" tanya Camila 
sambil menghampiri Kenny. 

“Abang masih ada janji jam 7 malam, mungkin agak malam 
baru pulang. Mila makan saja duluan dengan Allie," ujar Kenny, 
berhenti mengetik dan membalikkan tubuhnya ke arah Camila. 

“Ya udah, Mila pulang dulu ya Bang," ujar Camila sambil 
menunduk dan mengecup bibir Kenny. Kenny menahannya dan 
membalas kecupan Camila, menesapnya selama beberapa saat 
sebelum ia melepasnya. 

“Ntar malam, ya Yang,” ujar Kenny mena Jha 

“Iya, Bang, Mila juga udah kange Camila sambil 


elum ia beranjak 


tersenyum dan mengecup Kenny sekali 


dan berjalan keluar kantor Kenn 
“Mila... hati-hati ya say ta. Kenny sebelum Camila 


menghilang di balik pint Leg y tersenyum membayangkan 
Camila dan memegang bibirnYA yang baru saja di kecup Camila. 


NN 


Minum Susu 


Kenny pulang larut malam itu, dan Camila masih 
menunggunya. Sambil menunggu Kenny, ia sudah menyiapkar 
segala keperluan Kenny untuk perjalanan bisnisnya ke Batam esol 
hari. 

“Minumnya Bang," ujar Camila sambil memberikan segelas ai 
kepada Kenny, saat Kenny sampai di apartemen. 

“Terima kasih, sayang,” ujar Kenny sambiftersenyum dar 
menerima gelas yang disodorkan padanya, minumnya. 


“Capek ya Bang?” tanya Camila aaymelihat Kenny 
menghabiskan langsung minumriya Na tahu Kenny pasti lelal 
setelah keluar kota, dan berangkatpagi-pagi ke kantor, kemudian 


pulang sudah larut malam.” N / 
EAN ujar Camila sambil meraih gela: 


itu dari tangan Ken 

ON Es NN ma dan malah menahai 
tangan Camila. 

“Abang mau minum yang lain aja Mil,” ujar Kenny samb 
menarik Camila mendekat. 

“Mau minum apa bang?" tanya Camila. 

“Minum susu," ujar Kenny sambil menyeringai nakal. 

“Abang bukannya capek?” tanya Camila sengaja menggoda 
Kenny. 


“Kalo buat mimi susu nggak capek," jawab Kenny kemudiar 


mengecup bibir Camila. 

“Abang bukannya harus berangkat pagi besok? Abang kan 
mau ke Batam ya?” tanya Camila lagi seusai Kenny mengecupnya. 

“Masih sempat sayang,” ujar Kenny sambil memandang 
penuh arti. 

“Ehem,” Allison berdehem dan mereka berdua pun segera 
melepas pelukan mereka. 

Ganggu aja Allie! Batin Kenny dan Camila, sama-sama merasa 
terganggu. pa 

“Aku haus, mau minum air,” gumam Asa melewati 
mereka. 

Kenny dan Camila diam dan saban. 

Allison membuka kulkas #pemengambil botol air putih, 
namun sebelum ia menugrBnyasgalam gelas, ia bergumam, 
"mungkin lebih enak inym sust” 

Kennydan Camja žalne pandang agi. 

Apa Allisop Menggoda mereka lagi? Batin mereka. 

Allison mEbpka kulkas, menaruh botol air dan mengambil 
kotak susu UHT dan menuangnya dalam gelas. Ia pun 


meminumnya sampai habis. 
“Aaaaah enak!" ujarnya dengan keras. Kemudian ia berjalan 
balik ke arah kamarnya melewati Kenny dan Camila di sofa ruang 
keluarga. 
la membuka pintu kamarnya, dan sebelum masuk ia berkata, 
“Kalau minum susu bikin nggak capek!" 


“Allison!!” teriak Kenny dan Camila bersama-sama sambil 


melempar bantalan sofa ke arah Allison, namun hanya terkena 
daun pintu kamar Allison, karena Allison sudah terlanjur masuk 
kamar dan tertawa dengan lepas. 

“Get a room you two!” teriak Allison dari dalam kamarnya 
sambil tertawa. 

Kenny dan Camila put tersenyum geli. 

“Shut up Allie!” seru Kenny sambil berpura-pura galak dan 
mengajak Camila masuk kamar mereka. 

Di dalam kamar Kenny segera memeluk dan menciumi Camila. 

Sudah beberapa hari ini ia tidak bisabermesraan dengan 
Camila karena kesibukannya. Dan besok pagi pun ia harus 
berangkat lagi ke Batam untuk bebefapa hari. Kenny pun ingin 
memanfaatkan malam ini untuk b€rmesrdan dengan Camila. 

“Abang, mandi dulu,” ujar Camila sambil melepas pelukan 
Kenny. A) 

“Temenin abang mandi yuk," ujar Kenny. 

Tanpa menufipgitjawaban dari Camila, ia pun menggendong 
Camila brideStye keikamar mandi dan membuat Camila memekik 
kaget namun seBera tertawa melihat ekspresi Kenny yang 
menggodanya. 

Kenny menurunkan Camila di kamar mandi sambil terus 
mengecupi Camila dan membuka bajunya. Camila pun membuka 
bajunya yang hanya menggunakan gaun tidur dan pakaian dalam 
saja. 

Sebentar saja mereka berdua telah berada di bawah 
pancuran air hangat dan saling menyabuni sambil tertawa karena 


keisengan mereka masing-masing. 


Camila menempelkan busa sabun di hidung Kenny dan 
membuat Kenny tampak seperti memakai hidung badut yang 
bulat. Camila tertawa melihat wajah Kenny yang menyerupai 
badut. Kenny pun membalas keisengan Camila dengan 
mengelitiki tubuh Camila hingga ia terpingkal-pingkal dan 
meminta ampun. 

“Ampun Bang! Udah, udah!” pinta Camila agar Kenny 
menyudahi mengelitikinya. 

Kenny pun berhenti mengelitiki Camila yang tampak 
terengah-engah karena kegelian. la pun memeluk 
erat dan menempelkannya ke dinding karfar mahai. 


mila dengan 


Camila tersenyum dan menataĝ Kenny, mendongakkan 
wajahnya hingga Kenny bisa membelafbibirnya dengan lembut 
dan mengirimkan sensasi menggetarkan ke seluruh tubuhnya. 

Camila sangat merindlikan Sentuhan Kenny, dan begitu pula 
Kenny. Mereka berdua Ama menginginkan satu sama lain 
sehingga kegiatan adi bersama pun berubah menjadi kegiatan 
yang sangat menggaitahkan dan penuh dengan desahan dari 
keduanya. “yy 


Tak hanya di kamar mandi, Kenny pun membawa Camila ke 
kamar Camila dan kembali melakukan penyatuan mereka di sana. 
Kenny benar-benar membawa Camila ke langit ke tujuh malam itu 
dengan membuat Camila bergetar tidak hanya sekali, namun juga 
berkali-kali, hingga akhirnya mereka berdua ambruk dan tertidur 
sambil memeluk satu sama lain hanya dalam pakaian lahir mereka. 

Hanya alarm hand phone Camila lah yang membangunkan 
mereka dari tidur sekejap mereka karena aktivitas panas yang 


mereka lakukan hampir semalaman. 

“Abang bangun,” ujar Camila sambil mengelus hidung 
mancung Kenny. 

“Hmmm” gumam Kenny masih menutup matanya. Kenny 
masih sangat mengantuk, ditambah lagi aktivitas semalaman 
mereka membuatnya sulit untuk membuka matanya. 

“Abang berangkat pesawat jam berapa?” tanya Camila 
sambil memainkan rambut coklat Kenny dan memuntirnya dengan 
jari. 

Kenny pun membuka matanya dan berpi KÀ aa 

“Pesawat jam 9," ujar Kenny, kemugidh kembali memejamkan 
matanya sambil memeluk tubuh istrjifg itu 

Camila menempelkan kenifigdan h hidungnya di kening dan 
hidung Kenny, mempermajatmg? hidung Kenny selama beberapa 
saat. 


O W 
“Mila mandi dulhyfa Bang,” ujar Camila, merasa sudah 


waktunya untuk ibangun, mandi dan sholat. 


Pa aa bibir Kenny sesaat, setelah itu ia 
melepaskan pelukan Kenny dan membiarkan Kenny tidur 
sementara ia mandi. Setelah selesai mandi, barulah Camila 
membangunkan Kenny. 

Selepas sholat Subuh, Kenny tertidur lagi karena masih 
mengantuk dan baru dibangunkan Camila saat tiba waktunya 
untuk berdiap-siap pergi ke bandara. 


“Abang kabarin ya kalau sudah sampai," 


jar Camila di dalam 
mobil, sebelum Kenny turun di bandara. 


“Iya, sayang. Nanti Abang kabarin ya,” ujar Kenny, kemudian 


mengecup bibir Camila lembut sebelum ia keluar mobil dan 
berjalan menuju departure gate. 

Camila sempat melihat Denada menyapa Kenny dan mereka 
berdua masuk ke dalam gate. 

Denada ikut ke Batam? Batin Camil 


rasa khawatir di hatinya, apalagi 


. Tiba-tiba terbersit 


baru saja melihat Kenny 
berpelukan dengan Denada di kantor kemarin. 

Namun cepat-cepat dibuangnya rasa khawatir itu jauh-jauh 
dan meyakinkan dirinya jika Kenny tidak akan macam-macan 
dengan perempuan lain. 


Telepon Tengah Malam 


Camila tidak tenang. Kenny sudah 3hari berada di Batam, 
dan ia pun terlihat sangat sibuk sehingga jarang menelepon 
Camila. Kalau pun Kenny meneleponnya, itu pun hanya sebentar. 

“Maaf ya Yang, Abang harus berangkat lagi ke lokasi, nanti 
malam Abang telpon,” ujar Kenny melalui sambungan telepor 
mereka. 

“Kenapa sih, gelisah banget?” tanya Allison saat melihat 

Camila seperti sering melamun dan tidgemsgyambung saat 
diajak bicara. 


kegelisahannya. 


“Tenang aja Mila, hari fida ang suami pulang,” ujar Allisc 
sambil tersenyum penifjarti.Dan Camila pun hanya tersenyum 
menanggapi Allison 

Kenny memakgpuang dari Batam malam itu, dan ia tampak 
sangat kelelahan Sesampainya di rumah, Kenny pun langsung 
beristirahat dan fidak sempat untuk mengobrol dengan Camila. 


la langsung tertidur lelap saat kepalanya menyentuh bantal. 
Pagi-pagi dini hari, Bima menelepon Camila. 
“Halo?” sapa camila dengan suara parau dan mata masit 
tertutup. la belum melihat ID penelepon yang meneleponnya 
pada dini hari itu. 


“Dek...” ujar Bima tertahan. 

Camila pun langsung membuka matanya mendengar 
Kakaknya yang menghubunginya. 

“A.. Abang... ada apa Bang?” tanya Camila dengan gugup 
mendengar suara bergetar kakaknya di waktu dini hari. 

Kenny yang samar-samar mendengar dering pesawat 
telepon dan suara gugup Camila, perlahan membuka matanya dan 
beranjak duduk. 

“Bund: 
“Bunda kenapa Bang?” tanya Camila di nan dani. 

“Mila, biar Abang yang bicara,” ujaf! Kenpyi melihat Camila 
panik. la pun segera mengambil teh i Beregam dari tangan 
Camila. la" 

“Ada apa Bim?” tanya Keriny dengan suara parau karena baru 
bangun dari tidurnya. g C J 


ujar Bima pelan, tidak melanjutkan bicaranya. 


“Bunda tidak sadarkan diri Ken, gue udah coba bangunin, 
tetapi Bunda te dak bergerak,” suara Bima terdengar 
bergetar. AN A 

“Sudah di Bawa ke rumah sakit?” tanya Kenny berusaha 
bersikap tenang agar Camila tidak bertambah panik. 

“Apa katanya Bang? tanya Camila dengan khawatir, dan 
Kenny mengelus pundaknya. 

“Gue sekarang sedang di rumah sakit. Kalo lo bisa, tolong 
bawa Camila ke sini,” pinta Bima. 

“Oke Bim, to tenang aja, gue akan bawa Camila ke sana 


sekarang,” ujar Kenny, kemudian menutup panggilan tereponnya. 


“Bunda kenapa bang?” tanya Camila lagi dengan wajah 
khawatir. 

“Sayang, Bunda di bawa ke rumah sakit sama Abang Bima. 
Tetapi Mila janga panik, dokter sekarang sedang memeriksa 
kondisi Bunda, Mila berdoa aja, semoga Bunda gak pa-pa,” ujar 
Kenny mencoba menenangkan Camila. 

“Camila sekarang ganti baju ya, Abang antar Mila ke sana,” 
ujar Kenny lagi sambil menggapai tangan Camila mengajaknya 
beranjak. 

Camila bangun dan berjalan ke arah (mår pakaian dan 
mengganti bajunya dengan celana jeafs, Raos dan sweater. 
Begitu pula dengan Kenny yang bergaf på fan. 

Setelah itu Mereka berdugssegerikeluar kamar, namun 
sebelum mereka sempat keluar UK Bpartemen mereka, Allison 
membuka pintu kamarnya dan bertanya," Kalian mau kemana?” 

“Ke rumah sakit be Bg di bawa ke rumah sakit barusan” 
Jawab Kenny sambil MeraPekut Camila. 

“Tunggifkax AKI ikut,” ujar Allison, lalu segera masuk ke 
dalam kamarnyuntuk berganti baju dan memakai jaket, 
kemudian mengikuti Kenny dan Camila ke parkiran mobil. 


Kenny mengendarai mobilnya di jalanan yang sepi menuju ke 
rumah sakit. Saat tiba di sana Bima dan Nadia sedang menunggu 
di depan jendela di luar ruangan ICU. 

“Bunda gimana Bang?” tanya Camila pada Bima langsung 
sambil melihat ke jendela kaca ruangan Icu di mana Bunda sedang 
diperiksa dokter. 


Bunda sedang terbaring lemah dan tidak sadarkan diri 


dengan selang oksigen di hidungnya dan infus di tangannya serta 
pendeteksi detak jantung di tubuhnya. 

“Bunda masih diperiksa dokter. Tadi Bunda tidak sadarkan 
diri, Dek,” ujar Bima sambil memeluk Camila. 

“Kejadiannya gimana Bang?” tanya Camila. 

“Abang juga nggak tahu awalnya gimana, tapi tadi Nadia 
yang bilang ke Abang kalau Bunda tidak sadarkan diri,” ujar Bima 

Mereka pun menunggui Bunda di rumah sakit hingga pagi. 

“Abang kalau mau pulang gak apa-apa Bang, biar Mila di sini 
sama Nadia," ujar Camila pada Kenny yang ter! h lelah, 

“Nanti, sebentar lagi Mila. Abang bdlikanisatapan dulu ya," 
ujar Kenny, kemudian mengecuf'kenihg Camila dan pergi 
membeli sarapan untuk mereka bersama Alison. 


Setengah jam kemudiatTKennydan Allison kembali dengan 
kotak berisi makananydariteh angat yang dibelinya di kantin 
rumah sakit. p S 

“Makan Ma ujar Kenny sambil duduk di samping 
Camila dan membukakan kotak makannya. 

“Abang suapin ya?” tanya Kenny sambil menyendokkan nasi 
goreng yang dibelinya ke mulut Camila. 

Camila pun makan sekotak nasi goreng itu berdua bersama 
Kenny. 

“Abang pergi ke kantor dulu ya, Allison ikut pulang dengan 
Abang. Tapi nanti, Allison balik lagi ke sini bawa keperluan Mila,” 
ujar Kenny sambil membersihkan ujung bibir Camila yang terkena 
noda minyak dengan jarinya. 


“Abang usahakan agak siangan ke sini lagi,” ujar Kenny sambil 


memandang wajah Camila. 

Camila mengangguk. 

“Makasih Bang,” 

“Mila jangan berpikir macam-macam ya. Apapun yang terjadi, 
ini semua sudah takdir dari Yang Di Atas,” ujar Kenny. 

“Iya Bang," jawab Camila sambil mengangguk pasrah. 

“Abang pergi ya sayang,” ujar Kenny sambil memeluk camila 
dan mengecup keningnya. 

“Aku pulang dulu ya Mil, nanti aku datang.lagi. Wa aku kalau 
ada yang mau dibawain lagi,” ujar Alli il memeluk 
sahabatnya itu. 

“ Terima kasih Allie,” ujar Camila” 

Kenny dan Allison pun puladg,tinggal Camila, Nadia dan Bima 


yang menunggu Bunda di ri tu ICU. 

Bima berjalan me Ka 

“Nad, aa inr ujar Bima pada Nadia, perawat 
Bunda selama bel Minggu ini. 


reny Makan?” tanya Nadia. 


“Belum, ini juga mau makan,“ ujar Bima sambil mengeluarkan 


kotak makan yang dibeli Kenny untuk mereka dan memberikannya 
satu untuk Nadia beserta segelas teh hangat. 

“Makasih ya Bang,” ujar Nadia sambil tersenyum. Bima 
mengangguk dan membalas senyum Nadia. 

Camila melihat Abangnya menunjukkan perhatian pada 
Nadia, yang menurutnya sangat jarang dilakukan Bima terhadap 
perempuan lain. Namun karena sedang khawatir terhadap kondisi 


Kepergian Bunda 


Kenny sampai di kantornya pagi itu dan bertemu dengan 
sekertarisnya Rina di depan ruang kantornya, 


“Selamat pagi Pak,” sapa Rina pada Kenny. 

“Seamat Pagi Rina,” balas Kenny. 

“Rusli sudah datang?” tanya Kenny 

“Sudah Pak, tadi saya lihat ada di ruangannya," ujar Rini 
memenjawab pertanyaan Kenny. 


Kenny tersenyum mendengar jawab: 
ke dalam ruang kantornya. 
“Selamat Pagi Pak Kendyick," Sapa Rusli yang sudah 
menunggu dan duduk di sof nor Kenny. 
“Kenny terkejut melih Ruj Sudah berada di sana namun Iz 
tersenyum dan TRN apan Rusli. 


“Rusli DALI mita hulai, bisa saya minta secangkir kopi 


hitam?” pintatkenng N anusi. 
“Tentu Pak ikan saya buatkan sekarang juga,” ujar Rusli 


kemudian berjalan keluar kantor Kenny melalui pintu penghubur 
ke ruangannya. 

Kenny menyandarkan punggungnya di sandaran kursinya de 
menengadahkan wajahnya keatas sembari memejamkan 
matanya. Ia pun masih sangat mengantuk dan kurang tidur pagi 
itu. 


Hampir saja ia tertidur saat tiba-tiba sesorang memijat 


pundaknya, dan berkata,” Kamu tegang sekali Ken!” 

Kenny pun langsung membuka matanya dan terduduk tegak 
di kursinya dan menoleh ke arah belakang. Denada berdiri di sana 
sambil tersenyum menggodanya. 

“Denada, apa yang kamu lakukan di sini?” tanya Kenny 
dengan terkejut, karena Denada tahu-tahu sudah berada di ruang 
kantornya dam memijat pundaknya. 

“Aku ingin memberikan laporan yang kamu minta Kendrick. 
Tetapi aku melihat kamu tertidur dan kamu terlihat sangat 


kelelahan,” ujar Denada sambil berjalan ke N 
“Memangnya istrimu tidak mengurusfhu dengan baik?” tanya 
Denada padanya. K 
“Apa maksudmu? Camila sdah mengurusku dengan baik, 


dan itu pun bukan urusan ny membela Camila. 


“Dan kalaupun akukelelahan karena mertuaku sedang sakit 
dan istriku sedan Kes di rumah sakit untuk menunggui 
ibunya,” ujar kem NS 

“Oh masffaku tidak tahu," ujar Denada meminta maaf. 

“Kendrick/fni laporan yang kamu minta, kalau kamu 
memerlukan apa pun, kamu bisa hubungi aku ya,” ujar Denada 
sambil meletakkan laporan yang diminta Kenny di atas meja di 
depan Kenny dan sengaja menyenggolkan buah dadanya ke bahu 
Kenny saat melakukannya, kemudian ia berjalan menjauhi meja 
Kenny. 

“Denada, aku menghargai jika kamu tidak melakukan hal itu 
lagi," ujar Kenny berusaha menegur Denada dengan cara baik-baik. 


“Melakukan apa maksudmu Kendrick?” tanya Denada berpura- 


pura tidak paham maksud perkataan Kenny sambil mebalikkan 
badannya dengan genit. 

“Melakukan yang baru saja kamu lakukan,” jawab Kenny kesal. 
Apa aku harus mengatakannya langsung? Batin Kenny kesal. 

“Oh, aku benar-benar tidak sengaja menabrakmu, Maaf ya, 
lain kali tidak akan terjadi lagi,” ujar Denada sambil berbalik dan 
kembali berjalan berlenggak lenggok keluar dari kantor Kenny. 
Kenny menggelengkan kepalanya melihat kelakuan Denada. 

Rusli pun datang membawakannya kopi hitam yang diminta. 

“Ini kopinya Pak,” ujar Rusli sambil menaflik cangkir berisi kopi 
hitam di atas meja kerjanya. z G yS 

“Terima kasih Rusli,” ujar Kenpfisamibi''mengambil cangkir 
kopi itu, meniup, kemudian nenghirupnya sebelum ia 
menyesapnya sedikit demi sedikit”. ) 


“Hmmm... enak sekalik gunjamnya. 
“Apakah Bapaktidak tidur tadi malam?" tanya Rusli melihat 
bosnya itu terlihatsangatmengantuk. 
IN 
“Tidur Sdhentat, tetapi di hari tadi kami terjaga di rumah 
sakit karena Ib mertuaku tidak sadarkan diri," ujar Kenny 


menerangkan pada Rusli. 

“Saya turut prihatin Pak. Semoga beliau bisa serap sehat," 
ujar Rusli menyatakan rasa prihatinnya. 

“Terima kasih Rusli, kami berharap Bunda bisa segera pulih,” 
ujar Kenny. 

Kenny pun mulai bekerja dan menghadiri meeting dengan 
koleganya. Dan saat ia baru saja selesai meeting, Camila 
meneleponnya. 


“Ya sayang?” sapa Kenny begitu ia menerima panggilan 
telepon Camila. 

“Abang, Bunda... bunda sudah tidak ada,” ujar Camila sambil 
menangis tersedu. 

“Innalillahi wa innailaihi rojiuun,” 

“sayang, kamu yang tabah ya, Abang akan langsung ke sana 
sekarang,” ujar Kenny sembari bangkit dari kursinya dan 
mengambil tas kerjanya. 

“Rusli!” panggilnya setengah berteriak. 

“Ya Pak?” jawab Rusli sambil pertridadmuangan saat 
mendenar Kenny memanggilnya dengan Ke 

“Batalkan semua meeting saya Mn Mertua saya baru saja 
mninggal dunia," ujar Kenny sambil berjalan keluar kantornya. 
Doa Rusiisaat uda. 

la pun segera mengh ubunti Pak Jo untuk bersiap-siap di 
lobby, dan juga merlghubungi semua kolega Kenny yang 
mempunyai temui dengannya hari ini. Dan Rusli pun ikut serta 
bersama Ker ke rumah sakit. 

Sesampaindi rumah sakit, Kenny langsung menuju ke arah 
kamar perawatan ICU Bunda, 


“Innalillahi. 


Disana ia melihat camila sedang berpelukan dengan Allison 
yang mencoba menenangkannya. Bima pun ada disana sedang 
berdiri menahan kesedihannya, dan mengurus administrasi rumah 
sakit. 

“Camila, panggil Kenny saat ia telah berada di dekat camila. 

“Abang,” panggil Camila sambil memeluk Kenny. Ia meras 
membutuhkan sandaran d**a Kenny saat itu. Ia pun menangis di 


d**a Kenny. 

“Mila, Mila harus iklasin Bunda ya, ini sudah suratan takdir 
yang harus dijalani Bunda. Bunda pun sudah berada di tempat 
yang lebih baik,”Ujar Kenny menenangkan Camila. 

“Iya Bang,” ujar Camila pelan sambil mengangguk. 

Bunda pun dimakamkan hari itu juga, sesuat wasiat Bunda 
Untuk dimakamkan bersebelahan dengan Ayah Camila. 

Semua sanak keluarga, kerabat dan kenalan datang untuk 
mengantar kepergian Bunda ke tempat peristirahatan 
terakhirnya. 


Orang tua Kenny yang masih AS. di Bali pun 
menyempatkan untuk hadir di pemdkamanBlunda. Semua yang 
mengenal Buda ikut berduka ataS keperBlan Bunda, akan tetapi 
semua telah mengikhlaskannyaKareha perjuangan Bunda untuk 
hidup selama beberapa, bulan telak ini sangatlah gigih. 

Q 


“Mila sayangkayo' Natan dulu," ujar Kenny membujuk Camila 
untuk makar! reka sedang berada di rumah Bunda beberapa 
hari setelah bund#/berpulang. 


Camila sedang membereskan baju-baju dan berang-barang 
bunda yang lainnya yang masih bagus dan bermanfaat untuk 
disedekahkan kepada orang yang membutuhkan. 

“Sebentar lagi bang," ujar Camila sambil melipat baju Bunda 
dan memasukkannya ke dalam kotak kardus untuk disumbangkan. 

“Sekarang sayang, abang nggak mau kamu sakit, ujar Kenny 
setengah memaksa Camila untuk menghentikan apa yang sedang 
dilakukannya dan makan terlebih dahulu. 


“Mila bisa melanjutkannya nati setelah selesai makan,” ujar 
Kenny sambil meraih tangan Camila dan mengangkatnya. 

Camila pun beranjak dengan enggan dari lantai yang 
didudukinya dan berjalan mengikuti Kenny ke ruang makan dimana 
Bima telah menunggunya dan Bi siti tenagh menyiapkan makan 
mereka. 

“Sini Dek, makan dulu,” panggil Bima pada Camila. 

Camila pun medekati Bima dan duduk dikursi yang ditunjuk 
Bima, dan Kenny duduk di sebelahnya. 

Di antara mereka semua, memang an 
sangat terpukul dengan kepergian Bund: enny berusaha 


untuk menyemangatinya sangga A untuk 


mengikhlaskan Bunda. 2S 


SN 


Peresmian Hotel 


Seminggu setelah kepergian Bunda, Camila pun sudah bisa 
merelakan Bundanya, dan semua kembali kepada aktivitas masing: 
masing. 

Bima sudah bekerja kembali dan begitu pula Kenny kembal 
ke kesibukannya. 

“Pak, rencana peresmian hotel kita yang di Jl. Sudirman 
sudah 99 persen sesuai rencana,” lapor Rusli adajkenny. 

“Bagus seklai Rusli! Kamu cek lagi semua PerSlapannya, dai 
tamu-tamu yang diundang, jangan saggaNen Jne kurang nanti," 
perintah Kenny. Ngga 


f N 

“Siap Pak, saya akan membaitay kegiatan ivent organizer 
kita disana,” ujar Rusli. ( N P 

“Saya pulang dut Duiwefanti kita ketemu di sana. Tolong 
pastikan semua semai rencana,” 
meningalanguahgatikantornya, 

“Kenny, Tunggu!” panggil Denada di dekat lif tsaat Kenny 
akan turun. la pun hendak turun untuk mempersiapkan dirin 


jar Kenny sebelum ia pergi 


untuk malam gala nanti. 

la pun masuk ke dalam Lif tdan lif tmulai menurukan meret 
menuju ke lobby. 

“Bagaimana persiapan acara nanti malam?" tanya Denada 
dengan antusias. 


“Baik aku rasa,” jawab Kenny pendek 


“Apa kau akan datang bersama istrimu nanti? Tanya Denada. 

“ya, aku mengajak istriku Camila dan adikku Allison,” ujar 
Kenny. 

“Baiklah, sampai ketemu nanti Kendrick!” ujar Denada sambil 
tersenyum menggoda kemudian berjalan keluar lif t 

Kenny pun pulang dengan mengendarai mobilnya. 

Sampai di apartemen, ia tidak menemui Camila dan allison. 
Camila telah memberitahukannya bahwa ia dan allison pergi ke 
salaon kecantikan untuk mempersiapkan diri untuk malam gala 


1 tel 
nanti malam. re 

Camila sudah mempersipkan jas yanga kaki Kenny pakai untuk 
acara itu nanti malam dan digantun Y fipat gantungan jas 


di kamar mereka. G 
PN 
Kenny pun mandi mdapmenunggu Camila dan Allison datang. 
Camila dan Allison-gup sedang mempersiapkan diri untuk 
menghadiri gala per high Hotel Kenny nanti malam. 
Camila danAliSo pun sudah memesan gaun rancangan 
desainer yan cukup populer dikota mereka. 


Allison dengan kulit putihnya memakai gaun panjang 
berwarna merah, sedangkan camila dengan gaun panjang one 
shoulder berwarna purple yang sangat anggumn. 

Kenny menoleh ke arah pintu saat camila dan Allison kembali 
dari salon dan telah rapi dengan gaun yang dikenakan mereka. 

Kenny terpesona melihat Camila berjalan menghampirinya. 

“Abang!” panggil Camila namun Kenny tidak berkedip 
sedikitpun. 


“Abang!” panggil Camila lagi sambil menepuk pundak Kenny, 
barulah Kenny tersadar dan tersenyu pada Camila. 

“Sayang, kamu cantik sekali sampai Abang tidak berkedip 
melihat kamu,” ujar kenny dengan jujur sambil menatap camila 
kembali. 

Allison tersenyum geli melihat Kenny terpesona oleh Camila. 

“Angkut! Angkut!” teriak Allison meledek mereka, disusul 
oleh pelototan Kenny, sementara Camila tersenyum geli. 

Mereka pun berangkat menuju hotel yang akan diresmikan 
itu bersama-sama dengan disupiri oleh Pak LA 2 


Banyak tamu undangan yangtelah CMN ana, dan Rusli 
pun telah berada di sana mengawasijlannyardcara. 

Acara peresmian hotel itf f ginadtri oleh banyak tamu 
undangan mulai dari pelapamingga pengusa yang merupakan 
kolega Kenny. Q UU 

Whisnu pun hadir dis Sana. 

“Camila! Aoa Panggilnya saat melihat mereka berdua. 
Saat itu mefeka berdua tengah mencicipi makanan yang 
dihidangkan di Sana, sementara Kenny tengah bicara dengan 
koleganya. 


“Whisnu, Apa kabar?" sapa camila sambil tersenyum. 

“Baik camila, bagaimana kabarmu?” Whisnu bertanya balik. 

“Baik, aku rasa," ujar Camila. 

“Aku baru tahu belum lama ini kalau kau memutuskan untuk 
berhenti bekerja," ujar Whisnu. 


“Ya, aku memang berhenti bekerja karena Kendrick 


memintaku,"ujar camila. 

“Aku sudah menduganya. Tetapi bagaimana pun, kalau kamu 
memutuskan untuk kembali bekerja, kamu boleh melamar kapan 
pun kamu mau," ujar Whisnu sambil tersenyum. 

“Ngomong-ngomong, bagaimana kabar Bunda?" tanya 
Whisnu yang tidak tahu jika Bunda telah meninggal dunia. 

“Bunda sudah berpulang, Whisnu,” ujar Camila sambil 
tersenyum kecil. 

“Oh maaf, Camila, aku benar-benar tidak 1 bahu, dan aku ikut 


berduka cita,” ujar whisnu dengan tulus. 


“Terima kasih whisnu, Maafkan kala Aa salah ya,” ujar 
camila dan Whisnupun mengangguk ~= 


Acara malam itu berlangsugg dengah meriah. Banyak sekali 
tamu undangan yang hagirsCamila sendiri hanya sebentar- 
sebentar saja endang s y, karena banyaknya koleganya 
yang hadir. AN 4 

Denada yan@ikut Kadir malam itu mempunyai rencana untuk 
menjebak Keftpy. Iaxtelah mempersiapkan rencananya itu jauh- 
Jauh hari, untuk Menjauhkan Kenny dan Camila. Dan ia merasa apa 
yang akan dilakukannya tepat sekali, berbarengan dengan acara 
peresmian hotel yang dihadiri Camila, istri Kenny. 

Denada pun mendekati Kenny sambil membawa minuman 
yang telah ia beri obat agar Kenny tidak sadarkan diri. 

“Kenny!” panggil Denada dengan tersnyum lebar. 

“Kamu berhasil Kenny, acara ini sangat meriah dan semua 
orang menyukai konsep hotel yang kamu buat," ujar Denada 
memuji Kenny yang sedang berdiri. 


“Terima kasih dena,” ujar Kenny sambil tersenyum. 

“Oleh sebab itu, harus kita rayakan, Kendrick!” ujar Denada 
sambil memberikan salah satu gelas yang dipegangnya kepada 
Kendrick. 

“apa ini?” tanya Kenny sabil memperhatikan minuman yang 
dibawakan Denada. 

“Ini hanya sparkling Soda saja Kenny,” ujar Denada lalu 
meminum miliknya. Kenny pun meminum gelas yang ada 
ditangannya. 

“Oh iya Kenny, aku tadi melihat kejari@galan di lantai 9, 
bagaimana kalau aku tunjukkan padamu (any Denada, 

“kejanggalan apa?” tanya Kenny dd 

Sepertinya ada yang salah népen warna cat pada salah 
satu kamar disana, mungjanganu mau memeriksanya,” ujar 
Denada memulai aksinya, UU 

Kennyragu- ragu Intik pergi, namun akhirnya ia menyetujui 
juga. NN” 

“#abisdhgutimnummu Kenny,” 


jar Denada. 

Kenny baru terasa efek yang ditimbulkan obat yang diberikan 
Denada saat mereka hampir mencapai lantai 9.Kenny merasa 
pusing dan badannya pun sempoyongan. 

“Dena...apa yang kamu lakukan?” tanya Kenny sambil 
memegang dahinya.la mersa kepalanya berdenyut dan 
pandangannya menjadi buram. 

“Kenny tenanglah, kita sudah hampir sampai,” ujar Denada 
sambil menopang tubuh Kenny yang sudah terpengaruh obat 
tidur itu 


Ting! Pintu lif terbuka, dan mereka telah sampai di lantai 9. 

"Ayo Kenny, aku akan menunjukkanmu sesuatu, cepatlah," ujar 
Denada sambil membantu Kenny yang seperti orang sedang 
mabuk, memasuki kamar 905. 

"Denada, bawa aku kembali ke bawah cepat. telepon 
Camila!" ujar Kenny meminta Denada menghubungi Camila, agar 
Camila bisa membantunya. Namun Denada hanya terkekeh dan 
tidak menghubungi camila seperti permintaan Kenny. Denada 
pun membaringkan Kenny di atas ranjang dan membuka bajuna 


O 
P 
Q 
2 


Muslihat Denada 


Camila mencari Kenny ditengah tamu yang hadir malam itu, 
namun ia tidak dapat menemukannya. Ia pun menelepon telepon 
genggam Kenny, namun Kenny tidak mengangkatnya. Ia pun 
menghubungi Allisan, namun Allison juga tidak melihatnya. Alliso 
pun mendekatinya. 


“Ayo kita cari sama-sama, Kakak pasti tidak jauh. Ia tidak 


akan meninggalkan kita.'ujar Alllosn. Dan paska puri kemba 


mencari Kenny. PN V 
` 

“Tadi sepertinya aku melihat kendrick ckpaik lif tbersama 

Denada," ujar seorang tamu yang" tadi s1 sempat mengobrol 


bersama Kenny. E bA 

Camila dan Allison pun pedang. 

Untuk apa AS rdua bersama Denada? Batin 
camila. 

ar ujar Allison 
tidak ingin merituatcamila berpkir yang tidak-tidak. 


“Mungkin saja," jawab camila, namun raut wajahnya tampa 
khawatir. 


“Coba kita tanya ke petugas lif tyang ada di sana," ujar 
Allison. 

Mereka pun berjalan menuju ke lif tdan bertanya padi 
petugas yang berdiri di sana. 

“Maaf Pak, apa Bapak melihat Pak Kendrick?” tanya Allison. 


“O iya, tadi pak Kendrick naik ke atas bersama seorang 
wanita,”ujar petugas itu. 

“Ayo kita cari!” ujar Camila sambil memencet tombol lif tdan 
pintu lif tpun terbuka. 

"Tapi lantai berapa Camila?" tanya Allison tidak tahu harus 
mencari kemana. 

“Tadi saya dengar mereka akan ke kamar 905,” ujar petugas 
lif itu. 

“ayo!” ajak Camila sambil menarik Allison masuk ke dalam lif t 

“Tenang Camila, mungkin mere kasftahemengecek 
sesuatu, namanya juga hotel baru," ujar Allison sambil tersenyum 
kikuk KA tao 


905. 


Sementara di dalamPenadh menerima telepon salat satu 
orang bayarannya, ax 

“Mereka sudah ga Yan menuju 905,” ujar laki-laki yang ada di 
telepon genggam Denada. 

“Bagus!” ujar Denada, dan ia pun bersiap-siap. Ia hanya 
mengenakan bathrobe dan segera mengacak-acak rambutnya. 


Camia dan Allison bediri di depan pintu kamar hotel 905. 

“Kamu yakin Mila?” tanya Allison. Ia berharap kakaknya tidak 
berada di kmar itu. 

Camila pun mengetuk pintu kamar hotel itu. 

Tak seberapa lama, pintu terbuka dan Denada yang tampak 
kelelahan dengan rambut berantakan membuka pintu kamar itu. 


“Ca.. camila?” la berpura-pura terkejut melihat kehadiran 
Camila. 

“Di mana Kendrick?” tanya Camila pada Denada. 

“Camila, aku... aku... minta maaf,” ujar Denada dengan wajah 
merasa bersalah. 

Camila mengerutkan keningnya dan membuka pintu kamar 
itu lebar-lebar kemudianmasuk ke dalam kamar itu. 

la dan Allison sangat terkejut melihat Kenny tenang tidur di 
atas ranjang denga tanpa busana. Hanya selimut kamar hotel yang 
menutupi sebagiandari tubuhnya. 


Tenggorokan Camila terasa Pen bisa 
berkata apa pun. A 

la tidak menyangka jika Kengi akan Menghianatinya dan tidur 
dengan wanita lain. os 

"Kakak! Kak!" © Allison sambil mencoba 
membangunkan Kei Q 

Melihat itu DI usaha mengalihkan perhatian Camila. 

“Maafk mila, aku sudah berusaha menolak, tetapi 
kendrick memaksaku," ujar Denada sambil berpura-pura 
menangis. 

Hati Camila pun hancur, dan ia berjalan pergi meninggalkan 
kamar itu sambil menangis, mengucurkan air mata. 

“Camila, tunggu!" panggil Allison. Mencoba mengejar Camila, 
namun pintu lif telah tertutp dan camila telah turun ke bawah. 

“Aduh, bagaimana ini?Batin Allison. 


Allison pun kembali ke dalam kamar, dan berusaha 


membangunkan kakaknya, namun tidak juga bangun. 

“Apa yang terjadi? Kenapa kakakku tidak bangun?” tanya 
Allison curiga. 

“Ia... ia mungkin terlalu lelah, aku tidak tahu," ujar Denada 
mengelak. 

Allison pun mencoba menelepon Camila, namun camila tidak 
mengangkat panggilan teleponnya. Karena tidak tahu harus 
bagaimana, ia pun menelepon Eros. 

“Kak Eros, cepat bantu aku kak!” ujar Allison pada Eros. 

Eros dan Bima pun juga hadir seba, O di 
peresmian hotel Kenny, namun Angan Sank mungkin 


menelepon Bima. 


“Ada apa allie?” tanya Eros, unya pikiran apa-apa. 

“Kak Eros, cepat ke 1" ujar Allison, dan ia pun 
memutus sambungan nya. 

“kamu tahu kat A ida, kalau kakakku ini sudah mempunyia 


istri? Kenapa La ja kau dekati dia?” tnay allison dengan 


geram. K 

“Sudah aku katakan aku berusaha untuk menolaknya, tetapi 
Kendrick terus memaksaku," ujar Denada beralasan. 

Tak lama Eros datang dan mengetuk pintu kamar 905. Ia 
tidak mengerti apa yang terjadi dan menduga-duga mengapa 
Allison memanggilnya ke kamar itu. 

Allison membuka pintu kamar dan menarik Allison masuk ke 
dalam kamar. 

“Wow, Alliosan apa-apan ini! kakak sudah punya is—" ucapan 
eros terhenti saat ia melihat Kenny tertidur tanpa busana di atas 


ranjang, dan ada seorang wanita di kamar itu yang juga tidak 
berbusana, hanya memakai batrobe saja. 

“Ada apa ini?” tanya Eros sambil memandang Allison dan 
Denada bergantian. 

“Aku dan Camila menemukan mereka,” ujar allison. 

“Kamu dan Ca... ?” tanya Eros tidak bisa menyelesaikan 
kalimatnya. 

“Camila mana?" tanya Eros menjadi khawatir karena tidak 
melihat sosok Camila di sana. 


“Camila tadi pergi kak. Aku coba meng ya, Tapi dia 
tidak mengangkat anggilan teleponku," a Is8n dengan nada 
khawatir K 

Eros pun mencoba memb; MS Kenny, namun tetap 


x 
tidak bangun juga. Eros purjmenjadi.duriga. 
“Obat apa yang kau Berikan padanya?" tanya Eros pada 


Denada. X 


“Tidak. Akı mberikan obat apa pun. Kendrick tadi 


minum perapan wine, itu saja,” ujar Denada tidak 
mengakui perbualannya. 


Wine? Kendrick sangat jarang minum Wine, batin Eros. 


Allison cepat ambilkan air digelas,” ujar Eros meminta Allison 
mengambil air. 

Allison segera mengambil air dalam gelas dan 
memberikannya pada Eros. 

Eros membasahi wajah Kenny dengan air, akan tetapi Kenny 
belum bangun juga. 


Eros pun menghela nafas. 

“Allison, bantu kakak memakaikan baju Kenny,” ujar Eros di 
mereka pun langsung mengambil baju Kenny yang telah ditarut 
Denada di lantai dan berserakan. 

Setelah berhasil memakaikan baju Kenny, Eros dan Allisor 
membawa Kenny pergi dari kamar itu dengan merangkulnya 
diantara mereka. Hingga hilang kesadarannya. 

“Awas, kalau sampai ketahuan kamu sudah memberikan obat 
padanya, kamu akan kena akibatnya," Ujar Eros mengancan 
Denada. latidaktahu apa niat Denada, tetapi Karen 
diberi obat oleh Denada. 


Eros pun membawa Kennyke Mag untuk mengecek 
kondisinya. C 


N 


Bersama Whisnu 


Camila yang merasa sedih dengan penghianatan Kenny yang 
telah berselingkuh dengan Denada di belakangnya pun langsun; 
pergi dari kamar itu dan turun ke bawah, tanpa menunggu Allisor 
atau Kenny untuk bangun. Sudah nampak jelas apa yang adi 
dihadapannya. Apalagi ia pernah memergoki Kenny memeluk 
Denada di kantornya. 

la pun sebenarnya tidak tahu harus kergang lagi, namun i; 
merasa harus pergi dari sana. AN 

Telepon genggamnya berbunyi dan melihat nama Allison 
di sana. Namun tidak diangkatnyafelegon Sahabatnya itudan 
merubah mode telepon sengganhya'menjadi silent. 

Camila sedang tidaWfingin berbicara denga siapa pun, 
terutama yang berhubungahdengan Kenny. 

lapunturun afoobkdan tanpa sengaja bertabrakan dengar 
Whisnu. Di depan iri. 

“Camila? Adajapa?" tanya Whisnu saat melihat wajah Camila 
sudah berurai air mata. 

Camila tidak menjawab, dan masih meneteskan air mata. Ia 
pun ingin meninggalkan Whisnu namun tangannya di tahan ole 
Whisnu. 

“Tunggu Camila, kamu mau kemana?” tanya Whisnu. la tidak 
ingin Camila pergi sendirian dalam keadaan menangis seperti itu. 


“Aku.. aku... aku mau pergi Whisnu," ujar Camila samb 


menghapus airmatanya yang tak kunjung berhenti mengalir. 
“Ayo, aku antar,” ujar Whisnu sambil menarik tangan Camila 
dan membawanya ke lobby, sambil menelepon Beni, supirnya. 
“Beni, temui aku di lobby sekarang!” perintah Whisnu. 
Saat mereka mencapai drive way, mobil Beni pun baru 
sampai dan langsung menepi di depan Whisnu dan Camila. 
Whisnu tidak menunggu hingga Beni turun dan 
membukakannya pintu, tetapi ia langsung membuka pintu dan 
mempersilahkan Camila masuk ke dalam mobil. 


“Kemana Pak?” tanya Beni. A p) 
“Jalan saja dulu," ujar Whisnu sambil menatap Camila yang 
menoleh ke arah jendela. A rd 


“Camila, ada apa? kenapa Kamu aa pal ana NT Kepri 
ini? Dimana Kendrick?” tanya Wysou/ 

Camila tidak mepi jab. Ialjuga tidak ingin menceritakan 
keburukan Kenny kepada'orang lain. 

“Kalau kamitudakt ingin bercerita, tidak apa-apa." ujar 
Whisnu. 

“Aku A pulang ke apartemen?” tanya Whisnu. 

“Jangan!" ujar Camila buru-buru. la sedang tidak ingin 
bertemu Kenny saat Kenny pulang nanti. 

“Apa kamu sedang bertengkar dengan Kendrick?” tanya 
Whisnu. Dugaan Whisnu Camila sedang bertengkar dengan Kenny 
jika sampai ia tidak ingin pulang ke rumahnya. 

“Kamu mau pulang ke mana?” tanya Whisnu. 


Camila terdiam. la tidak tahu harus kemana malam itu. 


“Kamu bisa menginap di rumahku kalau kamu mau. Besok 
pagi, kalau kamu sudah merasa lebih baik, kamu bisa kembali 
pulang. Bagaimana?” tanya Kenny. 

Rupanya bukan cuma Whisnu saja yang menunggu jawaban 
Camila. Beni pun menunggu jawaban Camila dan memandangnya 
dari kaca spion depan. Ia pusing sejak tadi hanya memutar 
mobilnya mengelilingi taman kota, karena tidak tahu tujuan 


Bosnya. 
Camila mengangguk dan Whisnu tersenyum. 
Beni, pulang ke rumah. Q. 


ANE 
“Baik Pak," jawab Beni sambil membefokkan mobilnya menuju 
EN 
AN 
Tak sampai 15 menit, moil yanÈdikendarai Beni pun 
berhenti di depan sebuah rymah Besar. Dan Beni membuka pintu 
untuk mereka. DA GA 
ON 
“Ayo Camila,” 4 KAn sambil menarik tangan Camila 
menuju pintu depan timah itu. Whisnu membuka pintu rumah itu 
dengan AN itu dan mereka pun masuk. 
an 


fl Whisnu. 


ke kediaman bosnya itu. 


“Inah!” 


Tak lama seorang wanita paruh baya datang menghampiri 
mereka. 

“Iya Den?” tanya wanita itu sambil melirik ke arah Camila. 

“Temanku mau menginap, tolong rapikan kamar tamu,” 
perintah Whisnu pada Inah, salah satu Asisten rumah tangga di 
rumah itu. 

“Yang atas atau yang bawah Den?" tanya Inah pada Whisnu. 


“Yang atas saja, yang disebelah kamarku," ujar Whisnu sambil 


menarik Camila ke dapur yang terlihat bersih di rumah itu. 

Whisnu pun mendudukkan Camila di bangku sebuah meja 
island di dapur, dan ia berjalan menuju kulkas. 

“Camila, kamu mau minum apa?” tanyanya sambil melihat isi 
kulkas. 

Camila tidak bersemangat karena masih bersedih. Ia hanya 
mengangkat bahunya menjawab pertanyaan Whisnu. 

Whisnu kembali melihat isi kulkasnya dan memilih 
mengambilkan Camila jus Apel dan menuangkanya di gelas yang 
telah di sediakan di dekat mereka. Ke 

la memberikan satu untuk Camila nya. 

“Minumlah Camila," ujarnya sartprenfocortan gelas jus itu 
pada Camila. Pa) 

Camila memegang gelditu dañ meminumnya. Ia merasa 
tenggorokannya terasa ep! segar. 

“Terima kasih, pu, ujarnya pelan. 
“Den, aa 


h siap," ujar Inah yang datang dari lantai 


atas. AP 
“Oke, makasih Inah,” ujar Whisnu. 


“Ayo Mila, kalau kamu mau beristirahat sekarang, aku antar ke 
kamarmu," ujar whisnu sambil menghabiskan gelas jusnya. 

Camila pun menghabiskan gelas jusnya pula dan kemudian 
melangkah ke lantai atas mengikuti Whisnu. 

“Ini kamarku, dan kamarmu di sebelah sana," tunjuk Whisnu 
saat mereka melewati kamarnya. 


“Kalau ada apa-apa, kamu bisa minta padaku atau sama Inah. 


Tapi Inah tidurnya tidak disini, di paviliun di luar,” ujar Whisnu 
sambil tersenyum, menoba untuk bercanda, namun nampaknya 
tidak membuat Camila tersenyum. 

Whisnu tidak sakit hati. Ia tahu Camila sedang bersedih, 
sehingga ia akan menanggapi candaan apa saja dengan pasif. 

Whisnu membuka pintu kamar Camila dan melihatnya 
sesaat, mengeceknya jika ada sesuatu yang dirasanya kurang. 
Setelah memastikan semua oke, ia pun mempersilahkan Camila 
masuk. 

“Oke Camila, selamat beristirahat,” ufar Whisnu sambil 
menutup pintu kamar Camila. 


Selepas kepergian Whisnu, Camila memandang kamar yang 
dimasukinya ke segala arah. Kamar itu cukup besar dan interiornya 
pun bagus. 


Camila berjalan ke debu) 'pintu, dan saat dibukanya, 
ternyata pintu itu adafa jda (Masuk ke sebuah lemari besar yang 
masih kosong. Ditu tupnya pintu itu dan ia membuka pintu yang 
satunya lagijdisebelahnya. Seperti dugaannya pintu itu adalah 


sebuah kamar Mardi dalam. 


Camila pun segera masuk ke dalam kamar mandi, dan 
memandang wajahnya di cermin di dalam kamar mandi itu. Ia 
melihat wajahnya yang menjadi sembab karena menangis. 

Setelah membasuh wajahnya ia pun kembali ke kamar dan 
merebahkan dirinya di ranjang besar dan empuk yang ada di sana. 

Camila tidak bisa tidur malam itu, meskipun ia sudah 
berusaha memejamkan matanya. Ingatannya kembali kepada 
Kenny dan ekspresi wajah Denada saatia membuka pintu kamar 


hotelitu. Dan Camila pun kembali menangis. 


Abang, kenapa Abang tega? Apakah karena Bunda telah 


tiada, abang tidak menyayangi 
sedih. 


ila lagi? Pikir Camila dengan 


Mencari Camila 


Eros, Allison dan Tania membawa Kenny ke klinik terdekat, di 
sana Kenny langsung ditangani dan ia pun kembali sadar setelat 
setengah jam mendapatkan stimulasi dan diberikan oksigen. 

“Dimana ini?” tanya Kenny saat ia terbangun dan melihat 
Eros dan Allison adiknya. 

“Di klinik,” ujar Eros. 

Dokter segera memeriksa mata dan pa Kenny 
dan menanyakan beberapa hal. 

Kenny yang masih kebingungan (aya bangun dai 
tidurnya, di bantu oleh Alison. ,, 


"Bagaimana Dok?” tanya rd 

“Saya mencurigai sesatu)tefapi saya belum yakin. Saya 
akan melakukan tes Pad3 darah dan urine Pak Kendrick setelal 
ini,” ujar dokter ian ia pergi setelah menginstruksikan 
kepada susteryangberjaga untuk mengambil sampel darah dan 
urine Kenny. 


“Kakak lagian ngapain sih sama Denada? Emang kakak ngga 
ingetudah punya istri?" tanya Allison dengan kesal setelah dokter 
pergi. la marah pada Kenny karena telah berselingkuh dari Camila 
sahabatnya. 

“Maksud kamu apasih Dek?" tanya Kenny yang masih tidal 
mengerti apa yang telah terjadi. 


“Ya kakak ngapain berduaan sama Denada di kamar hotel?” 


Kamar hotel? Kenny teringat ia pergi bersama Denada ke 
suatu kamar hotel, untuk memeriksa suatu hal. Ia tidak terlalu 
ingat apa yang mereka cek dan lakukan setelah menaiki lif t 

“Sepertinya kakak pergi ke kamar hotel, tapi... kakak tidak 
ingat untuk apa,” ujar Kenny sambil mengurut keningnya yang 
masih terasa pusing. Perutnya pun terasa mual. 

“Lo minum sesuatu sebelum naik ke kamar?” tanya Eros. 

Mungkin. Entahlah, aku tidak ingat,” ujar Kenny. Ia masih 

belum bisa mengingat dengan jelas kejadian malalm itu. 

“Sama sekali nggak ingat?” tanya Eolas sambil 
mengerutkan keningnya. Kenny menggeleha Y 


“Ada apa sih sebenarnya?” tanydleniynran. Hera karena ia 
berada di klinik dan Eros mgficecarhya dengan berbagai 
pertanyaan. ) 


“Camila mana?” tanyanya a saat menyadari Camila tidak ada di 
sana. .N 

“Kakak sih Bari Panya! Pake berduaan sama Denada, 
Camila kan jadi—" Nian hendak menyembur Keniny, namuc Eros 
memperingatinya?” 

“Allie!” tegur Eros, memberi isyarat agar Allison diam dulu. 

“Camila kemana?” tanya Kenny sambil menatap adiknya, 
namun karena Allison tidak menjawab, ia menatap Eros dan Tania, 
istri Eros. 

“Camila, tadi pergi,” ujar Eros akhirnya. 

“Pergi kemana?” tanya Kenny belum mengerti. 


“Ya pergi Kak, kabur!" ujar Allison kesal. Eros langsung 
melotot ke arah Allison. 


Kabur? Camila Kabur? Kenapa? Pikir Kenny. 

“HP kakak mana?” tanya Kenny sambil mencoba beranjak dari 
ranjangnya. 

Allison memberinya telepon genggamnya. 

“Allie udah telponin Mila terus Kak, tapi nggak diangkat,” ujar 
Allison. 

Kenny menelepon Allison sambil berjalan keluar kamar 
perawatan. 

“Ken, Kenny! Tunggu, jangan pergi Dulu!” teriak Eros 
mencegah Kenny pergi karena Kenny belum urine dan 
darah, namun Kenny sudah DA lorong klinik 
tersebut diikuti oleh Allison. A 

Pak Jo yang menunggu di defan.klinik langsung membukakan 
pintu begitu melihat Kenny danAllisor datang. 

“Keapartemen Jos  Kehny sambil naik ke dalam mobil, 
diikuti oleh mison ga NG 

Mobil melafupdan Kenny masih berusaha menghubungi 
Camila yang tidak juga mengangkat panggilan teleponnya. 
Sementara itu teldpon genggam Allison bergetar dan ia langsung 
mengangkatnya. 

“Ya Kak?" tanya Allison pada Eros yang meneleponnya. 

“Suruh Kenny kembali Allie, dia belum di tes darah dan urine!” 
ujar Eros memberitahu. 

“Kak, kata Kak Eros kita disuruh balik. Kakakkan belum dites 
urine dan darah," ujar Allison pada Kenny. 

«Nanti saja Allie, kakak harus menemukan Camila terlebih 
dahulu!" ujar Kenny sambil mengetik sesuatu di telepon 


genggamnya. 

“Kak Eros, kata kakak nanti saja tes urine dan darahnya, kakak 
mau mencari Camila dulu. Udah ya Kak, Allie mau mencoba telepon 
Kak Bima dulu," ujar Allison kemudian menutup panggilan telepon 
Eros. 

“Allie, tunggu!" teriak Eros, namun sudah terlanjur di tutup. 
Saat ia menelepon Allie kembali, telepon Allison tidak bisa 
dihubungi karena sibuk. 

Alison sedang menelepon Bima, untuk menanyakan Camila. 

“Halo?” sapa Bima dari seberang pa denonse. 

“Kak Bima ada di mana?” tanya, Ka Mencoba untuk 
tenang dan tidak terburu-buf D agar tidak 
mencurigakan. Cm 


“Kakak baru mau pulapgAlie, ular Bima yang sedang berada 
di dalam mobilnya. Di sampingnya duduk Nadia yang ia ajak untuk 
menghadiri malamgala,peresmian hotel Kenny. Dan saat itu ia 
mengantar Nadia È kos-kosannya. 

“Ooh... Aah ema linat Camila nggak?" tanya Allison ragu. 

“Camila? Ngak. Bukannya dia sama kamu tadi?” tanya Bima 
balik. Ia sempat melihat Camila dan Allison menaiki lif tbersama- 
sama. 

“Oh iya Kak Bima, memang tadi sama Allie. Ya sudah kak, 
nanti Allie coba cari lagi," ujar Allison tidak ingin Bima bertanya 
lebih lanjut. 

“Mungkin Camila sedang bersama Kenny, coba kamu tanya 
dia," ujar Bima, dan Allison mengiyakan, kemudian menutup 
sambungan teleponnya. 


“Gimana?" tanya Kenny yang berharap Allison membuahkan 
hasil. 

Allison menggeleng. 

“Jadi tadi Camila pergi karena apa?” tanya Kenny ingin 
memastikan karena ia masih kurang paham apa yang sebenarnya 
terjadi. 

“Karena Camila melihat Kakak sedang tidur di kamar hotel 
bersama Denada!" ujar Allison dengan kesal. 

“Astaga, Kok bisa?" tanya Kenny heran. Ia merasa tidak 
melakukan apa pun pada Denada. 


"Ya nggak tau, kakak gimana? Apa PN tanya 
Allison balik. - 


“Tapi, Kak Eros curiga kalauKakak sutah dibius oleh Denada," 
ujar Allison. 


Dibius? Apa m pi ia memang tidak dapat 
mengingat apa pun Ad jadi, pikir Kenny. 

Namun pra pikiran Kenny saat itu adalah 
menemukai sehingga ia tidak mau memikirkan dulu apa 
yang akan dia laktlkan terhadap Denada. 

Sesampainya di apartemen, Kenny langsung berlari 
memasuki apartemennya dan mencari Camila. 

“Camila!” teriak Kenny sambil mencari Camila ke penjuru 
apartemen mereka, namun Camila tidak juga terlihat. 

Kamu kemana sayang? Batin Kenny sambil terduduk lemas di 
kursi meja makan saat tidak berhasil menemukan Camila. Telepon 


genggam Camila bahkan tidak lagi aktif saat itu, dan Camila tidak 
juga bersama Bima. Dimana ia harus mencari Camila? 


Kenny mencoba menghubungi teman-teman Camila yang ia 
kenal seperti Joan dan Sila, namun mereka pun tidak mengetahui 
atau pun bertemu Camila malam itu. 

Kenny sangat gelisah malam itu, namun karena masih terasa 
efek obat yang diberikan oleh Denada, ia pun tertidur di sofa 
ruang keluaga. 


Q- 
A 
90 
A 


Bertemu Bima 


“Camila,” panggil Whisnu dari luar pintu kamar yang dihur 
Camila malam tadi sambil mengetuknya. 

Camila pun terbangun dan menjawab panggilan Whisni 
setelah ia mengingat kembali di mana ia berada. 

“Ya Whisnu," jawabnya, kemudian beranjak dari ranjang de 
membuka pintu kamarnya. 

“Maaf mengganggu tidur nyenyakmu Miffigtapi sekarang 
sudah siang dan waktunya untukmu sar, Ular Wnisnu samt 
tersenyum. Namun ia sebenarnya merata sedin melihat wajah 
sembab Camila yang baru bangun diri tidurnya. la mengira Camil: 
pasti menangis semalaman. G Po 

Apa yang telah dilaklkan Kehy hingga Camila menangis 
seperti ini? Pikir Whisn@Yy NA 


“Ya, Whisnu, akte 
Camila g N 

“Tentu. 'hktpkan menunggu di bawah," ujar Whisnu samb 
berbalik dan berjalan menuruni tangga. 


j aku waktu sebentar untuk mandi,” uj 


Camila menutup pintu kamar dan masuk ke dala kamai 
mandi. Cukup lama ia berdiam disana memandangi wajahnya yan, 
sendu dan sembab karena menangis tadi malam. 

Apa yang harus ia lakukan sekarang? Batin Camila. Dan ia pu 
teringat pada telepon genggamnya. Ia segera berjalan keluar 
kamar mandi dan mengambil telepon genggamnya di dalam tas 


tangan yang dibawanya tadi malam. Dilihatnya teleponnya itu 
telah mati kehabisan daya. Ia menghela nafas dan masuk kembali 
ke dalam kamar mandi. Ia akan meminjam charger pada Whisnu 
nanti setelah ia mandi. 


Setelah mandi, Camila pun menuruni tangga dan berjalan 
menuju ruang makan yang dilihatnya tadi malam saat Whisnu 
membawanya ke dapur. 
“Camila!” panggil Whisnu saatia melihat Camila datang. 
“Duduklah disini Camila," ujar Whisnu sambil menarik sebuah 
kursi di dekatnya. [Q 


PN 


Camila pun dudukdi kursiitu. f 5 
N | 


“Whisnu, bisa aku meminjamykabel Enafgermu?” tanyanya 
sambil menunjukkan telepon genggamnya yang telah mati. 

“Ya, tentu saja. Biar ayam” ujarnya sambil mengambil 
telepon genggam Camilad dan membawanya ke sebuah meja dan 
mengisi dayanya di 

Whisnu pun Tenine kursinya. 

“Ayo kita” makan, aku sudah sangat lapar,” ujar whisnu sambil 
memegang peru! 


NG 


“Seharusnya kamu tidak usah menungguku Whisnu, kamu 
bisa makan lebih awal,” ujar camila merasa tak enak karena Whisnu 
terlambat makan karenanya. 

“Tidak enak makan sendiri. Aku lebih suka jika ada yang 
menemani," ujar Whisnu sambil tersenyum. Ia pun mengambil nasi 
yang sudah disediakan di atas meja makan beserta lauk pauknya. 

“Kamu mau minum apa Camila?" tanya Whisnu. 


“Apa saja," ujar Camila. 


“Inah, ambilkan jus jeruk dan air putih,” ujar Whisnu pada 
asisten rumah tangganya yang berada di dapur, tak jauh dari 
mereka. 

Inah pun datang membawakan 2 gelas air putih dan jus jeruk 
dan menaruhnya masing-masing di depan Whisnu dan Camila. 

“Terima kasih,” ujar Camila sambil tersenyum pada Inah. Inah 
hanya mengangguk dan tersenyum. 

“Kamu tinggal di sini sendirian?” tanya Camila, karena tidak 
ada orang lain yang sarapan bersama mereka. 

“Ya, karena aku masih lajang," jawab Dn ambil tertawa. 

Camila tersenyum. 


“Keluargamu?" x 
“Ada, tapi aku memilih ugfuktinggal sendiri. Walaupun 
kadang-kadang aku mengindPdi mah orangtuaku, tetapi aku 
lebih suka seperti ini," “jawab Wninu. 
“Camila, apa yang keladi tadi malam?" tanya Whisnu setelah 
beberapa saat niereka Sibuk dengan sarapan mereka masing- 
masing. 


Camila berhenti mengunyah dan menatap Whisnu, kemudian 
ia meminum air putih di depannya. 

“Aku tahu mungkin aku terlalu ikut campur urusanmu, tetapi 
aku ingin tahu apa yang membuatmu bersedih?" tanya Whisnu, 
dengan raut wajah bersimpati. 

“Maaf Whisnu, aku tidak bisa menceritakannya padamu," ujar 
Camila. Bagaimana pun ia tidak ingin menceritakan keburukan 
suaminya kepada orang lain. 


Whisnu terlihat kecewa karena Camila tidak mau 


mengatakannya. Namun ia menghargai pilihan Camila. 

“Baiklah. Kalau kamu butuh teman untuk bicara, kamu tahu 
dimana mencariku," ujar Whisnu sambil tersenyum. 

“Lalu apa rencanamu hari ini Camila?” tanya Whisnu. 

“Kalau kamu tidak keberatan, bisa antarkan aku ke Abangku? 
Abang Bima maksudku," ujar Camila, 

“Ya, aku bisa mengantarmu, kapan pun kamu siap," ujar 
Whisnu. 

“Oke Whisnu, aku akan ambil tasku dulu diatas,” ujar Camila, 
beranjak dari duduknya. KS 

Whisnu pun mengantar Camila ke ze> dan memarkir 
mobilnya di depan rumah Bima per: 


Bima yang sedang beronani tamu, melihat mobil 


Whisnu menepi dan melihat Wisnu dan Camila turun dari mobil 
Itu A 

Ada apa Camil bersama Whisnu pagi-pagi? Dari mana 
mereka? Dan ke ny? Berbagai pertanyaan terbersit di 


benak Bima. Ay 
Bima pun membuka pintu sebelum Camila sempat 


membunyikan bel rumah. 

“Abang!” seru Camila karena terkejut melihat Abangnya tiba- 
tiba membuka pintu. 

“Bima,” sapa Whisnu sambil mengulurkan tangannya, dan di 
terima oleh Bima, tanpa bisa menutupi keheranannya. 

“Kalian dari mana?” tanya Bima di depan pintu, tanpa 
mempersilahkan mereka masuk. 


Camila dan Whisnu saling pandang. 

“Nanti Camila cerita di dalam Bang,” ujar Camila. 

“Masuk Whisnu,” ajak Camila, namun Whisnu menjawab,"Maaf 
Camila, Bima, sebaiknya saya pulang. Nanti kalau ada apa-apa 


kamu bisa menghubungi aku Camila,” ujar Whisnu sembari pamit 
pada Camila dan Bima. Whisnu merasa sebaiknya ia tidak ikut 
campur dalam pembicaraan mereka, sehingga Camila bisa lebih 


leluasa bercerita pada Bima. 


“Terima kasih Whisnu," ujar Camila tersenyum. 


“No problem Mila, sampai nanti ya!” wjar'Wnisnu, lalu kembali 
masuk ke dalam mobilnya. s 


Camila masuk ke dalam rumah, ikuti Bima, 
“Kamu dari mana sama Whisnu?" tanya Bima dengan 
pandangan menyelidik. y P, 


Camila menghela pafa$dan Huduk di sofa ruang tamu. 

“Camila menginap'ttumah Whisnu," ujar camila. 

“Apa? Apa- daah Kamu Dek? Untuk apa kamu menginap di 
rumah laki- “nai Kamu itu sudah mempunyai seorang suami, 
tidak seharusnyalkamu menginap di tempat laki-laki lain!" Cecar 
Bima dengan emosi mendengar pengakuan Camila. 

“Bang, dengar dulu penjelasan Mil 
San 


jar Camila dengan tidak 


Bima melihat adiknya itu tidak berusaha membela dirinya 
dan membuatnya heran. Ada apa sebenarnya? Pikir Bima. 

“Whisnu menolong Mila tadi malam, dan Mila diijinkan 
menginap di rumahnya," terang camila melihat Abangnya itu 
sudah tidak berapi-apai. 


“Menolong kamu? Dari apa? dan kemana Kenny? Kenapa 
kamu tidak pulang ke rumah dan malah menginap di rumah 
Whisnu?” tanya Bima bertubi-tubi. 

Camila menghela nafas. 

“Semalam Mila melihat Abang Kenny... bersama wanita lain,” 
ujar Camila 

Apa? Kenny bersama wanita lain? Batin Bima dengan sangat 
terkejut. 

“Dek, kamu nggak salah lihat?” tanya Bima memastikan 
adiknya itu tidak salah mengenali oran pun salah 
paham. 


Camila menggeleng. A 

“Mila lihat dengan mata kefala Mila sendiri Bang," jawab 
Camila, dan ia pun menceri (a itu pada Bima hingga 
akhirnya ia menginap ao 


Kurang ajar K rani-beraninya dia menyakiti Camila! 
Batin Bima deni 


Di Rumah Bima 


Pagi itu Kenny dan Allison duduk di kursi meja makai 
menghadap hidangan mereka, namun mereka tidak bernafsu 
makan. Mereka berdua masih memikirkan di mana keberadaar 
Camila. 

Tiba-tiba Kenny beranjak dari duduknya. 

“Kakak mau kemana?" tanya Allison 


“Kakak mau ke rumah Bima," jawab Keni bil mengamb 


kunci mobilnya. PAN Da 
“Tunggu Kak, aku ikut!” ujar (Ash sahon beranjak da 


berjalan cepat ke kamarnya untuk, mengambil tasnya. 


Hanya dalam waktu 10 meihe$p, Kenny dan Alison sudal 
berada di dalam mobil Keng menua ke rumah Bima. 

“Kakak nanti mangan sama Kak Bima?” tanya Allison. 

Kak Bima pasti Kerah katau kita bertanya di mana Camila," 
tambah MtisotlagiN 

“Ya, bilang a apa adanya," ujar Kenny terlihat pasrah. 


Tiba-tiba Eros menelepon Kenny. 

“Halo?” sapa Kenny sambil me-loud speaker percakapar 
telepon mereka. 

“Ken, gimana lo? Udah enakan?” tanya Eros. 

“Udah, gue baik kok,” jawab Kenny. 

“Camila gimana? Pulang nggak semalam?” tanya Eros lagi. 


“Nggak, makanya gue mau ke tempat Bima. Siapa tau Mila 


pulang ke sana,” ujar Kenny. 

“Lo sama siapa ke sana?” tanya Eros dengan nada sedikit 
khawatir. 

“Sama Allie," 

“Gue kesana deh sekarang. Kita ketemuan di tempat Bima,” 
ujar Eros. 

“Oke Ros, thanks ya, gue tunggu," ujar Kenny, kemudian 
percakapan telepon mereka terputus. 

Kenny mengemudi cukup SOA tempuh 
mereka pun semakin cepat. 

Kenny memarkir kendaraannya Q rumah Bima, dan 
rumah itu pun tampak sepi. A 

Allison yang keluar mobil dahulu segera melangkah 
Inyikan bel pintu. 


menuju pintu rumah Bima 5 
Di dalam rumah, ruSaja selesai berbicara pada Camila 


saat bel berbunyi. IN 


Bi Siti berj, aa j dapur hendak membuka pintu, saat Bima 


melarangnya. 


“Biar saya saja Bi," ujar Bima sambil beranjak dari duduknya 

Bima berjalan menuju pintu, dan dari sela-sela korden, Ia bisa 
melihat wajah gugup Allison. 

Bima membuka pintu, tepat saat Kenndrick berdiri di depan 
Bima. 

“Mau apa kamu kesini?” ujar Bima kesal meihat kehadiran 
Kenny. 


“Bim, Camila ada di rumah?” tanya Kenny dengan penuh 


harap. 

“Pergilah!” usir Bima. 

“Bima, aku perlu berbicara dengan Camila," ujar Kenny. 

“Kalaupun ada, Camila tidak akan mau menemuimu!” ujar 
Bima dari depan pintu rumah. 

“Camila sudah bercerita apa yang terjadi?” tanya Kenny 
menyadari jika Camila ada di dalam rumah. Ia sedikit merasa lega 
mengetahui Camila baik-baik saja di dalam rumah. 

“Apa dia baik-baik saja?” tanya Kenny sambjlmelirik ke dalam 
rumahBima dan berharap melihat Camila. 

“Perilah Kendrick! Aku tidak sudi Kane Kamu sudah 
berjanji tidak akan menyakiti Camingetapfikau lakukan juga!" 
bentak Bima, sontak membuat sefiuayan ada disana terkesiap. 


“Aku... aku tidak mengaku ag 
dirinya. A VE ) 

“Aku tidak ingatapa yang terjadi, tapi aku tidak 
melakukannya, Sudak menggoda Denada,” ujar Kendrick 
berbicara jujdrpadaeima. 

“Kau ini! Tidak juga mengakui perbuatanmu Hah?” ujar Bima 
dengan kesal dan marah. 


ujar Kendrick membela 


“Biarkan aku bertemu Camil 


dan menjelaskannya Bima! Aku 
mohon," ujar Kenny meminta Bima untuk memberinya 
kesempatan bertemu Camila. 

“Tidak! Tidak akan aku ijinkan adikku bertemu lagi denganmu 
Kendrick! Sekarang pergilah sebelum aku berbuat kasar pada 
kalian,” ujar Bima dengan sambil mengepalkan tangannya. 


Kenny tetap pada pendiriannya dan malah memanggil 


Camila. 

“Mila! Mila! Ini Abang sayang, keluarlah! Abang ingin bicara 
denganmu!” teriak Kenny sambil mengarahkan wajahnya ke dalam 
rumah Bima. 

“Apa-apaan kau Kenny!” hadik Bima sambil menyeret Kenny 
menjauhi pintu rumahnya. 

“Kak Bima, maafkan Kak Kenny,” pinta Allison pada Bima. 

“Ini... ini hanya kesalahpah aman saja,” ujar Allison berusaha 
membujuk Bima untuk memaafkan Kenny dan memberinya 
kesempatan untuk bertemu Camila. 

Sementara Camila yang berada di Kian N- Bi Siti, 
'sefhpat terenyuh dan 
ingin keluar menemui Kenny, nafiun 1 ditahannya saat mengingat 
kembali kejadian di kamar potetngai lihatnya. 

“Bim, Bim, sudah, diar Elos yang tiba-tiba datang dan 


mendengar suara Kenny meman; 


melerai mereka. » W 4 

“Eros! Kamta kamu membelanya juga?” tanya Bima 
pada temanfQErok, © 

“Aku tidak membelanya Bim, aku hanya tidak ingin kalian 
berkelahi, itu saja!” ujar Eros menengahi. 


“Bawa dia pergi, sebelum aku melayangkan tinjuku padanya!” 
ujar Bima, kemudian ia menutup pintu rumahnya dan 
menguncinya dari dalam. 

“Camila! Jangan pergi menemuinya! Aku tidak ingin kamu 
menemuinya!” sergah Bima dengan gusar sambil duduk di sofa 
ruang keluarga. 


Camila memandangi wajah Bima yang terlihat sangat marah. 


la duduk dia di sana, tidak ingin membantah perkataan Bima. 
Sementara Eros yang berada di luar rumah menepuk pundak 
Kenny dan berkata,” Pulang lah dulu Kenny. Aku rasa Bima tidak 


akan mengijinkanmu menemui Camila hari 
Eros sangat tahu bagaimana kerasnya Bima jika menyangkut 
kebaikan adiknya, dan melihat ekspresi wajah Bima, ia tahu tidak 
ada gunanya tetap berada di sana. 
“Datanglah lagi besok, saat Bima sudah tidak terlalu emosi. 
Paling tidak kita tahu Camila ada di tempat yang aman," ujar Eros 
memberi nasehat. AS 2 


“Ya sudah Kak, kita pulang sekarangf ujahAllison menyetujui 


perkataan Eros. 


“Mila, Abang pulang dultnya sayang, besok Abang kesini lagi. 
Mila jaga diri baik-baik," terlak Kenny dari kaca jendela rumah yang 
tertutup. latidak perdinifika jendela itu tertutup, dan berharap 
Camila mendengarnya" 


“Ayo Kakfajakalison sambil menarik legan Kenny kembali 
masuk ke dalam Mobil. 

Camila mendengar suara Kenny dan mengintip lewat jendela 
ruang keluarga, melihat Kenny dengan enggan pergi 
meninggalkan rumah Bima. 

“Camila, masuk ke kamarmu dan beristirahatlah," ujar Bima 
sambil melihat adiknya yang tampak sedih melihat kepergian 
Kenny. 

la memang tidak mengijinkan mereka bertemu, demi 
kebaikan Camila. Tidak semudah itu Kenny bisa datang dan 


meminta maaf setelah menyakiti Camila, apalagi ia telah berjanji 
untuk menjaga Camila dengan baik dan tidak menyakitinya. 

“Iya Bang,” ujar Camila sambil melangkah masuk ke dalar 
kamarnya. 

Hari itu Camila tidak dapat tidur, memikirkan apa yang Kenny 
lakukan. Apa benar yangia katakan, bahwa ia tidak menggoda 
Denada? Lalu apa yang ia lakukan diatas, tertidur tanpa busana di 
kamar itu? Batin Camila, masih teringat jelas apa yang di lihatnya 


Q- 
0 
2 
g 


di kamar hotel itu. 


K 


Mencari Bukti 


“Udah Ken, lo ikutin kata gue. Kita ke klinik lagi dan periks: 
tuh darah sama urine lo, sebelum terlambat!" ujar Eros dengar 
gemas, karena Kenny tidak mengikuti ucapannya sejak semalam. 
Benar juga kata Eros! Pikir Kenny. 
“Yaudah, gue ke klinik dulu, kalian kalau mau balik, balik i 
duluan," ujar Kenny. 
“Nanggung Ken, gue udah nyampe sini, gue'nterin sekalian," 


ujar Eros sambil melihat jalanan di depannya" Ng 

“Iya Kak, Allie ikut aja. penasarapsamand hasilnya," ujar Allisc 
yang duduk di bangku belakang. ,, ”“N 

Mereka pun menuju Klinikyang semalam mereka datangi 
Walaupun bukan dokter yafe semalam, namun mereka bisa tetap 
mengetest darah dan din Nani. 

“Nanti akang Mubuingi kalau hasilnya sudah keluar, butt 
sekitar 3-4 hari,” Ulir Dokter yang berjaga hari itu. Mau tak mau 
Kennypun hardsgrehunggu hingga hasil labnya keluar, sementar 
itu, ia akan mendatangi Denada untuk meminta penjelasan 
darinya. 


Setelah mengantarkan Allison pulang, Kenny dan Eros pur 
mendatangi rumah Denada. Namun sayang sekali Denada sedang 
tidak ada di rumahnya saat itu dan sedang keluar kota, 

“Kira-kira Denada kapan pulang Bu?" tanya Kenny pada oran 
tuanya. 


“Dena baru pergi tadi pagi Pak Kendrick, Jadi mungkin ia baru 
akan pulang beberapa hari lagi.” ujar mama Denada, 

Keluar dari rumah Denada, Kenny berdecak dengan kesal. 
Namun mau tidak mau ia harus menunggu lagi hingga Denada 
kembali dari luar kota. Ia berharap, Denada sudah kembali besok, 
karena ia belum meminta ijin Kenny untuk cuti bekerja. 

Kenny menghela nafas dan menyalakan mesin mobilnya, 
namun ia tidak langsung mengendarainya. Berdiam diri sesaat 
menyadari ia belum bisa membuktikan apa pun pada Camila 
bahwa ia tidak bersalah. 


“Ya udah, lo sabar aja, kalau mei angelo bener nggak 
ngelakuin, pasti akan terbongkar kok Sementara ini, anggap aja 
Camila lagi balik ke rumahnya Toh Nia bakatan aman sama 
Abangnya sendiri, jadi lo negawbehlu kuatir. Besok gue coba 
tengok Camila ya,” ujar "Erodmerkoba menguatkan Kenny. 

“Gue nggak madikahitangan dia Ros,” ujar Kenny sambil 
menatap Eros, mepbeniahu sahabatnya itu apa yang ia rasakan. 

“Elo pastifau Bimana rasanya kalau bini lo tiba-tiba ninggalin 
lo, ujar Kenny. “YY 

“Gue udah terbiasa hidup dengan Camila, gue sayang sama 
dia,” aku Kenny. 

“Iya, gue tau Ken! Makanya lo harus kuat. Tunggulah 
beberapa hari, sampai lo bisa dapet semua bukti-bukti lo. Gue 
yakin kok, Camila juga pasti nggak mau kehilangan lo,” ujar Eros 
menguatkan. 

“By the way, lo tau nggak motif Denada ngelakuin ini? 
Maksud gue lo nggak ngapa-ngapain kan tadi malam sama dia?” 


tanya Eros ingin tahu. 

“Lo juga nggak percaya gue Ros?” tanya Kenny dengan nada 
tinggi. 

“Gue percaya Ken, tapi kan lo nggak inget sama sekali. 
Maksud gue, kira-kira nih, dalam kondisi nggak sadar, lo diapa- 
apain nggak sama si Dena?" tanya Eros setengah menahan 
senyumnya, namun juga ngeri membayangkan jika itu terjadi pada 
Kenny. la teringat pada sebuah berita yang belum lama terjadi 
pada ratusan pria di luar negeri yang dibius sebelum ia melakukan 
perbuatn tak senonoh pada korbannya. Ia punergid ik. 

“Gila lo! Lo sangka gue diperkosa safa dead a?” ujar Kenny 
sambil menampol pundak Eros kas telah berpikir hal yang 
memalukan dan mengerikan. 


“Ya siapa tau aja... lagiando' Wadi Negak inget apa-apa! Lo tau 
kan kasus ratusan laki-laki yapg di kasih obat sampai nggak 
sadarkan diri, terus di Uu jar Eros sambil tersenyum geli. 

“Awas lo yangainone kaya gitu sekali lagi, gua hajar lo!” 
bentak Kenpi/kesal Karena Eros justru menggodanya dalam 
situasinya saat ini?” 

Eros tertawa. 


“Ya udah, gue yang nyetir sini, lo duduk santai aja," ujar Eros 
sambil beranjak keluar dari mobil yang belum bergerak dan 
bertukar tempat dengan Kenny. Ia berpikir sebaiknya Kenny 
beristirahat dan tidak mengendarai kendaraan saat pikirannya 
sedang kalut. 

Kenny mengikuti perkataan Eros dan bertukar tempat 
dengannya. 


Setelah mengantarkan Kenny ke apartemennya, Eros 
langsung pulang ke rumahnya karena Tania menghubunginya. 

“Bagaimana Kak? Apa kakak bertemu dengan Denada? Apa 
katanya?” tanya Allison saat melihat Kenny memasuki apartemen. 

“Nggak, kakak belum bertemu Denada. Dia sedang keluar 
kota,” ujar Kenny. 

Allison menghela nafas berat. 

“What a bitch!” umpat Allison. 

“Words Allie!” ujar Kenny memperingatkan adiknya agar tidak 
mengumpat dengan kata-kata kasar. 3 


“It's true kak, she is a bitch! Dia sengaja Melakukan i ini agar 
Kakak berpisah dengan Camila!” ujaÁllisogéram pada Denada. 

Dalam hati Kenny pun sepfndapat dengan Allison, tetapi 
sebagai Kakak ia tidak bisa bekataseperti itu. 

“Ya sudah, Kakak jtigahat dulu, ujar Kenny kemudian masuk 
kedalam kamarnya NC 

Kenny meniran tubuhnya di ranjagnya dan memegang 
sisi ranjang ingat Camila biasa tidur. 

“Mila, Abang kangen sama sama kamu sayang," ujar Kenny 
sambil mengelus ranjangnya seakan Camila ada di sana. 

Kenny meraih ponselnya dari saku celananya dan 
mengirimkan pesan pada Camila. 

Camila tahu kan kalau Abang sayang sama Camila? Dan Abang 
tidak akan menyakiti Camila? 

Camila harus percaya sama Abang kalau Abang tidak 
melakukan hal itu. Abang dijebak Mila, dan Abang akan buktikan 


pada Camila. Sampai saatitu, jaga diri Mila baik-baik. 
Peluk Cium Abang Suami (Emoji Love dan Kiss) 
Kenny tersenyum saatia telah mengirimkan pesan itu dan 
tampilan handphonenya kembali ke halaman depan handponenya 


yang menampilkan wallpaper dirinya dan Camila yang tersenyum 
bahagia. 
Kenny pun tertidur sambil memeluk bantal yang biasa 


dipakai oleh camila untuk tidur. 


Eros Menemui Camila 


Bima keluar dari kamarnya pagi itu sudah berpakaian rap 
siap untuk bekerja. Ia berjalan ke meja makan dan Camila tidak ad 
di sana. 

“Mila mana Bi?” tanya Bima pada Bi Siti yang sedang 
menyiapkan sarapan pagi mereka. 

“Ada, lagi duduk di depan,” jawab Bi Siti sambil menunjuk 
ruang tamu didepan. 

Bima pun berjalan ke arah ruang tam d minat Camil 
tengah duduk di sofa sambil menyandar, Ke samping pada 
sandaran sofa, dan matanya mendfap'ke halaman teras depan 


melalui jendela di sampingnya. IdterMibat seperti termenung. 
“Mila, ayo sarapan dut ular Bima sambil memegang punda 
adiknya itu. ONJ 
V 


Camila mengeja? Arah Bima dan tersenyum. 

oiturungannyakaknya yang tadinya ditekuk dii 

“Abang udahfmau berangkat kerja 
Bima telah berpakaian rapi. 


tas sofa. 


tanya Camila melihat 


“Iya, tapi kita sarapan dulu yuk, Bi Siti udah siapan sarapar 
buat kita,” ujar Bima. 

Camila mengangguk dan beranjak dari duduknya. |: 
mengikuti Bima berjalan menuju meja makan. 

“Makan non, biar sehat. Bibi udah masakin makanan kesukaa 


Non Mila,” ujar Bi Siti sambil tersenyum lebar. 


Camila tersenyum dan melihat ke arah meja makan, makanan 
yang disiapkan oleh Bibi yang telah bekerja di keluarganya sejak ia 
menginjak remaja. 

Di atas meja makan telah tersedia ayam bakar madu dan 
tahu goreng dengan sambal kecap serta lalapan sayur. 

“Terima kasih Bi,” ujar Camila dengan tersenyum. 

“Duduk deh Non, Bibi mau ke dapur dulu," ujar Bi siti sambil 
menarik kursi untuk Camila duduk dan berjalan kembai ke dapur. 

Walaupun makanan itu terlalu beratuntuk dimakannya saat 
sarapan, namun dimakannya juga masakan BKSitl,semata-mata 
untuk menghargai jerih payahnya... (XS 


Camila memang sudah terbiasa/fmakatvmlakanan yang tidak 
terlalu berat sejak tinggal bersa Kenny? karena Kenny biasanya 
sarapan roti bakar, atau spray ntau pancake yang dibuat 
Allison untuk mereka. 


Camila jadi teri 
Abanghari ini? % 

Dania odinteringat pesan yang dikirimkan Kenny tadi malam 
yag mengatakan|Katau Kenny dijebak oleh Denada, dan ia akan 
membuktikannya. 

Dalam hati Camila berharap apa yang dikatakan Kenny itu 
benar adanya. Namun sampai Kenny dapat membuktikannya, Ia 
merasa perlu menenangkan dirinya. Karena ia masih sakit hatinya 
mengingat apa yang dilihatnya malam itu. 

“Mila, nanti Abang tinggal kerja ya. Kalau misalnya Kenny 
datang, Mila tidak usah bukakan pintu. Abang tidak ingin Mila 
bertemu dengan Kenny dulu," ujar Bima menasehati Camila. 


Bima masih sangat geram dan marah dengan Kenny, karena 
telah melanggar janjinya untuk tidak menyakiti Camila. Ia kecewa 
pada Kenny, karena sebagai sahabatnya ia telah menghancurkan 
kepercayaannya dan menyakiti orang yang ia sayangi dan lindungi. 
“Bang, Mila berpikir untuk menginap sementara waktu di 
rumah Tante Lala, sudah lama Mila nggak ke rumah Tante Lala,” 
ujar Camila. la baru terpikir mengenai tantenya ini tadi pagi saat 
ia membereskan lemari pakaiannya dan menemukan bajunya yang 
bergambar dirinya dan Tante Lala, Adik bungsu almarhum 
ayahnya, saat ia masih kecil. Mereka dulu sarfFatdekat, karena 
ih, hanya berbeda 


jarak usia dirinya dan Tante Lala tidak terlatt 
10tahun. N 
“Ke rumah Tante Lala?” taya Bima Memastikan. 
“Iya Bang, maksud Mila, Milanan menenangkan diri dulu di 
sana, paling tidak selama Beberapa hari," ujar Camila 


mengutarakan alasannya) 


Bima pun beri Menurutnya bagus juga ide Camila, 
dengan mengiriap di" Wimah Tante Lala, camila bisa menenangkan 
dirinya dan bis#bercerita dengan sesama wanita. Selain itu, ia 
tidak perlu bertemu Kenny untuk sementara waktu. Selain itu 
rumah Tante Lala walaupun di pinggiran kota, tetapi masih dapat 
ditempun dalam waktu satu jam-an. 

“Baiklah, Abang nggak keberatan. Tapi Abang belum bisa 
nganterin Mila pagi ini, paling kalau Mila mau nunggu, nanti sore 
Abang antar,” ujar Bima. 

“Gak pa-pa Bang, Mila naik taksi saja, lagian nggak terlalu 
jauh. Nanti kalau sudah sampai, Camila kabarin Abang,” ujar Camila 


sambil tersenyum. 

“Oke, tapi hati-hati ya, nanti telpon Abang kalau sudah mau 
jalan,” ujar Bima dan Mila pun mengangguk. 

Setelah Bima berangkat bekerja, Camila menelepon 
Tantenyaitu untuk memberitahukan kalau ia akan menginap di 
sana. Tentu saja Tantenya itu senang sekali dengan kedatangan 
Camila. 

Sebelum siang, Camila pun berangkat ke rumah Tantenya 
itu. z 

Saat istirahat makan siang, Eros pergi kefurlah Bima untuk 
menemui Camila, seperti janjinya pada ja'sengaja datang 
kesana dengan membawa es Dengan Allison untuk 
Camila. G 

Eros mengetuk pintu rumah Bima. Bima. | la tahu Bima sedang pergi 
bekerja, sehingga ia pun, bebas tuk menemui Camila. 

Pintu rumah te piral ani Bi Siti yang membuka pintu. 

“Eh, Abang Erosi NOS apa bang? Abang Bima kan kerja jam 
segini," uja#Mi siNgambil tersenyum, namun mengerutkan 
dahinya saat mengucapkan kata-kata terakhir. 


“Iya Bi, tau. Camila mana?” tanya Eros sambil celingak 
celinguk mengintip ke dalam rumah Bima. 

“Non Mila udah pergi. Baru aja," ujar Bi Siti. 

“Hah, pergi? Pergi kemana?" tanya Eros heran. Kok tumben 
Bima bolehin Camila pergi sendiri? Batinnya. 

“Kemana ya? Bibi kurang tau, katanya pergi ke rumah sodara 
gitu. Nginep," jawab Bi Siti. 

“Bi Siti nggak bohong kan?” tanya Eros sambil 


memperhatikan raut wajah Bi Siti yang memang polos. 

“Bohong gimana sih? Bibi emang nggak tau kemana non Mila 
pergi. Dia cuma bilang nginep tempat tante gitu,” ujar Bi Siti 
dengan polosnya. 

Yah, gimana ini? Camila pake pergi. Mana si Bibi nggak tau 
lagi pergi kemana! 

“Perginya sampai kapan Bi?” tanya Eros. 

“Nggak tau juga ya. Kata Non Mila beberapa hari gitu," ujar Bi 
Siti. 

Pa 
“Abang Eros kesini mau ketemu sega ngapain? 
Jangan gitu Bang Eros, Non Mila kan belot 8 ri Abang Kenny, 
masa udah mau di deketin. Lagian ipf&on Yerfa mau dikemanain 
lagi bunting gitu?" ujar Bi Siti ceng -ceplos. 


Eh, ya elah si Bibi! BatiryEras gel 
“Nggak kok Bi, orang cumafmau ngobrol aja sama Camila. Ya 


udah deh Bi, Eros Na ya," ujar Eros sambil berbalik dan 
berjalan kta Kp Bima. 


Eros berhenti Saat teringat puding Coklat yang dibawanya, 
dan ia pun berbalik. 

“Bi! Bi!” panggil Eros cepat-cepat sebelum Bi Siti menutup 
pintu. 

“Ada apa lagi Abang Eros?" tanya Bibi sambil menjaga pintu 
rumah tetap terbuka. 

“Ini ada puding nih Bi, buat Bibi,” ujar Eros sambil tersenyum. 

“Buat Bibi? Wah makasih Bang Eros!” ujar Bibi dengan 
riangnya. 


“Iya, buat Bibi,” ujar Eros. 
“Eh Bi, nanti kalau Bibi tau Camila kemana, kasih tau Eros ya?” 
ujar Eros merayu Bi Siti. 


“Hmmm... Abang Eros nih... nanti kalo ketauan Abang Bima, 


Bang Eros deketin Non Mila, bisa kena marah loh!” ujar Bi Siti 
menganggap Eros mau mendekati Camila. 

“Nggak, bukan itu Bi, Eros cuma mau ngobrol aja sama Mila, 
mau curhat soal... Tania!” ujar Eros cepat-cepat. 

“Oh gitu, ya udah Bang Eros, nanti kalo Bibi tau, bibi kabarin 
ya" ujar Bi Siti sambil tersenyum. N- 

“Iya Bi, Eros tungguin ya. Nomor Da i masih sama 
kan?” tanya Eros A 
“Masih Bang Eros. Nanti Ava ujar Bi Siti dan Eros pun 


pergi dan masuk mobilnya G 


enyum. 


Bima dan Nadia 


“Udah nunggu lama Nad?” tanya Bima pada Nadia sambi 
membukakan pintu mobil untuk Nadia. 

“Nggak, Aku juga baru selesai kok,” jawab Nadia sambi 
tersenyum pada Bima yang menjemputnya pulang bekerja. 

“Kamu udah makan?” tanya Bima. 

“Belum, nanti aku makan di kos aja-“ 

“Kita makan di luar yah?” ajak Bima tiba-tiBs” 

“Boleh, tapi nanti Camila kasihan mpkansenairi dirumah, 
Ujar Nadia, yang diberitahu semalam oleh Bima bahwa Camile 
sedang berada dirumah Bima. y N 

“Camila lagi nggak di rumahGjak Bima. 

“Sudah balik ke af Wata Nadia bersemangat, 
berpikir Camila sudah keghbatrSkur dengan Kenny, suaminya. 

Bima menga 

“Mila pefgj maap ke rumah Tante Lala, dia sudah lama 
nggak main ke $na, dan memang dulunya ia sangat dekat 
dengan tante Lala sebelum tante Lala menikah," terang Bima. 


“Ooooh...” gumam Nadia sambil manggut-manggut. 

“Gak pa-pa kan Nad, kalau kita makan dulu?" tanya Bimi 
sambil melihat sekilas pada Nadia yang duduk di sampingnya. 

Bima memang menaruh perhatian pada Nadia sejak Nadia 
merawat bundanya, namun ia baru terlihat menunjukkai 
perhatiannya setelah Bunda meninggal, karena Bima masih fokus 


mengurus Bundanya sewaktu Bunda masih hidup. 

“Gak apa-apa Bim, kebetulan aku juga lapar,” jawab Nadia 
sambil tersenyum, kemudian menunduk untuk menyembunyikan 
rona merah di wajahnya yang terasa hangat. 

Dulu, waktu Bunda masih hidup dan ia merawatnya, ia sering 
melirik secara diam-diam ke arah Bima saat Bima ada di rumah, 
namun saat itu Bima terlihat cuek padanya, dan hanya 
membicarakan masalah Bunda saja setiap kali mereka mengobrol. 

Namun saat ini Bima terlihat memberikan perhatian 
padanya, bahkan mengajaknya ke peresmian rtalkenny, sebagai 
pasangannya malam itu. AN < 

Bima tersenyum pada Nadiagdn melajlkan mobilnya ke 
sebuah restoran yang tidak jaulydari rumah sakit tempat Nadia 
bekerja. 


Mereka mendapattepat $ duduk di teras luar restoran itu 
berdekatan dengan tafa yat rawat dengan indah. 

“Bim, kamu! past masi kepikiran Camila ya?” tanya Nadia 
saat melihat Bina DA banyak diam. 

“Aku nggak Nyangka aja kalo Kenny bakalan nyakitin Camila. 
Maksudku, Kenny kan udah kenal Camila sejak dia masih kecil, dan 
dia juga sahabat aku Nad, kok tega-teganya Kenny berbuat 
itu?ujar Bima curhat pada Nadia, mengeluarkan uneg-unegnya. 

“Sabar Bim,” ujar Nadia sambil memegang tangan Bima. 

“Kamu udah tanya Kenny kenapa sampai dia berbuat seperti 
itu?” tanya Nadia masih memegang tangan Bia. 

Percakapan mereka tertunda karena pelayan datang 
membawakan pesanan makanan dan minuman mereka. 


“Dia bilang dia tidak melakukannya, dan dia tidak ingat apa 
yang terjadi,” ujar Bima dengan kesal mengingat Kenny tidak 
mengakui perbuatannya. Bagaimana mau berubah kalau 
kesalahannya saja tidak diakui? Batin Bima. 

“Kenny tidak ingat apa yang terjadi?” tanya Nadya heran 
mengerutkan keningnya. 

“Ya, dia bilang dia tidak menggoda perempuan itu dan dia 
tidak ingat melakukan apa pun padanya, tapi jelas-jelas Camila 
melihatnya sedang tanpa busana di kamar bersama perempuan 
itu. Bagaimana mungkin mereka tidak melakdkana apa?” ujar 
Bima terlihat tidak mempercayai perkata Kënne 

“Apa yang Kenny katakan pada afildsaat itu?" tanya Nadia 
heran, merasa ada sesuatu yang janggal 


“Maksudnya?” IN 
“Maksudku, pada saaf Camila memergoki mereka, apa yang 
Kenny katakan? Apaja mehyafgkainya?" tanya Nadia lagi. 
“Tidak. CamtabiingKennysedangtertdurdi ranjang dan ia 
tidak berbicarddengan! Camila,” ujar Bima. 
“Maksudmuertidur... seperti tidak sadarkan diri?" tanya 
Nadia. 


“Mungkin saja, aku tidak tahu," ujar Bima sambil mengangkat 
bahunya. 

“Camila tidak mengatakannya secara detil, karena ia pun 
masih sangat terguncang saatitu," ujar Bima Sambil mengingat- 
ingat apa yang diceritakan Camila padanya. 

“Bim, aku tidak tahu mana yang benar, tetapi memang ada 
sejening obat bius yang bisa digunakan untuk menjebak 


seseorang, yang efeknya, membuat orang itu tidak mengingat 
apa pun kejadian yang di alami mereka selama mereka tertidur. 

“Obat bius? Maksudmu Kenny dibius?” tanya Bima sambil 
meletakkan alat makannya. 

“Aku tidak tahu, tetapi seperti kubilang gejalanya hampir 
sama dengan yang dialami Kenny. Tidak sadarkan diri dan tidak 
ingat kejadiannya,” ujar Nadia. 

Apa iya ada seseorang yang menjebak Kenny dengan 
memberikan obat bius padanya? Tetapi untuk apa? pikir Danu 


heran «.. 


"Itu salah satu kemungkinan, dan PA artikan dengan 
melakukan test urine kurang dari 24jdm setelah pemberian obat 
itu. 


“Apa Keeny melakukan, pajti, "tanya Nadia ingin tahu. 


“Sejujurnya aku ugartanujatu sangat emosi hingga tidak 
meminta bukti apa PAS Kenny," ujar Bima sedikit menyesal. 

Semoga saje lakukan tes urine hari itu, batin Nadia. 

“Sabarfah dim, mudah-mudahan saja Kenny bisa 
membuktikannya” ujar Nadia memberi semangat pada Bima. 

“Sebaiknya dia bisa membutikannya," ujar Bima dengan 
geram. 

“Habiskan makananmu Nad, aku antarkan kamu pulang,” ujar 
Bima saat melihat Nadia masih menyisakan makanan di piringnya. 

“Mau membantuku Bim? Sejujurnya makanan ini terlalu 
banyak untukku," ujar Nadia malu-malu. 

“Aku sudah kenyang Nad,” ujar Kenny, namun ia mengambil 
sendok yang tergeletak di piring Nadia dan menyendokkan nasi 


dan lauk yang ada di piring Nadia, dan menyodorkannya di mulut 
Nadia. 

“Makanlah,” ujar Bima masih menunggu Nadia membuka 
mulutnya ambil menatap mata Nadia. 

“Baiklah, satu kali ini saja ya? Karena kau sudah kenyang 
sekali,” ujar Nadia sambil tersenyum malu, kemudian memakan 
nasi yang disodorkan padanya. 

Setelah selesai membayar bill mereka, Bima mengantar 
Nadia pulang. 

“Terima kasih Bim, sudah mengantar darmeluaktir makan,” 
ujar Nadia sambil menghadap Bima. 


rd 
“Ya, aku harap kamu tidak kapdky: 
SN 


tersenyum. f 


“Maaf ya, aku nggak bisanawatin mampir, karena sudah 
malam, ujar Nadia yangetitgzal di sebuah kamar kos tak jauh dari 
tempatnya bekerja... W 

“Gak apa-ARANDIN ku Juga tau kok, 
memaksakaGiri utuk bertamu malam hari. 


jawab Bima, tidak 


“Aku pulang ya Bim,” ujar Nadia, namun Bima menahan 
tangannya. 

“Nad...” panggil Kenny, membuat Nadia menoleh dan wajah 
mereka hampir saja bertabrakan. 

“Selamat istirahat ya," ujar Bima lalu mengecup pipi Nadia. 

Nadia tidak berkata apa-apa, ia hanya tersenyum malu 
dengan rona merah di pipinya, dan keluar dari mobil Bima. 

Setelah memastikan Nadia msuk ke dalam kos-kosannya 


dengan aman, Bima pun melajukan mobilnya pulang ke rumahnya 


sambil tersenyum. Hatinya sangat gembira hari itu karena bisa 
menghabiskan sedikit waktu las 


Tak sampai setengah jam mobil Bima sampai dihalaman 
rumahnya dan Bi Siti sudah menunggunya di depan pintu masuk. 
“Masuk Abang Bima," ujar Bi Siti sambil membuka daun pintu 
lebar-lebar untuk Bima masuk. 
“Makasih Bim,” jawab Bima sambil tersenyum. 


“Bibi belum tidur?” tanya Bima heran. 


“Nanti Bang, Bibi belum bisa Tidur," ujar bibi sambil 
merapikan sofa ruang tamu. 
“Ada apa Bi?” tanya Bima heran Bi Sitlmasih menunggunya. 


“Tidak ada apa-apa Bang, bibi gen non Mila, ujar Bi 


Siti sambil melihat ke arah pap 

“Ngomong-ngomong, mana bang,?" tanya Bibi. 
“Ooh, Mila lagi di l 

beristirahat sejenalts: 


kamarnya. KS 


nya, katanya butuh waktu untuk 
r Bima yang berjalan mahuk ke dalam 


Kejahilan Eros 


“Spada!” sapa Eros dengan wajah jahilnya di pintu kantoi 
Kenny. 

Kenny yang sedang mengetik sesuatu di laptopnya pun 
menoleh ke arah pintu dan menggeram, membalas keganjenan 
Eros. 

Eros tertawa dan masuk ke dalam kantor Kenny. 

“Ngapain lo?” tanya Kenny tanpa menolehyk8arah Eros. 

“Galak amat, nggak dapet jatah ya?" 

“Sialan!” seru Kenny sambil mel 
Eros. Eros menghindar dan terta 
tempat yang salah. 


nder meja ke aral 
lender itu mendarat di 


“Pergi gih, gangguin Kah 1" seru Kenny pada Eros. 
“Ya elah, udah jafmistiraat nih. Makan yuk!” ajak Eros samt 


bersandar di sisi mej Kenny. 
“Elo a 


e nggak laper," ujar Kenny masih asil 
mengetik di laptopnya. 


“Yakin nggak mau makan?" tanya Eros. 


“Iya, udah duluan!" jawab Kenny. 
Eros berjalan ke sofa di kantor Kenny dan duduk di sana. 
“Hasil test udah keluar belom?” tanya Eros. 

“Besok keluarnya," jawab Kenny. 


Eros mengangguk. 


“Terus Denada gimana, udah ngaku dia?” tanya Eros. 

“Denada belom masuk dari kemaren,” jawab Kenny, 
kemudian mendesah. Ia pun terlihat kesal dengan kelakuan 
Denada. 


“Nggak di telpon?” 
“Kalo bisa gue telpon, pasti gue telpon Eroooos! Dia itu 
Hpnya nggak aktif!” jawab Kenny tambah kesal. 
“Ooooh... apes,” gumam Eros. 


"Udah deh lo pergi aja, daripada ngeribetin gue kerja!” ujar 


Kenny dengan kesal. 
“Gue bisa sih pergi, tapi... AS Eros sambil 


berdiri kemudian mengulat, memanhgkaNWSdannya. 


“Udah, kalo lo mau pergi, gesekalai nggak usah buatorang 
penasaran!" ujar Kenny sat elirik Eros. 
Apa sih maunya Eros? Biasanya kalo dia bertingkah kaya gini 


nih, pasti ada sesuatu, Batin Kenny. 


“Yakin, pagis Pergi?” tanya Eros sambil menahan 
span ga; enny satan memakan umpannya. 
“Sialan lo! Cepetngomong ada apaan?” tanya Kenny akhirnya 


karena penasaran. 


Eros tertawa, merasa sudah berhasil membuat Kenny 
penasaran. 

Eros pun berjalan mendekati Kenny. 

“Lo mau tau nggak bini lo dimana?” tanya Eros di seberang 
meja Kenny. Mata Kenny pun langsung membelalak. 


“Jadi, lo tau di mana Mila?” tanya Kenny sambil beranjak dan 


berjalan mendekati Eros. 

“Udah ah, gue mau pergi makan!” ujar Eros tiba-tiba berbalik 
dan berjalan menuju pintu keluar. 

“Eeeh... eeeh! Bentar dulu! Enak aja lo mau pergi!” Bentak 
Kenny sambil meraih pundak Eros dan menahannya melangkah 
lebih jauh. 

“Iho, tadi katanya di suruh pergi!” ujar Eros protes karena 
ditahan Kenny. 

“Sialan lo! Cepet bilang, di mana Camila!” cecar Kenny sambil 

“Mau tau ya?" tanya Eros menggoda Gn itu. 

“ih, jangan bercanda! Mila di meng?" arya Kenny mulai tidak 
sabar. la ` 

Eros pun tertawa. AN a 

“Makanya kalo ai #emenkiateng tuh, disambut! Jangan 
galak-galak! Mentang menang gak dapet jatah, galak bener!" 
ujar Eros masih nienggo8a Kenny. 

“Udah Ki ngàn bercanda! Camila di mana?" tanya Kenny 
dengan serius. “ 


menahan Eros. 


“Dia ada di rumah tantenya, Tante Lala," ujar Eros akhirnya. 
Kasihan juga dengan sahabatnya itu yang sudah lama tidak 
bertemu istrinya. 

“Tante Lala?” gumam Kenny seperti mengingat-ingat 
sesuatu. 

“Iya, Bi Siti bilang Camila nginep di rumah Tante Lala, lo tau 
nggak di mana rumahnya?” tanya Eros. 


“Gue kenal sih sama Tante Lala, cuma udah lama nggak 
ketemu. Pas nikahan gue sama Mila, dia sempat datang.” ujar 
Kenny. 

Kenny pun segera mengambil telepon genggamnya dan 
menelepon Allison. 

“Dek, kamu masih ingat nggak alamat Tante Lala, tantenya 
Mila, yang dulu kamu dan Mila sempat nginap di rumahnya 
beberapa hari?” tanya Kenny langsung saat Allison mengangkat 
panggilan teleponnya. 

“Tante Lala ya?" gumam Allison sambil mengihgat-ingat. Dia 
memang pernah menginap di sana Dn beberapa 


tahun yang lalu. A 
“Diaitu rumahnya di Tangerang kai daerah Karawaci,’ ujar 
Allison. ) 
EN A 


“Masih ingat alamatnya?” "tahya Kenny. 

“Bentar, Autegisngl kamar Camila. Kayanya camila ada 
nyimpen PPA adi di sana. Hold on!’ ujar Allison dan 
terdengar All berjalan menuju ke kamar Camila. 


Kenny menuh'ggu Allison mencari alamat Tante Lala di kamar 
Camila selama beberapa saat. 

“Nah, ini dia!” ujar allison. Allison pun menyebut alamat 
sebuah rumah yang terletak di Karawaci, Tangerang. 

“Mudah-mudahan belum pindah ya Kak. 


jar Allison. 
“Tapi ada apa sih kak, kok nanya-nanya alamat Tante Lala?” 
tanya Allison ingin tahu. 
“Kata Eros, Camila lagi menginap di sana, makanya Kakak 
mau coba datangin," ujar Kenny. 


“Mudah-mudahan bisa ketemu ya kak. Salam buat Camila, 
bilang Allie kangeeeeeen banget sama Mila,” ujar Allison. 

“Iya. Ya udah, makasih ya Dek, Kakak mau ke sana dulu,” ujar 
Kenny, kemudian menutup panggilan teleponnya." 

“Ayo Ros!" ujar Kenny sambil menarik lengan Eros berjalan 
keluar kantor. 

“Lho... Iho... mau ngapain nih?” tanya Eros lebih ke protes 
karena ditarik keluar oleh Kenny. 

“Rina, saya keluar dulu, kalau ada apa-apa langsung telpon 
saya atau Rusli," ujar Kenny, tidak menghirauKan ptotes Eros. 


“Kenn... Kenn... gue mau dibawa kemana nih?” ujar Eros 
tambah protes saat Kenny menariknydmastkeke dalm lif t 


“Temenin gue lo!” ujar Keni 
sebutkan Allison melalui gopgle M; 
“Yah, sendiri aja kenz 
ujar Eros. ~Y 
NN 
“Biarin!” jawab Keriny sekenanya dan saat mereka mencapai 
lobby, Ia ker meharik Eros keluar lif t 


/sambil'mencari alamat yang di 


Ntar gue jadi nyamuk di sana!” 


“Ken... Kenfi... paling nggak lo traktir gue makan dulu kek, 
Gue laper! 


ujar Eros sambil memegang perutnya. 


“Iya udah, gampang! Ntar beli 


jalan aja!” ujar Kenny sambil 
memberikan tanda Vallet mobilnya kepada petugas vallet di sana 
yang menyapa Kenny dengan sopan. 

“Yah, alamat makan fast food lagi deh gue!" ujar Eros masih 
saja protes. 

Mobil Kenny pun datang dan Kenny mendudukkan Eros di 
kursi pengemudi sedangkan ia duduk di kursi penumpang depan. 


“Serius Ken?” tanya Eros protes. 

“Ya udah jalan, cepet! Mau makan nggak?” ujar Kenny samb 
memakai seat beltnya. 

Mau nggak mau Eros pun memakai seat belt dan melajukan 
mobil Kenny. 

Setelah setengah jam perjalanan dan mereka tengah 
berjalan di jalan bebas hambatan, Eros membelokkan mobilnya ki 
restarea. 

“Lho, mau ngapain?" tanya Kenny yang sudah tidak sabar 
ingin bertemu Camila. 

“Laper gue, kita makan dulu" 
perlahan mencari tempat makan. 


“Nanti aja pas pulang,” é y sambil melihat jan 


tangannya. 
“Nggak bisa, gue, O Tuh, fast food! Lo beliin deh 
thru. 


jar il mengendara 


tuh! Gue mau bur ke kentang sama coke yah!" ujar Ero! 
sambil memasuki 


kenny Kg , namun ia tidak protes lagi. Toh sudah 
waktunya juga mefeka makan. 


Di Rumah Tante Lala 


“Mila, ngelamun terus!” ujar Tante Lala sambil menepul 
pundak keponakannya yang sering melamun sejak ia tiba d 
rumahnya 3 hari yang lalu. 

Camila memang sudah menceritakan apa yang terjadi. Dan 
Tante Lala pun sudah berusaha untuk memberinya nasehat. 

"Flashback *** 

Camila bercerita tentang apa yang terjadiPaga dirinya dan 

Kenny tidak lama setelah ia sampai di r anTante Lala, dan ia 

merasa lega bercerita pada tantenya itu sebagai sesama 
perempuan. £ N 

“Tante ikut prihatin Mila. saban Mila sudah bicara dengan 
Kenny mengenai masalah if?” “tanys Tante Lala pada Camila. 

H 


Camila mengele) N 
“Sebaiknya, Micara dari hati ke hati sama Kenny. 
Tanyakan many berbuat seperti itu, dan apa saja yang 
Mila ingin tanyakan p pada Kenny. Misalnya, bagaimana hubunga 
Kenny dengan wanita itu? Dan setelah kejadian ini mau 
bagaimana dengan hubungan kalian...” ujar Tante Lali 


menasehati. 

“Apa pun hasil percakapan kalian, paling tidak, jika nanti Mil 
harus memutuskan, Mila tidak akan ragu atau menyesal,” uja 
Tante Lala lagi. 


“Tapi, kalau Mila hanya marah saja tanpa berusaha untu 


mencari tahu kebenarannya, Tante takut Mila nanti akan 
menyesal,” tambah Tante Lala. 

“Tapi hati Mila masih sakit Tante, Tante tau nggak 
bagaimana perasaan Mila melihat Abang Kenny 

tidur dengan perempuan lain? Padahal Mila.. mila...” ujar 
Camila tidak sanggup menyelesaikan kalimatnya. 

“Ya sudah, Mila istirahat saja dulu di rumah Tante, tenangkan 
diri Mila, sampai Mila siap untuk bicara dengan Kenny,” ujar Tante 


Lala pada keponakan kesayangannya sambil memeluknya, 


memberinya kekuatan. 
*** flashback berakhir *** 3 
“Nggak Tante, Mila nggak ngetagiin," UjarMlila berusaha tidak 
mengakui. ya N 


“Mila kangen ya sangagtukenny tanya Tante Lala 
padanya. A NS 

“Sedikit... jawab Camila telan 

Tentu saja Carla Berbohong, ia sangat rindu pada Kenny. 
Sudah snatftati tidak bertemu atau berbicara dan bercanda 
dengan Kenny dia merasa kehilangan. Meskipun ia mencoba 


Untuk membuang rasa rindunya, bayangan Kenny terus saja hadir 
dalam benaknya. 

Camila menghela nafas. Ia kangen, tetapi ia masih sakit hati 
pada Kenny. 

Tapi, bagaimana kalau dia benar-benar di jebak oleh Denada? 
Batin Camila bimbang. 

Tetapi, walaupun dijebak, kenapa Abang mau tidur sama 
Denada? Batin Camila yang belum bisa menerima alasan Kenny 


bahwaia dijebak. 

“Nanti kalau misalnya Kenny telepon, atau mencoba 
berkomunikasi, Mila cobalah bicara dengan Kenny. Menurut tante, 
apa pun hasilnya akan membantu Mila untuk membuat keputusan 
yangtepat. Apalagi, Mila kan kenal Kenny bukan sehari dua hari, 
Mila udah tau kan Abang Kenny seperti apa?” ujar Tante Lala 
memberi Camila pencerahan. 

Camila pun mengangguk, mencoba memahami apa yang 
dikatakan tantenya itu. 


Mereka berdua menoleh ke arah jendela sat mendengar 

suara mobil berhenti. Samar-samar ia melihatmobil BMW Kenny 
f 

di depan rumah tantenya. 


“Abang...” gumamnya. 

“Itu Kenny?” tanya TanjadgTe sgoil menyipitkan matanya 
mencoba memperjelas apa yang Biihatnya melalui kaca jendela. 

Camila mengangguk) 

“Tapi Tantergarita belum bisa. 

dadanya bergemu Uh dan pertentangan batin di hati Camila. 

“Kapan lagMila? Bukankah Mila kangen dengan Abang 
Kenny?" tanya Tante Lala sambil tersenyum pada Camila. 


" ujar Camila merasa 


Namun Camila masih terlihat bingung dan enggan, Dalam 
hatinya masih ragu untuk menemui Kenny. 

“Tidak apa, biar tante yang bicara padanya," ujar Tante Lala, 
lalu ia beranjak dan membuka pintu rumahnya. 

Kennyakhirnya sampai di depan rumah Tante Lala dengan 
dipandu oleh Google Map. 


“Lo yakin ini rumahnya?" tanya Eros sambil memperhatikan 


rumah bercat biru muda itu. 

“Harusnya, tuh, nomor rumahnya sama," ujar Kenny sambil 
menunjuk nomor rumah di dinding rumah itu. 

“Ya udah, sana turun, gue tunggu di sini,” ujar Eros. 

Kenny mengangguk dan melepaskan seat beltnya. la beharap 
bisa menemui Camila siang itu. 

“Semangat Kenn,” ujar Eros sambil menepuk bahu 
sahabatnya itu. 

Kenny mengangguk dan keluar dari mobilnya kemudian 
memasuki pekarangan rumah bercat biru Aa 


Belum sempat Kenny mengucapk, sangala A memencet 
bel, pintu depan rumah itu terbuka. KS 

“Tante Lala?" sapa Kenny safbikmemastikan. 

“Kenny, apa kabar?" ujaf T tehla padanya. 

“Baik Tante," jawa Sambil menyalami tangan Tante 


ta Ai 


“Duduk ujar Lata mempersilahkan Kenny duduk di kursi 
diteras rumahnya," 

“Ada apa Kenny datang ke sini?" tanya Tante Lala berbasa- 
basi, walaupun ia sudah tahu maksud kedatangan Kenny. 

“Maaf Tante, Mila ada di sini?” tanya Kenny dambil menatap 
Wajah Tante Lala. 

“Ada, tapi Mila belum mau ketemu Kenny,” ujar Tante Lala 
terusterang. 


Kenny menarik nafas panjang. 


“Bisa Tante tanyakan lagi sama Mila, katakan saya sangat 


ingin bertemu dengannya,” pinta Kenny sambil menatap mata 
Tante Lala. 

“Kenny mau apa bertemu Mila?” tanya Tante Lala. 

“Saya yakin Tante pasti tahu apa yang terjadi antara saya 
dan Camila, dan saya tidak akan menutup-nutupinya," ujar Kenny 
jujur. 

“Tetapi saya ingin mengatakan pada Camila apa yang saya 
tahu mengenai kejadian malam itu," ujar Kenny. 

“Memang apa yang terjadi malam itu?” tanya Tante Lala 
ingin tahu cerita dari versi kaw, 


belum bisa membuktikannya, tapi sarkeraudktinan. Karena saya 
tidak pernah berselingkuh darfCamild, apalagi sampai tidur 
dengan wanita lain," ujar Kepny, 

“Dijebak bagaimana maksudmu?” "tanya Tante Lala. 

“Menurut penutufar Eros dan Allison, kondisi saya saat itu 
tidak sadarkan PN: dammereka serta dokter yang memeriksa 
saya mencurifai kalau saya di bius, tetapi memang hasil testnya 
belum keluar, jadi saya belum bisa membuktikannya," terang 
Kenny. 


Camila yang mendengarkan percakapan tantenya dan Kenny 
pun tertegun. Ia mencoba mengingat kembali kejadian malam itu. 
Saat itu ia memang melihat Kenny tidur tanpa pakaian 
bagian atas di atas ranjang sambil tertutup selimut, namun ia 
tidak memperhatikan jika Kenny tidak sadarkan diri, karena 
pikirannya terfokus pada Denada yang hanya mengenakan 
Bathrobe saatitu. Dan pikiran negatif pun menguasainya. 


Apa benar Abang dibius Denada? Tapi untuk apa ia 
melakukan itu? Batin Camila. 


“Kamu dibius? Untuk apa wanita itu membius kamu? tanya 
tante Lala. 


“Saya juga tidak tahu kenapa, karena sejak kejadian itu saya 


belum bertemu dengannya. Dia pergi keluar kota dan belum 
kembali,” ujar Kenny. 

Hening sesaat. 

“Tante, bisa tolong tanyakan Mila lagi? Saya benar-benar 
ingin bertemu dengannya," pinta Kenny deng hon. 

“Tante akan coba, tapi tante tida Go kalau Mila mau 
menemui Kenny," ujar Tante Lala. 


Kenny mengangguk dan jaran Tante Lala pergi ke 
dalam rumahnya TA u di depan teras itu. 


g 
NN 


Bertemu Camila 


“Mila” panggil Tante Lala pelan sambil ia menarik Camila 
menjauhi jendela. 

“Kamu sudah dengar sendiri kan apa yang Kenny katakan? 
tanya Tante Lala padanya. 

Camila mengangguk. 

“Kamu mau bicara dengan Kenny? Kamu tidak haru: 
menerima apa pun yang ia katakan kafftjkamu belun 
mempercayainya," ujar Tante Lala berusaha memberi pengertian 
pada Camila. eJ 

“Semua terserah kamu Milá, Ùjar Tante Lala sambil 
memandangwajah Camila. ( IY 


Kennymenunggu di tdas À 3 ar deg-degan, berharap 
Camila mau menenuifya tetapi seandainya Camila belum mau 
menemuinya ia tidak, akan putus asa, ia akan terus berusaha 
mengejar hati, NAS kembali padanya. 

Pintu AN dan Kenny langsung berdiri dari kursiny 
saat melihat Camila keluar dari pintu itu dengan memandangnya. 

“Mil 
tanpa berkedip. 


” panggil Kenny sambil memandangi pujaan hatiny: 


Eros yang menunggu di dalam mobil seketika terduduk tegak 
saat melihat Camila keluar dari rumah dan menemui Kenny. 
“Yess!!” seru Eros sambil tersenyum lebar dari dalam mobil. 


Camila tidak menjawab dan duduk di kursi yang tadi di duduk 


Tante Lala. 


“Mila apa kabar? Mila sehat kan?” tanya Kenny memulai 
percakapan. Ingin rasanya ia memeluk cium kekasih hatinya itu, 
tetapi di tahannya. 


“Abang mau apa ke si 


"tanya Camila tidak menjawab 
pertanyaan Kenny. 

“Abang ingin ketemu Mila. Abang kangen, kangeeen 
banget!” ujar Kenny, tidak melepas pandangan matanya dari 
Camila yang saat itu terlihat sedikit lebih kurus. 


Camila diam tidak bereaksi, walaupun ne 
ingin bersorak mendengar Kenny kangen padi 

“Abang kan udah ketemu, ang pulang aja 
sekarang!” ujar Camila hepfdak berdiri. Ia tidak ingin 
memperlihatkan hatinya yangs€han Kenny datang sore itu. la 


tidak ingin Kenny melihat enerima begitu saja apa yang 
Kenny lakukan padan "fitu. 


lai 


“Jangan M Kenny menahan tangan Camila dan 


ANG ebali. 
“Abang jugalau bicara sama Mila," ujar Kenny memberitahu 


alasan lainnya ia datang ke rumah itu, namun tangannya tetap 


memegang tangan Camila dan tidak melepasnya. 

“Abang mau minta maaf sama Mila. Apa pun yang terjadi, 
semua ini bisa terjadi karena Abang. Abang minta maaf ya,” ujar 
Kenny, namun Camila hanya diam saja. 

“Abang akan buktikan pada Mila, kalau Abang nggak 
berselingkuh dengan Denada. Abang yakin Abang dijebak malam 


jar Kenny. 


“Abang harap Mila percaya apa yang Abang katakan,” ujar 
Kenny sambil menatap wajah Camila yang menatapnya sesaat 
kemudian menunduk. 

“Abang ada bukti kalau Abang dijebak?” tanya Camila sambil 
menatap wajah Kenny. 

“Untuk saat ini, Abang belum punya buktinya, tapi 
secepatnya begitu Abang punya bukti, akan Abang beritahu Mila. 
Abang juga menunggu bukti itu Mila, sama seperti Mila. Karena 
Abang merasa tidak melakukannya; 

“Mila harus yakin kalau Abang tidak mngkin menghianati 


Mila. Abang sayang sama Mila," ujar Keng Asam menatap balik 
K 


ujar Kenny. 


Camila. 


Camila menarik nafas dalam dan Wemejamkan matanya, 
mencoba untuk melakuk: apa ank Kenny katakan, mencoba 
yakin pada Kenny. Nanjun Sulit karena Kenny tidak bisa 
membuktikan apa puf tan ebi lagi la pernah memergoki Kenny 
dan Denada di kaga S 

Bagaim@na? Kalau mereka memang telah sering 
melakukannya dafi kebetulan saja malam itu tertangkap basah 
olehnya? Batin Camila kembali ragu. 


Camila menarik tangannya dari genggaman tangan Kenny. 


“Sayang...” ujar Kenny terkejut dengan gerakan tangan 
Camila. 

“Abang mending pulang aja sekarang,” ujar Camila sambil 
menoleh arah lain. 

Kenny tidak menyalahkan Camila bila ia belum bisa menerima 


ucapannya. Kejadian malam itu pasti benar-benar menyakiti 


perasaannya. Paling tidak Camila sudah mau menemuinya hari itu 
dan mengobati sejenak rasa rindunya. 

“Ya sudah, Abang pulang dulu. Besok Abang ke sini lagi,” ujar 
Kenny sambil tersenyum. 

la pun beranjak dan camila ikut beranjak. 

“Tante mana ?” tanya Kennyingin pamit pada Tante Lala. 
Bagaimana pun tante Lala telah membantunya 
mempertemukannya dengan Camila, dan mengizinkan istrinya 
untuk menginap di sana. 


“Tante...” panggil Camila setengah memifikabintu rumah. 

Tante Lala yang memang sejak gitu haa jauh dari 
jendela pun segera keluar. KP 

“Sudah mau pulang Kenny? anya nte Lala basa basi. 

“Iya Tante besok kalay/Bleh saya ke sini lagi ujar Kenny. 


Tante Lala tidak hiyap Kenny, tetapi melihatke arah 
Camila. Dan camila ngak -samar. 


“Ya sudah,hStkhati di jalan ya Ken," ujar Tante Lala. 


“Iya Tante, jawab Kenny. 

“Mila, Abang pulang dulu ya, Mila jaga diri baik-baik. Besok 
Abang ke sini lagi," ujar Kenny sambil tersenyum dan memandang 
istrinya yang melirik sesekali ke arahnya, tampak cuek, namun 
mengangguk. 

Kenny pun melangkah keluar pekarangan rumah Tante Lala 
dan masuk ke dalam mobilnya. 

Eros yang berada di dalam mobil menurunkan kaca mobilnya 
dan melambai pada Tante Lala dan Camila sebelum mereka 


melajukan mobilnya. 

“Gimana tadi Kenn?” tanya Eros sambil menoleh pada 
sahabatnya itu saat mereka telah berjalan beberapa saat. 

“Yah, paling nggak gue bisa ketemu Camila. Gue juga paham, 
mungkin sulit bagi Mila maafin gue. Apalagi gue nggak punya 
bukti,” ujar Kenny sambil matanya menatap jalanan yang ada di 
depannya, namun benaknya memikirkan Camila. 

“Ya pelajaran buat Lo Ken, lain kali harus hati-hati sama 
wanita kaya Denada. Apalagi lo tau kan dia Baran kali nyoba 


ngerayu elo," ujar Eros. 
“Iya sih," jawab Kenny pendek. N 
“Terus rencana lo zimapak tanya Eros sambil 
mengemudikan mobil Kennyfhasuk'ke dalam jalan bebas 
hambatan kembali ke kantikeanY. / 
“Besok Bea Give bakalan terus kejar Camila 
sampai dia balik lagi ke Ujar kenny. 


Ñ 
“dan main hasil tes nya keluar besok, jadi gue 
bukti ke Camila,” tambah Kenny. 


bisa langsung 
Eros mengangguk. 


“Gak pa-apa juga sih, walaupun lumayan jauh juga kesini," 


kelakar Eros. 

“Baru kesini Ros, ke ujung dunia juga gue samperin!” balas 
Kenny. 

“Iya deh iya, yang lagi jatuh cinta!” goda Eros. 

“Jadi berasa ngapelin pacar ya Kenn? Oh iya, lo kan belom 
pernah pacaran sama Camila, jadi sekalian deh tuh ngerasaain 
pacaran lagi. Backstreet!” ujar Eros. 


“Backstreet?” ujar Kenny sambil mengerutkan dahinya. 
“Ya backstreet lah lo! Coba kalo Bima tau lo datengin Camila 
ke sini, kalo nggak digorok leher lo!” kelakar Eros. Dan Kenny hanya 
tersenyum sambil geleng-geleng kepala mendengar ucapan Eros. 
Eros hanya nyengir melihat Kenny dan melajukan mobilnya 
dengan cepat kembali ke kantor Kenny. 


Q- 
& 
Ko 
A 


Positif Atau Negatif ? 


Mila, nanti siang Abang ke sana lagi ya. Mila mau Abang 
bawain apa? 

Tulisan pesan yang dikirim Kenny ke ponsel Camila, 

Camila membacanya sambil tersenyum. Ia hendak 
menuliskan balasan di bawah pesan tersebut, namun 
dibatalkannya. 


la merasa belum waktunya memberi r pada Kenny. 
Hatinya masih ragu, dan ingin Kenny mei Ag jika bena 
ia tidak berselingkuh dengan Denada, O 

Tiba-tiba perut Camila me; al, dan ia pun segera 
berlari ke kamar mandi an day di luar kamar tamu yang 


dihuninya. 


“Uweeeek uweeeki” 
Beberapa k 'emuntahkan isi perutnya yang berisi 


cairan di dal: andi. 
“Kamu ken3p@ MI?" tanya Tante Lala dengan wajah khawatir. 


Om Aris, suami Tante Lala yangbelum berangkat kerja pun 
ikut melihat dari luar kamar mandi. 


“Masuk angin mungkin La," ujar Om Aris pada Tante Lala yan 
tengah memijat tengkuk dan pundak Camila. 

“Coba ambilin minyak kayu putih Mas,” pinta tante Lala pada 
suaminya. Om Aris pun mengambilkan minyak kayu putih da 
memberikannya pada Tante Lala. 


Tante Lala mengurap minya kayu putih itu di tengkuk Camila 
hingga Camil berhenti memuntahkan isi perutnya dan tampak 
lemas. 

“Udah enakan? tanya Tante Lala sambil memandang 
wajalCamila yang pucat pasi dan berkeringat. 

Camila mengangguk dan keluar dari kamar mandi. 

“Duduk sini dulu Mila,” ujar Tante Lala sambil mendudukkan 
Camila di sofa di dekat mereka. Ia pun membuka jendela ruangan 
itu agar udara segar masuk ke dalam rumah dan dihirup oleh 
Q 

Q- 

“Kamu tidur jam berapa semalam? feri aga Ie ya? Makanya 
masukangin. "ujar Tante Lala sambil gelbng'seleng kepala dan 
berjalan menuju ke dapur untuk membudtteh hangat. 

“Negak kok Tante, nggak 1) 

Belum selesai ia bicar ras) mualnya datang kembali dan ia 
pun berlari lagi masuk lalam kamar mandi. 


Camila. 


la pun merasa Beran. Om Aris dan Tante Lala saling 
berpandangdnpenth x arti, seperti menebak sesuatu. Tante Lala 
datang menghaidfiri Mila setelah menaruh segelas teh hangat 
yang dibuatnya ke atas meja. 

“Kamu sering mual kaya gini?” tanya Tante Lala. Camila 
menggeleng dengan lemas. 

“Mila kapan terakhir datang bulan?' tanya Tante Lala sambil 
memandang Camila. 

“Tante kok nanya kaya gitu?” tanya camila sembari bangkit 
dari duduknya di toilet kamar mandi dan keluar dari sana. 


“Yah... Mila kan udah punya suami. Wajar kalo Tante tanya 


kaya gitu,” ujar Tante Lala sambil memandang penuh arti. 

Camila duduk di sofa dan meminum teh hangat yang dibuat 
untuknya oleh Tante Lala. 

la pun mengingat-ingat kapan terakhir kali mendapatkan 
datang bulan. 

Tante Lala menunggu jawaban Camila. 

“Yang, aku pergi kerja dulu ya,” ujar Om Aris sambil megecup 
pipi Tante Lala, dan Camila meliriknya sesaat, teringat pada 
Kenny kalau ia akan berangkat kerja. 

“Iya Yang,” jawab Tante Lala sambil berdhiakdari duduknya 
dan berjalan bersama suaminya, menfantkiAn suami pergi 
bekerja. A x 

Apa iya aku hamil? Batin Cara, 

Camila meraih katerdar Kah dan melihat sebulan 
kebelakang. AJ 
dma kali melakukannya dengan Kenny, 
NA saat ia baru saja selesai dari haidnya. 


but Camila saat ia menyadari itulah terakhir 


5 
kaliia datang bulan. Dan saatini sudah lebih dari sebulan, yang 


berarti ia telah terlambat. 

Tante Lala yang telah mengantarkan kepergian suaminya 
bekerja, masuk ke dalam rumah dan melihat raut wajah terkejut 
Camila. 

“Tuh kan... pasti udah telat ya?” tanya Tante Lala sambil 
tersenyum. 

Camila menggigit bibir bawahnya dan memainkan buku-buku 
jarinya dengan gugup. 


“Mila harus gimana Tante? “ tanya Camila. 
“Mila tunggu sini, Tante beliin testpack sebentar ya,” ujar 
Tante Lala, lalu ia pergi keluar rumah. 


Lala menunggu Tante Lala kembali dengan gugup. Ia pergi ke 


kamarnya dan mematut dirinya di depan cermin seraya 
memegang perutnya yang masih rata. 

“Mila, ayo kita tes,” ujar Tante Lala yang menyembulkan 
kepalanya di pintu kamar Camila. 

Tante Lala membeli 3 macam test pack yang berbeda merek 
dan menaruhnya di wastafel kamar madii Kemudian ia 
mengambil sebuah gelas air mineral, dan e isinya ke 
dalam sebuah geal. 


N 
“Mila pipis disini ya, nanti gifa cek Sama-sama," ujar Tante 


Lala. NA 
Camila melakukap.sepertiyang dikatakan Tante Lala dan 
mengikuti petunjuk Penggunaan test pack. Dan mereka pun 


menunggu hasilnya Sabul duduk di sofa. 

” “Seandafhya Mat positif, apa yang akan Mila lakukan?’ tanya 
TanteLal Y 

“Nggak tahu Tante," jawab Camila. Ia masih bingung, karena 
saat ini hubungannya dengan Kenny belum ada titik terang. 

“Mila harus ingat bahwa bayi itu tidak berdosa, jadi apa pun 
yang terjadi, ingat bahwa itu anak Mila dan Kenny, ya?” ujar Tante 
Lala, dan Camila mengangguk. 

“Ayo, sudah waktunya,” ujar Tante Lala sambil melihat jam 
tangannya. 


Mereka berdua beranjak menuju ke kamar mandi dan melihat 


hasil test pack di meja wastafel. 

Tante Lala, melihat hasil test pack yang pertama, positif. 
Camila menahan nafasnya. 

Tante Lala melihat hasil yang kedua, negatif. Mereka saling 
pandang. 

Camila mengambil hasil test pack yang ketiga, dan ia 
tertegun. 


Setetelah menulis pesan singkat pada Camila pagi itu, ia pun 

menelepon klinik tempat ia melakukan tesi sam urinenya. 
“Maaf Pak, sepertinya hasilnya belim bisa keluar hari ini, 

karena banyaknya tes AA AP, Kmungkinan baru 


besok," ujar petugas laboratoriugfdikinik itu. 

“Apa? Tapi kalian bilai jinisktesat" "ujar Kenny protes. 

“Iya Pak, kami mi ka Besok kalau sudah selesai 
akan kami hubungi lang 

“Nggak bi: ASN Saya sudah menunggu lama! Saya 
mau hasilnfd seisi hari ini!” ujar Kenny yang teringat ingin 
menemui Camilasiangitu. 

la ingin menemuinya sambil membawa bukti bahwa ia dibius 
malam itu, dan kejadian yang menimpanya bukanlah keinginannya. 

“Aduuuuh, bagaimana ya pak?” ujar petugas lab itu bingung. 

"Saya tidak perduli, sampai jam berapa bisa selesai hari ini?” 
tanya Kenny memaksa. 


“Saya usahakan sore ini Pak," ujar orang lab itu akhirnya. 


“Benar ya! Harus selesai hari ini juga! Kalau tidak akan saya 


tuntut kinik Anda!” ujar Kenny menggertak. 


“Iya Pak. Iya," ujar orang itu. Dan Kenny pun menutup 
percakapan teleponnya. 


Duh! Menyebalkan sekali! Harusnya siang ini aku bisa 
berbaikan dengan Camila, jadi harus menunggu! Batin Kenny 
kesal. 


la merasa hasil tes itulah satu-satunya yang bisa 
membuktikan ia tidak bersalah, karena Denada sampai hari itu 


tidak terlihat batang hidungnya. 


Bima dan Eros 


“Apa kabar Bro?” tanya Eros pada Bima. 

Eros dan Bima berjanji bertemu di sebuah restoran siang itu 

“Ya begitu deh, lo lihat sendiri kan?” jawab Bima sambil 
mengangkat alisnya beberapa kali. 

Pelayan pun datang menanyakan pesanan makan siang 
mereka. 

“Bagaimana kabar Camila?” tanya Er ger pelayan 
restoran mencatat pesanan mereka. 

“Baik, dia lagi nginep di tem & "jawab Bima 
dengan jujur. 

“Oh bagus deh, kalau d Es aja," ujar Kenny berpur, 
pura tidak tahu. Padahalfa ba mengantar Kenny menemui 
Camila kemarin siang! Q yA 

“Lo udah ke eien” tanya Eros lagi. 


“Ngapainjuga' mu dia, diaitu b** 
adik gue!" ujar Bipta dengan emosi. 


Pelayan datang dengan pesanan mereka sehingga Eros 


"kl udah nyakitin 


punmenunggu hingga pelayan itu pergi baru berkata. 
“Jangan emosi dulu Bim,” ujar Eros berusaha menenangka 
Bima. 
“Lagian, dia bilang kan dijebak, kasih dong kesempatan 
untuk dia membuktikan," ujar Eros berusaha membantu Kenny. 


“Mana ada? Udah jelas buktinya dia ngelakuin itu kok! Camil 


lihat dengan mata kepala sendiri!” sergah Bima. 
“Tapi Bim, malam itu dia memang nggak sadarkan diri, gua 
lihat sendiri,” ujar Eros. 
“Jadi lo belain dia?" tanya Bima sambilmelotot. 
“Bukan belain Bim, tapi emang gue lihat sendiri," jawab Eros. 
“Dia juga lagi cari bukti kalau dia itu nggak bersalah dan 
dijebak. Dia benar-benar sayang sama adek lo!” tambah Eros. 


“Itukan bisa-bisanya dia aja!” hardik Bima. 
“Bim, lo kan udah kenal Kenny, tahu bagaimana dia," ujar Eros. 
“Udah ah, gua nggak mau ngomongi dadar gue!” 

ujar Bima sambil melengos. O 
Bima mengambil telepon “Na kemudian men-dial 

nomor telepon Camila. 2 
“Dek kamu lagi ap Bima begitu panggilan 

teleponnya diangkat. O 
“Aku... aku... a Ra 

gugup. 


“Lho kenapa?Ngapain kamu di rumah sakit? Kamu lagi sakit 
Dek?" tanya Bimd dengan khawatir. 


“Enggak Kak, Mila cuma agak flu,” jawab Kamila. Dia terlihat 
sangat gugup saat ditanya Bima. 

“Benar kamu nggak apa-apa?” tanya Bima meyakikan lagi. 

“Iya Bang, Camila enggak apa-apa. Abang ada apa telepon?” 
tanya Camila. 

“Gak apa-apa, Abang cuma mau tahu kabar Mila, kan udah 
lama Abang nggak ketemu Mila,” ujar Bia sambil menyantap 


makan siangnya. 

“Oh... Camila baik-baik aja kok Bang,” ujar Camila. 

“Kamu kapan mau balik ke rumah?” tanya Bima. 

“Mila belum tahu bang, mungkin beberapa hari lagi,” ujar 
Camila sambil berfikir. 

“Mila bilang Abang ya, kalau mau pulang. Nanti biar Abang 
yang jemput Kamu, ujar Bima. 

“Mila sama siapa di rumah sakit?” tanya Bima lagi. 


“Mila sama Tante Bang, jawab Camila. Tibastiba terdengar 
suara seseorang memanggil Camila. 


“Nyonya Camila Maheswari.” 
“Bang, Mila harus pergi, nanti a lagi ya Bang," ujar 


Camila pamit. A) 
, jaga kesehatan," ujar Bima 
leponnya. 


“Ya udah. Kamu baik: 


sebelum ja menutup 
Eros yang mei y percakapan telepon Bima Bima pun 


bertanya, "Milasal : 
“Katanya a flu aja,” ujar Bima. 


“Yakin lo cuma flu aja? Kok pakai ke dokter segala?" tanya 
Eros sambil mengerutkan dahinya. 

“Dia bilang sih begitu," jawab Bima. 

“Nanti coba gue tanya sama tante Lala,” ujar Bima, juga 
terlihat ragu dengan perkataan Camila. 

Eross manggut-manggut, kemudian menyuapkan makanan 
ke dalam mulutnya. 


“Gimana bisnis Bim? Lancar?” tanya Eros mengganti topik 


pembicaraan. 

“So faris good, no problem!” jawab Bima. 

“Terus gimana kabar Nadia? Gua denger lu deket sekarang 
sama dia,” tanya Eros sambil nyengir. 

“Mau tau aja lo!” jawab Bima sambil tersenyum. 

“Cie cie... yang lagi jatuh cinta!” goda Eros. 

“Tapi nggak papa Bim, Nadia orangnya baik kok, dia juga 
perhatian banget sama bunda dulu,” ujar Eros. 

“Dia emang orangnya baik, makanya wegig sama dia, ujar 

Bima jujur sambil tersenyum. 1 

Eros pun tertawa, ikut senang den (Nam Bima. 

“Emang udah waktunya Bimar Eros sambil menepuk 
pundak Bima. 


Lv 
Tiba-tiba telepon genggamBim& bergetar, dia pun segera 


mengangkatnya... (WN 

“Halo,” siapa Bima, 

Bima terlihatberbicara serius menjawab telepon dari 
sekretarisnya dikantor 

“Ros, gua kayaknya harus balik ke kantor sekarang,” ujar Bima 
tampak terges-gesa. 

“Habisin dulu makan lo!” ucap Eros. 

“Udah kenyang Ros, Lagian gue buru-buru. Gue balik dulu ya!” 
ujar Bima, 

“Ya udah, hati-hati Bro!” ucap Eros sambil menyalami Bima. 

Bima pun beranjak dari duduknya dan meninggalkan restoran 
tempat pertemuannya dengan Eros. 


Eros menghabiskan makannya dan menelepon keluarganya 
selama beberapa menit, setelah itu ia pun memanggil pelayan 
Untuk membayarkan tagihannya. 

Saat tengah selesai membayar tagihannya, tiba-tiba ia 
menangkap sosok seseorang yang dikenalnya tak jauh darinya. 
Seorang wanita tinggi semampai berdiri di sana bersama 
seorang temannya, dia adalah Denada, marketing manajernya 
Kenny yang selama ini di cari Kenny. 


Cewek itu ada disini rupanya! batin Eros. 


“Kebetulan nih!” gumamnya. 


PE 
Eross pun menghampiri Denada, Merlada yang merasa 


seseorang datang menghampirinya lin Mendieh kearah Eros. Ia 
terlihat sangat terkejut dan hendak berahjak dan pergi menjauhi 
Eros. 


Td 
Belum sempat ia, J ggalkan tempat itu, Eros telah 
I 


mencengkeram engatngd A 
“Mau pergi kemaria?"tanya Eros dengan pandangan tajam. 


“NegakKok, nazak pergi kemana-mana. Aku... aku.. cuma 
mau ke toilet,” jaWAb Denada dengan gugup. 

“Sini lo, gue mau bicara ama lo!” ujar Eros sambil menarik 
Denada menjauh dari temannya. Teman Denada terlihat bingung 
dengan apa yang terjadi. 

“Sorry ya, gue pinjam temen lo dulu!" ujar Eros padateman 
Denada sambil menarik Denada menjauh. 

“Apa-apaan sih? Lepas!” sergah Denada pada Eros. 

“Eh, lo tanggung jawab sekarang juga! Lo mendingan ngaku 
deh kalau elo udah ngebius Kenny!" tuduh Eros langsung. 


“Apaan sih? Gue ggak ngebius Kenny!” sangkal Denada. 
“Ngaku atau gua urus lu ke polisi sekarang juga!” ancan Eros. 
“Emang ada buktinya kalau gue ngebius Kenny?” ujar Denadi 

sambil tertawa mengejek. 

“Jangan lo pikir Kenny nggak punya bukti ya! Kalau elu ngge 
ngaku sekarang juga, dia bakal nuntut elu ke polisi!” ancam Eros. 

“Bukti apa?” tantang Denada. 

“Dia udah punya bukti hasil tes kalau elu ngasih dia obat bius 
lewat minuman yang lo kasih ke dia kan?” sda mau kala 


menggertak. Denada tampak terkejut jika getahui hal 
itu. 

“Mau bilang apa sekarang? nfa u mau di aduin ki 
polisi?” ancam Eros. c 


Denada terlihat ketaki 


“Oke... oke, sekat 
isi i vh 


uh apa aja deh, asal jangan laporin gue k 


ik ingin dipolisikan. 
aku. Tapi jangan laporin gue ke 


polisi,” ag 

"Lo ikut gué sekarang, ngaku di depan Kamila apa yang IL 
lakuin sama Kenny!” hardik Eros, kemudian menarik Denada kelu 
dari restoran. Denada mau tidak mau mengikuti Eros dan masuk 
ke dalam mobil Eros 


Kepergok Bima 


Di kantor Bima, ia menelepon Tante Lala. 

“Tante, apa kabar?’ tanya Bima. 

“Baik Bim, kamu sendiri bagaimana? Tante dengar dari 
Camila, kamu sudah punya pacar ya?” tanya Tante Lala menggoda 
Bima. 

Aduuh, Camila ngomong apa lagi? Batin Bima. 

“Nggak usah malu Bim, Tante senang kók hendengarnya. 
Kapan-kapan kamu ajak ke rumah yah," uj Ha 


“Iya Tante, kapan-kapan Bima aj: 


“Ada apa Bim?” tanya Tea tata keperluan 


CA 
Bima. r 2 
A 


“Nggak Tante, Bima Sa Ya, Camila sehat kan Tante? 


Katanya tadi siang ke d 2E Bima. 
“Oooh. mengeng Tante nggak bisa kasih tau Bima. Biar 


Mila D ujar Tante Lala seperti merahasiakan 
sesuatu. 


“Ada apa sebenarnya Tante? Mila sakit apa?" tanya Bima 
tambah penasaran dan khawatir. 

“Udah Ya Bim, nanti kamu tanya sama Mila aja, Tante harus 
pergi nih," ujar Tante Lala seperti mnghindar, kemudian memutus 
percakapan telepon mereka. 

“Ada apa sebenarnya?" gumam Bima. 


Bima pun berniat menemui Camila sore itu. 


Sorehari itu sebelum berangkat dari kantornya ke tempat 
Camila, Kenny menelpon Camila terlebih dahulu. 

“Sayang, Abang mau berangkat nih ke tempatmu. Kamu mau 
dibawain apa?" tanya Kenny. 

Camila berpikir sesaat Saat itu ia ingin sekali makan waf fe 
dan es krim rasa coklat. la sebenarnya ragu mau meminta pada 
Kenny, namun diucapkannya juga keinginannya itu. 


“Abang inget nggak waktu itu pernah ajak Mila makan waf fe 
Ka 

pake es krim?" tanya Camila ragu. «Yi 

ANE 


"Yang direstoran waf fe itu Yang?” tanya T Bi memastikan. 


"Iya," jawab Camila pendek. N 
“Mila mau yang rasa Vanila sperti biasa?” tanya Kenny. 
“Nggak Bang, Mila mau9GNg coklat, ujar Camila. 

“Lho, kok tumben auan coklat?” tanya Kenny heran. 
“Lagi pengen R jawab Camila. 

“Mila emang Berigen banget makan waf fe es krim?” tanya 


Kenny penasaran, " 
“Iya Bang, tapi kalau—" 


“Iya Sayang, nanti Abang usahain ya. Abang cuma takut esnya 
keburu mencair saat Abang sampai,” ujar Kenny, meskipun ia 
Kenny berpikir bagaimana caranya ia membawa es krim buat 
Camila. 

Selesai menelepon Camila, Kenny membrowsing web 
restoran waf ke itu, seandainya ada cabang yang buka di dekat 
tempat Tante Lala. Dan ternyata harapannya tidak terpenuhi. 


Rusli masuk ke dalam kantornya dan menaruh beberapa 
berkas di atas meja kerja Kenny. 

“Pak, ini dokumen yang sudah saya periksa, tinggal bapak 
tandatangani saja," ujar Rusli. 

Kenny pun memeriksa berkas-berkas itu dan 
menandatanganinya. 

“Ada lagi Rus?” tanya Kenny. 

“Sudah Pak, itu saja," ujar Rusli. 

“Oke, kalau tidak ada lagi saya pulang dulu ya,” ujar Kenny 
sambil beranjak dari duduknya dan membenahi barang- 


barangnya. » ( s 
Baik Pak, hati-hati di jalan,” siar Ragi “kemudian Ia pun undur 
diri dari kantor Kenny. Ga 


Kenny segera keluar daf'kantofnya, ingin segera menemui 
Camila. Dalam perjalanan mampir dahulu untuk mengambil hasil 
tesurinedan darahpyabUntung saja petugas lab itu benar-benar 
menepati janjinyduntumenyelesaikan tesnya hari itu. 

Kenny4 band: lega namun sekaligus geram saat 
mengetahui hasil tesnya menyatakan bahwa urinenya positif 
mengandung Gamma-hydroxybutyrate atau yang biasa disebut 
GHB. 

Kenny lega, hal itu bisa membuktikan jika ia dibius, namun 
juga sangat geram pada Denada karena telah berani memberinya 
zat adiktif itu yang bisa berakibat buruk bagi kesehatannya dan 
juga menyebabkan Camila meninggalkannya. 

Setelah dari klinik, Kenny pergi ke restoran tempat ia dan 
Camila pernah makan waf fe es krim di sana. Tadinya ia khawatir 


tidk bisa membawanya. untung saja pelayan di restoran itu 
sangat membantunya, dan memberinya tempat khusus untuk es 
krim sehingga dapat tahan untuk beberapa saat. 

Kenny pun segera melajukan mobilnya menuju ke rumah 
Tante Lala dengan seyum mengembang di wajahnya. 

Rupanya dewi keberuntungan sedang berpihak padanya 
sehingga ia pun sampai dengan tanpa hambatan. 

Kenny berjalan masuk pekaragan rumah Tante Lala dengan 
membawa sebuah paper bag berisi beberapa buah waf fe es krim 
untuk Camila dan juga Tante Lala. Ia pun memencet bel pintu 
rumah Tante Lala setelah sebelumnya mematuPdirinya di kaca 
jendela rumah itu. Kenny menyfigeb.hingga seseorang 
membukakan pintu untuknya. yy” N 

Camila yang memang sudavfnehungeu kedatangan Kenny 
pun bergegas berjalan kÉ pintu depan rumah. la tersenyum 
melihat Kenny dari balik Jentaefa rumah sedang berdiri di depan 
pintu rumah dengan tiksabar. 

“Kok nggak cibai?” tanya Tante Lala 

Camila terkejlit melihat tantenya tiba-tiba melewatinya dan 
membuka pintu rumah. 


“Kenny? Udah dari tadi?” tanya Tante Lala saat membuka 
pintu. 


“Eh Tante, nggak kok Tante, baru aja sampai 


jawab Kenny. 
“Camila ada Tante?” tanya Kenny langsung karena sudah 
sangat rindu. 
“Ada. Masuk Ken,” ujar Tante Lala mempersilahkan Kenny 
masuk, membuat Camila terkejut. 


Tante kok nyuruh Kenny masuk? Batin Camila. 

Sudah terlambat bagi Camila untuk menghindar, karena 
Kenny pastia akan melihatnya juga. 

“Mila, ada Kenny nyari kamu,” ujar Tante Lala berpura-pura 
tidak tahu Camila di sana. 

“Sayang, apa kabar?” ujar Kenny saat melihat Camila ada di 
sana. 

“Abang...” sapa Camila. 

“Tante masuk dulu ya. Kenny mau minum apa?” tanya Tante 

Lala pada Kenny. 3 

“Apa aja Tante," jawab Kenny sambj! Ge nP Camila. 

Tante Lala pun meninggalkan paS 

“Sini Yang, Abang bawaif pesanan kamu,” ujar Kenny 
mengajak Camila mendekardanguddk dengannya. 

“Camila mendee Alan terbayang waf fe dengan es 
krim coklat pesanarinya 

Kenny pup adk Camila duduk di sebelahnya, dan langsung 
membuka paper banya, 

Ia membuka kemasan waf fe dan mengambil es krim yang di 
kemas terpisah dengan menggunakan ice bag, Kemudian ia 


l- 


menyendokkan es krim coklat ke atas waf fe yang masih agak 
hangat. 

“Di makan Mila, mumpung masih belum mencair,” ujar Kenny 
sambil menyuapkan waf fe itu ke mulut Camila. 

Sejak Kennymembuka kemasan waf fe itu, Camila menghirup 
aromanya dengan tersenyum, tidak sabar ingin memakannya. 


Sehingga ketika Kenny menyuapinya, ia pun memakannya. 

“Hmmm..” gumam Camila menikmati rasa melted es krim 
coklat diatas adonan roti waf fe yang empuk dan berasa butter. 

“Enak sayang?” tanya Kenny. 

Camila mengangguk masih sibuk menjilati bibirnya yang 
terkena es krim coklat. Melihat hal itu Kenny pun menyuapinya 
lagi, dan Camila kembali memakannya dengan lahap. 

“Aduh asiknya, sedang makan apa nih?” tanya Tante Lala tiba- 
tiba sambil membawa secangkir kopi untuk Kenny dan the hangat 
untuk Camila. Ken 

A 

“Waf fe Tante, ini buat Tante dan OmÅris, "uj 
memberikan paper bag yang dibawanya kepada Tante Lala. 

“Wah, makasih nih Ken, inget bawaintante," ujar Tante Lala. 

“Sama-sama Tante. Kaläbelupi mau dimakan, es krimnya, 
taruh ke kulkas dulu P3 jar r Kenny. 

“Pasti-pasti. Tantebawa ke belakang dulu ya. Diminum 
kopinya Kenny," Warjante Lala sambil berjalan ke dalam ruang 


Kenny sambil 


keluarga. “4 A 
“Lagi Yang” tanya Kenny menawarkan waf fe lagi pada 


Camila. 

“Abang nggak nyobain?" tanya Camila sambil mengunyah 
waf fe yang disuapi Kenny. 

“Buat Mila aja,” ujar Kenny kembali menyuapkan sesendok 
waf fe ke mulut Camila. 

Camila mengambil sendok waf fe itu dan menyodorkan 
sesendok waf fe es krim coklat untuk Kenny. la tahu Kenny suka es 


krim coklat, dan Camila pun sudah merasa kenyang. 


Karena Camila memaksa, Kenny pun memakannya dan 
tersenyum pada Camila. Ia membersihkan es krim coklat dari 
Ujung bibir Camila, membuat Camila tersipu. 

“Mila pulang ya bareng Abang,” ajak Kenny tiba-tiba. Camila 
terdiam. 

“Abang Kangen sama Mila, dirumah pun sepi kalau nggak ada 
Camila," ujar Kenny dengan jujur. 

“Mila bukannya nggak mau Bang, Tapi..” belum sempat 
Camila menyelesaikan perkataannya, tiba-tiba terdengar 
Abangnya berteriak. 


«0 
Oo? 
Q 
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Pengakuan Denada 


“Kenny!” 

“Ngapain lo di sini?” bentak Bima dari depan pintu rumah 
Tante Lala yang terbuka lebar. 

“Abang!” seru Camila terkejut melihat Kakaknya ada di 
hadapan mereka, memergokinya bersama dengan Kenny. 

“Sabar dulu Bim,” ujar Kenny sambil beranjak dari duduknya. 

“Sabar, sabar! Pala lo sabar!” teriak naga n kesal. 

“Elu sahabat gue, udah gue anggep MEA sendiri! Berani- 
beraninya nyakitin adik gue dan PADR batang 
hidung lo di sini! Cari mati lo!” bentak Bima dengan emosi karen: 
Kenny diam-diam menemui Saha ja sepengetahuannya. 

Wajah Camila pucat Kan 3 Gmpak ketakutan. Takut jika 
mereka berkelahi dan Kakdkhya'hekatuntuk menyakiti Kenny. 


“Biar gue jelas Birh,” ujar Kenny berusaha menenangkai 


Bima yang s 


Bima bukaripa tenang malah meraih kerah baju Kenny da 
mengangkatnya tinggi-tinggi. 

“Nggak perlu lo jelasin! Gue nggak butuh penjelasan lo Ker 
Cepat pergi dari sini! 


jar Bima sambil menyeret Kenny keluar 
dari rumah. 

“Abang! Berhenti Bang!” teriak Camila meminta Bima untuk 
melepaskan Kenny. 


“Bim, sabar dulu Bim! Lepasin dan biarkan guejelasin ke elc 


Gue bawa bukti kalo gue nggak salah!” ujar Kenny. 

Kenny bukannya takut untuk melawan Bima, ia hanya tidak 
ingin berkelahi dengan Bima karena kesalah pahaman dan 
membuat Camila bertambah takut. 

Selain itu ia pun sudah membawa bukti bahwa ia dibius 
malam itu, dan semua yang terjadi malam itu di luar 
kesadarannya. 

“Apa-apaan ini?” tanya Tante Lala yang datang saat ia 
mendengar suara gaduh dari ruang tamu rumahnya. 

la berusaha melerai Bima agar melepaskanKehny. 


“Sabar Bim, ujar Tante Lala pada Binfa. V * 


Bima melepaskan cengkramaffhya daf'menghempaskan 


Kenny. P. 
Kenny hampir saja terafuh, untung saja kakinya menapak 
) 


dengan kuat di tanah. Q J 


“Abang gak apa-a ?" tanya Camila pad Kenny dengan 
khawatir. NN" 
“Mila, ngapain dekat-dekat dengannya! Sini!" panggil Bima. 


“Bim, sabar," ujar Kenny sambil meraih kantong bajunya dan 
menyerahkan sebuah amplop yang diterimanya dari Lab. 

“Baca ini dulu," ujar Kenny sambil menyerahkan amplop itu 
kepada Bima. 

Bima mengambilnya dengan kasar dan membuka isinya. la 
membaca apa yang tertera di sana. 

“Apa ini maksudnya?" tanya Bima sambil mengacungkan 
surat ditangannya. 


Aduh Bim, baca kenapa! Batin Kenny heran. 

Tante Lala mengambil surat di tangan Bima dan 
membacanya, begitu pula Camila yang mendekat dan ikut 
membaca bersama Tante lala. 

“Bim, itu surat hasil test urin gue, yang menyatakan bahwa 
malam itu ada seseorang yang memberikan zat adiktif ke gue, 
yang menyebabkan gue nggak sadarkan diri malam itu!” ujar 
Kenny mencoba menjelaskan pada Bima secara mudah dan 
gamblang. 

“Bisa ajakan lo bohong, dan buat surat ain akal-akalan 
lo aja!” ujar Bima menuduh Kenny berth San memalsukan 
surat itu. 


A 

“Ya ampun Bim, masa lo nggak percaya sama gue?!” ujar 
Kenny sedikit kesal karena sahabat “sekaligus ipar yang dikenalnya 
cukup lama itu tidak mengira Te Ucapannya. 


“Ya, sekarang, c 
kamar hotel. Belu Mtag? saat di kantor, lo peluk-peluk tuh 
perempuanyió pN Bue sama Mila gampang dibohongin?” ujar 
Bima masih tidayfempercayai Kenny. 

“Yang, kamu percaya sama Abang nggak? Kalau Abang 
berkatajujur? Abang benar-benar dibius malam itu dan bukan 
kehendak Abang untuk berada dikamar itu tanpa busana dengan 
Denada. Abang nggak ada hubungan apa-apa dengan Denada, 
kecuali masalah pekerjaan,” tanya Kenny pada Camila sambil 
menatapnya. Berharap Camila percaya padanya. 

Camila tampak ragu sebentar. Ia menatap Kenny, kemudian 
menatap surat hasil tes itu. 


“Positif mengandung Gamma-hydroxybutyrate atau yang 
biasa disebut GHB' 

Dan sepertinya surat hasil tes itu pun dikeluarkan oleh klinik 
yang kompeten dan cukup dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Camila pun mengangguk dan berjalan mendekati 
Kenny. 

Kenny tersenyum lega dan segera memeluk Camila serta 
mengecup pipinya. 

“Makasih sayang,” ujar Kenny sambil menatap Camila. 

“Enak aja lo!” ujar Bima sambil menarik Si ke arahnya. 

“Bima!” seru Tante Lala protes melihat: Bina Menarik Camila. 
la mengkhawatirkan kondisi Camila’ A N 

“Sabar, sabar semua!” tiba-tfba Eros atang dan masuk dari 


pintu gerbang. r 


Ng, 
Di belakangnya janak tangan Denada yang tampak 
ketakutan memasuki pekarangan rumah. 
Wajah Cami T berubah melihat kedatangan Denada. 
la geram dar/kesal Pada Denada karena telah melakukan itu pada 
Kenny dan menggangu rumah tangganya. 


Kenny pun terkejut melihat Denada datang bersama Eros. 

“Lho Ros, kok Elu bisa bareng sama Denada? Bukannya 
Denada lagi ke luar kota?” tanya Kenny heran, sekaligus bersyukur 
Eros menemukan Denada. 

“Gue kebetulan ketemu sama dia di resto," terang Eros pada 
Kenny. 

“Ini cewek selingkuhan lo?” tanya Bima pada Kenny sambil 
tersenyum sinis san memandang Denada dari ujung kepala hingga 


ujung kaki. 

“Sabar Bim, jangan nuduh dulu,” ujar Eros menengahi. Ia 
kemudian berbalik dan menghadap Denada. 

“Cepet lo akuin perbuatan lo!” ujar Eros pada Denada dengan 
pandangan tajam mengancam. 

Denada melihat semua orang yang ada di pekarangan rumah 
itu dan semua menunggu Denada bicara. 

“Kenny, aku minta maaf, aku memang memberimu obat bius 
malam itu,” aku Denada. Da 

“Kenapa kamu melakukan itu Dena?! tinyalKenny dengan 
pandangan tajam menyelidik. Ia pun kesalpadADenada. 

"Karena aku... aku ingin hubunffanmtrdan istrimu berakhir,” 
ujar Denada mengakui dengan menunduk. 

Semua yang ada di sang terkesiap. 

“Kenapa?” tanya Tante tayang ikut nimbrung. 


“Karena aku suka Sina Kendrick," ujar Denada sambil melirik 
ANA 
Kenny. ANN 
ZN 
“NegaKuSahjitik-lirik!” seru Camila kesal pada Denada, 


sekaligus tidak réla suaminya di 


ik wanita lain. 

Kenny tersenyum melihat sikap posesif Camila. Ia pun 
merangkul Camila yang sedang cemberut. 

“Nah, semua udah jelas kan sekarang? Kalau Kenny itu nggak 
bersalah. Dia hanya dimanfaatin sama Denada. Kenny sama sekali 
nggek selingkuh sama Denada,” ujar Eros menyimpulkan. 

“Tunggu dulu!” ujar Bima masih kurang puas. 


Yah, apa lagi sih Bim? Batin Kenny sambil memutar bola 


matanya dengan malas. 

“Dia emang ngasih obat bius sama Kenny. Pertanyaan gue, 
apa mereka berdua udah tidur bersama malam itu?” tanya Bima 
sambil melipat kedua tangannya di depan dadanya, dan melirik ke 
arah Kenny yang tampak tegang. 

Kenny menelan ludahnya. Karenaia tidak tahu jawaban dari 
pertanyaan Bima. la memang tidak ingat apa yang terjadi malam 
itu, tetapi mengingat cerita yang beredar mengenai obatbius 
GHB, ia pun menjadi tidak yakin. Apa mereka berdua 
melakukannya malam itu? Batin Kenny ma. 

Semua menatap Kenny, kemudian A 

“Eh, jawab!” bentak Eros, melihatDenadahanya diam saja. 


“Awas lo ya kalau boong, D polisi lu!" ancam Eros 


i O 
X 


Positif 


“Awas lo ya kalau boong, gue laporin polisi lu!” ancam Ero 
pelan. 

“Iya, iya...” ujar Denada pada Eros. 

“Gue waktu itu cuma pura-pura aja, soalnya Camila sam: 
Allison keburu datang,” ujar Denada dengan malu. 


“Jadi lo pura-pura di depan Camila, biar Camila perg 


“Nah, udah jelas kan Bim,” tanya 


ninggalin Kenny, gitu?” tanya Eros lagi, mema: 
“Iya,” jawab Denada singkat. O 


“Ya udah,” ujar Bima akhirn 


“Lo juga Kenny, lain kal jangan mau diperdaya kayi 
gini! Kan kasihan adik gue! ujar Bima mengingatkan Kenny. 

“Iya Bim, gue ji tà maaf sama lo dan terutama Mila," 
ujar Kenny sambil e arah Bima kemudian Camila. 

“Lain ba akan lebih waspada dan aware dengan ha 
hal semacam ini,/ijar Kenny sambil menatap Camila. 

“Iya Bang, Mila udah maafin Abang,” ujar Camila sambi 
tersenyum. 


“Nah, lo cepetan minta maaf gih sama Camila!" ujar Eros 


sambil menarik Denada ke arah Cami 
“Camila, aku minta maaf ya,” ujar Denada sambil 
menyodorkan tangannya. 


“Jangan diulangin Den, apalagi orang udah nikah, janga 


diganggu,” ujar Camila masih kesal dengan Denada. 

“Iya, maaf,” ujar Denada. 

“Ya udah," ujar Camila sambil menerima uluran tangan 
Denada. 

“Ken, gue juga minta maaf,” ujar Denada pada Kenny. 

“Gue maafin, tapi gue udah nggak bisa percaya ama lo lagi 
Den. Dan gue udah nggak bisa terima lo kerja di perusahaan gue," 
ujar Kenny. 

Denada mengangguk pasrah, baru Ka menjabat 
tangannya. 
“Udah jangan D Bima sambil 
melirik Kenny. 


“Iya... jawab Kenny sambilfnelepas jabatan tangannya, lalu 
merangkul Camila. A zf] 

“Udah ya, gue bolewgalik”tanya Denada pada Eros. 

“Lo harusnya megan" in!” ujar eros dengan kesal. 
“Tapi ya Rar? Sana!” ucap Eros, membiarkan Denada 
pergi. £ 

Denada puñ pamit dan meninggalkan pekarangan rumah 
Tante Lala. 


“Yaudah, masuk yuk, kan udah clear masalahnya sekarang,” 
ujar Tante Lala sambil tersenyum dan mengajak mereka semua 
masuk ke dalam rumah. 

Mereka semua masuk ke dalam rumah dan duduk di ruang 
keluarga. 

“Sini Yang,” ajak Kenny pada Camila agar duduk di dekatnya. 


“Dek, kamu sebenarnya sakit apa? Kok kamu nggak kelihatan 
sedang flu?" tanya Kenny tiba-tiba saat mereka duduk bersama. 

“Kamu sakit Yang? Kok minta dibawain es krim?” tanya Kenny 
sambil menaruh telapak tangannya di kening Camila. 

“Eh... mm.. Camila nggak apa-apa Bang," jawab Camila 
kemudian melirik Tante Lala. 

Tante Lala berdehem. 

“Tante ada apa sih?” tanya Bima curiga dengan tatapan 
mata Camila dan Tantenya. 

“Tau tuh, tanya aja Camila," ujar Tante Q- 

Kenny, Bima dan Eros memandang|Camila. Mereka semua 
khawatir jika Camila sakit, apalagi 

“Yang, kamu sakit apa?” tafa Kenny sambil menggenggam 
tangan Camila. 

“Sebentar,” ujar O 

“Abang, ikut han Camila pada Kenny, kemudian ia 
ETAN (Kehiny masuk ke dalam kamarnya. 


“Mila, ai 
dengan wajah khrawat 


yang? Jangan buat Abang kuatir," ujar Kenny 


Camila mendudukkan Kenny di ranjangnya, kemudian ia 
mengambil tasnya di atas meja dan duduk di samping Kenny. 

Camila mengambil sebuah amplop dari dalam tasnya dan 
memberikannya pada Kenny. 

Kenny menerima amplop dengan kepala surat rumah sakit 
besar yang ada di kawasan Karawaci itu dan membukanya. 


“Mila...” tanyanya pada Camila saat melihat sebuah benda 


panjang yang ada di sana. 
Kenny mengambil benda yang ternyata adalah sebuah 
tespack dan membaca hasillnya yang menyatakan positif. 


“Mil 


.. Hamil?” tanya Kenny sambil memandang Camila 
hampir tidak percaya. 

“Iya Bang,” jawab Camila sambil mengangguk. 

“Ya Tuhan, terima kasih,” Ucap Kenny sambil memeluk Camila 
dengan erat dan mata berbinar-binar penuh suka cita. 

“Sayang, kamu benar-benar hamilkan?” tanya Kenny sekali 
lagi, seperti ingin mendapat kepastian dan bahwa i ia tidak 
bermimpi. ( 

“Iya Bang, Anak Abang,” senai 
melihat raut wajah Kenny. £ 

“Anakku...” ucap KenpY'Sambilmenatap perut Camila yang 
masih rata sambil mengelusnya pelan, kemudian ia menunduk dan 
mengecup perut Cai adengan sayang. 


bil tertawa kecil 


“Anak kita, Sayang "ujar Kenny sambil menatap manik mata 
Camila yangffta sahgat berbahagia, kemudian ia pun mengecup 
bibir Camila yang'sangat dirindukannya, menyesapnya perlahan 
dan Camila pun membalasnya, menautkan bibir mereka satu sama 
lain sambil saling mendekatkan diri mereka satu sama lain. 

Bima yang merasa tidak sabar ingin mengetahui apayang 
terjadi dengan Camila pun berdiri dan berjalan menuju ke kamar 
Camila. 

“Eh, Bima... tunggu!" ujar Tante Lala berusaha mencegah 
Bima dari memasuki kamar Camila. 


Bima berhenti di depan pintu kamar Camila dan 


mengetuknya. 

“Mila! Buka pintunya!” teriak Bima dengan tidak sabar. 

“Bim, kasih mereka waktu kenapa sih?” ujar tante Lala, 
sementara Eros hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan sahabatnya itu. 

“Cam—" Bima berteriak lagi, namun terpotong karena Kenny 
membuka pintu kamar Camila. 


“Mila, ada apa sebenarnya?” tanya Bima dengan tidak sabar. 


~ 
Kenny sambil 


4 


Kenny dan Camila tersenyum lebar. 
“Selamat Bim, lo bakal jadi Pama 


menyerahkan hasil test pack Camila. , 
Mata Bima terbelalak, ia sangatterkeju 
“Kamu hamil Dek?" tanydKenpy Sambil melihat Camila 

memastikan kembali ucapa Kenny! 

“Iya bang, kata JA hamil 4 minggu," ujar Camila 
tersenyum dan melltik Rarah Kenny. 


“Selamat lima sambil memeluk adiknya itu. 
“Wah, Ap. lo bakalan jadi Ayah!” ujar Eros yang ikut 
mendengar kabar bahagia itu sambil menghampiri mereka dam 
memeluk Kenny. 
“Makasih Bro," jawab Kenny. 
“Tokcer juga lo ternyata!" kelakar Eros tak ketinggalan. 
“Selamat Ken, ingat lo ya, jangan macam-macam!" ujar Bima 
memberi selamat pada Kenny tak lupa dengan ancamannya. 


“Iya, gue kan udah janji, pasti gue tepati,” jawab Kenny 
sambil memeluk Bima. 


“Oohh Camila, akhirnya Kenny gol juga, selamat yah,” ucap 
Eros seperti biasa dengan Candanya. 
“Abang Eros bisa aja,” ujar Camila sambil tersenyum geli. 
“Nah, sekarang semua udah jelas kan? Tante harap udah 
nggak ada kesalah pahanan lagi,” ujar tante Lala. 
“Ayo, Tante akan siapkan makan malam buat kita," ujar Tante 
Lala, sambil mengajak mereka semua kembali ke ruang keluarga. 
“Om Aris mana tante?”tanya Bima sambil berjalan. 


“Om Aris sudah dijalan, sebentar lagi datang,” ujar tante lala. 


Tak sampai satu jam kemudian ua sudah 
berkumpul di meja makan di rum; (es makan malam 
bersama. 


Bahagia 


Malam itu Kenny membawa Camila pulang kembali ke 
apartemen mereka. Mereka berdua terlihat sangat berbahagia 
dan jalan saling berangkulan. 

"Camila!" teriak Allison terkejut saatia melihat Camila 
berjalan masuk dengan Kenny memasuki apartemen mereka. 

Kenny memang sengaja tidak memberitahu Allison jika ia 
membawa Camila pulang malam itu. D 

"Alie!" balas Camila dengan sama riapEnya! ee” 

Kedua gadis muda itu pun salingbi an dan melonjak 
lonjak kegirangan di tengah-tepgah Yuang tamu apartemen 
mereka. 7 

" Allie... Pelan-pelan!" E Ikeriny pada adiknya. 

"What? Why? I KG) Pad anything" ujar Allison sambi 
melepas CamilayaNgada di pelukannya dengan terkejut dan 


KA apa pun yang menyakiti Camila. 


heran. Ia me 


"Mila nggal a Bang," ujar Camila tidak ingin membuat 
kenny khawatir, karena ia memang tidak apa-apa. 


Camila tersenyum saat Kenny menghampirinya dan 
merangkulnya dengan sayang. 
"What? Seriously? Are you going to make out in front of 
me?" tanya Allison sambil memutar bola matanya dengan malas. 
Camila dan Kenny tertawa. 


"You are going to be an Aunt, Allie!" ujar Kenny sambi 


mengecup pipi Camila dengan sayang. 
"Really? Are you pregnant?" tanya Allison dengan terkejut. 
Camila mengangguk dan tersenyum lebar. 


"O my God Camila!" 


jar Allison sambil memeluk Camila sekali 
lagi. la sangat senang Camila telah mengandung dan ia akan 
segera memiliki seorang keponakan. 

“Selamat ya! Aku... Aku ikut bahagia!" ujar Allison sambil 
menitikkan airmata bahagia. 


"Sudah berapa minggu usia kandungani 
dengan antusias sembari mengajak Camila dudukdisofa di dekat 
mereka. ( 


?" tanya Allison 


"4 minggu, "jawab Camila. 

"Wah Kak, kakak ternyata Pintar juga bikin anak!" seloroh 
Allison pada Kenny yang segampmengambilkan Camila segelas jus 
jeruk di dapur. AH 

"Ya Iya dong, Kakak situ loh!" ujar Kenny dengan bangga 
sambil berjalan membawa segelas jus kemudian memberikannya 
pada Camila? 


"Minum sayang," ujar Kenny sambil duduk di samping Camila. 

"Ya ampun aku senang sekali! Kalian bukan hanya memberi 
aku kejutan dengan kepulangan Camila, tapi juga memberi aku 
keponakan!" ujar Allie sambil berseri-seri. 

"Aku akan kasih tau mom and Daddy, mereka pasti akan 
senang sekali!" ujar Allison, lalu mengambil telepon genggamnya 
dari atas meja dan men-dial nomor telepon mamanya. 

Kenny dan Camila saling pandang dan terlihat sangat 
bahagia. Bagi Kenny bisa membawa Camila pulang bersamanya, 


sekaligus anak dalam kandungan Camila merupakan suatu 
kebahagiaan yang tiada tara. 

Kehamilan Camila adalah kejutan yang membahagiakan 
untuknya. 

"Mom, you are not going to believe this!" ujar Allison saat 
panggilan video callnya diangkat Regina, mama Allison dan Kenny. 

" What? Ada apa?" tanya Regina dengan nada penasaran 
namun juga sedikit khawatir. Berita apa yang dibawa Allison? 
Apakah tentang hubungan Kenny dan Camila yang sedang kurang 


berkelebat dalam benak Regina. C Tk € 


Regina saat itu tengah sarapanersamatric, Papa Allison 
dan Kenny di rumah mereka di California" 


"What's wrong?" tanyakEric kufhimbrung dalam video call 
mereka saat mendengar Regina 4 terkejut. 


Allison mengaralkah kamera ponselnya ke arah Camila dan 
Kenny, hingga mereka Bertiga bisa tampak dalam layar ponselnya. 

"Hi Mom Dadi sapa Kenny sambil memeluk Camila dari 
belakang dan mefaruh dagunya di pundak Camila. 

"Ooh, Camila, you are home!" teriak Regina senang. Terlihat 
Regina adan Eric saling pandang dan raut wajah mereka terlihat 
lega. 

Mereka berdua lega karena Kenny dan Camila telah kembali 
akur dan Camila kembali pulang ke apartemen. 

"Yes, mom, they are together again now, "ujar Allison 
membenarkan dugaan kedua orang tuanya. 


"C'mone kak, you tell them the good news!" ujar Allison pada 


Kenny, untuk segera memberitahu mereka mengenai kehamilan 
Camila. 

"What? What other good news?" tanya Regina dengan tidak 
sabar, mengetahui ada hal lain yang belum diberitahu oleh Allison 
dan Kenny. 

"Mom, Dad, we are expecting..." ujar Kenny sambil tersenyum 
bahagia. 

Regina terkesiap dan tampak sangat terkejut dengan berita 
bahagia yang di dengarnya dan begitu pula Eric.” 

"O my God! Are you sure? Have you nek ctor?" tanya 
Regina bertubi-tubi, memastikan AO) benar-benar 
sedang mengandung. K 

"Yes, Camila already dph ujar Kenny sambil 
mengeluarkan kertas hasil teskeffamilan Camila dari rumah sakit 
dan memperlihatkan pada fereka. 


"O myGod, its, Sekri We are going to be grandma and 
grandpa!" teriak Redha dengan bahagia. Saking bahagianya ia 
sampai meni 


Kenny pun 
akan memiliki seorang anak bersama Camila, namun juga melihat 


t menitikkan airmata, tidak hanya bahagia ia 


kedua orang tuanya bahagia dengan kehamilan Camila. 
“Congratulation, you two!" ujar Eric sambil tersenyum lebar. 
"Remember Kenny, you are going to be afather, always 
remember your wife and kids where ever you go. Theyare your 
home from nowand then, " nasehat Eric pada Kenny. 
"Yes Dad, Iwill," ujar Kenny sambil memandang Camila dan 
tersenyum padanya. 


Kenny menggerakkan bibirnya pada Camila tanpa 
mengeluarkan suara, "I love you." 

"Ican'twait to see them," ujar Regina masih sangat terharu 
dengan berita yang baru saja di dengarnya. 

"Itwon'ttake long mom, just wait for another & months," ujar 
Kenny sambil tertawa kecil. 

"Pasti, pasti akan kami tunggu Kenny. Sekali lagi selamat 
untuk kalian berdua," ujar Regina dan Eric bergantian. 

Karena hari sudah malam, mereka pun tidak bercakap-cakaj 
lebih lama lagi. & 

"Mila, apa kamu membutuhkan 2 Allison samb 
Nan ae F 

"Tidak Allie, terima kasih, ngfhti.kalal mau apa-apa aku ambi 
sendiri," ujar Camila tidak Oa 


"Oke, beristirahat ," ujar Allison lalu mencium pij 
kanan dan kiri Cami 


Y 


uudian masuk ke dalam kamarnya. 


Bersama Camila 


"Kita istirahat sayang," ujar Kenny sambil mengajak Camilz 
berdiri dan berjalan berangkulan ke kamar mereka. 

Kenny membuka pintu kamar dan Camila melangkah masuk. 

Camila memperhatikan kamarnya dan Kenny yang telah lebit 
seminggu ditinggalkannya. 

"Abang sepi tidur tanpa kamu Yang," ujar Kenny sambi 
meraih pergelangan tangan Camiladan mengalpknya duduk d 
tepi ranjang. N E 

"Masih sama seperti dulu," ujar setukseginyn. 

Kenny tersenyum dan beranjak Cun menaruh tas Camila ki 
atas meja saat Camila memegang tangan Kenny dan 
menahannya. ( N ai 

Camila menarik Qd duduk di sampingnya kembali 
dan Kenny pun duide menaruh tas Camila di lantai di deka' 
kakinya. yg KN 

"Mila kangar Nang 
lengannya di leher Kenny. 


ucap Camila sambil melingkarkai 


"Abang juga kangen sayang," jawab Kenny sambil menaril 
pinggul Camila agar mendekat ke arahnya. 

Mereka saling pandang sesaat sebelum bibir mereka 
bertemu, saling mengulum satu sama lain, menyesap dan 
memberikan perhatian pada titik-titik sensitif di tubuh mereka, 
hingga Camila mendesah dan berpindah duduk di pangkuai 


Kenny. 

la sangat menginginkan Kenny saat itu dan mereka pun 
terbawa suasana. Namun tiba-tiba Kenny terdiam dan berhenti 
mencumbu Camila. 

"Kenapa Bang?" tanya Camila heran diantara nafas mereka 
yang menderu. Ia bisa merasakan hangatnya nafas Kenny karena 
dekatnya wajah mereka. 

"Apa kita boleh melakukannya? Maksud Abang, Mila kan lagi 
hamil 4 minggu, apa tidak apa-apa?" tanya Kenny ragu. 

la pun sangat menginginkan Camila, aj apa Salad mereka telah 
terpisah lebih dari seminggu. Tetapi ia terifgat kehamilan Camila 
yang baru berusia 4 minggu. 


Betapapun inginnya Kennygfa tidak Ingin mempertaruhkan 
keselamatan Camila dan angkasa 

Camila menghela naas df dan menempelkan keningnya di 
kening Kenny, kemudian paul bibir Kenny beberapa kali 
sebelum ia turun gari pangkuan Kenny dan duduk di sampingnya. 

“Camila! pa nya sama dokternya," ujar Camila. 

Camila menyesali dirinya kenapa tidak bertanya perihal hal 
itu kepada dokter kandungannya tadi siang. Tidak terpikirkan 
olehnya, karena ia masih belum bersama Kenny kembali tadi 
siang. 

"Nggak apa-apa sayang, kamu tunggu sini ya," ujar Kenny, lalu 
beranjak mengambil ponselnya dan keluar kamar. 

Camila mendesah dan memilih untuk mandi sejenak sebelum 
tidur. Mungkin dengan mandi air hangat keinginannya yang 
menggebu-gebu untuk bersama Kenny akan mereda. 


Sementara itu Kenny keluar kamar dan menelepon Eros. 
Siapa lagi yang akan dia telepon selain Eros, selain itu, Istri Eros, 
Tania juga tengah mengandung 5 bulan. 

"Halo, kenapa Bro?" tanya Eros dengan suara yang sudah 
mengantuk berat. 

"Ros, gue mau tanya.." ujar Kenny ragu. 

"Tanya apa?" tanya Eros sambil menguap. 

Kalau bertanya pasti bakalan di cengin abis sama Eros. Nggak 
nanya, penasaran juga. 


Bodo amatlah! Batin Kenny, aa bertanya. 
NN 


"Dulu, waktu Tania hamil muda, Elo C3 ja. 


Eros menunggu Kenny melanjutkan nyaannya. 
"Ros, jawab!" bentak KennyfsastEros tidak berkata apa-apa. 


"Pertanyaan lo apaan Eros yang memang sudah mulai 
mengantuk, sehingga tdak gkap jelas pertanyaan Kenny. 
Kenny memi 


matanya. 

t 

" Waktu JanigWamil muda, elo sama dia berhubungan 
nggak?" ulang akhirnya dengan lebih jelas. 


"Ooh itu... Ngomong yangjelas makanya!" jawab Eros yang 
sudah tidak mengantuk lagi karena pertanyaan Kenny. 

"Camila ada keluhan nggak? Kalo nggak ada keluhan sih 
harusnya gak pa-pa Ken, tapi..." ujar Eros terputus. 

"Tapi apaan?" tanya Kenny dengan tak sabar. 

"Tapi lo pelan-pelan. Gentle," jawab Eros. 

"Kehamilan Camila kan masih di trisemester pertama, jadi 
masih harus hati-hati," ujar Eros menerangkan. 


"Coba deh, waktu sebelum mila minggat, lo gituan nggak 
sama Mila? Itu Kan dia udah hamil, cuma kalian aja yang belom 
tau," ujar Kenny. 

Iya juga yah, pikir Kenny. 

"Jadi bener nih gak pa-pa?" tanya Kenny lagi. 

"Waktu itu sih gue sama Tania gak pa-pa. Yang penting, asal 
Camila sehat, nggak cape dan jangan stress. Justru kata dokter 
bagus juga berhubungan suami istri beberapa kali seminggu, biar 
bini rileks, tapi ya jangan grasak-grusuk ya, gentle aja. Yah lo tau 
lah caranya" ujar Eros panjang lebar, Tali tertawa diakhir 
kalimatnya. A Ng 

"Nanti gue kirimin artikel, lo bisa batarsekalian ada posisi 
yang aman buatistri yang sedangframil,'Ujar Eros. 

"OK, thanks Ros," ujar Keng Y merasa lega. 

Mereka pun memutuskan percakapan telepon mereka. 
Oh dari Eros mastik!Eros mengirimnya 
"Kenny segera membuka link artikel yang 


Tak lama sebu 
artikel yang ia j 


dikirim “ng bacanya. 
Camila yangtelah selesai mandi pun memakai gaun tidurnya 


yang ada di lemari pakaian mereka, kemudian merebahkan dirinya 


di ranjang yang sudah dirindukannya. 
la menghirup wangi mint tubuh Kenny yang dirindukannya, 
yang tertinggal di bantal dan guling mereka. 

Sambil menunggu Kenny kembali, Camila mengambil buku 
bacaan miliknya yang ada di meja nakas. Buku itu ia tinggalkan di 
sana saatia minggat ke rumah Bima lebih dari seminggu yang 
lalu. 


Kenny membuka pintu kamarnya perlahan dan mendapati 
Camila tengah berbaring membelakanginya ke arah lain sambil 
membaca buku. la pun menghampiri dan naik ke ranjang. 

Camila tidak menyadari kedatangan Kenny karena tengah 
asik membaca bukunya, dan baru sacar saat Kenny 
mengambil buku Camila kemudian , menaruhnya di atas meja 
nakas di belakangnya. 

"Abang!" protes Camila yang tengah asik membaca. 

Kenny tidak menghiraukan protes Camila dan langsung 
menciumi bibir Camila hingga ke garis ranana, dan lanjut ke 
telinga Camila, sambil membisikkan kata dini 

"Abaaanggg. 
desahan. 


iS 


panggil Camila p€rlafan/lebih mirip ke arah 


"Kita nggak Boleh bangakujar Camila berusaha menolak. la 
pun takutjika terjadi sesuatu haltengan kandungannya. 


“Boleh sayangg bak akan pelan-pelan," ujar Kenny sambil 
memandang Camila dengan bola mata menggelap. Ia sangat 
menginginkan t malam itu. 

"Bener bang? Abang tahu dari mana?" tanya Camila ingin 
lebih memastikan.. 

"Abang udah tanya Bang Eros. Katanya, selama Mila tidak 
memiliki keluhan dan kondi: 


ehamilan Camila sehat, tidak 
masalah," ujar Kenny sambil mengelus anak rambut Camila di 
keningnya. 

"Dan bukankah Mila bilang kondisi Mila dan Calon anak kita 
sehat?" tanya Kenny sambil menurunkan matanya ke arah perut 
Camila dan tangannya mengelus lembut perut Camila. 


Camila tersenyum dan melingkarkan lengannya di leher 
Kenny, menarik wajah Kenny mendekat, sebelum ia menyesap 
bibir Kenny. Dan merekapun saling mentautkan bibir mereka 
dengan dahaga. 

Hanya dalam beberapa menit saja Kenny telah melepaskan 
kembali gaum malam Camila yang baru saja dikenakannya dan 
mencumbu setiap inchi tubuh Camila, hingga hanya desahan dan 
nama Kenny yang keluar dari mulut Camila malam itu. 

Kenny bercinta dengan Camila dengan sangat hati-hati 


malam itu, dan malam-malam selanjutnya. Q- 


Allie, Whisnu, Eros dan Bima 


8 bulan kemudian. 

Allison sedang berjalan-jalan ke mall untuk mencari oleh-ole 
untuk kedua orang tuanya di America. la rencananya akai 
mengunjungi mereka kesana dan juga menemani Camila dar 
Kenny menjelang minggu-minggu Terakhir kehamilan Camila. 

Camila dan Kenny memang berencana untuk melahirkan ana 
pertama mereka di California, atas permintaamWom dan Dad, 
karena mereka ingin melihat kelahiran ucu'hertSma mereka 
Akhirnya Camila dan Kenny berangkagsa usia kehamilan Camil 
menginjak 31 minggu, sekitar 1 buta Yang lalu. 

Allison sedang asik memilik baju batik untuk Daddynya saat 
seseorang menepuk pundaknya ~ 

"Allie Kan?" tanya Whisnu yang tiba-tiba sudah berdiri di 
belakangnya. MN 

"Ya. Whispu RoneAtson balik. 


Whisnu mengangguk dan tersenyum 


"Lagi borong apa?" tanyanya sambil melihat baju-baju yang 
dipegang Allison. 
"Oh, this is for my dad," ujar Allison sambil melihat diantara : 
baju batik di tangannya. 
"Yang ini bagus," ujar Whisnu sambil. Menunjuk baju batik 
tangan kanan Allison. 


"Hmmm... I thought so," gumam Alison, lalu menaruh kemba 


ke gantungan baju batik yang ada di tangan kirinya. 
"Apa kamu akan menyusul mereka?” tanya Whisnu sambil 
berjalan mengikuti Allison menuju meja kasir. 
"Yup, rencananya sih begitu. Camila sudah mau melahirkan 
dan aku juga sudah lama tidak pulang ke sana," ujar Allison sambil 
membayar belanjaannya di meja kas 


"Kalau kamu, lagi borong apa?" tanya Allison sambil melihat 
tangan Whisnu yang tidak membawa belanjaan apa-apa. 

Whisnu tertawa. = 

"Nothing spesific, Aku hanya sedang pSsalai kantor dan 
ingin mencari sesuatu untuk makan siahg,” Ujat Whisnu sambil 
menertawainya dirinya sendiri... s S 

"Aku rasa aku sudah seleg3i belaÑja," ujar Allison sambil 
melihat tangannya yang pena gbag. 

"Mau makan siar Sesama?" tanya Whisnu sambil melirik 
Allison. 2 vi 


S 
RA tanyaAtison sambil menoleh ke arah 


"Is that ac 
Whisnu. £ 

"Ne 

"But maybe af er that l'Il ask you for one," tambah Whisnu 
sambil menatap Allison. 


p 
wab Whisnu sambil tertawa. 


"You are not too bad, so ya, lunch will be great; 


jar Allison 
sambil berjalan meninggalkan Whisnu dan tersenyum. 
Whisnu tersenyum dan mensejajari langkah Allison. 


iar aku bawakan," ujar Whisnu sambil meraih shopping bag 
yang ada di tangan kiri Allison, dan mereka pun jalan bersama 


mencari restoran yang mereka inginkan untuk makan siang 
mereka. 


"Masuk Bro!" ujar Bima yang baru membukakan pintu 
rumahnya pada Eros, Tania dan bayi mungil mereka yang ada di 
gendongan Eros. 

Tania, Istri Eros telah melahirkan bayi laki-laki, Arseno 
Alfarezi, 4 bulan yang lalu. 


"Nadia, mereka sudah di 
Nadia. 

Bima memang telah menjalin AN dia tak lama 
setelah kehamilan Camila 8 bulap anal, dan rencananya 
mereka akan menikah setelah kelahiran Bayi Camila. 

"Hei, ayo masuk, masukrJan gap di depan pintu, " seru Nadia 
sambil menghampiri Tania dan dpika-cipiki dengannya. 

"Aduuuh, kamu I A sekali Ceno!” seru Nadia pada bayi yang 
digendong Eros. pumelebarkan tangannya dan meraih bayi 
berusia 4 PANA gendongannya, kemudian membawanya 
masuk bersama Tdnia. 


," panggil Bima pada kekasihnya 
"pangsi map yi 


"Terima kasih ya Tuhan!" ujar Eros merasa lega sambil 
melangkah masuk ke dalam rumah dan duduk di sofa terdekat. 
Wajahnya tampak sangat letih. 

"Lebay lo! Baru punya anak satu aja udah kaya gini!" ledek 
Bima pada Eros sambil duduk di dekat Eros. 

"Sekarang bis lo ngomong kaya gitu! Coba nanti Kalo lo udah 
punya bini dan kasih lo anak, baru lo ngerasaain," ujar Eros sambil 
mengumpat Bima. Bima hanya tertawa melihat Eros kesal dengan 


ledekannya. 
"Iya deh Iya.... Tapi lo seneng kan punya anak? " ujar Bima 
sambil tertawa. 


"Iya sih..." jawab Eros sambil nyengir. 


"Mau minum apa? Biar gue ambilin," ujar Bima sambil beranjak 
dari duduknya. 

" Kopi Aja, kopi. Gue ngantuk!" ujar Eros sambil bersender di 
sandaran sofa di ruang tamu rumah Bima. 

"Bi Siti, bikinin kopi 2 dong!" seru ska Bi siti yang 
sedang menyiapkan makan mereka diruang, 

"Siap Bang Bima!" ujar Bi siti sambil 

Bima kembali lagi ke sofa yang Lo 

"Kenny sama Camila dimarfgjpaparnya? Rencananya lahiran 
kapan?" tanya Eros. ON, 

"Masih 2 minegugang Kara Baru minggu depan gue dan 
Nadia berangkat ke sand/ ujar Bima. Dan Eros mengangguk. 

“Gue jugassel be nya pengen sih ke sana, tapi kerjaan lagi 
nggak bisa di tinggatdan Tania juga belum bisa cuti lagi. Dia kan 
belom lama masiik dari cuti melahirkan," ujar Eros. 

"Iya gak pa-pa, ntar gue salamin ja. 

"Diminunm Bang Bima, Bang Eros," ujar Bi Siti sambil 
menaruh 2 cangkir kopi ke atas meja. 

"Makasih Bi, ujar Eros langsung mengangkat punggungnya 
dan meraih cangkir kopi yang di sediakan Bi Siti. Ia pun langsung 
menyesapnya. 


" Mantap Bi, kopinya!" teriak Eros pada Bi Siti yang sedang 


berjalan kembali ke dapur. 
"Iya Bang Eros, abis in deh!" ujar Bi Siti sambil tersenyum. 
"Gue video call Kenny deh," ujar Eros sambil meraih telepon 
genggamnya. 
"Eh, janganlah! Gangguin aja lo, Telpon jam segini!" sergah 
Bima. 


" Gak pa-pa, paling juga udah pada bangun. Percaya deh ama 
gue!" ujar Eros sambil tersenyum penuh arti. 
la pun men-dial nomor telepon Kenny. 


Q- 
& 
Ko 
A 


Keluarga Baru 


"Sayang... bisik Kenny sambil memeluk Camila dari belakang 

Saat itu waktu masih menunjukkan pukul 5 pagi waktu 
setempat, dan Kenny baru saja terbangun dari tidurnya. 

Camila dan Kenny memang sedang berada di California. 
Merekatelah tinggal disana selama satu bulan, dan akan menetap 
sampai Camila melahirkan. 

Kenny sendiri menyerahkan perusahaanfiya sementara in 
kepada Allison dan Rusli, juga kepala Aldy,Wfakilnya di perusahaai 
sampai ia kembali nanti. CJ 

"Hmm..." jawab Camila masih, Sambil memejamkan matanya 
Kenny mengecup pundak Cambaajabil tangannya mengusap 
lembut perut Camila yang telah perbesar di usia kehamilannya 
yang sudah mencapai 3Smifggu. 

Kenny terus  miencibami pundak, leher dan tengkuk Camil: 
hinggaia menggelatdan membuka matanya. 

Camila purterputar perlahan dan menghadap Kenny, samb 
tangannya mengelus lembut perutnya. 

"Abang lagi kepengen ya..?" tanya Camila sambil menahan 


tawanya, ia sendiri sudah bisa merasakan j****r Kenny yang 
mengeras. 

Kenny bukannya menjawab malah meraih bibir Camila yan 
ada di hadapannya dan menyesapnya beberapa kali. 


Camila yang tadinya biasa saja, lama-lama terpengaruh dan 


membalas kecupan Kenny dengan ritme yang sama. 


Sedangasik-asikya b******u pagi itu, tiba-tiba ponsel Kenny 
berdering. 

Kenny melihat sekilas Nama Eros di layar ya dna mematikan 
bunyi sering ponselnya dan melanjutkan lagi apa yang tengah ia 
lakukan dengan Camila. 

Namun Eros tidak putus asa. Mengetahui teleponnya tidak 
diangkat, ia mencoba menelepon lagi. 


Dan ponsel Kenny kembali berdering. 


"Bang, angkat dulu telponnya,' ujar Ca bil menahan 
senyumnya. ( y 

Kenny terlihat enggan, namuna mengangkat video 
call dari Eros. la" 


"Apa Ros? Gangguin Aersrta/kenny dengan kesal, 

"Eros yang baru tersambung dan melihat mimik wajah Kenny 
pun langsung tertawa endanak: bahak. 

"Gue VIND di waktu yang tepat nih!" selorohnya 
mengetahui ehapa Kenny kesal saatia menghubunginya. 

Bima yang tidak tahu apa-apa pun ikut menampilkan 
wajahnya di kamera hand phone. 

"Kenapa Ken, kok kesal begitu?" tanya Bima sambil 
mengerutkan dahinya. 

"Eh, nggak Bim,” ujar Kenny langsung melunak saat tahu ada 
Bima bersama Eros. 

"Elo Baru bangun tidur ya? Kok gelap gitu?" tanya Bima 
melihat tampilan wajah Kenny di tempat gelap. 


"Iya Bim, disini baru jam 5 pagi," ujar Kenny sambil menggaruk 
tengkuknya. 

Camila yang berada tak jauh dari Kenny menahan tawanya. 

"Mila mana? Masih tidur?" tanya Bima. 

"Ada... Paling disebelahnya," seloroh Eros sambil tersenyum. 

" Iya, Ada Bim," jawab Kenny, lalu menggeser telepon 
genggamnya dan terlihatlah wajah Camila. 

"Halo Bang," sapa Camila sambil menghidupkan lampu 
mejanya sehingga ruangan tampak lebih terang, 

"Halo Dek, gimana kondisimu? Sehat ka Dah Bima sambil 
menatap wajah adiknya. 

"Alhamdulillah sehat Bang, doh ja SEmoga lancar sampai 
melahirkan nanti," ujar Camila safbikmengelus perutnya. 

"Abang lagi pada Naa rame?" tanya Camila. Ia 
seperti mendengar su n Tania dan juga suara bayi. 

"Iya, Ada Eros, ladia dan Celo," jawab Bima. 

"Halo Mili KE Sapa Nadia dan Tania yang ikutnimbrung 

dilayar hand an 

"Halo semua! Wah seru ya, ngumpul semua!" ujar Camila 
sambil tersenyum lebar dan memeluk Kenny di sebelahnya. 

Kenny pun merangkul Camila. 

"Allie juga katanya mau kesini, tapi dia belum sampai," ujar 
Bima. 

"Oya?" tanya Kenny sedikit terkejut. Allie tidak bercerita jika 
ia akan berkumpul bersama teman-temannya. 


Tiba-tiba terdengar suara bel rumah. 


"Biar aku buka," ujar Nadia yang segera beranjak ke arah pintu. 

"Kayanya itu Allie deh," tebak Eros. 

"Halo semua!" terdengar suara Allison yang selalu ceria di 
belakang mereka. 

" Halo Allie!" Jawab Tania sambil cipika cipiki dengan Allison. 

"Hi Allie!" sapa Camila yang juga sudah rindu dengan 
sahabatnya Allison. 

"Wah, Ada Mila dan Kakak juga!" serunya. la terlihat sangat 
senang melihat wajah Camila di layar hand phone di depannya. 

"Loh kok ada Whisnu?" tanya Bima Kera melihat 
Whisnu muncul di belakang Allison. 

"Ya, aku ajak Whisnu ke sini, too jawab Allison dengan 


“Hi semua!" sapa ail lerangkul Allison. 


Baru lah merek Allison dan Whisnu memiliki 
hubungan istimewa 


"Hi Mila, Kenny/Bagaimana kabar kalian?" sapa Whisnu. 

Kenny dan 'Gamila saling pandang. 

"Baik Whisnu, apa kabarmu? Sekarang jalan sama Allie?" tanya 
Kenny seperti seorang kakak yang protektif pada adiknya. 

"Ya, bisa dibilang begitu," jawab Whisnu sambil melirik pada 
Allison, dan Allison pun tersipu. 

"Cie cie... DapetAllison nih sekarang," celoteh Eros seperti 
biasa dan langsung kena pelototan Allison. 


Sedang asik-asiknya mengobrol, tiba-tiba Camila merasa 


perutnya memegang dan sakit di bagian bawah perutnya. 


"Aduuuh," rintihnya. 

"Kenapa Mil?" tanya Kenny dan juga yang lainnya yang ada di 
rumah Bima dengan khawatir. 

"Nggak tau nih Bang, perut Mila sakit... Aaaaarrrrrggg.." rintih 
Camila sekali lagi. 

"Mila, gimana rasanya?" tanya Nadia yang seorang perawat. 

"Aaarrgghh!" rintih Camila lagi. 

"Apa kamu merasa tegang dan sakit di bagian bawah 
perutmu?" tanya Nadia. Camila mengangguk. 

"Ken, sepertinya Camila sudah akan pe cepatbawa 
dia ke dokter! " ujar Nadia. £ 

Kenny pun segera ENI dan mengambil 
keperluan Camila yang suda greka siapkan jika Camila 
mendadak melahirkan. YNA 

“Aku pergi dulu yarojonggda kan semoga Camila dan anakku 
baik-baik saja," ujar Renny sebelum ia memutus sambungan 
teleponnya. 2 

Wajah Bima terlihat tegang dan begitu pula Allison. 

DA akan baik-baik saja, disana kan mereka 
sudah mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik," ujar Nadia 


mencoba menenangkan Bima. 

Bima mengangguk dan merangkul Nadia. 

"Kita doa kan saja bersama-sama semoga persalinannya 
lancar," ujar Eros sambil memberi isyarat semua yang ada di sana 
Untuk mendekati. Dan mereka pun bersama-sama berdoa untuk 
kelancaran persalinan Camila. 


Di California, Kenny mengendarai mobilnya di teman kedua 
orang tuanya menuju ke rumah sakit tempat Camila 
memeriksakan kehamilannya. 


"Tahan sayang, kita sudah mau sampai, 


jjar Kenny sambil 
melirik melalui kaca spionnya pada Camila yang tengah kesakitan 
dengan ditemani Regina, mama Kenny di kursi belakang. 
Sedangkan Eric menemani Kenny duduk di kursi penumpang di 
depan. 

la pun sedang gugup me nanti kelahiran anaknya, anamu 
harus tetap was pada saat mengendarai kendafaafinya. 

Saat akhirnya mereka sampai di runfah Sakit, Kenny segera 
berlari mencari Perawat di pintu EmergEncyRoom 

" Nurse, please help my wifefshe ISabout to deliver..." ujar 
Kenny sambil menghampiri seorang Perawat di sana. 

Perawat tersebut segera memanggil temannya yang lain 
dan bergegas menuju fe pin Emergency. 

"We atreadyealtdoctor Meyer, isshe here already?" tanya 
Kenny memastikanjika dokter yang merawat Camila telah diberi 
tahu. Y 

Camila dipindahkan ke kursi Roda dan langsung dibawa 
masuk ke emergency room 

"She's already on the way, Mr. Maxwell. She'll be here soon, 
don't worry, " ujar seorang perawat yang baru datang. Kenny 
mengenali perawat tersebut, dan beberapa kali bertemu 
dengannya saat memeriksakan kehamilan Camila. 

Kenny merasa lega dan mengikuti Camila yang di Bawa ke 
ruangan persalinan. 


"Abang..” Panggil Camila sambil menggenggam tangan 
Kenny. 

" Abang di sini sayang, dan dokter Meyer juga akan segera 
ada di sini," ujar Kenny. 

Di depan pintu masuk ruang persalainan, Kenny di cegat oleh 
perawat yang ada di sana. 

“Sir, you have to wear this first, ," ujar Perawat itu sambil 
memberikan sebuah baju dan menunjuk sebuah ruangan tempat 
berganti pakaian. 

Di ruangan itu Kenny mencuci tangannya ndlmemakai baju, 
sarung tangan dan penutup kepala Untuk masuk ke ruang 
persalainan. Setelah itu baru tema mendekati Camila. 

h 


Sementara Regina dan Eric hanyąBoleh Menunggu di luar ruangan 
ta 
linan. E 
persalinan 3 
Tak Lama Dokter eye datahs, dan mulai memeriksa kondisi 


Camila. 2 

"Mr. Marweliwe Btillneed to wait for few hours until she 
complete hep@penihg, ujar dokter Meyer. 

"How tong few hours?" tanya Kenny yang tidak tega 
melihat Camila merintih ke sakitan. 

“I think its around 3 hours but could be sooner or later, its 
depend on the baby, but don'tworry Mr. Maxwell, she is going to 
be okay, she is healthy and so is the baby, " ujar Dr. Meyer sambil 
tersenyum. 

Sepeninggalan dokter Meyer, Kenny kembali menemani 
Camita. 


"Aduuuh... Sakit Bang," rintih Camila 


"Tahan ya sayang, sebentar lagi," ujar Kenny sambil mengelap 
kening Camila yang berkeringat. 

Seorang Perawat memberikan minum pada Camila kemudian 
mengecek denyut nadinya dan rentang kontraksinya. 

Setelah menunggu lebih dari satu jam, dokter Meyer datang 
kembali. 

"think it's time, Mr. Maxwell,” ujar Dr. Meyer sambil duduk di 
depan Camila. 

Akhirnya setelah berjam-jam menunggu hingga 
pembukaannya full, dan berjuang melahirkan y bayinya bersama 
Kenny, Camila pun melahirkan seorang gba mina laki-laki. 

"Oek...oek..." terdengar suaran Mentfhgis dengan keras 
di ruangan itu. 1 

Kenny memandang TS Oa tengah dipegang oleh 
Dokter Meyer. Ah F lebar dan ia pun menoleh ke 


arah Camila yang tar lah namun tersenyum bahagia. 


"Kamu seng sayang" ucap Kenny sambil merangkul dan 
mengecup kefipg Camila. 

"Anak kita Bing," ujar Camila sambil tersenyum memandang 
bayi yang baru saja dilahirkannya yang saat ini telah berpindah 
tangan ke tangan perawat dan dokter anak yang telah bersiaga di 
tuang persalinan itu. 

"You have a very handsome boy, congratulations!", ucap 
Dokter Meyer sambil menyalami Camila dan Kenny. 

"Thank you Doctor," ujar Kenny sambil tersenyum. 

Perawat membawa anak mereka dan menyerahkannya pada 
Camila. 


"Heis a handsome boy," ujar Perawat yang menyerahkan bayi 
Camila dan Kenny. 

Kenny memperhatikan bayi mungil yang berada dalam 
dekapan Camila dan tersenyum. 

"Hey there, this is daddy,” ucap Kenny sambil mengelus 
kepala putranya. 

Kemudian ia pun mengazani putranya tersebut saat ia 
berada dalam gendongan ibunya. 

Semua Perawat yang berada disana terhenyak dan 
menghentikannya aktivitas mereka sejenak gar Kenny 
melafalkan Adzan dan igamah di telinga 

"That's beautiful Mr. Mameta orang perawat sambil 


tersenyum. 
"Thank you," jawab Ke G 
Kenny kembali D. bayi mungilnya bersama 
Camila yang saat i Dah mata meminum ASI untuk pertama 
kalinya. 
,” ujar Kenny sambil menatap mata Camila 


"I love bu boi 
kemudian mengetup keningnya. 


Hari itu merupakan hari yang sangat membahagiakan bagi 
Kenny dan Camila, dengan hadirnya buah hati mereka berdua. 


Complete Me 


"Look at you! You are so cute!" ujar Regina sambi 
menggendongnya baby Jayden Maverick Maxwell atau di singkat 
Baby J. 

"He looks like Kendrick when he was born," ujar Eric samt 
menatap bayi mungil di hadapannya. 

"Of fcourse he looks like Kendrick, it's his son!" ujar Regin 
sambil menggelengkan kepalanya. Q 

"Not really mom, he also looks like camita has Camila lips, 
ujar Allison melalui sambungan teegaa bersama Bimë 
dan Eros. r "NX 

"That's true!" ujar Bima iklitri8pgomentari keponakannya 
yang dilihatnya melalui layaf pongetiya. 

"Of course baby SBK botn of us. He is ours," ujar Kenn 
tidak mau kalah. TN 

"Oh, I capt No: see him! Just wait for us Baby J, your 

aunty is comin8temorrow'" ujar Allison sambil melihat dengar 
gemas layar hand phonenya yang menampilkan seorang bayi yang 
sedang mengemut jarinya sambil menatap Kamera hand phone. 

Allison, Bima dan Nadia serta Whisnu rencananya akai 
berangkat besok malam ke California. Mereka sudah memajukar 
penerbangan mereka seminggu lebih awal, karena persalinar 
Camila yang lebih cepat 2 minggu dari yang telah diperkirakan 
oleh dokternya. 


Sayangnya Eros tidak dapat ikut, karena Tania tidak dapat 
mengajukan cuti. 

"Sorry Baby J, uncle Eros belum bisa datang sama Kakak 
Seno, tapi nanti kalau kamu sudah pulang ke Indonesia, pasti 
Uncle ajar in main bola!" ujar Eros. 

"Baby J is staying here!" ujar Regina. 

"Mom!?" protes Kenny dan Allison bersama-sama. 

"Iknow. | was just kidding," ujar Regina sambil mencium pipi 
baby J dengan gemas. 

"Because we are the only one who will stayii nesia," ujar 
Regina sambil melirik sekilas pada Eric. 

"Regina!" seru Eric seperti mendha KAM Regina. 


"Mom, what are you Gap Kenny penasaran dengan 


ucapan ibunya. 
Apakah ia Ey guh atau hanya bercanda saja? 


Batin Kenny sambil merhgerhatikan ekspresi wajah ibunya. 


Regina dai ing pandang. 
"Mom, A) you planing to move back to Indonesia?" 


tanya Allison. 

"Well, we haven't decided it yet. But your Dad and I have 
discussed about going back to Indonesia af ter your Dad 
retirement," ujar Regina menerangkan. 

"I mean this cute little face.... We are going to miss him..." 
Ujar Regina sambil menatap baby J yang ada di gendongannya. 

"Baby J pasti juga akan merindukan kakek dan neneknya," ujar 
Camila menghibur Regina. 


"Mom, please don't make us sad!" protes Allison. 

"Anyway, kalian jadi berangkat besok Lusa?" tanya Eros 
memecah keheningan 

"Ya, sejauh ini belum Ada perubahan rencana," Jawab Bima. 

“Give my hug and kiss to this little cute thing!" ujar Eros 
bercanda, membuat semua tertawa. 

"Kenapa dinamakan Jayden? Kenapa bukan Eros?" tanya Eros 
lagi. 

"Simple. Karena dia anak gue, bukan agak lo!" ujar Kenny 


sambil berkelakar. S 


Dan mereka semua pun terawas#molpcatap-cakap 
dengan santai. A ` 

Camila tersenyum melihat sémua itu, meskipun kedua orang 
tuanya sudah tidak ada lagifffamunda yakin kedua orang tuanya 
bisa merasakan kebahagigannya) 

Sesuai denganj anjikenny pada Bunda, Kenny benar-benar 
bisa membahagidkan Caila. 

Camila menoleh kearah Kenny yang duduk di sampingnya, 
dan memandanff laki-laki yang dulu menikahinya karena Ingin 
menolongnya dan Bundanya. 

Kenny bisa merasakan tatapan Camila, dan ia pun menoleh. 

"Kenapa sayang?" tanya Kenny. 

"Terima kasih karena sudah menepati janji Abang pada 
Bunda. Camila bahagia, dan Bunda pun pasti bahagia melihat 
kita" ujar Camila sambil tersenyum. 


"Sama-sama sayang, tetapi justru Abang yang beruntung 


memiliki kamu dan baby J, kalian melengkapi hidup Abang," uji 


Kenny, kemudian mengecup bibir Camila dengan lembut. 
"Oh Please deh kak, geta room!" teriak Allison. 

-The End- 

Terima kasih telah mengikuti cerita Saya, semoga terhibur. 


Sampai jumpa di cerita selanjutnya! Love you all!! 
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